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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

eF idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhori merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah''fift. Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tldak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Sha hiihulBukhariinidijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya?Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajaral-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh(773 - 852 H)yang

terkenal ahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hulBaori Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku inidigelari dengan

Loa Hijrata Bo'dalFath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, alhamdulilloh, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Alhamdulillab, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja

keras, dengan izin dan inayah dari Allah \!M , akhirnya kami dapat

menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah

buku terjemahan dari kitab Fat-bul Baari: Syarh Shahiibul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar y^ng patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan
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sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilict
besar pada edisi aslinya, yang ren,rananya-insya Allah-akan kami
terjemahkan dan terbitkan seluruhnya. Untuk menerbitkan buktr
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkarr persiapan yang matang dari segal:r

sisinya. Maka dari itu, kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa

yangkami rencanakan ini dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. IATAR BELAKANG PENER[EMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-bul Bd.d.r,:.

ini ialah karena kami melihat banyak keistimew^ar yang terdapat.

di dalamnya,yangtidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa AraL,

lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-bul Baari ini adalah sebagai

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabiibwl Bukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan umat
Islam, terutama yang bermadzhab ,\hlus Sunnah wal Jama'ah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih setelah al-Qur-
anul Karim. Sebagai kitab yang dite:'ima oleh semua kalangan, bahkan
diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain, tentu syarahnya sangat

diperlukan untuk dapat memahami makna-makna yang terkandung
di dalamnyasecarabenar dan mend:rlam. Adapun syarah terbaik kitab
Sbahiibul Bukbari ini menurut hemat kami, serta yang paling masyhur
dan dijadikan rujukan oleh kaum }duslimin di seluruh dunia, adalah
kitab Fat-hul Baari. Di samping itu, sudah menjadi komitmen kami,
Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit penebar sunnah untuk
menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih kitab Fat-bul Baari yang
merupakan kitab rujukan utama ,rmat Islam dalam bidang hadits
karena isinya yang sangat berbobot dan banyak memberikan manf.aat
bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid 5



2, Fat-bwl Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dnakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shahiihul Bukhari, yaitu kitab induknya; dan
yang kedua adalah syarahnya, yaitta, Fat-hul Baari itu sendirt. Fat-bul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jrka para
ulama mengatakantz "LdA hijrata ba'dal Fat-hi," y^rgmaknanya: Tidak
perlu bijrah (beralih ke kitab lain) selamaadaFat-bul Baari. Para ulama
sbtelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh
semua kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari,
yalgdigelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua
adalah Imam Ibnu Haj ar a1-' Asqal ani, y angdigelari al-Hafvh. G elar al-

hafi.zh bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yangmampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hahzhal-'Iraqi, seorang
syaikh (ulama besar) yangahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil karyanya,banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fat-hul Baari: Syarb

Shabiihil Bukhari, Buluugbul Maraam min Adillatil Abkaam, Tahdziibut
Tahdziib, al-Ishaabab fii Tamyiizish Shabaabah, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh
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yang 'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak
mulia, muhaddits (ahli hadits), ban'rak memberikan manfaat kepada

umat, sosok yang agung, al-Hafizl., sangat bertakwa, dbabith (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan bujjah), amanah (dapat dipercaya),

mampu membedakan antara perar,ri-perawi yarLg tsiqab (tepercaya)

danyangdba'if (emah), banyak menemuipara ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dala.m waktu yarLgrelatif pendek."

4. Fat-bwl Baari adalah kitab syrrah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan ki.ab Shahiibul Bukhari ini tergolong
kitab syarah y^ng paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lugbaui (etimologi) dan sytrr'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ayat-riw ay at, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hinggapel{aranpenting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-,bul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-m,rkna hadits yang tercantum dalam
kitab Shahiibul Buhhari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, rcrdapat kit;.b syarah Shabiihul Bukhari lain
berjudul Umdatul Qaari' yang dir.ulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak
lama setelah terbitnya kitab ini. ALan tetapi, ketenaran kitab syarah
tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab
Fat-bul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dar menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manf.aatnya
dapat dipetik sebanyak-banyakny a oleh mereka. Maka terbitlah

xlt Fathul Bari, Jilid 5



terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekararTgt dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shabiihul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisny a dansebagiannya ddak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yang dikemukakan. Karena sesungguhnya

semua sisi kebaikan, insya Allah, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybih;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqatbi', mausbul,

sanad, mansukh, nasikb, mafbum mukhalafah, dan lain-lain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembac^ yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.

Pengantar Penerbit xlti



Di jilid ke-5 ini, kami hanya nrenampilkan satu kitab yaitu Kitatr
Shalat-yang mencakup 171 hadits,. Hal ini mengingat pembahasan-
nya y^ng cukup pan'1ang serta ju;nlah halama;fl y^ng cukup tebal.
Sebagaimana disinggung oleh Ibnu Hajar, kitab shalat ini merupakan
tujuan utama, setelah sebelumnya <libahas terlebih dahulu sarananya,
yakni kitab thaharah. Ini menunjukkan keselarasan penFrsunan Kitab-
Kitab dalam Sbabiibul Bukbari. B: hkan al-Bukhari telah menyusurl
dengan sempurna bab-bab dalam Kirab "ash-Shalaah", ini menunjukkan
ketelitian al-Bukhari dalam masalal, tersebut. Terdapat 109 bab dalanr
Kitab ini, yang jika diamati dan diklasifikasikan mencapai lebih dari
20 jenis pembahasan. Diawali dengrn pembahasan tentang kewajiban
shalat dan kewajiban berpakaian ker;ika shalat, menghadap kiblat, adat,

di dalam masjid, masalah sutrah serta permasalahan lainnya.

Akhir kata, kami amat bersyrrkur bisa menerbitkan terjemaharL
kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga ingin menyampaikan terima kasitL

kepada pihak-pihak yang memberikan kontribusi dalam proser;
terbitnya buku ini. Semoga Allah membalas amal-amal baik merekzr

semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf. jika d.
antara pembaca ada yang menemul<an kekeliruan yang tidak sengajz'

kami lakukan terkait dengan terjenrahan dan penerbitannya. Khusus;

dalam hal yang terakhir, perlu dikerahui bahwa kami selalu membuka.
diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan cetakar.
berikutny a yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah curahkan kepada.

Nabi-Nya, MuhammadM,juga kepada keluarga dan seluruh Sahabat-

nya, serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Jakarta, 
Ramadhan 1431 H
Agustus 2010 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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BAB 1

Bagaimana D itetapkannya Kewai iban S halat-S halat
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o Hadits 349

o Hadits 350

BAB 2
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o Hadits 351

BAB 3
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o Hadits 352
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BAB 4
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9
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56

o Hadits 354
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o Hadits 355

o Hadits 356

o Hadits 357

o Hadits 358

BAB 5

Jika Shalat Dengan Mengenakan Sepotong Kain, Maka
Hendaklah Mengikatkannya Ke t\tas Kedua Pundak

o Hadits 359

o Hadits 360

BAB 6

Apabila Kain Yang Dipakai Sempit

o Hadits 36L .......

r Hadits 362 .......

BAB 7

Shalat Dengan Memakai Jubah Buatan Syam

o Hadits 363

BAB 8

Dilarang Tidak Mengenakan Busana, Baik Dalam Shalat
Maupun Dalam Aktivitas Lainnya

o Hadits 364

BAB 9

Shalat Dengan Memakai Gamis (.Kemeia), Celana Panjang,
Celana Pendek, dan Baju Luar
o Hadits 365 ..........

o Hadits 365
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64

68

71,

7L
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77
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93
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98
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o Hadits 367

o Hadits 368 ..... 104

101

10s

109

109

11t

It6

t27

127

o Hadits 369 ..

BAB 11

Shalat Tanpa Menggunakan Rida'(Kain Atas)

o Hadits 370

BAB 12

Hukum Yang Berkenaan Dengan Paha

o Hadits 371

BAB 13

Berapa Helai Pakaiankah Yang Dikenakan'\Uflanita Untuk
Shalat?

o Hadits 372

BAB 14

Hukum Shalat Dengan Mengenakan Pakaian Yang Bermotif
Dan Melihat Motif Tersebut Saat Shalat

o Hadits 375

BAB 17

Shalat Dengan Memakai Pakaian Berwarna Merah

L3L

13Lo Hadits 373

BAB 15

Orang Yang Shalat Dengan Mengenakan Pakaian Bercorak
Salib Atau Gambar-Gambar, Apakah Hal Itu Menyebabkan
Shalatnya Batal? Serta Hal-Hal Yang Dilarang Tentang ltu .. 137

o Hadits 374

BAB 16

Seseorang Yang Shalat Dengan Mengenakan Pakaian Sutra
Model Farruj Kemudian Melepaskannya

t37

t4t
t4L

t45
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o Hadits 326

BAB 18

Shalat Di Atas Atap, Mimbar, D:rn Alas Kayu .

o Hadits 377

o Hadits 378

BAB 19

Apabila Pakaian Suami Yang Shalat Mengenai Tubuh
Istrinya Ketika Sedang Suiud

o Hadits 379

BAB 20

Shalat Di Atas Tikar
o Hadits 380

BAB 21

Shalat Di Atas Kbwmrab (Saiadah Kecil)

o Hadits 381

BAB 22

Shalat Di Atas Kasur Dan Anas I'ernah Shalat
Di Atas Kasurnya

o Hadits 382

o Hadits 383

o Hadits 384 ..

BAB 23

Suiud Beralaskan Kain Karena Lantai Sangat Panas

o Hadits 385

BAB 24
Shalat Dengan Memakai Sandal

o Hadits 386

... t63

... 163
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t49,

15Ct

t5(,

t59,

t59,

175

t75

177

t77

181

181

183

183
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BAB 25

Shalat Dengan Memakai Sepatu Khuf
o Hadits 387

o Hadits 388

BAB 26
Apabila Tidak Menyempurnakan Suiud

o Hadits 389 ....

BAB 27

Menampakkan Kedua Ketiak Dan Merenggangkan Tangan
Ketika Suiud

o Hadits 390

BAB 28

Keutamaan Menghadap Kiblat, (Dan) Uf ung Kedua Kaki
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SYARAH JUDUL KITAB

D>i3t ;Ut - b!\ Ftr +r e+l "Dengan Nama Allah Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang - Kitab Shalat."

Pada muqaddimah kitab syarah ini, telah disinggung mengenai
keselarasan penyusunan Kitab-Kitab yang terdapat dalam Shahiihul
Bukbari, yang diringkas dari ucapan guru kami, Syaikhul Islam.
Pertama-tama, disinggung korelasi penempatan Kitab "ash-Shalaah"

setelah Kitab "ath-Thahaarah" (maksudnya Kitab "al-'$7udhuu"',
Kitab "al-Ghusl", dan Kitab "at-Tayammurr"), yait,t disebabkan
perlunya membahas terlebih dahulu sydrth (syarat sah shalat), baru
kemudian membahas tentang masyrutb (shalaQ. Demikian juga harus
dibahas dahulu sarananya (thaharah) sebelum dibahas maksud/tujuan
utamanya (shalat).

Setelah saya men g amati Kitab " ash-S hala ah", ter ny ata dr dalamnya
terdapat berbagai pembahasan yangjumlahnya mencapai lebih dari
20 jenis. Oleh karena itu, sebelum mulai mensyarah Kitab ini, saya

melihat perlunya menyinggung korelasi penyusunan berbagai jenis

pembahasan tersebut.

Saya mengetahui bahwa sebelum memasuki pembahasan tentang
shalat, al-Bukhari menyebutkan syarat -sy ar at sah shalat. Seperti masalah

thaharah, menutup artrat, menghadap kiblat, dan masuknya waktu.
Mengingat masalah thaharah ini terdiri dari beberapa permasalahan,
maka al-Bukhari pun mencantumkannya dalam pembahasan Kitab
tersendiri.

Kemudian al-Bukhari membuka Kitab "ash-Shalaah" dengan
menyebutkan bahwa hukumnya fardhu; karena waktu shalat telah
ditetapkan, berbeda dengan rukun-rukun Islam lainnya. Kemudian,
al-Bukhari menjelaskan masalah kewajiban menutup aurat. Sebab,

hal itu tidak khusus berkenaan dengan shalat saja, tetapi cakupannya
lebih umum.
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Selanjutnya al-Bukhari memba ras masalah kewajiban menghadap

kiblat karena hal ini tidak dapat dipisahkan, baik ketika mengerjakan

shalat wajib maupun shalat sunnalt. Kecuali dalam situasi tertentu,
seperti dalam keadaan mencekam (shalat Khauf) dan shalat sunnah

ketika dalam perjalanan. Mengir gat masalah menghadap kiblat
tersebut berkaitan erat dengan temf)at shalat, al-Bukhari melanjutkan
pembahasannyadengan hal yang berkaitan dengan masjid. Al-Bukhari
juga menyinggung masalah sutrab sebagai lanjutan dari pembahasan

menghadap kiblat.

Lalu al-Bukhari menyebutkan syarat yang lain, seperti masuk-

nya waktu shalat, dan ini khusus untuk shalat wajib. Dalam hal ini,
karena masuknya waktu shalat perlu diumumkan, maka al-Bukhari
menyebutkan masal ah adzan dan mt:ngisyaratkannya sebagai hak atau

pertanda waktu shalat yang harus r;egera dilaksanakan. Selanjutnya,
karena adzan merupakan sarana pub.ikasi bagi berkumpulnya manusia

untuk mengerjakan shalat, al-Bukhari pun menyebutkan masalah

shalat berjamaah sesudahnya. Dan karena jumlah minimal shalat

berjamaah itu terdiri dari satu oranf;imam dan satu orang makmum,
maka beliau memaparkan masalah imamah (perkara-perkara yang
berkaitan dengan imam).

Setelah membahas syarat-syarat sah shalat dan hal-hal terkait
lainny a, al-Bukhari menye bu tkan tata cara pelaks anaan shalat. Kare na

shalat-shalat wajib yarLg dikerjakln secara berjamaah terkadang
dikerj akan dengan tata caratertentu, r naka al-Bukhari pun menyinggung
shalat Jum'at dan shalat Khauf. Ia lebih dahulu menjelaskan shalat

Jum'at karena pembahasarlnya lebih banyak. Kemudian al-Bukhari
melanjutkan dengan membahas m:rsalah shalat-shalat sunnah yang
disyari'atkan pelaksa naanny a secara berj amaah, sepeft i shalat dua hari
raya, shalat Vitir, shalat Istisqa' (minta hujan), dan shalat Gerhana.
Al-Bukhari mencantumkan permasalahan shalat Gerhana pada bagian

akhir karena shalat ini memiliki ta.a cara tersendiri, yaitu terdapat
tambahan jumlah ruku'nya.
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Kemudian al-Bukhari menyebutkan adanya sujud tambahan
seperti sujud tilawah, yang terkadang dilakukan ketika shalat.
Dengan dilakukannya sujud tilawah, maka shalat tersebut memiliki
tambahan khusus. Untuk itu, al-Bukhari juga menyebutkan masalah
yang berkaitan dengan pengurangan dalam jumlah rakaatnya, yaitu
qashar shalat. Seusai menyinggung shalat-shalat yang disyari'atkan
pelaksanaannya secara berjamaah, beliau pun menyebutkan shalat-
shalat lain yang dianjurkan pelaksanaannya secara berjamaah, yaitu
beberapa shalat sunnah yang belum dijelaskan.

Selain itu, ketika shalat mulai dikerjakan, al-Bukhari menyebut-
kan tiga syarat yang harus dilakukan setiap Muslim: (1) tidak berbicara,
(2) tidak melakukan gerakan yang tidak perlu, dan (3) tidak melakukan
hal-hal terlarang yang dapat membatalkannya.

Maka dari itu, al-Bukhari mencantumkan judul-judul yang
berkaitan dengan tiga hal tersebut. Kemudian, beliau menegaskan
bahwa ketiganya dapat membatalkan shalat jika dilakukan dengan
sengaja. Karena itulah, dianggap penting pula olehnya untuk membahas
hukum-hukum yang berkenaan dengan kelupaan.

Semua masalah yar,g disebutkan di atas terkait dengan shalat,
yang di dalamnya terdapat gerakan ruku' dan sujud. Maka, sebagai

pelengkap pembahasan sesudah itu beliau menjelaskan shalat yang di
dalamnya tidak terdapat ruku'dan sujud, yaitu shalat Jenazah.

Demikianlah bagian akhir dari pemaparan yang tampak bagi
kami terkait korelasi penyusunan yang dilakukan al-Bukhari dalam
Kitab "ash-Shalah" pada kitab al-Jaami'usb Sbahiib ini. Sungguh, tidak
ada seorang pun dari para pensyarah kitab Sbabiibul Bukbari yang
menyinggung masalah ini. Segala puji bagi Allah yang telah meng-
ilhamkan dan mengap,rkan ilmu kepada saya.
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BAB I
Bagaim ana Ditetapkannya

Kewaiiban Shalat-shalat (Lima tVaktu)

Pada (Malam) Isra'?

r;At*jJS

'itli $y.9i+- A'JW;,\ #3t,,-rV.ir irt:
.+6v) e,4;;tsrd3! 

"-M 
(s;J\ e-Vi.u

Ibnu 'Abbas berkata: "Abu Sufyan ,rr.rr.J.rrakan kepadaku
tentang kisah Heraclius, ia berkata: 'Beliau (maksudnya Nabi ffi)
memerintahkan kami agar mengeriakan shalat, berlaku iuiur, dan
meniaga kesucian diri."'

; ir &:rJ\ r3i; ,iu H G a$:; - Yrl

3i e"g)\;,icr( 'iu q\^ c; ,;i e iW c;\ ,f
ifr,:a4ui: e qL,y €: l ,iu Witt i;,

ot'F)l e'o $q -t

1 Dalam naskah 1oy tercantum: ;1J\.
2 Dalam naskah (ua) tercantum tambahan lafazh: u.r- g.
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'i3,Wii *r* U *;iletly:"^:+,i.,# *3
,\;)t JI ,LLu.r;,\:illr ,rir .Jl ; aji&*E\

-e,;**b,;\+ ; ri,3 ,l-'i,'i: rqb <'.-F Sfi

'iti rt*,i, u ,iS.rf t :rlJ-l\ $A- ,hr=, iu t6lt
.M'^3J ?,r-'i,S *i i);;F ,i6 ,f-4'li,l
ti.t!,$lt ;u;t uye C vb.F'i6 r#t r b)\,i6
E 7;t:y,?r-i rtV-c:irr\ #",)i,j.e\! j!.
g\W,iw,;u: ',rt* e F\\Ys,,:\a,-> #
,iiTtri 

'it3 
rtr,. u,&hl &Ii du;,J\ c,i!r; duJt

"*- #\ji-'6 eU'7; lV: #" 3; i:;\\ g,.Aj

,f 7lri$erlt Si t\;-, ? g\t,;\g,4t $\
JL u €r ;* H 4r"-l .FJ- F \tY),.itzb #-
\; J4 t[r;tr 'i i\13.af t 'brttl_ 

jr;t +;;6t ,ffJt

i''t et';3t G's.rXi 5iS,;;\ir5.rr ern,ijlr iu
?S "# 4rt ,t\'# et:)Yt *#s ,./':u) ,ir"'y)
,u,:Jt d ril q Xi 5s )ii;e,1:v,-75 *;1

Dalam naskah (!r) tercantum: ,lr-r.;- Ju.
Dalam naskah 1,!y tercantum: .1.-rii.
Dalam naskah (ra) tercantum: e.)L:.
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J:* r\#,J;i is.*>utt ,r-Jt C r*tilr,r-ifur

CulaibCu\ #!V;l ,J\!43! M,;ry
-itZ< zo) 2o.. lt" ,o o

:d\Ae ,ffi o;-f e ..-#z:! \u : jU tf *," ;; '&i.ti
tr,i:iu rt-ii r'&ri .C\.A' at\', C';j' #! \";
?vdl;J' Z.i! \*y,irl! &o); - ;;,
' -!\o); S 6e rr,. 'iti ttu u,a:&I .du]'
,iGrr-.r,,,.*G d\a\ #)VCAI #! V;,ir;u
;rr 5i r.; G\ 0-.#G 1W;t i\, .KM.*SI ri;

f ll ,W, g\ i6'rYrt V\S b\;3\\'4?V\: *V
i\!.tr p->tilr ,1* *'€i,s"riJA-oW ;; A€f
.c h\,g';s ll'ffi U\ i\5 ,4Y G rj;i, ?; G\

s, e $;;;.Ut c-q;,1>G::.W U;i
.|ic :# rr?, &r3 $;i -cai .rr elu' j'r;
'€; #\?'it! w i i)flt 3y, u;;l e-j G, i\5

et: 'itli .\;'.W €, '&u srl 6)\c;;;.\,^-I;
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349. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Laits

meriwayatkan kepada kami dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin
Malik, ia berkata: Abu Dzar bercerita, bahwasanya Nabi ffi bersabda:
"Ketika aku berada di Makkah, tiba-tiba terbukalah atap rumahku
dan turunlah Jibril. Lalu ia memb,:dah dadaku dan membasuhnya
dengan air zamzam. Setelah itu ia datang membawa bejana emas y^ng
berisi hikmah dan keimanan, lalu ia:nenuangkannya ke dadaku lantas
menutupnya kembali. Kemudian ia memegang tanganku dan naik
bersamaku ke langit dunia.

Ketika aku sampai di langit du:ria, Jibril berkata kepada penjaga
langit: 'Bukalah!' Penjaga langit tersebut berkata: 'Siapa?' Jibril
berkata:'Saya Jibril.' Penjagalangit )ertanyalagi:'Adakah orang lain
bersamamu?'Jibril berkata: 'Ya, al..u datang bersama Muhammad.'
Penjaga langit berkata: 'Apakah ia diutus?' 'Benar,' jawab Jibril.

Setelah penlaga tersebut membukakan pintu untuk kami, kami
melewati langit dunia dan ternyat.a di sana ada seorang laki-laki
yang sedang duduk, di sebelah kan:rn dan sebelah kirinya ada umat
manusia dalam jumlah yang banyak Apabila melihat ke arah kanan,

8 Dalam naskah 1.ey tercantum: ;p_:...cp.
' Dalam naskah (!r) tercantum: ip; ..up.
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ia tertawa dan apabila melihat ke arah kiri, ia menangis. Ia berkata:
'Selamat datang, wahai Nabi yangshalih dan anak yang shalih.' Aku
bertanya kepada Jibril:'Siapa laki-laki ini?' Jibril menj awab:' Ia adalah
Adam dan umat yang ada di sebelah kanan dan kirinya adalah roh-
roh anak keturunannya. Yang di sebelah kanan adalah penduduk
Surga, sedangkan yangdi sebelah kiri adalah penduduk Neraka. Oleh
karena itu, jika melihat ke kanan ia tertawa dan jika melihat ke kiri
ia menangis.'

Kemudian Jibril membawaku naik ke langit kedua dan berkata
kepada penjaganya:'Bukalah!' Lantas penjagatersebut mengatakan
seperti yangdikatakan penjaga sebelumnya, lalu pintu pun dibuka."

Anas berkata: "Ia (Abu Dzar) menceritakan bahwa di langit-
langit itu beliau bertemu dengan Adam,Idris, Musa,'Isa, dan Ibrahim
shalawaatul\aabu 'alaibim." Hanya saja, ratidak menyebutkan tempat
mereka berada masing-masing selain menyebutkan bertemu dengan

Nabi Adam di langit dunia (pertama) dan Ibrahim di langit keenam."

Anas berkata lagi: "KetikaJibril membawa Nabi ffi dan berpapasan

dengan Idris, ia berkata: 'selamat datangkepada Nabi yangshalih dan
saudara yangshalih.' Aku fr.asulullah ffi) benanya: 'Siapa dia?'Jibril
menjawab: 'Dia adalah Idris."'

(Nabi melanjutkan:) "Kemudian aku berpapasan dengan Musa
lantas ia berkata: 'selamat datang kepada Nabi y^rLgshalih dan saudara

yang shalih.' Aku benanya: 'Siapa dia?'Jibril menjawab: 'Dia adalah
Musa.'

Kemudian aku berpapasan dengan 'Isa lantas ia berkata: 'Selamat

datang kepada Nabi yang shalih dan saudarayang shalih.' Aku ber-
tanya2'Siapa dia?' Jibril menjawab: 'Dia adalah 'Isa.'

Kemudian aku berpapasan dengan Ibrahim lantas ia berkata:
'selamat datang kepada Nabi yang shalih dan anakyangshalih.' Aku
benanya:'Siapa dia?' Jibril menjawab: 'Dia adalah Ibrahim ,M8."'
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Ibnu Syihab berkata: "Ibnu Hazm mengabarkan kepadaku,
bahwasanya Ibnu'Abbas dan Abu llabbah al-Anshari berkata bahwa

Nabi ffi bersabda: 'Kemudian aktt dibawa naik hingga sampai ke

tingkat tempat aku dapat mendengar suara Boresan pena."'

Ibnu Hazm dan Anas bin Malik berkata bahwa Nabi ffi bersabda

lagi: "Lantas Allah mewajibkan kepada umatku untuk rnengerjakan

shalat sebanyak lima puluh kali. ,\ku kembali dengan membawa
kewajiban tersebut hingga berpapasan dengan Musa, lalu ia berkata:
'Kewajiban apa yangdibebankan Allah kepada umatmu?' 'Shalat lima
puluh kali,' jawabku. Musa berkatr: 'Kembalilah kepada Rabbmu,
karena umatmu pasti tidak akan sanggup melaksanakannya.'

Maka aku pun kembali dan kev,ajiban itu dikurangi setengahnya.

Lalu aku kembali menemui Musa dzm mengatakan kepadanya bahwa
kewajiban tersebut telah dikurangi setengahnya. Musa kembali berkata
(setelah mendengar kabar tersebut'l: 'Kembalilah kepada Rabbmu,
karena umatmu tidak akan sanggup melaksanakannya.'

Maka aku pun kembali lagi drrn kewajiban tersebut dikurangi
setengahnya.Lalu aku kembali ment:mui Musa y^ngkembali berkata:
'Kembalilah kepada Rabbmu kare na umatmu tidak akan sanggup
melaksanakannya.'

Maka aku pun kembali menemtd Allah, lalu Dia berfirman: 'Lima
kali shalat yangpahalanyasama deng,rn lima puluh kali, dan ketetapan-

Ku ini tidak akan berubah.' Kemudian aku kembali menemui Musa
yang lagi-lagi berkata (setelah menl;etahui kabar tadi): 'Kembalilah
kepada Rabbmu.' Lalu aku mengatakan kepadanya: 'Aku malu
terhadap Rabbku.'

Kemudian aku pun dibawa olehJibril hingga ke Sidratul Muntaha
yeng diliputi oleh warna-warni y2rLg tidak kuketahui warna apa
gerangan itu. Lantas aku dibawa mar;uk ke dalam Surga. Ternyata, di
dalamnya terdapat kalung mutiara drn tanahnya dari kasturi."
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fHadits nomor 349 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1636 dan
33421

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i>Ut *] -;5..,ql "Bab: Bagaimana ditetapkautya
kewajiban shalat." Dalam-riwayat a1-Kusymihani dan al-Mustamli
(sebagaimana dalam buku ini) tenera laf azh: 11c,5i3 tyy "shalat-shalat. "

Perkataan: [,\r*)t .,;] "Pada waktu Isra'." Maknanya adalah
,r-)r * C fuada mrlrm=Irra'). Ini menjadi kesimpulan al-Bukhari,
bahwa Mi'raj (perjalanan Nabi M dari Masjidil Aqsa ke Sidratul
Muntaha) itu terjadi pada malam Isra' (perjalanan Nabi M dari
Masjidil Haram di Makkah ke Masjidil Aqsa di Baitul Maqdis). Para
ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, sebagaimana terlihat
dalam penjelasan berikut.

Ada yang mengatakan bahwa Isra' dan Mi'raj ini terjadi dalam
satu malam pada saat Nabi ffirerjaga. Inilah pendapat yangmasyhur
dari mayoritas ulama.

Ada juga yang mengatakan, Isra' dan Mi'raj terjadi dalam satu
malam ketika beliau tidur.

Ada lagi y^ng menyatakan keduanyaterjadi dua kali dan pada
dua malam yang berbeda. Yang pertama terjadi ketika beliau terjaga
danyangkedua terjadi ketika beliau tidur.

Ada yang berpendapat bahwa khusus Isra' (perjalanan) ke Baitul
Maqdis, beliau melakukannya dalam keadaan terjaga; sedangkan
untuk Mi'raj (naik ke langit atau Sidratul Muntaha), bisa jadi beliau
melakukarLnyadalam keadaan terjagapada malam yang sama atav pada
malam yang lain.

Yang semestinya tidak perlu diperselisihkan adalahperistiwa Isra'
ke Baitul Maqdis yangbeliau lakukan dalam keadaan terjaga. Karena
pendapat ini didukung oleh zhahir al-Qur-an dan sikap orang-orang
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kafir Quraisy yang mendustaLnya. Andaikata perjalanan itu terjadi
di dalam mimpi, tentu orang-oran,3 Quraisy tidak akan mendustai

beliau, walaupun perjalanan yangdir empuh lebih jauh daripada Baitul
Maqdis.

Hadits ini diriwayatkan oleh s,:kelompok Sahabat dari Nabi ffi.
Hany a saj a, j alur-j alur periw 

^y ^tannt' 
a y 

^rlg 
ter cantum dalam Sh ab iib u I

Bukbari dan Sbahiih Muslim terfokus pada penuturan Anas, sementara

para perawi yang meriwayatkan dz.ri Anas berbeda-beda. Az-Zuhri
meriwayatkannya dari Anas dari Abu Dzar, seperti yang tercantum
dalam bab ini. Qatadah meriwayatkannya dari Anas dari Malik bin
Sha'sha'ah. Adapun Syarik bin Abi Namir dan Tsabit al-Bunani,
kedua perawi ini yang meriwayatkar.nyadari Anas dari Nabi ffitanpa
perantara; dan redaksi hadits yang mereka riwayatkan dari Anas tidak
sama, antara y ang satu denga n y ang lainny a.

Maksud al-Bukhari mencanturr kan hadits ini adalah menegaskan

kewajiban shalat, sehingga dalam bab ini hanyaakan dibahas penjelasan

tentangnya. Sementara men genai perl >eda an jalur-jalur periwayatan dan

p e rbedaan laf azh-lafazhny a, sert a b a1 ;ai m an a cara men gko mp romikan
anta;ra hadits-hadits tersebut, kami akan memaparkannya pada bab

yang terkait dengannya,yaitudalam pembahasan tentang sejarah Nabi
menjelang hijrah, insya Allah W.

Hikmah diwajibkannyashalat rada malam Mi'raj adalah sebagai

berikut. Manakala Rasulullah telah disucikan secara lahir dan batin
dengan iman dan hikmah ketika jrrntung beliau dicuci dengan air
zamzam, sementara shalat itu sendiri harus didahului dengan bersuci,
maka dalam kondisi seperti inilah sh,rlat itu menjadi layak diwajibkan.
Di samping^gar kemuliaan beliau di hadapan seluruh Malaikat menjadi
menonjol, karena beliaulah imam shalat bagi para Nabi dan para
Malaikat yang menjadi penghuni ne;3eri akhirat. Demikian jtga, agar

beliau dapat bermunajat kepada Rabtrnya; atau dengan kata lain, orang
y^ngshalat sebenarnya berada dalam posisi sedang bermunajat kepada
Rabb Jalla wa'ala.
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Perkataan: [..e[i ;\ i\ij] "Ibnu 'Abbas berkata." Ini adalah
penggalan dari hadits Abu Sufyan terdahulu yang diriwayatkan secara

maushul dalam Kitab "Bad'ul \ilflahyi". Sedangkan yang mengatakan
lafazh: ttE,,[ll "Beliau memerintahkan k.pr'd, kr*i; adalah Rbu
Sufyan.

Korelasi antarahadits ini dan judul bab adalah terdapatnyaisyarat
diwajibkannya shalat sebelum beliau ffi hijrah ke Madinah (ketika
masih tinggal di Makkah) pada hadits tersebut. Sebab, setelah Nabi ffi
hijrah (tinggal di Madinah), Abu Sufyan belum pernah bertemu beliau
hingga terjadi momentum pertem:uannya dengan Heraclius. Itulah
pertemuan yang memungkinkan bagi beliau ffi untuk menyampaikan
perintah kepada Abu Sufyan dalam pengertian yangsebenarnya.Para
ulama pun telah sepakat bahwasanya peristiwa Isra' terjadi sebelum
Rasulullah hijrah ke Madinah.

Adapun mengenai dicantumkannya waktu shalat pada judul
bab, meskipun ia tidak termasuk tata cara- shalat dalam pengertian
yang sebenarnya, hal ini dinyatakan al-Bukhari sebagai pendahulu
atau pengantar penjelasan hukum shalat. Sebagaimana tercantum juga

seperti itu pada awal Kitab (yakni "Bad'ul \[ahyi") pada perkataan
al-Bukhari: Bab "Bagaimana Awal Mula Turunnya \7ahyu". Di
situ, beliau mengetengahkan perkara-perkara y^ng terkaitan dengan
turunnya wahyu. Dengan demikian, jelaslah korelasi antarahadits dan
judul bab di atas.

SYARAH HADITS

Perkataan l€.il "Terbukalah." Laf.azh ini dibaca dengan men-

dbammah-kan huruf fa dan jim, artinya 43 (terbukalah). Hikmahnya
bahwa Malaikat meluncur dari langit --.rr.-rri Nabi dalam sekejap

mata, padahal ia belum pernah naik ke atas sesuatu pun selain atap

rumah itu. Ini menandakan betapa rahasianya pembicaraanyangber-
langsung antaraMalaikat tersebut dan beliau, sekaligus mengingatkan

bahwa tidak ada permintaan sebelum itu dari beliau agar ia daang.
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Namun bisa jadi juga, rahasia di balik terbukanya atap rumah beliau

sebagai pengantar terhadap terjadinya pembedahan dada beliau #
di kemudian hari. Dengan terbukanya atap rumah itu lalu tertutup
kembali, seolah-olah Malaikat menlperlihatkan secara langsung cara

yang akan dilakukannya terhadap reliau nanti. Ini sikap belas kasih

utusan Allah itu kepada beliau dan pemantapan bagi hati beliau dalam

menjalani nya. Wallaahu a'lam.

Perkataanz lq.,,b a?l "Lalrr ia membedah dadaku." Laf.azh

a? dibaca dengan mem-fit-hab-kan huruf fa dan jim, yarLg artinya i&,
(membelah dada beliau).

Al-Qadhi 'Iyadh menguatkan pendapat yang mengatakan
peristiwa pembedahan dada Rasul,rllah M, ini terjadi ketika beliau
masih kecil dan masih disusui oleh Halimah as-Sa'diyah. Namun, as-

Suhaili menjelaskan bahwa peristiwa pembedahan dada tersebut terjadi
dua kali; dan inilah pendapat yangtrenar. Masalah ini akan dijelaskan
secara terperinci ketika saya menjelaskan hadits Syarik dalam Kitab
"at-Tauhii d" , insya Allab W .

Kesimpul^nnya, pembedahan pertama dilakukan agar Nabi ffi
mempersiapkan diri akan pencabrrtan segumpal darah dari dalam
dada beliau, yang ketika itu dikatakrn oleh Jibril lHZ: "Inilah bagian
syaitan dalam dirimu." Adapun perr.bedahan kedua, tujuannya adalah
mempersiapkan diri Rasulullah ffi untuk menerima apa yang akan
beliau jumpai pada malam Isra' itu.

Dalam Musnad atb-Thayalisi <lan Musnad al-Harits disebutkan
hadits 'Aisyah; bahwa pembedahan dada beliau terjadi lagi untuk
ketiga kalinya, yaituketikaJibril lgn: datang membawa wahyu Allah
kepada Rasulullah M di Gua Hira'. lV'allaabu a'lam. Bagaimana pun
juga, korelasi hadits-hadits tersebut ;udah jelas.

Diriwayatkan pula bahwa da&r Nabi ffi pernah dibedah (untuk
keempat kalinya-'d) saat beliau gerrap berusia sepuluh rahun, atau
sekitar itu. Ini terjadi dalam kisah beliau bersama pamannya, 'Abdul
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Muththalib (saat masih berada di bawah asuhannya). Kisah ini
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitabnya, ad-Dalaa-il.Terdapar
riwayatlain yang menyebutkan pembedahan dada Rasulullah ffi
untuk kelima kalinya, hanya saja derajatnya tidak shahih.

Perkataanz[:*J,;r !l "setelah itu ia datang dengan membawa
bejana." La{azh * dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf tba dan
meng-kasrab-kannya, yaitu nama salah satu jenis bejana yang sudah

dikenal. Masalah ini pernah dibahas dalam Kitab "a1-'$fludhuu'". Hanya
saja, bejana tersebut memiliki keistimewaan dikarenakan biasanya
orang-oranghanya menBgunakannya untuk mandi. Bejana ini pun
terbuat dari emas, karena ia jenis bejana terbaik di dalam Surga.

Meskipun demikian, pendapat yang menjadikan hadits ini sebagai

dalil dibolehkannya menghiasi mushaf dan benda lain dengan emas

adalah sangat keliru. Alasannya, saat itu yang menggunakannya adalah

Malaikat. OIeh karena itu, harus ada dalil tersendiri yang mem-
buktikan bahwa hukum untuk Malaikat sama dengan hukum yang
dibebankan kepada manusia. Selain itu, maka hal itu disikapi sesuai

dengan hukum asalnya, yaitu mubah. Sebab awal diharamkannya emas

terjadi di Madinah, sebagaimana tercantum dengan jelas dalam Kitab
"al-Libaas".

Perkataan: t3r:-:l "Yang berisi." Demikianlah lafazh ini ter-
cantum, yakni dafam bentuk mudzakkar. Sebab posisi lafazh ,-),y
(dalam perkataan: 6>-LL;tr fll) diganti dengan kata yang dimaknai
darinya,yaitu kata,\51 bukan dengan laf.azh.:) itu sendiri yang ber-

bentuk rnu-anndts (karena seharusnya tertulis: l*g' ?3 b **' ti*o).

Perkataan: [[Q5 ;5e] "Hikmah dan keimanan." Lafazh ini
dibaca mansbub kareni kedudukanny^ sebagai tamyiz. Maknanya, di
dalam bejana tersebut terdapat sesuatu yangdapat menyempurnakan
keimanan dan hikmah. Pengungkapan dengan kata iman dan hikmah
di sini berdasarkan makna majazi. Atau, boleh jadi iman dan hikmah
tersebut diwujudkan dalam bentuk benda yangkonkret sebagaimana

kematian diwujudkan dalam bentuk kambing kibasy (sejenis domba).
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An-Nawawi berkata: "Banyak sekali pendapat yang simpang

siur dalam menafsirkan makna lalazh hikmah tersebut. Pendapat

terbaik yangberkenan di hati kami menjelaskan bahwa hikmah yang
dimaksud adalah ilmu yang mencakup ma'rifat Allah, disenai dengan

tajamnya pengetahuan yang pentrh keyakinan, sucinya jiwa dan
direalisasikannya kebenaran untul. diamalkan, serta dibendungnya
segala yangmeryadi lawan sifat tersebut. Maka al-hakiim (ahli hikmah)
dinyatakan sebagai orang yangberhasil meraih itu semua." Demikian
ringkasan komentar an-Nawawi.

Al-Qur-an juga terkadang dist:but hikmah karena di dalamnya
terkandung seluruh hikmah. Hikmah juga merupakan sebutan untuk
kenabian, ilmu, pengetahuan, dan yangsemisalnya.

Perkataan: t,.9t ';\ -"i] "Kenrudian ia memegang tanganku."
Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa Mi'raj itu
terjadi beberapa kali, karena di dalamnya tidak disebutkan Isra' ke
Baitul Maqdis. Dapat dikatakan, ticlak disebutkannya hal itu karena
perawi meriwayatkannya secara ringkas. Selain itu, penyebutan kata

p G.em"dian) yang menunjukkan adanya selang waktu tidak menutup
kemungkinan menunjukkan bahwl peristiwa Isra' terjadi di antara
dua rentetan peristiwayangdisebutkan dalam hadits tersebut. Yaitu,
peristiwa pembedahan dada dan peristiwa Mi'raj ke langit. Bahkan,
keduanya telah diisyaratkan dalam hadits. Jadi, dapat disimpulkan
bahwasanya sebagian pera'qri menyebutkan peristiwa yang tidak
disebutkan oleh perawiyanglain. Kesimpulan ini dikuatkan oleh judul
yangdicantumkan al-Bukhari, sebag,aimana telah kami singgung.

Perkataanr laFl "Dan naik.'' Dibaca dengan men.fat-bab-kan
semua hurufnya. Maksudnya, yang membawa naik adalah Malaikat.

[."d] "Bersamaku." Dalam riwayat al-Kusymihani tercantum dengan
lilazh: ((1)), yakni dalam bentuk ihtfat atau tajrid.

Perkataan: tr-!] "Bukalah!" ),af.azh ini menunjukkan bahwa
pintu langit dalam feadaan tertutup ketika itu.
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Ibnul Munayyir berkata: "Hikmah tertutupnya pintu tersebut
adalah dapat dipastikan bahwa pintu langit tidak akan dibuka kecuali
karena kehadiranJibril. Berbeda halnyajika Malaikat itu menemukan
pintu tersebut dalam keadaan terbuka."

Perkataan: t"F; iUl 'Jibril berkata." Lilazh ini mengandung
adab meminta izin'. Maka hendaknya orarLg yan1 meminta izin
menyebutkan identitasnya secara jelas agar tidak terjadi kesamaran.

Perkataan: [#l Jr)fr] "Apakah !a diutus?" Dalam riwayat al-
Kusymihani tertera lafazh: G)L b)\')\y; "Apakah ia sudah diutus?"
Ada kemungkinan, Malaikat penjagapintu tersebut tidak mengetahui
beliau ffi sudah diangkat menjadi Rasul karena kesibukannya ber-
ibadah. Kemungkinan lainnya, Malaikat penjaga pintu langit itu
bertanya tentang diutusnyalo beliau untuk naik ke langit. Pendapat

terakhir itulah yanglebih kuat karena adanyalaf.azh il1.

Dari lafazh hadits ini juga dapat disimpulkan bahwa utusan
seseorang sama kedudukannya dengan izin oranq tersebut (yang
mengutusnya).Sebab Malaikat itu adalah penjaga pintu langit, dan
untuk membukakan pintu tersebut, ia tidak bergantungpada wahyu
yang disampaikan kepadanya. Akan tetapi, ia bekerja sesuai dengan
konsekuensi dari diutusnya seseorang kepadanya (yakni mendapat
izin dari yang mengutusnya). Sebuah hadits marfu'y^ng berkaitan
dengan masalah ini akan dicantumkan dalam Kitab "al-Isti'dzaara",
insya Allah W.

Kemungkinan pertama di atas dikuatkan oleh lafazh: u4 nsin
y^ngtercantum dalam riwayat Syarik. Hanya saja,laf.azhini termasuk
lafazh yang masih dikomentari oleh para ulama; sebagaimana akan
dijelaskan dalam Kitab "at-Tauhiid", insya Allah W.

Perkataan: t3r--i] "Ada umat manusia d3lam jumlah yang
banyak." Lafazh ini se-uazan dengan lafazh aiji. Mak nanya adalah

sekumpulat orang.

t0 Tidak tercantum dalam naskah 1r.y.
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Perkataan: [r; .; ]"r<J .,^;] "Aku bertanya kepadaJibril: 'Siapa.

laki-laki ini?"' Zhahirnya, beliau ffi mengajukan pertanyaan ini setelah

Nabi Adam mengucapkan selamat datang kepada beliau. Namun,
menurut riwayat Malik bin Sha'sha'ah adalah kebalikannya; dan.
riwayar inilah yangdapat dipegang. liehingga pengertian dalam riwayat
hadits bab ini diarahkan kepada m:rkna yangrcrdapat dalam riwayat
tersebut, sebab di dalam riwayat ini tidak terdapat kata sambung yanS

menunjukkan urutan.

Perkataan: tqji ts] "Roh-roh anak keturunannya." Lafazh ori

dibaca dengan mem.fat-bah-kan ht'ruf nun dan sin. Kata ini adalah
bentuk jamak dari kata a::.t, yang artinya Cjlt (roh). Ibnut Tin
meriwayatkan dengan meng-& asrah -kan huruf sy in, mem-fat- hab-kan
huruf ya, dan huruf terakhir setelahnya huruf mim (g). Ini adalah
laf.azh yang keliru.

Zhahirnya, roh-roh anak-anak Adam berada di langit, baik yang
akan menjadi penghuni Surga maupun Neraka. Hanyasaja, kesimpulan
seperti ini masih menimbulkan kenrmitan.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "setragaimana rercantum dalam ayat,
bahwa roh-orang-orang kafir beradr di dalam Neraka Sijjin dan roh
orang-orang Mukmin memperoleh kenikmatan di dalam Surga. Maka
dari itu, bagaimana mungkin mereka berkumpul di langit dunia?"

Lalu al-Qadhi'Iyadh menjawab pertanyaannya sendiri: "Mungkin
pada waktu tertentu, roh-roh tersebtrt diperlihatkan kepada Adam dan
itu terjadi bertepatan dengan melirLtasnya Nabi M.Di antara y^ng
menguatkan bahwa keberadaan roh-roh itu di Surga dan di Neraka
pada waktu tertentu sala adalah firnran Allah \H:

{@ "rr+;;6ii&<,r5;6iy
"Kepada mereka diperlibatkan Neratza pada pagi dan petdng...." (QS.
Al-Mu'min:46)
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Pernyataan ini dibantah dengan menyatakan bahwasanya pintu-pintu
langit tidak akan dibukakan bagi roh orang-orang kafir, sebagaimana

tercantum pada ayat lain dalam al-Qur-an.

Jawaban bantahan itu adalah: 'Apa yang ditampakkan kepada

beliau terkait kemungkinan bahwa Surga berada di sebelah kanan Adam
dan Nerak a b er ada di sebelah kirinya. Jadi, kedu a-duany a ditampakkan
kepada Adam. "' Demikian perny ataan al-Qadhi' Iyadh.

Kemungkinan lainny a yaitu yang terlihat tersebut adalah roh-roh
y^rL1belum masuk ke dalam jasad. Mereka telah diciptakan sebelum
diciptakannya jasad tersebut, serta ditempatkan di sebelah kanan dan
kiri Adam. Dalam hal ini, Adam sudah diberitahu ke mana akhir
perjalanan masing-masing roh itu. OIeh karena itu, ia merasa gembira
apabila melihat roh yang berada di sebelah kanannya dan merasa

sedih apabila melihat roh yang berada di sebelah kirinya. ladi, yang
dimaksud bukanlah roh-roh yang sudah berada dalam jasad. Zhahirnya
pun bukan roh-roh yang sudah keluar dari jasad dan telah mendiami
tempat di Surga atau di Neraka.

Dengan demikian, terbantahlah pernyataan di atas dan diketahui
bahwa laf.azh: t$i.-a] "roh-roh anak keturunannya" adalah kalimat
yang masih bersifat umum namun telah dikhususkan atau kalimat
yengmasih bersifat umum namun yangdimaksudkan adalah sesuatu

yangkhusus.

Ada beberapa hadits yang seandainya kualitasnya shahih, tentu
berpegang padanya lebih utama daripadaseluruh pendapat di atas. Di
antaranya riwayat Ibnu Ishaq dan al-Baihaqi tentang hadits Isra', di
dalamnya tertera lafazh:

* L::,W (#4;l\ #:r\twi 4r- 'b$is! 
r:i ri.t, p

,6iir y-::r\ Lvri 4L ,_bF'?,:#t,.p 6;r.+ \e;y ,.jos
( .;b e jI#;\ W,joS'ry L::,J;*
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"Ternyata aku bertemu dengan Adam. Saat itu roh-roh anal.
keturunan Adam y^rlgMukmin seJang diperlihatkan kepada Adam,
Ialu ia berkata: 'Roh yarlg baik dan jiwa yang baik, tempatkanlah i;r

di'Illiyyiin.' Kemudian diperliharkan kepada Adam roh-roh anal,:

keturunannyayang durjana, lantas ia berkata: 'Roh yang busuk darr
jiwayang busuk, tempatkanlah ia cli Sijjiin."'

Serta riwayat ath-Thabrani danal-Bazzar darihadits Abu Hurairah €ia ,

di dalamnya tercantum lafazh:

L *';J r\VAJ\l: '.,L-, rutJlE X',,'oL *'X3U n: :-p li\6 t',--J -L) J .i 1.4 -WJ ...6--n 2,,

((-uF 4V e F\iY) 6-I+J\#-,Y F\tL'ic+ A)
"Ternyata di sebelah kanannya terdapat pintu y^ng mengeluarkan
aroma semerbak dan di sebelah kirirya terdapat pintu yang mengeluar-

kan bau busuk. Apabila ia melihat ke arah kanan maka ia merasa

bahagia, sedangkan apabila menoleh ke arah kiri maka ia merasa

sedih."

Akan tetapi, sanadll hadits-hadits di atas dha'if.

Perkataan: $s;i ;rrl "Anas berkata: 'Ia menceritakan."'
Maksudnya, yang menceritakan aclalah Abu Dzar.Ts;r;, iil "Bahwa

beliau bertemu." Maksudnya,yangbertemu adalah Nabi ffi.
Perkataan: tc{ ii"Hanya s;rja, ia tidak menyebutkan." Yakni

Abu Dzar tidak memberitahukan.

Perkataan: [{;\l\ t1)t u, r*\;Yi "Ibrahim di langit keenam."
Laf.azh ini sesuai dengan riwayat Syarik dari Anas. Menurut semua

riwayat yang shahih selain dua riwal at di atas, Ibrahim berada di langit
ketujuh. Akan tetapi, jika kita tetapkan bahwa Mi'raj itu terjadi lebih
dari satu kali, maka tidak ada pertentangan di antara riwayat yang

11 Dalam naskah lroy dan 1,.r; tercantum: Lru-.
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mengatakan Ibrahim di langit ketujuh dan riwayat yang mengatakan
Ibrahim di langit keenam. Apabila Mi'raj itu hanya terjadi satu kali,
maka riwayat yang paling kuat adalah riwayat mayoritas , yaitu yang
disebutkan dengan lafazh:

K )3:Al e.;\l JLUU \"r-il !T, ):3i y

"Bahwasanya beliau melihatnya (Ibrahim) sedang menyandarkan
punggungnya di Baitul Ma'mur."

Menurut pendapat yang sudah disepakati para ulama, Baitul
Ma'mur terletak di langit ketujuh. Adapun apabila shahih laf.azhy^ng
tertera dalam hadits 'Ali, bahwa Ibrahim berada di langit keenam,
sedang duduk di dekat pohon Thuba, maka dapat diartikan bahwa
Baitul Ma'mur itulah yangberada di langit keenam di samping pohon
Thuba. Karena dalam hadits yangdiriwayatkan dart12 Rabi' bin Anas

dan yang lainnya disebutkan bahwa Baitul Ma'mur terdapat pula
di langit dunia (penama). Hadits ini juga harus diartikan bahwa di
antara rumah-rumahyangterdapat di langit, Baitul Ma'mur tersebut
merupakan rumah pertama yangsejajar dengan Ka'bah.

Ada pendapat lain yangmenyatakan nama Baitul Ma'mur adalah

C\At, dibaca dengan men-dbammah-kan huruf dbad tanpa men-
tasydid-kan huruf ra serta diakhiri dengan huruf ha. Bahkan, adayang
berpendapat Baitul Ma'mur itu adalah nama lain dari langit dunia.

Alasan lain mengapa riwayat mayoritas ulama lebih kuat
adalah karena dalam riwayat ini dinyatakan bahwa Abu Dzar tidak
menyebutkan posisi masing-masing dari Nabi yangdisebutkan dalam
hadits Anas, sehingga riwayat y^ng menyebut posisi mereka lebih
kuat daripada yang tidak menyebutkannya. Saya akan memberikan
penjelasan tambahan perihal masalah ini dalam Kitab "at-Tauhiid".

12 Dalam naskah 1r,; dan (o) tercantum tambahan lafazh: "Pada di setiap langit terdapat Bait (rumah)
yangsejajar dengan Ka'bah dan masing-masing Bait tersebut dijejali oleh para Malaikat."
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Perkataan l-* fi,5i :ut "Anrs berkata:'Ketika ia berpapasan."'

Zhahirnya, Anas tidak mendengar penggalan kalimat ini dari Abtt
Dzar.

Perkataan: [;!p g; .;f : _)E ]l "Ketika Jibril membaw:,
Nabi ffi dan berpapasan dtingan Idris." Huruf bayang pertamtL

mengandung makna mushahabab lpenyenaan), sedangkan huruf. bo:

kedua mengandung makna ilsbaq ar.au'ala.

Perkataan: tr:b ,5; il "Kemudian aku berpapasan dengar.
'Isa." Posisi lafazh i-i di sini tidrtk sebagaimana fungsinya yanp;
menunjukkan urutan, kecuali jika rlikatakan bahwa Mi'raj itu terjadi
lebih dari sekali. Sebab, riwayat-riwayat tersebut sepakat menyatakan
pertemuan beliau dengan Nabi'Isa terjadi sebelum beliau berpapasan

dengan Nabi Musa.

Perkataan, V.- G\ $"_#U"ti, ; \ jG 
1 "Ibnu Syihab berkata:'Ibnu

Hazm mengabarkan kepadaku.'" l'akni Abu Bakar bin Muhammad
bin 'Amr bin Hazm. Adapun ayahnya bernama Muhammad. Az
Zuhri tidak pernah mendengar hadits darinya karena ia lebih dahulu
meninggal dunia. Akan tetapi riwayat Abu Bakar dari Abu Habbah
sanadnya terputus, karena Abu Hrbbah mati syahid dalam Perang

Uhud beberapa masa sebelum Abu Bakar lahir; bahkan jauh sebelum

ay ahny a, Muhammad lahir.

Lafazh: u+ jin"Abu Habbah" dibaca dengan memfat-bah-kan
huruf h a dan men-tasy did-kan huru{ ba y ang di-fat-b ah-kan. Demikian
menurut riwayat yarLg masyhur. Nlenurut riwayat al-Qabisi, lafazh
itu tercantum denganhuni.ya (Abrr Hayyah), namun ia keliru dalam
hal ini. Abul \Taqidi menyebutkannya dengan hunrf nun (Abu
Hannah).

Perkataanzlor,*,rli] "Hinggz, aku sampai." Yakni Ui)\ (naik).

t.s;lf t1 "Ke tingkat." Yakni ,itit (tempat naik). [py\'r ,i;]"Suara
goresan pena." Lafazh c:rb, dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf
shad. Artinya, suara gr.itrn pena ketika dipakai untuk menulis.
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Maksudnya adalah ketetapan-ketetapan atau takdir Allah |dE*yang

ditulis oleh Malaikat.

Perkataanzl?t#\ifl "Ibnu Hazmberkata." Yakni Ibnu Hazm
menukil dari gurunya.le\i"DanAnas." Yakni Anas dari Abu Dzar.
Demikianlah yang dipastikan penulis kitab al-'Atbraaf. Kemungkinan
lainnya, hadits ini diriwayatkan dari jalur Ibnu Hazm secara mursal
dan dari riwayat Anas tanpa perantara.

Perkataan: [;d; #;ri}.e Lu\ ert)"Lanras Allah mewajib-
kan kepada umatku untuk rnengerjakan shalat sebanyak lima puluh
kali." Dalam riwayat Muslim dari Tsabit dari Anas, terteralafazh:

( .#) p; S ii,; :# W'h\,-?; n

"Allah mewajibkan kepadaku untuk mengerjakan shalat sebanyak lima
puluh kali dalam sehari semalam."

Seperti itu juga redaksi yang tertera dalam riwayatMalik bin Sha'sha'ah
yangdiriwayatkan oleh al-Bukhari. Mungkin dapat dikatakan bahwa
tiap-tiap riwayatitu, baik riwayatyangtercantum pada bab ini maupun
riwayat lainnya, disebutkan secara ringkas. Atau dikatakan, sebagai

konsekuensi dari penyebutan kewajiban shalat kepada Nabi ffiadalah
diwajibkan pula hal itu kepada umat beliau; demikian juga sebaliknya.
Kecuali rcrdapat dalil yang menunjukkan hukum tersebut berlaku
khusus untuk beliau ffi.

Perkataan.t:j*\?] "Maka aku pun kembali." Dalam riwayat
al-Kusymihani teriera dengan lafazh: qc-.LL\Sy, namun maknanya
sama.

Perkataan:l'a):
rya." Di dalam riwayat

;-8,f "Dan kewajiban itu dikurangi setengah-

Malik bin Sha'sh a' ah tercantum laf.azh:

))(.\';x- V'€;
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a

"Maka Allah mengurangi kewajibarr tersebut dariku sebanyak sepuluh
shalat."

D emikian juga lafazh y 
^ng 

ter ter a dalam riw ay at S yarik. Sedan g -

kan dalam riwryrt Tsabit, lafazh yirng tercantum adalah:

(.\:*; 3;9 E ,s yt

"Maka Allah mengurangi kewajib,rn tersebut dariku ,.imyrk Ii*,,
shalat."

Ibnul Munayyir berkata: "Penyebutan'setengah' mengandunp;

makna yanglebih umum, sehingga tidak dapat dikatakan jumlah ter.
sebut dikurangi dalam sekali menghadap."

Menurut saya, begitu pula halnya dengan kata r;jt (sepuluh)

Maka, sepertinya pengurangan sepuluh shalat tersebut terjadi setelah.

beliau menghadap-Nya sebanyak dua kali. Sementara kata ,LA,
(seten gah) menunj ukkan bahwa per gura nganny a terjadi set el ah b eli au.

menghadap sebanyak lima kali. Atat,, boleh jadiyangdimaksud dengan

kata .t-fut dalam hadits bab ini adalah sebagiannya. Sayatelah menelitj
riwayat Tsabit, yakni yang menyebr.tkan bahwa setiap kali menghadap
dikurangi lima shalat. Ini merupaKanlafazh tambahan yarlg dapat
dij adikan sebagai pe gangan, y ang de n gannya pengerti an y ang terdapat
dalam riwayat-riwayat lainnya hanrs diarahkan kepada makna yang
sesuai dengan riwayat ini.

Adapun perkataan al-Karmani bahwa yang dimaksud dengan
k*a ,pAt adalah setengahnya, maka ini artinya ketika beliau meng-
hadap untuk yangpertama kali, kewajiban shalat tersebut dikurangi
sebanyak dua puluh lima, lalu untuk yang kedua kalinya dikurangi
sebanyak tiga belas, dalam arti setengah dari dua puluh lima setelah
digenapkan. Lalu untuk yang ketiga kalinya dikurangi sebanyak tujuh
(setengah dari tiga belas setelah dig,:napkan). Demikianlah pendapat
al-Karmani.
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Hanya saja, dalam hadits bab ini tidak disebutkan adanya
pengurangan ketika beliau menghadap untuk yang ketiga kalinya.
Kecuali jika dikatakan bahwa keterangan tersebut sengaja tidak
disebutkan demi meringkas riwayat sehingga dapat menjadi terarah,
Akan tetapi, jika seluruh riwayat tersebut digabungkan, maka
kesimpulan yang diberikan al-Karmani ini tidak dapat diadaptasikan.
Dengan demikian, pendapat yang dapat dipegang adalah pendapat
sebelumnya.

Di sini, terkait sabda beliau: Wj ba*:-;;\y "Aku malu kepada
Rabbku" yang diucapkannya kepada Musa ketika ia kembali menyuruh
beliau untuk meminta agar shalat yang sudah menjadi lima waktu
tersebut dikurangi lagi, Ibnul Munayyir memberikan komentar yang
unik: "Mungkin saja Rasulullah ffi sudah mendapat firasat bahwa
tahapan pengurangan yang diberikan tersebut adalah lima shalat per
lima shalat. Sehingga andaikata beliau masih meminta pengurangan
setelah menjadi lima waktu, itu sama artinya dengan meminta agar

shalat tersebut dihapus sama sekali (shalat tersebut tidak diwajibkan).
Oleh karena itu, beliau malu meminta pengurangan lagi."

Menghadapnya Rasulullah ffikepada Allah untuk memohon
agar diberi keringanan, dan itu beliau lakukan sebanyak beberapa
kali, menunjukkan bahwa perintah yangdiberikan kepada beliau sejak

pertama kali hingga setenrsnya itu, hukumnya tidak sampai kepada
taraf wajib. Berbeda halnya dengan kali yang terakhir, karena di sini
terdapat kesan bahwa hukumnya sudah mencapai taraf wa1lb. Hal ini
dapat dipahami darifirman Allah \99:

{ @ --:ii'i6i3?r }
"KEutusan-Ku tidak dapat diubab...." (QS. Qaf:29)

Ada kemungkinan lain mengapa setelah itu Rasulullah M
malu meminta dispensasi. Yaitu, karena angka sepuluh adalah angka

terakhir dalam jama' qillah dan angka peftama dari jama' katsrah.
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Sehingga beliau khawatir kalau te rlalu banyak meminta, walaupu:r
selalu meminta kepada Allah adalah sesuatu yangdianjurkan. Di sin.L,

sepertinya Rasulullah ffi khawatir dianggap tidak dapat bersyukur
sebagaimana mestinya. Wallaabu a'lam. Adapun penjelasan tambahar,,
berikut pendapat yangberbeda der.gan pendapat ini, akan dipaparkan

dalam Kitab "at-Tauhiid".

Sebagian masyaaikh (ptara g,rru) menyebutkan hikmah yan'4
terkandung di balik pilihan Musa meminta kepada Nabi ffi agar

berkali-kali menghadap Allah. Mereka menyatakan hal ini karena Musr
telah memohon kepada Allah agar Ltdapat melihat-Nya namun ditolak
dan ia (Musa) juga mengetahui bah'va melihat Allah telah terjadi pad,r

diri Muhammad M, maka Musa be rmaksud agar Rasulullah ffi dapat
berulang-ulang melihat Allah dengan berkali-kalinya beliau menghadal>

tersebut. Dengan begitu, Musa pun merasa bisa berulang-ulang melihar
orang yang bisa melihat Allah. Se bagaimana y^ng biasa dikatakan:
"semoga aku dapat melihat mereka atau dapat melihat orang-orang
yangtelah melihat mereka."13

Menurut saya, diperlukan bukti yangjelas untuk menetapkarr
bahwa setiap kali menghadap, beliau melihat Allah.

Perkataan:lj); e, -); Jl "Lima kali shalat yangpahalanya
sama dengan lima puluh kali." Dalarn riwayat selain riwayat Abu Dzar'

tertera dengan lafazh: ((6*)), sebagai pengganti lafazh ,y y^rgterdapat.
pada kedua tempat teriebut. Makr;udnya, walaupun secara praktik.
jumlah yar,g dikerjakan sebanyak.ima kali, namun pahalanya sama.

dengan lima puluh kali.

Hadits ini juga dijadikan dalil: (1) Bahwa selain shalat yang lima
waktu hukumnya tidak wajib, sepe rti shalat \Witir. Q) Pada kalimat-

13 Hikmah yang disebutkan oleh sebagian masyatbb ini tidak memiliki kekuatan argumentasi apa

pun. Pendapat yang benar sesuai penelitian alalah Nabi ffi tidak melihat Rabbnya. Hal ini
berdasarkan sabda beliau pa& hadits Abu Dza:', ketika ia ditanya apakah beliau melihat Allah,
beliau menjawab: "Aku hanya melihat cahaya." )alam riwayat lain beliau bersabda: 'Ldacahaya,
bagaimana aku dapat melihatnya." Yang dapat ,lipahami dari zhahir redaksi hadits bahwa Musa
melakukan hal itu sebagai tanda belas kasihnya terhadap umat Muhammad. Semoga Allah
membalasnya dengan kebaikan. lVallaabu a'lan, .
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kalimat y^ngdibuat dalam redaksi insya'(berita) terjadi nasakh (p.rrg-
hapusan) terhadap hukum walaupun disertai dengan kata penguat.
Ini berbeda dengan sebagian ulama yang menyatakan bahwa hal itu
tidak boleh terjadi apabila disenai kata penguat. (3) Dimungkinkannya
terjadi pe-nasakh-an hukum meskipun belum sempat diamalkan. Ibnu
Baththal dan ulama Iainnyaberkata: "Tidakkah kalian melihat bahwa
Allah telah menghapus shalat yanglima puluh kali dan menggantinya
dengan lima kali sebelum shalat tersebut dilaksanakan? Karena
Allah memberi keistimewaan bahwa pelaku shalat y^ng lima waktu
mendapatkan pahala sempurna seperti mengerjakan shalat yang lima
puluh waktu."

Ibnul Mun ayyir memberikan ko men tar rly a te rhadap p er ny ataan
Ibnu Baththal ini, ia berkata: "Apa yangia sebutkan telah disinggung
oleh para ulama ushul dan pensyarah hadits. Namun, pendapat ini
menjadi bermasalah bagi pendapat yang menetapkan dimungkin-
kannya terjadi pe-nasakh-an hukum sebelum dilaksanakan, seperti
pendapat kelompok al-Asy'ari atau bagi pendapat yang menganggap
tidak mungkin terjadi penghapusan hukum sebelum hukum tersebut
dilaksanakan, seperti pendapat kelompok Mu'tazilah. Hal itu karena
mereka semua (kedua belah pihak yang pro dan kontra mengenai hal
tersebut) telah sepakat bahwa pe-nasakb-an hukum tidak akan mungkin
terjadi sebelum hukum itu disampaikan.

Sementara hadits tentang Isra' menunjukkan telah rcrjadinya
pe-nasakh-an hukum sebelum hukum tersebut disampaikan. Maka
ini menjadi masalah bagi kedua kelompok tersebut sekaligus." Ia
melanjutkan: "Ini adalah ungkapan unik yang brilian."

Perlu saya tegaskan: Apabila yang dimaksud adalah sebelum
menyampaikannya kepada setiap orang, ketahuilah bahwa hal ini
tidaklah mungkin. Namun apabila yang dimaksud adalah sebelum
menyampaTkannya secara umum kepada umat, maka masih dapat
diterima. Akan tetapi, boleh juga dikatakan bahwa apabrla terkait
dengan umat, maka tidak dapat disebut nasakh, namun bila terkait
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dengan Nabi, maka dapat disebut demikian. Karena shalat lima pulrrh
kali itu telah diwajibkan kepada L'eliau secara pasti, namun setelah itu
hukumnya dihapus sebelum beliau mengerjakanrLya. Jadi, masalrh
pe-nasakh-an hukum ini menjadi benar gambarannya bila hanya b,:r-

kaitan dengan diri Nabi ffi. l[/altaahu a'lam. Nanti akan dipaparkm
lebih lanjut ketika kami menjelaskan hadits Isra'yang tercantum dalam
judul bab yang terkait dengan sirrrh Nabi, insya Allab \W. .

Perkataan: $!lrUf t "Kalung mutiara." Demikian yang dinukil
oleh seluruh perawi yang meriw;'yatkan kitab Sbahiihul Bukbari ini.
Lafazh $\.i dibaca dengan huru{ ba,lalu huruf ba, h:uruf. alif, huruf
ya dan diakhiri dengan huruf lam. Kebanyakan imam menyebtrt-
kan bahwa telah terjadi tashif (kt:salahan tulis) pada lafazh tersebtrt.
Me reka men gat ak an, laf.azhny a y ang benar adalah iu+, dibaca den gim

ht:ruf jim, nun, alif, ba, dan diaklLiri dengan huruf dzal, sebasaimana

diriwayatkan oleh a1-Bukhari terkait hadits-hadits tentang kisah para
Nabi dari riwayat Ibnul Mubarak danyrnglainnya dari Yunus. Dan,
sebagaiman yangdiriwayatkan oleh para imam selain al-Bukhari.

Saya menemukan dalam sebuah naskah y^ng dapat diper-
tanggungjawabkan dari riwayat Abu Dzar dalam pembahasan redaksi
hadits inilaf.azh: ((t\Ii)), dan irLilah lafazhyangbenar. Menunrt
perkiraan saya,lafazh ini sudah diperbaiki oleh sebagian perawi.

Ibnu Hazm memberikan jarn'abannya di beberapa tempat dala:n
Sbabiihul Bukhari,lalu ia berkata "Aku telah meneliti kedua lafaz,h

ini, tetapi tidak menemukannya..3ahkan, satu lafazh pun dari kedtra

lafazh itu tidak saya temukan. Dernikian juga, aku tidak menemukan
makna keduanya."

Ulama lain selain Ibnu Haznr menjelaskan maknalafazh t\i.{.l,
yaitu semi kubaD. Bentuk tunggal kata ini adalah :13, dengan merl-
dbammah-kan huruf. jim, dan artinya bagian atas suatu bangunarr.
Lafazh ini berasal dari bahasa Persia yang diserap ke dalam bahas;a

Arab. Sesuai dengan bahasa aslinl'a, Persia, asal kata ini adalah ;r-l
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alias se-utazan dengankata;'iJL, dengan huruf jirn sebab dalam bahasa

Persia huruf ini (jim) dibaca mirip dengan huruf kaf.Halini didukung
oleh hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "at-Tafsiir"
melalui jalur Syaiban dari Qatadah dari Anas, ia berkata: "Ketika
Nabi ffi dibawa Mi'raj, beliau bersabda:

u.ifut+qr;\6\r #&qsin
'Aku mendatangi sebuah ,.rrr*", yangpada kedu a tepinyaterdapat
kubah-kubah yang terbuat dari mutiara."'

Penulis kitab al-Mathaali'berkata mengenai makna #\iit "Ada
yang mengatakan bahwa ",yV artinya kalung, atau diambil dari
kalimat ,J"1tJqt, yakni untaian butir pasir. Maksudnya, di dalammya
terdapat mutiara-mutiara seperti butiran pasir. Bentuk jamak kata ini
adalah j^L, y ang artiny a untaian sesuatu y ang panjang yang terdiri atau
terbuat dari butiran pasir."

Pernyataan di atas dibantah dengan alasan bahwa kata ;[it
hanyamerupakan bentuk jamak dari kata il97 atau ,l+,yangdibaca
sesuai dengan u)azan ka:.a aJlir.

Beberapa ulama yang meneliti kitab Shahiihul Bukbari ini
menyatakan bahwa kata ,,li$Jl berasal dari kata ajgr. edapun otqT

itu sendiri adalah bentuk jamak dari kata $L,yangpembentukannya
tidak mengikuti kaidah baku. Maksudnya, di dalam Surga itu terdapat
gelang dan kalungyan1terdiri dari untaian mutiara.

dw e,llYttlLi,iG,:t*; +r i7\13"'t- yo.

'.:r\,! b3:)\ ?i 
l;-fiv F ;t\,j trL e3W,y

1a Dalam naskah (.f) dan 1411 tercantum: J\Jl.
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# \; ,#:,#:W? ;j;ti;sr iror j,?D
o/2

.K raat;i'- G i;, ,;At';>'-, -,|}ii ';;:lt't
350. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami d; ri Shalih bin Kaisan, dari 'Urwah
brn az-Zubair, dari 'Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata: "Ketika
mewaj ibkan shalat, Allah hany a me''vaj ibk anny a sebanyak dua rakaat-

dua rakaat, baik ketika sedang mukinr maupun ketika bepergian (safar).

Kemudian shalat safar ditetapkan ;ebagaimana adanya dan jumlah
rakaat shalat ketika mukim ditambe h."

fHadits nomor 350 ini tercantum jrrga pada hadits nomor: 1090 dan

3e351

SYARAH HADITS

Perkataanz l;55; i6r'4t," :e r);r tut c?:.jG iSe ;cJ
"Dari 'Aisyah, ia berkata: 'Ketika :rewajibkan shalat, Allah hanya
mewajibkantya sebanyak dua rakaat-dua rakaat."' Pengulangan kata
dua rakaat adalah untuk menerangkan bahwa hal itu mencakup
seluruh shalat.

Ibnu Ishaq menambahkan: "S;halih bin Kaisan menceritakan
kepadaku dengan sanad hadits ini: Kecuali shalat Maghrib, karena
sejak awal sudah ditetapkan tiga raktat." Hadits ini dikeluarkan oleh
Ahmad melalui jalur periw ayatanny a.

Sementara al-Bukhari menyebtLtkan dalam pembahasan tentang
hijrah Nabi ffi melalui jalur Ma'mar dari az-Zuhri, dari 'IJrwah, dari
'Aisyah, ia berkata:

( .\a:i e)b M g\ ;\^ ;,;zS-riyJr ebt D
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"Shalat diwajibkan sebanyak dua rakaat, kemudian Nabi ffi berhijrah
dan setelah itu shalat diwajibkan menjadi empat rakaat."

Dalam riwayat ini dijelaskan bahwa tambahan jumlah rakaat
sepefti y^rLg disebutkan dalam lafazh setelahnya: l2At95; g +::7
"Ditambah jumlah rakaat untuk shalat ketika mukim" terjadi 

-di

Madinah.

Para ulamamadzhab Hanafi menjadikan makna tekstual riwayat
ini sebagai dalil sekaligus pendapat yang menjadi pegangan mereka
bahwa mengqashar shalat pada saat bepergian termasuk 'azimah
(ketetapan y ang harus dikerj akan) bukan rukhsbab (dispensasi).

Sementara para ulamn-yang berseberangan dengan mereka ber-
argumentasi dengan firman Allah \H:

{@ ,#iGi#{6b1K{L;,fi }
*... Maka tidablab berdosa kamu mengqasbar sbalat...." (QS. An-Nisaa':
101)

Sebab, kata "tidaklah berdosa" tidak menunjukkan bahwa shalat
qashar merupakan'azimab. Dan, mengqashar (meringkas) hanya dapat

dilakukan terhadap sesuatu y^ng lebih panjang daripadanya (yang
diringkas). Bukti lain bahwa mengqashar shalat termasuk rukhsbab

adalah sabda Rasulullah ffi:

(.'C,\Lq Sl o'"';3'u* l>

"Itu adalah sedekah yangdiberikan Allah kepada kalian."

Terkait dengan hadits bab di atas, mereka juga memberikan
jawaban; bahwa itu merupakan perkataan 'Aisyah, yang kualitas-
nya bukan hadits marfu'. Selain itu, 'Aisyah juga tidak menyaksikan
masa ketika pertama kali shalat diwaj ibkan. Demiki an yangdikatakan
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a1-Khaththabi dan ulama yang lain. Akan tetapi, jawaban seperti ini
perlu ditinjau kembali.

Terkait alasan pertama yang menyatakan itu adalah perkataan
'Aisyah, maka tidak benar demil.:ian. Ap, y^ng dikatakannya ittr
termasuk masalah yangtidak ada nrang bagi pendapat manusia (yakni

tidak diperkenankan mempergurakan akal semata). Oleh karenrt

itu, walaupun dikatakan sebagai perkataan 'Aisyah namun statur;

hukumnya sama dengan hadits rna',fu'.

Sedangkan terkait alasan kedua, maka jawabannya adalah kalau'
pun benar'Aisyah tidak menyaksikim masa pertama kali shalat diwaiib'
kan, maka perkataannya itu tergolong hadits mursal yang berasa[

dari seorang Sahabat. Sedangkan, mursal Sahabat boleh dijadikan
sebagai bujjab (dalil). Karena ada kernungkinan, 'Aisyah mendapatkarL

perny^t^an tersebut langsung dari |trabi M,atau dari Sahabat lain yan1i

menyaksikan masa tersebut.

Adapun terkait pendapat Ima m al-Haramain yang mengatakan,
"seandainya pernyataan tersebut benar dari Nabi, niscaya sudah

dinukilkan melalui riwayat ya,nfi rnuta@dtir." Pendapat ini pur
masih perlu dikritisi, karena perka:a seperti ini tidak mengharuskar:

penukilan y ang berstatus rnutd.u)ati r.

Mereka juga beralasan: "Hadits'Aisyah ini bertentangan dengan

hadits Ibnu'Abbas:

<< .$, ;-a\ O-3 
\:,3ii rbAl ,,; i).l,l \ *; n

'shalat ketika mukim diwajibkan s(:banyak empat rakaat, sedangkan

shalat ketika safar sebanyak dua ralr'aat."' (FIR. Muslim)

Jawabannya: "Antara hadits 'Aisy:rh dan hadits Ibnu 'Abbas masih
mungkin dikompromikan sehingga tidak ada kontradiksi antara
keduanya, sebagaimana akan dijelaskan nanti.
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Para ulama itu pun memaksa para ulamamadzhab Hanafi untuk
meninjau ulang kaidah madzhab mereka sendiri terkait bilamana
pendapat seorang Sahabat bertentangan dengan hadits yangdiriwayat-
kannya. Dalam masalah ini, ulama-ulama madzhab Hanafi telah mem-
buat kaidah: "Yang menjadi patokan adalah pendapat Sahabat, bukan
hadits yang diriwayatkannya." Di sini, mereka menyelisihi kaidah
yang dibuatnya sendiri. Sebab, dalam sebuah riwayat yang shahih
disebutkan bahwa 'Aisyah pernah menyempurnakan shalat (tidak
mengqashar) saat sedang bepergian. Dengan mengacu pada kaidah di
atas, berarti apayangdiriwayatkan oleh 'Aisyah itu tidak shahih.

Sanggahan atas perrlyetaan tersebut adalah sebagai berikut.
'IJrwah, perawi yang meriwayatkan hadits ini dari'Aisyah, pernah
memberikan jawaban ketika ditanya tentang kisah 'Aisyah yang
menyempurnakan shalatnya saat bepergian. Kala itu, 'lJrwah berkata:
"Saat itu'Aisyah memiliki interpretasi tersendiri, seperti yangpernah
dilakukan 'lJtsman."

Atas dasar itu, tidak ada pertentangan antarn- pendapat 'Aisyah
dan hadits yang diriwayatkannya. Riwayat 'Aisyah itu shahih,
sementara pendapatnya adalah berdasarkan interpretasi pribadi yang
dikemukakannya.

Yang tampak bagi saya, yakni untuk mengkompromikan dalil-
dalil yang lalu, bahwa rakaat shalat-shalatyangdiwajibkan pada malam
Isra' adalah dua rakaat-dua rakaat kecuali shalat Maghrib. Kemudian
setelah hijrah, jumlah rakaat tersebut ditambah kecuali shalat Shubuh.
Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban; serta oleh al-Baihaqi melalui jalur asy-Sya'bidari Masruq dari
'Aisyah, ia berkata:

br J;i*W,65(, ,#: #g ).rA\ti6,.>i>s ))

Ajt ,o\b{-) )6t ,zAt ti,-b e n:'ul:srt ri+lt M
(( rklt fr6\9)A\';i6) q;\A\ J-JB-;A';*';
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"shalat ketika mukim dan shalat safar diwajibkan sebanyak dua rakaat-

dua rakaat. Ketika Rasulullah ffi sampai di Madinah dan keadaan sudah

kondusif, jumlah rakaat shalat pun ditambah dua rakaat-dua rakaat.
Nama, shalat Shubuh dibiarkan seperti sediakala (tidak ditambah)
karena panjangnya ayat-ayat yanti dibaca. Demikian juga shalat
Maghrib, karena ia adalah Witir siang hari (sebab jumlah rakaatnya
ganjil atav W'itr dan waktunya paling dekat dengan siang hari)."

Setelah shalat yangempat rakaat-empat rakaat tersebut berlaku
secara normal, maka diberilah keringman (pengurangan jumlah rakaat)

untuk shalat safar, yaLtu ketika diturunkarlya firman Allah \Hg:

( @ ttAi'u\;;{ 6 & X{L ;.{ }
"... Maka tidaklab berdosa kamu mengqasbar shalat...." (QS. An-Nisaa':
101)

Pendapat ini dikuatkan oleh pe:rLyataan Ibnul Atsir dalam kitab-
nya, Syarhul Musnad, bahwa meng,lashar shalat disyari'atkan pada
tahun ke-4 H. Keterangan Ibnul A,.sir ini sebenarnya didasari oleh
keterangan ulama lain yang menyebutkan bahwa turunnya ayat
tentang shalat Khauf jt:ga terjadi pao a tahun ke-4 H.

Ada yang mengatakan bahwa syarT'at mengqashar shalat terjadi
pada bulan Rabi'ul Akhir tahun ke-2 H. Demikian yang disebutkan
oleh ad-Dulabi dan dicantumkan olel as-Suhaili dengan lafazh "Turun
sekitar satu tahun setelah hijrah ar.au sekitar itu." Ada juga yang
mengatakan: "Turun empat puluh hrri setelah hijrah."

Berdasarkan pertimbangar,r in. , maka yang dimaksud dengan
perkataan'Aisyah: l-Ji:J\ id; ;;u1 "l(emudian shalat safar ditetapkan
sebagaimana adanyi" adalah apabil:r dilihat dari diringankannya ia
(dikurangi jumlah rakaat shalat) pa<la akhirnya. Jadi, bukan dilihat
dari terus berlangsungnya kondisi ini sejak awal diwajibkannya shalat.
Dengan demikian, itu tidak berarti mengqashar shalat merupakan
'azimab.
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Adapun lef.azhyang tercantum dalam hadits Ibnu 'Abbas qgl;:

"Dan shalat Khauf itu sebanyak satu rekeet," keterangannya akan
dijelaskan pada Kitab "al-Khauf", insya Allah \W .

Keterangan Tambahan

Sekelompok ulama berpendapat bahwa belum pernah ada
shalat yangdiwajibkan sebelum peristiwa Isra'. Kecuali perintah agar

mengerjakan shalat malam, dan ini pun tanpa pembatasan jumlah
rakaatnya.

Al-Harbi berpendapat, sebelumnya shalat tersebut diwajibkan
dua rakaat pada waktu pagi dan dua rakaat pada waktu sore.

Asy-Syafi'i menukil dari beberapa ulama bahwa sebelumnya
shalat malam hukumnya wajib, tetapi kemudian turun ayat yang
menghapus hukum tersebut. Ayat yang dimaksud adalah firman
Allah \H:

(@ ;;'aY\;:;v Y
"... Mah,a bacalah apa ydng mudah (bagimu) dari al-Qur-an ...." (QS.

Al-Muzzammil: 20)

Sejak ayat ini turun, shalat diwajibkan pada sebagian malam saja.

Kemudian hukum tersebut dihapus dengan turunnya kewajiban
melaksanakan shalat fardhu lima waktu.

Muhammad bin Nashr al-Marwazi mengingkari pendapat
tersebut. Ia pun berkata: "Ayat di atas menunjukkan bahwa firman
Allah \& tadi: $.Lfi(\;fv} tqs. Al-Muzzammil: 20) turun di
Madinah. Dasar p,erryataan ini adalah firman Allah 'rie:

(@ ..-.$i.f ci'M.;i;r:-' F
'... Dan yang lain berperang di jalan Allah....' (QS. .Fvl-Muzzammil: 20)
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Sebab, peperangan terjadi di Madirah, bukan di Makkah. Sementara

peristiwa Isra' terjadi sebelum itu, y aitu ketika beliau masih berada d:

Makkah."

Dalil yang dikemukakan oleh lvluhammad bin Nashr al-Marwazi
tidak begitu jelas, karena firman Altah \99. selanjutnya berbunyi:

(@ Ltu;\'{: }
*... Dia mengetabui babua akan ada ...." (QS. .PJ-Muzzammil: 20)

Ayat ini begitu jelas menunjukkrn peristiwa y^ng akan terjadi.
Seolah-olah, Allah \W mengaruniaj mereka sebuah keringanan yang
disegerakan sebelum terjadi kesulit'rn yang menurut ilmu-Nya pasti
akan menimpa mereka. lVallaahu a'lam.

%s;
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BAB 2

Vaiib Berpakaian Ketika Shalat
Dan Firman Allah W3 ",.. PAkAilab
Pakaianmu Yang Bagus Pada Saiap

(Memasaki) Masjid ...." (QS. Al-A'raaf: 31)
Dan Seseorang Yang Shalat Dengan

Berselimutkan Sepotong Kain

tJo.>c tJ
)J.J . \5

(@ ,$ $'rKL;lrii, F,;wil);s
o1

r.-l J
2J

55"'$1)) :iG M gt'ti 65r' * 'ar;" ,* $iS
* eq*ir 

"It\ 
e & ul P,>vLp.(( $b,

'cl*e:l! iA'i ii M, Ut tis,6:;i " I ? Y

,.-r\liJl o(}

t'< .olJ ', . o./\rc.zdl lP tfS

1;

oi
L,

oJ, t (0

\3-\>l.

15 Dalam naskah (dp) tercantum: ri.t6 Dalam naskah (d) tercantum: qi/.
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Dan disebutkan dari Salamah bir al-Akwa', bahwasanya Nabi M:
bersabda: "Hendaklah ia mengikatnya walaupun dengan meng.
gunakan duri." Sanadnya perlu dikaii ulang.

Dan seseorang boleh mengeriakan shalat dengan mengenakan
pakaian yang ia pakai ketika berhrrbungan badan dengan istrinya,
selama ia tidak melihat adanya kotoran yang menempel. Nabi ffi
memerintahkan agar tidak bok'h ada orang yang melakukan
thawaf di Ka'bah tanpa busana.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

t4 O ,4 $+'fu;\ri #. :$iu j )-s\ );i.?E\ .,9 i'J.Ji -,,i; .,t11

"Bab: \flajib berpakaian ketika shalat. Dan firmin Allah \99: '...
Pahailab pahaianmu ydng bagus pada setiap (memasuki) masjid.... "' Di
sini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada hadits Ibnu'Abbas yang
diriwayatkan oleh Muslim. Ibnu 'A,bbas berkata: "Dahulu, wanita
melakukan thawaf di Ka'bah tanpa l)usana." Pada hadits tersebut juga

tertera: "Maka turunlah ayat: {'futV::iy 'Pakailab pakaianmu ydng
bagus."'

Thawus mengomentari ayat tersebut dalam Tafsir-nya: "Firman
Allah 

'g@' 
('fu-:V:f* yaitu pakaian (maksudnya, makna lafazh 

^a3
adalah .,9 [pakaian]-$. Pernyataan ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi
secara mausbul, demikian pula halny.t y^ngdiriwayatkan dari Mujahid.
Ibnu Hazm menukil kesepakatan ?ara ulama bahwa maksud ayat
tersebut adalah menutup avrat.

Perkataan: [r,-\; $ A t,+-- -/-- rry] "Dan seseorang yang
shalat dengan berselimutkan sepotor g kain." Redaksi demikian hanya
tertera dalam riwayat al-Mustamli. I[asalah ini akan disinggungpada
bab tersendiri. Dengan anggapanlaf.azh di atas memang benar, maka
ia masih ada terkait dengan hadits r;etelahnya, yaitu hadits Salamah
yarg diriwayatkan secara mu'allaq; r;ebagaimana dapat dipahami dari
redaksinya.
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Perkataanz li:j; 
"t 5Ai "Dan disebutkan dari Salamah." Al-

Bukhari menjelaskan sebab tidak disebutkannyalafazh ini dengan
gayabahasa yang tegas (karena ditulis dengan bentuk kata kerja pasif
alau f il majbul), yaitu karena pencantuman komentar: lF s;\I-l,) jr]
"sanadnya masih perlu dikaji ulang." Al-Bukhari meriwayatkan hadits
ini dalam kitab Tariih,b-nya secara mausbul.

Demikian juga Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban
dengan lafazh dari al-Bukhari melalui jalur ad-D arawardi dari Musa
bin Ibrahim bin'Abdurrahman bin Abu Rabi'ah, dari Salamah bin
al-Akwa', ia berkata: "Aku berkata: '\Wahai Rasulullah, sesungguhnya
aku adalah seorang yarlg suka berburu, bolehkah aku shalat dengan
memakai sepotong kain saja?"'Beliau ffi menjawab:

"Boleh, tetapi ikatlah (kedua sisinya) walaupun dengan menggunakan
duri."

Hadits itu diriwayatkan oleh al-Bukhari juga dari Isma'il bin Abu
Uwais dari ayahnya,dariMusa bin Ibrahim dari ryahnya,dari Salamah.

Dalam sanad ini beliau menambahkan seorang perawi lagi.

Al-Bukhari juga meriwayatkannya dari Malik bin Isma'il dari
'Athaf bin Khalid, ia berkata: "Musa bin Ibrahim meriwayatkan
kepada kami, ia berkata; Salamah meriwayatkan kepada kami." Pada

sanad ini beliau menyatakan dengan jelas bahwa Salamah benar-
benar meriwayatkan hadits ini kepada Musa. Boleh jadi, riwayat Abu
Uwais termasuk jenis penambahan dalam sanad-sanadyangsudah ber-

sambung. Atau mungkin juga, pernyataan secara jelas yang terdapat
dalam riwayat'Athaf adalah sebuah kekeliruan. Demikian sisi yang
dikoreksi dari sanad ini.

Adapun para ulama yang menshahihkan sanad ini, mereka ber-
peBang pada riwayat ad-Darawardi dan menjadikan riwayat'Athaf

((.5;1'5s'::':,F ll
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sebagai syahid bahwa sanadnya b,:rsambung. Sanad melalui jalur
'Athaf dikeluarkan juga oleh Ahmad dan an-Nasa-i. Adapun perkataan
Ibnul Qaththan bahwa Musa di sini adalah Musa bin Muhammad bin
Ibrahim at-Taimi yangdinilai dha'if oleh al-Bukhari, Abu Hatim, dan
Abu Dawud; Dan bahwa dalam sana,l ini, ia (Musa) dinisbatkan kepada

kakeknya; namun, status penisbat:rn ini tidak benar. Sebab, dalam
rlwayat al-Bukhari dan yanglainny,r disebutkan sebagai seorang laki-
laki dari Bani Makhzum. Maka tidak diragukan lagi bahwa ia bukan
laki-laki yatgberasal dari Bani Tainr.

Memang, dalam riwayat ath-Thahawi tercantum Musa bin
Muhammad bin Ibrahim. Apabila htdits ini shahih, kemungkinannya
tetap jauh apabila dianggap mereka berdua sama-sama menjadi perawi
hadits ini namun ad-Darawardi rceriwayatkannya dari keduanya
menurut cara periwayatarn tersebut Sementara jika tidak demikian,
tentu disebutkannya Muhammad dalam sanad ini menjadi syadz @er-
tentangan dengan riwayat yang lebih kuat darinya'd).lYallaabu a'lam.

Perkataan I l!;il "Hendakl ah : a mengikatn ya." Kara ini dibaca

dengan men-dbammab-kan huruf zti dan men-tasydid-kan hurrf. ra.
Artinya adalah mengetatkan kain sarung dengan menggabungkan
kedua ujungnya, yakni ag r avrat tidrrk terlihat. Sekalipun hal itu tidak
memungkinkan kecuali dengan merrusukkan duri pada kedua ujung-
nya, dan hanya dengan cara demikian ia dapat memegangnya dengan
kuat. Dalam hal ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Salamah di atas

untuk mengisyaratkan bahwa yan1, dimaksud dengan firman-Nya:
" P ak ail ah p akaianm u y an g bagu s," seb agaimana perint ah y angterlampi r
dalam ayat di atas, adalah memakainya dan bukan memperindahnya.

Perkataan: [yjflr G & i.,,s)"Llanseseorang boleh mengerjakan
shalat dengan mengenakan pakaian." Kalimat ini merupakan isyarat
kepada hadits riwayat Abu Dawud, an-Nasa-i dan dishahihkan oleh
Ibnu Khuzaimah,serta Ibnu Hibban melalui jalur Mu'awiyah bin Abu
Sufyan; bahwasanya ia pernah bertanya kepada kakaknya, IJmmu
Habibah:
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,&iri e*'eq'.;.sir ,qPr e F-Witr&;oKJ^ l
u.e"i*ip ti!,F

"Pernahkah Rasulull 
^h Mshalat dengan memakai pakaian yengbeliau

gunakan ketika berhubungan badan dengan isterinya?" Ia menjawab:
"Pernah, jika beliau tidak mendapati kotoran yangmenempel."

Riwayat tersebut termasuk dalam kategori hadits-hadits yang
dimuat dalam judul bab kitab Sbabiih ini tanpa disebutkan dalam

bentuk riwayat, bahkan tanpa disebutkan dalam bentuk hadits yang
diriwayatkan secara mu'allaq sekalipun.

Perkataan: [.s1i * ; ? 6] "Selama ia tidak melihat adanya
kotoran." Pada riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi tidak tertera
laf.azh: ((3.9)).

Perkataant [pg al\;!1 "Nabi ffi memerintahkan." Di sini al-

Bukhari ingin mengiryaratkan kepada hadits Abu Hurairah tentang
hajr yang dilaksanakan Abu Bakar. Ketika itu, 'Ali diutus untuk
menyampaikan pengumuman tersebut @ahwa tidak boleh ada yang
tidak berbusana ketika thawaf*d). Hadits ini juga akan diriwayatkan
al-Bukhari secara maushul pada bab berikutnya,hanya saja dalam
merannya tidak disebutkan secara jelas bahwa Rasulullah ffi telah
mengeluarkan perintah. Ahmad meriwayatkan dengan sanad hasan dari
hadits Abu Bakar ash-Shiddiq sendiri, bahwa Nabi ffi mengutusnya
untuk menyampaikan pengumuman:

uf:u-?e:!! op;nsT#r-url ii &-'f l
"Mulai tahun depan orang musyrik tidak boleh melaksanakan haji
dan tidak boleh adayangmelakukan thawaf dengan r.anpa busana."

Hadits di atas dijadikan dalil untuk menjelaskan bab ini dari sisi

berikut: Apabila melakukan thawaf tanpa busana tidak dibolehkan,
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tentu saja melakukan shalat tanpa busana lebih terlarang lagi. Sebab,

syarart sah thawaf sama dengan syarat sah shalat ditambah syara[

Iainnya.

Jumhur ulama berpendapat lrahwa menutup aurat merupakan
salah satu syarat sah shalat. Sementara yang dinukil dari sebagian

ulama madzhab Maliki adalah mereka membedakan antara hukunr
bagi orang yangmelakukannya der'gan sengaja (secara sadar) dan bagi

orang yang melakukannya karena lupa. Di antara mereka ada yang
berpendapat menutup avrat itu l,ukumnya sunnah, sehingga jik:r
ditinggalkan tidak membatalkan shalat. Alasan mereka sebagai berikut,
(1) Seandainya menutup aurat ternrasuk syarat sah shalat, niscaya i:r
hanyadiperintahkan khusus pada wrktu shalat saja. Q) Tentunya harur;

memasang niat khusus untuk menrltup aurat. (3) Tentunya harus ad:r

sesuatu yang dapat menggantikan penutup aurat apabila seseoran!;

tidak mampu melakukannya, seperti shalat duduk bagi yang tidal.:
sanggup berdiri.

Jawaban atas pernyataan pertama; keimanan merupakan salat

satu syarat sah shalat, namun bukar khusus pada waktu shalat saja.

Jawaban untuk pernyataan ke<lua; menghadap kiblat merupakan
salah satu syarat sah shalat, namun ridak perlu harus memasang niat.

Jawaban untuk pernyat^an ketiga; bagi yang tidak mampu mem-

baca al-Qur-an atau tidak mampu membaca tasbih, maka ia boleh
shalat :anp;- membaca apa pun.

eG\-G::ni$"'L 'it!,fiu,*,! G A|\.i3:t - ro\
/ 6/ . i, 

ol 
, . 

z J t

i;,fr?)\€F iiu;i :diG'eW?\ l: # F
, t?'tt :#r3,\'aLQ jl i-:J vlJj\ g,,.,\1iiJ r
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351. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Yazid
bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari Muhammad, dari Ummu
'Athiyah, ia berkata: "Kami diperintahkan untuk membawa keluar
wanita-wanita haidh dan gadis-gadis dalam pingitan pada dua hariraya
('Iedul Fithri dan'Iedul Adh-ha) agar mereka menyaksikan jamaah dan

dakwah kaum Muslimin. Dan, hendaklah wanita-wanita haidh men-
jauh dari tempat shalat. Seorang wanita berkata: '\7ahai Rasulullah

ffi, salah seorang dari kami tidak memiliki jilbab.' Beliau ffi bersabda:

'Hendaklah temannya meminjamkan jilbabnya agar dapat ia pakai."'

'Abdullah bin Raja' berkata: 'Imran meriwayatkan kepada kami,
Muhammad bin Sirin meriwayatkan kepada kami, IJmmu'Athiyyah
meriwayatkan kepada kami: "Aku pernah mendengar Nabi ffi meng-

ucapkan sabda ini."

SYARAH HADITS

Perkataan: t+G) ; ni \:r;l "Yazid bin Ibrahim meriwayat-
kan kepada kami." Ia adalah Yazid bin Ibrahim at-Tastari, sedangkan

Muhammad di sini adalah Muhammad bin Sirin. Semua perawi yang
tertera pada sanad ini berasal dari Bashrah, demikian juga pada sanad

y ang diriwayatkan secara mu' allaq setelahnya.

17 Dalam naskah 1.ry tercantum: l;;;.
" Dalam naskah (rr) tercantum tambahan: Jl;.
" Dalam naskah (g) tercantum tambahan: JE.
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Perkataan: [[-r'! "Kami diperlrtahkan." Lafazhini dibaca dengar.

men- dh am rn ah -kan huruf h a mz ah ., vI e nu rut riw ay at Muslim, melalu:
jalur Hisyam dari Hafshah dari Umnru'Athiyah, ia berkat,a: "Rasulullah

ffi memerintahkan kepada kami .. ." Hadits ini dicantumkan dalarn

pembahasan thaharah, tepatnya pada Bab: "Vanita-\Wanita Haidh
Turut Menyaksikan Shalat Dua Hari Raya" dengan matan yanglebih
lengkap daripada matan yangdisebrrtkan di sini, serta telah dijelaskan

secara panjanglebar dalam bab ters:but.

Perkataan: [;3iu i1^f "Pada,lua hari raya.n Dalam riwayat aL-

Mustamli dan al-Kusymihani disel>utkan dengan lafazh:,,rq;Jr p;ll,
yakni kata 'ied (hari raya) disebutkzrn dalam bentuk tunggal.

Perkataan: t;^il; ; "X-;t 
i*:l "Dan, hendaklah wanita-

wanita haidh menjauh dari tempat shilat." Yakni, wanita-wanitayang
haidh diperintahkan menjauh dari rempat shalat wanita-wanita yang

tidak mengalami haidh ketika itu. Pada riwayat al-Mustamli, tertera
Lafazh: ((ii>L-t ff'11 "dari tempat shalat mereka (kaum laki-laki)."
Diungkapkan seperti ini karenayanglebih dominan dalam shalat'Ied
tersebut adalah kaum laki-laki. Adapun dalam riwayat al-Kusymihani,
laf.azh yangtetr.era adalah: rtj;ir ,pyy, yakni dalam bentuk rnufrad.
Yang dimaksud adalah tempat pelalisanaan shalat.

Hadits di atas dapar menguatkan judul bab dari sisi ditegaskannya
perintah agar berpakaian ketika kaum wanita keluar melaksanakan
shalat pada hari raya, bahkan kepada wanita yang tidak memiliki
pakaian (jilbab). Dengan begitu, l>ilamana kaum Muslimin wajib
berpakaian ketika shalat 'Ied (yang hukumnya tidak wajib), tentu
kewajibannya menjadi lebih ditegaskan lagi ketika yangdilaksanakan
itu adalah shalat fardhu (y^nghukumnya wajib).

Perkataanzl>V.: er +t -:-:; iu;l "'Abdullah bin Raja' berkata."
Ia adalah 'Abdullah bin Raja' al-Ghrdani Gliijl). Lafazhterakhir ini
dibaca dengan men-dhamrnab-kan lrn';r:u/- gbiin, mem-fat-bah-kanhuruf
dal, dan setelah huruf. alifada huruf nun.Demikian yangtertera dalam
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kebanyakan riwayat. Dalam riwayat al-Ashili, ketika ia menunjukkan
hadits ini kepada Abu Zaid di kota Makkah, terte ra Lafazh: "Dan
'Abdullah bin Raja' meriwayatkan kepadaku, ia berkata ...." Di dalam
beberapa naskah tercantum dari Abu Zaid dengan lafazh: "'Dan
'Abdullah bin Raja' berkata," sebagaimana dalam riwayat-riwayat
larnnya.

Menurut saya, inilah berbagai pendapat dan komentar terhadap
perawi yangterteradalamhadits Kitab ini dan dijadikan pegangan oleh
para penulis kitab al-Atbraaf. Sementara nama yangtercantum dalam
sanad ini (guru'Abdullah bin Raja') adalah'Imran al-Qaththan.

Dicantumkannya sanad yan g diriw ay atken secara m,t' al laq dalam
hadits di atas mengandung satu faedah, yaitu adanyapernyata nyarng
jelas dari Muhammad bin Sirin bahwa Ummu 'Athiyyah benar-
benar pernah menyampaikan hadits kepadanya. Dengan demikian,
terbantahlah pendapat sebagian orang yan1menyatakan Muhammad
bin Sirin hanyamendengar hadits ini dari saudara perempuan LImmu
'Athiyyah, yakni y^ngbernama Hafshah. Kami telah meriwayatkan
secara mausbul dalam kitab al-Mu'jamul Kabiir karya ath-Thabrani,
ia berkata: "'Ali bin 'Abdul'Aziz meriwayatkan kepada kami, ia

berkata; 'Abdullah bin Raja' meriwayatkan kepada kami ...." lVallaahu

a'larn.
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BAB 3

Mengikat Kain Sarung Ke Atas Tengkuk
Ketika Shalat
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Abu Hazim berkata; ia meriwayatkan dari Sahl, bahwa para
Sahabat shalat bersama Nabi ffi dengan mengikat kain sarung ke
atas pundak-pundak mereka.
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352. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Ashim bin Muhammad meriwayatkankepada kami, ia berkata: Vaqid
bin Muhammad meriwayatkan ke padaku dari Muhammad bin al-

Munkadir, ia berkata: Jabir pernah shalat dengan mengenakan kain
sarung yang ia ikatkan ke arah tengkuknya, sementara pakaiannya
diletakkan di misyjab (gantungan baju). Kemudian seseorang berkata
kepadanya, 'Mengapa kamu shalat hanya dengan sepotong kain?' Ia
menjawab: 'sengaja aku melakukarrnya agar bisa dilihar; oleh orang-
orang jahil sepeni kamu. Siapakah <li antara kami yang memiliki dua
potong kain pada zamanNabi ffi?"'

[Hadits nomor 352 ini tercantum jrrga pada hadits nomor: 353,361,
dan 3701

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [U-irrF;!]la;; -{l "Bab: Mengikat kain sarung ke
atas tengkuk." Lafazh tffit dibaca dergan huruf alif maqshurab.

Perkataan lilV ;;i iS,l "Abu Hazim berkata." Ia adalah Abu
Hazim bin Dinar. Sanad ini akan disebutkan secara maushul pada bab
berikutnya.

Perkataan z l\:rcl "P araSahabar shalat. " Yakni dalam bemuk f il
madhi, artinya yang mengerjakan shalat adalah para Sahabat. [g+:t"J
"Mengikat." Bentuk jamak dari kata 4\-6, huruf. nun dibuang (asalnya

.i*r) karena posisinya dalam kalimrt sebagai mudbaf dan menempari
posisi bal.

Dalam riwayat al-Kusymihani tertera lafazh tCr!\.6ll karena
posisinya dalam kalimat sebagai hltabar dari mubtada'yang tidak
disebutkan, dan maksudnya s'EG g; (r.-.rrtara mereka mengikat).
Dan, mereka melakukan hal itu karena tidak memiliki celana. Sehingga
dengan mengikatkannyake tengkuk rlapat menutupi aurat ketika akan
ruku' dan sujud. Demikianlah konclisi Ahlusb Shuffab, sebagaimana
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yang akan dijelaskan dalam Bab: "Kaum Laki-laki Tidur di dalam
Masjid."

SYARAH HADITS

Perkataanz l4t, A;1"'IVaqid meriwayatkan kepadaku." Ia
adalah saudara'Ashim bin Muhammad yangmeriwayatkan darinya.
Ayah mereka berdua bernama Muhammad, dan Muhammad di sini
adalah Muhammad bin Zaid bin'Abdullah bin 'Umar. \7aqid dan

Muhammad bin al-Munkadir adalah dua orang Tabi'in y^ng berada

pada satu tingkatan dan sama-sama berasal dari kota Madinah.

Perkataan: [J+ ;rr] "Ke arah." Dibaca dengan meng-kasrab-
kan huruf qaf dan mem-fat-hab-kan huruf ba. Maksudnya, ke arah
tengkuknya.

Perkataan: t,-;.:*lr1 " Miryjab." Dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf mim dan men-sukun-kan huruf syin, memfat-bab-kanht:ruf. jim,
dan diakhiri dengan huruf ba. Aninyaadalahranting-ranting kryt, yarrg
ujung-ujungtya (bagian atas) disatukan dan bagian kakinya (bagian

bawahnya) direnggangkan. Berfungsi sebagai tempat menggantungkan
pakaian dan lain-lain.

Ibnu Sidah berkata: "Misyjab dan syijab adalah tiga susunan
batang kryr tempat penggembala menggantungkan timba dan tempat
minumnya. Untuk itu dikatakan dalam sebuah pepatah ?*j.jlS 6Xi
(si Fulan seperti misyjab) karena kapan saja kamu menginginkan (per-
jumpaan dengan)nya maka di situlah kamu akan menemukannya.

Perkataanr t,bE ^J 
i\6] "Kemudian seseorang berkata kepada-

nya." Di dalam riwayat Muslim tertera bahwa penanya tersebut
bernama'Ubadah bin al-\flalid bin'Ubadah bin ash-Shamit. Sebentar

lagi akan dijelaskan bahwa Sa'id bin al-Harits bertanyakepadaJabir
tentang masalah ini. Kemungkinan keduanya (yakni 'Ubadah dan
Sa'id) pernah sama-sama mengajukan pertanyaan kepadaJabir. Hal ini
akan disebutkan oleh al-Bukhari dalam Bab "shalat Tanpa Memakai
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Kain Panjang" melalui jalur periwayatan Ibnul Munkadir,iuga dengan

lafazh: ((4rl +.c ui r; :uiiiyy "Kami berkata:''Wahai Abu'Abdullah. "' Ata s

dasar itu, kelihat^rLrLya peristiwa ini terjadi beberapa kali.

D alam riw ay at Ibnul Munka, Jir terter a j awaban y ang dibe rika.e

Jabir, yaitu dengan lafazhz

(( .rs-Jj4 iri*:r G\i;ia;i-fu 11

"Aku ingin dilihat oleh orang-orang jahil seperti kalian."

_Dari sini, dapat dipahami bal.wa yangdimaksud dengan lafazh:

t"i3il pada hadits bab ini adalah orang jahil (yang bodoh dalanr

masalah agama). Makna kata 6:-.tt sendiri adalah meletakkan sesuatlr

bukan pada tempatnya, padahal pelakunya tahu bahwa perbuatan itrr
tidak baik. Demikianlah penjelasarL penulis kitab an-I'{ibaayah.

Hadits ini bermaksud menielaskan bolehnya mengerjakat
shalat dengan memakai sepoton[; kain saja, sekalipun lebih bai]r
jika memakai dua potong kain. lieolah-olah, Jabir berkata: "Aktr
sengaja melakukanlyauntuk menjelaskan bolehnya melakukan hal ittr
a1ar orangjahil mau mengikutiku. Atau ia mengingkariku, sehingg:r

aku dapat mengajarinya bahwa hal itu boleh dilakukan." Dan, Jabir'
berbicara agak keras seperti itu untuk menegur sikap mereka yary;
mengingkariparaulama. Di sampinl; itu, untuk memberikan dorongar,
agar mereka mau mendalami perkara-perkara yangberkaitan dengar.

syari'at Islam.

Perkataan: tij iKc!1"siapakah di antarakami yang memiliki.''
Yakni sewaktu Nabi ffi masih hidup, banyak dari kami y^nghanya
memiliki sepotong kain. Meskipun begitu, beliau tidak membebani
kami untuk mencari kain yang sel)otong lagi untuk dipakai ketika
shalat. Hal ini menunjukkan bolehnya shalat dengan memakai
sepotong kain.
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Setelah mencantumkan hadits ini, al-Bukhari melanjutkannya
dengan menyebutkan hadits dari riway at lain y angmenyatakan secara
jelas bahwasany^ Nabi ffi sendiri pernah melakukannya, sehingga
penjelasan bahwa hal itu boleh dilakukan dapat lebih meresap ke dalam
jiwa. Karena riwayat ini lebih jelas daripada riwayat sebelumnya jlka
dicermati dari sisi ke-marfu'-enny a.

Maka, diketahui bahwa perkataan al-Karmani masih menerawang
mengenai hal itu. Ia berkata: "Hadits terakhir ini dijadikan dalil bagi
judul bab, yaitu perihal mengikat kain sarung ke tengkuk. Hal ini
mungkin disebabkan karena ia merupakan bagian dari hadits sebelum-

nya, atau disebabkan adanya indikasi ke arah itu jika dilihat dari
dominannya peristiwa tersebut. Sebab, biasanya apabila kain itu tidak
diikat ke tengkuk, tentulah aurat mereka tidak tertutup."

Apabila diperhatik an lafazh dan susun an yang dicantumkan
oleh al-Bukhari setelah delapan bab kemudian, akan dapat diketahui
bahwa dua kemungkinan yang dikemukakan al-Karmani di atas

bisa termentahkan. Sebab ia merupakan penggalan dari hadits yang
disebutkan di situ, bukan dari hadits sebelumnya. Di samping itu,
pernyataan al-Karmani dengan lafazh: "biasanya" jr'rg, tidak diperlukan.
Sebab, kalimat hadits berikutnya dengan jelas menyatakan:

((.t \14v-,.j Q #Ft))
"Beliau shalat dengan berselimutkan sepotong kain."

Ini adalah kisah tersendiri t f ang secara zhahir menyebutkan
ukuran kain yang dipakai saat itu cukup lebar, sehingga dapat
dipergunakan untuk menyelimuti seluruh badan. Sementara pada
kejadian pertama (yakni riwayat di atas), sepertinya kain tersebut
sempit sehingga dipakai dengan cara mengikatkannya ke tengkuk.
Adapun keterangan yang menguatkan perincian seperti ini akan
dijelaskan sebentar lagi.
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Keterangan Tambahan

Perselisihan pendapat dalam masalah boleh tidaknya shalat
dengan memakai sepotong kain suc:ah ada sejak dahulu. Diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Jvlas'ud, ia berkata:

I
U.e-:\t:rffJt 6;Y e3\ oS ,;Y: )7\') 

"-j 
A':JJrA1))

"Janganlah salah seorang dari kalian shalat dengan memakai sepotonl;

kain, walaupun kain tersebut seluas apa yang ada tntara langit dan

bumi."

Ibnu Baththal menisbatkan pendapat ini kepada Ibnu 'IJmar,
kemudian ia berkata: "Tidak adr fang meriwayatkan hadits ini
secara mutaba'ah. Namun akhirnyrr, masalah bolehnya shalat dengan

mengenakan sepotong kain tidak l:gi diperselisihkan.

SYARAH HADITS

Perkataan t 1, 
""S;\:jl;] 

"Mutharrif meriwayatkan kepada kami. "
Ia adalah Mutharrif bin 'Abdullat. bin Sulaiman al-Asham, murid

G f) r j;t 6'"'L:iG,-;-)JiiJy\tu;- roY'

bt * Gr;a:5'j6r,ei3 \ d H ii, A.t'A' ei
-,-f e #W,6t.^.ii,if,)z\')\:,i rl €8,

353. Mutharrif (dan) Abu Mush'ab meriwayatkan kepada kami, ia.

berkata: 'Abdurrahman bin Abu al-trflawali meriwayatkankepada kami

dari Muhammad bin al-Munkadir, ia berkata: "Aku melihat Jabir bin
'Abdullah shalat dengan mengenakan sepotong kain, lalu ia berkata:
'Aku melihat Nabi ffi shalat dengar memakai sepotong kain."'
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Imam Malik. Ia dan semua perawi yang tertera dalam sanad ini berasal

dari Madinah. Mutharrif memiliki status yang sama seperti Abu
Mush'ab, Ahmad bin Abu Bakar az-Zu.hri,yaitu sebagai murid Imam
Malik dan ikut meriwayatkan pula kitab al-Muanthtba'dari gurunya
tersebut. Bahkan Mutharrif juga memihki kun-yab yangsama dengan

Ahmad (yaitu Abu Mush'ab). Hanyasaja,Ahmad lebih dikenal dengan
hun-yab-nya daripada namanya; sedangkan Mutharrif sebaliknya, ia
lebih dikenal dengan namanya. daripada kun-yah-nya.

%9
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BAB 4

Mengeriakan Shalat
Dengan Berselimutkan Sepotong Kain

tu \1116 e\')\"rdt ;lld.lJl i[ - r
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Az-Zuhri berkata dalam haditsnya: "Makna lafazh u"ii:lt adalah

€it (seorang yang berselimut)." Yaitu dengan cara menyilangkan
kedua uiung kain ke atas dua pundaknya. Ia iuga berarti melilit-
kannya pada kedua bahu. Az-Zuhri berkata lagi: "Ummu Hani'
pernah berkata bahwa Nabi ffi pernah berselimut dengan sepotong
kain, lalu beliau menyilangkan kedua uiung kain tersebut ke atas

kedua pundaknya."

20 Dalam naskah 1o1 tercantum: eJU-r.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l*rA) t-':," -:r\; r)[Jr .-\!] "Bab: Mengerjakan
shalat dengan berselimutkan sepor.ong kain." Manakala hadits-hadits

yang lalu sebatas berbicara tentang rnemakai sepotong kain ketika shalat

dalam gambaran yangumum, maka al-Bukhari pun melanjutkannya
dengan hadits-hadits yang lebih st,esifik dalam menunjukkan bahwa

hal itu dilakukan ketika dalam kondisi sulit. Atau, dalam kondisi yang
menjelaskan bahwa hal itu boleh c lilrL',ken

Perkataan: [+]- C $r^] jt!1 "Az-Zuhri berkata dalarn
haditsnya." Yakni hadits"yang nrenyinggung hal berselimut. Ada
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah hadits az-Zuhri dari
Salim bin 'Abdullah dari ayahnya, yakni yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah dan ulama lainr.ya; atau hadits az-Ztthri dari Sa'iC

dari Abu Hurairah, yakni y^ngdiriwayatkan oleh Ahmad dan ulama
lainnya. Sepertinya, perrlyataan: [iJ) -4uir ,i'r)"Yaitu dengan cara

menyilangkan ..." adalah ucapan a.-Bukhari.

Perkataan: [;,;L; ii.;q1"I-Jrr.mu Hani' pernah berkata." Hadirs
ini akan disebutkin dengan sanad mausbul pada akhir bab ini. Aka:e
tetapi, di dalamnyatidaktercantunL kalimat: @o) eta4n "denga:r

cara menyilangkan kedua ujung krin tersebut." Kalimat ini terdapat
dalam Shabiib Muslim dari jalur lain dari Abu Murrah, dari lJmm,-r
Hani'. Ahmad juga meriwayatkaniya darijalur lain itu dengan laf.az)t

mu'allaq.

i-o'L t-l ;u^AJJ U. I

)-b\>
oi
\.-
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r-) a.5

"\fr3i:iG u;rcr +t 't;1L\-sJ; - roi.
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Mgt t\xt;&i jl ;L:p *\ a.
#?3J -lje i;7\t

2r Dalam naskah (up) tercantum: i;r+i.
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354. 'Ubaidillah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam bin 'Urwah meriwayatkan kepada kami dari ayahnya,, dari
'IJmar bin Abu Salamah, bahwa Nabi ffipernahshalat dengan memakai
sepotong kain, lalu beliau menyilangkan kedua ujung kain tersebut.

fHadits nomor 354 ini tercantum juga pada hadits nomor: 355 dan
3561

us^-,iv ;X"6'"'L {\3;A\ G i3,1\a'"'; - roo
- ; ^.u ' /

W, g\ e\: it-'*i-,t j *'p .3i :i"';'i6 eu+

* ** ;Ai" ,s'r,:d. ti * G >\-) * a &
-*$Y

355. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia ber-

kata: Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: 'Ayahku meriwayatkan kepadaku dari
'LImar bin Abi Salamah, bahwasanyaiapernah melihat Nabi ffi shalat

dengan mengenakan sepotong kain di rumah Ummu Salamah. Kedua
ujung kain tersebut beliau silangkan ke atas dua pundak beliau."

)z

& tvi;i \3'3;,i\t,;9u..-l G '':1L63; - \,0'l

&rrui:,iG;#i* U,i At:L t\*i,r ?W
7.1 . .i o,,i1)-7;\ d "f ,r,;Y" )r\3 9j g &M 4\t' ! 

.*J;v -G*?U:
22 Dalam naskah 1.51 tercantum: r.!
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356. 'Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Abtr
Usamah meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya,
bahwasanya' Llmar bin Abi Salama h meriwayatkan kepa dany a bahw a

ia pernah melihat Rasulullah ffi sha.at dengan melilitkan sepotong kain
dan meletakkan dua ujung kainny:r di atas kedua pundak beliau."

SYARAH HADITS

Perkataan.lr,p; iLi+ E1-:_-'*; +\+;; \:,;] "'Ubaidillah bin
Musa meriwayatkan kepada kami, )Jisyam bin'Urwah meriwayatkan
kepada kami." 'Walaupun 

sanad i.ri bukan23 dalam bentuk tsulatsi,
namun statusnya sama dengan sana,l tsulatsi. Karena sanad yang paling
'aliyangdiriwayatkan oleh al-Bukhari adalah sanad yang di antaranya
dan Sahabat (perawi di atas al-Buk.rari) hanya ada dua orang perawi.
Apabila Sahabat tersebut meriwayat.kan langsung dari Nabi i$,berarti
bentuk sanadnya adalah tsulatsi; namun apabila Sahabat tersebur
meriwayatkannya dari Sahabat lain, maka tidak disebut sanad tsulatsi.
Akan tetapi keduanya bila dilihat dari tinjauan apakah ia sanad 'ali atau
tidak, maka sama saja (sama-sama 'ol),karena boleh dikatakan bahwzt

antara al-Bukhari dan Sahabat tetapr diantarai dua orang perawi.

Demikian juga dapat dikatal<an sanad tsulatsi terkait dengart
Tabi'in, selama antara al-Bukhari c an Tabi'in tersebut diantarai sattr
orang perawi saja. Apabila seorang Tabi'in tersebut meriwayatkarr
dari seorang Sahabat, maka kita .ratakan sanadnya dalam bentul.
tsulatsi. Sedangkan jika ternyata T:rbi'in tersebut meriwayatkan dar:.

Tabi'in yanglain, maka bentuk sanrdnya tidak lagi dikatakan tsulatsi,,

tetapi statusnya tetap berupa sanad 'ali. Demlkian juga halnya hadits,

ini, karena Hisyam bin 'Urwah termasuk dalam kelompok Tabi'in,
hany a saja ia menden ga r riw ay at ter sebut dari Tabi' in y anglain, yaitu
ayahnya sendiri. Apabila Hisyam meriwayatkannya langsung dari
seorang Sahabat dari Nabi i*, maka sanadnya disebut sanad tsulatsi.
Kesimpulannya, hadits ini termasuk kategori sanad 'ali nisbi (secara

relatif), bukan 'ali muthlaq (secara rnutlak). Wallaabu a'lam.

2i Dalam naskah lroy dan 1.r; tercantum: g=-, J
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Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits di atas dengan sanad

nazil dari riwayatYahya al-Qaththan dari Hisyam bin'Urwah.

Faedah yangdapat diambil dari hadits ini antara lain:

1) Adanya keterangan yang jelas bahwa Sahabat tersebut menyaksi-
kan langsung Nabi ffi melakukan sesuatu perbuatan. Meskipun
sebelumnya perbuatan itu ia riwayatkan dalam bentuk lafazh
y^ngmasih mengandung kemungkinan.

2) Ditentukannya rumah tempat Rasulullah ffi melakukan per-
buatan tersebut, yaitu rumah I-Immu Salamah, ibu dari Sahabat

yang meriwayatkan hadits ini yakni 'IJmar bin Abi Salamah,

anak tiri Nabi ffi.
3) Hadits ini juga memberikan keterangan tambahan bahwasanya

Nabi ffi menyilangkan kedua ujung kain pada kedua pundak
beliau. Namun perlu dicatat, bahwa al-Isma'ili juga meriwayat-
kannya melalui jalur 'Ubaidillah bin Musa. Semua keterangan
tambahan itu termaktub dalam riwayat ini. Jadi, seolah-olah
'Ubaidillah meriwayatkan hadits ini kepada al-Bukhari secara

ringkas.

4) Faedah disebutkannya hadits ini untuk ketiga kalinya oleh
penulis (al-Bukhari) dengan sanad nazil, yang juga berasal dari
riwayat Abu Salamah dari Hisyam adalah adanya pernyataan
jelas Hisyam, dari ayahnya bahwa'I-Jmar mengabarkan kepada-

nya. Padahal, dalam dua riwayat sebelumnya diriwayatkandalam
bentuk 'dn'dndh.

5) Hadits ini juga menyinggung makna isytimal dalam shalat. Makna-
nya sesuai dengan apa yang telah ditafsirkan pada pembahasan

sebelumnya.

Perkataan: [t *-1Il "Dengan melilitkan sepotong kain."
Mayoritas riwayat mencantumkannya secara rnanshub, karena posisi-
nya dalam kalimat sebagai hal. Dalam riwayat al-Mustamli dan al-

Hamawi tercantum secara majrur, karena posisinya sebagai mujawirah
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(berada di samping kata yangdibaca majrur). Atau, boleh juga diba,:a

secara marfu' karena ada kal'a yanldihapus.

Ibnu Baththal berkata: "Faedrh menyelimutkan kain dengan cara

yang disebutkan dalam hadits ad,tlah agar seorang yang shalat tid:tk
melihat avratnyasendiri ketika n;ku' dan agar kainnya tidak terlepas
ketika ruku' dan sujud."

357. Isma'il bin Abi Uwais meri'wayatkan kepada kami, ia berkata;
Malik bin Anas meriwayatkan kepadaku dari Abun Nadhr yait.u
maula 'Llmar bin 'Ubaidillah, bah.va Abu Murrahyaitu maulallmrrru
Hani' binti Abi Thalib mengabarkannya, bahwasanya ia mendengar

2a Dalam naskah 16; tidak tercantum: 
";i 6,.
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ummu Hani' binti Abi Thalib berkata: "Pernah aku pergi mendatangi
Rasulullah ffi pada tahun penaklukan kota Makkah. Vaktu itu, aku
mendapati beliau sedang mandi sementara putri beliau Fathimah
sedang menutupi beliau."

Ummu Hani' berkata: "Maka aku pun mengucapkan salam
kepada beliau, lalu beliau bertanya: 'Siapa ini?' 'Aku, IJmmu Hani'
binti Abi Thalib,' jawabku. Beliau pun bersabda: 'selamat datang
IJmmu Hani'.'

Seusai mandi, beliau berdiri dan shalat sebanyak delapan rakaat
dengan berselimutkan sepotong kain. Tatkala selesai shalat, aku
berkata: ''Wahai Rasulullah, putra ibuku mengaku akan membunuh
orang yangtelah kuberi perlindungan keamanan. Ia bernama Fulan
bin Hubairah.'

Rasulullah ffi menjawab: "Kami akan melindungi orang yang
engkau lindungi, wahai (Jmmu Hani'." IJmmu Hani' berkata: "Saat

itu bertepatan dengan waktu Dhuha."

SYARAH HADITS

Perkataanz lAt.ii,,"] "Dari Abun Nadhr." Ia adalah Abun
Nadhr al-Madani. Sedan[kan perihal siapa Abu Murrah, hal ini pernah
disinggung pada Kitab "al-'flm". Dari hadits ini dapat diketahui bahwa
Abu Murrah adalah maula LJmmu Hani', sedangkan pada Kitab "al-
'IIm" disebutkan bahwa ia adalah maula 'Aqil.

Sebenarnya, maula Abu Murrahyangasli adalah Ummu Hani'.
Sementara mengapa ia disebut maula'Aqil, hal itu karena 'Aqil
adalah saudara laki-laki Ummu Hani', sehingga Abu Murrah disebut
maula 'Aqil sebagai ungkapan majazi, karena ia orang yangterdekat
dengannya. Atau bisa jadi, penyebutan itu karena Abu Murrah sering
mendampingi 'Aqil; sebagaimana terjadi pada Miqsam yang karena
sering mendampingi Ibnu'Abbas, ia pun disebut sebagai maulalbnu
'Abbas.
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Pembicaraan tentang bagian-bagian awal hadits ini telah di-
bicarakan pada Kitab "al-Ghusl", Iiab: "Mengenakan Pe'nutup (ketika
Mandi)". Dan, pembicaraan tentang hal itu juga akan dibahas pada

pembicaraan tentang shalat Dhuhzr.

Adapun yang perlu dibicarakrn dari hal itu di sini, bahwa Ummu
Hani' menyebut tata cara Rasuhrllah ffi berselimut ketika shala.t

melalui jalur yang diriwayatkan secara mawshul ini, yaitu dengan
menyilangkan dua ujung kain tersebut ke atas kedua pundak beliatr.

Ini sama dengan yangtercantum pada riwayat mu'allaq sebelumnya,

sehingga cocok dengan penafsiran yang terdapat dalam judul bab cli

atas.

Perkataanr t#i G\'*:1"Pur:'a ibuku mengaku akan." Ia adalah
'Ali bin Abi Thali6. prd, riwayat al-Hamawi tertera lafazh:tt;ig+tyy,
dan lafazh ini adalah y arg benar, kare ! a artiny a saudara kandun gny:r.

Katail5 artinyai,lJ (mengaku). t);.; JGI "Untuk membunuh orang."
Dalam kalimat ini, kata yang beroentuk isimfa'il diungkapkan ter:-

hadap orang yangbenekad untuk mengerjakan suatu perbuatan.

Perkataanzl1#; a,$] "Bernama Fulan bin Hubairah." Laf.az6

i>G dibaca secara manshub karena cosisinya sebagai badal, atau dibaca

secara marfw' karena adakatayang dihapus. Dalam riwayat Ahmad
dan ath-Thabrani, yakni melalui jalur lain dari Abu Murrah dar:i

LJmmu Hani', tercantum: "Aku rnemberi perlindungan kepada dua
orang keluarga suamiku." Abul '.t\bbas bin Suraij25 dan ulama yang
lain berkata: "Dua orang yang d:maksud adalah laki-laki bernama

Ja'dah bin Hubairah dan seorang laki-laki lain dari Bani Makhzunr.
Keduanya termasuk orang yangberperang melawan Khalid bin \7alid
dan tidak sudi menerima jaminarL keamanan. Lantas Ummu Hani'
memberikan perlindungan kepad;L mereka berdua, karena termasuk
keluarga suaminya."

25 Dalam naskah 1;1 tercantum: e__j.
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Ibnul Jauzi berkata: "Apabila di antara kedua orang tersebut ter-
dapat putra Hubairah, berarti dialah yang bernamaJa'dah." Demikian
yang dikatakannya.

Ja'dah termasuk salah seorang yang pernah melihat Nabi, namun
tidak termasuk kelompok Sahabat. Al-Bukhari, Ibnu Hibban, dan
ulama lainnya mencantumkan Ja'dah ini dari sisi periwayatan hadits
sebagai kelompok Tabi'in. Bagaimana mungkin orang yarLg masih
kecil sepeni ini dapat berperang pada tahun penaklukan kota Makkah
sehingga ia perlu mendapat jaminan keamanan?"

Selain itu, andaika:.ayangmendapat suaka tersebut adalah anak
I-Immu Hani' sendiri, niscaya'Ali tidak mungkin berkeinginan mem-
bunuhnya. Sebab lJmmu Hani' sudah masuk Islam, sedangkan suami-

nya pergi melarikan diri dan meninggalkan anaknya bersamanya.

Ibnu 'Abdil Barr memperkirakan bahwa Ja'dah tersebut adalah

putra Hubairah dari istrinya yang lain. Padahal, beliau sendiri juga

menukil keterangan ulama ahlinasab bahwa mereka tidak menyebutkan
adanya putra Hubairah dari selain lJmmu Hani'.

Ibnu Hisyam dalam kitabnya, Tabdziibus Siirah, menegaskan

bahwa kedua orang yangdiberi jaminan keamanan oleh Ummu Hani'
adalah al-Harits bin Hisyam dan Zuhair bin Abu IJmayyah. Keduanya
berasal dari suku bani Makhzum. Lalu al-A zraqi menukil hadits
IJmmu Hani' ini dengan sanad yang di dalamnya rcrdapat perawi
bernama al-\Waqidi, bahwa kedua orang tersebut adalah al-Harits bin
Hisyam dan'Abdullah bin Abu Rabi'ah.

Sebagian ulama adayangmengatakan kedua orang itu adalah al-

Harits bin Hisyam dan Hubairah bin Abu Wahab. Namun pendapat
ini sulit diterima, karena Hubairah telah melarikan diri saat penaklukan
kota Makkah ke Najran dan menetap di sana dalam keadaan musyrik
hingga meninggal dunia. Demikian yang ditegaskan oleh Ibnu Ishaq
dan ulama yang lain. Maka tidak benar jika disebutkan bahwa dia adalah

salah seorang yangdiberi jaminan keamanan oleh Ummu Hani'.
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Al-Karmani berkata "Az-Zt)rair bin Bakkar berkirta: 'Fulan bin
Hubairah adalah al-Harits bin Hisl'am."' Hanya saja, al-Karmani telah
melakukan perubahan terhadap oerkat aan az-Zubair. Sebe narrty.L,

yaflgtercantum dalam riwayat az-7'-ubair dalam kisah ini hanya lafazh
"al-Harits bin Hisyam" yang menempatilafazh "Fulan bin Hubairah"
(dalam hadits di atas).

Menurut saya, sekiranya adalaf.azh dalam riwayat bab ini yang
terhapus. Sepertinya, sebelum itu tercantumlafazh "Fulan putra paman
Hubairah." Lalu kata "paman" te::hapus. Atau bisa jadi sebelumnya
tertera laf.azh "Fulan kerabat Hutrairah." Lantas kata "kerabat" tacli
berubah menjadi putra (ibnu).

Dalam hal ini, baik al-Harits bin Hisyam, Zuhair bin At,i
Umayah, maupun'Abdullah bin Abi Rabi'ah; semuanya dapat disebtrt
sebagai putra paman Hubairah atau kerabattya, karena mereka beras:rl

dari bani Makhzum.

Adapun pembahasanyangbe rkaitan dengan jaminan keamanan
yang diberikan oleh seorang wanita akan dijelaskan nanti pada bagian
akhir Kitab "al-Jihaad", insya Allah lW.
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358. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami iari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin ai-
Musayyab, dari Abu Hurairah, bah w asanyaseorang laki-laki bertany a
kepada Rasulullah ffi perihal shalat dengan mengenakan seporong
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kain. Rasulullah ffi menjawab: "Apakah masing-masing dari kalian
memiliki dua potong kain?"

SYARAH HADITS

Perkataan, [i'r fr ii] "Bahwasanya seorang laki-latr<i ber-
ttnya." Saya tidak menemukan siapa nama orang yang dimaksud.
Hanya saja, as-Sarakhsi al-Hanafi y^ng bergelar Syamsul A-immah
dalam kitabnya, al-Mabsuutb, menyatakan bahwa yang bertanya itu
adalah Tsauban.

Perkataa nz l'j:;t3-ri1 "Apakah masing-masing dari kalian
memiliki." Al-Kaththabi berkata: "Lafazh hadits ini dimuat dalam
bentuk istikhbar (mengorek informasi), tetapi maknanya adalah ikhbar
(menginformasikan) tentang kondisi mereka yang hanya memiliki
sedikit pakaian. Lafazh ini sekaligus mengandung f atwa melalui
metode fahwal kbithab (mengambil pemahaman sesuai dengan teks).
Seolah-olah, beliau ffi bersabda: 'Jika kalian tahu menutup aurat itu
hukumnya wajib dan shalat juga hukumnya wajib sementara masing-

masing dari kalian tidak memiliki dua potong kain, maka bagaimana

mungkin kalian tidak tahu bahwa mengenakan sepotong kain ketika
shalat itu dibolehkan?' Maksudnya, dengan terap memperhatikan
masalah ter[utupn y a a:ur at."

Ath-Thahawi berkata: "Maknanya, andaikata shalat dengan
mengenakan sepotong kain hukumnya makruh, maka (sebagai

konsekuensinya) tentu hukumny a |uga makruh bagi oran g y ang hany a
memiliki sepotong kain."

Akan tetapi, konsekuensi seperti ini kurang tepat. Pasalnya,
terdapat perbedaan hukum afltaraorang yang mampu dan orang yang
tidak mampu. Di samping itu, pertanytan di sini berkaitan dengan
hukum boleh atau tidak, bukan berkaitan dengan hukum makruh
tersebut.
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Keterangan Tambahan

Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini melalui jalur al-Atza'i
dari Ibnu Syihab. Hanya saja, dalam jawaban pertanyaan tersebr,rt

tercantum redaksi:

((-*,frir,da",
"Hendaklah ia menyilangkan kain tersebut kemudian shalat dengan

memakainya."

Kemungkinan, redaksi ini tr:rdiri dari dua hadits. Atau hanya
satu hadits, namun paraperawi memisahkannya. Kemungkinan kedu.a

adalah yang lebih kuat. Sepertinya. al-Bukhari mengisyaratkan kepac.a

hal ini, karena ia telah menyingganglafazh €at (ber:selimut) pac.a
judul bab di atas. tVallaahu a'lam.

Gz€
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BAB 5

Jika Shalat Dengan Mengenakan Sepotong
Kain, Maka Hendaklah Mengikatkannya

Ke Atas Kedua Pundak

,VWe\'il\,rpr j "trlil +q-.
,+lv

//
+;L * )r} ci f qv r *v 1\\3i, - ro1

.i; :ffi"6)i ;u ,is;rj, Ui * oi.tt r.l{it
.tr ?';4-Ui6 k ;f r-r3l .r"ijl ; "LLi ")-;\\ l) /- / \> l) - -- J :.J \)-r \i-

,rr. *,'Ashim meriwayatkan kepada kami dari Malik, dari Abuz
Zinad, dari 'Abdurrahman al-'Araj, dari Abu Hurairah, ia berkata:
"Nabi ffi bersabda:'Janganlah salah seorang di antara kalian shalat
dengan memakai sepotong kain, sementara tidak ada sesuatu pun yang
menutupi kedua pundaknya."'

[Hadits nomor 359 tercantum juga pada hadits nomor 360]

26 Dalam naskah 1r"y tercantum: a.irl J-,
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i=4L; -- -;.=.: --rii -,'i\ G * \]:.,-.,;] "Bab: Jika
Shalat dengan mengenakan sepotong kain maka hendaklah mengikat-
kannya ke atas kedua pundak." Makr;udnyaadalahmeletakkan sebagian

kain tersebut di atas pundak. Dalam riwryat lain terteralaf.azh: ((+4E)),
yakni dalam bentuk tunggal. Makn:, lafazhgit adalah anggota badan

antara dua bahu hingga pangkal lehe r. Kata ini bentuknya mudzakkar.
Ada juga yang mengatakan rnu-ann,tts.

SYARAH HADITS

Perkataanz l).;, {1 ";rnganlah shalat." Ibnul Atsir berkata:
"Demikian yang tercantum dala;n kitab asb-Shabiihain, dengan
memvalidasi huruf ya.Penjelasannya, 'i di sini adalah la nafiyab (yr.g
bermakna tidak). Kata ini diungkapkan dalam redaksi khabar, namun
bermakna larangan.

Saya menambahkan; Ad-Dar;.quthni meriwayatkannya dalam
kitab Gharaa-ib Malik dari jalur asy-Syafi'i dari Malik, dengan lafazh:

K# tj;y "Janganlah seseorang mengerjakan shalat," tanpa hurraf. ya.

Dan, diriwayatkan dari jalur 'Abdul \flahhab bin 'Atha' dari Malik
dengan lafazh: 6tA{yy "Janganlah sekali-kali seseorang mengerj akan
shalat," dengan tambahan nun ta'ktd. Al-Isma'ili meriwayatkan dari
jalur Sufyan ats-Tsauri dari Abuz Zinaddengan lafazh: ((ffiirrl i-r.*n
"Rasulullah ffi telah melarang."

Perkataan: [;;: +;E *rc .r-!] "sementaratidak ada sesuatu pun
yangmenutupi kedua pundaknya." Muslim meriwayatkan hadits ini
melalui jalur Ibnu'Uyainah dari Abrrz Zinaddengan tambahan lafazh:

k*i ila;; "Sesuatu pun darinya (<ain tersebut)."

Maksudny a, langanlah seseoran g mengenakan kain tersebut pada
bagian tengah badan saja dan menl;ikat kedua ujungnya di tempat
biasa ia mengikat kain. Akan tetapi, hendaklah ia menyilangkan kedua
ujung kain tersebut ke atas kedua p,rndaknya agar bagian atas badan
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dapattertutupi, meskipun bagian tersebut tidak termasuk aurat. Atau,
karena dengan cara seperti ini menjadi lebih gampang untuk menutup
alu.rat.

a_,i d &.;* 3W$"';-,jG #i\rt'; - 11.

,3U." 'ir; -i{V J:K )i- iJU",i\3 ai$* F *s
cr ll |iiffi+r i;ru. Ui',ai|ilijjUi

. ( *-. )# .411:1, " >\', 1j U k
360. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syaiban
meriwayatkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, da:-i Ikrimah,
ia berkata: "Aku pernah mendengarnya-atav, aku pernah benanya
kepadanya-ia berkata; aku mendengar Abu Hurairah berkata; aku
bersaksi pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda: 'Barang siapa shalat

dengan mengenakan sepotong kain maka hendaklah ia menyilangkan
kedua ujungnya.'"

SYARAH HADITS

Perkataan: [it+ ur];l 'syaiban meriwayatkan kepada kami.'
Ia adalah Syaiban bin'Abdurrahman.

Perkataan: ti,i;] "Aku pernah mendengarnya." Yakni Yahya
berkata: "Aku mendengar 'Ikrimah," kemudian ia merasa ragu,
apakah dahulu mendengar langsung ataukah merupakan jawaban

atas pertan y aan y angdiaj ukannya. Inilah y alng tampak dalam riw ay at

ini. Al-Isma'ili meriwayatkan dari Makki bin 'Abdan, dari Hamdan
as-Sulami, dari Abu Nu'aim dengan lafazh: U}L-*,,,#S )\l$n "Aku
mendengarnya atav ia mengirimkan surat kepidaku."

27 Dalam naskah 1,ry tidak tercantum: b!
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Dalam riwayat al-Isma'ili ini terjadi keraguan antara mendengat

langsung atau melalui tulisan. Al-Isrna'ili berkata: "Sepengetahuanku.

tidak ada seorang pun yang menyatakan dengan tegas bahwa Yahya
pernah mendengar langsung dari lkrimah." la juga menambahkan:
"Kami telah meriwayatkan hadits '.ersebut melalui jalur Husain bin
Muhammad, dari Syaiban. Redaksi ini juga disenai keraguan, apakah

hadits tersebut ia dengar langsung ataukah juga melalui tulisan."

Menurut saya, al-Harits bin Abu Usamah meriwayatkannya
dalam kitab Musnad-nyadariYazidbin Harun dari Syaiban sama seperti

yan g diriw ay atkan oleh al-Bukhari,' rakni den gan lafazh: _ xill;y " Aku
telah mendengarnya," atau denganlaf.azh: (e$^iiL *3y1 "Aku
bertanya kepadanya, lalu aku pun rnendengar ja:wabanrrya." Riwayat
ini dikeluarkan28 oleh Abu Nu'aim dalam kitabnya, al-Mustakhraj.

Perkataan: tii-i] "Aku bersaksi." Ia menyebutkan ini untuk
menguatkan bahwa ia benar-benar hafal dan mengingatnya.

Perkataanzl,r; e * |]"Barane siapa shalat dengan mengena-

kan sepotong kain." Al-Kusymihani menyebutkan dalam riwayatnya
dengan tambahan lafazh: ((-^7lj)) "sepotong kain." Korelasi aratara

judul bab dan hadits dapat ditinjau dari sisi perlunya menyilangkan
kedua ujung kain. Sepeni diketahui, hal itu tidak akan dapat dilakukan
kecuali dengan cara meletakkan sebagian kain tersebut ke atas pundak.
Demikianlah perny ataan al-Karman i.

Ada pernyataarL yang lebih tepat daripada pernyat^^n aI-

Karmani, yaitu disebutkannya maksud hadits ini pada sebagian jalur
riwayat hadits. Karena itulah, al-Bukhari mengisyaratkan kepadanya
sebagaima na y ang biasa beliau lakukan.

Dalam riwayat Ahmad, melalui jalur Ma'mar dan Yahya,tertera
lafazh: (#V -V #? G 4\tli1; ''Hendaklah menyilangkan ujung
kain tersebut ke atas dua pundaknya." Demikian pula yangterdapat

28 Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah lrry

74 Bab 5: Jika Shalat Dengan Mengenakan Sepotong Kain



dalam riwayat a1-Isma'ili dan Abu Nu'aim melalui jalur Husain dari
Syaiban.

Mayoritas ulama memaknai pengertian perintah yang tercantum
dalam hadits ini sebagai suatu anjuran (hukumnyamustahab), sedangkan

pengertian larangan yangtertera dalam hadits sebelumnya dimaknai
sebagai laranganyangbersifat tanzib. Telah diriwayatkan dari Ahmad
bahwa ia berpendapat; seseorangyengmampu menyilangkan kain ke
atas pundaknya namun tidak melakukannya (karena malas), maka
shalatnya tidak sah.

Dalam hal ini, Ahmad memposisikan perbuatan ini sebagai syarat
sah shalat. Dan, diriw^y^tk^npula dari Ahmad bahwa ia berpendapat:
"Shalat orang tersebut sah, tetapi ia berdosa." Dalam hal ini, Ahmad
memposisikannya sebagai perbuatan yangwajib dilakukan.

Al-Karmani berkata: " Secara zhahir, laran gan terse but menunj uk-
kan hukum haram. Hanyasila,ijma'para ulamamenyat^kan hal itu
boleh saja tidak dilakukan." Demiki an yan1dikatakannya.

Rupanya, al-Karmani alpa atau lupa atas apa yang pernah
dikat akannya se ben tar lagi, y ang dinukilny a dari an-Nawawi tent an g

sebuah riwayat yang telah kami nukil dari Ahmad. Ibnul Mundzir
meriwayatkan dari Muhammad bin 'Ali tentang tidak bolehnya
meninggalkan perbuatan tersebut. Semen tara per ny ataan at-Tirmidzi
menunjukkan adanya perselisihan ulama juga dalam masalah ini,
sebagaimana pernah disinggungpada bab yang lalu.

Ath-Thahawi mencantumkan bab khusus dalam kitabnya,
Syarhul Ma'Adni, dan menyebutkan pendapat yang tidak membolehkan
ditinggalk annya perbuatan tersebut ketika shalat sedang berlangsung.
Pendapat ini ia nukil dari Ibnu 'LJmar, kemudian Thawus dan an-

Nakha'i. Pendapat yang serupa juga dinukil oleh selain beliau dari
Ibnu \flahab dan Ibnu Jarir.

Selanjutnya, ath-Thahawi mengkompromikan hadits-hadits yang
terdapat dalam bab ini. Ia berkomentar: "Pada dasarnya, seseorang
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harus shalat dengan menyelimutkan kainnya. Namun apabila kain yang

dipakainya itu sempit, hendaklah ia nemakainya seperti memakai kain
sanrng. Adapun Syaikh Taqiyuddin as-Subki meriwayatkan pendapat

yang mewajibkan perbuatan tersebu t berdasark an perny ataan tekstual
Imam asy-Syafi'i, sehingga ia cende rung memilih pendapat tersebut.
Akan tetapi, pendapat yangmasyhr" r di kalangan madzhab asy-Syafi'i
justru bertolak belakang dengan pe:rdapat as-Subki tersebut.

Al-Khaththabi menyatakan tic ak wajibnya menyilangkan kedua

ujung kain ke atas pundak ketika r;halat. Dalilnya, Nabi ffi pernah
shalat sementara salah satu ujung ka:nnya menutupi salah seorang istri
beliau yang sedang tertidur. Al-Khaththabi menambahkan: "Telah
diketahui bahwa ujung kain yang dipakai Nabi ffi saat itu tidak cukup
lebar untuk dipakai seperti memakrri kain sarung, terlebih lagi untuk
disilangkan ke atas pundaknya."

Meskipun demikian, perryataan al-Khaththabi ini masih perlu
dikritisi. Secara zhahir,pandangan al-Bukhari dalam masalah ini adalah

memperinci anrara kain yang lebar dan yang sempit. Jika kain tersebut
lebar maka hukumnya wajib dan ap abila kain itu sempit, maka tidak
wajib meletakkan sebagian dari kain itu ke atas pundak. Pendapat ini
juga diikuti oleh Ibnul Mundzir.

Dari sini terlihatlah korelasi tindakan al-Bukhari yang men-
cantumkan bab setelah ini dengan judul: Bab: "Apabila Kain yang
Dipakai Sempit".

Gagl
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BAB 6

Apabila Kain Yang Dipakai Sempit
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361. Yahya bin Shalih meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Fulaih
bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, dari Sa'id bin al-Harits,

2e Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah ( up) dan (!r).
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ia berkata: kami bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah tentang shalat

dengan memakai sepotong kain. Lantas ia menjawab: "Aku pernah
ikut bersama Nabi ffi dalam salah satu perjalanannya

Pada suatu malam, aku mendatrngi beliau untuk suatu urusan dan

terrLyata saat itu beliau sedang shala'-. \Waktu itu, aku hanya mengena-

kan sepotong kain. Lalu aku pun melilitkan kainku dan shalat di
samping beliau. Seusai shalat beliau bersabda: 'Mengapa kamu datang

malam-malam begini, wahai Jabiri "' Lalu aku mengabarkan beliau
tentang keperluanku. Setelah aku selesai berbicara, beliau bersabda:
"Mengapa kamu berselimut seperti yang aku lihat ini?" Aku menjawab:
"Karena hrnya ada sepotong kain." Maksudnya, sempit.

Lantas beliau bersabda: "Apabila kain tersebut lebar maka
pakailah dengan cara menyelimutkannya dan apabila sempit maka
pakailah seperti memakai kain sarurg."

SYARAH HADITS

Perkataan: frrtl-i H .e] "Dalam salah satu perjalanannya."
Dalam riwayatnya melalui jalur'Ubadah bin al-\Walid bin 'Ubadah
dari Jabir, Muslim menyebutkan p erjalanan yang dimaksud, yaitu:
"perjalanan pada Perang Buwath (LV)." Lafazh ini dibaca dengan men-
dbammab-kan huruf. ba dan tidak men-tasydid-kan huruf a)azt)u. Perang

ini termasuk peperangan pertama yrlng diikuti Rasulullah ffi.
Perkataan: [.9ii .#-] "Untrrk suatu urusanku." Maknanya

adalah G*V.r:lJ (urituk suatu keperluanku). Dalam riwayatMuslim
te rter a de., gan lafazh:

(( .J-,jl,p 1tllr #- *,; 3W'ti'^\:.)i,:tS M,'iiyt
"Bahwasanya Rasulullah ffi menp,utusnya (]abir) dan Jabbar bin
Shakhr untuk menyiapkan air di ternpat persinggahan."
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Perkettan: [-L:t [] "Mengapa kamu datang malam-malam
begini." Maksudnye, 

^pa 
y^ng menyebabkan kamu berjalan pada

malam hari seperti ini.

Perkataan: tjf;)\ \ri \;l "Mengapa kamu berselimut?" Seolah-

olah, pertarrya n ini mengandung pengingkaran terhadap apa yan1
diperbuat Jabir.

Al-Khaththabi berkata: "Cara berselimut yang diingkari
Rasulullah ffi adalah melilitkan kain ke seluruh tubuh hingga kedua
tarLgan tidak dapat keluar."

Menurut saya; sepertinya, al-Khaththabi mengambil salah satu
penafsiran itu dari beberapa penafsiran terhadap lafazh ,\3\. Hanya
saja, telah dijelaskan oleh Muslim dalam sebuah riwayat bahwa sebab

pengingkaran itu adalah karena beliau melihat kain yang dipakainya
sempit. Namun, ia malah menyilangkan kedua ujungnya seraya
membungkuk. Seakan-akan pada saat ia menyilangkan kedua ujung
kain tersebut, kain itu belum dapat menutupi badannya. Karena itu
ia membungkuk agarbadannya dapat tertutupi.

Lantas, Nabi ffi mengajarinyr bahwa menyilangkan kedua
ujung kain hanya dapat dilakukan apabila kain yang digunakannya
itu lebar. Tetapi apabila kain yang dipakainya sempit, maka cukup
dipakai seperti memakai kain sarung. Sebab, tujuan utam rTya adalah
menutup aurat. Dan, hal itu sudah terwujud dengan cara memakainya
seperti memakai kain sarung. Dengan kata lain, tidak perlu baginya
membungkukkan badan yang menyalahi sifat berdiri tegak dalam
shalat; sebagaimana diperintahkan beliau ffi.

Perkataan: [-,.! -ru<] "Karena hanyaada sepotong kain." Demikian
yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan Karimah. Di dalam
riwayat mereka, laf.azh: tt3.ill dibaca marfu'karena laf.azh: ttoKll
difungsikan sebagaifi.'il tamrnab (kata kerja y^ngsempurna). Adapun
dalam riwayat lain tertera secara manshub,sehingga maknanya menjadi
V$ ^, 

'F:.!liK (karenayan1dijadikan selimut hanyasepotong kain).
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Pada riwayat al-Isma'ili disebutka:r tambahan lafazh: (31>y "y^rp,
sempit."

?"; 'i\3 i$; y A-v; 'i\5 
31-i \:ii;- r"1(

.e#r M.Ji\e jffijuz ;r(,j*,F :*p2u1i
Fj'j ll ''zu{l-* 

jo:,g\*.a \t*SLdG,i ,G er'r\
.Kv*,iqr' $p- o:,i- i4i';)

362. Musaddad meriwayatkan k:pada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Abu Hazim
meriwayatkan kepadaku dari Sahal, ia berkata: "Dahulu kaum laki-
laki shalat bersama Nabi ffi dengan mengikatkan kain sanrng mereka
ke leher seperti yan1 dilakukan a.nak-anak. Maka beliau berkata
kepada kaum wanita: 'Janganlah l:alian mengangkat kepala kalian
hingga kaum laki-laki benar-benar,Juduk."'

fHadits nomor 362 ini tercantum .luga pada hadits nomor: 814 dan
t2L5)

SYARAH HADITS

Perkataan z l;4 \:ri;] "Y ahya meriwayatkan kepada kami. " Ia
adalah Yahya bin Sa'id al-Qaththan. Sufyan adalah Sufyan ats-Tsauri.
Abu Hazim adalah Abu Hazim bi: Dinar, sedangkan Sahal di sini
adalah Sahal bin Sa'ad.

Perkataan: [jr., ;K] "Dahu u kaum laki-laki." Lafazh jy.,
dicantumkan dalam bentuk nakira,b untuk menjelaskan keragaman

ro Dalam naskah lray tercantum: J[i.
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kondisi Sahabat pada waktu itu. Hal ini menunjukkan kondisi sebagian

Sahabat tidaklah demikian. Dalam riwayat Abu Dawud tercantum
redaksi: ttitrJl nirll "Aku melihat kaum laki-laki." Lafazh atif lam
pada kata JEJI di sini menunjukkan jenis, namun hukumnya sama

seperti apabila kata itu dalam bentuk nakirah.

Perkataan: [:qlu'i * er:ifrr] "Dengan mengikatkan kain
sanrng mereka pada leher." Dalam riwayat Abu Dawud melalui jalur
Vaki' dari ats-Tsauri tercantum lafazh: 1<rj\r ;# b.ggi ts p23i g*Ell
"Mengikatkan kain mereka pada leher mereka karena sempitnya kain."

Dari sini dapat disimpulkan bahwa apabila memungkinkan
untuk berselimut dengan kain tersebut, maka itu lebih baik daripada
ia dipakai seperti kain sarung. Karena untuk menutup aurat,lebih
sempurna apabila hal itu dilakukan dengan cara berselimut daripada
bersarung.

Perkataan: IeL:ilJ_ jt!;] "Maka beliau berkata kepada kaum
wanita." Al-Karmani berkata: "Orang yang berkata adalah Nabi
ffi." Demikian al-Karmani dapat memastikannya. Di dalam riwayat
al-Kusymihani tertera dengan redaksi: ((rUiIJ iq:n "maka dikatakan
kepada kaum wanita." Sementara dalam riwayat \flaki' tercantum
dengan lafazh: (G\:",i)\ fi;U 

"tU 
iUill "Seseorang berkata, wahai kaum

wanita."

Sepertinya, Nabi ffi memerintahkan seseorang agar menyampai-
kan ucapan tersebut kepada kaum wanita. Kemungkinan besar, orang
tersebut adalah Bilal. Di samping itu, beliau M j"g melarang kaum
wanita untuk mengangkat kepala terlebih dahulu ketika bangkit
dari sujud, yakni sebelum kaum laki-laki bangkit. Sebab jika mereka
melakukannya, pasti aurat laki-laki akan terlihat oleh mereka.

Lalu dalam riwayat Ahmad dan Abu Dawud tertera keterangan

yangmenegaskan hal itu; dari hadits Asma' binti Abu Bakar, dengan

redaksi:
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((.,JLl.'

"Janganlah seorang wanita mengangkat kepalanya hingga kaum laki.
laki mengangkat kepala, karena khawatir mereka akan melihat aurat.

kaum laki-laki."

Berdasarkan riwayat ini, dapat disimpulkan bahwa menutup badan

dari bagian bawah hukumnya tidak wajib.
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BAB 7

Shalat Dengan MemakaiJubah Buatan Syam
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Al-Hasan berkomen t^, t nt^igpakaian yang ditenun oleh orang
Maiusi, ia berpendapat bahwa hal itu tidaklah terlarang. Ma'mar
berkata: "Aku melihat az-Zuhd memakai pakaian dari Yaman yang
dicelup dengan air kencing." 'Ali pernah shalat dengan memakai
pakaian baru yangbelum dibasuh.

rr Dalam naskah (up) tercantum: ora.Jl.
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363. Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah
meriwayatkan kepada kami dari al-l\'masy, dari Muslim, dari Masruq,
dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: "Ketika aku bepergian bersama

Nabi ffi, beliau bersabda: ''Silahai Mughirah, tolong ambilkan bejana!'

Lalu aku mengambil bejana itu. Lalu Rasulullah ffi pergi hingga meng-

hilang dari pandanganku, selanjutnya, beliau buang hajat. Saat itu
beliau memakai jubah buatan Syanr. Beliau mencoba mengeluarkan
tangannya dari bagian lengan jubah tersebut tetapi tidak bisa karena
sempit. Akhirnya, beliau mengeluarkan tangannyadari bagian bawah
jubah itu. Kemudian aku menuangk an air,lalu beliau pun mengambil
wudhu seperti wudhu untuk shalat. lleliau mengusap bagian atas kedua

sepatu khuf-nya, kemudian beliau shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [*i+6r ;4t u2ld;reu] "Bab: Shalat dengan memakai
jubah buatan Syam." Judul 6ab ini dicantumkan untuk menjelaskan
bolehnya memakai pakaian orang-orang kafir selama belum terbukti
adanyanajis. Al-Bukhari mencantunrkan judul ini dengan lafazh;iy,.i,t
agar sesuai dengan laf.azh haditsnya. Saat itu, Syam masih di bawah
kekuasaan orang kafir. Dalam bab yang membahas perihal mengusap
sepatu kbuf dijelaskan bahwa pada beberapa jalur riwayat hadits aI-

Mughirah, disebutkan bahwa jubah tersebut dibuat dari kain wol dan
dahulunya sering dipakai oleh orang;orang Romawi.
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Hadits ini dapat dijadikan dalil dari sisi dipakainya jubah tersebut
oleh Rasulullah #, se-errtara beliau sendiri tidak memberi keterangan

lebih lanjut.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa ia menyatakan makruh
hukumnya shalat dengan memakai pakaian buatan Syam kecuali
setelah dicuci.

Dinukil dari Malik, ia berpendapat bahwa seseorang yangshalat
dengan pakaian seperti itu harus mengulangi shalatnya sebelum
waktunya habis.

Perkataan: tj;-;,: r jG;] "AI-Hasan berkomentar. " Yakni al-Hasan

al-Bashri. t\a-*] "Yang ditenun." Lafazh ini dibaca dengan meng-
kasrah-kan huruf sin den men-dbammah-kan huruf jim (iir-4;, dan
juga dengan men-dbammah-kanhuruf. sin dan men-dhammah-kan huruf
jim (s)3:-;

Perkataan: t3r;;ir1 "Orang Majusi." Demikian yang diriwayat-
kan oleh al-Hamawi dan al-Kusymihani, yaitu dalam bentuk mfud.d
(tunggal), dan maksudnya adalah jins (1enis). Dalam riwayat lainnya
tercantum dengan laf.azh:11,-;iityy, dalam bentuk jamak.

Perkataant f-s pl "Ia berpendapat bahwa hal itu tidaklah."
Maksudnye, yang berpendapat demikian adalah al-Hasan. Lafazh ini
diungkapkan untuk tujuan tajrid. Atau, bisa jadi ia adalah ucapan
perawi yang meriwayatkan dari al-Hasan. Atsar ini diriwayatkan
secara mausbul oleh Abu Nu'aim bin Hammad dalam naskahnya yang
masyhur, yaitu dari Mu'tamar dari Hisyam dari al-Hasan, dengan
lafazh:

i.2t.J-...r-, :)i # b*l'^;.-rr-gjr ,+pt eri6r,;q .i
"Tidak mengapa shalat dengan pakaian yar.g ditenun oleh orang
Majusi meskipun belum dicuci."
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Dalam riwayat Abu Nu'aim rada Kitab "ash-Shalaah", dari ar-

Rabi' dari al-Hasan, dicantumkan l,fi.azh:

o

e\Ft3 +2iA\ ):, d!).3!,*q.i
"Tidak mengapa shalat dengan merr,akai kain panjang (pakaian) orang

Yahudi dan Nashrani."

Akan tetapi, Ibnu Sirin menyatakan hal itu makruh hukumnya.
Demikian yangdiriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah.

Perkataanz lfi itij] "Mr'nrar berkata."'Ab dtrrazzaq me-
riwayatkannya secara mausbul dalam kitabnya, al-Musbannaf, dari
Ma'mar. t,);!l "Dengan air kencing." Apablla alif lam di sini
menunjukkan jenis (enis air kencir g apa saja), maka dapat dimaknai
bahwa ia sudah mencuci kain yan'3 dicelupkan dengan air kencing
tersebut sebelum dipakai. Dan, jiJ<a ia menunjukkan lil'ahdi (air
kencing yang dicelupkan saat itu), maka maksudnyaadalahair kencing
celupan kain tersebut berasal dari hewan yanghalal dimakan. Sebab,

az-Zuhri sendiri berpendapat air kencing hewan yang halal dimakan
itu suci.

Perkataanzlrr-;;; * e b, );:1"'AIi pernah shalat dengan

memakai pakaian'b aru yangbElum dicuci." Makna lafazh,i;i; F;
adalah p\1. Yang dimaksud adalah rakaian baru yang belum dicuci.
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur'Atha' bin Muhammad, ia berkata:
"Aku pernah melihat'Ali bin Abi Thalib shalat dengan memakai baju
dari bahan katun yangbelum dicuci."

SYARAH HADITS

Perkataan. 16- \A";l "Y ahya meriwayatkan kepada kami." Ia
adalahYahya bin Musa al-Balkhi. l\bu'Ali al-layyani berkata: "A1-
Bukhari juga meriwayatkarn hadits ini pada Bab 'Jubah Buatan Syam',
dalam Kitab 'al-Janaa-iz' dan pada taf sir surah Ad-Dukhaan dariYahya
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(tanpa disebutkan nasabnya) dari Abu Mu'awiyah. Lalu, Ibnus Sakan

menyebutkan nasab Yahya tersebut pada Kitab 'al-Janaa-iz', yaitt
Yahya bin Musa." Ia melanjutkan: "Aku tidak menemukan dua perawi
lainnya y^ngdinisbatkan kepada orang lain."

Menurut pendapat saya, semestinya lafazhyang tidak menyebut-
kan nasabnya itu ditafsirkan dengan laf.azh yang menyebutkannya.
Dalam hal ini, Abu Nu'aim berani memastikan bahwa Yahya yang
tercantum dalam Kitab "al-Janaa-iz" tersebut adalah YthyabinJa'far al-

Baikandi.Al-Karmani menyebutkan bahwa ia melihat beberapa naskah
mencantumkan nasab seperti yangdisebutkan oleh Abu Nu'aim itu.

Saya menegaskan; Pendapat pertama (y 
^ng 

dikemukakan Ibnus
Sakan) itu lebih kuat, karena Abu 'Ali bin Syabbuyah dan Ibnus
Sakkan sama-sama meriwayatkan hadits dari al-Farabri pada Kitab
"al-Janaa-i2", begitu jugahalny.a dengan sanad ini. Saya juga melihat
beberapa tulisan para ulam a muta-akbirin yangmencantumkan nama
Yahyadan menisbatkannya kepada (Yahya) bin Bukair, sedangkan Abu
Mu'awiyah di sini adalah Syaiban an-Nahwi.Hanya saja, kesimpulan
ini keliru, sebab Yahya bin Bukair tidak pernah meriwayatkan hadits
dari Syaiban.

Al-Karmani berkali-kali menyebut nama Yahya; mulai dari
Yahya bin Musa, Yahya bin Ja'far, hingga Yahya bin Ma'in. Setelah

itu, ia berkomentar: " Kemun gkinan Mu' awiyah y ang dimaksud adalah
Syaiban an-Nahwi." Pendapatnya ini aneh, karena masing-masing dari
ketiga orang tersebut tidak pernah mendengar hadits dari Syaiban.

Abu Mas'ud memastikan bahwa Yahya yang tercantum dalam
Kitab "al-Janaa-iz" adalahYahya bin Yahya. Demikian juga pendapat
yang dikemukakan oleh penulis kitab al-'Atbraaf,lalu diikuti pula
oleh al-Mizzi. Apayangkami sebutkan sebelumnya dari Ibnus Sakan
menolak pendapat ini. Jadi, pendapat Ibnus Sakanlah y^ng dapat
dijadikan pegangan. Apalagi, riwayatnya sejalan dengan riwayat Ibnu
Syabbuyah. Dalam pada itu, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
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ulama bahwa Abu Mu'awiyah yane tertera dalam sanad ini adalah Abu
Mu'awiyah adh-Dharir.

Perkataan: [l*-:;e] "Dari l\{uslim." Ia adalah Abudh Dhuha.
Hadits al-Mughirah ini telah kita b.carakan pada Bab "Mengusap Dua
Sepatu Khuf'

G4\9
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BAB 8

Dilarang Tidak Mengenakan Busana,
Baik Dalam Shalat Maupun

Dalam Aktivitas Lain nya

"\ir#sr).31 \fq\-x. o -zi1G€F 4-A

Lu$\A':;, j\3 L)i\ri;, js ;;t\ G p;\aiL- r 1 t

*+-c :*;E U.,iErE) .* :F"tsi; 3\;-LGl)'J) ' ,

4i<x- ii\4\'dJ ffi 'i\t M !it\ &:i) 3i L",e b\
!ry;1.6-tt- i *\,i\ q ,)-j.t*uit 'i i\fi :JlL&:

e ;W'k, jG .;rr;) \ jr3 A:;Se e'{i4
.W,6Uy il)i *l; i) w,,:iL W v ; -.r,ol-*..;

364. Mathar bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Rauh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Zakariya bin Ishaq
meriwayatkan kepada kami: 'Amr bin Dinar meriwayatkan kepada

3'z Tidak tercantum dalam naskah @1la{azh:\-np;.rr Dalam naskah 1.r1 tercantum: \-.is JlJ.
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kami, ia berkata: "Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah menceritakan
bahwa dahulu Rasulullah ffi ikut serta bersama mereka mengangkur

batu untuk membangun Ka'bah, Can saat itu beliau memakai kain
sanrng. Kemudian al-'Abbas, paman beliau, berkata: ''Wahai keponakan-
ku, jika saja engkau lepas kain sarungmu lalu engkau letakkan ia di atas

pundakmu sebagai pelapis, di bawah batu."'Jabir berkata: "Lalu beliau
melepas sarung dan meletakkannya di atas pundaknya. Kemudian
beliau jatuh pingsan. Sejak saat itu, Rasulullah ffi tidak pernah lagi

terlihat tanpa busana. "

[Hadits nomor 364 ini tercantum uga pada hadits nomor: 1582 da:n

382e1

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;)[5r e $"A\ *\f .-r.5] "Bab: Dilarang tidal:
mengenakan busana, baik dalam shalat." Pada riwayat al-Kusymihani
dan al-Hamawi, tercantum tambahan lafazh: ((\;*il "Dan dalanr
aktifitas lainnya."

SYARAH HADITS

PerkataanIll)t tlrLl "Rauh meriwayatkan kepada kami." Iz,

adalah Rauh bin'Ubadah.

Perkataan :lra.j+ i,S g! 4\ i; til"Bahwa dahulu Rasulullah

ffi ikut serta bersama mereka m:ngangkut." Yakni mengangkut
batu bersama orang-orang Qura. sy ketika membangun Ka'bah.
Peristiwa ini terjadi sebelum beliatr diangkat menjadi Nabi. Dengan

cara meriweyatkan seperti ini, malia riwayat Jabir tentang kisah ini
termasuk mursal Sahabat. Boleh jadi,ia mendengar peristiwa tersebut
langsung dari mulut Rasulullah iW, setelah itu, arau dari Sahabat
lain yang ikut menyaksikannya. Tampaknya, Sahabat yang ikut
menyaksikan itu adalah al-'Abbas.
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Yang juga menukil riwayat ini dari al-'Abbas adalah p:utrarnya,

yakni anak kandungnya sendiri, 'Abdullah bin 'Abbas. Bahkan,
redaksinya lebih lengkap. Yaitu yang diriw ayatkan oleh ath-Thabrani,
di dalamn y a ter cantum lafazh

"Maka beliau berdiri dan mengambil kain sarungnyaseraya bersabda:
'Aku dilarang berjalan tanpa busana."'

Hadits ini akan disebutkan kembali dalam Kitab "al-Hajj"
beserta faedah-faedahnya yanglain pada Bab "Renovasi Ka'bah", insya
Allab \W.

Perkataan z l,>l;iil "Lalu engkau letakkan." Yakni meletakkan
kain sarungmu itu. Pada riwayat al-Kusymihani tercantum dengan
lafazh: Gil;D(sebagaimanatercarLtum dalam teks hadits bab ini-'d).

Dalam kalimat tersebut, jikalafazh: (d)) "jika saja" berposisi sebagai

syarat m_aka jawabannya dihapus; sehingga asumsi kalimatnya adalah

AIL P\!r(j (tentu hal itu akan lebih mudah untukmu). Adapun jika
lafazh t e rs e but I it t a m an nl (menunj ukkan har ap an / p e ngandaian) m aka

tidak ada kata y^rrgperlu dihapus.

Perkataan zl;J.J..jU1 '1abir berkata: 'Lalu beliau melepas sarung."'
Kemungkinan ini adalah ucapan Jabir, atau ucapan orang yang men-
ceritakan peristiwa ini kepadanya.

Perkataan. li) w) "Tidak pernah terlihat." Lilazh j) dibaca
dengan men-dhammah-kan huruf ra dan diikuti dengan huruf bamzah
yan;di-kasrah-kan. Boleh juga dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf
ra dan diikuti dengan mad (huruf ya) serta diikuti oleh huruf bamzah

Qs)-

Pada riwayat al-Isma'ili tercantumlafazh: (4\ i1'Hp)) "Setelah

itu, beliau tidak pernah terlihat :anpa busana."

.(( (q,' GSiii+ )) 'ir.!j 
';rr;\:,J:ki\;;
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Adapun korelasi hadits ini dar, judul babnya terdapat pada bagian

akhir hadits. Sebab, hukum ini ju3a berlaku setelah beliau diangkat
menjadi Nabi. Dengan demikian, sempurnalah sisi pengambilan dalil
tersebut.

Pada hadits di atas terdapat du'r keterangan: Pertdrna: Bahwasany,r

Nabi ffi terjaga (ma'sbum) dari hal-hal yang tercela, baik sebelunr
kenabian maupun sesudah diangkat menjadi Nabi. Kedua: Adanyrr
larangan tidak berbusana atau tel,rnjang di hadapan orang banyak;
sedangkan hukumnya saat dalam keadaan sendirian, akan dijelaskarr

sebentar lagi.

Ibnu Ishaq menyebutkan dalam kitab as-Siirah, bahwa beliau it#;
pernah telanjang saat masih kecil lretika diasuh oleh Halimah. Laltr
ada seseorang memukul beliau, dan sejak itu beliau tidak pernah lagi
melakukan perbuatan tersebut.

Seandainya riwayat Ibnu Ishacl ini shahih, maka kondisi tersebut;

haruslah dipahami sebagai kondisi saat tidak boleh benelanjang jike,

bukan dalam kondisi darurat biasa. Sedangkan hadits dalam bab inj
sebagai kondisi darurat biasa. Maksud dinafikannya perbuatan tersebut
dari diri Rasulullah ffi adalah bersifat mutlak (yrrg menunjukkan
hal itu tidak pernah dilakukan), atru terkait dengan hukum darurat
yang disyari'atkan, seperti kondisi orang (suami) yang tidur bersama

istrinya, y 
^ng 

terkadang tanpa men genakan busana.

Ga3g;
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BAB 9

Shalat Dengan Memakai Gamis (Kemeia),
Celana Paniang, Celana Pendek,

dan Baiu Luar
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355. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata.:

Hammad binZaidmeriwayatkan ke pada kami; Ayyub dari MuhammarJ

dari Abu Hurairah, ia berkata: "Sr:orang laki-laki berdiri mendekati
Rasulullah ffilalubertanya kepadr beliau tentang shalat dengan me,-

makai sepotong kain. Lantas beliau ffi menjawab: 'Apakah masinp;
masing dari kalian memiliki dua p,>tong kain?'

Kemudian seorang laki-laki b=rtanyakepada'Umar, lalu'IJmar
menjawab: 'Apabila Allah telah memberi kelapangan maka manfaat-
kan kelapangan tersebut. Seseoranlg hendaknya memakai semua jenis

pakaiannya; hendaklah ia shalat <lengan memakai kain sarung dan
kain atas, kain sarung dan gamis (l,.emeja), kain sarung dan baju luar,
celana p aryangdan kain at as, celan a p anjang dan gamis (kemej a), cel an,r

panjangdan baju luar, celana pende k dan baju luar, celana pendek dan
gamis (kemeja)-Abu Hurairah bt:rkata:-Aku rasa ia ('Umar) jug,r

mengatakan: 'celana pendek dan k:tin atas."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [J-:\F\j r*A\,; !)L!\ .,[] "Bab: Shalat dengan
memakai gamis, celana panjang." Ilinu Sidah berkata: "Laf.azh ,':\At
berasal dari bahasa Persia yang dist:rap ke dalam bahasa Arab, dan irr
boleh dijadikan dalam bentuk mud.zakkar maupun mu-annd.tl Abtr
Hatim as-Sajistani tidak mengenal bentuk mudzakkar darilafazh ini.
Menurut pendapat y ang masyhur, laf.azh ini gbairu mun sh arif.

Perkataan: IJ\:J\j] "Celana pendek." Dibaca dengan men-
dhammab-kan huruf. ta dan men-ta.sydid-kan huruf ba. Benrut o\iiJt
seperti celana biasa, tetapi tidak bt:rkaki dan terkadang terbuat dari
kulit.

Perkataan: [,\".iJlj] "Dan bajrr luar." Boleh dibaca dengan alirr
maqsburab (,[jJ l) dan boleh j uga dibac a panjang satu aliJ- 1\::")\y. Lafazb,

"il berasal dari bahasa Persia yar.g diserap ke dalam bahasa Arab
Adayangmengatakan,Iil.azh ini asli dari bahasa Arab, yakni berasar

darr akar kata ,a.iJt o',+. Apabila engkau mengumpulkan jemarimu.
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di atas sesuatu, maka dapx diungkapkan dengan lafa;,h ,Ft ,'r:3.
Dan, dinamakan demikian ("EJl) karena ujung-ujungjariitu irenyatu.
Diriwayatkan dari Ka'ab, bahwasanya oraigpertama yangmengena-
kan pakairr, "it adalah Sulaiman bin Dawud tp*.

SYARAH HADITS

Perkataantl$);s] "Dari Muhammad." Ia adalah Muhammad
bin Sirin.

Perkataan: [-trj il!] "seorang laki-laki berdiri." Sebagaimana
disinggung sebelumnya, nama lakilaki ini tidak disebutkan. Sudah

dibicarakan juga bahwa hadits ini bersanad marfu'.

Perkataan zl;L F. iU"lJ "K.rn.rdian seseorang lakiJaki bertanya
kepada 'Lfmar." Yakni laki-laki tersebut menanyakan masalah ymg
sama. Nama laki-laki ini juga tidak disebutkan. Boleh jadi, ia adalah
Ibnu Mas'ud.

Pasalnya, sempat terjadi perselisihan pendapat arLtaralbnu Mas'ud
dan Ubay bin Ka'ab dalam masalah tersebut. Ubay berkata: "Boleh
shalat dengan mengenakan sepotong kain," yakni tidak makruh.
Sementara Ibnu Mas'ud berkata: "Kondisi tersebut disebabkan pakaian
masih sedikit." Kemudian'L]mar berdiri di atas mimbar dan berkata:
"Yang benar adalah pendapat Ubay. Namun Ibnu Mas'ud tidak salah

dan tidak keliru." Kisah ini diriwayatkan oleh'Abdurrazzaq.

Perkataan: t.i:j f,i] "seseorang hendaknya memakai semua
jenis." Kalimat ini termasuk ucapan'Llmar. Ia melontarkan ucapan ini
dalam bentuk khabar (memberitahukan), namun maksudnya adalah
'amr (memerintahkan hal itu).

Ibnu Baththal berkata: "Yakni hendaklah seseorang mengumpul-
kan pakaiantya,lalu ia memakainya untuk shalat."

Ibnul Munayyir berkata: "Yang benar, ucapan tersebut me-
ngandung makna syarat." Seakan-akan, ia berkata: "Apabila seorang
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laki-laki mengumpulkan pakaiann ya dan memakainya maka hal itu
merupakan perbuatan baik." Kernudian 'Umar memerinci makna
mengumpulkan pakaian tersebut clengan beberapa gambaran (setela,n

pakaian). Dan, posisi gambaran (perincian itu) dalam kalimat di atas

adalah sebagai badal."

Ibnu Malik berkata: "Hadits ini mengandung dua faedah:

0 Adanya lafazh-f il madbi yang mengandung makna perintati.
Yaitu laf.azh l.Gl y 

^ng 
artin'.r a,j;! (hendaklah shalat) . C o nt o:r

lainnya adalah ucapan U At r r-i y 
^rg 

artiny a At,il ft endakla.e

seorang hamba itu benakwa kepada Allah).

2) Dihapuskannyahuruf 'atbaf. Karena asal kalimat tersebut adala.e

"#: )\313) '2\ts .fiIG ,trt ,i- "Hrndaklah ia shalat denga:r
memaf,ai liain sirung ilan kain atas, serta kain sanrng dan gamis

ftemeja)." Kalimat ini sama seperti sabda Rasulullah ffi:

(ef * U'Y5\) tY'e24; ,Y'S;t O'"-Al>

"Seseorang bersedekah dari dinarnya, dari dirhamnya, dari sha','

kurmanya."

Kesimpulannya, kedua hal di atas sama-sama dibolehkan.

Perkataan z lt"r*ir, jG] "Ia berkata: 'Aku rasa ia."' )'ang berbicara
adalah Abu Hurairah dan dhamir Q<aa ganti ia) yang terdapat pada
kata'o$\ ditujukan kepada' LImar. Hanya saj a tidak dirryrtrk"rr r..rru
jelas di sini, sebab boleh jadi 'Unrar sengaja mengabaikan masalah
ini, karena celana pendek tidak menutup semua atrat. Artinya,
dengan menganggap paha termastrk aurat maka menutupnya (ptaha,

tersebut) dapat dilakukan dengar memakai baju luar dan gamis.
Adapun dengan memakai kain atas, bisa jadi paha masih terbuka.
Abu Hurairah berpendapat bahwa pembatasan jenis pasangan pakaiar
tersebut mengharuskan disebutkan rya gambaran ini (setelan pakaian).
Dan, menutup aurat dapat dilakukan apabila ukuran kain atas cukul>
lebar.
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Dengan begitu, seluruh jenis pakaian yang disebutkan 'LJmar
berjumlah enam jenis. Tiga di ant^r^nye adalah pakaian yang dapat
menutupi bagian tengah badan, sedangkan tiga jenis lagi untuk
menutupi bagian tubuh lainnya. Lalu ia menyebutkan terlebih dahulu
pakaian-pakaian y^rTgdapat menutupi bagian tengah badan, karena ini
adalah bagian aurat yarlgharus ditutupi. Kemudian ia menyebutkan
pakaian yang dapat menutupi aurat atau yang paling banyak dipakai
oleh mereka, lalu menyebutkan pasangan untuk setiap jenis pakaian
tersebut. Hingga akhirnya, seluruh pakaian itu terdiri dari sembilan
setel, dari hasil perkalian tntara tiga setel pakaian dikali tiga. Hanya
saja, 'Llmar tidak bermaksud membatasinya pada sembilan jenis itu.
Bahkan, boleh disandingkan dengan jenis pakaian yang lain.

Hadits ini menunjukkan beberapa faedah berikut:

1) Wajibnya berpakaian ketika melaksanakan shalat, termasuk
mengenakan sepotong kain saja apabila seseorang dalam kondisi
ekonomi yangsulit.

2) Shalat dengan memakai dua potong kain lebih baik daripada
memakai sepotong kain.

Tentang masalah ini, al-Qadhi 'Iyadh secara gamblang me-
nyatakan bahwa para ulama tidak berselisih pendapat. Hanya saja,

ucapan yang dilontarkan oleh Ibnul Mundzir memberikan kesan

terdapatnya perselisihan para ulama dalam masalah ini. Sebab, ketika
menukil pendapat para ulama perihal bolehnya memakai sepotong
kain ketika shalat, ia berkomentar: "sebagian ulama menyatakan
hukum shalat dengan memakai dua potong kain adalah sunnah."

Diriwayatkan dari Asyhab, tentang orang y^ng shalat hanya
memakai celana panjang sementara ia mampu memakai dua potong
kain, ia berkata: "Orang tersebut harus mengulangi shalat sebelum
waktunya habis. Terkecuali jika celana tersebut lebar dan lapang."

Diriwayatkan dari sebagian ulama yang bermadzhab Hanafi
bahwa hal itu hukumnya makruh.
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Keterangan Tambahan

Ibnu Hibban meriwayatkan hadits y^ng tertera dalam bab ini
melalui jalur Isma'i1 bin 'Ulayyah dari Ayyub, dengan menyisipkan
ucapan Sahabat ke dalam sabda Rar;ulullah ffi dan ia tidak menyebut-
kan 'Llmar. Dan riwayat Hammad binZaidyangmemisahkan antara
sabda Rasulullah ffi dan ucapan 'L'mar ini adalah riwayat yanglebih
shahih. Hal ini disetujui oleh Hammad bin Salamah yangmeriwayat-
kannya dari Ayyub, Hisyam, Hrrbib dan 'Ashim, mereka semulr
meriwayatkannya dari Ibnu Sirin. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Ibnu Hibban.

Muslim mengeluarkan hadi:s Ibnu 'Ulayyah dengan hanytt
menyebutkan matan yaragsudah di,;epakati berasal dari Rasulullah Mi
dan menghapus matan yangselebil,nya. Hal ini termasuk sikap bijal.:
yangdiambil olehnya (Nduslim). W nllaabu a'lam.

,f t'>o1i tr $,tL,iV ,* G'€CV:,'"'L - rrl
ffi $r ii7 ki"r'iu ::i ;;\,f d-v,'jL e;),
'1, ,j;;it;$ 'i )) :illi r?Hr ;ik \; ,ir;:
o z( go - .i- 3F .t:s ts - 

3t#-j\'^il Vj 1: r;sp\'>i, ;r\51t
j-r,ivbi&r:"#yA: ):#\ *;rr-rt;p$t ;* p

.(( .;;(3r ;
'^IrM g\ Ji t;L #t q)i, eV ,yS

3a Dalam naskah 1;y tercantum: ol ,iej
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366. 'Ashim bin'Ali meriwayatkankepada kami, ia berkata: Ibnu Abi
Dzr'b meriwayatkan kepada kami dari az-Zthri, dari Salim, dari Ibnu
'IJmar, ia berkata: "seorang laki-laki bertanye kepada Rasulullah ffi
tentang epl- y^ng boleh dipakai oleh seorang yang sedang berihram.
Beliau menjawabt 'Dia tidak boleh memakai gamis, celana pan:1ang,

baju luar panjangyar,g bertutup kepala, tidak juga kain yarg sudah
dibubuhi zafaran maupun wars. Siapayang tidak mempunyai sepasang

sandal maka ia boleh memakai sepasang sepatu bhuf, tetapi ia harus
memotong keduanya (sepasang sepatu hbuf itu) hingga keduanya
menjadi di bawah mata kaki."'

Dan, diriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu 'IJmar dari Nabi ffi
dengan matan yang sama.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.,)i ; &t.; Ujl;] "'Ashim bin 'Ali meriwayatkan
kepada kami." Yakni'Ashim bin 'Ali al-\fasithi.

Perkataan: tjj-j j'u.1 "seorang laki-laki benanya." Pada akhir
Kitab "al-'Ilm" dijelaskan bahwa laki-laki ini tidak disebutkan namanya,
dan akan kami tunda pembahasannya sampai membahas tentang
ibadah haji.

Poin penting dari hadits tersebut di sini adalah shalat boleh
dikerjakan walaupun tidak memakai gamis, celana panjang, dan pakaian
berjahit lainnya. Karena orang yang sedang berihram diperintahkan
untuk tidak memakainya, sementara ia tetap diperintahkan ketika
mengerjakan shalat.

Perkataan: [r :'^Z-; .ri'l] "Hingga kedua ny a menjadi." Pada riw ay ar

al-Hamawi dan al-Mustamli tertera dengan redaksi: KiH Flt, yakni
dalam bentuk mufrad,yangartinya masing-masing dari kedua sepatu

kbuf tersebut.

Perkataan: [:eu ]t)"Dan diriwayatkan dari Nafi'." Lafazhini
di-'atbaf-kan kepatra kalimat: ttgr4r j,yy. Hal ini terlihat jelas sekali
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dalam riwayar yaigtelah lalu pada akhir Kitab "al-'Ilm". Pada sanad

tersebut, al-Bukhari menyebutkanrya melalui jalur Adam dari Ibnu
Abi Dzi'b. Di situ, al-Bukhari menyt:butkan terlebih dahulu jalur Nafi'
sebelum lal:ur az-Zuhri, yang di-'atnaf-kan kepadanya. Adapun yang
tercantum di sini adalah sebaliknya

Al-Karmani mengklaim bahwalafazh: (eV ,pil ini merupakan
lafazh yan g diriw ay atkarn secara m u' al I aq oleh J-Bukh ari. Sebagaiman a

telah kami singgung bahwa menlat,rkan kemungkinan-kemungkinan
berdasarkan logika semata tidak layak dipergunakan untuk hal-hal
y ang berkaitan dengan periwayat an . lV'allaahul Muwffiq.

G4s)
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BAB 10

Aurat Yang Vaiib Ditutupi
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367. Qr*aibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ,, ,.rOrrr; Laits
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 'Ubaidillah bin
'Abdullah bin'Utbah, dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwasanya ia pernah
berkata: "Rasulullah ffi melarang kami berkemul dengan cara sbamma'
dan melarang seorang laki-laki melakukan duduk ibtiba'dengan
(hanya) mengenakan sepotong kain sementara tidak ada suatu apa

pun yang menutupi kemaluanrLya."

[Hadits nomor 367 ini tercantum juga pada nomor: L991,2t44,2147 ,

5820,5822, dan 62841

r5 Dalam naskah 1.9y tercantum: cJ
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl:;4\ b #-- -"] "Bab: Aurat yangwajib ditutupi."
Yakni aurat yang harus ditutupi di luar shalat. Apabila melihat
kebiasaan al-Bukhari, tampaknya La berpendapat aurat yarLg wajib
ditutupi hanya kubul dan dubur sqa. Adapun ketika shalat, maka

diperlukan rincian sebagaima na yargtelah disinggung.

Hadits pertama yang tercancum dalam bab ini menguatkan
pendapat al-Bukhari, sebab larang:rn dalam hadits di atas dikaitkan
dengan kondisi jika tidak ada sesualu pun yang menutupi kemaluan.

Jadi intinya, apabila kemaluan sudrh tertutupi sesuatu maka hal itu
tidak terlarang lagi.

SYARAH HADITS

Perkataanz lll j +r ):+ j.x\ *3 Ff "Dari 'Ubaidillah bin
'Abdullah bin'Utbah."-Yakni'Ubr idrllah bin'Abdullah bin'Utbah
bin Mas'u d.l#.?i] "nUi Sa'id." I)emikian yangdiriwayatkan oleh
al-Laits dari Ibnu Syihab dan disetr jui oleh Ibnu Juraij, sebagaimana

diriwayatkan oleh al-Bukhari dalanr Kitab "al-Libaas"-

Al-Bukhari juga meriwayatkarnya dalam Kitab "al-Libaas" dari
jalur lain, dari al-Laits juga, yaitu <lari Yunus dari Ibnu Syihab dari
'Amir bin Sa'ad dari Abu Sa'id, dengan matan yang lebih lengkap. Pada

hadits tersebut, dicantumkan pula tentang larangan jual beli dengan
cara mulamasab dan munabadzah. Dijelaskan makna masing-masing
istilah tersebut.

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab "al-Isti'dzaafl", yakni
melalui jalur Sufyan dari Ibnu Syihab dari 'Atha' bin Yazid dari
Abu Sa'id, sepefti riwayat Yunus. Ilanya saja, riwayat tersebut tidak
menyebutkan makna dari masing-masing istilah itu. Ketiga jalur
periwayatan itu shahih. Ibnu Syihat, mendengar hadits Abu Sa'id dari
tiga orang muridnya (Abu Sa'id), lalu ia (Ibnu Syihab) meriwayatkan
hadits tersebut dari tiap-tiap merekrr secara terpisah.
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Perkataan: [rfftl JL;.l,t;s] "Berkemul dengan cara shammd'."
Lafazh ,\3\ dibaca dengan huruf sbad dan mad. Ahli bahasa Arab
berkata: "Maknanya adalah cara seseorang melilitkan kain ke sekujur
tubuhnya dengan tidak mengangkat sisinya dan tidak menyisakan
celah untuk mengeluarkan dua t^n1efl darinya."

Ibnu Qutaibah berkata: "Car^ seperti itu dinamakan sbamma'
karena orang yang melakukannya menutup semua celah sehingga
menjadi sepefti batu sbamma'yangbelum berlubang (masih mulus)."

Para ulama fiqih berkata: "Yaitu cara seseorang berselimut dengan
sepotong kain, kemudian ia mengangkat salah satu dari kedua sisinya
dan meletakkannya ke atas kedua bahunya, sehingga kemaluannya
pun terlihat."

An-Nawawi berkata: "Berdasarkan penafsiran ahli bahasa, hukum
berkemul dengan cara sbamma' adalah makruh. Karena jika orang
yang melakukannya itu ada keperluan, memiliki kesulitan mengeluar-
kan tangannya dan tentunyahal itu akan memudaratkan dirinya.
Sedangkan berdasarkan penafsiran ulama fiqih, hukum perbuatan itu
adalah haram, karena terbukanya atrrat."

Menurut saya, zhahir redaksi hadits yang disebutkan oleh al-

Bukhari dari riwayat Yunus dalam Kitab "al-Libaas" menunjukkan
bahwa penafsiran laf.azh shamma'y^ng disebutkan di situ sanadnya

marfu'(berasal dari sabda Rasulullah ffi). Hal ini sesuai dengan pen-
dapat yang disebutkan oleh para ulama fiqih. Laf.azh hadits tersebut
berbunyi:

(( . *4 Li t''* r$V )ri -C'^i$ W 6i',t,.jl6 y

"shamma'adalah cara seseorang meletakkan kainnya ke atas salah satu

pundaknya sehingga terlihat salah satu sisi bagian tubuhnya."

Kalaupun dikatakan bahwa penafsiran lafazh tersebut sanadnya

mauquf (berasal dari perkataan Sahabat), maka menurut pendapat
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yang shahih, ia tetap dapat dijadikan hujjab. Sebab, penafsiran yar,t
disebutkan perawi hadits tidak akan bertentangan dengan zhahir
haditsnya.

Perkataan t fu;-;clr] "Dan rnelakukan duduk ibtiba'." Ibtiba'
adalahcara seseorang duduk di atas kedua pinggulnyadan menegakkarr

kedua betisnya,lantas ia berkemul dalam posisi demikian. Posisi sepert:i

ini disebut babzuab yang biasa dil,rkukan oleh orang Arab. Perawi
menafsirkanlafazh ini pada riwayat Yunus tersebut seperti itu.

ei p3u;j, \r'"'L ,i\3 \iL G'4 ti"r; - rr^
e M dt g,is;1;, ef * oflt\ iF )rr,

#"$r.;r1A\ j^*-ci; i\;!\: .;,W\,f ioi,;,

i?\3 -i; 91' 
j4),

368. Qabishah bin 'Uqbah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari
Abu Hurairah, ia berkata: "Nabi ffi melarang dua jenis jual beli dengarL

cara limas dan nibadz, melarang ber-kemul dengan cara shamrnd.', dar.t

melarang seorang laki-laki melakukan duduk ibtiba'dengan sepotong
kain."

[Hadits nomor 368 ini tercantum juga pada hadits nomor: 584, 588,

1993, 2145, 2146, 5819, dan 58211

SYARAH HADITS

Perkataan: t,ifL \rii] "Sufyz.n meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah S ufyan ats-Ts auri.
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Perkataanztn,-;- Fl "Dua jenis jual beli." Lafazh ini 1169!yy
dibaca dengan mem.fat-hah-kanhuruf ba danboleh juga meng-kasrab-

kannya dengan maksud menjelaskan suatu cara dalam berjual beli.

Perkataan: [-rrtlt] "LimAs." Laf.azh ini dibaca dengan meng-

kasrab-kan huruf pertama (lam).

Perkataan: [)'#\] "Nibadz." Laf.azh ini diawali dengan huruf nun,
lalu diikuti dengan huruf ba yang tidak di+asydid-kan, sefta diakhiri
dengan huruf dzaL Makna kedua lafazhini akan dijelaskan dalam Kitab
"al-Buyuu"', insya Allab. Adapun pengertian larangan ihtiba' y^ng
disebutkan secara mutlak dalam hadits ini, larangan tersebut harus
diarahkan kepada makna yang terdapat dalam hadits sebelumnya,
yakni yangdisebutkan secara muqayyad.

'i\! r.|GL- G ,tfr\ \ai, ,iG 3AL\a:t r11

''^i; i"-#i,iV * ,f iW +l ,ai J;l \3i;
. o - "ri i,a.-o,e r.i "i .oz c

?P;r\ #ll'iG i;?Uiii e--rL,y,>*lr ri
;x U4.i "'ii e, 3i-9 'n\ i ;- &i-tl U 4+A\ ar
," G ''Z; iG .'cUr e*J! oP; \'r,i't \:, r-u.tl

iu .t;tA,'ii-i3\;;v$ffi 4t iir, isri i,;)t-';;.1'i,iir 
f; rr,Fi,p W\a; 

-r\G,|'ij, j1\'L'1 
((..lur'*J!op;ns,#pa\

r5 Dalam naskah 161 tercantum: &t ti ii.
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359. Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ya'quh bin Ibrahinr
meriwayatkan kepada kami, ia berkrrta: anak saudara fteponakan)Ibntr
Syihab meriwayatkan kepada kamL dari pamannya (Ibnu Syihab), izr

berkata: Humaid bin 'Abdurrahman bin 'Auf mengabarkan kepadaku,
bahwa Abu HuraLr^h berkata: "Aku diutus oleh Abu Bakar ketik;r
berlangsungnya ibadah haji bersa:rra orang-orang yang ditugaskarL
untuk memberi pengumumanpada hari'Iedul Adh-ha di Mina. KamL

mengumumkan:'Orang-orang musyrik tidak boleh mengerjakar,
ibadah haji setelah tahun ini dan tidak boleh ada orang yang melakukar.
thawaf di Ka'bah tarlpa busana."'

Humaid bin'Abdurrahman berkata: "Kemudian Rasulullah #;
mengirim 'Ali untuk menyusul dan memerintahkannya agar meng-.

umumkan tunrnnya surat At-Taub ah (memba cany a)."

Abu Hurairah berkata: "Lalrt 'Ali ikut serta mengumumkan
bersama kami di hadapan orang-orangyang hadir di Mina pada hari
'Iedul Adh-ha: 'Orang-orang musyr, k tidak boleh mengerjakan ibadah
haji setelah tahun ini dan tidak boleh ada orang yang melakukan thawal:
di Ka'bah tanpa busana."'

[Hadits nomor 369 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1622,3177.
4363, 4655, 4656, dan 46571

SYARAH HADITS

Perkataan: [,-i\-..-) Uri;] "Ish,rq meriwayatkan kepada kami."
Demikian yang tercantum dalam mayoritas riwayat, yakni tanpa
menyebutkan nasabnya. Kalangan hffizb hadits sering kali menyebut
antara nama Ishaq bin Manshur dan Ishaq bin Rahawaih. Di dalam
naskah Sbabiihul Bukbari yang ada pada saya, yang melalui jalur Abu
Dzar, tertera nama Ishaq bin Ibrahim. Maka jelaslah bahwa ia adalah
Ishaq bin Rahawaih. Sebab, al-Bukhari tidak pernah meriwayatkan
sesuatu pun dari Ishaq bin Abi Isra-il. Abu Isra-il ini adalah nama
Iain Ibrahim. Al-Bukhari juga tidak pernah meriwayatkan hadits dari
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Ishaq bin ash-Shawwaf yangberadapadatbabaqat (tingkatan) di bawah

tbabaqat mereka berdua.

Perkataan: t&tl ; -. i! i;) "Ya'qub bin Ibrahim me-
riwayatkan kepada kami." Yakni Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad. Para

perawi y^r7g tercantum dalam sanad ini dan berjumlah empat orang
adalah Zuhriyyun (dari kota Zuhri), kecuali dua Sahabat dan guru
al-Bukhari.

Perkataanz l& 'i;'rl "fiaak boleh mengerjakan ibadah haji."
Demikian yang t.f,... dalam mayoritas riwayat. Dalam riwayat al-

Kusymihani tertera redaksi: ((i-.2 'i {iyy, yakni diawali dengan huruf
istiftab 1'Jiy sebelum huruf nabfi\. Hadits ini telah disinggung dalam
Bab: "\flajibnya Shalat dengan Memakai Pakaian". Penjelasan selanjut-

nya akan dipaparkan kembali dalam Kitab "al-Hajj", insya Allah.

Gzreg
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BAB II
Shalat Tanpa Menggunakan

Rida'(Kain Atas)
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370. 'Abd:ul'Aziz bin'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia ber-

kata; Ibnu Abi al-Mawali meriwayatkankepadaku dari Muhammad bin
al-Munkadir, ia berkata: "Aku datang menemuiJabir bin'Abdullah yang
saat itu ia sedang shalat dengan berselimutkan kain sementara rida'-nya
(kain atas)-nya tergeletak di sampin1nya. Tatkala selesai shalat, kami
bertanya kepadanya: 'Vahai Abu'Abdillah, engkau mengerjakan shalat

r7 Dalam naskah f,i1 tenulis: L:s.
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dalam kondisi kain atasmu tergeler.ak di sampingmu?' Ia menjawab:
'Ya, aku sengaja melakukannya. ,\ku ingin agar orane-orang jahi..

seperti kalian melihatku. Sungguh, :rku pernah melihat Nabi ffi shalat.

dalam kondisi sepefti ini."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl)t; A;d;t -,u] "Bab: Shalat tanparida' Q<ain atas).''

Pembicaraar, -.ngenai-hadits Jabi.: ini telah disebutkan dalam Bab,

"Mengikat Kain Sarung di Tengkuk".

SYARAH HADITS

Perkataan dalam hadits di atas: tl tl*i:l "dengan berselimutkan
kain," demikianlah sebagaimana te rdapat dalam mayoritas riwayat.
yakni dibaca secara manshub sebagrri hal.Dalam riwayat al-Mustamlj
dan al-Hamawi tercantum, 11u;iiyy yatgdibaca secara marfu' karena

terdapat kaayangdibuang. Dalam rraskah yangsayamiliki dari kedua-

nya,kata ini dibaca majrur karena berfungsi sebagai rnujazaarah.

Perkataan pada bagian akhirny a: q\'S ,)rl;; "shalat dalam kondisi
seperti ini." Semerttara dalam riwavat al-Kusymihani, tertera dengan

lafazh: [tKi ]if (sebagaimana tekr; yangtercantum dalam hadits bab

ini-'d).

Perkataan: t;<-i! ii*lil "Orang-orang jahil seperti kalian."
Lafazh.p-it dalam bentuk mufrad (tunggal). Akan tetapi, lafazhini
merupakan isim yang menunjukkrrn jenis. Oleh karena itu, cocok
digandengkan denganlafazh Jtii.il yang berbentuk jamak. Atau,
memperoleh makna jamak karena adanya idbdfah.

GzaS)

110 Bab 1 l: Shalat Tanpa Menggunakan Rida'(Kain Atas)



BAB 12

Hukum Yang Berkenaan Dengan Paha
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Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas, Jarhad dan Muhammad binJahsy
dari Nabi M, "Paha termasuk artrat." Anas berkata: "Nabi ffi
menyingkap paha beliau." Hadits Anas lebih shahih sanadnya dan
hadits Jarhad lebih hati-hati, agar terlepas dari perbedaan mereka.
Abu Musa berkata: "Nabi ffi menutup kedua lutut beliau ketika
'LJtsman masuk." Zaid bin Tsabit berkata: "Allah menurunkan

i4t eFr"u+\i-\r

r8 Dalam naskah 1r,1 ditambahkan:,Jit,-ri3u.
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wahyu kepada Rasul-Nya *5, sementara pahabeliau di atas pahaku.
Lalu aku merasakan berat hingga takut pahaku remuk."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: fi;ilr G fl \- .- r] "Bab: Hukum yang berkenaan

dengan paha)'Makna lafazh 44at ; adalah gJ g:; (hukum yan3,

berkenaan dengan paha). Dalam'rtw^yat al-Kusymifrani tercantum
dengan lafazh: X;4A\ 6y.

Perkataan: [{ri J-.c;i iul "Abu 'Abdullah berkata." Yaitu al-

Bukhari. Lafazhini tidak tercantum dalam mayoritas riwayat Sbabiihui
Bukhari.

Perkataan z l,-vV., \ f ,, ;)''Diriwayatkan dari Ibnu' Abbas. "

Sanad ini diriwayatkan iecrra m,zusbul oleh at-Tirmidzi. Dalam
sanadnya tersebut terdapat peraw: bernama Abu Yahya al-Qattat.
Lafazh al-Qattat 1c,ti.ltty dibaca dengan huruf qaf dan dua huruf ta,
ia adalah perawi yang lemah. Ia lebih dikenal dengan kun-yah-nya.
Sedangkan r,.amanya masih diperdet,atkan hingga mencapai enam atau

tujuh pendapat. Pendapat yang paling masyhur dari pendapat-pendapat
tersebut menyatakan bahwa namenya adalah Dinar.

Perkataan I l';;)) Jarhad. "'.'-af.azh ini 11 li.nj-yy dibaca dengan
mem-fat-hab-kanhuruf jim dan men-sukun-kan huruf ra serta mem-

fat-bab-kanhuruf ha. Hadits ini tercantum secara maushul pada riwayat
Malik di dalam kitab al-Muuatbtba'. Demikian juga pada riwayat at-

Tirmidzi dan ia menghasankannya. Serta pada riwayat Ibnu Hibban,
dan ia menshahihkannya. Akan tetapi, al-Bukhari menilainya dha'lf.
dalam kitab at-Taariihh karena terdapat idhtbirab pada sanadnya.
Dalam hal ini, saya juga sering menyebutkan jalur-jalurnya dalam kitab
Ta'liqut Ta'liiq (krryr Ibnu Hajar jtrga-').

Perkataan: [6-.! ,;--r] "Dan Muhammad bin Jahsy." Ia
adalah Muhammad bin'Abdullah brn Jahsy, yangdinisbatkan kepada
kakeknya. Ia dan ayahnya, yakni 'Abdullah, termasuk kalangan
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Sahabat Nabi. Sedangkan Zainab binti Jahsy, Ummul Mukminin,
adalah bibinya (dari pihak ayah). Muhammad masih kecil pada masa

Nabi *s, namun ia tetap menghafal rtwayat dari beliau ini. Dan, hal
itu tampak jelas dalam haditsnya. Ahmad meriwayatkannya secara

maushul, demikian pula al-Bukhari dalam kitab at-Taariikh, dan al-
Hakim dalam al-Mustadrak.

Mereka semua meriwayatkannya dari jalur Isma'il bin Ja'far dari
al-'Ala' bin'Abdurrahman, dari Abu Katsir yaitu maula Muhammad
bin Jahsy dari Muhammad bin Jahsy, ia berkata: "Pernah aku bersama

Nabi ffi melewati Ma'mar, sementara kedua pahanyatersingkap. Lalu
Nabi ffi bersabda:

u .3i* e;4\ 
-3F,,!;i+i d{L * * V >t

"Hai Ma'mar, tutuplah pahamu. Karena sesungguhnya, paha itu
aurat."

Para perawinya adalah para perawi kitab asb-Shabii6, selain Abu
Katsir. Sejumlah ulama meriwayatkan hadits darinya. Akan tetapi,
saya belum menemukan ulama yang secara jelas merekomendasi-
kannya. Ma'mar yar,g diisyaratkan dalam hadits tadi adalah Ma'mar
bin 'Abdullah bin Nadhlah al-Qurasyi al-'Adawi. Ibnu Qani'telah
meriwayatkan hadits ini dari jalurnya juga. Saya menemukan hadits
Muhammad bin Jahsy secara berantai diriwayatkan oleh para perawi
yar,rg bernama Muhammad, dari awal sampai akhir sanadnya. Saya

telah memasukkannya dalam kitab al-Arba'iin al-Mutabaayinab.

Perkataan:P,,5iiu;l "Anas berkata: 'Nabi ffi menyingkrp."'
Laf.azh ,:; drbaca dengan huruf ha. Aninya,-;JS (menyingkap). Al-
Bukhari menyebutkan hadits Anas ini secara mausbul dalam bab ini
pula, sebagaimana akan disebutkan sebentar lagi.

Perkataan : l':i .e\ $)4)*Hadits Anas lebih shahih sanadnya. "
Makna lafazh 'r:i ^d^liL\:rw\Uri 

(lebih shahih sanadnya). Seolah-olah,
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beliau mengatakan: "Hadits Jarhad, kalaupun kita anggap shahih,
kedudukannya tetap kalah kuat dit,andingkan hadits Anas."

Perkataan: [-r,oj- ji+t] "Dan hadits Jarhad." Yaitu, hadil;
Jarhad dan hadits yang menyertainya.lL|\l "Lebih hati-hati." Yaitu
kandungannya bersifat lebih hati-hati dalam menjaga ajaran agam .

Di sini, ada kemungkinan yang dimaksud dengan lebih berhati-hatl
adalah lebih wajib atau lebih wara', dan yangterakhir ini lebih jelar;

berdasarkan perkataan selanj utnya: [, +e)t ; \ b t 
€H .V) " Agar terlepar;

dari perbedaan mereka." Lafazh * a) 4 dalam riw ay at kami dibenarkarL

b acaanny a de n gan me m-fat - h a b -kan hu ruf n un dan men- dh a m m a b -kar t

huruf * (a-n). Dalam riwayat lainnya ditulis dengan men-dhammah-
kan huruf ya dan mem.fat-bab-kan huruf ra (sebagaimana dalam tekr;

di atas €H^).
Perkataan tA$,\ju;1 "Abu Musa berkata." Yaitu Abu Musa

al-Asy'ari. Dan yang disebutkan <lari haditsnya di sini merupakar,
cuplikan dari kisah yang dicanturrkan oleh al-Bukhari dalam Kitat,
"al-Manaaqib" dari riwayat'Ashim al-Ahwal, dari Abu 'IJtsmar,
an-Nahdy, dari beliau; lalu ia men.rebutkan haditsnya. Di dalamnye'
disebutkan: "Nabi ffi duduk di terr pat yangtergenang air, sementarz'
kedua lutut atau salah satu lutut beliau tersingkap. Ketika 'IJtsmar
masuk, beliau menutupi raya."

Hal ini bisa dijadikan bantah,rn terhadap pendapat ad-Dawudi,
pensyarah t fang mengklaim bahwe. riwayat mu'allaq dari Abu Musa-

ini adalah sebuah kekeliruan dan nrerupakan hadits yang tercampur'
ke dalam hadits yang lain. Ia menp;isyaratkan kepada hadits 'Aisyah

@s, yangdiriwayatkan oleh Muslirn. 'Aisyah berkata: "Suatu ketika,
Rasulullah ffiberbaring di rumahku dalam keadaan paha atau kedua
betis beliau tersingkap." Di dalamnya disebutkan: "Ketika 'Utsman
minta izin untuk masuk, beliau pur duduk." Dalam riwayat Ahmad
tercantum dengan lafazh: "Dalam kondisi kedua paha beliau tersingkap''

3e Dalam naskah lray tertulis: 6;r dengan huruf. trun.to Dalam naskah 1r.1 tenulis: ulr;i.
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tanpa lafazhyang menunjukkan keraguan (tidak ada 1i*d). Ahmad juga

meriwayatkan hadits yang sama dari Hafshah.

Ath-Thahawi dan al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur Ibnu 1wilj,
ia berkata; Abu Khalid mengabarkan kepadaku dari 'Abdullah bin
Sa'id al-Madani, ia berkata; Hafshah binti 'IJmar meriwayatkan
kepadaku, ia berkata: "Suatu hari Rasulullah ffi berada di dekatku.
Ia meletakkan pakaianrLya di antara kedua pahanya. Lalu masuklah
Abu Bakar."

Dari uraian yang kami paparkan di atas, jelaslah bahwa hadits
yangdicantumkan oleh a1-Bukhari tidak tercampur afltara satu hadits
dengan hadits yang lainnya. Bahkan, kedua kisah tersebut adalah kisah
yang berbeda; dalam satu riwayat disebutkan beliau menyingkap lutut,
sedangkan dalam riwayat lain disebutkan beliau menyingkap paha.

Yang pertama berasal dari riwayat Abu Musa, dan riwayat itu di sini
mu'allaq. Dan yang lainnya berasal dari riwayat 'Aisyah, dan disetujui
oleh Hafshah. Akan tetapi kedua riwayat tersebut tidak dicantumkan
oleh a1-Bukhari.

Perkataant [r:E i i: iv't1"Zaid bin Tsabit berkata." Ini juga

merupakan cuplikan dari hadits yang diriway^tk^nsecara mausbul oleh
al-Bukhari dalam tafsir surat An-Nisaa', yakni tentang sebab turunnya
firman Allah 'rie:

(@ "-$:rt'a'tr6t"j+-i**Tidaklah 
salr7d dntard ord.ng beriman ydng duduk (yong tidak turut

berperang).... " (QS. An-Nisaa' : 95)

Al-Isma'ili menyanggah argumentasi al-Bukhari dengan riw ayat
ini, ia menyatakan bahwa paha bukan aurat. Karena dalam riwayat
tersebut tidak ada keterangan yang dengan jelas menyatakan paha Nabi
saat itu tidak ditutupi dengan sesuatu. Ia mengatakan: "Jangan ada

yan1mengira bahwa kondisi asalnya paha Nabi saat itu tidak ditutupi
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dengan sesuatu. Sebab kami mengatakan, anggota tubuh yang dijadikan
sandaran tersebut, menunrt inform'rsi, posisinya sudah dikenal (yaitu
paha), berbeda dengan posisi pakaian."

Zhahirnya, al-Bukhari berpeg,rng kepada kondisi asal. W'allaahu

a'lam.

Perkataan {j,;;i1 "R.m.rk." Yaitu -J,,-4 (patah), dibaca dengan

mem-fat-hab-kan huruf awalnya dan men-dbammah-kan huruf. ra.
Boleh dibaca sebaliknya (&j 3i).

dt'l JbwL\fr'3-r,j\5 r*|';L- G ,tfi;; \1fu; - rv\

iyr-ci us\ F*; c.;/r i; o'\i",,;.,iG, 
;G

+tj,o&itrlj\ ii;-tii:e \45t # V M )\\
6;G ,lAE cri n;ru\, t;;Y ii cS-rS qW;\\ A
)it\,5 t+,;.A 6:'olt# qG3 U4Wb\ €
,+r eV;Dy:i GLe,!iJ LJ 'rf)t .,iL i W,

,J#+7,Fiii,r ll ,i\3^ifll Jr1 tx.W)x\ €
.6XWG.rr ;,,ril' &;\-fr ee+u)aj til \i)

'';L js- r';;"1 'Uui ,i.git:ii a fp\ i+r:'jri
i\3 .r{a\ U*;#V -\r\;"pi ;a,iG:;it
Jit\ U E 'iui 

'a!+ ;\4i ,3r-Lst '€ ,t'gr, \;\#\;
a1 Dalam naskah 1ra1 tenulis: l;-ro;i.
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371. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Isma'il bin'Ulayyah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "'Abdul
'Aziz bin Shuhaib meriwayatkan kepada kami dari Anas, bahwa
Rasulullah M berangkat untuk menyerang Khaibar. Lalu kami
mengerjakan shalat Shubuh di dekat Khaibar saat masih gelap di peng-

hujung malam. Rasulullah ffi mengendarai tunggangannya, dan Abu
Thalhah juga mengendarai tunggangannya sementara aku membonceng
di belakangny^. Rasulullah 45 memacu (tunggangannya) di jalan-jalan
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Khaibar. Dan sungguh, lututku nrenyentuh paha Nabiyullah M.
Kemudian beliau menyingkap kain ;anrng daripahabeliau hingga aku

dapat melihat putihnya paha Nabi ffi.

Ketika memasuki perkampungan Khaibar, beliau berkata: 'Allaba

Akbar, Khaibar akan dihancurkan. Sungguh, apabila kita tiba di satu

negeri maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orane,

yangdiperingatkan itu."' Beliau m( ngucapkannya tiga kali.

Anas berkata: "Orang-orang )erangkat kerja (ke kebun-kebun
mereka) seraya berkata: 'Ada Muhammad datang!"' 'Abdul'Aziz,
(perawi) berkata: "sebagian sahabat kami menyebutkan:'Muhammad.
datang bers ama k h am is - ny a."' Kb dm i s b er arti p asukan. M aka kami pun
berhasil menaklukkan Khaibar dengan paksa.

Selanjutnya, para tawanan pun dikumpulkan. Lalu datanglah
Dihyah dan berkata: "'Wahai Nabiyrllah, berilah aku tawanan seorang;

budak wanita." Nabi ffi berkata: "J?ergi dan ambillah seorang budak.

wanita." Lalu ia pun mengambil Shafiyyah binti Huyai.

Kemudian seorang laki-laki datrng menemui Nabi ffidanberkata:
"\Wahai Nabiyullah, engkau telah memberikan Shafiyyah binti Huyai,
seorang putri bangsawan Bani Qur:rizhah dan Bani an-Nadhir kepada.

Dihyah. SebenarnyaShafiyyah hanga pantas untukmu." Nabi ffiber-
kata: "Panggillah ia agar membawa bersamanya putri bangsawan itu.''

Lalu Syafiryahpun dibawa. Setelah melihatnya, Nabi ffiberkata.
kepada Dihyah: "Ambillah tawanan wanita selainnya." Maka Nabi
pun memerdekakan Shafiyyah dan menikahinya.

Tsabit berkata kepada Anas: "\Vahai Abu Hamzah, mahar apakah

yan1 diberikan Nabi kepadanya?'' Anas menjawab: "Pembebasan
dirinya, Nabi ffi membebaskan (memerdekakan)nya kemudian
menikahinya."

Ketika dalam perjalanan, LImmu Sulaim terlebih dulu mendandani
Shafiyyah untuk Nabi ffi.Lalu menyerahkannya kepada beliau pada
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malam hari. Maka pada pagi harinya Nabi sudah menjadi pengantin
baru. Beliau berkata: "Barang siapa memiliki sesuatu, bawalah kemari."
Lalu beliau membentangkan alas makan @erupa pakaian yangterbuat
dari kulit). Lalu adayangdatang membawa kurma dan ada yangdatang
membawa minyak samin. Tsabit berkata: 'Aku kira ia (Anas) juga

menyebut ada juga yang membawa sauiq.' Mereka pun membuat
bubur bais (mak^nan y^ng terbuat dari kurma, minyak samin, dan
gandum), dan itulah walimah Rasulullah ffi."

[Hadits nomor 37lini tercantum jugapada hadits nomor: 6L0,947,
2228, 2235, 2889, 2893, 29 43, 29 44, 29 45, 299 L, 308 5, 3086, 33 67, 3 647,

4083, 4084, 4197, 4198, 4199, 4200, 4201, 4211, 4212, 42L3, 5085, 5159,

5169, 5387, 5425, 5528, 5968,6L85, 6363, 6369, dan7333l

SYARAH HADITS

Perkataan: t&ql G 3.){UrLl "Ya'qub bin Ibrahim meriwayat-
kan kepada kami." Yaitu Ya'qub ad-Dauraqi.

Perkataan: [[iib V}-a]"Kami mengerjakan shalat di dekatnya."
Yakni di luar kota Khaibar.

Perkataan: ftr:tr;)Ll "Shalat Shubuh." Ini menunjukkan boleh-
nya menyebut shalat Shubuh dengan sbalaatul gbad.aah,berbedadengan

orang-orang yang mengangg apny a makruh.

Perkataanz li;.rL A\,*;, [!] "semenr.ara aku membonceng di
belakang Abu Thalhah.n Ini menunjukkan bolehnya membonceng di
atas kendaraan orang lain. Kondisi ini diperbolehkan apabila hewan
tunggangan mampu mengangkutnya.

Perkataan: [g 4\ 3i .sr-G] "Rasulullah ffi memacu." Yaitu
memacu hewan tungganginnya.

Perkataan:

tli ;l "; e17s r'" ;\j)' ;;.pi. "xr e 4 -J ;;fj' .-rljJ "Dan
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sungguh, lututku menyentuh paha Nabiyullah M. Kemudian beliau'

menyingkap kain sanrng dari paha beliau hingga a!.u dapat melihat.''
Dalam riwayat al-Kusymihani te rcantum: ttlL'till "sungguh aku
melihat." [W+t #:n "rr; J]l "Putihnya paha Nlll $5." Demikiar,
yangtercantum dalam rrwayat al-Bukhari: ql; fifiill "KemudiarL

beliau menyingkap," namunlafazhyang benar menunrt riwayat al.

Bukhari adalah dengan memfat-hab-kan huruf ha dan huruf sin.Inl
didukung oleh riwayat mu'allaq yang beliau sebutkan pada awal bab,

beliau berkata: "Anas berkata: 'Nal>i ffimenyingkap."'

Se b agian pensyarah men gej any a den gan men- dh am nr ab -kan hurul.
awal dan meng-hasrab-kanhuruf kedua, menunrt uazanf il mabni li!.

majbwl.Ini didukung oleh riwayat Muslim dengan lafazh 11;.4$1
"lalu tersingkap." Namun dalil ini kurang tepat. Karena dimuatnya
kisah itu dalam riwayat Muslim btrkan berarti ia tidak bertentangarL

dengan riwayat al-Bukhari. Dan, rtwayat al-Bukhari secara mu'allac,
di atas sudah cukup sebagai bukti bahwa lafazh tersebut dieja dengar,
mem-fat-bah-kan huruf pertama dan kedua.

Riwayat Ahmad bin Hanbal'Jari Ibnu 'UIaWah cocok dengarL

riwayat Muslim dengan lafazh: g.,:;;\sy. Demikian pula, ath-Thabran.L

meriwayatkannya dari Ya'qub, guru al-Bukhari.

Al-Isma'ili meriwayatkannya dari al-Qasim bin Zakariya dar.*

Ya'qub tersebut, danlafazhnya: "Nlaka Nabi ffi pm memacu hewar,
tunggangantya di jalan-jalan Khaibar saat tiba-tiba kain sarung beliari
melorot."

Al-Isma' ili berkata: " D emikian lah riw ay at y ang ada padaku, yaitri
lafazh f dtbaca dengan huruf kha dan ra. Jika memang riwayat in:r

shahih, maka tidak |uga ta dapat me njadi dalil yang mendukung judu.,

bab yang beliau buat di atas. Tetapi jika rlwayat beliau itulah yan1;
shahih, maka itu menunjukkan balLwa paha bukanlah aurat."

Ini merupakan konsekuensi pendapat al-Isma'ili yangmenyara..
kan bahwa riwayat al-Bukhari tersetrut dibaca dengan memfat-bah-kan

120 Bab 12: Hukum Yang Berkenaan Dengan Pahe,



huruf awal dan huruf kedua, seperti yangdisebutkan di atas. Artrnya,
beliau menyingkap kain sanrng ketika memacu runggangarLrlya agar

bisa lebih leluasa dalam menungganginya.

Al-Qurthubi berkata: "Hadits Anas ini dan rrwayat-riwayat
lain yang menyertainya berkaitan dengan sejumlah kasus tertentu,
pada waktu-waktu tertentu pula, yang bisa disusupi kemungkinan
adanya kekhususan atau tetap pada hukum asalnya, yaritl mubah.
Ini tidak terjadi dengan hadits Jarhad dan riwayat-riwayat lain
y^ng menyertainya karena berisi pemberian hukum yang bersifat
menyeluruh dan penonjolan syari'at yaflg bersifat umum. Karena
itu, mengamalkannya (hadits Jarhad) Iebih utama. Barangkali inilah
yan1 dimaksud oleh penulis dari perkataannya:'Hadits Jarhad lebih
hati-hati."'

An-Nawawi berkata: "Mayoritas ulama berpendapat bahwa paha

adalah aurat." Diriwayatkan dari Ahmad dan Malik dalam sebuah
riwayat: "Aurat itu hanyalah kubul (kemaluan) dan dubur saja." Ini
juga merupakan pendapat ahli zhahir (madzhab Zhahiriyah), Ibnu
Jarir, dan al-Ishthakhri.

Perlu saya tegaskan; Keabsahan penisbatan pendapat ini dari Ibnu

Jarir perlu ditinjau kembali. Ia menyebutkan masalah ini dalam kitab
Tah dzib- ny a, dan membantah pendap a t y ang men gklaim bahwa p aha

bukan aurat.

Di antara argumentasi yang mereka gunakan adalah perkataan
Anas dalam hadits ini: "Dan sungguh, pahaku menyentuh paha Nabi

ffi." Zhahirnya adalah persentuhan itu terladi tanpa alas. Padahal,

menyentuh aurat tanpa alas tidak dibolehkan. Argumentasi lainnya
adalah riwayat Muslim dan perawi lain yang mengikutinya, yakni
yangmenyatakan bahwa kain sarung beliau tersingkap tanpa sengaja.

Riwayat ini memungkinkan untuk dijadikan dalil argumentasi bahwa
paha bukan aurat. Ini dilihat dari sisi dibiarkannya anggota tubuh ini
terbuka tenrs-menerus. Sebab, sekalipun hal itu mungkin terjadi tanpa
di sengaja, tetapi yangjelas, andaikata paha adalah aurat tentunya ha1
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ini tidaklah disetujui oleh beliau, lrarena kedudukan beliau M y^n1;
ma'shum. Kalaupun hal itu dianggap, terjadi semata untuk menjelaskar
hukum syari'at dalam kondisi fartg tidak biasa, hal itu tentu lebiL,

masuk akal. Namun, pendapat tersobut masih perlu ditinjau kembali,
Sebab, seharusnya beliau menjelask .annya sesudah perist,iwa tersebut ;

seperti yarLgterjadi pada kasus kelupaan dalam shalat.

Redaksi yarlg tercantum dalam riwayat Abu 'Awanah dan a1.-

Jauzaqi dari jalur 'Abdul \ilflarits clari 'Abdul'Aziz jelas sekali me.
nunjukkan hal itu terjadi tenrs-menerus. Lafazhnya: "Rasulullah {$1

memacu kendaraannya di jalan-jalan Khaibar, dan sungguh kedua
lututku menyentuh paha Nabi ffi, dan sungguh aku dapat melihar.

putihnya kedua paha beliau."

Perkataanz lr-L U; ,5\ l,:t,jU a: ilr ,U-i [-u;1 "Ketika me'.

masuki perkampungan Khaibar, bel iau berkata:' Allahu ak bar, Khaibar'
sebentar lagi akan dihancurkan." A.da yangmenyatakan momenturrr
diucapkannya perkataan ini oleh l:eliau karena ketika menghadap:l
musuh, mereka membawa sejumlah sekop dan keranjang )eram:.:
(wadah kurma yang dapat menaml)ung seberat 15 sbaad). Semua itr-r

termasuk alat- alat p en ghancur.

Perkataanz N)lt L:; jt!1 "',\bdul 'Aziz berkata." -Ia adalah.
perawi yarg meriwiyatkan hadits ini dari Anas. [u-u;-l,i F iS:l
"sebagian sahabat kami menyebut.ran." Maksudnya, ia belum men-
dengar lafazh ini dari Anas, namun'yrang diden}arnyadari Anas adalal,
lafazh:P3) pLl!] "Mereka berkata: 'Muhammad."'Dan, ia mendengar
dari sebagian sahaba tnya dariAnas l,afazh: t;rl lj] "Bersama kbamis
nya." Dalam riwayat Abu'Awanah dan al-Jatzaqitersebut tercantumr
"Mereka berkata: 'Muhammad datang bersama pasukannya,"' yaitt.
dengan lafazh y ang bersambung tanpa dipisahkan.

Riwayat Ibnu 'Ulayyah ini menunjukkan bahwa telah rcrjadi.
idraj (penyisipan kata dari perawl) dalam riwayat'Abdul \X/arits

Demikian pula yang tercantum dala.m riwayat Hammad binZaid dari,
'Abdul 'Aziz dan Tsabit seperti yaniSakandisebutkan nanri pada akhir'
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Kitab "shalaatul Khauf". Dan, kemungkinan yang dimaks.rd detgatt
"sebagian sahabat 'Abdul 'Aziz" itu adalah Muhammad bin Sirin.
Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalurnya. Atau kemungkinan-
nya adalah Tsabit al-Bunani, sebab Muslim juga meriwayatkanny" drri
jalurnya.

Perkataan: tr:o{..tt ,5pf "Berarti pasukan." Keterangan ini berasal

dari 'Abdul'Aziz atau dari perawi di bawahnya. 'Abdul \Tarits juga

menyisipkan keterangan ini di dalam riwayatnya. Pasukan itu disebut
kbamis karena terpecah menjadi khamsab (lima) bagian; bagian depan,

bagian belakang, bagian tengah, dan dua bagian sisi kanan dan kiri.

Ada yang mengatakan: "Disebut demikian karena gbanimab
dibagi lima bagian." Al-Azhari menimpalinya, pembagian gbanimah
menjadi lima bagian hanyalah ditetapkan berdasarkan syari'at. Dan,
dahulu orang-orang jahiliyah menyebut pasukan perang dengan
sebutan khamis. Maka, jelaslah bahwa yang lebih tepat adalah pendapat

pertama.

Perkataan. lz'*l "Dengan paksa. " Dibaca dengan mem-fat-b ab-

kan'ain. Aninya adalah fai (ditundukkan secara paksa).

Perkataanzl^:tV #il"Berilah aku tawanan seorang budak
wanita." Ada kemungkinan, izinyangdiberikan oleh Nabi ffi kepada

Dihyah untuk mengambil seorang tawanan wanita adalah sebagai

tanfiil (pemberian di luar porsi ghanimah yang didapatnya) baik yang
berasal dari ghanimab itu sendiri ataupun dari bagian seperlima setelah

dibagi seperlima lagi; baik sesudah dipisahkan atau sebelumnya saat

budak wanita itu terhitung menjadi miliknya apabila dipisahkan. Atau
beliau memberi tzinkepadanya untuk mengambilnya agar ia (budak

perempuan itu) memberikan pelayanan kepadanya sesudah itu dan
terhitung sebagai porsi gb animah y ang didapatnya.

Perkataan: t.;U] "Lalu ia pun mengambil." Maksudnya, Dihyah
ia pergi lalu mengambilnya.
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Perkataan: tJ-; ;\:!]'Kemudian seorang laki-laki datang." Sayzr

belum menemukan siapa namanya.

Perkataan: [\'+ G.l A r-).i .'i] "Ambillah tavranan wanita
selainnya." Asy-Syafi'i"menyeburkan dalam kitab al-(Jmm yarl1\
dinukilnya dari kitab Siyar al-lYaqidi, bahwa Nabi ffi memberikarL

kepada Dihyah saudara perempur.n Kinanah bin ar-Rabi' bin Abi
Haqiq (sebagai ganti Shafiyyah).

Kinanah adalahmantan suami Shafiyyah. Kelihatannya beliau ffi;
ingin menenangkan perasaan Sahat,atnya setelah mengambil kembali
Shafiyyah dari tangannya, sehing3a sebagai gantinya beliau mem-
berikan saudara perempuan rrrarlt,lrl suami Shafiyyah. Diambilnya
kembali Shafiyyah oleh Nabi ffi dapat dimaknai bahwa beliau hanya
mengizinkan Dihyah untuk mengambil seorang tawanan wanita dar.i

kalangan biasa, bukan dari kalangan terbaik dari paratawanan wanitzr

itu. Boleh jadi juga, beliau ffi mengambilnya kembali dari Dihyali
agar Latidak menjadi lebih istimew,r dibanding anggota pasukan y^n$
lain karena mendapatkan Shafiyyat., mengingat di tengah-ten gah pare,

anggota pasukan itu masih terdapat orang yanglebih utama daripadzt

dirinya.

Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Nabi ffi membel:
Shafiyyah dari Dihyah dengan menggantinya sebanyak tujuh kepala
(iwa). Pengungkapan denganlaf,azh 'membeli' di sini hanya sebaga:.

makna majazi (bukan makna'meml>eli' secara hakiki). Artinya, lafazk.
'dengan menggantinya sebanyak tujuh kepala' itu tidak menafikar.
ucapan beliau dalam hadits bab Lni: 'Ambillah seorang tawanar.
wanita,' sebab di sini (dalam hadits bab) tidak terdapat lafazh yarL1;

menyatakan bahwa tambahan ters,ebut tidak ada. Sisa pembahasan.

hadits ini akan kami sebutkan dalanr Bab "Perang Khaibar" padaKitat,
"al-Magha az|" . Sedangkan pembica raan tentang hadits lV. Jj3 \6.i 1.1

"beliau memerdekakannya lalu menikahinya" akan disebutkan dalam
Kitab "an-Nikaah", insya Allab.
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Perkataan: [ii iur] "Tsabit berkata kepadanya." Yaitu kepada

Anas. Dan Tsabit adalah Tsabit al-Bunani, Abu Hamzahadalahkun-yab
Anas. Sedangkan Ummu Sulaim adalah ibu Anas bin Malik.

Perkataan: tr;:G-'rr] "Menyerahkannya." Maknanya tip3; (me-
ngantarkannya).

PerkataanzllaL\rl"Aku kira ia juga)' Yakni aku kira Anas juga.

tG;\ f: T3) "Menyebut ada yang membawa sawiq."'Abdul '$flarits

menegaskan dalam riwayatnya penyebutan sauiq ini.

Perkataan: ttji[;!] "Mereka pun membuat bubu r bais." Ditulis
dengan huruf ba drnh:urrf. sin,yaitu mencampur. Adapun kata 

";^tt(turunan kata dari lafazh EE), ia dibaca dengan mem-fat-hab-kan
huruf awalnya,dan maknanyaadalah campuran minyak samin, kurma,
dan keju. Seorang penya'ir berkata:

aGr-'l', ,iit,J+it !r'i5 \1* J&gpt
kurma, minyak. samin, dan keju diadon sernua

itulab Har.s, hanya saja ia tidak bercampur (dengan baban lainnya)

Kadangkala dicampur juga dengan bahan lainnya selain tiga
bahan tadi, misalnya dengan sattiq. Penjelasan tentang faedah-faedah

hadits ini akan disebutkan dalam Kitab "al-\Waliimah", insya Allah.

Gz5J
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BAB 13

Berapa Helai Pakaiankah
Yang Dikenakan \Wanita Untuk Shalat?

".:iii lj U\;')-; o:t: ) ,'^;rk iuS

Ikrimah berkata: "seandai nya ia(seorang wanita) menutup
sekuiur tubuhnya dengan sehelai pakaian, niscaya aku mem-
bolehkannya."

:ju e_e)\ jF +Z:, v;Li 'iri qril \ ;\ \t'"-,; - rYr

#ffi+t &4J\S ifyy 'djG 
'a-*e l\t'ry,0"-#i

J:*\i. e 2\;4i,..?u4j:J \ b ?q A 3&3 ;A\
((*;t '#iYg;JL9;S

n2 Dalam naskah 1.e; tertulis: ;a.t3 Dalam naskah 1rr1 tertulis: .11'-J, sementara dalam naskah 1;; tenulis: r\+.
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372. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'ailr
mengabarkan kepada kami darr e .z-Zuhri, ia berkata: 'lJrwah me -

ngabarkan kepadaku, bahwa'Aisyrh berkata: "Sesungguhnya apabila
Rasulullah ffi mengerjakan shalat Fajar (Shubuh), wanita-wanita
Mukminah ikut menghadiri shalar bersama beliau dengan berkemul
dalam pakaian (selimut) mereka, ke'mudian mereka kembali ke rumah
tanpa dikenali oleh seorang pun."

fHadits nomor 372 ini tercantum juga pada hadits nomor: 578,867',

dan 8721

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,i[] "Bab." Dibaca dengan tanuin.[;;=;J "Berapa

Helai." Dengan menghapus rnunrayyaz, yaitu kata \11, iedangka,r
lafazh aslinya Vf ?.p (berapa he lai pakaiankah).

Perkataan: [y[! \ r+ i\;t ].^ l"Pakaian yangdikenakan wanit a

untuk shalat." Sesudah menrikil pendapat jumhur ulama, Ibnul
Mundzir mengatakan bahwa pakairn yang wajib dipakai oleh seorang

wanita ketika shalat adalah jubah dan penutup kepala. Maksudnya
adalah untuk menutup badan dan kepalanya. Seandainya pakaian it,-r

lebar sehingga bisa menutup kepalrnya, maka hal itu dibolehkan.

Ia pun menyatakan: "Pendtpat yang kami riwayatkan dari
'Atha' bahwa ia berkata: 'seorang wanita harus mengenakan jubah,
penutup kepala, dan kain sarunl,' demikian juga hadits seperti-
nya yang diriwayatkan dari Ibnu Sirin, yan1 menambahkan: 'dan
selimut,' aku kira pengertiarLnya harus dimaknai sebagai sesuatu
yang mustahab."'

Perkataant lb;i* ju;1 "Ikr:mah berkata." Yairrt maula lbn,-r
'Abbas.

Perkataan: [jtr] "Boleh." Datam riwayat al-Kusymihani tenulis
ttijFill "niscaya aku membolehk,rnnya" (sebagaimana dalam lafaz)r
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hadits bab ini"d), dengan mem-fat-hah-kanhuruf jim dan men-sukun-
kan huruf zai, Atsar'Ikrimah ini diriwayatkan secara mausbul oleh
'Abdurrazz q, danlaf.azhnya: "Seandainya seorang wanita mengenakan
sepotong pakaian lalu ia menutup kepalanya dengannya hingga tidak
terlihat sehelai pun dari rambutnya maka sudah cukup baginya (untuk
mengeriakan shalat)."

SYARAH HADITS

Perkataan: [rrr :JG ii,.c .i1 "'Bahwa Aisyah berkata: 'sesungguh-

nya."'Huruf lam yang terdapat padalafazh ,.lj adalah jawaban dari
kata sumpah yang tersembunyi.

Perkataan: [c,i;e] "Dengan berkemul." Al-Ashma'i berkata:
"Makna kata r;iilt (turunan kata dari kata ot;ili) adalah berselimut
dengan pakaiai hingga menutupi seluruh tubuh." Dalam syarah kitab
al-Muzaathtba'karya Ibnu Habib disebutkan: "Yang namany^ rIla;
car:.r:ya hanya dengan menutup kepala. Sementar, -.,jil]t, ,^r-^ry^
bisa dengan menutup kepala dan bisa juga dengan membukanya."
Sedangkan lafazh b\A\ adalah bentuk jamak darilafazh !ra, dengan

meng-kasrab-kan huruf mim, dan artinya pakaian yang terbuat dari
sutra, wol, atau bahan lainnya. Adapun riwayat y^ng berasal dari an-

Nadhr bin Syumail, riwayat itu menunjukkan bahwa mirtb ini hanya
dipakai khusus oleh kaum wanita.

Argumentasi al-Bukhari dengan hadits ini bahwa seorang wanita
boleh shalat dengan sepotong kain, telah disanggah. Sebab, boleh jadi

at-talffi' tersebut dilakukan dengan meletakkannya di atas pakaian
y^rg lain (sebagai pelapis). Jawabanny^, al-Bukhari berpegang pada

kondisi asal, yaitu tidak ada pakaian tambahan atas apa y^ng telah
disebutkan. Sekalipun beliau tidak menyatakan sesuatu pun secara jelas.

Hanya saja seperti biasa, al-Bukhari memilih pendapat ini berdasarkan

atsar-dtsar yangbeliau cantumkan dalam judul bab di atas.
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Perkataan: t;l ** '-] "Tanpa dikenali oleh seorang pun."
Di dalam Kitab "al-Mawaaqit", ;.I-Bukhari menambahkan lafazh:

11r;:lr &)) "karena berada di penghujung malam yang masih gelap."

Laf.azh ini menentukan salah sat,r dari dua kemungkinan; apakah

mereka tidak daptt dikenali karena suasana gelapnya malam yang
masih tersisa, ataukah karena merelia sangat r^pat menutup tubuhnya?
Pembicaraan seputar masalah ini akan disebutkan dalam Kitab "al-

Mawaaqiit", insyA Allah.

Gz\)
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BAB 14

Hukum Shalat
Dengan Mengenakan Pakaian

Yang Bermotif Dan Melihat Motif Tersebut
Saat Shalat

\4L JLbSf)rLf i -,,f U -Lbri! *r; - \t

*, &sL*v-:L,iri ,:i; G l3i\a3;- rvr

t, M 6\ 
-ci,$v,y tS; e i$6r ri:-r- :jE

,-q:*A\ \{b,1',8 \i,>Ei Jt F ?ti A y* U
*q\u-.,1! tr Ai Jt1* $rL*e.rfi;il ,,'jt;
4f# iLi+ iuS .(( Ai,b * r+T "#i6|,fr Ai
6tL dly:iJ:K ri ,M(:/\ iv','$v JL *i *

te)z oz o ;
v\'),ioekeO ..-'--a#.(( d o

\)-

'a Dalam naskah 1ro; tenulis: \:r.;i.
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373. Ahmad bin Yunus meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatka.r kepada kami, ia berkata: Ibnrr
Syihab meriwayatkan kepada kami dari 'Urwah, dari'Aiisyah: "Bahwa

Nabi ffi mengerjakan shalat den;;an mengenakan lebamisbah yan4
bermotif. Lalu beliau melihat sekjlas motifnya. Seusai shalat, beliar:

berpaling dan bersabda: 'Pergilah rlan bawa kbamisbah-ku ini kepada

Abu Jahm, lantas bawalah kemari pakaian anbijaniyltah millknya.
Sebab, tadi kbamrshah ini melenak,rnku dari shalatku."'

Hisyam bin 'Urwah meriwa'ratkan dari ayahnya dari 'Aisyah,
Nabi ffi bersabda: "Aku tadi melihat motif.nya saat sedang shalat.
Maka, aku khawatir pakaian ini mengganggu shalatku."

[Hadits nomor 373 ini tercantum juga pada hadits nomor: 752 datt
s8t7)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tr;ri; JLA: i)G X :; A -b \t),.1[] "Bab: Hukunr
shalat dengan mengenakan pakaiar t yang bermotif dan melihat motif
tersebut saat shalat." Al-Karmani berkata, "Dalam sebuah riwayat
tercantum: ;.,.'-)i> J)Aty. Dalan. hal ini, dbamir mu-d.nnd.ts y^ni1
terdapat pada lafazh \aG ditujuk,rn kepada ka:a kbantisbah (meng-

gantikan posisi kata tsaub)."

SYARAH HADITS

Perkataanz l,r;rr-1 " Khamis1.,ah." D7baca dengan mem.fat-bah-
kan huruf kba dan meng-kasrab-kan huruf mimbaru kemudian diikuti
hl;rruf sbad, artinyapakaian yang berbentuk.persegi empat dan memiliki
dua mot if . Sedan gkan makna laf azh 

^.r 
\++'.i I (dal am laf.azh:,, qar ! I )) - -

dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf bamzab, men-sukun-kan huruf
nun, dan meng-kasrah-kan huruf ba, sertatidak men-tasydid-kan huruf
jim; baru sesudahnya huruf nwn dan ya nisbab-adalah pakaian kasar:
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yang tidak bermotif. Tsa'lab berkata: "Boleh dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf hamzah dan meng-kasrab-kannya. Demikian pula
dengan huruf ba (boleh di-fat-hah-kan dan dr-kasrab-kan). Disebut
domba anbijani apabila bulu domba tersebut lebat. Begitu juga ketika
disebut pakaian anbijani."

Abu Musa al-Madini menolak pendapat orang yangmengklaim
bahwa kataanbijani 1!fiildinisbatkan kepada sebuah t.-prt masyhur
di negeri Syam yang bernama Manbij (#). Penulis kamus ash-Shihaab

mengatakan: 'Jika engkau menisbatk-an kepada kota Manbij, maka
huruf baharus di-fat-bab-kan, yakni dengan mengatakan ;\;-;.?\:$
(pakaian mambajane). Mereka (para ahli bahasa) menganalbgikannya
dengan kata manzharani (i-rEi1."

Dalam kitab al-JambaraD disebutkan: "Manbij adalah nama suatu
tempat di negeri 'ajam (non-Arab), lalu kata ini dipakai oleh orang-
orang Arab. Bangsa Arab memperbincangkannya dan menisbatkan
kepadanya pakaian manbijaniyyah."

Abu Hatim as-Sijistani berkata: "Tidak ada yang mengatakan:
pakaian anbijani, namun yang biasa dikatakan adalah pakaian
manbijani." Ia mengatakan: "Orang-orang awam banyak keliru dalam
mengucapkannya."

Namun, perkataan itu dibantah oleh Abu Musa; sebagaimana
disebutkan di atas, ia mengatakan: "Yang benar, ia dinisbatkan kepada

suatu tempat yang bernama anbijan. Wallaahu a'lam."

Perkataan z l*,ii J)l "Kepada Abu Jahm." Yaitu 'Ubaidillah

-ada juga yang mengatakan, namanya 'Amir-bin Hudzaifah al-

Qurasyi al-'Adawi, seorang Sahabat yang masyhur. Nabi ffi mengirim
khamisbah ini secara khusus kepada Abu Jahm, karena dialah yang
menghadiahkannya kepada beliau. Seperti yang diriwayatkan oleh
Malik dalam kitab al-Muzoatbtha'dari jalur lain dari 'Aisyah, ia
berkata: "Abu Jahm bin Hudzaifah menghadiahkan sehelai pakaian
khamishab yang bermotif kepada Nabi ffi. Nabi mengerjakan shalat
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dengan mengenak annya. Seusai shal rt, beliau berkata: "Kembalikanlah
kbamisbah ini kepada Abu Jahm."

Dalam riwayat az-Zubair bin Bakkarlaf.azh ini disebutkan dengan

redaksi berbeda. Ia meriwayatkannt,asecara mursal bahwa dibawakan
kepada Nabi ffi hadiah berupa dua pctong pakaian kbamishab berwarna

hitam. Beliau mengenakan salah sz'tu dari keduanya, dan mengirim
yangsatu potong lagi kepada Abu Jahm.

Dalam riwayat Abu Dawud, dari jalur yang lain, disebutkan:
"Beliau mengambil sepotong kain atas berjenis kurdi milik AbuJahm.
lalu ada yangmengatakan kepada beliau: '\Wahai Rasulullah, pakaian
khamishab lebih baik daripada kain atas kurdi itu."'

Ibnu Baththal berkata: "Beliau sengaja meminta dari Abu Jahm
pakaian selain khamisbab untuk memberitahukan bahwa beliau tidak
mengembalikan hadiah tersebut karena ingin merendahkannya."

Selanjutnya, Ibnu Baththal mengatakan: "Dalam hadits ini ter-
dapat faedah bahwa apabila hadiah dikembalikan kepada orarlgyang
memberikarLnya bukan karena ia yrrng memintanya kembali maka ia

boleh menerimanya. Jadi, perbuatar ini tidak makruh hukumnya."

Menurut saya, anggapan ini de,ngan pertimbangan pakaiany^ng
dihadiahkan kepada beliau itu hanya satu jenis. Sementara riwayat
az-Zubair (bin Bakkar) dan riwayat sesudahnya menyatakan secara

tegas bahwa pakaian yang dihadiahkan kepada beliau itu lebih dari
satu jenis.

Perkataan: t&r6t "Melenakanku." Aninya *e (membuatku
terlena). Apabila seseorang terlena, akan dikatalian kepadanya 3!,
yaitu dengan meng-kasrab-kan huru,f ha. Adaprtn apabila ia bermiin-
main, maka dikatakan \ii, yakni der.gan mem-fat-bah-kanhuruf ba.

Perkataan: tUjl] "Tadi." Yakni barusan. Lafazh ini diambil dari
kata i'tinaaf <*$L> afi.Lnya, permul:ran sesuaru.
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P erkataanr [;)l'.o ;s ] "Dari shalatku. " Maksudnya, melenakan-
ku dari kesempurnaan khusyu' di dalam shalatku. Demikian yarLg
dikatakan orang. Namun, jalur periwayatan secara mu'allaq yang akan

datang menunjukkan bahwa pakaian itu sama sekali tidak melenakan

beliau ffi dari kekhusyu' an shalat. Beliau hany a khawatir kalau-kalau
hal itu terjadi. Dalilnya adalah sabda beliau: [;r't!1 "Aku khawatir."
Demikian juga dalam rrwayat Malik dengan lafazh: ttlKill "hampir
sqil'Ini menjadi penjelas bagi riwayat pertama.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Fladits ini berisi kepedulian
Rasulullah M terhadap kemaslahatan shalat. Dan, menunjukkan
sikap beliau yang menolak segala perkara yang diperkirakan bisa

mengganggu (kekhusyu' an) nya. "

Adapun dikirimnya kembali pakaian hbamishab tersebut kepada

AbuJahm, tidak berarti pakaian itu digunakannya untuk shalat. Sama

seperti sabda beliau tentang pakaian sutra milik'Utharid yang beliau
kirimkan kepada 'IJmar, seraya berpesan: "Aku mengirimkan ini
kepadamu bukan untuk dipakai." Kemungkinan juga, hal itu senada

dengan sabda beliau: "Makanlah ftawang dan umbi-umbian sejenisnya

yangmemiliki aroma tak sedap-'d), karena aku sedang berbicara secara

rahasia dengan makhluk yangtidak bisa kalian ajak bicara demikian
(yaitu Jibril ip;)."

Dari hadits bab di atas dapat diambil beberapa faedah.

0 Kesimpulan makruhnya segala hal yang bisa membuat seseorang

lengah dari shalatnya, seperti kain celupan yang berwarna-warni,
ukiran-ukiran, dan benda sejenisnya.

2) Bolehnya menerima hadiah dari sahabat-sahabat dan mengirim-
kan hadiah kepada mereka serta memintanya dari mereka.

Al-Baji menjadikan hadits tersebut sebagai dalil atas sahnya
transaksi mu'aatbab. karena tidak disebutkannya shighab Qafazh ijab
kabul).

a
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Ath-Thibi berkata: "Hadits ir i menjelaskan bahwa gambar dar
benda-benda ymg berbentuk fisik (nyata) juga bisa berpengaruh ter..

hadap orang-orang yang berhati bersih dan berjiwa suci." Maksudnya,
apalagi terhadap orang-orang yanll derajat keimanannya di bawah

mereka.

Perkataan: [;;--c ;: :L= .-.;,,] "Hisyam bin 'lJrwah berkata."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,Ibnu Abi Syaibah, Muslim, dan

Abu Dawud dari jalurnya. Namun, saya belum menemukan laf.azh

ini dalam riwayat mereka. Benar, laf.azh yang kami sebutkan dalam

kit ab a I - M uut atb t b a' tadi mirip den g, m lafazh h adit s yan g di riwayatkan
secara mu'allaq berikut ini:

(('&;i+ iK; l)3t 6--W ;L-F*F rl

"sesungguhnyaaku melihat motifn.ra di dalam shalat, dan hampir saja

hal itu mengganggrkr."

Untuk mengkompromikan dua riwayat ini, makna sabda beliau:

tt,;till "melenakanku" harus diarahkan kepada makna sabda beliau:

11c,iKyy "hampir." Jadi maksudnl.a adalah hampir melenakanku.
Dengan begitu, penggunaa nlafazhyrng peftama (yaitu 

-{Ai) 
ditujukan

untuk makna hiperbolis (y 
^ngberle 

bih-lebihan) dalam hal hampirnya
motif pakaian itu mengganggu beliau, bukan menunjukkan gangguan

tersebut benar-benar terj adi.

Catatan Penting:

Sabda Nabi ffi: 11;j$ ji.le-"Uu *Aku khawatir pakaian ini akan

menggangg*kr." Lafazh,;oc=dalam riwayat kami dibaca dengan meng-

kasrab-kanhuruf ta dan men-tasydic'-kanhuruf nun 1ri#1. Sedangkan
dalam riwayat yanglain,lafazh ini ,libaca dengan memunculkan nun
yang pertama, yaitu dengan mem-fat-bab-kan huruf pertama dari
bentuk kata kerja tsulatsi (sepeni teks hadits bab di atas*d).
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BAB 15

Orang Yang Shalat
Dengan Mengenakan Pakaian Bercorak Salib

Atau Gambar-Gambar,
Apakah Hal Itu Menyebabkan

Shalatnya Batal?
Serta Hal-Hal Yang Dilarang Tentang Itu

b ;.2r^x 3i 4;; g e,col *q - \o

iX! "JL &W{ii;-"-*3

',:L\l:;,jG:_b;j +r ,b;; ti6L - rvt

3S :' G\ 6 # G it\ 3b \a'3;,ju e- glt
;

il*\ )) :ffi g' itl;,[# +\+ * b;; A^_V;
ta

.((.3>L^2, U,pi';t:6if 'i ;i.u,ti,i,*\j- w

ns Dalam naskah 1.r; teftulis: J,.a6 Dalam naskah 1.ey tenulis: otf JE.
'7 Dalam naskah 1.r; tertulis: r,--rt-i.
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374. Abu Ma'mar'Abdullah bin ',\mr meriwayatkan kepada kami.
ia berkata: 'Abdul \Warits meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul 'Aziz bin Shuhaib meriwrryatkan kepada kami dari Anas.

bahwa 'Aisyah menggunakan qiram (tirai tipis dari wol) miliknya
untuk menutupi bagian samping rrrmahnya. Maka Nabi ffi berkata
kepadanya: "singkirkanlah qiram-mu itu dariku, karena sesungguhnya

gambar-gambarnya tenrs terlihat dalam shalatku."

[Hadits nomor 374 ini tercantum jrLga pada hadits nomor: 5959]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl=i-a' :j.S -* j!-,\:] "Bab: Orang y,ang shalat
dengan mengenakin pakai^i b.r.rrrk salib." Lafazh ,#) dibaca
dengan mem-fat-hab-kan huruf lan,' dan di+asydid-kan. Maksudnya,
pakaian berhias tanda-tanda salib yrrng ditenun atau diukir. lc:g )\
"Atau gambar-gambar." Maknanya )s\-a:
bermotif). Sepertinya, al-Bukhari sengaja

r.9) ./P (pakai an yang
mudhaf-

nya (yaitt lafazh 6;) karena secara makna kalimat tersebut sudah

dapai dipahami. Al-Karmani berkata: "Lafazh ini G:6jD di-
'athaf-kan kepada kata i;, byka_n kepada kata,-i-i. Dan, asumsi

kalimatnya adalah ,:6 e &ji (atru shalat dengan pakaian yang
bergambar)."

Dalam riwayat al-Isma'ili tercrmtum dengan laf.azh: (G)43\),
dan ini menguatkan kemungkinan pertama (yakni dihilangkannya
mudhaf'd). Sementara di dalam rtwayat Abu Nu'aim tercantum
dengan lafazh: (b3;1 3i ;;l ii u1) "dengan mengenakan pakaian
yang bercorak rrlib ,tr., 

-bergambr.."

Perkataantfi>U ffi.-ft "Apakah hal itu menyebabkan shalat-
nya baal." Al-Bukhari konsisten <lalam menjalankan kaidah yang
dipegangnya, yaitu tidak membe:ikan penegasan pada masalah-
masalah khilafiyah. Dan, masalah ni termasuk masalah khilafiyah
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itu. Ini didasarkan pada kaidah: "Apakah larangan berkonsekuensi
pada batalnya amal, ataukah tidak?" Menurut jumhur ulama, jika
larangan itu berkaitan langsung dengan amal tersebut maka bisa
membatalkannya. Tetapi jika tidak ada kaitannya secara langsung,
lar angan tersebut tidak membat alkannya.

Perkataan: t4! b &1*11 "Serta hal-hal yangdilarang renrang
itu." Yaitu , apa-apa yang dilarang darinya. Dalam riwayat selain dari
Abu Dzar,lafazh yang tercantum adalah: ((dJ, d,c &Y:ll (sebagai-

mana teks yang tercantum dalam judul bab di atas'd).

Secara zhahir, hadits bab ini tidak mencakup semua kandungan
judul bab, kecuali sesudah mengamatinya secara saksama. Sebab,

meskipun selintas terlihat bercorak gambar, sebenarnya: (1) tirai
tersebut tidak bermotif, (2) tidak juga ada tanda salib padanya, (3) dan
tidak adalarangan tegas agar tidak menggunakannya ketika shalat!

Jawabannya sebagai berikut. Terkait poin pert ama, alangkah

baiknya jika pengguna rLnya (tirai bermotif) dilarang. Adapun poin
kedua, tanda salib tersebut dapat dikategorikan pada sesuatu yang
bergambar karena keduanya memiliki kesamaan > filttt sama-sama

benda yang disembah selain Allah \18. Sedangkan poin ketiga, maka
perintah untuk menyingkirkannya tersebut sudah pasti mengandung
konsekuensi larangan menggunakannya.

Kemudian, baru jelas bagi saya bahwa dengan perkataan:
"bercorak salib" al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada la{azhyarng
tercantum pada salah satu jalur periwayatan hadits ini, sebagaimana

kebiasaan beliau. Yaitu hadits yang dikeluarkan dalam Kitab "a1-

Libaas" dari jalur'Imran dari'Aisyah, ia berkata: "Rasulullah ffi tidak
pernah membiarkan dalam rumahnya sesuatu pun yang bertanda
salib melainkan beliau mematahkannya." Dalam riwayat al-Isma'ili
disebutkan: "Baik (sesuatu itu) tirai ataupun pakaian."
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SYARAH HADITS

Perkataan: [-,_ r!J\ -I;] "Abdul Warits." Yaitu'Abdul'Warits bin
Sa'id. Perlu diketahui, seluruh perawi dalam sanad ini berasal dari

Bashrah.

Perkataan: ti E ] " Qiram." Dib aca dengan meng-ka.srab -kan huruI
qaf dan tanpa men-tasydid-kan hunLf ra,yaitu tirai tipis y^ngterbuat
dari benang wol yangberwarna-warni.

Perkataanz l,;*i) "Singkir}.anlah." Semakna dan se-uazan
dengan kata,.rt;i (i"hkanlah).

Perkataanz lr:r\,.. if j] "K:Lrena gambar-gambarnya terus."
Demikian yan1 teriantr.rm dalam riwayat kami. Sedangkan dalam
riwayat-riw^yat yang lain dinyatakan dengan memvalidasi adanya

dhamir (w2\6'y. Sementara dbamir ba ptdalafazh: trf,trll "sesungguh-

nya" dalam rrwayat kami merupak:rn dbamir sya'n. Dan berdasarkan
riwayat lainnya, kemungkinan dl:amlr tersebut ditujukan kepada
lafazh ( (.-/i) ) "pakaian. "

Perkataan I l -;,;) "Terlihat. " Dibaca dengan mem.fat-b ab-kan
huruf awal dan meng-kasrab-kan ra, yaitu bermakna C* (terbayang).

Dalam riwayat al-Isma'ili tercanturn dengan lafazhz (e:tq; dengan

mem-fat-hah-kan huruf 'ain dan mertasydid-kan huruf rd) sementara
asalnya adalah \pF.

Hadits ini menunjukkan bahwa yang demikian tidak mem-
batalkan shalat. Sebab, Rasulullah 1Stidak memutus shalat tersebut
dan tidak pula mengulanginya ketika itu. Akan disebutkan nanti dalam

Kitab "al-Libaas' pembahasan tentarrg jalur-jalur hadits'Aisyah. Akan
disebutkan pula di sana cara mengkompromikan perkara-perkarayang
zhahirnya berbeda, inrya Allah. Vlallaabu a'lam.

Ga5-;
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BAB 16

Seseorang Yang Shalat Dengan Mengenakan
Pakaian Sutra Model Farruj
Kemudian Melepaska nny a

nif &:x \\33;,iG Ai), +r '';L\13i, - rvo
t

M#' J! €$i ,iG rY G'aiL F4te\ F
\ "$., C,'efi ,:*;3\'";, * J;t'+6 ;; C:l

.K j,,il-tr^,r#i {;y ,jt!; ii r\<3K

375. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami dariYazid, dari Abul Khair,
dari 'Uqbah bin 'Amir, ia berkata: "Dihadiahkan kepada Nabi ffi
sepotong pakaian sutra model farruj. Lalu beliau memakai pakaian
itu dan shalat dengan mengenakanrLya. Kemudian beliau berpaling
dan melepaskannya dengan kencang, seperti seseorang yang tidak
menyukainya,lalu beliau bersabda: 'Pakaian ini tidak pantas bagi
orang-orang yang bertakwa. "'

"bji;;u? e -G,v+u-\1
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[Hadits nomor 375 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5801]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l€:; e *y ;\,1 "Bab: Seseorang yang shalat
dengan mengenakan pakiian mode farruj." Lafazh aij dibaca dengan

mem-fat-bab-kan huruf fa dan men-tasydid-kan huruf ra yang di-
dhammab-kan dan huruf akhirnyaitm,yaitu baju luar yang belahannya
terdapat di bagian belakang. Abu Zakariya at-Tibrizi menceritakart
dari Abul'Ala'al-Ma'arri, bahwa lttf.azhitu boleh dibaca dengan men-

dhammab-kan huruf. awalnya fa) dan tanpa men-tasydid-kan huruf
rA.

SYARAH HADITS

Perkataan: [-r,j F] "Dari Yazid." Al-Ashili menambahkan: "Irr
adalah Yazid bin Abi Habib." Se<langkan Abul Khair adalah Abut
Khair al-Yazani (,J;!l), yakni diba:a dengan mem-fat-hah-kan huruI
zai dan sesudahnya huruf nun. Pertwi sanad ini, seluruhnya, berasal
dari Mesir.

Perkataan: tc;+il "Dihadiahkan." Lafazh ini dibaca dengarr
men-dbammah-kan huruf awalnyr (hamzab). Adapun orang yan[;
memberikan hadiah itu adalah Ukaidir, seperti yangakan disebutkarL
nanti dalam Kitab "al-Libaas". Secara zhahir, hadits ini menyatakarL
bahwa Nabi ffi mengerjakan shalat dengan mengenakan pakaiar
tersebut sebelum diharamkannya rnemakai sutra. Hal ini didukunE,
oleh hadits Jabir dalam riwayat Muslim, yakni dengan laf.azh:

-((}-B e Gta)):JGj 
'^Li ia6; ,V A t,

"Beliau ffi shalat dengan mengen'rkan baju luar yang terbuat dari
sutra, kemudian beliau melepaskannya seraya berkata: 'Jibril lp;
melarangku memakainya. "'
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Demikian jug , hal ini didukung oleh pemahaman yang di-
simpulkan dari sabda beliau: (FA- lri ,,l;! \j;y "Pakaian ini tidak
pantas bagi orang-orang yang bertak'wa." Karena dalam pengharaman
sesuatu, sama saja antara orang yarLg bertakwa dan orang selainnya.
Sementara yang dimaksud dengan orang yang bertakwa di sini
adalah Muslim, atau denganka:.a lain orang yarlg menjaga diri dari
kekafiran.

Dari sini diketahui bahwasanya larangan tersebut merupakan
penyebab beliau melepaskarlnya. Dan, itulah awal mula pengharaman-
nya. Dan bilamana hal ini sudah ditetapkan, maka pihak y^ngmem-
bolehkan shalat dengan memakai pakaian sutra tidak dapat lagi
berargumen bahwa Nabi ffi sendiri tidak mengulangi shalatnya (ketika
memakainya, sebagaimana dinyat akan dalam riw ay at lain). Sebab, beliau
tidak mengulanginya lanraran hal itu terjadi sebelum pengharaman
(memakai pakaian sutra). Adapun sesudah pengharamannya, menurut
jumhur ulama, shalat orang yang memakainya sah namun hukum
hal itu tetap haram baginya (maksudnya dia tetap berdosa). Bahkan
diriwayatkan dari Malik, dinyatakan bahwa ia harus mengulangi shalat

saat itu juga. tVallaabu a'lam.

GzNr
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BAB 1,7

Shalat Dengan Memakai Pakaian
Berwarna Merah
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376. Muhammad bin'Ar'arah mt,riwayarkarl kepada kami, ia ber-
kata; 'IJmar bin Abi Zaidah merirrayatkan kepadaku dari 'Aun bin
Abi Juhaifah, dari ayahnya, ia ber.rata: "Aku melihat Rasulullah S;
berada di tenda kecil berwarna merah yang terbuat dari kulit yang telah
disamak. Dan, aku melihat Bilal mengambil air wudhu Rasulullah ffi.
Aku juga melihat orang-orang bert:but untuk mengambil air wudhtr
tersebut. Siapa sapyangberhasil mendapatkannya, ia pun mengusap'

kannya ke tubuhnya. Sedangkan yrng tidak mendapatkannya, makzr

ia mengambil air yangtersisa di tangan sahabattya.

Kemudian aku melihat Bilal mengambil sebuah tongkat, Ialr-r

ia menancapkannya. Sesudah itu, Rasulullah ffi keluar dengan me..

ngenakan pakaian berwarna merah serayamenyingsingkan lengannya.

Kemudian beliau mengimami orang;orang shalat sebanyak dua rakaat

dengan menghadap ke arah tongkat tersebut. Aku juga melihar
orang-orang dan hewan-hewan rnelata lalu-lalang di depan tongkat
tersebut."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: plr ,-i\ -e;>;r.-ri] "Bab: Shalat dengan memakai
pakaian berwarna merah." Di sini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan
bolehnya hal ini dilakukan. Perselir;ihan pendapat dalam masalah ini
terjadi di kalangan ulama-ulama madzhab Hanafi. Mereka berpendapat
bahwa hukumnya makruh. Mereka berusaha mencari pembenaran
penafsiran hadits bab di atas denl;an menyatakan bahwa pakaian
tersebut terbuat dari beludru yang trergaris-garis merah.

Salah satu dalil mereka adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dari 'Abdullah bin 'Amr €5 , ia berkata: "seorang
laki-laki dengan mengenakan dua l)otong pakaian berwarna merah
melintas di hadapan Nabi M. I^ m,rngucapkan salam kepada beliau,
namun Nabi tidak membalas salamnya." Hadits ini sanadnya dha'if.
'$Talaupun dalam salah satu naskah at-Tirmidzi disebutkan bahwa ia
menilai hadits ini hasan, karena dalam sanadnya terdapat penjelasan
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tersebut. Kalaupun hadits ini dianggap bisa dijadikan bujjab, maka ia

masih bertentangan dengan hadits yang lebih kuat daripadanya,yaitu
kisah yangbersifat personil (insidentil pada individu tertentu).

Sementara terkait dengan tidak dijawabnya salam tersebut, ada

kemungkinan beliau tidak membalasnya disebabkan faktor y^ng
lain.

Lain lagi dengan pendapat Imam al-Baihaqi. Ia memaknai pakaian
yang dikenakan oleh Rasulullah itu sebagai pakaian yang dicelup
pewarna merah sesudah ditenun (sehingga hukumnya makruh). Ada-
pun jika benang tersebut memang sudah dicelup dengan warna merah
kemudian ditenun, maka hukumnya menjadi tidak makruh.

Ibnut Tin berkata: "sebagian orang mengklaim bahwa Nabi ffi
mengenakan baju merah untuk kepentingan peperangan." Namun,
klaim ini perlu ditinjau kembali. Karena peristiwa ini terjadi sesudah

haji \Wada', dan pada saat itu tidak terjadi peperangan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [--l,S 4\ J-fi;r^.r;-i] "Mengambil air wudhu Rasulullah

M,." Laf.azh ')k) dibaca dengan memfat-bah-kan huruf reAt.!)u, yaitu
air yang digunakan untuk berwudhu. Pada pembahasan terdahulu,
disinggung argumentasi al-Bukhari dengan hadits ini atas sucinya air
musta'maL Pembahasan hadits ini lebih lanjut akan disebutkan pada

pembahasan tentanB sutrab, insya Allah.

Gas->

Kitab Vlll: Shalat 147





BAB 18

Shalat Di Atas Atap,
Mimbar, Dan Alas Kayu

o2n-oo/
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Abu'Abdillah (al-Bukhari) berkata: *Al-Hasan berpendapat
seseorang boleh mengeriakan shalat di atas air yang membeku
dan fembatan meskipun mengalir air kencing di bawah, di atas,
atau di depannya, selama terdapat penghalang (sutrab) di antara
keduanya." Abu Hurairah pernah mengeriakan shalat di atas
atap masiid mengikuti shalat imam. Dan Ibnu 'LJmar pernah
mengeriakan shalat di atas saliu.

ae Dalam naskah (i) dan lroy tenulis: ra!.
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377. 'Alibin'Abdullah meriwayatl.ankepada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami, ia be:kata: Abu Hazim meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: "Mereka bertanya kepada Sahal bin Sa'ad

tentang bahan baku mimbar Masjid Nabawi, terbuat darrapakah ia?" Lr

50 Dalam naskah r.,) tenulis: fL:JLsr Dalam naskah r.,) tambahan: y
52 Dalam naskah 1;; tertulis: ,r;rJ5r Dalam naskah 1,r.y tertulis:-k!.

r'
ll , 

.,.
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berkata: "Tidak ada lagi orang yang lebih tahu (tentangnya) daripadaku.
Mimbar tersebut terbuat dari pohon atslyatgtumbuh di Ghabah, dan
dibuat oleh Fulan yaitu mawla Fulanah untuk Rasulullah ffi. Beliau ffi
berdiri di atasnya setelah mimbar itu dibuat dan diletakkan. Beliau
menghadap kiblat lalu bertakbir, dan orang-orang pun ikut shalat di
belakang beliau. Beliau membaca surat lalu ruku', dan orang-orang
ikut ruku'di belakang beliau. Kemudian beliau mengangkat kepalanya
(bangkit dari ruku'), kemudian beliau mundur ke belakang,lalu beliau
sujud di atas lantai. Kemudian (sesudah berdiri), beliau kembali naik
ke atas mimbar. Kemudian beliau ruku', lantas beliau mengangkat
kepalanya dari ruku', lalu beliau mundur ke belakang, hingga beliau
pun sujud di atas lantai. Begitulah keadaan beliau."

Abu'Abdillah (al-Bukhari) berkata: "'Ali bin'Abdullah berkata:
'Ahmad bin Hanbal'#SZ pernah bertanya kepadaku tentang hadits ini.
Ahmad berkata: 'Yang aku maksud, bahwa posisi shalat Nabi ffi ketika
itu lebih tinggi daripada orang-orang. Maka tidak mengapa pula posisi
seorang imam ketika shalat lebih tinggi daripada posisi para makmum
berdasarkan hadits ini. "'

Aku ('Ali al-Madini) berkata: "SesungguhnyaSufyan bin' Uyainah
sering ditanya mengenai hal ini; pernahkah engkau mendengarnya
dari beliau?" Imam Ahmad menjawab: "Tidak pernah."

[Hadits nomor 377 ini tercantum |ugapada hadits nomor: 448,917,
2094, dan 2569f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t-^:i5 -r1t: e:At u/ e)UJl -,15J "Bab: Shalat di atas

at^p, mimbar dan alas kayu." Di sini, al-Bukhari mengisyaratkan
bolehnya perkara-perkara tersebut dilakukan. Perbedaan pendapat
dalam masalah ini berasal dari sebagian Tabi'in dan sebagian ulama
Madzhab Maliki tentang masalah boleh tidaknya imam mengambil
tempat yanglebih tinggi daripada tempat makmum ketika shalat.
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Perkataan: [at + ri-i] ".\bu 'Abdillah berkata." Yaitu al-

Bukhari sendiri. Sementara al-Hasrn di sini adalah al-Hasan al-Bashri.
Lafazh *=jr dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf .iim dan mell-
swkun-kan huruf mim, baru sesu dahnya huruf dal, yaitu air ya,ng

membeku. Ini selaras dengan atsat lbnu 'IJmar yangakan datang. tli
situ disebutkan bahwa beliau pernah shalat di atas salju.

Ibnu Qurqul menyatakan bahwariwayat al-Ashili dan Abu Dzar
dibaca dengan mem-fat-hab-kanhuruf mim pJa)ly. Al-Qazzaz berkat,r:
"Lafazh;isdengan huruf mim yang diberi harakat (di-fat-hah-
kan)-artinya 6.iJl (salju)." Ibnut'l'in menukil dari kitab asb-Shihaab:
"Laf.azh *:,;jl,-d.ngan men-dham,nah-kan huruf jim dan mim, dan
bisa juga dengan men-subun-kan htrruf. mim, sepefti kata ji dan Ji'.,
artinya tempat yangkeras dan tinl;gi."

Menurut saya, bukan itu yang dimaksud di sini. Bahkan, Ibnu

Qurqul dan ulama lainnya membenarkan pendapat pertama. Karena
pendapat itulah yanglebih cocok dengan penyebutan jembatan, sebab

keduanya memiliki kesamaan t fa.tt kemungkinan terdapatnya apa
yangtelah disebutkan sepefti kotoran air seni atau kotoran yang lai:e

di bawah masing-masing dari kecluanya,. Tujuannya di sini adalair
menjelaskan bahwa menghilangkan najis khusus dilakukan terhadap
sesuatu yang berhubungan langsun'3 dengan orang yang shalat. Karena
itu, apabila masih ditemukan pr'nghalang maka tidak dikatakan
demikian lagi.

Perkataan: [+-;ir ,+ * a; n ;\ *]) "Abu Hurairah pernah
mengerjakan shalat di atas atap m,rsjid." Dalam riwayat al-Mustamli
tenulis: (1JY..,Icll "di atas atap." A:.sarini diriwayatkan secara mausbul
oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Shalih yaitu maula at-Tau-amah. Ia
berkata: "Aku pernah shalat bersanra Abu Hurairah eE di atas (atap)

masjid mengikuti shalat imam."

Perawi bernama Shalih ini lemah. Akan tetapi, Sa'id bin Manshu.r
meriwayatkannya dari jalur lain <lari Abu Hurairah, sehingga bisr
menguatk an riw ay at sebelumnya.
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SYARAH HADITS

Perkataan: ["u !; ;.}i \-:;] "'Ali bin 'Abdullah meriwayatkan
kepada karni." Yaitu'AIi bin al-Madini. Sufyan yang dimaksud adalah
Sufyan bin 'Uyainah. Sedangkan Abu Hazim di sini adalah Abu
Haztm bin Dinar.

Perkataan: [-*6r, AY] "Tidak adalagi orang." Dalam riwayat
al-Kusymihani tertulis lafazh: ((,r"t\./)) "di tengah manusia." te -I'i]
"Yang lebih tahu (tentangnya) darifadaku." Maksudnya, yang lebih
mengetahui masalah tersebut.

Perkataan: [-.i ,+1 "Dari pohon dtsl." Arti lafazh ;f-dengan
mem-fat-bab-kan huruf bamzah dan men- sukwn-kan huruf. tsa-
merupakan jenis pohon yarLgpopuler. Sedangkan lafazh: ((rlIJl))
"Ghabah," y^ngdibaca dengan huruf gbain dan ba, adalah nama sebuah

tempat yangsudah dikenal di perkampungan di sekitar kota Madinah
(dari arah Najed).

Perkataan: [,,>[; -.;: .,x -^r] "Dibuat oleh Fulan maula
Fulanah." Masih diperselisihkan siapa nama tukang kayu ini, seperti
yangakan disebutkan nanti dalam Kitab "al-Jumu'ah". Pendapatyang
paling mendekati kebenaran dalam hal ini adalah sebagaimana hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id dalam kitab Syaraf al-Mushtrt
dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari 'lJmarah bin Ghaziyyah, dari 'Abbas
bin Sahal, dari ayahnya, ia berkata: "Dahulu, di Madinahhanya ada

seorang tukang kayu y^ng bernama Maimun." Lalu ia menyebutkan
kisah pembuatan mimbar tersebut. Begitu pula wanitayargmemiliki
budak ini, juga tidak diketahui namanya. Akan tetapi, yangjelas ia
adalah seorang wanita Anshar.

Ibnut Tin menukil dari Malik, bahwa tukang kayu tersebut
adalah rnaula Sa'ad bin 'Ubadah. Barangkali, asalnyaia maula istrinya
dan kemudian dinisbatkan kepadanya (Sa'ad) secara majazi. Sementara
nama istri Sa'ad adalah Fakihah binti'Ubaid bin Dulaim. Ia adalah anak
perempuan pamannya, yang masuk Islam kemudian ikut berbai'at.
Kemungkinan, dialah yangdimaksud di sini.
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Akan tetapi, Ishaq bin Raha'nraih meriwayatkan dalam Musna,4.-

nya dari Ibnu 'Uyainah, ia menl;atakan: "Tukang kayu ini adalah

budak BaniBayadhah." Adapun >angtertera dalam kitab ad-Dalaa-il
karya Abu Musa al-Madini, sebagaimana yang dinukilnya dari Ja'frrr
al-Mustaghfiri, disebutkan bahwa ia mengatakan: "Dalam deretan
nama-nama wanita dari kalangan wanita-wanita Sahabat terdapat
nama'Ulatsah-ditulis dengan huruf 'ain dan huruf ,sa." Kemudian ia

(Ishaq) menyebutkan hadits ini dari jalur Ya'qub bin 'Abdurrahman
dari Abu Hazim, ia berkata .... Di situ disebutkan: "Ia menguttrs
seseorang untuk menemui 'Ulatsah, seorang wanita yang disebutkan
namanya oleh Sahal." Namun Atru Musa berkomenttr: "Ja'frr atau
gurunya keliru dalam menulis narna tersebut. Yang benar, fiamanya
adalah Fulanah."

Dalam riwayat al-Karmani dLsebutkan: "Ada yangmengatakan,
narmanya adalah 'Aisyah." Saya kira ini juga merupakan kekeliruan
dalam penulisan. Andaikata ia me:ryebutkan alasannya mengenai h:il
itu, tentu akan lebih baik. Kemuclian saya menemukan dalam kitab
al-Ausath karyaath-Thabrani dari l,adits Jabir; di dalamnya disebutkan
bahwa Rasulullah ffi pernah mengerjakan shalat pada salah satu tiang
di dalam masjid, lantas beliau berkhutbah dan bersandar di situ. Lalu
'Aisyah menyrruh seseorang untuli membuatkan mimbar bagi beliatr,
lalu dibuatlah mimbar beliau ini. Kemudian ia menyebutkan hadits
tersebut. Akan tetapi, sanadnya L:mah. Kalaupun sanadnya shahitr,
maka ia tidak menunjukkan bahw,r'Aisyahlah yang dimaksud dalara
hadits Sahal ini. Kecuali apabila d paksakan kepada makna tersebut.
IVallaahu a'lam.

Maksud al-Bukhari mengemukakan hadits tadi dalam bab ini
adalah menjelaskan bolehnya mengerjakan shalat di atas mimbar'.
Hadits tersebut juga menunjukkan beberapa hal. Yangpertarna adalah
tinggi rendahnya posisi tempat imarn dan makmum bukanlah masalah.
Al-Bukhari menegaskan hal ini ketika mencerirakannya dari gunr
beliau, 'Ali bin al-Madini dari Ahnrad bin Hanbal. Ibnu Daqiq al-'Ie<l
pun menulis sebuah pembahasan dalam masalah ini.
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Ia'lJgH mengatakan: "Bagi yangberargumentasi dengan hadits ini
atas bolehnya seorang imam mengambil posisi tempat yang lebih tinggi
daripada tempat makmum bukan untuk tujuan pengajaran (ta'lim),
maka argumentasinya itu dinilai belum tepat. Karena kandungan
maknanya tidak mengarah ke sana. Demikian jrgr, karena secara

terpisah hukum asalnya (yaitu sama ratanya posisi tempat imam dan
makmum) memiliki sifat khusus yang mu'tabar, sehingga mau tidak
mau sudah seharusnyalah kita menjadikannya sebagai 

^cnan."
Adapun y ang ke dua adalah bo lehnya melakukan ge rakan- ge rakan

ringan di dalam shalat. Ketentuan ini sebagaimana yang akan dijelaskan
pada temp^tnya nanti, insya Allah.

Perkataan: tjiii itil "Aku berkata." Yaitu, 'Ali bin al-Madini
berkata kepada Ahmad bin Hanbal.

Perkataan: ['i ,it! r'^a i;:i$J "'Pernahkah engkau mendengar-
nya dari beliau?' Imam Ahmad menjawab: 'Tidak pernah."' Ini jelas

sekali menunjukkan bahwa Ahmad bin Hanbal belum mendengar
hadits ini dari Ibnu 'Uyainah. Saya sendiri telah memeriksa kitab
Musnad-nya, lalu menemukan beliau telah meriwayatkan di situ
dengan sanad ini juga dari Ibnu 'I-Iyainah, namun hanya disebutkan
perkataan Sahal ini: "Mimbar tersebut dibuat dari sejenis pohon yang
diambil dari Ghabah."

Maka jelaslah bahwa pertany^an yang ditujukan: "Pernahkah
engkau mendengarnya dari beliau?" Dan jawaban yang diberikan
beliau: "Belum," adalah untuk menafikan diri pernah mendengar
hadits tersebut secara utuh, bukan sebagiannya. Maksudnya di sini,
shalat Rasulullah M di atas mimbar termasuk dalam yang 'sebagian'

tersebut. Oleh karena itulah,'Ali bertanyakepada beliau tentangnya.
Ia juga memiliki jalur lain dari riwayat 'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim
dari ayahnya.

Hadits ini menunjukkan bolehnya mengerjakan shalat di atas

kayu. Namun, al-Hasan dan Ibnu Sirin menganggapnya makruh.
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Pendapat ini diriwayatkan oleh [bnu Abi Syaibah dari keduanyr.
la juga meriwayatkan pendapat yang sama dari Ibnu Mas'ud dan
Ibnu 'Umar. Diriwayatkan pula lari Masruq, bahwasanya ia selalu
membawa potongan batu bata unt:k sujud di atasnya apabila berlayar
dengan kapal. Pendapat serupa diriwayatkan dari Ibnu Sirin. Akan
tetapi, pendapat yangmembolehkan lebih layak dijadikan pegangar.

G ni \a'"'; ,i\3 b!' .i-c G 3J;J \:,:;-tL Yv,\
--

i;r5i ,g1ud"ri F Jp\Wv#\:iGijjri
JT: -'^15 3i-'iV,+)i,',re-i F Jt ffi 4t
i'g)i 34W)s'i y;; U, J# A-uz ft+ ;r
'{" \53 ,:7W gt a-q *t F '*:"* ;:t;;i;ui;
'5', rsl: ,gfs ;s \\F ,* "ifl iu)\ E u;! ll 'itit

.(( 6E \i;1\-3l t J, cy a:Wv -)q. \\b,W )tt

d#" **.iT eiL +t &:;, U )iw ,Grlo.t qp i;:
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378. Muhammad bin'Abdurrahirn meriwayatkan kepada kami, irr
berkata: Yazid bin Harun meriw:tyatkan kepada kami, ia berkata:
Humaid ath-Thawil mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah ffi rcrjatuh dari kudanya. Maka tersobeklah betir;
beliau-atau pundak beliau-. Beliau melakukan ila' terhadap istri.

5+ Dalam naskah 1.ry tertulis: ,-;.ss Dalam naskah 1r.; ditambahkan: 
"p"Jt.
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istri beliau selama satu bulan. Beliau diam di dalam pondokan beliau
y^ng tangganya terbuat dari batang pohon kurma. Sahabat-Sahabat
beliau datang menjenguk. Beliau mengimami mereka shalat dengan
posisi duduk, sementara mereka berdiri. Seusai salam beliau berkata:
"Sesungguhnya imam ditunjuk untuk diikuti. Apabila imam bertakbir
maka benakbirlah. Jika imam ruku' maka ruku'lah. Jika imam sujud
maka sujudlah. Dan, jika imam shalat dengan posisi berdiri maka
shalatlah dengan posisi berdiri pula."

Kemudian beliau keluar dari pondokan tersebut setelah dua
puluh sembilan hari. Mereka berkata: "'Wahai Rasulullah, sesungguh-
nya engkau melakukan ila' terhadap istri-istrimu selama satu bulan."
Nabi ffi menjawab: "Sesungguhnya hitungan bulan itu dua puluh
sembilan hari."

fHadits nomor 378 ini tercantum juga pada hadits nomor: 689,732,
7 33, 805, llL4, L9 71, 2469, 5201., 5279, dan 56841

SYARAH HADITS

Perkataan: fojt+b; i;-: \:;] "Muhammad bin'Abdurrahim
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah seorang hafizb (penghafal
hadits) yangterkenal dengan sebutan Sha'iqab.

Perkataan: t ji or] "Dari Anas." Dalam riwayat Sa'id bin
Manshur dari Husyaim dari Humaid tercantumr t("r.i[sEll "Anas
meriwayatkan kepada kami."

Perkataan z l.:.-a] "Maka t erso beklah." Lafazh ini ditulis dengan

men-dbammab-kan huruf jim dan meng-kasrab-kan huruf ha serta
sesudahnya huruf syin. Makna ;u.l\ (turunan kata dari kata .p.a)
adalah terkena luka sobek atau lebih parah sedikit daripada itu.

Perkataanz l'^JS ii'iVl "Betis beliau-atau pundak beliau."
Keraguan ini berasal dari perawi. Dalam riwayat Bisyr bin al-

Mufadhdhal, dari Humaid yan1 diriwayatkan oleh al-Isma'ili ,laf.azh
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yang tercantum adalah: ((d-.3 *rGlll "mengangalah telapak kaki
beliau." Dalam riwayat az-Zuhri dari Anas dalam kitab Sbahiibain.

dinyatakan: "Tersobeklah bagian trrbuh sebelah kanan beliau." Laf.azlt

terakhir ini lebih luas cakuparLnya daripada laf.azh sebelumnya.

Perkataan: [{14 b }l:) "Beliau melakukan ila'terhadap istri-
istri beliau." Maksudnya, beliau bersumpah untuk tidak mencampuri
mereka selama satu bulan. Bukan maksudnya ila'dalam pengertiarl
yangsudah dikenal di kalangan ahli fiqih.56

Perkataan z lyi;l "Pondok,rn." Dibaca dengan mem-fat-hah-

kan huruf awalnya (mim) dan men-sukun-kan huruf syin serta men-

dbammah-kan huruf rq namun bole h juga denga n mem-fat-hab-kanny a,

yaitu kamar y^ngagak tinggi (sejerLis pondokan).

Perkataan, tLt*;2J "Dari ba.tang pohon kurma." Demikianlah
yangtercantum dalam mayoritas riwayat, yakni dengan tanutin tanpa
di-idbdfdb-kan. Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan
laf.azh:11;.5t Ui bn (dengan di-tdbafah-kan kepadalafazh pltt d).

Tujuan pencantuman hadits ir i di sini adalah menjelaskan bahwa
shalat Nabi ffi dilakukan dalam po:rdokan tersebut, yang terbuat dari
kayu. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Baththal.

Namun perkataan itu ditangBapi, bahwa dibuatnya- tangg.L

tersebut dari kayu belum tentu seluruh bahannya juga terbuat dart
kayu. Karena itu, ada kemungkinarr bahwa tujuan beliau (al-Bukhari,r

adalah menjelaskan bolehnya shalat di atas atap. Karena secara umum,
pondokan tersebut juga termasuk atap.

Pembicaraan men g enai f.aedah-faedah lainny a akan disebutkan
dalam pembahasan tentang iman dz'n shalat, insya Allab.

56 lla'menurtt ahli fiqih adalah sumpah seorang st ami untuk tidak mendekati seluruh atau sebagian
istrinya. Jika ia menentukan batas waktunya di bawah empat bulan, maka ia mengisolir dirinya
hingga habis batas waktu tersebut. Jika ia tidalr menentukan dengan batas w-aktu renenru arau
menentukan batasannya lebih dari empat bulan, maka diberi pilihan antara tetap setia (rujuk)
dengan istrinya itu atau mentalaknya. Llhat ad-Durar al-Bahtyy)h Fi al-Masaa-il al-Fiqbxyyah "d 

'
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BAB 19

Apabila Pakaian Suami
Yang Shalat Mengenai Tubuh Istrinya

Ketika Sedang Suiud

+$aviri! 4q- \1'r;Xi;
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379. Musaddad meriwayatkan kepada kami dari Khalid, ia berkata:
Sulaiman asy-Syaib ani meriwa y atkan kepada kami dari' Abdullah bin
Syaddad, dari Maimunah, ia berkata: "Rasulullah ffipernah mengerja-

kan shalat sementara aku berada di sampifignya,dan saat itu aku sedang

haidh. Kadang kala, pakaian beliau mengenai tubuhku ketika sujud."
Maimunah berkata: "Beliau biasanya shalat dengan menggunakan
hbumrab (sajadah kecil)."

Oo
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [1i l], i;,-, j-:i- -i i--i ,, -'] "Bab: Apabilzt
pakaian suami yang shalat mengenai tubuh istrinya ketika sedanp;

sujud." Maknanya, apakah shalatn'rra batal ataukah tidak? Hadits ini
menunjukkan sahnya shalatnya tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [fJE-.ri] "Dari K[Lalid." Yaitu Khalid bin'Abdullalr
al-Vasithi. Adapun Sulaiman asy-Syaibani adalah Abu lshaqr /an6;
masyhur dengan kun-yah-nya. Hadir.s ini telah dibicarakan sebelumny;r

dalam bab-bab thaharah. Di situ, hadits ini dijadikan dalil yan1i
menegaskan bahwasanya tubuh wrrnita haidh itu suci. Sedangkan d:i

sini, hadits ini dijadikan dalil bahvra persentuhan badan suami yang
suci dengan pakaian istrinya tidali membatalkan shalat, walaupurr
status istrinya itu dalam keadaan nryis bukmi (yaitu sedang haidh).

Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa apabila najis tersebur.

tergolong nqis 'aini (yrrg kasat nrata), maka itu bisa jadi merusal..:

status suci orang yang sedang shalat. Dan juga, bahwasanyrr persentuhart

dengan wanita tidak membatalkan shalat.

Perkataan: $:;r "rr i 
;t-.] "Beliau biasanya shalat dengarL

menggunakan khumrab (sijadah kecil)." Telah disebutkan cartl
mengeja lafazh ini (;r:ilr) pada ba1;ian akhir Kitab "al-Haidh." Ibnu
Baththal berkata: "Tidak ada pert,edaan pendapat di kalangan ahlL

fiqih dari berbagai negeri atas bolehrrya shalat di atas bhwmrah. Kecuali
pendapat yang diriwayatkan dari 'IJmar bin 'Abdul'Azrz, bahwa
pernah dibawakan kepadanya rannh yang lalu tanah itu diletakkarr
di atas kbumrab hingga kemudiar ia sujud di atasnya. Barangkali,
beliau 'a!$6 melakukannya sebagai bentuk kesungguhan dalam sikap,

tawadhu' dan khusyu'. Dengan demikian, pendapat itu bukanlah,
pendapat yang menyelisihi pendapat jumhur.
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari 'IJrwah 6in az-Ztbair,
bahwa ia menganggap makruh shalat di atas sesuatu yang bukan
tanah. Demikian juga yang diriwayatkan dari selain 'Urwah. Ada
kemungkinan, pengertian makruh di sini dimaknai sebagai makruh
tanzib. lYallaahu a'lam.

Gzre.)
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Shalat Di Atas Tikar

;reat.G 0 t'Ar 3\,-(.

"\:j\5 :;r:,A\ iu: .\3v r*-u\ C #;iS" iV Jr,
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.\b\fi\y)W'r;'tt,6.\7.-o\ ;L # ?Y
Jabir dan Abu Sa'id O.rrrrf, shalat dalam kapal dengan posisi
berdiri. Al-Hasan berkata: "Engkau shalat dengan posisi berdiri
selama tidak menyusahkan sahabat-sahabatmu, engkau mengikuti
ke mana pun kapal mengarah. Kalau tidak, maka dengan posisi
duduk."

#" G Jd:"L,y,AlYV;L\'it5 4rl 
"b\a"'t- 

rA.

.*)"5*")s"+ ci u;sy q ;\ ;r;;;;.xa,;i ;t +r
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V$ )) :iti 'i '^, J?\i ,'i 'oY& p\;B_ M )$\ i;,
57 Dalam naskah lray dan 1,r1 tertulis: ,jil +- crrE58 Dalam naskah 1;y tertulis: t.tu J-r.5' Dalam naskah 1;1 tenulis: ;-u-ri;,, ;\--!.
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380. 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin'Abdillah bin Abi Thalhah,
dari Anas bin Malik, bahwa neneknya yang bernama Mulaikalr
mengundang Rasulullah ffi makan nrasakan yang dihidangkannya untuk
beliau. Maka Nabi pun menyantap Jridangan tersebut, kemudian beliau
berkata: "Berdirilah kalian, aku akz.n shalat mengimami kalian." Anas
berkata: "Aku pun berdiri di atas r.ikar kami yang sudah menghitanr
karena sudah lama sekali dipakai. Lalu aku memercikinya dengrn air.
Selanj utnya, Rasulullah ffi berdiri r rntuk shalat. Aku ber:sama seorang

anak yatim berada di shaf di belakang beliau, sedangkan nenekku
beradadi belakang kami. Rasulullah ffi shalat drta rakaat mengimami
kami, kemudian beliau pulang."

[Hadits nomor 380 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 727, 86C,

871,874, dan 11.64)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl-aAt.}c r)[;l-,[] "Bab: Shalat di atas tikar." Ibnu
Baththal berkata: 'jika ukuran alas yang digunakan untuk shalat besar,
yakni seukuran panjang orang yaniamenggunakannya atau lebih dari
itu, maka ia disebut hasbir,tidak la1;i disebut khumrah. Dan keduanya
sama-sama dibuat dari pelepah dau,r kurma atau sejenisnya."

oo Dalam naskah 1.ey tenulis:.t-itl.
or Dalam naskah 1;; tenulis: ;lt r ui.
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Perkataanr tAI Jq *il"Jabir pernah shalat ...." Diriwayatkan
secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur 'Abdullah bin Abi
'Utbah yaitu maula Anas, ia berkata: "Aku pernah bepergian bersama
Abud Darda', Abu Sa'id al-Khudri, Jabir bin 'Abdillah, dan beberapa

or^ngsahabat yang namanyatakmungkin disebutkan satu per satu." Ia
melanjutkan: "Orangyangmengimami kami shalat dalam kapal waktu
itu mengerjakan shalat dengan posisi berdiri, sedangkan kami berada

di belakangnyatjuga dengan posisi-berdiri. Kalau kami mau, bisa saja

kami berlabuh (\:IjY)." Makna u:jjY adalah \i4"i (menepi ke diratan).
Dikatakan a*)\ uL)\, yakni dengan huruf sin; dan e*A\j;i, yakni
dengan huruf fa,jika seseorang melabuhkan perahu ke tepi pantai.

Perkataan: [k!; )ii +Wi .r.,, J* 5 u r;r; ,]a ,3:Ar iujl
"Al-Hasan berkata: 'Engkau shalat dengan posisi berdiri selama tidak
menyusahkan sahabat-sahabatmu, engkau mengikuti ke mana pun
kapal mengarah."'Yaitu, bersama dengan arah kapal. [\&1fu .j51 '1ika
tidak, maka dengan posisi duduk." Artinya, shalatlah dengan posisi
duduk jika hal itu memberatkan sahabat-sahabatmu.

Kami pun meriw^yarkan atsar al-Hasan dalam naskah Qutaibah
dari riwayat an-Nasa-i darinya, dari Abu 'Awanah, dari 'Ashim al-

Ahwal, ia berkata: "Aku bertanya kepada al-Hasan, serta Ibnu Sirin
dan 'Amir-yakni 'Amir asy-Sya'bi-tentang shalat dalam kapal.
Mereka semua menyatakan: 'Jika seseorang bisa turun dari kapal maka
hendaklah ia turun.' Kecuali al-Hasan yang menambahkan syarat:
'Jika ia tidak mengganggu sahabat-sahabatnya,' yaitu silakan ia shalat
(di dalam kapal)."'

Ibnu Abi Syaibah62 meriwayatkan dari'Ashim, dari ketiga ulama
tersebut (al-Hasan, Ibnu Sirrin, dan 'Amir asy-Sya'bi), bahwasanya
mereka mengatakan: "shalatlah dalam kapal dengan posisi berdiri."

Al-Hasan berkata:'Jangan engkau menyulitkan sahabat-sahabat-

mu." Dalam kitab Taariikhul Bukhari dari jalur Hisyam, ia berkata:

52 Dalam naskah 1r"y tertulis: ,-V c .p;p
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"Aku mendengar al-Hasan berkata: 'Mengarahlah ke mana pun kapal
itu mengarah apabila engkau mengt:rjakan shalat di dalamnya."'

Ibnul Munayyir berkata: "Al:rsan memasukkan masalah shalat

di dalam kapal pada Bab 'shalat <li Atas Tikar' ini adalah karena
kesamaan di antara keduanya, yait.u sama-sama tidak shalat di atas

tanah. Hal ini disebutkan agar tidak adayangberanggapan bahwa ber-

sentuhan langsung dengan tanah mr:rupakan syarat sah shalat. Dasar-

nya adalah perkataan Nabi ffi dalam sebuah hadits masyhur, yakni
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ulama lainnya: 6l$1,-;y
'Tempelkanlah wajahmu ke tanah."'

Sebelumnya, disebutkan atsar 'LJmar bin 'Abdul'Aziz mengenai

masalah ini. Al-Bukhari mengisyarat kan adanya pendapat yangkontra
(bertentangan) dari Abu Hanifah terkait sikap 'I-Jmar bin 'Abdul
'Aziz yang membolehkan seseorang; shalat di atas kapal dengan posisi
duduk padahal ia mampu berdiri itu. Yang jelas, atsar ini menunjukkan
bolehnya berlayar menganrngi laut:m.

SYARAH HADITS

Perkataan t li;,t; rri j iu-) ,-,1 "Dari Ishaq bin Abi Thalhah."
Demikianlah yang tercantum dalarn riwayat al-Kusymihani dan al-

Hamawi. Dalam riwayat lainnya tertulis: 11i;,lL &id Jl,t +" G3allll
"Ishaq bin'Abdullah bin Abi Thalhah" (sebagaiminitercantum dalam
teks hadits bab di atas*d).

Perkataan: [K:i.: '{'; -ii.4[ ,; ,rii .ts] "Dari Anas bin Malik
bahwa neneknya yang bernama }ululaikah .' Lafazh a94.1, dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf mim, yaitu bentuk tashghir dari
kata aSJ;. Adapun kata ganti padalaf.azh'^3+ merujuk kepada Ishaq.
Demikian yangditegaskan oleh IbntL'Abdil Barr, 'Abdul Haq, dan aI-

Qadhi'Iyadh. Dan, pendapat tersebut dibenarkan oleh an-Nawawi.

Sedangkan Ibnu Sa'ad, Ibnu Mandah, dan Ibnul Hashshar
menegaskan bahwa ia adalah nenek Anas, orang tua dari ibunya,
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IJmmu Sulaim. Pendapat ini juga merupakan inti dari perkata;an
Imam al-Haramain dalam kitab an-Nihaayah, dan orang-orangyang
sependapat dengann ya. T ermasuk juga perkataan'Abdul Ghani dalam
kitab al-'Umdah. Demikianlah zhahir redaksi riwayat tersebut. Dan,
hal ini dikuatkan lagi oleh hadits yangkami riwayatkan dalam kitab
Fauaa-idul 'lraaqiyyin karya Abu Syaikh; yaitu dari jalur al-Qasim
bin Yahya al-Muqaddami, dari'Ubaidillah bin'(Jmar, dari Ishaq bin
Abi Thalhah, dari Anas, ia berkata: "Nenekku pernah mengutusku
menemui Nabi ffi. Nama nenekku adalah Mulaikah. Lalu beliau ffi
datang menemui kami hingga tiba waktu shalat."

Ibnu Sa'ad berkata dalam atb-Tltabaqaat: "Namanya adalah
IJmmu Sulaim binti Milhan." Lalu ia menyebutkan nasabnya sampai
kepada'Adi bin an-Najjar. Ia berkata: "Dialah wanita yarLg dikenal
sebagai a1-Ghumaisha'. Ada yang mengatakan, dia adalahwanita yang
dikenal sebagai ar-Rumaisa'. Ada yang mengatakan, namanya adalah
Sahlah. Ada y ang mengatakan, naman y a U naifah, yakni dengan huruf
nun danfa dalam bentuk tasbgbir. Ada lagi yang mengatakan, namanya
Rumaitsah. Sedangkan ibunya bernama Mulaikah binti Malik bin
'Adi." Kemudian ia menyebutkan nasabnya sampai kepada Malik bin
an-Najjar, lantas ia berkata: "Malik bin an-Najjar menikahi Ummu
Sulaim,lalu lahirlah Anas bin Malik. Kemudian sesudah itu ia dinikahi
oleh Abu Thalhah, lalu lahirlah'Abdullah dan Abu'Llmair."

Perlu saya jelaskan: 'Abdullah inilah ayah Ishaq. Ia meriwayat-
kan63 hadits ini dari pamannya, saudara ayahnya seibu, yaitu Anas bin
Malik. Inti perkataan orang-orang yang menganggap bahwa dbamir
padalafazh: llcXiyy merujuk kepada Ishaq menyatakan bahwa nama

L]mmu Sulaim adalah Mulaikah. Sandaran mereka dalam hal ini
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu'Uyainah dari Ishaq bin
Abi Thalhah dari Anas, ia berkata: "Aku dan seorang anak yatim di
rumah kami berada di shaf belakang Nabi ffi; sementara ibuku, tlmmu
Sulaim, berada di belakang kami."

5r Dalam naskah er"1 dan 1,ey tenulis: ,1;-r1,
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Demikian y^ngdiriwayatkan cleh al-Bukhari, seperti yang akan

disebutkan dalam Bab "Tata Cara Mengatur Shaf". Kisahnya sama.

Imam Malik menyebutkannya s('cara lengkap sementara Sufyan
meringkasnya. Ada kemungkinan juga kisah ini terjadi lebih dari
satu kali, sehingga ini tidak bertenrangan dengan penjelasan di atas.

Dan, status Mulaikah sebagai nenek Anas tidak serta mefta menafikan
statusnya sebagai nenek Ishaq; berdasarkan penjelasan yang telah
kami sebutkan. Akan tetapi riwayat yang akan kami sebutkan nant;
dari kitab Gbaraa-ib Malih jelas sekali menunjukkan bahwa Mulaikah
adalah nama lJmmu Sulaim itu seniiri. Wallaahu a'lam.

Perkataan: [f,tl;]] "Makan rrasakan yang dihidangkannya."
Yaitu, mengundang untuk menyantap hidangan. Ini mengesankan

itulah tujuan kedatangan beliau, bukan untuk mengimami shalat agar

mereka dapat menjadikan tempat ;halat beliau itu sebagai musballa
(tempat shalat) bagi mereka; seperti halnya kisah 'Itban bin Malik
yang akan datang. Dan, inilah rahasia di balik mengapa al-Bukhari
memulai dengan kisah shalatnya Nabi ffi mengimami mereka sebelum
menyantap makanan pada kisah 'Ittran. Sementara dalam kisah ini, al-

Bukhari memulai dengan kisah beliau ffi menyantap hidangan terlebih
dulu sebelum beliau shalat mengimami mereka. Jadi, al-Bukhari
memulai pada masing-masing kisah itu dengan apayarLgmenjadi tujuan
beliau ffi diundang.

Perkataan.lvj i6 #l "Kemudian beliau berkata: 'Berdirilah
kalian."' Hadits ini dapat dijadikan dalil bolehnya tidak berwudhu
sesudah menyantap makanan yan$ dimasak dengan api. Karena di
sini, beliau ffi shalat sesudah menyantap makanan. Namun, pendapat
tersebut perlu ditinjau kembali. Sebab, dalam kitab Gbaraa-ib Malik
yarlg diriwayatkan oleh ad-Daruqrrthni, yakni dari al-Baghawi dari
'Abdullah bin 'Aun dari Malik, terdapat riwayat yang berlafazh:
"Mulaikah memasak makanan untuk Rasulullah M;, lalu beliau
menyantapnya. Aku juga ikut merLyantapnya ketika itu. Kemudian
beliau meminta air wudhu, lalu beljau pun berwudhu."
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Perkataan r lH t*Xl"Aku akan shalat mengimami kalian."
Demikian y^ngtri,rr ntum dalam riwayat kami, yaitu dengan meng-

kasrab-kan huruf lam dan memfat-hab-kanhuruf ya. Dalam riwayat al-

Ashili tercantum tanpa huruf.ya: (€J-Xll, (sebagaimana tercantum
dalam teks hadits bab di atas"d). Ibnu Malik berkata: "Diriwayatkan
dengan membuanghuruf yadan dengan mengharakatinya, baik dengan

di,fat -h ah-kan atau di-s ukun-kan."

Penjelasannya: Status huruf lam dengan menjadikan huruf ya
di-fat-hab-kan adalah sebagai lam kay r;f i'il; dan posisi kata kerja
sesudahnya dalam kalimat adalah mansbub,karena terdapatnya huruf
6i yang tersembunyi; lalu huruf lam dan kata yang menyertainya
be rkedudukan seb ag ai kb a b ar b agi m u bt ad a',y ang t idak dimunculkan,
yakni dengan asumsi kalimatny a: |,Ul *''l- 'f-,,W tr,js @erdirilah
hingga dengan berdirinya kamu aku akan mengimami shalat). Menurut
madzhab a1-Akhfasy, huruf fa (pada kaa i-L|r*;) adalah tambahan,
sedangkan huruf lamberkaitan dengan kata kerjatr,r3.

Sementara pada bacaan dengan huruf yd. yang di-sukun-kan,
mungkin saja huruf lam di sini juga adalah lam kay, dan huruf. ya
tersebut di-suh.un-kan hany a untuk meringankan bacaa nny a. Atau,
status huruf lam tersebut adalah sebagai ld.rn 'drnr, dan ya tetap di-
cantumkan sekalipun dalam posisi di-jazm-kan adalah ditujukan untuk
memberlakukanf il mu'tal sebagaif il sbabib.Ini seperti qira-atversi

Qunbul terhadap firman Allah W, 4+Z-; *-;,'JLF (QS. Yusuf: 90,

yanglafazh $dibaca ;+l:9.
Adapun pada bacaan dengan membuang huruf ya, maka status

huruf lam di situ adalah sebagai lam 'amr. Dalam hal ini, metode
mengeluarkan perintah dari mutakallim (y 

^ngberbicara) 
untuk dirinya

sendiri melalui penggunaan sebuah kata kerja yang digandengkan
dengan huruf lam mervpakan cara pengucapan yang dinilai fasih
meskipun jarangdipakai. Misalnya, firman Allah W'{ "ftf;i;jy
(QS. Al-'Ankabuut: 12)."
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Ia (Ibnu Malik) juga mengatakan: "Boleh juga dengan mem'

fat-bab-kan huruf lant." Kemudian :.a menyebutkan penjelasannya.

Masih banyak lagi bentuk bacaan lainnya yarlg sengaia saye.

ringkaskan di sini. Karena riwayat-riwayat yangada tidak menyebut-
kannya. Ada yang mengatakan: "sesungguhgya dalam riwayat al"

Kusymihani tercantum denganl,J.azh: ttj"2Gll, tanpa huruf. lam.
Namun, saya tidak menemukannyil dalam riaskah yartgshahih. Ibnut

Qurqul menceritakan dari sebagian riwayat dengan lafazh:11j^7j}!yy,

dengan huruf nun dan lam yang di-kasrah-kan ata.u di-jazm-kinnya,
Dengan bentuk bacaan seperti irLi, status lam tersebut berfungs:i
sebagai lant'amr,sementara dengan meng-kasrab-kanny a adalah bacaar.t

(penggunaan bahasa) y ang dikenal.

Perkataan: t!j] "Mengimami kalian." Yaitu demi kalian. As-
Suhaili berkata: "Perintah di sini mengandung makna khabar (berita),

Sama seperri firman Allah W' 4() l1f i1i1,;"'!,...* ':.. Maka biar.
lab Rabb yang Maha Pengasib ie,nperpanjang (ualitu) baginya ...."
(QS. Maryam 75). Mungkin juga sr:bagai perintah bagi mereka untul,:
bermakmum di belakang beliau. Akan tetapi, beliau mentujukanny.t
kepada diri sendiri (bahwa beliaulah yang melakukan itu) karena
perbuatan mereka terkait dengan perbuatan beliau."

Perkataan: t,-*, \; Jt;rrJ "Karena sudah lama sekali dipakai."
Darilafazh ini dapat dipetik faedah, bahwa beralas dengan sesuatu bis;r

disebut memakainya. Hadits ini digunakan sebagai dalil yang melarang;

beralas dengan kain sutra berdasarkan larangan memakainya yanf\
bersifat umum. Namun, tidak bisa dikatakan bahwa siapa saja yan1
bersumpah tidak akan memakai kairL sutra akan batal sumpahnya (tidaI,:

dianggap) apabila ia hanya menggunakannya sebagai alas. Karena segalzr

hal yang berkenaan dengan sumpah didasarkan pada'urf ftebiasaarL
umum yangberlaku).

PerkataanzlliL-5.sl "Lalu aktL memercikinya dengan air." Anas
memercikinya supaya tikar tersetrut menjadi empuk, yaitu untul:
membersihkan atau menyucikanr.ya. Namun, tidak benar apabilzr
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memastikan makna yang terakhir. Bahkan, yang tebersit justru
sebaliknya karena hukum asalnya adalah suci.

Perkataant l4:4\ Ui :.]^ a:1"Aku bersama seorang anak yatim
berada di shaf." Demikian yangtercantum dalam mayoritas riwayat.
Dalam riwayatal-Mustamli dan al-Hamawi tercantum, (AV i]t'\),
tanpa ada penegasan (ta'kid), namun yang pertama lebih fasih. Dan
lafazh: ftg.lryy bisa dibaca secara marfu'dan bisa juga dibac a sec^ra

manshub.

Penulis kitab al-'Umdab berkata: "Anak yarim tersebut adalah
Dhumairah, kakek Husain bin 'Abdullah bin Dhumairah." Ibnul
Hadzdza'berkata: "Demikian nama y^ng disebutkan oleh 'Abdul
Malik bin Habib, dan ia tidak menyebutkan nama selainnya. Aku
rasa ia mendengarnya dari Husain bin 'Abdullah atau dari penduduk
Madinah lainnya." Ia'+l% melanjutkan: "Dhumairah adalah Dhumairah
bin Abi Dhumairah, maula Rasulullah ffi.Lalu diperselisihkan siapa

nama Abu Dhumairah ini. Ada yarLg mengatakan namanya adalah
Rauh, dan ada pula yang menyebutkan nama selain itu."

Sebagian pensyarah telah keliru karena berpendapat: "Nama anak
yatim itu adalah Dhumairah, namun adayang mengatakan Rauh."
Seakan-akan, pikiran mereka beralih dari mempermasalahkan nama
ayahnya menjadi mempermasalahkan namanya." Dalam Bab "Satu
Orang tVanita Sudah Dihitung Satu Shaf", akan disebutkan pendapat
bahwa namanyaadalah Sulaim, sekaligus penjelasan tentang kekeliruan
pendapat ini, insya Allah. Al-Bukhari menegaskan bahwa nama
ayah Dhumairah adalah Sa'ad al-Himyari. Meskipun ada juga yang
mengatakan, namanya Sa'id. Ibnu Hibban menyebutkan nasabnya,
yaitu al-Laitsi.

Perkataan: t;j";lg] "sedangkan nenekku." Yaitu Mulaikah,
sebagaimana disebutkan sebelumnya.

Perkataanzle;i\ pJ "Kemudian beliau pulang." Yakni pulang
ke rumah beliau, atau segera beranjak seusai shalat.

Kitab Vlll: Shalat 171



2)

1)

3)

4)

s)

6)

7)

Beberapa faedah yang dapat dipetik dari hadits ini antara lain:

Keharusan memenuhi undangan walaupun bukan undangan
walimah dan yang mengunda.rg adalah seorang wanita, selama

potensi timbulnya fitnah dapar dihindarkan.

Hendaknya meny^ntap malianan yang dihidangkan dalam
undangan.

Shalat sunnah berjamaah di rumah. Kelihatannya, Rasulullah

ffi ingin mengajarkan kepad:r mereka tat^ cara shalat melalui
peragaan langsung untuk wanit:a itu. Karena, kadang kala ia tidak
bisa menyaksikan sebagian p erincian gerakan-gerakan shalat
karena posisinya yangjath (&ri shaf kaum laki-laki).

Anjuran membersihkan temprlt shalat.

Anak kecil boleh berdiri di sarnping orang dewasa dalam shaf.

Kaum wanita mengambil shaf di belakang shaf kaum pria.

Seorang wanita yang berdiri sendiri di belakang terhitung satu

shaf apabila tidak ada wanita lain bersamanya.

Dalil bolehnya seorang maknum shalat sendirian di belakang

shaf. Namun, hadits ini tidak dapat dijadikan hujjab atas pem-
benaran pendapat tersebut.

Shalat sunnah pada siang hari dilakukan sebatas dua rakaat,
berbeda dengan pihak yan1 nrensyaratkan harus empat rakaat,
Pembahasan masalah ini akan disebutkan pada tempatnya, insya

Allab.

Sahnya shalat dan wudhu anak kecil yang sudah mumalryiz (dapar

membedakan yang baik dan yang buruk, kira-kira berumur 7

tahun).

Momentum diraihnya keut rmaan sebagaimana disebutkan
dalam hadits terkait shalat srLnnah sendirian adalah manakala
itu dilakukan bukan untuk suatu kepentingan, misalnya untuk
kepentingan pembelajaran. E,ahkan, mungkin juga dikatakan

8)

e)

10)

11)
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shalat sunnah berjamaah dalam kondisi tersebut lebih afdhal
(ebih utama), terutama bagi Nabi ffi.

Catatan Penting:

Pertama: Malik mencantumkan hadits ini dalam Bab "adh-
Dhuhaa". Namun, apa yang dilakukannya itu disanggah melalui
hadits riwayat Anas bin Sirin dari Anas bin Malik, bahwa ia tidak
pernah melihat Nabi ffi mengerjakan shalat Dhuha kecuali satu kali
saja, yaitu di rumah seorang Sahabat Anshar yang berpostur besar.

Sahabat ini mengundang beliau untuk shalat di rumahnya. Al-Bukhari
mengeluarkan riwayat tersebut seperti y^ng akan disebutkan nanti.
Penulis kitab al-Qabas memberikan jawtban, bahwa y^ng menjadi
pertimbangan Malik adalah waktu terjadrnya shalat tersebut, yaitu
waktu shalat Dhuha. Karena itulah, beliau mengarahkannya ke situ.
Sementara Anas, ia tentu tidak bisa mengetahui apakah niat shalat yang
dikerjakan Nabi M saat itu adalah untuk shalat Dhuha.

Kedua: Terdapat sentuhan menawan dalam pembuatan judul
bab di atas, yaitu adanya isyarat kepada hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dan yanglainnya dari jalur Syuraih bin Hani',
disebutkan bahwa ia bertanya kepada'Aisyah:

';i;61:; F,iA ug pa\ JL # M gtiKf p

( .kA\ J,L,# H"i utl; { @ G{ri;<t
"Pernahkah Rasulullah ffi mengerjakan shalat di atas tikar? Sebab

Allah telah berfirman: '... dan Kami jadikan Neraka Jahannam tikar
bagi orang-ordng yang tidah beriman' (QS. Al-Israa' : 8) ? " Maka'Aisyah
menjawab: "Beliau tidak pernah shalat di atas tikar."

Kelihatannya, hadits ini tidak shahih menunrt a1-Bukhari. Atau
beliau '+!ui5 memandangnya syadz sehingga tertolak karena ber-
tentangan dengan riwayatyanglebih kuat darinya, seperti hadits yang
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beliau cantumkan dalam bab ini. Bat.kan, al-Bukhari akan mengetengah-

kan sebuah hadits dari jalur Abu S;rlamah dari'Aisyah: "Bahwasanyit

Nabi ffi memiliki selembar tikar y^ngbeliau bentangkan, lalu beliau
shalat di atasnya."

Dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Sa'id, disebutkan bahwa
ia melihat Nabi ffi shalat di atas tiliar.

GZrg
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BAB 21

Shalat Di Atas Kbumrab
(Saiadah Kecil)

k\) ;>\31 3E - (\

,j\:Ij, 6'"tL ,jS'a?a$3; 'jr! #-! \ ;i\J'\, - rA\

ct5 ll 'c,J6 
d# ,f )\jj ; +l n;.ts &\*iJ\

.(cA\dLF&,gt
381. Abul \falid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sulaiman asy-Syaibani
meriwayatkan kepada kami dari 'Abdullah bin Syaddad, dari
Maimunah, ia berkata: "Nabi ffi shalat di atas kbumrab."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;;Ir .rlc g);i .-\!] "Bab: Shalat di atas hbumrab
(sajadah kecil)." Masalah ini telah dibahas, dan cara mengejanya pun
telah disinggung pada akhir Kitab "al-Haidh". Sepertinya, al-Bukhari
mencantumkan masalah ini dalam satu bab khusus karena gurunya,
Abu aI-\7alid, meriwayatkan hadits ini kepadanya secara ringkas.
Wallaabu a'lam.

-.o | \0 ..c.4,
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BAB 22

Shalat Di Atas Kasur
Dan Anas Pernah Shalat Di Atas Kasurnya

4-:, ,v t).J
64 g<

5a Dalam naskah (e,r) tercantum tambahan: uJJL;,.

F: o

c l- .l
, *r I --0.J \ JLri"dl +q - ((

i
Il-j

y; .c r*"-i'^;-:,1i M dt e F t, ;S\ iuS

Anas berkata: "Dahulu kami O.rrrrn shalat bersama Nabi ffi, dan
salah seorang dari kami sujud dengan beralaskan pakaianrrya."

iy ,ft\ e'\ F rc-Y,?"';'ir; 1*u*,1 6"'L- \"^(
-a-4v F,flt +b i* eri illl ,{; i#
ffi +r );rqq G i(\ J.Syy-'djr! rai W,,ft ei)
rG \i,u ,t) J--L:fi o--* '^r:-\tF,$A 

,! *J&2:
. ( AW \i:r d **;,tH6 : dju .\:"tv.s.
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382. Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayat'
kan kepadaku dari Abun Nadhar y;ritu maula 'lJmar bin 'Ubaidillah,
dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 'Aisyah, istri Nabi ffi,
bahwasanya ia berkata: "Aku perr.ah tidur di depan Rasulullah ffi,
sementara kedua kakiku berada di arah kiblat beliau. Apabila ingin
sujud, beliau mencolekku, maka rku menarik kedua kakiku; dan

apabila beliau berdiri, aku pun mrrnyelonjorkan kembali kakiku."
'Aisyah juga berkata: "Saat itu, belum ada lampu di rumah-rumah."

fHadits nomor 382ini tercantum juga pada hadits nomor: 383, 384,

508, 51 t, 5t2, 5L3, 5L4, 515, 519,997, 1209, dan 6276)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;rf r .,Ic ;i;, ,.[] "Bab: Shalat di atas kasur."
Yakni kasur yang beliau gunakan untuk tidur, baik bersama istri
beliau maupun tidak bersamanya. Sepertinya, al-Bukhari hendak
mengisyaratkan kepada hadits yan1; diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan ulamalainnya; yaitu dari jalur al-Asy'ats dari Muhammad bin
Sirin, dari'Abdullah bin Syaqiq, da:'i'Aisyah, ia berkata:

(( .u+J a *I;i-.i E irjuoK ll
"Nabi ffi tidakpernah shalat b.rrlr,,krri r.rl*.rr-r.limut i.r-i. "

Kelihatannya, al-Bukhari juga menilai hadits ini tidak shahih.
Atau mungkin, beliau memandangn)'a syadz dan tertolak. Abu Dawud
sendiri telah menjelaskan'illat (cacar) yangterdapat pada hadits ini.

Perkataan: t;i -Lbjl "Dan .A.nas pernah shalat." Ibnu Abi
Syaibah dan Sa'id bin Manshur meriwayatkannya secara mausbul,
keduanya berasal dari Ibnul Mubarak dari Humaid, ia berkata:
"Dahulu, Anas pernah shalat di atas kasurnya."
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Perkataan: [rl-^-, ti'-Ii jr;;] "Anas berkata: 'Dahulu kami
pernah shalat."' Dbmikian lafazh yang tercantum dalam riwayat
mayoritas perawi naskah Shahiibul Bukbari. Namun, nama Anas
tidak tercantum dalam riwayat al-Ashili. Ia mengiralafazh tersebut,
y aitu: ( F (* 

11, adalah sambun gan dari redaksi sebelumny a. P adahal

tidak deinikian, karena lafazhtersebut adalah bagian dari hadits yang
lain. Sebagaimana akan disebutkan nanti secara mausbul pada bab
berikutnya, dalam hadits yang semakna dengannya. Muslim juga
meriwayatkan dari jalur itu. Di situ, terdapat lafazh mu'allaq y^ng
dimuat di sini, namun redaksinya lebih lengkap.

Melalui judul bab di atas, a1-Bukhari ingin mengisyaratkan
kepada hadits yengdikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad

yeng shahih dari Ibrahim an-Nakha'i, dari al-Aswad dan sahabat-

sahabatnya, bahwasanya mereka tidak suka shalat di atas permadani
yatgmemiliki rumbai-rumbai, jubah dari kulit, dan kain kasar y^ng
terbuat dari bulu.

Diriwayatkan dari sebagian Sahabat dan Tabi'in, bahwasanya
mereka membolehkan shalat beralaskan benda-benda yeng disebut-
kan tadi.

Malik berpendapat: "Menurutku, tidak mengapa shalat dengan

berdiri di atas benda-benda itu. Asalkan ketika sujud, ia harus
meletakkan dahi dan kedua tarLgannya di atas tanah."

SYARAH HADITS

Perkataan: t$t'r.::)',:j;] "Isma'il meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Isma'il bin Abi Uwais. Semua perawi hadits ini berasal dari
kota Madinah.

Perkataan: [1;tr .e a>fL.'r -.:]. *.$r )i ;;-;J r[i.{ "Aku pernah
tidur di depan Rasulullah ffi, sementara kedua kakiku berada di arah

kiblat beliau." Yakni di tempat sujudnya. Hal ini akan lebih jelas

melalui riw ay at berikutnya.
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Perkataanz l.5.t;-i;i:] "Maka aku menarik kedua kakiku."
Demikian yan1 tercantum dalam riwayat mayoritas perawi, yaitu
dalam bentuk tatsniyab (y^ngmenunjukkan dua). Demikian juga pada

perkataan 'Aisyah: [\Gj;5] "Aku l)un menyelonjorkan keduanya."
Sedangkan pada riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi tertera dengan

laf.azh: (($.;)), yakni dalam bentuk mufrad (tunggal); sama halnya

dengan lifazh:11(;EJyy, yangjuga drlam bentuk mufrad.

Adapun lafazh selanjutny a: l3;Gl "Beliau mencolekku, " kalimat
ini dijadikan dalil bahwa menyentuh wanita tidak membatalkan
wudhu. Hanya saja, pendapat ini dibantah dengan kemungkinan
bahwa saat itu beliau menyentuhny a dengan memakai pelapis. Atau
boleh jadi, hal itu berlaku khusus untuk Rasulullah ffi.

Hadits itu juga dijadikan dalil bahwa keberadaan wanita di depan

orang yang shalat tidak dapat dijadikan sebab terputusnya shalat (shalat

seseorang menjadi batal karenanya).

Pembahasan tentang masalah r:ersebut dan pembahasan terkait
lainnya akan dipaparkan pada bab-bab sutrah, insya Allab.

Perkataantl*t;;\i; --! g, >)!l "Saat itu, belum ada lampu
di rumah-rumah." Sepertinya, 'Ais;'ah ingin menyatakan alasannya

tidur dalam posisi demikian.

Ibnu Baththal berkata: "Kali:nat ini mengisyaratkan bahwa
kondisi mereka sesudah itu mulai menggunakan lampu di rumah-
rumah."

Jadi, korelasi antara hadits in. dan judul babnya berasal dari
ucapan 'Aisyah: ((l\:ia3)) "Aku ti,lur." Pada hadits berikutnya ia
menyatakan secara jelas bahwa saat iru beliau shalat di atas kasur istri
beliau.
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dii G\3,c +at ,yS + e: e;rf ffi +r
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383. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: aI-

Laits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Uqail meriwayatkan
kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata:'IJrwah mengabarkan kepadaku,
bahwa'Aisyah memberitahukannya: "Saat Rasulullah ffi mengerjakan
shalat, ia ('Aisyah) berada di antara beliau dan kiblat, di atas kasur
keluarga beliau, dengan posisi melintang seperti jenazah."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;;[.;J1 e\*\) "Dengan posisi melintang seperti
jenazah." Dibaca mansbub karena posisinya dalam kalimat sebagai

maful mutblaq dengan 'amil yangtersembunyi, dan asumsinya adalah:

urii.lr e\*6 vzt*ya"LF,i "Dengan posisi melintang seperti posisi
jenazah y ang melintan g. "

Jadi, 'Aisyah tidur di hadapan Rasulullah ffi darr arah kanan
ke arah kiri seperti posisi jenazah di hadapan orang-orangyangmen-
shalatkannya.

ii ls qx \\a't ,iG ,-i*cr +r '^;L\i33;- r^t
as;;$v: I3\s M,:r!ul\;r;,y 4t-*,y

{)L nuq,5,J \ ;i\r;)\ e {U\ uS +
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384. 'Abdullah bin Yusuf meriwal'atkan kepada kami, ia berkata: al-

Laits meriwayatkan kepada kami aariYazid, dari 'Irak, dari 'Urwah:
"Saat Nabi ffi mengerjakan shalrrt, 'Aisyah (tidur) dengan posisi
melintang di antara beliau dan kiblat, yakni di atas kasur yang bias:r

mereka gunakan untuk tidur."

SYARAH HADITS

Perkataan: [--; -'"] "Dari Yazid." Yakni Yazid bin Abu Habib,
'Irak di sini adalah 

-'Irak 
Malik, se dangkan 'IJrwah yang dimaksucl

adalah 'LJrwah bin az-Zvbair. Ketiga orang ini berasal dari kalangar.

Tabi'in. Bentuk seperti ini adalah bentuk redaksi sanad mursal, tetap;.

sebenarnya 'IJrwah mendengarnye. dari 'Aisyah. Dan, hal ini dapat.

dibuktikan berdasarkan riwayat sebelumnya.

Hal yang menarik dari diketengahkannya hadits ini adalah

penyebutan kasur tersebut sebagai kasur y^ng biasa mereka berdua

gunakan untuk tidur, sebagaiman:r telah diisyaratkan dalam hadits
pada awal bab. Ini berbeda dengan hadits sebelumnya yanghanya
menyebutkan [9i G\]l "kasur kel,rarga beliau", yang sifatnya lebih
umum daripada penyebutan bahwa ia adalah kasur yangditiduri oleh
mereka atau ditiduri oleh orang lairr.

Hadits ini menunjukkan tidak makruhnya shalat menghadap
orang yang sedang tidur. Sekalipun memang terdapat hadits-hadits yang
mencantumkan larangan tentang hal ini. Namun, diketahui bahwa
kualitas riwayat-riwayat tersebut dha'if. Kalaupun dianggap shahih,
pengeftiannya dapat dimaknai sebar;ai hal-hal yang bisa mengganggu

konsentrasi.

Qq:)
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BAB 23

Suiud Beralaskan Kain
Karena Lantai Sangat Panas

y")\rv e"it\ JL )Eal +q - (r

9-;:iag 4;[rl .C o)',;.-X-iflt 6K :g,,-Jl i\3j

Al-Hasan berkata: "Dahulu orang-orang sujud beralaskan sorban
dan kopiah. Adapun kedua tangannya beralaskan uiung lengan
baju."

Av";'jt! q,g3\ )b# iu4 #3\Iiv"'L- Y^o

);L G H F c;fjl .-JE "6:L,jS ;;;:u ;;
dMg:e #\3,i6 r;lv,j,;idP +\

.>;, ;itct1 A ?\ rV b elt iVrri
ts Dalam naskah (r.r) tercantum: ljb
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385. Abul Walid Hisyam bin 'ALdul Malik meriwayatkan kepad:r

kami, ia berkata: Bisyr bin al-Mufadhdhal meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ghalib al-Qaththan meriwayatkan kepadaku dari Bakr:

bin 'Abdullah, dari Anas bin Malik, ia berkata: "Dahulu kami shala:

bersama Nabi ffi. Salah seorang dari kami sampai meletakkan ujunl;
kainnya di tempat sujud karena (tanah yang) sangat panas."

[Hadits nomor 385 ini tercantum |uga pada hadits nolnor: 542 dart

12081

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [iJ\ tE e+a\], .;al+[] "Bab: Sujud beralaskan

kain karena lantai sanBat panas." Dikaitkannya judul bab dengan
lafazh "sangat panas" bertujuan sebagai penyelarasan dengan laf.azlt

haditsnya. Karena jika bukan untuk tujuan tersebut, tentu hal in.l
juga boleh dilakukan apabila kondisi tempat sujud sangat dingin
Bahkan, pendapat yang membolehkan sujud beralaskan kain tidak.
mengaitkannya dengan keperluan rrntuk melakukan itu.

Perkataan: [ipr iK,;,-:;r j,5;] "Al-Hasan berkata: 'Dahulu.

orang-orang."' Orang-orang yang dimaksud adalah para Sahabat,

sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Perkataan z l;'i;ldt;1 " D an ko1 riah. " D ib aca den gan mem-fat - h ab -

kan huruf qaf dan lam, men-sukun-l.an huruf nun, men-dbammab-kan
huruf sin dan memfat-bah-kan huruf ardcou. Terkadang huruf araa)tt

diubah menjadi huruf ya r.i='i51. Tt:rkadang juga huruf u)d.a)u diubah

menjadi alif dan huruf sin di-fat-baL,kan, sehingga laf.azhnya menjadi
;rii5. Boleh juga dengan menghap,uskan huruf nun dari laf.azh ini.
yangtetap diikuti oleh huruf ba ta'nits $t:,.)'t. Arti lafazh ini adalah

sesuatu yang berbentuk cembung yang berfungsi untuk menutupi
kepala (kopiah); demikian y^ngdikatakan al-Qazzaz dalam kitabnya,
Syarhul Fashiih.
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Ibnu Hisyam berkata: "Inilah y^ngdisebut sorban syasytyah."

Dalam kitab al-Muhkam disebutkan: "Yakni penutup kepala yang
masyhur (sudah dikenal masyarakat)." 

\

Abu al-Hilal al-'Askari berkata: "Yakni sesuaru yangmenutupi
sorban, yangberfungsi untuk memayungi diri dariteritrr matahari dan
hujan, seolah-olah di bagian kepalanyaterdapat topi burnus."

Perkataan: [it::-;] "Kedua :argannya." Yakni rangan mereka
masing-masing. Dengan mengubah redaksi hadits tersebut, seolah-olah

perawi ingin menjelaskan bahwa mereka tidak pernah sujud meng-
gunakan sorban dan penutup kepala sekaligus. Akan tetapi, dalam
keadaan apa pun mereka tetap sujud dengan beralaskan ujung lengan
baju.

Pada riwayat al-Kusymihani, teftera dengan lafazh: (S G *$D
"Dan kedua rarlgannya berada di dalam lengan ba:1unya." Lalazh rr:'x-

dibaca secara mansbub karena adanya f il yang tersembunyi, yakni:

i4 Jr;') (dan menjadikan kedua tangannya).

Atsar terkait berikut diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq secara

mausbul dari Hisyam bin Hassan dari al-Hasan:

,retr ,p r*ii3 63'^1-VS M iut );, a\#i 5i ll

11 .y\:q s43 e &" tr1\ 3,Q.x,

"Bahwasanya dahulu saat Sahabat-Sahabat Rasulullah ffi sujud, tangan
mereka berada di dalam pakaian mereka. Dan, seorang laki-laki di antara
mereka sujud dengan beralaskan tutup kepala dan sorbannya."

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur
Hisyam.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [-''Elr JL; :;] "Ghalib al-Qaththan meriwayatkarL

kepada kami." Pada mayoritas riwayat tercantum dengan lafazh',

e5)"t-y1, yakni dalam bentuk tung3al. Semua perawinya berasal dari
kota Bashrah.

Perkataan: [yjt t e]l "TJ jung kainnya. " Dalam riw ayat MuslirrL

disebutkan dengan redaksi: ltj J-+ll "membentangkan kainnya.''
Demikian jug " yang dicantumkan cleh al-Bukhari dalam pembahasar.

tentang aktivitas shalat.

Al-Bukhari juga meriwayatkan melalui jalur Khalid bir
'Abdurrahman dari Ghalib dengan lafazh:1CrJ\ ;6-\VS )i, Ei;:"y;
"Kami sujud beralaskan kain-kain [:ami agar tidak kepanasan."

Adapun laf,azh ,=';, pada asalnya disebutkan untuk kain yang;

belum dijahit. Dalam perkembani4annya, kata ini disebutkan juga.

secara majazi untuk kain yang sudah dijahit.

Dalam hadits ini terdapat beb:rapa faedah sebagai berikut:

1) Boleh menggunakan kain at,ru bendalainnya y^ng dapat di-
jadikan alas di antara orang yrng shalat dan lantai ketika sujud
untuk menghindari suhu yat;;panas atau pun yatgdingin.

2) Isyarat bahwa pada asalnya sujud itu harus langsung di tanah
(lantai). Karena, dibentangk,rnnya kain tersebut sebagai alas

dikaitkan dengan ketidaksangrlupan sujud tanpa alas.

3) Dalil bolehnya sujud beralaskim kain yang sedang dipakai orang
yang shalat. An-Nawawi berkata: "Ini adalah pendapat Abu
Hanifah dan jumhur ulama." Asy-Syafi'i memaknai kain yang
boleh dipakai sebagai alas dalarn hadits tersebut sebagai kain yang

terpisah.

66 Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah 1.ey
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Al-Baihaqi menguatkan pendapat asy-Syafi'i dengan hadits y^ng
diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari jalur ini, yaitu dengan laf.azh:

(.# ')#)'r,i-i)ti\\\3 eX:e ,rLA\Ufiii$ ll
"Salah seorang dari kami mengambr, ,"r,, kerikil yangada di
tangennya. Apabila sudah dingin, maka ia meletakkannya dan

sujud di atasnya."

Seandainya boleh sujud beralaskan sesuatu yangdipakai orang
yang sedang shalat, niscaya mereka tidak perlu menunggu batu
menjadi dingin, mengingat hal itu membutuhkan waktu yang
cukup lama.

Pernyataan ini dibantah bahwa terdapat kemungkinan orang
yang menunggu batu menjadi dingin itu hanya memiliki kain
yang cukup untuk menutup avrat dan tidak ada kain lebih yang
dapat digunakan sebagai alas sujudnya.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Bagi yang menjadikan hadits ini
sebagai dalil bolehnya sujud di atas alas, setidaknya memerlukan
dua perkara.

Pertama: Laf.azh ( ({j)) "kainnya" menunjukkan sedang dipakai-
nya kain tersebut, baik dari sisi lafazh, yaitu sujud dilakukan
setelah membentangkan kain sebagaimana yang tercantum
lafazh dalam riwayx Muslim; maupun dari sisi sesuatu di luar
kandunga n laf azh, yang disebabkan minimnya kain yang mereka
miliki.

Kedua: Apabila benar demikian, perlu pembuktian bahwa hal itu
mencakup titik permasalahan, yaitu hendaknya berupa gerakan

yang termasuk gerakan shalat. Sementara di dalam hadits ter-
sebut tidak terdapat halyangmenjelaskan masalah rtu. Wallaahu
d'\dn1.."
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4) Bolehnya melakukan gerakan ringan dalam shalat, seraya tetap
menjaga kekhusyu'an. Karerra secara zhahir, apa yang mereka
lakukan itu berfungsi untu.r menghilangkan gangguan yang
sedang dihadapi akibat panas:rya tempat sujud.

5) Perintah mengerjakan shalat Z.huhur pada awal waktu. Sementara

secara zhahir, hadits-hadits yang menyebutkan perinah agar

mengundur waktu shalat hrngga cuaca sudah dingin di saat

ibrad (panas terik), sebagaim'rna akan dijelaskan pada bab yang
berkaitan dengan waktu-waktu shalat, yang justru kandungannya
bertentangan dengan hadits di atas. Bagiyangberpendapat bahwa
ibrad tersebut merupakan ntkbshab (kerrnganan), maka tida.r
ada masalah. Tetapi bagi yanp;berpendapat bahwa ia merupakan
sunnah, maka harus memilil. untuk mengatakan di antara dua
hal: (1) perintah menyegerak,rn shalat Zhuhur pada awal wakt,-r

tersebut merupakan rukhshal, Q) ata:u hukumnya telah dihapus
dengan perintah ibrad tersebrrt.

Pendapat y^ng lebih baik dari kedua pendapat tersebut adalah

peringatan bahwa ketika melakukan ibrad terkadang cuaca
memang sangat panas. OIeh l<arena itu, perlu melakukan suju,l
dengan beralaskan kain at,ru mendinginkan kerikil, sebalr
terkadang panas tersebut m,rsih berlanjut setelah melakukan
ibrad. Dengan demikian, funl;si ibrad dalam hal ini adalah men-
dapatkan bayanganpepohonan pada saat berjalan menuju masjid.
Atau, memanfaatkan bayangan tersebut saat mengerjakan shalat
di masjid. Cara mengkompromikan hadits seperti ini telah
diisyaratkan oleh al-Qunhubi. kemudian diikuti oleh Ibnu Daqi<1

al-'Ied. Pendapat ini lebih baik daripada mengatakan bahw,r
kedua hadits tersebut saling bertentangan.

6) Perkataan seorang,sahabat: ((l*( $fi tilyy "Dahulu kami me-
lakukan ini" diposisikan sebag,ri hadits marfu'. Karena, al-Bukhari
dan Muslim telah sepakat merrcantumkan hadits ini dalam kitatr
Shahiib mereka. Bahkan, penilaian itu disepakati oleh mayoritar;
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penulis hadits. Tetapi dapat juga dikatakan bahwa terlepas dari
lafazhseperti itu (perkataan Sahabat tadi), masih terdapat makna
tambahan lainnya dikarenakan Sahabat itu melakukan shalat di
belakang Nabi ffi. Karena dalam shalatnya, Rasulullah ffidapat
melihat orang-orangyangshalat di belakang beliau seperti melihat

orang-orang yang berada di hadapannya. Dengan demikian,
tidak adanya komentar beliau tentang apa yang dilakukan oleh
para Sahabat (taqrir [ketetapan] beliau) diambil dari jalur ini,
bukan semata-mata diambil darila{.azh: 11$-11(lyy "dahulu kami
melakukan."

GaO
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BAB 24

Shalat Dengan Memakai Sandal

,,ltrll ,#p ,i"-)l +q - f t
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386. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Maslamah
Sa'id bin Yazid al-Azdi mengabarkan kepada kami, ia berkata: "Aku
bertanya kepada Anas bin Malik: 'Apakah Nabi ffi pernah shalat
memakai kedua sandalnya?'Ia menjawab: 'Ya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [JE!r .,9 g>Ut .-,[] "Bab: Shalat dengan memakai
sandal." Lafazh Jl;!l dibica dengan meng-kasrab-kan huruf nun.Kata
ini adalah bentuk jamak dari kata 

"1,L, 
yaitu sejenis alas kaki yang sudah

dikenal (sandal). Korelasi bab ini dengan bab sebelumnya adalah dari
sisi dibolehkannya menutup sebagian tubuh yang termasuk anggota
sujud.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [;ji. ",9.j]..:] 
"sralat memakai kedua sandalnya."

Ibnu Baththal berkata bihwa hal itl dapat dimaknai demikian apabila

tidak terdapat najis yang menempel pada kedua sandal tersebut.
Selain itu, hukum memakai sandz'l ketika shalat termasuk kategori
rukbshah (dispensasi), sebagaimanr dinyatakan oleh Ibnu Daqiq al-
'Ied, bukan bersifat mustabab (anju.ran). Sebab, memakai sandal tidak
termasuk dalam pengertian yang dituntut dari shalat. Meskipun sanda.l

termasuk kategori pakaian yang cligunakan sebagai perhiasan (y^ng
disunnahkan). Namun karena sandal selalu menempel di tanah dan

sering terkena najis, maka bisa dikatakan ia kurang pantas disebut
perhiasan.

Dari sini, apabila terjadi pertentangan antara memperhatikan
sisi keindahan dan sisi menghilanp;kan najis, maka yarg diutamaka:e
adalah hal yang kedua. Karena, mr'nghilangkan najis termasuk upay^
menghind ari mafsadaE fterusakan) ; semen tara y angsatu lagi (yakni sir;i

keindahan), ia termasuk upaya meraih kemaslahatan. Kecuali apabila
terdapat dalil yang mengkategorilannya sebagai benda yang dipakai
untuk berhias, maka dalil inilah',rang dijadikan rujukan dan sudut
pandang tadi harus dibuang jauh-j;.uh.

Menurut saya, dalam hal ini Abu Dawud dan al-Hakim telah
meriwayatkan hadits Syaddad bin Aus dengan sanad ya;ng marfu':

(( .rerU+'i; #-e G Jit:.)V .a;,u 
',4tb!r ll

"selisihilah orang Yahudi! Karena nrereka tidak shalat dengan memak:d
sandal dan sepatu kbuf."

Dengan begitu, anjuran memak:ri sandal ketika shalat itu adalah
berdasarkan sisi tujuannya, yaitu rnenyelisihi orang-orang Yahudi.
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Memang, terdapat hadits yang menyebutkan bahwa shalat
dengan memakai sandal termasuk penerapan penggunaan perhiasan
yang diperintahkan dalam ayat (surat Al-A'raaf: 31'd). Hanya saja,

derajat hadits itu lemah sekali.

Hadits tersebut dicantumkan oleh Ibnu 'Adi dalam kitabnya,
al-Kaamil, dan Ibnu Mardawaih dalam kitab Tafsiir-nya dari hadits
Abu Hurairah. Al-'Uqaili pun meriwayatkannya, namun dari hadits
Anas.

GN
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BAB 25

Shalat Dengan Memakai Sepatu Khuf

+urr GtiJt +q-(o

U"'jU r:^Cr' ,r 'ai;3,V"tt'i\! 
iiT w- rAY

o / - o -o / t tr t o* G ;; u"\i:j6 er\-.-Jl + f-6 & olA- e\;t
,iw W,J,*;iv':,,# & €r32;r,,ir; +r

t\,'g4ar<.! e\;tis . r ri * y M 6r+\:
"#\ur\b js\i;

387. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami dari al-A'masy,ia berkata: aku mendengar Ibrahim
menceritakan dari Hammam bin al-Harits, ia berkata: "Aku melihat

Jarir bin 'Abdullah buang air kecil, lalu ia berwudhu dan mengusap

bagian atas kedua sepatu khufnya, kemudian ia berdiri dan mengerjakan

shalat. Kemudian ia ditanya, lalu ia menjawab: 'Aku pernah melihat
Nabi ffi melakukan seperti ini."' Ibrahim berkata: "Hal itu sangat

menakjubkan bagi mereka, karenaJarir termasuk Sahabat yang terakhir
masuk Islam."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [=:ti;J\ .ri ;), - --.] "Bab: Shalat dengan memake.i
sepatu khuf." Ada kemungkinan, rnaksud al-Bukhari mencantumka;r
judul bab ini adalah mengisyaratkrn kepada hadits Syaddad bin Aus
yang disebutkan sebelumnya. Ini sebagai cara mengkompromika;r
antara kedua perkara tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;.4\;!c^l^:] "A[:u mendengar Ibrahim." Ia adala]t

Ibrahim an-Nakha!i.-prir rrrrrd tersebut r.r.rir.rrn tiga orang Tabi'in
yang berasal dari Kufah, yaitu Ib:ahim, gurunya, dan perawiyang
meriwayatkan hadits ini darinya.

Perkataanz l,p fE !l "Kenrudian ia berdiri dan mengerjakan
shalat." Tampak sekali, ia mengerjrLkan shalat dengan memakai kedua
sepatu khuf-nya. Sebab andaikata J abir melepaskan kedua sepatunya
setelah diusap, tentu ia wajib merr.basuh kedua kakinya. Seandainya
memang benar ia membasuh kedu,r kakinya, tentu sudah ada riwayat
yang menyebutkannya.

Perkataan: [,]5] "Ia ditany'a." Dalam rrwayat ath-Thabrani
melalui )alur Ja'f.ar bin Harits dari al-A'masy disebutkan bahwa yania
mengajukan pertanyaan ini adalah llammam, salah seorang perawinya.
Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari jalur Za-idah dari al-A'mas.r
dengan lafazh: tt6pr ;y Fre)\ r:)L y\,iill "Kemudian seorang laki-laki
dari kalangan mereka mencela apa yang dilakukan Jarir."

Perkataan: [;.{i;, it<i i+t ) jG] "Ibrahim berkata: "Hal itu
sangat menakjubkan bagi mereka." Muslim menambahkan dari jalur
Abu Mu'awiyah dari al-A'masy laf.azh: ((e++;Jl l-ti ilA:j !5;; "Merek,r
sangat kagum terhadap hadits ini."

Sedangkan dari jalur Isa bin'funus dari al-A'masy disebutkan:
"Murid-murid'Abdullah bin Mas'ud sangat kagum ter:hadap hadits

Jarir ini."
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Perkataant trti .y / cl"Yang terakhir masuk Islam." Redaksi-
nya dalam riwayat Musiim adalah: 11;4[it J)]:A SS ;f i>i-lli)ll
"KarenaJarir masuk Islam setelah tunrnnya surat Al-Maa-idah."

Abu Dawud meriwayatkan melalui jalur Abu Zur'ah dari'Amr
bin Jarir tentang kisah ini, yakni dengan lafazh:

)3r',,Ll-rar ,.-Jl M d\ U+i-.atr 3\s i;lL,$6 D

((.rttJl
"Mereka berkata: 'Sesungguhnya yang demikian itu-yakni tentang
Nabi ffi mengusap kedua sepatu khuf-setelah turunnya surat Al-
Maa-idah."'

Kemudian Jarir berkata: "Aku baru masuk Islam setelah turunnya
surat Al-Maa-idah."

Ath-Thabrani mencantumkan riwayat lVluhammad bin Sirin
darrJarir dengan lafazh: fflr:;Jr a+. G;Kc-tt! iiyy "Peristiwa itu terjadi
ketika haji \Wada'."

At-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur Syahr bin Hausyab, ia
berkata: "Aku melihat Jarir bin 'Abdullah ...," lalu ia menyebutkan
hadits yang seperti hadits bab ini. Kemudian Syahr bin Hausyab
berkata: "Aku bertanya kepadanya: 'Apakah peristiwa itu terjadi
sebelum turun surat Al-Maa-idah ataukah setelahnya?"' Jarir menj awab:
"Aku baru masuk Islam setelah turun surat Al-Maa-idah."

At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini berfungsi sebagai penjelas.
Sebab, sebagian orang yang mengingkari syari'at mengusap dua sepatu

khuf berusaha mencari pembenaran penafsiran bahwa Nabi ffi meng-
usap keduanya sebelum turun ayat wudhu yang tercantum dalam
surat Al-Maa-idah. Ini artinya (berdasarkan penafsiran tersebut),
dengan turunnya ayat wudhu berarti hukum mengusap kedua sepatu
itu menjadi mansukb. Jarir menyebutkan dalam haditsnya, bahwa ia
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melihat Nabi ffi mengusap kedua s3patu khuf beliau setelah tunrnnyrl
surat Al-Maa-idah. Murid-murid'f.bdullah bin Mas'ud sangat kagunr

terhadap hadits Jarir ini, karena di dalamnya terdapat bantahan
terhadap orang-orang yang berusaha memberikan penafsiran bathil
tadi."

Sebagian muhaqqiqin (kalan1;an ulama peneliti) menyebutkan
bahwa salah satu dari dua qira-ah (b,rcaan) terhadap ayat wudhu-yaitu
qira- at den gan meng-h a s r ah -kan (ya kn i laf azh iZ-}ijD -menunj ukkan
disyari'atkannya mengusap kedua sepatu khuf. Seluruh pembahasan

masalah ini telah dijelaskan pada Kitab "al-IVudhu".

)z

,f a;u\ :;\ \a"'L :jG ,-..i saLv,l; rA/,

,i\3G" 6,H\ jF $',# F #pr:^iYr
.(( );r r#L .F # M, UJ\ ow1 1 r

388. Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Usamah meriwayatkan kepada kanri dari al-A'masy, dari Muslim dari
Masruq, dari al-Mughirah bin Syu'trah, ia berkata: "Aku menuangkarr
air wudhu Nabi ffi,laht beliau msngusap bagian atas kedua sepatu

h huf-ny a, kemudian beliau shalat. "

SYARAH HADITS

Perkataant l;; ,jl;ll\:Ll "Ishaq bin Nashr meriwayatkan
kepada kami." yikni Ishaq bin ILrahim bin Nashr. Ia dinisbatkan
kepada kakeknya. Semua perawi ylrng teftera dalam sanad ini berasal
dari Kufah. Pada sanad ini juga tr:rdapat tiga orang Tabi'in, yaitu
al-A'masy dan gurunya yang bernrrma Muslim Abudh Dhuha, serta
Masruq.
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Adapun keraguan al-Karmani terhadap identitas Muslim di
atas, apakah ia Muslim Abudh Dhuha ataukah Muslim al-Buthain,
hal ini merupakan sebuah keteledoran. Para hafizb (penghafal hadits)

memastikan bahwa ta adalah Muslim Abudh Dhuha. Sedangkan
mengenai faedah-faedah yang dapar dipetik dari hadits al-Mughirah
ini telah dibicarakan sebelumnya. Al-Bukhari telah mencantumkan
semua itu secara lengkap dalam Kitab "al-\Wudhu".

CaO
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BAB 26

Apabila Tidak Menyempurnakan Suiud

lo j tn tt i t
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389. Ash-Shalt bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Mahdi
mengabarkan kepada kami dari Washil, dari Abu \Wa-il, dari Hudzatf.ah,
bahwa ia melihat seorang laki-laki tidak menyempurnakan ruku dan
sujudnya. Ketika shalatnya selesai, Hudzatf.ah berkata kepadanya:
"Kamu ini belum shalat." Perawi berkata: "Menurutku, Hudzaifah
juga berkata: 'seandainya kamu mati dengan cara shalatmu seperti
ini, berarti kamu mati dalam keadaan tidak berjalan di atas sunnah
Muhammad ffi)"

u7 Dalam naskah (u4) tercantum: \:ib
68 Dalam naskah (ua) tercantum: \--:b
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[Hadits nomor 389 ini tercantum juga pada hadits nomor: 791 dan
8081

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r;3r # I rrl - r:] "Bab: Apabila tidak menyern.-

purnakan sujud." Demikian yarLg disebutkan oleh mal.oritas perawi
terkait judul bab dan hadits Hudzaifah ini, serta judul bab berikutnya
dan hadits Ibnu Buhainah yang rliriwayatkan secara maushul dan
mu'allaq.

Dalam riwayat al-Ashili, dua bab itu tertera sebelum Bab "shalat
dengan Memakai Sandal". Sementarr al-Mustamli tidak mencantumkan
bab tersebut. Inilah riwayat y^ng l,:bih tepat. Pembahasan mengenai-
nya akan diletakkan pada tempary.tngsesuai, yaitu pada bab-bab sifat
shalat.

Seandainya bukan karena kebiasaan al-Bukhari yangselalu meng-

ulangi judul bab dan haditsnya sekaligus, tentu dapat dikatakan bahw:r

korelasi judul bab yang pertama <lengan bab-bab tentang menutuf)
aurat adalah dikarenakan terdapat isyarat bahwa siapa saja yang me-

ninggalkan syarat sah shalat maka shalatnya tidak sah. Hukumnyzr
sama seperti orang yangmeninggalkan salah satu rukun shalat.

Sedangkan korelasi judul bab kedua (tentang menutup aurat)
dengan bab ini adalah karena terdapat isyarat bahwa merenggangkan

tangan ketika sujud tidak berarti nrembuka 
^!r^t. 

Dengan kata lain.
merenggangkan tangan ketika suju<l tidak membatalkan shalat.

Kesimpulannya,pengulangan kedua bab tersebut di sini dan pada

bab-bab tentang sujud, menurut say:r berasal dari para penyalin naskah

Sbahiibul Bukbari. Buktinya, pada riwayat al-Mustamli tidak terdapat
pengulangan semacam itu. Padahal diketahui, ia (al-Mustamli) adalah

perawi yang paling hafal terhadap kitab Sbabiibul Bukhari daripada
perawi-perawi lainnya.
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BAB 27

Menampakkan Kedua Ketiak
Dan Merenggangkan Tangan Ketika Suiud

o) ltt .bg .t/Jz
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390. Yahya bin Bukair mengabarkan kepada kami: "Bakr bin Mudhar
meriwayatkan kepada kami dariJa'far, dari Ibnu Hurmuz, dari
'Abdullah bin Malik bin Buhainah; bahwa apabila shalat, Nabi ffi
merenggangkan kedua tangannya hingga terlihat kedua ketiak beliau
y^ngputih."

Al-Laits berkata: "la'far bin Rabi'ah meriwayatkan kepadaku,
dengan matan yangsama."

6e Dalam naskah (or) tercantum tambahan: o.l-.
70 Dalam naskah lrry tercantum: \:is.
71 Dalam naskah 1r"y tercantum: ;s dan dalam naskah (!r) tercantum: Lis Jt!.

l)z
jusL>
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[Hadits nomor 390 ini tercantum juga pada hadits nomor: 807 dar
35641

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [A) *,2:::-": *:.] "Bab: Menampakkan kedua
ketiak ...." Pembahisan masalah in: telah berlalu sebelumnya, sebagai-

mana Anda ketahui.

Penutup Pembahasan

Bab-bab tentang menutup aurat dan bab-bab sebelumnya,yakni
y arLg me mbicarakan awal mula div raj i[[, nrty a shalat, mencakup :

1) 39 hadits marfu'. Apabila ditarnbah dengan 2 hadits yang disebut-

kan pada dua bab di atas, m:tka jumlahnya menjadi 41 hadits.
Hadits berulang yan1tertera tada bab-bab ini dan pada bab-bat>

sebelumnya sebanyak 15 hadits.

2) 14 hadits mu'allaq. Apabila ditambah dengan t hadits mu'allatT

yangterdapat pada bab kedue di atas, maka jumlahnya menjadi
15 hadits. Perlu diketahui, adr 10 atau L1. hadits yarLg berulang.
Selain itu, 4 hadits di antaranl'a tidak ditemukan kecuali dengan

sanad mu'allaq, yaitu hadits Srlamah bin al-'Akwa' yangisinya:
"Kancingkanlah walaupun dengan duri" dan hadits Ibnu'Abbas,
juga hadits Jarhad, serta haditr; Ibnu Jahsy yang membahas pahz'

sebagai aurat.

3) Semua hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim, kecualr

4 hadits (y^nB disebutkan tadi). Ditambah dengan hadits Anas

tentang tirai yang dipasang'Aisyah dan hadits'Ikrimah dari Abu
Hurairah tentang perintah agar menyilangkan kedua ujung kain.

4) Atsar Sahabat yang disebutkan berjumlah lt riwayar. Seluruhnya
tercantum dengan sanad mu'o'llaq. Kecuali I atsar yaflg tertera
dengan sanad maushul, yaitu atsar'lJmar72 yang isinya:

72 Dalam naskah 1r.y tercantum: r-e Jrl.
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"Apabila Allah memberikan kelapangan kepada kalian, maka
manfaatkanlah kelapangan tersebut untuk diri kalian."

G+)
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BAB 28

Keutam aan Men gh adap Kiblat,
(Dan) Uiung Kedua Kaki Harus Dihadapkan

Ke Arab Kiblat

"4{L,q\}\;,J;; -lii4t 
'}qril 
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Demikian yang dikatakan oleh Abu Humaid dari Nabi ffi.
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7i Dalam naskah (oa) dan 1s; tercantum: ilJl.
7a Dalam naskah (or) tercantum: uJrti.

ltir)
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391. 'Amr bin 'Abbas meriwayatl(an kepada kami, ia loerkata: Ibntrl
Mahdi meriwayatkan kepada karni, ia berkata: Manshur bin Sa'ad
meriwayatkan kepada kami dari Maimun bin Siyah, ,iari Anas bin
Malik, ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa yang
mengerjakan shalat seperti shalat kami, menghadap ke kiblat kami, dan

memakan sembelihan kami, maka dialah seorang Muslim y^ng men-

dapat jaminan perlindungan dari Allah dan jaminan perlindungan dari
Rasul-Nya. Oleh karena itu, jangar lah kalian melanggar perlindunga.:r

yang telah diberikan Allah."

[Hadits nomor 391 ini tercantum juga pada hadits nomor: 392 dan 3931

@ab-bab berikut ini membahas ten'.ang bab-bab menghadap kiblat dan

dilanjutkan dengan adab-adab mas;id)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

t#;i ij,G - at;r )L.r.:\rL _;- 1i=4r ,,*+) F .ql "Bab: Ke-
utamaan menghadap kiblat, (dan) ujung kedua kaki harus dihadapkan
ke arah kiblat. Demikian yarg dikatakan oleh Abu Humaid." Abu
Humaid di sini adalah as-Sa'idi. [.-:., -r-\ -F] "Dari Nabi ffi." Yakni
tentang sifat shalat Nabi ffi, sebag,rimana akan disebutkan haditsny,r
nanti secara maushul.

Yang dimaksud "menghadapk:m ujung kaki" adalah mengarahkan
ujung-ujungjari. Dengan mencantumkan laf.azh itu di sini, al-Bukhari
ingin menjelaskan disyari'atkannya menghadap ke arah kiblat dengarL

seluruh anggota badan yang bisa dihadapkan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,,G i -tr; ;j; | "'Amr bin'Abbas meriwayatkar.
kepada kami." Lafazh.rn(i dibaca dengan huruf ba dan diikuti dengar
huruf sin.
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Mengenai Maimun bin Siyah,lafazh sryab 1e!y dibaca dengan

meng-kasrah-kan huruf sin dan tidak men-tasydid-km huruf ya, laltt
diikuti huruf bayangber-tanutia. Namun boleh juga tidak di-tanzain-
kan, dengan asumsi dijadikan sebagai kata berbenrukgbairu munshartf.
Lafazh "\i, berasal dari bahasa Persia, y^ng diserap ke dalam bahasa

Arab, yangartinya hitam. Ada juga yangmengatakan bahwa kata itu
asli, yakni berasal dari bahasa Arab.

Perkataan: [4\ y)] "Perlindungan dari Allah.'Yaitu amanah
dan janji Allah.

Perkataanr lttn;3 ),l "OIeh karena itu, janganlah kalian
melanggar." Lafazhini (3;iy dibaca dengan men-dbammah-kan huruf
ta.Laf.azh ini termasrakfi.'il ruba'i. Aninya adalah$ri { (anganlah
kalian mengkhianati). Jika kamu berkhianat, dikatakan kepadamu:
3F\, sedangkan jika kamu memberikan perlindungan, maka akan
dikatakan:,t;L. Adayangmemaknai huruf bamzab pada kata 3F\
dengan izalah (menghilangkan). Jadi,lafazh ,'.'iti berarti kamu tidak
memberikan perlindungan.

Perkataan:l:..> G A\$4L: ),i;1 "Oleh karena itu, janganlah kalian
melanggar perlindun gan yangtelah diberikan Allah." Demikian juga

yangtelah diberikan Rasul-Nya. Di sini kata "dan Rasul-Ny^" (iir:)
tidak dicantumkan, karena hal itu dapat dipahami melalui konteks
kalimatnya. Atau, dapat dipahami bahwa hal itu sudah menjadi
konsekuensinya, hanya saja tidak dicantumkan. Makna implisit hadits
ini diangkat sebagai dalil oleh pendapat yangmenyatakan orang yang
meninggalkan shalat harus dibunuh. Masalah ini akan dicantumkan
di tempat lain.

Hadits ini juga menunjukkan beberapa faedah:

1) Keagungan kiblat. Penyebutan menghadap kiblat setelah
penyebutan shalat pun menrpakan isyarat akan betapa pentingnya
masalah ini. Dan, menghadap kiblat juga termasuk syarat sah

shalat.
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2) Segala unrsan yang berkaitan dengan manusia haruslah dinilai
sec ara zhahtr . Si ap a sala y ang s ecara zhahir ny a men j al ankan syia: :

Islam maka hukum yang ber.aku baginya sama seperti hukunr
yang berlaku terhadap Mustim lainnya. Terkecuali, apabil:t
muncul darinya hal yang menunjukkan sebaliknya.
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392. Nu'aim meriwayatkan kepade. kami, ia berkata: Ibnul Mubarak
meriwayatkan kepada kami dari Humaid ath-Thawil, dari Anas bin
Malik, ia berkata: "Rasulullah S; bersabda: 'Aku diperintahkan
untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan Laa ilaaba
illallaab (Tiada ilah yang berhak Ciibadahi selain Allah). Apabila
mereka telah mengucapkannya, nengerjakan shalat seperti kami
mengerjakanny^,menghadap ke kiblat kami, dan menyembelih, seperti
kami menyembelih maka haram bagi kami darah danharranya kecuali
sesuai dengan haknya (hak yang berkenaan dengan harta dan darah)
dan hisab (perhitungan) mereka dist:rahkan kepada Allah."'

SYARAH HADITS

Perkataan: [-.,, Ur;] "Nu'aim meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Nu'aim bin Ahmad al-Khuza'i.Pada riwayat Hammad bin
Syakir dari al-Bukhari disebutkan dengan laf.azh: (()\:i- ,i # isll
"Nu'aim bin Hammad berkata."
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Dalam riwayat Karimah dan al-Ashili tertera: 11J;(il il ii;ll
"Ibnul Mubarak berkata." Yakni :'arLpa menyebutkan Nu'aim, dan

inilah yangdipegang oleh Abu Nu'aim dalam kitab al-Musrakbraj.

Kami memiliki riwayat melalui jalur Nu'aim dengan sanad

mausbul, dan sanad ini tercantum pada Sunan ad-Daraqutbni.Rrwayat
Nu'aim ini diriwayatkarl juga secara mutaba'ah oleh Hammad bin
Musa, Sa'id bin Ya'qub, dan yang lainnya dari Ibnul Mubarak.

Perkataan: [;ur i1il)'i U;{ .r3] "Hingga mereka mengucapkan
Laa ilaaha illallaah." Hadits ini hanya menyebutkan syahadat Laa ilaaba

illalaab, tidak menyebutkan syahadat Muhammadur Rasuulullaah.
Sebab, syahadat Mubammadur Rasuulullaab sudah terkandung dalam
syahadat Laa ilaaha illalaah. Sebagaimana jika kamu mengatakan: "Saya

membaca al-Hamdu, maksudnya adalah membaca surat Al-Faatihah
secara lengkap."

Ada yang berpendapat bahwa bagian awal hadits ini membicara-
kan orang yan1 mengingkari tauhid; dan apabila ia sudah bertauhid,
berani statusnya seperti orang yang benauhid dari kalangan Ahlul
Kitab, yakni diharuskan baginya beriman kepada ag mayangdibawa
Rasulullah ffi memeluk (Islam). Karena itulah, amalan-amalan yang
tercantum setelahnya di-'athaf-kan kepada kalimat syahadat. Maka,
selanjutnya beliau bersabda (dalam riwayat lain): tl} tj)L; \t;jl
"dan mengerjakan shalat seperti kami mengerjakarLrLya... dan setenrs-

nya," sementara di dalam shalat terkandung syahadat risalah (syahadat

Mubammadur Rasuulullaab).

Hikmah disebutkannya beberapa amalan tersebut saja adalah

menunjukkan bahwa walaupun ada Ahlul Kitab yang sudah bertauhid,
mengerjakan shalat, menghadap kiblat, dan menyembelih hewan,
tetapi sesungguhnya shalat yangmereka kerjakan tidak seperti shalat

yang kita kerjakan, mereka tidak menghadap ke kiblat kita, dan di
antara mereka ada yang menyembelih untuk tujuan selain Allah,
serta ada juga yang tidak memakan sembelihan kita. Oleh karena
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itu, pada riwayatlain disebutkan dengan lafazh:11u:;!i $\r'11 "darr
memakan sembelihan kami." Untuk mengetahui konclisi seseoranll
(yakni Muslim atau non-Muslim), recara cepat sejak awal pertemuarr
kita, dapat dilihat dari cara shalatnya dan apa, yang dimakannya.
Berbeda halnya dengan masalah-m:rsalah agama yang lain.

PerkataanIl-;; -1i-61 "Maka haram." Lafazhini X,nfy; dibaca

dengan memfat-babkanhurr,fi ha dar men-dhammab-kan huruf ra. Sayu

tidak menemukan dalam riwayat-r'.wayat ya;ng ada pencantumannya
den gan men-tasy did-kan huruf ra. M asalah ini t el ah dibah as seluru hny;,
dalam Kitab "al-Iimaan" pada Bab "Apabila Mereka Bertaubat dar
Mendirikan Shalat".
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393. Ibnu Abi Maryam berkata:'(ahya bin Ayyub mengabarkan
kepada kami: Humaid meriwayatkan kepada kami: "Anas meriwayat-
kan kepada kami dari Nabi ffi."

Mv)

7s Dalam naskah 1,9; tercantum: Jt!_r.76 Dalam naskah 1;y tercantum: l-.!s J\i.77 Dalam naskah 1sy tercantum: L-9.
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'Ali bin 'Abdullah berkata: Khalid bin al-Harits meriwayarkan
kepada kami, ia berkata: Humaid meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Maimun bin Siyah bertanyakepada Anas bin Malik, ia berkata:
"\fahai Abu Hamzah, apayang menyebabkan darah dan harca seorang

hamba menjadi haram?" Ia menjawab: "Barang siapa mengucapkan
Laa ilaaba illallaah (Tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah),
menghadap ke kiblat kami, mengerjakan shalat seperti shalat kami, dan

makan sembelihan kami, maka dialah seorang Muslim; ia mendapatkan
hak seperti seorang Muslim, demikian jugaiamendapatkan kewajiban
seperti Muslim yanglain."

SYARAH HADITS

Perkataan: ["irt ,,,; ;;F iu;] "Ali bin 'Abdullah berkara." I^
adalah 'Ali bin al-Madini. Fungsi penyebutan sanad ini adalah me-

nguatkan riwayat Maimun bin Siyah karena Humaid meriwayatkannya
juga secar a. mutaba'ab.

Perkataan, li _z: Y r) " Ap a yan g menyeb abkan har 
^m." 

Lafazh ini
ui rill di b ac a den gan me n - t a ry d i d -kan hu ru f r a. Laf azh ini di-' at b af-kan
kepada kata yang mabdzuf (tidak disebutkan). Seolah-olah, Maimun
bertanya tentang ini dan itu. Huruf utautu berfungsi sebagai isti'naf.
Adapun dalam riwayat al-Ashili dan Karimah, huruf red.rutt. ini tidak
tercantum.

Dalam hadits di atas, pada perkataan Humaid: tr.i ;; l'rl
"Maimun bertanya kepada Anas" tidak terdapat pernyataan jelas

yangmenunjukkan bahwaiahadir di majelis itu. Oleh karena itu, al-

Bukhari menyebutkan setelahnyajalur Yahya bin Ayyub yangberisi
pernyataan jelas dari Humaid bahwa Anas meriwayatkan kepada
mereka. Ini agar tidak dikira bahwa Humaid telah melakukan tadlis,
demikian |ugaagar ia (Flumaid) dapat menyatakan dengan jelas derajat

sanad tersebut yangmarfu'. Sekalipun pada jalur yanglain juga terdapat
hikmah terkait hal itu.
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Kami telah meriwayatkan hadits ini melalui jalur Yahya bin
Ayynb secara mausbul dalam Kitab "al-Iimaan." Jalur ini diriwayatkan
oleh Muhammad bin Nashr dan Ibnu Mandah serta selain keduanyr
dari jalur Ibnu Abi Maryam yang disebutkan di atas. Al-Isma'ili
menganggap jalur periwayatan Flumaid di atas memiliki 'illat, i,t
berkata: "Hadits itu adalah hadits Maimun, dan Humaid hany,r
mendengarnya darinya (MaimurL)." Lalu al-Isma'ili menguatkan
argumennya dengan riwayatMu'z.dz bin Mu'adz dari Humaid dari
Maimun, ia berkata: "Aku bertanya, kepada Anas ...." Ia juga berkata:
"Hadits Yahya bin Aynrb tidak dapat dijadikan bujjah-yakni bahw,r

Anas menyampaikan langsung ha.dits ini kepada Humaid-karen,r
kebiasaan para perawi dari Mesir dan Syam, yaitu menyebutkan berit,r
dalam riwayat mereka."

Saya berkomentar: Anggape.n bahwa jalur Humaid tersebuc
memiliki 'illat tertolak. Seandainy,r pendapat seperti ini dibenarkan,
maka riwayat seorang mudallis tidak akan pernah dipercayalagiwalau-
pun ia menyatakan secara jelas telah mendengar sesuatu. Padahal, yant\
disepakati oleh para ulama hadits aJalah sebaliknya.

Lagi pula, riwayat Mu'adz t.dak dapat dijadikan dalil bahwa
Humaid tidak mendengar hadits irri langsung dari Anas. Karena apa

salahnya apabila Humaid pernah mendengar hadits ini dari Anas
kemudian ia menanyakannya la1;i kepada Maimun untuk mem.
perkuatnya,karena Humaid tahu t,ahwa Maimun adalah orang yanli
langsung bertanya kepada Anas me ngenai hal itu. Dengan demikian,
sebenarnya riwayat itu menunjukkzrn kekuatan riwayat Humaid y^n1i
terkadang disampaikan langsung drrri Anas karena sanadnya 'ali dar.
terkadang pula disampaikan melalui jalur Maimun yang menguatkan.

riwayatnya. Carasepefti ini biasa dilakukan oleh Humaid, sebagaimane.

perkataannya: "Anas meriwayatkan kepadaku, dan ini dikuatkan oleh

seseorang." Periwayatan seperti irLi juga terjadi pada perawi selain
Humaid.
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BAB 29

Kiblat Penduduk Madinah Dan Penduduk
Syam Serta Penduduk Belahan Timur.

Tidak Ada Kiblat Di Arah Timur Dan Barat
(Bagi Penduduk Madinah Dan Syam)
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Berdasarkan sabda Nabi ffi: 'Janganlah kalian menghadap ke
arah kiblat ketika buang air besar atau buang air kecil, tetapi
menghadaplah ke arah timur ataubarat."
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78 Dalam naskah lroy tercantum tambahan: ,r:-lJi.

Kitab Vlll: Shalat 215



\i-)) ),c -a LrJ

t-o .-< -,,i'i t( ir< toe-i
\-:-oLe-g l.-t:HI _e.rl g)\9 .(( \-tj

)
a - I ., | ' a t o . o '.

.. .. /1.\- . \- \4rr rwe J&J
\) - :Jt

';;'5: e;rt,{5\ ;;.{il .HrV',:'s; f6\

M,d' f ,33;ir;i a-: ,iG;a; 3t ,:sf)\ *-,

394. 'Ali bin 'Abdullah meriwayatl;ankepada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: az-Zuhrimeriwayatkan kepad,r

kami dari'Atha' bin Yazid, dari l.ryub al-Anshari, bahwa Nabi S;
bersabda: "Apabila kalian mendatangi toilet (\7C) maka janganlah

kalian menghadap ke arah kiblat dan jangan pula membelakanginya,
tetapi menghadaplah ke arah timur atau barat."

Ayyub berkata: "Kami pernah datang ke negeri Syam, lalu
menemukan toilet-toilet di sana dibangun menghadap ke arah kiblat.
Lalu kami agak bergeser dan meminta ampun kepada Allah wj ."

Dan dari az-Zuhri, dari 'Atha', ia berkata: "Aku mendengar Abu
Ayyub meriwayatkan dari Nabi Sihadits yangsama."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tgr. 5;-, -r.i, i!+J\ *i +,-[] "Bab: Kiblar:
penduduk Madinah dan penduduk Syam serta penduduk belaharr
Timur." Al-Qadhi 'Iyadh menukil (terkait lafazh.e;ird) bahwzL

dalam mayoritas riw ay at terter a de ngan men-dbam*oh -k^n huruf qarc

6;*1t1, sehingga posisinya di sini <li-'athaf-kan kepada laf.azh: ((./q))
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Namun dengan posisi sepefti ini, perlu diasumsikan lagi kalimat yang
tidak disebutkan. Adapun menurut naskah yan1 kami riwayatkan,
lafazh tm dt-hasrah-kan (sebagaim 

^n^ 
tertera dalam teks hadits bab

di atas*d). As-Suhaili memberikan penjelasan tentang riwayat yang
men-dbammah-kannya, bahwa hal ini disebabkan p.rb.dran hrk,rm
arLtarakiblat penduduk belahan Timur dan kiblat penduduk Madinah.
Berbeda halnyadengan penduduk Syam yang kiblatnya sesuai dengan
kiblat penduduk belahan Timur.

Ibnu Rasyid memberikan jawaban, bahwa maksudnya adalah
untuk menjelaskan hukum arah kiblat, baik arLtar negeri-negeri itu
saling bersesuaian atau berbeda satu sama lain.

Perkataan: [;ii,--i-.,'j \;.-,,-* j;] "Tidak ada kiblat di arah
timur dan barat." Ini adalah kalimat biru yang merupakan pendapat
fiqih al-Bukhari. Al-Bukhari mendapat kritil_< terkait masalah ini,
karena ia berpegang pada zhahir hadits: I'i;;\t;;ll "menghadaplah
ke arah timur atau barat" lalu menetapkannyauntuk semua tempat.
Padahal, kalimat itu ditujukan secara khusus kepada orang-orangyarlg
diajak bicara ketika itu, yaitu penduduk kota Madinah.

Hukum ini berlaku juga untuk penduduk negeri yang posisi
geografisnya sama seperti mereka. Yakni, jika menghadap ke arah
timur atau ke arahbarat, maka mereka tidak menghadap atau mem-
belakangi kiblat. Adapun penduduk yar,g berada di daerah belahan
Timur, maka kiblat mereka ke arah barat; demikian pula sebaliknya.
Seharusnya perkara ini dipahami siapa saja, apalagi bagi orang sekelas

al-Bukhari. Oleh karena itu, sudah semestinya ucapan al-Bukhari
tersebut diluruskan penafsi ran ny a, y aitu b ahwa maksud p erkataanny a:

"tidak ada arah kiblat di timur dan di barat", yakni bagi penduduk
Madinah dan Syam. Mungkin inilah rahasia mengapa secara khusus
al-Bukhari hany a menyebutkan Madinah dan Syam.

Ibnu Baththal berkata: "Al-Bukhari tidak menyinggung penduduk
belahan bumi bagian Barat pada judul bab ini, sebab ia menganggap

sudah cukup dengan menyebutkan bagian Timur. Karena alasan
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hukumnya sama. Selain itu, karenz. belahan bumi bagian Timur lebih
banyak didiami manusia. Demik:an juga, karena di belahan bumi
bagian Barat sangat sedikit dijump,ri negeri-negeri Islam."

SYARAH HADITS

Perkataant [t';^]t :Ls)"Dan darr az-Zuhri." Yaitu dengan sanatl

seperti di atasnya. Dengan kata lair., Sufyan menyampaikan hadits ini
kepada 'Ali ftin 'Abdullah) sebanyak dua kali. Pertama, ia (Sufyan)

menyatakan secara jelas bahwa az',-Zuhri menyampaikan hadits ini
kepadanya, dan di dalamnya'Atha' menyampaikannya dengan metod,:

periwayatan secara 'dn'dndb. Lalu kedua, ia menyampaikannya dengan

metode periwayatan secara 'dn'anA,b dart tz-Zuhri pula, namun di sini
'Atha' menyatakan secara tegas telah mendengar langsung riwayatnyrr
(dari Abu Aff"b). Sebagian ulam:r mengklaim sanad riwayat kedu,r

berstatus mu'allaq. Padahal, sebenarnya tidak demikian, sebagaiman,r

pernah saya jelaskan.

Al-Karmani berkata: "Pada ;anad pertama disebutkan:'Dari
Abu Ayyub, bahwasanya Nabi Mi ...,' Sedangkan pada sanad yang

kedua disebutkan: 'Aku mendenga.r Abu Ayyub meriwayatkan dari
Nabi ffi.' Sanad kedua lebih kuar; daripada sanad pertama. Sebab,

metode periwayatan secara d.S-Sd?Ttdtt' (mendengar langsung) lebih kua':

daripada riwayat metode periwayrrtan secara 'dn'dndb. Dalam pad:r

itu, metode periwayatan secara'An'anAh lebih kuat daripada metode
periwayatan den gan la{razh.li (seca,:a m u- d,nnd.n) ; hany a saja ter dap at.

kelemahan dari sisi bentuk periwryatannya, karena menggunakart
bentuk periwayatan secara mu'allaq. Indikasinya adalah perkataan:

G;J\ 5t11'dan dari az-Zuhri."'

Klaimnya (al-Karmani) yang menyatakan bahwa metode'
periwayatan dengan l.clfazh,li memi liki kelemahan bila dibandingkan
dengan metode periwayatan dengarL Lafazh 6i (secara 'an'anab) masih
perlu ditinjau ulang. Sepertinya, al-Karmani mengikuti saja apa y^ne,
dinukil oleh Ibnush Shalah dari Ahmad dan Ya'qub bin Abi Syaibah.
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Ketika mensyarah Manzbuumabkaryalbnush Shalah, guru kami
menjelaskan kekeliruan penulis kitab tersebut dalam masalah ini. Guru
kami juga menjelaskan bahwa kedua metode periwayatan tersebut
sama-sama kuat dalam hal yang berkenaan delgan hukum. Kecuali
apabila metode periwayatan denga n lafazh ii dinisbatkan kepada
perawi yangmenyaksikan langsung kisah tersebut.

Adapun sikapnya (al-Karmani) yang memastikan sanad kedua
itu berst at ts mu' a I I aq, p entlaian itu be rdasarkan zha,hir ny a saj a. Se bab
selain alasan ini, mengarahkan sanad kedua itu seperti yang saya
jelaskan di atas pun mungkin. Dalam hal ini, kami meriwayatkan
hadits ini dalam Musnad Isbaq bin Rabawaib, ia berkata: "Sufyan
meriwayatkan kepada kami." Lantas ia menyebutkan redaksi hadits
yang sama. Dengan demikian, tidak ada alasan sama sekali untuk
menyatakan hadits ini lemah. Wallaabu a'lam.

Adapun tentang faedah hadits di atas, hal itu telah disinggung
pada awal pembahasan bab-bab tentang thaharah.

Gz^iJ

Kitab Vlll: Shalat 219





BAB 30

Firman Allah lW: " ... Ddn Iadikanlab
Maqam Ibrabim ltw Tempat Sbalat ..."

(QS. Al-Baqarah:125)

;\1"1t\ # qU- r.
b,-y-tbi.\,+frntfr$ 

*

:F6-"'; 'j6..ili; \a3;,j\3 U$i\\ar; - Y1o
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e uW #, ?it Jr ;r, W e!! i\83
2.- - 9-ot.a1:.; t-;\ bt )-, U H cS ir,*r)\-: tAt

395. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr bin Dinar meriwayatkan

7' Dalam naskah 1;1 tercantum: J\-.1i.80 Dalam naskah 1.ey tercantum: ;rJl.

{
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kepada kami, ia berkata: "Kami bertanya kepada Ibnu 'Umar tentang
seorang lakiJaki yang thawaf di Ka'bah untuk umrah, namun ia belunr
mengerjakan sa'i dari Shafa ke Marwah, apakah ia boleh menggauli
istrinya?" Ia menjawab: "Ketika Nrtbi ffi sampai, beliau mengerjakan
thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh k:rli putaran dan shalat dua rakaat di
belakang Maqam (Ibrahim), lalu beliau mengerjakan sa'i dari Shafa k,:
Marwah. Sesungguhnya, pada diri lksulullah itu terdapat suri teladan
yatgbaik bagi kalian."

[Hadits nomor 395 initercantum jtrga pada hadits nomor: 1623,1627,

t645,1647, dan 1793)

oiiy; ;*\i?A \i 'itl! 1tr\ +.e G rvviv, - r1-,

,3)\iva\ G,

396. Dan kami menanyakan hal i'-u kepada Jabir bin 'Abdullah, izr

menjawab: 'Janganlah ia mendekati istrinya hingga selesai melakukarL

sa'i dari Shafa ke Marwah."

fHadits nomor 396 initercantum juga padahadits nomor: 1624, 1646,

dan 1794)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l{-P bi\+6 - ,ELW ,JV 4*.,t1 "Bab: Firman
Allah rle: '... Dan' jadikanlah Maq,tm lbrahim itu tempat sbalat ...."'
Pada riwayat kami rercantum laf.a.,,h: (;i$D, yakni dengan meng.
kasrab-kan huruf kba dalam bentuk,fi'll 'amr (kata kerja perintah), dan

ini adalah salah satu dari dua qiraat yang berlaku. Adapun qiraatyan?,
Iain adalah dengan mem-fat-hab-kan huruf kha, yang berarti posisinya
sebagai kbabar. Seperti diketahui. sebuah perintah menunjukkan
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hukum wajib. Hanya saja, dalam masalah ini para ulama sepakat atas

bolehnya shalat menghadap Ka'bah dariarahmana pun. Ini menunjuk-
kan tidak adanyapengkhususan (shalat menghadap Maqam Ibrahim"d).
Hal ini didasarkan pada maksud Maqam Ibrahim itu sendiri, yakni batu
bekas jejak kedua kaki81 Ibrahim, y^ngmasih ada sampai sekarang.

Mujahid berkata: "Yang dimaksud dengan Maqam Ibrahim
adalah seluruh Masjid Flaram."

Akan tetapi, pendapat pertamalah yang paling benar (yaitu
Maqam Ibrahim adalah batu bekas jejak kedua kaki Ibrahim-'d).
Pendapat ini didukung oleh hadits shahih yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Jabir, juga hadits shahih riwayat al-Bukhari yang akan
disebutkan nanti.

Perkataan: [+ j.1i *t "Tempat shalat." Yakni sebagai kiblat.
Demikian y^rLgdijeLskari oleh al-Hasan al-Bashri dan ulama lainnya.
Dengan demikian, menjadi sempurnalah pengambilan dalil di atas.

Mujahid berkata: "Makna mushalla di sini adalah tempat yang di
dekatnya dipanjatkan do'a."

Dalam hal ini, tidak benar jika kata ini dianikan sebagai tempat
shalat. Sebab shalat tidak dikerjakan di dalamnya, melainkan di
dekatnya. Pendapat al-Hasan al-Bashri lebih kuat karena sejalan dengan
makna secara syari'at.

Untuk mengukuhkan penda patny a, bahwasanya tidak terdapat
pengkhususan shalat menghadap Maqam, al-Bukhari berdalil dengan
perbuatan Nabi M y^ng pernah shalat di dalam Ka'bah. Seandainya
menjadi keharusan untuk menghadap Maqam Ibrahim, tentu shalat
yangbeliau kerjakan di dalam Ka'bah tidak sah, karena dalam kondisi
shalat seperti itu, beliau tidak menghadap Maqam. Inilah rahasia
mengapa al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu 'Umar dari Bilal
pada bab ini.

E1 Dalam naskah (!r) tercantum: d"r;.
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Al-Azraqi meriwayatkan dalam kitabnya, Akbbaaru Makkal:,,

dengan sanad-san ad yang shahil ; bahwa lokasi Maqam Ibrahim
pada masa Rasulullah ffi, Abu Bakar, dan'I-Jmar sama seperti loka:;i

y^ng ada sekarang. Hanya saja, Lanjir bah yang terjadi pada masa

pemerintahan'IJmar sempat menghanyutkan batu Maqam ke datara:r

rendah Makkah. Kemudian batu t,:rsebut dibawa kembali dan diikat
ke tirai Ka'bah, sampai 'IJmar rlatang. Lalu 'Umar memastikan
permasalahannya sehingga ia be nar-benar yakin di mana posisi
diletakkarLnya Maqam tersebut sebelum hanyut. Lantas, 'Umar
mengembalikannya ke tempatnya semula, lalu ia membangun tembok
di sekelilirLgnya agar batu tersebut tidak bergeser hingga saat ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;;:;-U e;Jt j]l "Yang thawaf di Ka'bah untulr
umrah." Demikianlah yang terczlntum dalam mayoritas riwayat.
Dalam riwayat al-Mustamli dan al-.. Iamawi tertera: ((i'-ll .it\i iu)),
yakni dengan menghapuskan huruI lam padalafazh, tr;iirliy. Jik,r
demikian, maka harus mengasumsikan kalimat yangtidak disebutkan
agar maknanya menjadi benar.

Perkataan: tc-';r ;r;iJ "Apaliah ia boleh menggauli istrinya.''
Maksudnya, bolehkah ia bertahallul dari ihramnya supaya dapac

menggauli istrinya dan melakukan aktivitas-aktivitas lain yang ter-
larang ketika berihram? Di sini hattya disebutkan tentang menggauli
istri karena perkara inilah yangpaling berat dari perkara-perkarayan$
terlar ang ketika berihram.

Kemudian, Ibnu 'IJmar menrberikan jawaban kepada mereka
dengan mengisyaratkan wajibnya rnengikuti Nabi ffi, apalagi dalanL

pelaksanaan manasik haji. Hal ini t,erdasarkan sabda Rasulullah ffi:

(:€{vu*yiit;
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"Ambillah dariku tata carapelaksanaan manasik haji kalian."

LaluJabir (pada hadits setelahnya) memberikan jawaban kepada

mereka dengan larangan yang tegas. Demikianlah pendapat mayoritas
ulama fiqih.

Akan tetapi, Ibnu'Abbas menyelisihi pendapat ini dengan mem-
bolehkan orang y^ng mengerjakan umrah untuk bertahallul setelah

thawaf, yakni sebelum melakukan sa'i. Masalah ini akan dipaparkan
secara panjang lebar pada tempatflya, yaitu dalam Kitab "al-Hajj",
insya Allab.

Sebagian ulama berpendapat, wajib hukumnya shalat di belakang

Maqam Ibrahim; sebagaimana akan dijelaskan pada tempatnya dalam

Kitab "al-Hajj", insya Allab.

Korelasi antara hadits dan judul bab di atas diambil dari lafezh:
((#t pu:r ;r ,-k:ll "Lalu beliau shalat dua rakaat di belakang
Maqam."

Bisa jadi, laf.azh hadits ini mengesankan perintah yarLg disebut-
kan dalam ayat: { itf(tbtelah dikhususkan oleh perintah khusus agar

mengerjakan shalat sunnah Thawaf sebanyak dua rakaat.

,,;r , ;;;- i; F &v";,i\,3i.;-: \3-,; - rlvL/. \)- - ,-

lo-7 -.) tot 
t

_1*4s -f Jp' Gi )) :i6 \1+\+: U",i\i -"i\::U.,

&13-'G :;;#r ir6 :^;<\ Jri ffi 4\ i;rlri ii
otgor.u&ii-i,#F\ G\3-tt.;\ r\:,L? r gi #tS

,F::i, jvr{i3 \ G M, Vt &i',-i,i.ti'i\
82 Dalam naskah (.],) tercantum: JE.4-.
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Jt; 7 ,.a- l--lL_r \

4t ,e-fi fil 0\
O/-tt';lJ t/z

397. Musaddad meriwayatkan l.epada kami, ia berkata: Yahyr
meriwayatkan kepada kami, dari Siaif-yakni Ibnu Sulaiman-ia ber'
kata: aku mendengar Mujahid berkata: "Ibnu 'IJmar didatangi, lahr

diberitahukan kepadanya2 'Ini Rasulullah ffimasuk ke dalam Ka'bah.'
Ibnu 'Umar berkata: 'Kemudian aku pun datanB, dan ternyata Nabi

ffi sudah keluar. Aku menemukan Bilal sedang berdiri di antara du;r

pintu.' Lalu aku bertanya kepada Bilal: 'Apakah tadi Rasulullah S;
shalat di dalam Ka'bah?' Bilal menjawab: 'Benar, beliau shalat dua
rakart di antara dua tiang yang t,erada di sebelah kirinya apabilrr
engkau masuk (dari pintunya).Kt'mudian beliau keluar, lalu shala;

dua rakaat di hadapan Ka'bah."'

fHadits nomor 397 rm tercantum l:uga pada hadits nomor: 468, 504,

505, 506, t167,1598, t599,2988, 4i',.89, dan 44001

SYARAH HADITS

Perkataan{,+;rl "Dari Sai[." Ia adalah Saif bin Sulaiman atau

Saif bin Abi Sulaiman al-Makki.

Perkataanz l;L tr ,;it "Ibnu 'IJmar didatangi." Saya tidak
tahu siapa nama orangyaig menyampaikan berita ini kepada Ibnu
'I-Imar.

Perkataan t-i\j] "Aku menr'mukan." Yaitu lafazh ini berada

setelah lafazh: ttd,.UiGll "Kemudian a ku pun datang. " Seharusnya, Ibnu
'LJmar mengatakan: ,>3?.22 @ukan +\t*o), karena kata inilah yang
sesuai dengan redaksi atau kontekr; kalimat. Seolah-olah, urungnya
beliau menggunakan pola fi.'il madbi Q<ata kerja yang menunjukkan
masa lalu) dan malah menggunaka:r pola mudbari'(kata kerja yarLg

/ z',1 -ak't)
au

4,>-a ." -)- ,t l).
o.-2 -.,0?ot'*:r) r 4^l\J

U,- J ?'.((

uJr
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menunjukkan masa sekarang denyang akan datang) benujuan untuk
mengaktualkan gambaran kisah tersebut, hingga seakan-aken hwen
bicara menyaksikan langsung peristiwa itu.

Perkataan: tint .-; q6l "sedang berdiri di entera dua pintu."
Maksudnya, berdiri di antara dua kusen pintu. Al-Karmani meng-
arahkan pengertian "dua pintu" kepada makna yang sebenarnya,
karena hal itu dianggap memungkinkan.

Ia berkata: "Yang dimaksud dengan pintu kedua adalah pintu
yang tidak dibuka oleh orang-orang Quraisy ketika dilakukan renovasi
terhadap Ka'bah. Jadi, ini mengacu pada kondisi pintu itu sebelumnya
(yrrrg berjumlah dua). Atau, ini berupa informasi yang disampaikan
perawi mengenai hal itu setelah Ibnuz Zubur membuka pintu kedua
tersebut."

Kalau begitu, sebagai konsekuensi logis dari pernyataan al-
Karmani, Ibnu'Umar bertemu Bilal saat ia berada di dalam Ka'bah.
Tentunya, pendapat ini terlampau jauh dari kebenaran.

Pada riwayat al-Hamawi tertera dengan lafazh: 1,.2\iJt ;i)) "di
tengah manusia," yaitu dengan huruf nun danhtruf. sin. Makna laf.azh

ini lebih jelas.

Perkataanzl,Fs:F iU] "Bilal menjawab: 'Benar, beliau shalat
dua rakaat." Maknany^, ;;;Ki.ri; (beliau mengerjakan shalat dua
rakaat). Al-Isma'ili dan .rfa-, lainnya mempersoalkan riwayat ini.
Sebab, riwayat yang masyhur dari Ibnu'Umar melalui jalur Nafi' dan
yang lain darinya (Ibnu'IJmar), menyebutkan bahwa ia berkata: "Aku
lupa menanyakan kepadanya (Bilal) berapa rakaat beliau ffi shalat."

Al-Isma'ili berkata: "Riwayat tersebut membuktikan bahwa Bilal
hanya memberitahukan kepada Ibnu 'Umar tentang tata caranya, serta

di mana tepatnya posisi shalat Rasulullah M di dalam Ka'bah, bukan
tentang berapa jumlah rakaat y^ng dilakukan beliau ffi. Lah: Ibnu
'IJmar lupa untuk menanyakan berapa jumlah rakaat yang dilakukan
Rasulullah ffi di dalam Ka'bah."
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Adapun jawaban atas kemusykilan ini adalah sebagai berikut.

Ada kemungkinan, jumlah dn rakaat dalam riwayat ini yang,

dijadikan sandaran oleh Ibnu 'LJmar berdasarkan kadar yang dapat

dipastikannya saja. Hal ini karena Bilal hanya memastikan kepada-

nya bahwa beliau ffi mengerjakan shalat, sementara tidak pernah
diriwayatkan bahwa beliau ffi mengerjakan shalat sunnah pada siang;

hari kurang dari dua rakaat. Dengan demikian, dua ra.kaat tersebut
merupakan jumlah y^ng pasti direrjakan oleh Nabi ffi, melalui
pengamatan terhadap kebiasaan yang beliau lakukan. Berdasarkan per-

timbangan ini, maka perkataan "du,r rakaat" di atas adalah periyataan
dari Ibnu'Umar, bukan dari Bilal.

Saya telah menemukan ket,:rangan yang menguatkan pen.
dapat ini, sekaligus cara lain yang dapat dipetik darinya untuk meng-

kompromikan kedua hadits tersebut. Keterangan y^ng dimaksud
adalah hadits yang diriwayatkan oleh 'IJmar bin Syabbah dalam
Kitaabu Makkah, melalui jalur 'At,drtl 'Aziz bin Abi Rawwad dari
Nafi' dari Ibnu '(Jmar, yang berhu rungan dengan hadits ini:

,* ivk eu.6\,6 M +t &I, Ct v ,J,i.;;ji ;iir.u yy

((-aE;)V{g\ #: -v-e\
"Lantas Bilal menyambutku, laltr aku pun bertanya kepadanya:
'Apakah yang dilakukan oleh Ra;ulullah ffi di tempat ini?' Bilal
menjawabnya dengan isyarat tangan, yakni dengan jari telunjuk dan
jaritengah. Maksudnya, beliau shalat dua rakaat."

Berdasarkan riwayat ini, makr ucapan Ibnu 'Umar: "Aku lupa
menanyakan kepadanya @ilal) berrrpa rakaat beliau ffi shalat" dapat
dimaknai bahwa Ibnu 'IJmar tidrk menanyakannya secara lisan
dan Bilal juga tidak menjawabnya secara lisan. Ibnu 'Umar hanya
menyimpulkan bahwa Nabi ffi shalat dua rakaat melalui Lsyaratyang
diberikan Bilal, bukan melalui perkataannya.
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Sedangkan perkataan Ibnu 'Umar dalam rrwayat yanglai.n, "Dan
aku lupa menanyakan kepadanya (Bilal), berapa rakaat beliau ffi
mengerjakan shalat" maka ini dapat dimaknai bahwa ia belum bisa
memastikan, yakni apakah Rasulullah ffi mengerjakan shalat lebih
dari dua rakaat atau tidak.

Sebagian ulama muta-akhirin berpendapat, kedua hadits tersebut
dapat dikompromikan dengan mengatakan bahwa Ibnu 'Umar lupa
menanyakan hal itu kepada Bilal pada awal pertemuan, tetapi pada

pertemuan berikutnya ia menanyakan hal itu.

Pendapat tersebut perlu dikritisi dari dua aspek berikut:

Pertama: Zhahirnya, kisah ini-yang berisi pertany^^n Ibnu
'I-Jmar tentang shalat Nabi ffi di dalam Ka'bah-tidak terjadi lebih
dari sekali. Alasannya, dalam kedua riwayattersebut Ibnu'Umar sama-

sama menggunakan huruf fayangberfungsi sebagai ta'qib (menunjuk-
kan sesudah suatu perbuatan ada perbuatan lain yang_mengiringinya).
Pada rrwayat pertama, Ibnu 'Umar mengatakarrr 11J.j3'tly; "Aku datang"

kemudian ia berkata lagi: 11'l\ a'\:!ll "Lalu aku bertanya kep.ada Bilal."
Sedangkan padariwayat kedua,Ibnu'Umar berkata: (()\ dJ'6 -)'5n
"Aku pun bergegas untuk kemudian bertanya kepada Bilal." Perkataan
Ibnu 'Umar tadi menunjukkan bahwa peftanyaan yang diajukannya
kepada Bilal hanyaterjadi satu kali dalam satu waktu.

Kedua: Perawi yang meriwayatkan perkataafi Ibnu 'LJmar
"Dan aku lupa" adalah Nafi', maula Ibnu'Umar. Di sini, ditemukan
kemustahilan karena Nafi', yang sudah lama hidup mendampingi
Ibnu 'Umar hingga waf.atnya, terus-menerus menukil riwayat yang
menyatakan Ibnu 'lJmar lupa, tanpa pernah menyinggung riwayat
yangmenyatakan sebalik nya. Wallaahu a'larn.

Adapun terkait pernyataan al-Qadhi 'Iyadh, bahwa lafazh
"dua rakaat" merupakan kesalahan Yahya bin Sa'id al-Qaththan, di-
karenakan Ibnu'Umar telah mengatakan: "Aku lupa menanyakan
kepadanya (Bilal), berapa rakaat beliau ffi shalat," bahkan ia ('Iyadh)
menambahkan: "Kekeliruan Ya,hya adalah karena menyebutkan
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'dua rakaat' setelah itu," sesunggrrhnya ini adalah perkataan yant\
tertolak. Sebenarnya, pihak yang menyalahkan Yahya itulah yang
salah. Karena Yahya masih tetap rnenyebutkan lafazh "dua rakaat,"
baik pada riwayat sebelumnya maupun sesudahnya..Ia tidak kelinr
dalam menyampaikan hadits ini, dari satu tempat ke tempat yang lain,
Apalagi, Yahya bin Sa'id tidak menukil lafazh ini seorang diri yanli
dapat membuatnya keliru.

Lafazhyang diriwayatkan Yalrya ini juga diriwayatkan oleh Abu
Nu'aim secara mutaba'ah, sebagaimana terdapat dalam riwayat al-

Bukhari dan an-Nasa-i. Dan, diriwayatkan secara mutaba'abjuga oleh
Abu'Ashim, sebagaimana terdapat. dalam riwayat Ibnu Khuzaimah.
Diriwayatkan pula secara mutaba'ah oleh'Umar bin'AIi, sebagaimana

terdapat dalam riwayat al-Isma'ili. Serta oleh'Abdullah bin Numair,
sebagaimana terdapat dalam riwayrrt Ahmad. Semua perawi tersebut
meriwayatkanlafazh ini dari Saif.

Dalam hal ini, Saif pun tidak meriwayatkannya seorang diri.
Selain ttu,laf.azhini diriwayatkan s(:cara mutaba'ah oleh Khushaif dari
Mujahid, sebagaimana terdapat dal;rm riwayat Ahmad. Mujahid jug;r

tidak meriwayatkannya seorang diri, berbeda dengan selainnya. Ibntr
Abi Mulaikah meriwayatkannya s€cara mutaba'ah pula, sebagaimana
terdapat dalam riwayat Ahmad drn an-Nasa-i. Dan, diriwayatkarL
secara mutaba'ab oleh 'Amr bin Dinar; sebagaimana terdapat dalarrr

riwayat Ahmad, juga secara ringkar;.

Pada hadits 'IJtsman bin At,u Thalhah yar,g terdapat dalarr,
riwayat Ahmad dan ath-Thabrani.lengan sanad yangkuat, dan pada
hadits Abu Hura ir ah y ang rcr dap at, lalam riw ay at al-Bazzar, se rt a p ade'

hadits 'Abdurrahman bin Shafwan, disebutkan bahwa Ibnu 'IJmar'
berkata:

+.,t.lr Je , #;St ,k 'gui 
'^11 'J\t U AU e" $i ll-'/ - 9' J \2 r u' 

(( '*'L,,lt
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"Tatkala beliau keluar, aku benanya kepada orang-orang yang ikut
bersama beliau, maka mereka menjawab: 'Beliau shalat dua rakaat di
dekat tiang yenga.da, di bagian tengah.'" Hadits ini diriwayatkan oleh
ath-Thabrani dengan sanad shahih.

Pada hadits Syaibah bin'Utsman,ia (Ibnu'Umar) berkata:

( G',J;lt .rb FtJr.r;
"Beliau shalat dua rakaat di antara dua tiang." Hadits ini diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dengan sanad yangbagus.

Sungguh mengherankan, mengapa ada orangyaLrLg berani me-

nyalahkan seorang tokoh y^ng mumpuni dalam menghafal hadits?

Lantas ia berkata tanpa ilmu, berdasarkan pendapat orang-orangyang
tidak mampu mengkompromikan kedua hadits tersebut. Seandainya

ia diam, tentu akan lebih selamat baginya. V{allaabul muwffiq.

Perkataan: [4iir y.: C] "Di hadapan Ka'bah." Yakni meng-
hadap pintu Ka'bah. Al-Karrnani berkata: "secara zhahir,maksud judul
bab tersebut adalah Maqam Ibrahim-yaitu tempat yangpada waktu
itu berada di sisi pintu (Ka'bah)."

Perlu saya jelaskan: Kami telah menyebutkan bahwa ini berbeda

dengan yang dinukil dari para ulama. Kami juga telah menyebut-
kan korelasi hadits dan judul bab di atas dari tinjauan selain ini.
Yaitu, pernyataan bahwa menghadap Maqam Ibrahim tidak wajib
hukumnya.

Telah dinukil dari Ibnu'Abbas, sebagaimana diriwayatkan oleh
ath-Thabrani dan lain-lain, bahwasanya ia berkata:

ww $ -6 \# & J;,41K\ G #i jf 'j= i u l
(.iiiL
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"Aku tidak suka mengerjakan shalat di dalam Ka'bah. Barang siapa.

shalat di dalamnya, berarti ia telah meninggalkan sesuatu darinya.
(I(a'bah) di belakan gnya."

Hal ini juga merupakan rahasia kenapa hadits Ibnu 'Abbas
dicantumkan pada bab ini.

"u#\ qf)}\',:L\:ri; ,iG *# ..3\-,*., \u;t;- Y1^

;lt \3 ,iE cb,rl .j..;:iV 2VL Jb e; G,

*€; 
';,F?SWS 

,c\; Avt.r:;)\Mi6'
.((i.g;lr gri;,i\i: r;Kit .F3 UFt'C!-)€"\*
398. Ishaq bin Nashr meriwayackan kepada kami, ia berkata:
'Abdurrazzaq meriwayatkan kepaca kami: Ibnu Juraij mengabarkan
kepada kami dari 'Atha', ia berkata: "Aku mendengar Ibnu 'Abbas
berkata: 'Ketika Nabi ffi masuk ke,lalam Ka'bah, beliau berdo'a pada

semua sudutnya, dan beliau tidak shalat hingga keluar darinya. Setelah

keluar, barulah beliau shalat dua rakaat menghadap Ka'bah seraya

bersabda:'Inilah kiblat."'

[Hadits nomor 398 ini tercantum fuga pada hadits nomor: 1601, 3351,
3352, dan 42881

SYARAH HADITS

Perkataanz lr-d; iH.! "I;haq bin Nashr." Demikianlah
yarLgtercantum pada semua riwayat yang saya periksa, yaitu dengan
menyebutkan nasab. Oleh karena iru, al-Isma'ili, Abu Nu'aim, Ibnu
Mas'ud, dan perawi lainnya berani 

'nemastikan 
hal itu.

83 Dalam naskah 1.e1 tercantum: u ,;iJu
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Abul 'Abbas ath-Thurqisa menyebutkan dalam kitebnya,, al-
'Athraaf, bahwa al-Bukhari mengeluarkan riwayat tersebut dari Ishaq

tanp a menyebutkan nasabnya.

Al-Isma'ili dan Abu Nu'aim, pada masing-masing kitab al-
Mustakbraj karya mereka, meriwayatkan melalui jalur Ishaq bin
Rahawaih dari 'Abdurrazzaq, guru Ishaq bin Nashr. Di situ, dengan
sanadnya ini disebutkan dari riwayat Ibnu 'Abbas dari Usamah bin
Zaid. Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslim melalui
jalur Muhammad bin Bakr dari Ibnu Juraij, dan inilah sanad yang
lebih kuat.

Pada Kitab "al-Hajj" akan kami jelaskan bagaimana cara meng-
kompromikan antarariwayat Bilal yang mengukuhkan telah shalatnya
Rasulullah M di dalam Ka'bah dan riwayat Ibnu 'Abbas yang
menafikan hal itu, insya Allab.

Perkataan: [oJ(1rJ" e ] "Menghadap Ka'bah." La{azh;i3 dibaca

dengan men-dhammah-kan'hurrf qaf dan ba. Terkadang, huruf ba di-
sukun-kan 1;3y. Artinya, di hadapannya ar.av sesuatu yang berh adapan
dengan muka Ka'bah. Makna ini sesuai dengan riwayat Ibnu 'I-Jmar

yang lalu.

Perkataan: [i;r e9] "Inilah kiblat." Yakni beliau meng-
isyaratkannya ke Ka'bah. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah
menetapkan hukum kiblat setelah dipindahkan dari Baitul Maqdis.

Ada juga yang berpendapat, wajib hukumnya menghadapkan
walahtepat ke arah Ka'bah bagiyangmelihat Ka'bah secara langsung.

Berbeda hukumnya jika seseorang berada di tempat yangtidak dapat
melihat Ka'bah secara langsung.

Ada pendapat lain lagi menyatakan bahwa maksudnya adalah
kalian diperintahkan menghadap kiblat dengan mengarah ke Ka'bah
itu sendiri, bukan ke arah wilayah Tanah Haram seluruhnya,ke arah
kota Makkah, atau ke arah Masjidil Haram yang mengitari Ka'bah.

8a Dalam naskah (o) tercantum: "At-Thurfi."

Kitab Vlll: Shalat 233



Atau mungkin juga, maksud isyarat beliau ke Ka'bah tersebu,:

adalah menerangkan bahwa di sinilah tempat imam bercliri. Pendapa':

ini dikuatkan oleh sebuah hadits riwayat al'Bazzar, dari haditr;
'Abdullah bin Habasyi al-Khats'arLi, ia berkata:

,;6r qjf ;,&t|*r#<ir :,[ ;L#Wbti;4ru-y,,
'u((.s.!t i$ +Ft ,i!

"Aku melihat Rasulullah ffi shalar- menghadap pintu Ka'bah serayrl

bersabda: ''Wahai sekalian manusia, sesungguhnya pintu ini adalah

Kiblatnya Ka'bah."'

Pengertian hadits ini dapat dimaknai bahwa menghadap pinttr
Ka'bah hukumnya mustahab, ke.rena para ulama sudah sepakat
dibolehkanya menghadap ke selunrh sisi Ka'bah. Wallaabu a'lam.

CZrg

8s Pada catatankaki cetakan Bulaq disebutkan: "l)alam naskah tenulis: ..."t ,iu;."
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BAB 31

Menghadap Ke Arah Kiblat
Di Mana Pun Berada

rK ,L" i\a\'4 *A\+q - r\

.( f:atar Jrjr.J.;t D :M lr\t iv.t';j i\ js3

Abu Hurairahberkata: "Nabi ffi bersabda:'Menghadaplah ke arah
kiblat lalu bertakbirlah."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkatean: [i6 3+ 1.\ F 44\ rv] "Bab: Menghadap ke arah

kiblat di mana pun berada." Yaitu, di mana dan kapan saja seseorang

berada, baik dalam kondisi bepergian maupun mukim. Yang dimaksud
adalah dalam shalat fardhu; sebagaimana akan dijelaskan pada hadits
kedua pada bab ini, yaitu hadits Jabir.

Perkataan zl;rg r\jr5;1 "Abu Hurairah berkata." Ini merupakan
petikan dari hadits beliau tentang kisah orang yang melakukan
kekeliruan dalam shalatnya. Al-Bukhari mencantumkannya dengan

lafazh ini dalam Kitab "al-lst7'dzaan".
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399. 'Abdullah bin Raja' meriwayatkan kepada kami, ia berkata
Isra-il meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari al-Bara' bir.
'Azrb 5,1 to. berkata: "Pada awalnya, Rasulullah ffi mengerjakar.,

shalat menghadap Baitul Maqdis selama enam belas bulan-atau tujul.
belas bulan. Rasulullah ffi sebenarnya lebih suka diperintahkan agar'

shalat menghadap Ka'bah. Lalu Al,ah \99 menurunkan firman-Nya,
"Kami melihat uajabmu (Mwhammad) sering rnenengadah ke langit ..."
(QS. A1-Baqarah:1aa). Maka Nabi pun shalat menghadap Ka'bah

86 Dalam naskah 1e1 tenulis: JE u.r\,o.
87 Dalam naskah 1.r; tertulis: \4- )-e'au.
88 Dalam naskah 1.ry tertulis: u;i ejil.
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Orang-orang bodoh pun-mereka adalah orang-orang Yahudi-
berkata: "'Apakah ydng memalingkan mereka (Muslim) dari Kiblat
yang dabulu mereka (berkiblat) kepadanya?' Katakanlab (Muhammad):
'Milik Allablah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa

yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus' (QS. Al-Baqarahz 142))' Lalu
shalatlah seorang lakiJaki bersama Nabi ffi. Seusai shalat, ia keluar
lalu melewati sejumlah orang dari kalangan Anshar y^ng sedang
mengerjakan shalat 'Ashar dengan menghadap Baitul Maqdis. Maka
ia mengatakan setelah bersaksi, bahwa ia telah mengerjakan shalat
bersama Rasulullah ffi dengan menghadap Ka'bah. Maka mereka pun
berbalik hingga menghadapkan wrjah mereka ke arah Ka'bah."

SYARAH HADITS

Perkataan:l))\cF] "Dari al-Bard ." Dalam Bab "Shalat Termasuk
Cabang Keimanan" padaKitab "al-Iimaan" telah disebutkan penjelasan

siapa perawi yang meriwayatkan dari Abu Ishaq, ini yang menyatakan
secara tegas bahwa al-Bara' meriwayatkan langsung kepadanya.

Perkataan: t4i(lr JLd;ii;, iK;l "Rasulullah ffi sebenarnya

lebih suka diperintahkan agar shalat menghadap Ka'bah." Penjelasan
tentang hal ini telah disebutkan dalam sebuah riwayatyang dikeluarkan
oleh ath-Thabari dan yang lainnya dari jalur'AIi bin Abi Thalhah dari
Ibnu'Abbas, ia berkata: "Ketika Nabi ffiberhijrah ke Madinah-dan
orang-orang Yahudi adalah mayoritas penduduk kota Yatsrib saat

itu-mereka menge rjakan shalat dengan menghadap Baitul Maqdis.
Maka Allah memerintahkan Nabi-Nya menghadap Baitul Maqdis
juga. Maka bergembiralah orang-orang Yahudi. Rasulullah M shalat
menghadap Baitul Maqdis selama tujuh belas bulan. Sebenarnya,
Rasulullah ffi lebih suka diperintahkan agar shalat menghadap kiblat
Ibrahim (Ka'bah). Beliau tenrs berdo'a seraya menengadahkan wqah
ke langit. Lalu turunlah ayat tersebut."

Diriwayatkan dari jalur Mujahid, ia berkata: "Beliau lebih suka

kiblat dialihkan ke arah Ka'bah. Karena orang-orang Yahudi berkata:
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'Muhammad menyelisihi kami Senr,irrtzrx ia mengikuti kiblat kami!"'
Maka turunlah ayat tersebut.

Zhahir hadits Ibnu 'Abbas ini menjelaskan bahwa menghadap

Baitul Maqdis dilakukan sesudah kaum Muslimin hijrah ke Madinah.
Akan tetapi, Ahmad meriwayatkan.nelalui jalur lain dari Ibnu'Abbas:
"Bahwasanya Nabi ffi mengerjakar shalat di Makkah dengan meng-

hadap ke Baitul Maqdis, sementara.Ka'bah berada di hadapan beliau."

Kedua rLwayat tersebut masih mungkin dikompromikan. Yaitu
dengan mengatakan bahwa ketika berhijrah Rasulullah diperintah-
kan untuk tetap shalat menghadap Baitul Maqdis. Ath-Thabranise
meriwayatkan suatu hadits dari ja,)ur Ibnu Juraij, ia berkata: "Pada

awalnya, Nabi ffi mengerjakan sha.at menghadap Ka'bah. Kemudian
kiblat dialihkan ke Baitul Maqdis sart beliau masih berada di Makkah.
Beliau shalat menghadap Baitul M aqdis selama tiga tahun. Setelah

itu, beliau hijrah ke Madinah. Beliru tetap shalat menghadap Baitul
Maqdis di Madinah selama enam lrelas bulan. Kemudian Allah \H
mengalihkan kiblat beliau ke arah l(a'bah."

Perkataannya pada hadits Ib:ru 'Abbas yang pertama: "Allah
memerintahkan beliau" membant.ah perkataan orang-orang yang
menyatakan bahwasanya Nabi ffi shalat menghadap Baitul Maqdis
berdasarkan ijtihad beliau. Ath-'Ihabari meriwayatkannya dari
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslarn, namun ia adalah perawi yang
lemah. Ia meriwayatkannya pula drri Abul 'Aliyah, bahwa Nabi ffi
shalat menghadap Baitul Maqdis demi untuk meraih simpati Ahlul
Kitab. Namun, hal itu tidak menaflkan bahwa beliau melakukannya
berdasarkan wahyu.

Perkataan: [,,rr-"1r * r;)"Dengan menghadap Baitul Maqdis."
Yaitu saat berada di Madinah. Dalam Bab "shalar Termasuk Cabang
Keimanan" padaKitab "al-Iimaan" telah disinggung ketentuan tentang
waktunya, faitu enam belas bulan <lan beberapa hari.

8e Dalam naskah manuskrip Riyadh tertulis: fr.L 1.
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Perkataan z l*. ;1 " M en gh adap. " D i b ac a de n gan mem,fa t - b a h -krn
huruf jim. Artinya, diperintah agar menghadap fte Ka'bah).

Perkataan: [Jrl., gz .1\ a- ]5) "Beberapa orang laki-laki
shalat bersama Nabi ffi." Begitrilah yang tercantum dalam riwayat
al-Mustamli dan al-Hamawi. Dalam riwayat lain tercantum dengan
laf.azh: tt,F.;ll (sebagaim atna tercantum dalam teks bab di atas*d), dan
itulah yang masyhur. Dalam Kitab "al-Iimaan" disebutkan bahwa
nama laki-laki itu adalah'Abbad bin Bisyr. Dengan demikian, riwayat
al-Mustamli masih memerlukan kalimat tersembunyi yang harus
diasumsikan pada kalimat: (€; p)) "k.-rdian keluarlah," yakni
kalimat JY.)\ Ar)\rid (sebagian dari laki-laki kaum itu).

Perkataan: [-*+,.J\ *'r, fA\;)L ;] "Yang sedang mengerja-
kan shalat'Ashar dengan mengliadap Baitirl Maqdis." Dalam riwayat
al-Kusymihani tertulis: 11ua,.ii \ *'F \i&rilr ,)\-,o ./)) "Pada shalat
'Ashar, yang mereka mengerjakanrLya dengan meng6adap ke Baitul
Maqdis." Lafazh ini lebih menjelaskan apayangdimaksud.

Dalam tafsir Ibnu Abi Hatim dari jalur Tsuwailah binti Aslam
disebutkan: "Aku mengerjakan shalat Zhuhur-atau shalat'Ashar-di
Masjid Bani Haritsah. Ketika itu kami shalat menghadap ke Masjid
Ilya' @aitul Maqdis). Sebenarnya, kami sudah mengerjakan dua rakaat.

Akan tetapi kemudian, datang seseorang mengabarkan kepada kami
bahwa Nabi telah (mengubah arah kiblat menjadi) menghadap ke
Baitul Haram (Ka'bah)."

Terdapat perbedaan riw ay at tentang shalat apa y ang dikerj akan
saat dialihkannya kiblat? Demikian pula, mengenai di masjid mana
shalat tersebut dikerjakan? Zhahir hadits al-Bara' menunjukkan shalat

yangdikerjakan saat itu adalah shalat Zhuhur.

Muhammad bin Sa'ad menjelaskan dalam kitab ath-Thabaqaat:
"Ada yar,g menyebutkan bahwa beliau shalat dua rakaat Zhuhur di
masjid beliau bersama kaum Muslimin. Kemudian beliau diperintahkan
agar menghadap ke Masjidil Haram. Maka beliau pun memutar arah ke
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sana,lalu diikuti oleh kaum Muslimi:r (y^ngshalat bersama beliau). Ada
yang menyebutkan bahwa hal itu rerjadi saat Nabi ffi rnengunjungi
LJmmu Bisyr bin al-Bara' bin Ma'rur di perkampungan Bani Salamah.

Ia menyiapkan hidangan untuk beliau. Lalu tibalah waktu shalat
Zhuhur. Rasulullah ffi shalat dua rakaat mengimami Sahabat-Sahabat

beliau. Kemudian beliau diperintahl.an agar menghadap Ka'bah, maka

beliau pun memutar badan ke arah Ka'bah, dan menghadap Miizab.
Lalu masjid tersebut dinamai dengan Masjid al-Qiblatain."

Ibnu Sa'ad beromentar: "Al-\/aqidi berkata: 'Riwayat ini lebih
shahih menurut kami."'

Ibnu Abi Dawud meriwayatl:annya dengan sanad yarLg lemah

dari'Umarah bin Ruwaibah, ia berkata: "Pernah kami bersama Nabi

ffi mengerjakan salah satu shalat pada sore hart (Zhthur atau 'Ashar)
ketika kiblat dialihkan. Lalu beliau memutar arahdengan diikuti oleh
kami pada dua rakaat yangtersisa."

Al-Bazzar telah meriwayatkar dari hadits Anas:

*t fi:t,F _r: c #l .ii e M l\\ ii:4 *G\ n

11 .gl(Jr jl
"Rasulullah ffi membalikkan wajahnya dari arah Baitul Maqdis ke

arah Ka'bah saat beliau mengerjakan shalat Zhuhur."

D alam riw ay at ath-Thabrani te rca: rtum den g an lafazh y ang hampir
sama dari jalur lain dari Anas. Namun, pada tiap-tiap riwayat tersebut
terdapat kelemahan.

Perkataan: [iL;.l] "Maka ia ;nengatakan." Maksudnya, yan1,
berkata adalah lakiJaki tersebut.

Perkataan: t{5";,i] "Setelah bersaksi, bahwa ia." Yakni dirinya.
sendiri bersaksi atas pemindahan kiblat tersebut. Pengungkapan kalimar
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seperti ini menggunakan gaya bahasa tajrid (menjadik^nnya sebagai

kalimat yang terpisah/berdiri sendiri). Ada kemungkinan, perawi
menukil perkataan ini secara makna. Kemungkinan ini dikuatkan
oleh riwayat terdahulu pada Kitab "al-Iimaan",yanglafazhnya: "Aku
bersaksi." Ulasan mengenai hal ini telah disebutkan di sana.

c,i G A-\a'"tL'il5 lue \f'"tt,i\3'*',}\a'iL - 1..

i;t8Kll ,iv rv F r)\ *i, i ):;) # 16'U-ati5i rip ,3,#;;&:; ))rY),c MW+t
.((arei w\3ij

400. Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abi Katsir
meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin'Abdurrahman, dari

Jabir, ia berkata: "Rasulullah ffi pernah mengerjakan shalat (sunnah)

di atas kendaraannya menghadap ke arah mana pun kendaraan beliau
menghadap. Dan apabila beliau hendak mengerjakan shalat fardhu,
beliau tunrn dari kendaraannya dan menghadap kiblat."

fHadits nomor 400 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1094,1099,
dan 41401

SYARAH HADITS

Perkataan: t,}.- uji.l] "Muslim meriwayatkan kepada kami."
Al-Ashili menambahkan: "Ibnu Ibrahim (Muslim bin Ibrahi-)."
tiu+ f; jG1 "Ia berkata: Hisyam meriwayatkan kepada kami." A1-

Ashili menambahkan: "Ibnu Abi 'Abdillah" yakni (Hisyam bin Abu
'Abdillah) ad-Dastuwa-i. [;:f t * c ;; l;] "Dari Muhammad bin
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'Abdurrahman." Yaitu Muhamma,l bin 'Abdurrahman bin TsaubarL

al-'Amiri al-Madani. Ia tidak memiliki riwayat dari Jabir dalam kitat,
Shabiihul Bukbari selain riwayat ini. Adapun perawi lain 1'ang setingkar.

dengannya adalah Muhammad bin'Abdurrahman bin Naufal, namur,
al-Bukhari tidak mengeluarkan satu pun riwayatny^ dari Jabir.

Perkataanz l.-p; J^^l] "Ke rrah mana pun kendaraan beliau

menghadap. " Al-Kusymihani mena mbahkan lafazh qr11.

Hadits ini menunjukkan keharusan menghadap kiblat dalam

shalat fardhu. Dan ini merupakan ijma'. Namun, seseorang diberi
keringanan ketika dalam kondisi sangat takut.

1'GL e tW F };tj*-'i\5 3u.s vh;- t'\
'i'&Eli6- M6\;i,+r l;i6 'iu 

t'*ie 6
Gb';i +' i;rU,a: e':..;\53-G11 .3\;r1 er\\

;1 .:KS\K q;'$r;(( r3ti Y:t:jt!,r3;i!)\31
jii J53 .'J:.'"i ,f* i*) ii:;.tr #:s:"0:L,

o ) lirri o'" -, -..,i ,-,, , i.-. - oi l{t ,. . ir,,o:)\.,,i) c,--,a;)\3t G :,i; ) fLll 'iu *f.y,\1{lL\\i
L;; \tp,ifir 5 *^\;41 y,s vi vi\ c+t'r,o.
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eo Dalam naskah 1.ey tenulis: o1-r.
er Dalam naskah 1,ry tertulis: ro:J;.e2 Dalam naskah 1ey tenulis: -tr-.
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401. 'Utsman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jarir meriwayat-
kan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 'Alqamah, ia
berkata: 'Abdullah bercerita: "Nabi ffi mengerjakan shalat-Ibrahim
berkata: Aku tidak tahu apakah beliau mengerjakan dengan rakaat
yan1 lebih atau kurang-dan seusai beliau salam, ada yang bertanya
kepada beliau: ''Wahai Rasulullah, apakah telah terjadi sesuatu dalam
shalat tadi?' Nabi ffi bertanya:' Apa gerangan yan1terjadi?' Mereka
berkata: 'Engkau mengerjakan begini dan begitu.' Beliau melipat
kedua kakinya dan menghadap kiblat, lalu beliau melakukan dua
kali sujud, kemudian beliau salam. Ketika menghadapkan wajahnya
kepada kami, beliau berkata: 'Sesungguhnya,apabila telah terjadi suatu
perkara di dalam shalat niscaya aku akan memberitahukannya kepada

kalian. Namun, aku hanya manusia biasa seperti kalian. Aku bisa lupa
seperti halnya kalian. Jika aku lupa, maka ingatkanlah aku. Apabila
salah seorang dari kalian ragu dalam shalatnya, maka hendaklah ia

bersungguh-sungguh dalam mencari mana yang benar @erpegang pada

rakaat yan1 diyakini). Hendaklah ia menyempurnakatnya sebelum
mengucapkan salam. Kemudian, hendaklah ia sujud sebanyak dua kali
(sujud sahwi)."

[Hadits nomor 401 ini tercantum juga pada hadits nomor: 404,1226,
6671, dan7249)

SYARAH HADITS

Perkataanz lrr^L; f] "Dari Manshur." Yaitu Manshur bin
al-Mu'tamir. Ibrahim di sini adalah Ibrahim bin Yazid an-Nakha'i.
Sungguh keliru orang yang mengatakan selain itu. Judul bab di atas

merupakan bagian dari sanad yangpaling shahih.

Perkataan: t-"PE)jG1 "Ibrahim berkata." Yaitu perawi tersebut.

t"A ii irl s.,!i{1 "Aku-tidak tahu apakah beliau mengerjakan dengan

rakaat y^ng lebih atau kurang." Yaitu, yang mengerjakan itu adalah

Nabi ffi.
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Maksudnya Ibrahim ragu ten-ang sebab terjadinya sujud sahwi

tersebut, apakah karena adanya ke lebihan rakaat atau kekurangan?
Akan tetapi, akan dijelaskan nanti pada bab sesudahnya dari riwayat
al-Hakam dari Ibrahim dengan sanadnya ini bahwasanya beliau shalat

lima rakaat. Ini artinya, harus dite,laskan bahwa yang terjadi adalah

kelebihan rakaat. Barangkali sebabnya, ketika menyampaikan hadits

ini kepada Manshur, ia ragu atau lietika menyampaikannya kepada

al-Hakam, ia begitu yakin.

Riwayat al-Hakam tersebut diriwayatkan juga secara mutaba'ah
oleh Hammad bin Abi Sulaiman clan Thalhah bin ]vlusharrif, serta

selain keduanya. Dalam riwayat :tl-Hakam lainnya dan Hammad
ditentukan bahwa shalat yang dikerjrkan saat itu adalah shalat Zhuhtr.
Dalam riwayat ath-Thabrani, dari ialur Thalhah bin Musharrif dari
Ibrahim, disebutkan bahwa shalat yang dikerjakan adalah shalat
'Ashar. Dalam hal ini, riwayat yang disebutkan dalam kitab Shahiihul
Bukbari tentu lebih shahih.

Perkataan: ler;i1 "Apakah r.elah rcr1adi sesuatu." Lafazh ini
ditulis dengan mem,fat-hab-kan har akat huruf-huru fny a. Maknanya,
y ang ditanyakan adalah perihal turr.nnya wahyu y ang men gharuskan
diubahnya hukum shalat dariyang biasa dikerjakan kaum Muslimin.
Pertanyaan tentangnya menunjukkan bahwa menunrt mereka bisa saja

terjadi pe-nasakh-an (penghapusan) hukum, bahkan saat itu mereka
memperkirakan ter)adinya hal itu.

Perkataan: [311u; ,jG1 "Nabi ffi benanya: 'Apa gerangan yang
terjadi?"' Hal ini mengesankan beliau tidak menyadari terjadinya
kelebihan rakaatdalam shalat. Dan, ni menunjukkan bahwa kelupaan
pada perbuatan juga dapat menimJa para Nabi. Ibnu Daqiq al-'Ied
mengatakan: "Ini sesuai dengan perrdapat mayoritas ulama dan para

peneliti."

Namun, sebagian ulama mengarnbil pendapat yang aneh: "seorang
Nabi tidak mungkin lupa." Hadits ini membantah klaim mereka
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tersebut, yaitu tepatnyapada sabda Nabi M,rl:r*6 eil"Aku bisa

lupa seperti halnya kalian." Dan, sabda beliau: l$5:" i;j \i$l'Jika
aku lupa, maka ingatkanlah aku." Maksudnya, mengingatkan beliau
dengan mengucapkan subhanallab dan isyarat semisalnya.

Pada perk ataanbeliau: tt -<-ib ;,* ritat G b* jl"sesungguh-
nya, apabila telah terjadi suatu perkara di dalah shalat niscaya aku
akan memberitahukannya kepada kalian" merupakan dalil bahwa
beliau tidak akan menunda penjelasan pada saat diperlukan.

Adapun korelasi hadits ini dengan judul bab di atas terletak
pada kalimat I'JL,,ri] "Beliau melipat kakinya." Dalam riwayar
al-Kusymihani dan al-Ashili tertera dengan lafazh: ((!I;)) "kedua
kakinya," yakni dalam bentuk tatsniyah.

Sementara itt,laf.azh: ["tjr t-t:tt]"dan menghadap kiblat," ini
menunjukkan bahwa beliau menghadap kiblat pada setiap kondisi
dalam shalat (tidak pernah meninggalkannya).

Hadits tersebut dijadikan dalil bahwa seorang imam yang
shalat harus merujuk kepada perkataan makmum. Akan tetapi, ada

kemungkinan beliau sudah ingat kembali saat itu juga atau beliau
mengetahuinya melalui wahyu. Atau, mungkin pertanyaan mereka
itu menimbulkan keraguan bagi beliau; sehingga beliau pun sujud
sahwi karena munculnya keraguan secara tiba-tiba, bukan semata-mata

karena perkataan mereka.

Perkataan: [.,!.iJ\ 't)i] "Maka hendaklah ia bersungguh-
sungguh dalam mencari mana yang benar." Lafazh'y,311dibaca
dengan huruf ha dan dengan men-tasydid-kan huruf ra, yang artinya
3#13 (maka hendaklah ia bermaksud mendapatkan). Maksudnya,
melandaskan keyakinan (yakni terkait berapa rakaat yang diyakini
telah dikerjakan'd). Keterangan ini seperti yangakan disebutkan secara

jelas, disenai beberapa pembahasanlainnya, dalam Kitab "as-Sahwi",

insya Allah.
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BAB 32

Perihal Kiblat.
Dan Pendapat Ulama Bahwa Orang

Yang Mengeriakan Shalat Dengan Tidak
Mengh adap Kiblat Karena Kekeliruan,
Ia Tidak Perlu Mengulang Shalatnya

lftlt G;Vu +q - rr
t"l 

.r r.- o.'P t<..-,"f

atuir 5 i\z--.-z- gL

,li-i3\ijl 6_J-"1 e3

*r,o6t .v *iS #:t {t ue M, +)r 
-* 

:3
-/ t/ i<i e',(fr- -' -

Rasulullah M pernah mengucap salam pada dua rakaat shalat
Zhuhur, lalu beliau menghadapkan wajahnya kepada manusia,
kemudian beliau menyempurnakan kekurangan rakaat shalat-
nya.

e3 Dalam naskah (o,) dan 1.ey tenulis: r,- al.
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402. 'Amr bin 'Aun meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Husyaim
meriwayatkan kepada kami dari Humaid, dari Anas, ia berkata: 'IJmar
berkata: "Pendapatku bersesuaian dengan ketetapan Rabbku dalam tiga

perkara. (1) Aku pernah berkata: 'Wahai Rasulullah, alangkah baiknya
jikalau kita menjadikan Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat.' Lalu
turunlah ayat: '... Dan jadikanlab fulaqam lbrabim itu terupat sbalat ...'
(QS. Al-Baqarah: L25). Q) Pada ayat hijab, aku pernah menyampaikan
usulan: 'Wahai Rasulullah, kiran'',a engkau memerintahkan istri-
istrimu berhijab. Karena yang berbicara dengan mereka ada orang
baik dan ada pula orang jahat.'Lalu turunlah ayat hijab. (3) Istri-istri

ea Dalam naskah 1.r; tertulis: .Ji.
e5 Dalam naskah 1;y tenulis: ur.-i --- ,i ,,! Jur.
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Nabi ffipernah berkumpul karena cemburu terhadap beliau, lalu aku
berkata kepada mereka: 'Jika Nabi menceraitr<an kalian, boleh jadi

Rabb beliau akan menggantikan baginya istri-istri yang lebih baik
daripada kalian.' Lalu turunlah ayat seperti ini."

Ibnu Abi Maryammeriwayatkan kepada kami, ia berkata:Yahya
bin Ayyub mengabarkan kepada kami, ia berkata: Humaid meriwayat-
kan kepadaku, ia berkata: "Aku mendengar Anas menyampaikan
hadits ini."

[Hadits nomor 402ini tercantum pga pada hadits nomor: 4483,4790,
dan 49t61

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [^-\"4.]r G;V\; ,:Ul "Bab: Perihal kiblat." Yaitu, selain

masalah-masalah terdaliulu. tll"!\ * )lt:;W U t';iE)\ ;? U:l
"Dan pendapat ulama bahwa orang yang mengerjakan shalat dengan

tidak menghadap kiblat karena kekeliruan, ia tidak perlu mengulang

shalatnya."

Masalah ini berasal dari masalah: seorang yang sudah berijtihad
dalam menentukan kiblat, lalu kemudian terbukti ia keliru (setelah

selesai mengerjakan shalatnya). Dalam hal ini para ulama berbeda

pendapat.

Pertama; Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan dari Sa'id bin
al-Musayyib, 'Atha', asy-Sya'bi, dan ulama larnnya; bahwa mereka

berkata: "shalatnya tersebut tidak wajib diulang." Demikianlah
pendapat ulama-ulama Kufah.

Kedua: Diriwayatkan dari az-Zuhri, Malik, dan selain keduanya

bahwa shalat tersebut harus diulang selama dalam masa waktunya,
namun tidak perlu diulang jika sudah keluar dari waktunya.
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Ketiga: Terdapat riwayat dari asy-Syafi-'i, bahwa secara mutlak
orang itu harus mengulangi shalatnya apabrla yakin memang telah
melakukan kekeliruan.

Kandungan riwayat at-Tirmiclzi dari hadits 'Amir bin Rabi'ah
sejalan dengan pendapat pertama dan kedua. Akan tetapi, at-Tirmidzi
mengatakan: "sanadnya tidak seperti (tidak sekuat) itu."

Perkataan tit *; d\'-v*5;I "Rasulullah ffi pernahmengucap
salam ...." Ini meirpakah petikan rlari hadits Abu Hurairah tentang"

kisah Dn:J Yadaini yang diriwayatkan secara mausbul dalam kitab
ash-Sbahiibain dart beberapa jalur. Akan tetapi, yang diriwayatkan
secara maushul dalam kitab asb-Shahiihain tidak tercantum seperti
perkataan nya dalam hadits di atas: l.-rU\ tt ,y\:l "Dan beliau meng-

hadapkan (wajahnya) kepada manusia."

Lafazhseperti ini justru tercantum dalam kitab al-Mwutathtba'dari
jalur Abu Sufyan, mawlalbnu Abi l,hmad, dari Abu Hurairah. Dalam
hal ini,Ibnut Tin mengikuti kekeliruan Ibnu Baththal ketika menegas-

kan bahwa rni adalah petikan dari hadits Ibnu Mas'ud tadi. Sebab, tidak
disebutkan dalam seluruh jalur perirvayatan hadits Ibnu lUas'ud bahwa

beliau mengucap salam setelah mengerjakan dua rakaat.

Adapun korelasi riwayat mu'allaq ini dengan judul bab di atas.

hal ini bisa ditinjau dari sisi masih tet^pnya beliau ffi dalam kondisj
shalat. Sebab, ini menunjukkan bah''va saat berpaling dari kiblat, beliau
masih terhitung orang yangmelaktrkan shalat.

Dari hadits ini, dapat disimpulkan bahwa shalat orang yang tidak
menghadap ke arah kiblat karena kekeliruan tidaklah batal.

SYARAH HADITS

Perkataan: l-L iG ,iG ;i *l "Dari Anas, ia berkata: "tfmar
berkata."'Ini adalah riwayatseorang Sahabat dari seorang Sahabat yang
lain. Hanya sa1a di sini, Sahabat kecil (unior) yang meriwayatkannya
dari Sahabat besar (senior).
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Perkataanr [y* A U-j &t:] "Pendapatku bersesuaian dengan

ketetapan Rabbku dalain figa perkara." Yaitu dalam tiga.peristiwa.
Makna perkataan: ,;5 ,>;i\t adalah d;! u e: e ;:\jt irG $ 6\
(Rabbku menyetujui pendapatku dengan menurunkan al-Qur-an persis

seperti pendapatku tersebut). Namun demi menjaga adab terhadap
Allah, 'IJmar menghubungkan persesuaian itu dengan dirinya (dengan

mengatakan i,sil;t-r, dan tidak mengatak^n "Qt e\')^). Atau, 'lJmar
mengisyaratkanbahwa hukum al-Qur-an tunrn lebih dahulu sebelum

ia menyatakan pendapatrya.

Dan, disebutkannya secara khusus tiga perkara tersebut tidak
berarti menafikan perkara lain selain itu. Karena masih ada beberapa
pendap at' fImar lainny a yang bersesuaian den gan ayat al-Qur-an, selain

tiga perkara di atas.

Di antara pendapat-pendapat lainnya itu yang paling masyhur
adalah kisah tentang paratawanan Perang Badar dan mengenai kisah
penshalatan orang-orang munafik. Riwayat keduanya terdapat pula
dalam kitab Sbabiibul Bukbari.

At-Tirmidzi menshahihkan hadits Ibnu 'Umar, bahwa ia ber-
kata: "Tidaklah terjadi suatu peristiwa atas kaum Muslimin, lalu
mereka mengemukakan pendapat, begitu juga 'Umar mengemukakan
pendapatnya, melainkan ayat al-Qur-an yaflg turun tentang hal itu
sesuai dengan pendapat 'IJmar." Ini menunjukkan bahwa banyak
sekali ayat-ayat al-Qur-an yangturun sesuai dengan pendapat'Umar.

Jumlah terbanyak yang kami temukan dan dapat kami tunjukkan
riwayatnya sejauh ini ada lima belas kasus. Hanya saja, itu semua

berdasarkan penukilan.

Telah disebutkan sebelumnya perihal Maqam Ibrahim. Kemudian,
akan dibicarakan pula masalah hijab pada tafsir surat Al-Ahzaab
dan masalah tahhyir (pilihan yang diberikan kepada Nabi untuk
menceraikan istri-istrinya atau tidak) pada tafsir surat At-Tahriim.
Dan, perkataan 'LJmar pada riwayat ini: "Istri-istri Nabi M pernah
berkumpul karena cemburu terhadap beliau, lalu aku berkata kepada

Kitab Vlll: Shalat 251



mereka: 'Jika Nabi ffi menceraikan kalian ...,"' sungguh dari jalur lairt
dari Humaid dalam tafsir surat Al-llaqarah disebutkan tambahannya;
Sebagaimana akan disebutkan nantj dalam pembahasan tentang mem-

pergauli istri pada akhir pembahas;un bab nikah.

Sebagian ulama menyatakan "Hadits ini lebih cocok jika di-
cantumkan dalam bab sebelumnya. Yaitu, dalam bab 1,ang menukil
firman Allah: 4",# ;*lL,F c\t:i\;Y 'Dan jad.ikanlab Ma,qa"* Ibrohio,,

itu tempat shalat."'

Pernyataan itu dapat dijawat,: "Al-Bukhari beralih dari haditr;

tersebut kepada hadits Ibnu 'IJmar untuk menyatakan terjadinytt
hal itu dari perbuatan Nabi ffi. Berbeda dengan hadits 'IJmar ini,
sebab di dalamnya tidak ada pelnyataan yar,g jelas tenta"ngny;-.
Adapun korelasinya dengan judul bab di atas, maka al-Karmani telalt
memberikan jawaban; bahwa ma,<.sud pencantuman judul bab ini
adalah menjelaskan perihal kiblat dan perkara-perkara lain yan1;
berkaitan dengannya. Sementara be rdasarkan pend ap^t y 

^rTgmenafsir,-kan Maqam Ibrahim dengan Ka'brh, maka maksudnya sudah jelas,

Demikian j*gr, sangat jelas apabila ditafsirkan dengan al-HararrL
secara keseluruhan, karena l#azh;r pada firman Allah: 4 bi.L.6 l,4,
menunjukkan makna sebagian. Jadi, laf.azh mushalla maksLdnya adalilr
kiblat. Ini akan lebih jelas lagi jika ditafsirkan dengan batu tempat.
Ibrahim berdiri di atasnya (tempat pijakan). Sehingga Maqam Ibrahinr
itu berkaitan dengan hal yang terkait dengan kiblat, bukan dengarr
kiblat itu sendiri."

Ibnu Rasyid berkata: "Menunrt pendapatku, kaitan antarahaditr;
dan judul babnya ini adalah adanyaisyarat kepada ruang ijtihad dalanL

menentukan kiblat. Karena, 'lJmar berijtihad dengan memilih MaqarrL

Ibrahim sebagai tempat shalat, yanS;terletak tepat di depan Ka'bah. Izr

memilih salah satu arah kiblat dengen ijtihadnya. Lalu pendapatnya itti
bersesuaian dengan a1-Qur-an. Hal i:u menunjukkan kebenaran ijtihacl
seorang mujtahid apabila ia telah mengerahkan segala kemampuannya."
Perkataan di atas telah jelas.
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Perkataanzle-*.ri;\ iGjl " Ibnu Abi Maryamberkata kepada

kami." Dalam riwayat Karimah tercantum <<ey&i#\us*;-ll (sebagai-

mana tercantum dalam teks bab di atas*d).

Urgensi mencantumkan sanad ini adalah karena di dalamnya
terdapat perfiyataan secara jelas bahwa Humaid mendengar darrAnas,
sehingga terhindar dari kemungkinan ter)adiny a tadlis (memperlihat-
kan kebagusan sanad dengan menyembunyikan 'illat-nya).

Perkataan: t+] "Hadits ini." Yaitu baik sanad maupun matan-
nya.Ia berasal dari riwayat Anas dari 'Umar, bukan dari riwayat Anas
dari Nabi ffi.

Urgensi penyebutan riwayat mu'allaq tersebut adalah adanya
pernyataan secara jelas bahwa Humaid mendengarnya dari Anas.

Sebagian ulama berkomentar, Yahya bin Ayyub tidak dijadikan
sebagai hujjah oleh al-Bukhari meskipun ia mencantumkannya dalam
m ut ab a' at (riw ay at- r rw ay at p endukun g) .

Saya menegaskan: Ini termasuk hadits-hadits yangdiriwayatkan
secara mutaba'ab itu. Dan, tidak hanyaYahyabin Ayprb seorang diri
yang meriwayatkan dengan pernyataan secara jelas tersebut (bahwa

Humaid mendenga rnya dartAnas-"d). Al-Isma'ili juga mengeluarkannya
dari riwayat Yusuf al-Qadhi dari Abu Rabi' az-Zahrani, dari Husyaim:
Humaid mengabarkan kepada kami: "Anas meriwayatkan kepada
kami ...." Wallaahu a'lam.

";icr u-Uu VTLi :irs ,-d*6 +hr '.,^;L \13'"tL - r.r

;6r Wp ,iG#jSl ,;L e)vb,iil )b r
$M)il\ iy2'AL,irts q\ i;+\L#\ri'.b e rQ
e6 Tidak tercantum dalam naskah lrry
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.\,b G,fr;<i \ :$fr- ci ii,sr,'c\;Uj: t 4e ilio /o

.rr *;531 .Jl D3r:*,,uf-ttil\ Jy&;FruV;
403. 'Abdullah bin Yusuf meriwzryatkan kepada kami, ia berkata:

Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari'Abdullah bin Dinar,
dari 'Abdullah bin 'Umar, ia berJrata: "Ketika orang-orang sedang

mengerjakan shalat Shubuh di Nlasjid Quba, tiba-tiba datanglah
seseorang seraya berseru: 'sungguh telah diturunkan sebuah ayat
al-Qur-an kepada Rasulullah ffi tadt malam. Beliau diperintahkan
untuk menghadap Ka'bah.' Maka nrereka pun menghadap ke Ka'bah.
Sebelumnyawajahmereka menghaJap ke Syam, lalu mereka berputar
menghadap ke Ka'bah."

fHadits nomor 403 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4488,4490,
449 t, 4493, 449 4, dan 7 25L)

SYARAH HADITS

Perkataan, lr6-;\iJ\ uoil "Kerika orang-orang di Masjid Quba."
Lafazh 2$ dibaca dengan memanj,rngkan huruf ba dan men-tanwin-
kan huruf akhirnya. Itulah bacaan yang masyhur. Boleh juga dibaca

dengan memendekkan huruf ba <lan tidak men-tdnllrin-kan huruf
akhir {}l.Lafazhinibisa digunakan sebagai mudzahkar danbisa jug,r

sebagai rnu-annats.Ia adalah nama suatu tempat yang sudah dikenal
di luar kota Madinah. Yang dimaks'ud di sini adalah masjid penduduli

Quba'. Jadi,lafazh ini diungkapkan secara majaz badzft. Adapun alif
lam padalafazh: tt.r6lll kata ini b,:rfungsi sebagai alif lam lil 'abdid:z

dzibni. Maksudnya adalah penducluk Quba'dan orang-orang yang
hadir bersama mereka.

Perkataan:
Dalam riwayat M

Ita\,>L- .+] "serlang mengerjakan shalat Shubuh."
,rJi- terrulis: 

1 1;l*lit ;d,i,,r:)). Shalat Gbadah 6r*l r id;y
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adalah salah satu sebutan untuk shalat Shubuh. Namun, sebagian
ulama menukil tentang makruhnya penyebutan seperti itu.

Terdapat perbedaan 
^nt^r^ 

kandungan hadits ini dan hadits
al-Bara'y^ng lalu. Dalam hadits sebelumnya,ittt disebutkan bahwa
mereka sedang mengerjakan shalat 'Ashar. Jawabannya: Sesungguhnya
tidak ada pertentangan antar kedua riwayat tersebut. Karena berita
itu sampai kepada orang-orang yang berada di dalam kota Madinah,
yaitu Bani Haritsah pada waktu'Ashar. Itulah y^rlgdisebutkan dalam
riwayat al-Bara'. Adapun orang yang datang kepada mereka adalah
'Abbad bin Bisyr atau Ibnu Nahik, sebagaimana telah dijelaskan.
Sementara berita tersebut baru sampai kepada orang-orang di luar kota
Madinah, yaitu Bani 'Amr bin 'Auf, penduduk Quba' pada waktu
shalat Shubuh. Itulah y^ng dinyatakan dalam hadits 'Abdullah bin
'I-Imar. Hanyasaja, orang yangdatang kepada mereka tidak disebutkan
fl manya.

Ibnu Thahir dan ulama lainnya menukil bahwa orang yang
dimaksud itu adalah 'Abbad bin Bisyr. Namun, penukilan ini perlu
dikritisi. Karena 'Abbad datang kepada Bani Haritsah pada shalat
'Ashar. Jika riwayatyangmereka nukil itu shahih, maka kemungkinan
'Abbad terlebih dulu datang kepada Bani Haritsah pada waktu'Ashar,
baru kemudian ia berangkat menemui penduduk Quba' dan mem-
beritahu mereka tentang pengalihan kiblat itu pada waktu Shubuh.

Di antara indikasi yang menunjukkan keberagaman kisah ini
adalah periwayatan Imam Muslim perihal hadits Anas yang berbunyi:
"seorang laki-laki dari Bani Salamah melintas ketika mereka sedang

mengerjakan shalat Shubuh dalam keadaan ruku'." Nukilan ini
selaras dengan riwayat Ibnu'Umar yangmenentukan shalat apayang
dikerjakan tersebut. Dalam hal ini, Bani Salamah tentu bukanlah Bani
Haritsah.

Perkataan: [iF il-l\ - It iri ;] "sungguh telah diturunkan
sebuah ayat al-Qur-an kepada Rasuiullahffitadimalam." Di sini, peng-

gunaan kata lliijttyy (malam) tidak dimaksudkan untuk menunjukkan
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makna yang sebenarnya. Akan te tapi, kata itu diungkapkan secara

majazi. Yakni diungkapkan terhadap sebagian hariyangtelah berlalu
dan malam berikutnya. Sedangkaalafazh sTj di-nakirah-kan (tidak
menggunakan alif lam) tntuk menunjukkan makna "sebagian" (yakrri
salah satu ayat dari ayat-ayat al-Qrsr-an). Maksudnya adalah firma.n
Allah u= , { @ 7g i 4 g-t ,i:; gi i, $ "Kami melihat uajabmu
(Mwhammad) sering menengadah ke ,'angit..." (QS. Al-Baqarah: 144-l5C)

Perkataan:|yi J;l "Beliau diperintahkan." Dari sini, dapa.t

dipahami bahwa apaya;ng diperintahkan kepada Nabi ffiberart.i
diperintahkan pula kepada umatnya. Seluruh perbuatan Nabi fl-(
mesti diteladani sama seperti perkataan beliau, hingga ada dalil yang
menyatakan bahwa hal itu hanya berlaku khusus bagi Rasulullah ffi.

Perkataan: tuj:;i:r;] "Maka rnereka pun menghadap ke Ka'bah."
Dibaca dengan mem-fat-bab-kan h.uruf ba dalam mayoritas rrwayal..
Yaitu mereka berpindah ke arah [.a'bah. Sedangkan subjek darikata
kerja \i,iii.:,t adalah orang-orang yang menjadi lawan bicara, yaitu
,Q ;tlr (penduduk Quba').

Perkataan li\"e;) UK:l 'Sebelumnya wqah mereka men[;-
hadap ...." Lafazfi-irri merupakan penafsiran dari perawi untu,<
mengungkapkan bagaimana proses peralihan arah kiblat tersebur..
Kemungkinan, subjek dari kata kerja \i,ili{:l adalah Nabi ffi daa
oranB-oraflgyang bersama beliau. Sementara dbamir (kata ganti) |i
pada kata Ki+rD merujuk kepaCa mereka atau penduduk Quba'.
Demikianlah berdasarkan kedua kemungkinan ini. Dalam rtwayat
al-Ashili disebutkan dengan meng-kasrah-kan huruf ba dalam bentur
katakerja ((U#ii'i,t!);, dan dhamir pada kata e|!t itu bisa meruju.r
kepada dua kemungkinan tadi. Narnun, merujuk silangkannyakepada
penduduk Quba' lebih jelas.

Terdapat riwayat yang menguatkan di-kasrab-karLrLya huruf bal
yaitu riwayat al-Bukhari sendiri terkait hadits ini dalam Kitab "ar;-

Tafsiir" dari Sulaiman bin Bilal dari'Abdullah bin Dinar, yakni denga:r
lafazh: (('df.J,6 :fi,r;J3r -W-o\ 

71 .f'ry "Dan sungguh beliau telah
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diperintahkan untuk menghadap Ka'bah, maka menghadaplah kalian
ke arahnya (Ka'bah)." Masuknya huruf istiftab lYiy ini mengesankan

kalimat sesudahnya adalah kalimat perintah, bukan lanjutan kbabar
y^ngdisebutkan sebelum nya. Wallaabu a'lam.

Penjelasan mengenai cara peralihan arah kiblat ini disebutkan
dalam hadits Tsuwailah binti Aslam pada riwayat Ibnu Abi Hatim.
Barusan, saya telah menyebutkan sebagiannya. Ia berkata: "Kaum
wanita beralih ke tempat kaum pria dan kaum pria beralih ke tempat
kaum wanita. Maka kami mengerjakan dua rakaat yang tersisa dengan

menghadap ke Baitullah al-Haram."

Saya menjelaskan: Gambarannya adalah imam beralih dari
tempatnya di depan masjid ke belakang masjid. Sebab, siapa sapyang
menghadap Ka'bah maka ia pasti membelakangi Baitul Maqdis. Dalam
hal ini, jika ia berputar di tempatnya saja, tentu tidak ada tempatyeng
cukup lapang untuk membuat shaf di belakangnya.Dan ketika imam
beralih, maka kaum pria juga ikut beralih hingga mereka berada di
belakangnya, lalu kaum wanita ikut juga beralih hingga berada di
belakang mereka. Sudah pasti, perubahan ini menyebabkan pergerakan

y^n1banyak di dalam shalat.

Ada kemungkinan terkait dengannya, peristiwa itu terjadi sebelum

turunnya larangan banyak bergerak di dalam shalat, sebagaimana

halnya sebelum diharamkan berbicara dalam shalat. Kemungkinan
lainnya, pergerakan seperti itu masih bisa ditolerir untuk kepentingan
tersebut. Atau mungkin juga mereka tidak melangkah terus-menerus
saat beralih, namun selangkah demi selangkah. IVallaahu a'lam.

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1) Hukum nasikb (y"rg menghapus hukum syari'at sebelumnya)
tidak diberlakukan atas para mukallaf hingga hukum itu sampai

kepadanya. Karena penduduk Quba' tidak diperintahkan untuk
mengulangi shalat, padahal perintah untuk menghadap Ka'bah
tunrn sebelum mereka mengerjakan shalat tersebut. Dari situ,
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ath-Thahawi menggali suatu hukum bahwa orang y^ng belunr
mendengar dakwah dan ia tidak mungkin baginya untulr
mengetahuinya sendirian, maka kewajiban-kewaiiban syari'ar
menjadi tidak wajib atas dirinya.

2) Dimungkinkan berijtihad paca zaman Nabi ffi. Tatkala mereka
terus melanjutkan shalat dan ridak memutusnya, ini menunjuk-
kan bahwa mereka lebih menLilih melanjutkan shalat dan hanyrr

beralih kiblat daripada menrutus dan mengulang shalat dari
awal. Keputusan seperti itu r;idak mungkin dilakukan kecuali
dengan ijtihad. Demikianlah yang dikatakan sebagian orang.
Namun, pendapat ini perlu citinjau kembali. Karena mungkin
saja sebelumnya mereka telah mengetahui sebuah nash dalanr
masalah ini. Sebab, Nabi ffi senantiasa menanti-nanti peralihan
kiblat tersebut. Maka tidak. menutup kemungkinan beliau
mengajarkan apa yang telah :nereka lakukan itu, yaitu dengan

melanjutkan shalat dan beralih kiblat.

3) Diterimanya kbabar abad $nformasi dari sedikit orang) dan wajib-
nya mengamalkan kbabar te::sebut. Serta sahnya pe-nasakb-at
hukum yang telah ditetapkan (rukum terdahulu) melalui informasi
yangdisampaikan oleh satu orang itu.

Karena ada yang menyatakrn bahwa sewaktu shalat meng-
hadap Baitul Maqdis, hal itu ciitetapkan berdasarkan nash qatb'i,
sebab mereka menyaksikan langsung saat Nabi ffi shalat k,:
arah Baitul Maqdis. Sedangkan peralihan yarTg mereka lakukan
dari menghadap Baitul Maqdls ke arah Ka'bah hanya diketahui
melalui kbabar yangjuga disampaikan oleh satu orang.

Pernyataan ini dibantah, bah'vasanya kbabar yang disampaikan
tersebut telah dikuatkan oleh indikasi-indikasi dan pendahuluan-
pendahuluan yang member..kan kepastian bagi mereka ata,;

kebenaran si penyampai informasi. Intinya, mereka hendali
menegaskan bahwa perkara qatb'i tidak dapat di-nasakb kecuali
dengan daltl qatb'ijuga. Ada p*la yang mengatakar5 pe-nasakh-at
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hukum dengan hhabar abad secara mutlak dimungkinkan terjadi
pada zaman Nabi ffi.Hanya saja, hal itu tidak mungkin terjadi
sesudah zamarLbeliau. Namun, pernyataan ini masih memerlukan
dalil penguatnya.

4) Orang yarrg tidak sedang shalat boleh memberikan pelajaran
kepada orang y^ngsedang shalat. Dan apabila orangy^ngsedang
shalat mendengar perkataan orang yang tidak sedang shalat maka
itu tidaklah membatalkan shalatnya.

Pembahasan mengenai penentuan waktu peralihan kiblat telah
disebutkan sebelum ny a, y aitu pada saat membicarakan hadits al-Bara'

dalam Kitab "al-Iimaan".

Adapun cara mengarahkan agar terjadi korelasi antara hadits
Ibnu'Umar dan judul bab adalah dengan menyatakan bahwa bagian

dari hadits tersebut t fang menunjukkan kepada penggalan pertama
dari judul bab di atas, adalah lafazh: 11i:Kjr W-,:\ i\ll "Beliau
diperintahkan untuk menghadap Ka'bah". Sedangka I yangmenunjuk-
kan kepada penggalan kedua dari judul bab di atas adalah kondisi
mereka saat mengerjakan shalat tersebut. Yaitu kondisi yang pada
awalnya menghadap ke arah kiblat, padahal arah itu telah mansukh
(dihapus hukumnya). Hal ini karena ketidaktahuan mereka atas

wajibnya beralih darinya (dengan menghadap ke arah Ka'bah). Sekali-

pun demikian, shalat tersebut tetap dianggap sah, sehingga mereka
tidak diperintah untuk mengulan ginya.

Artinya, maka demikian pulalah hukum yangberkenaan dengan

orang y^ngkeliru. Tetapi di sini, masih bisa dibedakan antara kedua-

nyai oratTgyang jahil (tidak tahu) masih berlaku atasnya hukum
pertama (shalat menghadap ke arah Baitul Maqdis), dan perbuatannya
itu masih ditolerir (dimaafkan); sedangkan orang yang keliru tidak
demikian, karena saat perbuatan itu dilakukan, hukumnyarcIahdiakui
olehnya dan telah diketahuinya.
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404. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Syrr'bah, dari al-Hakam, dari Ibrahim,
dari 'Alqamah, dari 'Abdullah, ia berkata: "Nabi ffi menger)akar,
shalat Zhuhur sebanyak lima rakaa:." Orang-orang berkata: "Apakat,
rakaat shalat sudah ditambah?" Beli;.u bertanya: "Apakah itu?" Mereka
menjawab: "Engkau telah shalat seb:myak lima rakaat." Maka beliau #;
melipat kedua kakinya lalu sujud st:banyak dua kali (sujud sahwi)."

SYARAH HADITS

Perkataan: [+l +b oi] "Dari 'Abdullah." Yakni 'Abdullah bin
Mas'ud.

Perkataan: [[*1ip, g; 3r\ -lb 'j6] "Ia berkata: "Nabi #,
mengerjakan shalat Zhuhur sebanyak lima rakaat." Pembahasan
tentang hadits ini telah disebutkan pada bab sebelumnya. Adapun
keterkaitanny;. dengan judul bab di atas terdapat pada perkataan
beliau: 1131i u; ,j\!yy "Beliau bertanl a: 'Apakah itu?"' Yaitu, apa yan1
menyebabkan munculnya pertanyaan ini? Sebab, pada saat itu beliau
tidak menghadap ke arah kiblat karena tidak tahu. Hal ini seperti yang
tampak jelas dalam ri:wayat terdah'rlu, yakni dari perkataan: "Maka
beliau pun melipat kakinya lalu menghadap ke kiblat."
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BAB 33

Mengerik Ludah
Yang Ditemukan Di Dalam Masiid

Dengan Tangan
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405. Qutaibah meriwayatkan kep'ada kami, ia berkata: Isma'il bin

Ja'f.ar meriwayatkan kepada kami dirri Humaid, dari Anas, bahwasany,r

Nabi ffi melihat dahak (ludah) di Kiblat masjid. Pemandangan itu tidak
mengenakkan beliau hingga terlihrrt pada wajah beliau. Maka beliau
bangkit dan mengeriknya dengan tangannya. Lalu beliau berkata:
"sesungguhnya apabila salah seora.rg dari kalian mengerjakan shalat,

maka ia sedang bermunajat kepala Rabbnya-atau sesungguhny,r
Rabbnya berada di antara dia dan kiblat-maka janganlah salah seorang

dari kalian meludah ke arah kiblrrtnya. Akan tetapi, (meludahlah)
ke sebelah kiri atau ke bawah telrrpak kakinya." Kemudian, beliau
mengambil ujung kain atasnya lalu meludah ke situ, lantas beliau
melipat ujung yang satu ke ujung yang lain dan berkata: "Atau irr

melakukan seperti ini."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+;jrj, ,.1! i[J\ .]- Jr;l "Bab: Mengerik ludah yang
ditemukan di dalam masjid dengan tangan." Yaitu baik dibersihkan
dengan alat maupun tanpa alat. Al-lsma'ili mengoreksinya, ia berkata:
"Maksud perkataan : $ *'^{-;]'Malia beliau bangkit dan mengerikny:t
dengan tangannya' adalah beliau yang membereskannya sendiri, bukan
secara langsung membersihkan lt.dah tersebut dengan tang nnya.
Keterangan ini didukung oleh had:ts lain yang menyebutkan bahw:r
beliau mengeriknya dengan 'urjun tangkai kurma)."

Al-Bukhari di sini mengete ngahkannya sesuai makna yan1\
dikandung oleh lafazh hadits [rab. Meskipun tidak menutuf]
kemungkinan, kisah ini terjadi letrih dari satu kali. Hadits tentanp;
'urjun tadi diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Jabir gla .

SYARAH HADITS

Perkataan: [rr.i * ;; ,,] "Dari Humaid dari Anas.'''
Demikianlah yang tercantum dalanr seluruh jahtr yangmenggunakan
metode periwayatafi'dn'anab (afazh J;), sejauh yang saya temukan.
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Dan,ee akan tetapi, 'Abdurrazzaq juga meriwayatkannya dengan
menyebutkan secara jelas bahwa Humaid mendengar dari Anas, se-

hingga terhindarlahriwayat ini dari kemungkinan ia meriwayatkannya
secara tadlis.

Perkataan z l^'t ;:1 "D ahak (udah) . " Mengenai makna laf.azh'^1\i3,

adayangmengatakan bahwa ia adalah sesuatu (dahak) yang keluar dari
dada. Ada yang mengatakan, apabila dibaca i;U.j-dengan huruf 'ain-
maka keluarnya dari dada, sedangkan apabila dibaca 'd\7J-dengan

huruf mim-meka keluarnya dari kepala.

Perkataan! [tplj] "Di kiblat masjid." Yaitu pada dindingyang
mengarah ke kiblat.

Perkataant li-) ;;l "Hingga terlihat." Yaitu dapat disaksikan
pada wajah beliau ffi tanda-tanda keberatan akan hal itu. Dalam
riwayat an-Nasa-i tercantum dengan lafazh: Uni;.s'F\ F ,-*Asy
"Beliau marah hingga wajah beliau memerah."

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab "al-Adab" dari hadits
Ibnu 'Um ar dy) dengan lafazh:11,.7;lr ,yi & a:s;ty "Maka beliau
pun marah kepada penghuni masjid."

Perkataanzlg>V G?v \:ll "Apabila salah seorang dari kalian
mengerjakan shalat." Yaitu sesudah memulai shalatnya.

Perkataan z|i; ;\ r\1"Atau sesungguhnya Rabbnya." Demikianlah
yangtercantum dalam mayoritas riwayat, dengan keraguan (terdapat

lafazhji); seperti yarLgakan disebutkan dalam riwayatlain, yaitu lima
bab sesudah ini. Dalam riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi tenulis
dengan lafazh: x',{r',:\1y, yakni dengan w)aa)il 'atbaf.

Yang dimaksud dengan munajat yangberasal dari seorang hamba
adalah hakikat munajat itu sendiri. Adapun apabila berasal dari Rabb
maka ia adalah konsekuensinya, sehingga laf.azh munajat di sini

ee Dalam naskah 1r"y tidak tercantum:; (namun tercantum dengan lafazh l*1, bukan dengan lafazh

;=J-e; sebagaimana teks asli versi penerbit Daar as-Salaam yang meniadi acuan*).
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diungkapkan secara majazi. Maknanya menjadi: "Allah menyambutnyzr
dengan rahmat dan keridhaan-Nya "100

Mengenai perkataan: "Sesung3uhnya Rabbnya berada di antara
dia dan kiblat," demikian juga lalazh yang terdapat dalam haditr;
sesudahnya: "maka sesungguhnya Allah berada di hadapan wajahnya,''
al-Khaththabi menjelaskan: "Maknrmya, ketika seseorang menghadap,

ke arah kiblat, maka itu akan br'rujung dengan disampaikannyct
maksudnya kepada Rabbnya, sehingga asumsi maknanya: 'Maka,
sesungguhny;. apa yarg ditujunya itu berada di antara dirinya dar,
kiblat.' Ada yang mengatakan: 'I)alam kalimat tersebut terdapat,
mudhaf yang tidak disebutkan, ya tu keagungan Allah atau balasar.

pahala dari Allah (y*rg berada di hrdapan wajahnyr-"0).'"

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Ini merupakan kalimat yangdiutara..
kan untuk menjelaskan keagungan kiblat. Sebagian kaum Mu'tazilah
yang berpendapat bahwa Allah ada cli mana-mana mengambil hadits inj
sebagai dalilnya. Tentu ini adalah kejahilan yangrLyata, karena dalam
hadits disebutkan bahwa beliau me ludah ke bawah telapak kakinya
Dan, itu membatalkan 

^pa 
yan1 rnereka tetapkan. Hadits ini juga.

merupakan bantahan terhadap orang yang mengklaim Allah berada.

di atas 'Arsy bersama dengan dzar.-Nya.'o'Ap, pun bentuk takwil

r00 Klaim bahwa pengungkapan secara majazi di sir i terhadap sifat munajat adalah klaim yang bathil
Ini termasuk klaim adanya ungkapan majazi pada nash-nash yang berkenaan dengan sifat Allat
[19, yang bisa menjadi pintu gerbang untuk rnenafikan sifat-sifat-Nya r&. Sikap yang wajit
diambil dan harus ditempuh di sini adalah mrnetapkan terjadinya munajat dari Allah kepad:
hamba-hamba-Nya secara hakiki, sebagaimana ,ralnya munajat dari seorang hamba kepada Allal
BP yang adalah secara hakiki, dengan tanpa wh.ttif (menetapkan cararya), tamtsil, tahrif, maupur
a'thil.Makaddak boleh mentakwil makna munajat dari Allah dengan makna:'Allah menyambur
hamba-Nya dengan rahmat dan keridhaan-Nyr." Terlebih lagi, pengertian munajat sepeni ini
telah disebutkan dalam al-Qur-an, yaitv ayar yarrg menegaskan adanya munajat dari Allah kepada
Musa l$4i, seperti yang disebutkan dalam surar Maryam:

4@4';5;iti'i a'ie4$b
*Dan Kami teLah memangilnya dari sebehh kn an Gunung(Sinai) dan Kami dekatkan dia untuk
bercakap-cakap. " (QS. Marya m: 52) lVallaahu a"am . 1;1.lcr Dalam hadits tersebut tidak terkandung bantal.an terha&p orang-orang yanB menerapkan sifar
istiua'@ersemayam)-nya Allah 'e di atas'Arsy Iengan dzat-Nya. Karena nash-nash al-Qur-an dan
hadits yang menetapkan bersemayamnya Allah ;u di atas'Arsy dengan zat-N1'a adalah nash-nash
yangmuhkam, qath'i,lag. jelas maknanya, yang t dak bisa ditakwil dengan segala bentuk takwil apa
pun. Ahlus Sunnah juga sudah sepakat untuk berpegang kepada nash-nash tersebut dan mengimani
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bagi pendapat ini, maka bisa juga berlaku bagi pendapat sebelumnya.
W'allaabu a'lam.

'Illat (alasan) ini menunjukkan bahwa meludah ke arah kiblat
hukumnyaharam, baik dilakukan di dalam masjid ataupun di luarnya.
Terutama jika dilakukan oleh orang yangmengerjakan shalat. Dalam
hal ini, tidak ada perbedaan pendapat tentang status makruhnya
meludah di masjid tersebut, apakah ia karaabah tanzihiyyab (makruh
yang lebih mengarah kepada pembolehan) atau karabab tabrimlryab
(makruh yanglebih mengarah kepada pelarangan)?

Dalam Sbahiib lbnu Kbuzaimah dan Sbabiib lbnu Hibban, dari
hadits Hudzaifah yangdiriwayatkan secara mdrfu', disebutkan:

(.d:;*c. ,#iJ;S1"qll i.".-;t+ar;lr ;\+3 l;-d/ ))

"Barang siapa meludah ke arah kiblat niscaya ia akan datang pada hari
Kiamat dengan ludah menempel di antara kedua matanya."

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, dari hadits Ibnu'IJmar secara

marfu', tertera dengan lafazh:

( -yt u qtrqrr 6 *a G {A\ Je-w&d 11

"Orang yang membuang dahak (meludah) ke arah kiblat akan di-
bangkitkan pada hari Kiamat dengan dahaknya menempel pada
wqahnya."

kandungannya sebagaimana layaknya bagi keagungan Allah @, tanpa mempersamakan sifat-sifat
Allah dengan sifat makhluk sedikit pun. Adapun perkataan beliau dalam hadits ini: "Sesungguhnya
Allah berada di hadapan wajah seorang hamba ketika ia sedang shalat" dan dalam lafazh lain:
"Sesungguhnya Rabbnya berada di antara diri seorang hamba dan kiblat," maka ini adalah lafazh
yang masih mengandung kemungkinan sehingga wajib ditafsirkan sesuai dengan makna yang
layak dan tidak benentangan dengan nash-nash yang muhkarn Sebagaimana Imam Ibnu 'Abdil
Bar sudah mengisyaratkannya. Dalam hal ini tidah boleh mengarahkan makna lafazh tersebut
dan yang semisalnya kepada makna yang membatalkan nash-nash tentang istiuta' yang stdah
ditetapkan oleh nash-nash yang sudah qath'i, mubkam dan jelas maknanya. lV'allaahu a'lam.
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Dalam riwayatAbu Dawud dan Ibnu Hibban, dari hadits as-Sa-it,

bin Khallad, disebutkan bahwa seorang laki-laki mengimami sejumlat,
orang, lalu ia meludah ke arah kiclat. Seusai shalat, Rasulullah Si
bersabda:

(:H.;;i'ili
"Janganlah orang ini mengimami kalian lagi."

Dalam hadits itu juga, Nabi ffi berkata kepadanya:

( .:i;)') aiir e{il,t8\)';

"sesungguhnya engkau telah menyrkiti Allah dan Rasul-Nyr."

Perkataan: [gJ;.F] "K. ar,rh kiblatnya." Lafazh 
"p 

ditulir;
dengan meng-kasrab-kan huruf qa.f dan mem-fat-bah-kan huruf ba,

Makna lafazh * ,ft di sini adalah * + (arah kiblatnya).

Perkataan zlyi -X:il"Atau ke bawah telapak kakinya." Yaitu
telapak kaki kirinya, sebagaiman a disebutkan dalam hadits Abr'
Hurairah Ea dalambab sesudahnl.a. Ia menambahkan juga dari jalur'

Hammam dari Abu Hurairah: f<ti+lpll "Lalu ia mengubrrnya," sepert:.

yangakan disebutkan nanti pada ernpat bab sesudah bab ini.

Perkataan z l{1gt., iV ;i 
f -il "Kemudian beliau mengambi.

ujung kain atasnya ...." Di sini, terdrpat penjelasan melalui perbuatan
Tujuannya adalah agar penjelasan itu lebih berkesan pada diri oranp;

y angmenden ga r ny a. D an, zhahir pr :rkat aan beliau : 
1 1 

I ifu l4 :tll " atat.
ia melakukan seperti ini" menunjul<kan bahwasanya seseorang boleh.

memilih salah satu dari yang beliau sebutkan itu. Akan tetapi, pade.

empat bab sesudah ini akan disebutkan bahwa al-Bukhari mengarahkan

pengertian alternatif terakhir ini l<epada !.ondisi apabila seseoranE;

terdesak untuk meludah. Sehingga lafazh 1\ pada hadits ini berfungsi
sebagai tanui'(menunjukkan adan ra variasi). Wallaabu a'lam.
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406. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari'Abdullah bin'LJmar,
bahwa Rasulullah ffi melihat ludah di dinding arah kiblat. Lalu beliau
mengeriknya. Kemudian beliau menghadap kepada orang-orang seraya

berkata: "Apabila salah seorang dari kalian mengerjakan shalat maka
janganlah ia meludah ke arah depannya, karena Allah \H berada di
hadapan wajahnya ketika ia mengerjakan shalat."

[Hadits nomor 406 ini tercantum juga pada hadits nomor: 753, L213,

dan 61111

SYARAH HADITS

Perkataan: [4i.i.irrU AGGr,;] "Brh*a Rasulull ah Mmelihat
ludah di dinding arah-kiblit." Dalam riwayat al-Mustamli tertera:

11y)..:)\ r\a,;)) "di dinding masjid."

Sementara dalam riwayat al-Bukhari lainnya, pada akhir Kitab
"ash-Shalaah", darijalur Ayyub dari Nafi', tercantum dengan lafazh:

114. ir * Cn"di kiblat masjid." Ditambahkan di situ: 11e;., \iKGi j;in
"Kemudianbeliau tunrn dan mengeriknya dengan tangan beliau." Dan,
lafazh ini selaras dengan judul bab di atas. Lafazh ini mengesankan

bahwa saat itu beliau sedang berkhutbah.
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Al-Isma'ili bahkan menyatakan secara jelas hal tersebut dalarrr

riwayatnya darijalur guru al-Bukh,rri. Di situ, ia juga menambahkan:
"Aku mengira beliau juga meminta minyak zafaran lalu melumuri
tempat yangterkena ludah itu denl;anny^."

Sedangkan 'Abdurrazzaq menambahkan, dari jalur Ma'mar dari
Ayyub, laf,azh: "Karena irulah disiapkan minyak zafaran di dalanr

masjid-masjid."

r-u+ e J:l-YVt?itju i7,-# +r 
"7u:s;- 

r.y

c\igir\ i; ei,:blst,:.\'qv F *| ;:*rS* J,

.:ea -"al\tJ 3\ \3u:;: 3i- vrx+Ii r ; I i7,.;4 )V

407. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin'Urwah dari ayahnye'

dari 'Aisyah Ummul Mukminin bahwa Rasulullah ffi melihat ingus-.
ludah atau dahak-di dinding arah riblat lalu beliau mengeriknya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [K; ;r;; riGQ : uil +j.Arr\,.+ o9.;ij] "Rasulullah

ffi melihat ingus-ludah atau dahak-di dinding arah kiblat lalu
beliau mengeriknya." Demikianlah yang tercantum dalam kitab al.

Muzoatbtba', yaitu dengan keraguan (terdapat lafazh t\). Adapun dalam

riwayat al-Isma'ili dari jalur Ma'an dari Malik disebutkan dengan

lafazh: ((l.e\tu;iyy, sebagai ganti ka,aV\1J, dan sepertinya ini lebih
tepat. Telah dikemukakan sebelumnya perbedaan arrtaralaf.azh at-*.
dan o7€i.

Gas9
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BAB 34

Mengerik Ingus
Yang Ditemukan Di Dalam Masiid

Dengan Batu Kerikil

*,-Lti\ J, c6;t\ )u;;ir ,r.r+q - YL

cS cY:,ii*,tu *t )'r &,*; oL,cV Gt ivS

e\;tvt?i 'iri ,IrVL G ,:"y $"'; - 1.1 r t.A

CiVG

.)[i U.f

Ibnu 'Abbas berkata: "Jika engkau menginiak kotoran yang
basah maka cucilah, dan iika kotoran itu kering maka tidak perlu
dicuci."

ui'bi ,;1\ );L ;; \'o'v;i*Aoz )
l-\^->

,ti+ ," 
j;J\ii ei: M +t i; c\;u'; #u\:t;*4 )U,-

102 Dalam naskah 1.ry tenulis: u;i Ju
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408 dan 409. Musa bin Isma'il nreriwayatkan kepada kami, ia.

berkata: Ibrahim bin Sa'ad mengatrarkan kepada kami: Ibnu SyihaL'

mengabarkan kepada kami dari Hrrmaid bin'Abdurrahman; bahwa.

Abu Hurairah dan Abu Sa'id menyrrmpaikan kepadanya, bahwasanya.

Rasulullah ffi melihat dahak (ludah) di dinding masjid. Maka, beliau

pun mengambil batu kerikil lalu me'ngeriknya dengan batu itu. Beliau

bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian meludah, maka janganlah

sekali-kali ia meludah ke hadaparLnya dan jangan pula ke sebelah

kanannya. Akan tetapi, hendaklah ia meludah ke sebelah kiri atau ke

bawah telapak kaki kirinya."

fHadits nomor 408 tercantum juga pada hadits nomor: 410 dan 416.

Hadits nomor 409 tercantum juga pada hadits nomor: 4tt dan 4t4l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [e-:fi j4 6.ZAt ],liri,I;.-Ul "Bab: Mengerik ingus
yang ditemukan di dalam masjid Jengan batu kerikil." Perbedaan
antarajudul bab ini dengan judul b,rb sebelumnya dapat ditinjau dari
kebiasaan yang berlaku. Karena L,iasanya, ingus memiliki bentuk
fisik yang lengket (berlendir) sehingga untuk menghilangkannya
dibutuhkan suatu cara (penanganan khusus). Sementara ludah tidak
demikian, masih bisa dihilangkan tarrpa menggunakan alat; kecuali jika
ludah itu bercampur dengan lendir, maka ia dikategorikan ke dalam
ingus tersebut. Inilah kelihatannya yangdimaksud al-Bukhari.
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Perkataanz leqV it jU;1 "Ibnu 'Abbas berkata." Riwayat
mu'allaq ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah
dengan sanad shahih, lalu ia berkata di bagian akhirnya: "Namun jika
ia lupa, maka tidak berdampak apa-apa baginya."

Relevansi riwayat ini dengan judul bab terlihat dari adanyaisyarat
bahwa 'illat utama pelarangan tersebut adalah untuk memuliakan
kiblat, bukan sekadar terganggunya seseorang oleh ludah atav yarLg

semisalnya. Meskipun itu juga merupakan salah satu dari 'illat-nya,
namun 'illat untuk memuliakan kiblat lebih kuat. OIeh karena itu,
tidak dibedakan antara ingus yang basah danyang kering. Berbeda
jika 'illat pelarangan tersebut hanya karena merasa jijik, sehingga
menginjak kotoran yarlg kering menjadi tidak bermasalah dalam hal
ini. Wallaabu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan: lit;; i:u*l "Maka, beliau pun mengambil batu
kerikil." Inilah tema judul bab di atas. Dari sisi makna, tidak ada

perbedaaan antara ludah dan ingus di sini. Oleh sebab itu, dalam
menetapkan hukum keduanya, al-Bukhari berdalil dengan salah satu
dari dua hal itu saja.

Perkataan: [tii6] "Lalu mengerik ny^." Dalam riwayat al-
Kusymihani tertulis 11tii;iyy "menggosoknya," dengan huruf ta, dan
keduanya memiliki makna yangsama.

Perkataan l*#F 'i;t "Dan jangan pula ke sebelah kanannya."
Pembahasan tentang hal ini akan disebutkan sebentar lagi.

%o
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BAB 35

Larangan Meludah Ke Sebelah Kanan
Di Dalam Shalat
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410 dan 4tt. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: al-Laits meriwayatkan kepada kami dari'Uqail, dari Ibnu Syihab,

dari Humaid bin'Abdurrahman; bahwa Abu Hurairah dan Abu Sa'id

mengabarkan kepadanya, bahwasanya Rasulullah ffi melihat dahak
(ludah) yangmenempel di dinding masjid. Maka Rasulullah ffi meng-

ambil sebuah batu kerikil lalu mengeriknya dengan batu itu. Kemudian

l"j\; oi
l)-
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beliau bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian meludah maka
janganlah ia meludah ke hadapannya dan jangan pula ke sebelah

kanannya. Akan tetapi, hendaklah ia meludah ke sebelah kiri atau ke

bawah telapak kaki kirinya."

0"_#\, iG i,#, \fr3t, iG'# G & \1i rL - r \ (

?,;i'U;{-tj ll'ffi *lt ju, ju e,i :*-7 :jviiu,i

-( #) e;s ri rtV e J1')'r#- e :iS *4 ;;;
412. Hafsh bin 'LImar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sy,r'bah

meriwayatkan kepada kami, ia l>erkata: Qatadah mengabarkan
kepadaku, ia berkata: aku mendengar Anas berkata: "Nabi ffiber-
sabda: 'Janganlah salah seorang dari kamu meludah ke hadapannya.
dan jangan pula ke sebelah kanannya. Akan tetapi, (meludahlah) ke

kiri atau ke bawah kakinya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [>\3t 
"p 

# * b'":; 'i iqt "Bab: Laranganmeludah
ke sebelah kanan di dilam shalat." Beliau mencantumkan hadits
sebelumnya melalui jalur lain dari Ibnu Syihab. Kemudian hadits
Anas melalui jalur Qatadah dari l\nas, yang merupakan ringkasan
riwayatnya dari Hafsh bin 'Umar. Namun, kandungan kedua hadits

tersebut tidak dikaitkan dengan kondisi shalat. Memang, hal itu
dikaitkan dengan kondisi shalat rlalam rrwaya;t Adam yang akan
disebutkan pada bab sesudahnya.I)emikian pula dalam hadits Abu
Hurairah melalui jalur Hammam, sebagaima na yangakan disebutkan
nanti. Di riwayat itu juga dikaitkan dengan kondisi shalat.

Dalam kasus ini, al-Bukhari terap dengan kebiasaan beliau, yaitu
berpegang dengan lafazhyangterdapat padasebagian jalur hadits yang
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beliau angkat sebagai dalil, walaupun lafazh tersebut tidak dimuat dalam
redaksi hadits yang beliau cantumkan dalam bab. Sepertinya, beliau
cenderung memaknai lafazh y ang masih bersifat mutlak (bebas) pada

kedua riwayat tersebut dengan maknanya yang sudah muqalryad (1rang

sudah dikaitkan). Sedangkan di luar shalat, beliau tidak menyinggung
hukumnya.

An-Nawawi menegaskanlarangan hal itu pada setiap kondisinya,
baik di dalam shalat maupun di luar shalat. Demikian juga, baik di
dalam masjid maupun di luar masjid.

Akan tetapi, telah dinukil dari Malik, bahwasanyaia berkata:
"Hal itu boleh dilakukan." Yakni di luar shalat.

Dalil yang menguatkan dilarangnya meludah ke sebelah kanan
di dalam shalat adalah atsdr yang diriwayatkan oleh '.Prbdurrazzaq
dan yang lainnya dari Ibnu Mas'ud gE , bahwa ia menilai makruh
hukumnyalo3 meludah ke sebelah kanan walaupun tidak sedang

shalat.

Diriwayatkan dari Muadz bin Jabal, ia berkata: "Aku tidak
pernah meludah ke sebelah kananku semenjak masuk Islam."

Diriwayatkan dari'IJmar bin'Abdul' Aziz, bahwa ia melarang
pvtranya meludah ke sebelah kanan secara mutlak.

Sepertinya, pihak yang menjadikanlarangan ini khusus pada

kondisi di dalam shalat menetapk^nnya berdasarkan'illat larangan
yang disebutkan dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah gE .

Di situ disebutkan' 11Ki; #,f 5p)) "serungguhnya Malaikat ada

di sebelah kanannya." Kesimpulan seperti ini dapat dibenarkan jika
kita berasumsi bahwa Malaikat yang dimaksud di sini adalah selain

Malaikat penulis dan pencatat amal. Jika demikian, barulah jelas

kekhususan larangan ini dengan kondisi di dalam shalat. Pembahasan

lebih lanjut tentang hal ini akan disebutkan nanti, insya Allah.

ta3 Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah (el).
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Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Larangan meludah ke sebelah kanan

di dalam shalat hanyaberlaku apabila memungkinkan untuk meludah

ke arah y^ng lain. Jika tidak memrrngkinkan, maka seseorang boleh
melakukan hal itu (meludah ke sebr lah kanan). Menurut saya, dengan

pakaian yangdikenakannya, alasan tersebut menjadi tidak diperlukan
lagi. Sebab, Nabi ffi telah memberikan tuntunan agar meludah pada.

pakaian tersebut seperti yangdiseb,rtkan terdahulu."

Al-Khaththabi berkata: 'Jika di sebelah kirinya ada orang lain.
maka janganlah ia meludah ke kedu a arah itu (kanan ataupun ke kiri).
namun hendaklah ia meludah ke bawah telapak kakinya atau pada

pakaiannya."

Perlu saya tegaskan, dalam hadits Thariq al-Muharibi yang,

diriwayatkan oleh Abu Dawud, dis,:butkan petunjuk agar melakukan
hal seperti itu. Ia menyebutkan dj situ: "Atau meludah ke sebelah

kirimu jika tidak ada orang lain. JiL.a ada orang lain, maka hendaklah
ia melakukan seperti ini." Kemud..an beliau ffi meludah ke bawah

telapak kakinya lalu menggosok-gosoknya.

D alam riw ay at' Abdurraz zaq ciari j alur' Ath a' dari Abu Hurairah
tercantum lafazh y^ng semakna. Jika, misalnya di bawah kakinya
terdapat sesuatu yang dibentangkarr, berupa permadani atau sejenis-

nya, maka ia harus meludah pada pakaiannya. Adapun jika tidak ada

pakaian, barangkali menelan keml>ali ludah itu lebih baik baginya
daripada melanggar larangan tersebut. Wallaabu a'lam.

Catatan Penting

Al-Bukhari menyimpulkan bahwa hukum ,.;\; (dahak) dan

el.ii (udah) adalah sama. Hal ini berdasarkan hadits di atas yang
menyebutkan: 11uelr .sb)) "ketila Nabi ffi melihat dahak," lalu
beliau berkata: (;i;)t3y; Janganlzrh ia meludah." Ini menunjukkan
kesamaan hukum di antara keduan.ra. Wallaabu a'lam.
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BAB 35

Hendaklah Seseorang Meludah Ke Sebelah
Kiri Atau Ke Bawah Telapak Kaki Kirinya
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413. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Qatadah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: aku mendengar Anas bin Malik berkata: "Nabi ffi bersabda:
'Sesungguhnya apabila seorang Mukmin mengerjakan shalat maka
ia sedang bermunajat kepada Rabbnya. Maka janganlah ia meludah
ke hadapannya dan jangan pula ke sebelah kanannya. Akan tetapi,
hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya- atau ke bawah telapak
kakinya."'

ron Dalam naskah 1.e1 tenulis: ;--).
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414. 'Ali meriwayatkan kepada karni, ia berkata: Sufyan meriwayat-
kan kepada kami: az-Zuhri meriwayatkan kepada kami dari Humaid
bin 'Abdurrahman, dari Abu Sa'id: "Bahwa Nabi ffi melihat dahak
(ludah) yang menempel pada dinding kiblat masjid. Lalu beliau
mengeriknya dengan batu kerikil. Kemudian beliau melarang sese-

orang meludah ke hadap annya at.au ke sebelah kanannya. Akan
tetapi, hendaklah ia meludah ke sebelah kiri atau ke bawah telapak
kaki kirinya." Diriwayatkan dari az-Zuhri, bahwasanya ia mendengar
riwayat Humaid dari Abu Sa'id ... clengan lafazhyangsama.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, [}i \:-iii ,e;\-i_ 'f 'A- -,U] "Bab: Hendaklah
seseorang meludah lie sebelah liiri. 'Ali meriw ayatkan kepada kami."
Al-Ashili menambahkan: (($tlip oi)) "Ibnu'Abdullah," yakni'Ali bin
'Abdullah bin a1-Madini. Matan hadits inilah yang disebutkan dari dua
jalur lain sebelumnya; dari Ibnu Syihab, yaitu Ibnu Syihab az-Z,thri.

Sedangkan dalam riwayatyang berasal dari Sufyan-yakni Suyan
bin 'Uyainah-ia tidak menyebuckan nama Abu Hurairah Ey. .

Demikianlah yang tercantum dalam seluruh riwayar. Akan tetapi,
dalam riwayat Ibnu 'Asakir disebur.kan denganlafazh: G;-t aifll
105 Dalam naskah 1.ey tertulis: [.js JU.
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"dari Abu Hur airah" menggant tkan laf.azh: Xl'aj. ,Si "tn 
"dari Abu

Sa'id", namun itu adalah sebuah kekeliruan

Sepertinya, yang mendorong Sufyan bin 'Uyainah berbuat
seperti itu adalah karena ia melihat pada bagian akhirnya tercantum:
"dan dari az-Zlhri, ia mendengar Humaid meriwayatkan dari Abu
Sa'id," lalu ia mengira Humaid meriwayatkannya juga dari Abu
Hurairah dan Abu Sa'id sekaligus, hanya sala ia memisahkan antara
keduanya. Padahal, sebenarnya tidak demikian.

Maksud al-Bukhari adalah menjelaskan bahwa Sufyan telah
meriwayatkannya dalam satu kesem patan dengan metode periwayatan
'dn'd.ndb dan dalam kesempatan lain dengan menyatakan secara jelas

bahwa az-Zuhri telah mendengar dari Humaid. Sebagian pensyarah
melakukan kekeliruan ketika mengklaim perkataan al-Bukhari: "dan

dari az-Zr,shri" merupakan riwayat mu'allaq.Justru itu adalah riwayat
maushul, dan sebelumnya telah disebutkan sejumlah riwayat semacam

ini.

SYARAH HADITS

Perkataanz lyi ,r;: )i 2u.;- -e HSl "Akan tetapi, hendaklah
ia meludah ke sebelah kirinya- atau ke bawah telapak kakinya."
Demikianlah yang tercantum dalam mayoritas riwayat. Dan, l{.azh
inilah yang sesuai dengan judul bab di atas. Dalam riwayat Abul \7aqt
tercantum dengan lafazh: (yi -.*3ty "dan di bawah telapak kakinya,"
yaitu dengan penambahan kata "dan" (huruf uauu). Dalam riwayat
Muslim dari jalur Abu Rafi' dari Abu Hurairah tercantum dengan

laf.azh: "Akan tetapi, (meludahlah) ke sebelah kirinya, di bawah
telapak kakinya" dengan menghilangkan kata "atalr" 1jiy. Demikian
juga riwayat yang dicantumkan oleh al-Bukhari dari hadits Anas
pada akhir Kitab "ash-Shalaah". Dalam hal ini, riwayat-riwayat yarlg
menyebutkan kata "atav" 1;i; tebih bersifat umum, karena mencakup
juga rpayangdi bawah telapak kaki dan selainnya.
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BAB 37

Kaffarat Meludah Di Dalam Masjid

4t ,j q\f,\

U",iUisu.! \I'JL,iu'a;i\1'"rt'j\5 i11l35! - rro
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415. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Qatadah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: aku mendengar Anas bin Malik berkata: "Nabi ffi bersabda:
'Meludah di dalam masjid merupakan perbuatan dosa. Dan, kaffarat
(penghapus)nya adalah dengan mengubur nya.' "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-r-*--li j 9F\ ,;\;5 -'i] "Bab: Kaffarat meludah di
dalam masjid." Di sini, al-Bukhari mengetengahkan hadits: "Meludah
di dalam masjid merupakan perbuatan dosa, dan kaffarat (penghapus)

nya adalah dengan menguburnya," dari hadits Anas dengan sanadnya

yangtelah lalu, yang sama persis dengan sanad yang beliau sebutkan
pada bab sebelumnya.

irK +q - rY
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Dalam riwayat Muslim tercarrtum dengan lafazh: ((JfJl)) meng'
gantikan lafazh {t.r!!ryy. Lafazh Jiit dengan huruf td aftiny^meludatL
dengan kadar yang lebih ringan dar:pada J!|l. Sedangkan lafazh.iii-tl,
dengan huruf tsa di akhirnya, berani meludah dengan kadar yang lebih
ringan daripada liilt.

Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Hal itu menjadi perbuatan dosa apabil:t

ia tidak menguburnya (menghilangliannya). Adapun bagi yang berniar:

menguburtya, maka tidak terhitung dosa." Namun, an-Nawawi
membantah pendapatnya ini dengan mengatakan: "Pendapat itu ber-
tentangan dengan kandungan hadits yangsudah jelas."

Menurut saya, inti permasalahannya disebabkan adanya dua
dalil yang masih bersifat umum s:hingga saling kontradiksi. Yaittr
perkataan beliau: l;+t -'-;l ; -trrr] "Meludah di dalam masji<l
merupakan perbuatan dosa" dan perkataan beliau "Hendaklah irr

meludah ke sebelah kirinya atau ke bawah telapak kakinya." An-
Nawawi memaknai dalil pertama sebagai dalil yang masih bersifat
umum, dan memaknai dalil yang kedua sebagai dalil yang bersifat
khusus, yaitu khusus bagi orang yang tidak berada di dalam masjid.
Sementara al-Qadhi'Iyadh justru sebaliknya, ia memaknai dalil yang
kedua sebagai dalil yang masih bersifat umum, dan memaknai dalil
yang peftama sebagai dalil yang bersifat khusus, yaitu khusus bagi
orang yangtidak berniat mengubu rkannya (menghilangkannya).

Pendapat al-Qadhi ini disetujui oleh sejumlah ulama yang lain, di
antaranyalbnu Makki dalam kitab at-Tanqiib, al-Qurthubi dalam kitatr
al-Mu/bim, dan selain keduanya. Pr:ndapat mereka ini didukung oleh
hadits yang diriw^yatkan oleh Iman. Ahmad dengan sanad hasan, yakni
dari hadits Sa'ad bin Abi \flaqqash secara marfu', Nabi ffi bersabda:

:i qi + Ad $uujrc5::U* )+:A\ e'€ir p

K.i># 4;i
105 Dalam naskah 1e1 tenulis: ,-+,i.
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"Barang siapa meludah dalam masjid, maka hendaklah ia menguburkan
ludahnya tersebut agar tidak mengenai kulit seorang Mukmin atau

pakaiannya sehingga dapat menggang gtnya."

Dalil yang lebih jelas lagi dari hadits itu adalah hadits yeng
diriwayatkan oleh Ahmad juga dan ath-Thabrani dengan sanad hasan,

dari Abu Umamah secara marfu', bahwa Nabi ffi bersabda:

( .:aG ti>,-tY:,:a# li,4'* 4\ e 
-#y 

ll
"Barang siapa meludah dalam masjid namun ia tidak menguburnya
maka itu merupakan satu keburukan. Dan, jika ia menguburnya maka
itu merupakan satu kebaikan."

Dalam hal ini, Nabi ffi tidak menjadikannya sebagai satu
keburukan kecuali apabila ia tidak menguburnya. Senada dengan
riwayat itu, berikut adalah hadits Abu Dzar yarLgdiriwayatkan oleh
Muslim secara marfw', Nabi ffi bersabda:

i+":i\ i:)H'arAt #i;r:ii 'cg\r,- €-V::>>
((.#i

"Aku menemukan ludah yarLgberada di masjid, namun tidak dikubur
te rmasuk amal-amal buruk y ang dip e rbu at umat ku. "

Al-Qurthubi berkata: "Vonis atas satu keburukan tidak ditetapkan
hanya karena jatuhnyaludah itu di dalam masjid. Namun, karenanya
(atuhnya ludah) dan juga membiarkannya, dengan tidak dikubur."

Sa'id bin Manshur telah meriwayatkan dari Abu Ubaidah bin
al-Jarrah, bahwa pada suatu malam ia pernah meludah di dalam masjid
lalu lupa menguburnya hingga pulang ke rumahnya. Lalu ia kembali
ke masjid dengan membawa obor, kemudian mencari ludah tersebut
lalu menguburnya. Kemudian ia berkata: 'segala puji bagi Allah yang
tidak mencatatkan atasku satu dosa pada malam ini."
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Ini menunjukkan bahwa dosa :ersebut khusus berlaku atas oran3;

yang membiarkannyu bukan atas orang yang menguburnya. 'Illat
(alasan) larangandi atas mengisyaratlian kepada hal itu, yaitu terusiknya.

seorang Mukmin dengan keberadarn ludah tersebut. Dan, di antara.

dalil yang menunjukkan bahwa maknanyayangmasih bersifat umum
telah dikhususk an adalah bolehnya melakukan hal itu (mengeluarkan
dahak/meludah) pada pakaian walaupun di dalam masjid. Sungguh
masalah ini tidak diperselisihkan laSi oleh para ulama.

Dalam riwayat Abu Dawud, dari hadits 'Abdullah bin asy-

Syikhkhir, disebutkan bahwa ia pe:nah saat shalat bersama Nabi ffi,
ia meludah ke bawah telapak kaki kirinya, kemudian menggosok-
gosoknya dengan sandalnya. Sanadnya shahih danlaf.azh asalnya ter-
dapat dalam SbahiibMuslim.Zhahirnya, hal itu terjadrdi dalam masjid
sehingga dapat menguatkan penjelasan di atas.

Sebagian ulama mengambil ja, an tengah, mereka mengarahkan:
"Pengertian boleh tersebut kepada kondisi apabila ia memilikiudnsr.
seperti tidak bisa keluar dari masjid. Dan, mengarahkan pengertian
larangan tersebut kepada kondisi apabila ia tidak memiliki udzur. Ini
merupakan perincia n y an;g bagus. \Tallaabu a'lam.

Namun, seyogianya dibedakan juga antara orang yang melakukan
antisipasi (menyiapkan tempat menl;uburnya) sebelum melakukannya
(meludah), seperti dengan mengg,rli terlebih dulu kemudian baru
meludah, lalu menimbun kembali galian tersebut, dan orang yang
meludah terlebih dulu dengan nia.t akan menguburny'a, misalnya.
Maka pada masalah ini berlaku perbedaan tersebut, lain halnya dengan
masalah sebelumnya. Karena apabila yangmenjadi kaffarat bagi dosa

membiarkan ludah tersebut adal,rh dengan mengubu rnya, maka
bagaimana mungkin dikatakan ber,Josa orang yangsejak awal sudah
melakukan antisipasi untuk mengu rurnya?

An-Nawawi berkata: "Men1;enai penggalan sabda Nabi ffi
berikut: tq-,; W;L;f] "Kaffaratnya. adalah dengan menguburnya,"
jumhur ulama mengatakan. Artin'r'a menguburnya di dalam tanah
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masj id, p asirnya, at au kerik llny a. Ar-Ruyani menceritakan bahw a y ar,g

dimaksud dengan menguburkannya itu adalah mengeluarkannya dari
masjid sedari awal.

Menurut saya, apa yang dinyatakan oleh ar-Ruyani juga sejalan

dengan apayangditunjukkan oleh an-Nawawi, yaitu meludah dalam
masjid dilarang secara mutlak. Dan, pembaca tenrunya sudah tahu
perincian dalam masalah ini.

Catatan Penting

Perkataannya: q;z*)l ;t)) "di dalam masjid" adalah zharf bagi

f il (<aa kerja), maka tidak perlu disyaratkan pelakunya harus di
dalam masjid. Hingga seandainya orangyang dr luar masjid meludah
ke dalamnya, makalarangan tersebut juga berlaku atasnya. lVallaahu
a'lam.

Gz{N:)
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BAB 38

Mengubur Ludah Yang Ditemukan
Di Dalam Masiid

J#Jl a;tat 538-r^o
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416. Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
' Abdurraz zaq meriw ay atkan kep ada kami dari Ma' m ar, dari Hammam;
bahwa ia mendengar Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian mengerjakan shalat maka
janganlah ia meludah ke hadapannya, karena sesungguhnyaia sedang

bermunajat kepada Allah selama ia berada di tempat shalatnya. Dan

107 Dalam naskah 1.r.y tenulis: [r.;i.

Kitab Vlll: Shalat 287



janganjuga meludah ke sebelah kar annya. Karena di sebelah kanannya

itu ada Malaikat. Hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya atau ke
bawah telapak kakinya, lalu ia me,rguburnya"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+":jlj,."\-,-,'i -,;! -,\j] "Bab: Mengubur ludah yang
ditemukan di dalam masjid." Yaitu dibolehkan melakukan hal itu. A[-
Bukhari mengetengahkan hadits lr.bu Hurairah dari jalur Hammarn
darinya, yaitu dengan lafazh: [,\-i ;t --;i aG \iJ] "Apabila salah

seorang dari kalian sedang mengerjakan shalat," kemudian di bagian

akhirnya disebutkan: ((k}j=i); "Lalu menguburnya."

Adapun perkataan al-Bukhari dalam judul Bab: "Di dalam masjid"
mengesankan bahwa yang dipahrmi dari sabda Nabi ffi: "sedang

mengerjakan shalat," adalah hal ini khusus berlaku di dalam masjicl.

Namun sebenarnya, pengertian l$.azh hadits tersebut lebih umurl
daripada itu.

Ada yang mengatakan, al-Bukhari membuat judul bab sebelurr-
nya dengan menyebutkan masalah kaffarat dan membuat judul bab ini
dengan menyebutkan masalah me,rgubur ludah untuk mengesankan

perlunya dibedakan antara orang yang sengaja meludah bukan karena
memang perlu melakukannya-orlng seperti inilah yall.g ditetapkan
baginya dosa-dan (antara) orang yan1 terpaksa harus meludah,
dialah orang yang diizinkan mengubur ludahnya ar.av cara lain yan,3

sejenisnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.rQ .-,p] "Karena sesungguhnya ia sedang ber-
munajat." Dalam riwayat al-Kusynrihani tertera dengan lafazh: ttilrll.

Perkataan: t:); G :t, ',.] "sielama ia berada di tempat shalat-
rLya." Lafazhini, di satu sisi mengindikasikan bahwa larangan tersebur
(mengeluarkan dahak/meludah ke arah depan dan kanan*d) khusus
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berlaku dalam kondisi shalat. Sementara di sisi yanglain, 'illm yang
dikemukakan sebelumrTy^, yaitu terusiknya seorang Muslim dengan
keberadaan ludah itu, justru mengindikasikan bahwa larangan tersebut
berlaku pada seluruh bagian dinding masjid secara mutlak, walaupun
tidak dalam kondisi shalat.

Maka, untuk mengkompromikan keduanya dapat dikatakan
bahwa melakukan hal itu dalam kondisi shalat termasuk dosa paling
berat secara mutlak. Dan, dosa melakukannya ke arah dinding sebelah

kiblat masjid lebih berat daripada melakukarLnya ke arah bagian
dinding masjid lainnya yang tidak ada di arah kiblat. Dalam hal ini,
meskipun sama-sama dilarang, tingkatan dosanya berbeda-beda.

Perkataan: IKL ctr1l; ig] "Karena di sebelah kananmu itu
ada Malaikat." Telah disebutkan bahwa zhahirnya, hal ini khusus
berkaitan dengan kondisi shalat. Jika kita katakan bahwa Malaikat
yangdimaksud adalah Malaikat pencatat amal, maka mengkhususkan
larangan tersebut ke arah kanan saja menjadi musykil (ganjll). Sebab,

di sebelah kirinya juga terdapat Malaikat yang lain.

Jawabannya, mungkin dikhususkannya larangan itu dengan
keberadaan Malaikat pencatat yan1 di sebelah kanan hanya untuk
membe rikan pen ghormatan dan pen gh ar gaan kep adanya. D emikianlah
jawaban sejumlah ulama terdahulu (senior). Namun, kentara sekali
lemahnya jawaban tersebut.

Sebagian ulama muta-akhirin (unior) memberikan jawaban
lainnya, bahwa shalat merupakan induk segala kebaikan yangbersifat
jasmani, sehingga tidak ada kaitannya dengan Malaikat pencatat
keburukan. Pendapat ini didukung oleh hadits Hudzaif.ah yang
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah secara mauquf, ia mengatakan: "Dan

langan pula meludah ke kanan, karena di sebelah kanannya ada
Malaikat pencatat kebaikan. "

Dalam riwayat ath-Thabrani, dari hadits Abu Umamah, tertera
lafazh
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"Karena sesungguhnya ia berdiri di hadapan Allah, Malaika.t
pendampingnya di sebelah kan:rnnya, dan qarin-nya di sebelah

kirinya."

Jadi, ketika itu ludahnya hanya mengenai qarin-nya, yaitu
syaitan. Barangkali Malaikat di s:belah kiri ketika itu mengamb:l

posisi di mana ludah itu tidak me:rgenainya sama sekali. Atau, pada

saat shalat Malaikat sebelah kiri itu pindah ke sebelah kanan. lYallaab,u

a'lam.

Perkataan: [Q++] "Lalu nrenguburnya." Ibnu Abi Jamrah
berkata: "Nabi tidak mengatakan: \4$1,is (menutupinya), karena jika
hanyaditutupi maka mudharatnya masih terus berlanjut. Sebab, oran13

lain masih merasa tidak nyaman rluduk di atasnya, khawatir ludalr
itu akan mengotorinya. Berbeda iika dikubur. Karena yang dapar

dip ahami dari lafazh ini adalah diku burnya ludah tersebut dalam-dal anr

di tanah.

An-Nawawi berkata dalam kitabnya, Riyaadhusb Sbaalihiin:
"Yang dimaksud dengan menguburnya adalah terkait dengan masjicl

itu sendiri, apakah lantainya berupa tanah atau pasir. Adapun jikrr

lantainya disemen, misalnya, lalu :a menggosoknya dengan sesuatu,

maka perbuatan itu bukan mengubur. Bahkan, \tp^ya tersebut akarr

membuat masjid semakin kotor."

Saya berkomentar: "Tetapi jikr bekas ludah tersebut tidak tersisz'

sama sekali, maka tidak ada masalah menggosoknya dengan sesuatu.''

Kepada pengertian inilah diarahkan perkataan Nabi ffi dalam haditr,
'Abdullah bin asy-Syikhkhir: "Kemudian ia menggosok-gosoknya
dengan sandalnya." Demikian pulz,, padalafazh hadits Thariq yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud: "lleliau meludah di bawah telapak
kakinya lalu menggosok-gosoknya. "
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Keterangan Tambahan

Al-Qaffal berkata dalam Fataawaa-nya: "Maksud hadits ini harus
diarahkan kepada dahak (lendir) yang keluar dari mulut atau dari
kepala. Adapun dahak yang keluar dari dada, maka hukumnya najis,
sehingga tidak boleh dikubur dalam masjid."

Ini menurut pendapat yang dipilihnya. Akan tetapi, perincian
tersebut dapat berlaku apabila yang keluar dari mulut itu adalah sejenis

muntah. Demikian pula jika ludah yang keluar bercampur dengan
darah. lWallaabu a'lam.

G€
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BAB 39

Apabila Didahului
(Terdorong Oleh) Rasa Ingin Meludah

Maka Hendaklah Meludah
Pada Uiung Pakaian
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4I7. Mahk bin Isma'il meriwayatk:rn kepada kami, ia berkata:Zrs,hai'
meriwayatkan kepada kami, ia berktta: Humaid meriwayatkan kepada

kami dari Anas gE , bahwasanya Nabi ffi melihat dahak (ludah) pada

dinding sebelah kiblat, lalu beliau rnenggosoknya dengan tangannya.
Sementara rona ketidaksukaan terl,hat di wajah beliau-atau terlihat
ketidaksukaan dan keberatan beli; u terhadapnya-. Lalu beliau #_
bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian mengerjakan shalat,
sesungguhnya La sedang bermunajar. kepada Rabbnya-atau Rabbnya
berada di antara ia dan kiblatnya-nraka janganlah ia meludah ke arah

kiblatnya. Akan tetapi, hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya atau

ke bawah telapak kakinya." Kemuclian beliau mengambil ujung kain
atas beliau lalu meludah ke situ, lalu melipat ujung yang satu ke ujung
yanglain seraya berkata: "Atau hendaklah ia melakukan seperti ini."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tip\ tq\it -\,1 "E;ab: Apabila didahului (terdorong
oleh) rasa ingin meludah." As-Saruii menolak perkataan al-Bukhari:

Uit,{.ll, dengan menyatakan: "Penggunaan kata yang dikenal dalam
bahasa Arab adalah 't)r|:-lo):t. Jawabannya, di sini kata ini
digunakan al-Bukhari untuk tujuan mugbalabab. Sehingga dikatakan

U-t^i li(6jiu, yangartinya # (alu ia mendahuluiku).

Sementara ulama lainnya me mandang musykll adanya pem-
batasan dalam judul bab di atas dengan menggunakan ungkapan'.ri,
padahal kata ini tidak disinggung dalam hadits yarLgdicantumkan oleh
al-Bukhari. Sepertinya beliau ingin mengisyaratkan kepada sebagian
jalur hadits tersebut, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari
hadits Jabir, dengan lafazh:

'rirU ,-". -S+e up ,e:At Nt C, D6- g 6-L)1 y

(.-*&t':46+F'r(i ynffi
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"Dan hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya dan ke bawah telapak
kaki kirinya. Jika terdesak oleh sesuatu yang mendesaknya (rasa ingin
meludah), maka hendaklah ia meludah pada pakaiannya seperti ini."
Kemudian, beliau melipat ujung yangsatu ke ujung yanglain.

Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dan Abu Dawud, dari hadits
Abu Sa'id, terdapat lafazhyangsemakna. Dalam riwaytt Abu Dawud
disebutkan tafsirnya: "Yaitu meludah ringan pada pakaiannya
kemudian melipat ujung yang satu ke ujung y^nglain.'108

Kedua hadits ini shahih, tetapi belum memenuhi kriteria
persyaratan al-Bukhari. Namun, beliau 'qri)H mengisyaratkan kepada

keduanya dengan menyatakan bahwa hadits-hadits yang tidak
menyebutkan perincian harus diarahkan maknanya sesuai dengan
perincian yang disebutkan dalam kedua hadits tersebut. Wallaahu
a'lam.

Telah disebutkan sebelumnya pembicaraan tentang hadits Anas
pada lima bab sebelumnya.

Adapun perkataan al-Bukhari di sini: Gi"''e)31;, dengan men-

dbammab-kan huruf ra dan sesudahnya huruf w)a'(Du mabmuz, yaitu
terlihat pada diri Nabi ffi. Perkataan beliav qi!5tfyy dibaca secara

marfu', yakni ketidaksukaan beliau terhadap perbuatan tersebut.
Laf azh: Ui) :\n adalah keraguan dari perawi. Lafazh: GSAD dibaca

secara marfu' dengan meng-'atbaf-kannya kepada laf.azh: U$lfn.
Namun boleh juga dibaca secara majrur, yaitu dengan meng-'atbaf-
kannya kepada lafazh,!)4.

Hadits-hadits di atas mengandung beberapa faedah-selain yang
sudah disebutkan terdahulu-di antaranya:

1) Anjuran menghilangkan sesuatu yang dianggap menjijikkan

ftotoran) ata:u yang mesti disterilkan dari masjid.

108 Yaitu melipat bagian pakaian yang terkena ludah tadi-p"'
loe Dalam naskah 1;y tertulis: f l-,.
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2) Imam hendaknya selalu merrgontrol kondisi masjid, menjagrr

kewibawa anry a, dan meraw atny a.

3) Orang yang shalat boleh mehrdah saat sedang shal:rt, dan hal itu
tidaklah membatalkan shalatrrya.

4) Menghembus dan berdehem dalam shalat dibolehkan, karenrt

saat menghembus atau berde.lem pasti disertai oleh dahak ter-
sebut. Namun dengan catatart, apabila hal itu tidak berlebihan
dan bukan untuk tujuan sia-sia; serta tidak keluar darinya ucapan,

minimal dua huruf atau satu huruf yangdibaca panjang.

5) Al-Bukhari berdalil dengan hadits ini atas bolehnya meng-
hembus dalam shalat, sepefti yang akan disebutkan nanti padit
bagian akhir Kitab "ash-Shalaah". Pendapat jumhtrr ulama juga

demikian. Akan tetapi, denp,an syarat yang telah disebutkar.
di atas. Abu Hanifah berkatrr: "Jika hembusan itu terdengar.,

maka kedudukafinya sama de ngan ucapan yang bisa memutus,

(membatalkan) shalat." Mer:ka berdalil dengan hadits yang;

diriwayatkan dari Ummu Salrmah pada riwayat an-Nasa-i dan

dengan dtsdr yang diriwayatkrrn dari Ibnu 'Abbas pada riwayat
Ibnu Abi Syaibah.

6) Ludah hukumnya suci, demikian pula dahak dan ingus. Pendapat

ini berbeda dengan orang-orar.gy^ngmenyatakan bahwa semua

yang dipandang menjijikkan (orok) oleh jiwa hukumnya
haram.

7) Anggapan baik dan buruk barometernya adalah syari'at.110

8) Sebelah kanan lebih utama daripada sebelah kiri.

9) Tangan lebih utama daripada relapak kaki.

110 Pendapat yang benar, anggapan baik atau buruL dapat diketahui melalui akal sebagaimana dapar
diketahui juga melalui syari'at. Sebab, kita dapat mengetahui melalui akal kita buruknya perkara-
perlrara yang buruk dan baiknya perkara-perka.a yang baik. Perkataan al-Hafizh Ibnu Hajar di
sini sejalan dengan madzhab al-Asy'ariyyah . lVallaabu a'lan. Silakan lihat komentar pada hadits
nomor L22, bab ke-22, Kirab "al-Ilmu" 1;1.
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10) Anjuran memperbanyak amal kebaikan meskipun pelakunya
seorang yalgmemiliki keistimewaan. Sebab, Nabi ffi langsung
membersihkan sendiri ludah tersebut, dan itu menunjukkan
tingginya ketawadhu'an beliau. Semoga Allah menambah
kemuliaan dan keagungan bagi beliau ffi.

Gz^O
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BAB 40

Imam Menyampaikan Nasihat Kepada Umat
Apabila Mereka Tidak Melaksanakan Shalat

Secara Sempurna Dan Masalah Seputar Kiblat

;61 r-u) \aEsJE -1.
zO

4l.jjl ;

6i F..fuu v;Li ,iG ,-^'"i# +r 'r;L v',; - r\^
J^ lt 'i6 ffi b\ jy.) uir;i Ui * O*'lr f )vr\
i1 #i:,; W -6" \- )\V rua 6 * $;

(c-'+ )i: c?[S il,7;5',
418. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad, dari al-A'ra1, dari
Abu Hurairah, bahwa Nabi ffi bersabda: "Tidakkah kalian melihat
kiblatku ini? Demi Allah, tidaklah tersamar atasku (tampak jelas

bagiku) kekhusyu'an dan ruku' kalian. Sesungguhnya aku benar-benar
melihat kalian dari balik punggungku."

)q oi
\)-FEI\-A0
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[Hadits nomor 418 ini tercantum juga pada hadits nomc>r;741f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;i-li :u]\ +E+ -,\!] "Bab: Imam menyampaikan
nasihat kepada umat." Lafazh ,,"(tt dibaca secara manshub, karena.

posisinya dalam kalimat sebagai m4ful. Makna perkataan al-Bukhari:

tlx;t ptrl ,_+l adalah ;jL1lt ?lrsL!;:1 .i (disebabkan mereka tidak
melaksanakan shalat secara sempurna).

Perkataan: [d,llr J;r)"Dan nrasalah seputar kiblat." Laf.azh f;
dibaca secara majrurkaiena di-'athq\kan kepada lafazh: (b)). Beliau

menyebutkan masalah kiblat di sini untuk mengesankan adanya
relevansi dengan bab sebelumnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.;!.; J)] .F "Tirlakkah kalian melihat kiblatku."
Ini adalah istifbafi. inkari (ptertanyaat yar,g mengandung makna
penolakan) terhadap jawaban y^ngrnenjadi konsekuensinya. Maksud-
nya di sini, kalian mengira aku tidak melihat perbuatan kalian karena
kiblatku menghadap ke arah sana (ke depan). Sebab, orang yang
menghadap sesuatu pasti membelakzmgi sesuatu. Akan tetapi, Nabi ffi
menjelaskan bahwa penglihatan belLau tidak tertuju khusus pada satu

arah saja. Para ulama berselisih pen.lapat tentang maknanya.

Ada yang mengatakan bahrra maksudnya adalah Nabi ffi
mengetahui perbuatan mereka. P,:ngetahuan itu bisa jadi berasal

dari wahyu yang disampaikan-N'ra kepada beliau, yakni terkait
bagaimana mereka berbuat, atau beliau diberi ilham dalam hal ini.
Namun, perflyataan ini perlu ditinjau kembali. Karena andaikata
y^ng dimaksud adalah beliau mengetahuinya, maka al-Bukhari
tidak perlu mengaitkannya dengan perkataant (&# s\r1y "di balik
punggungku."
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Ada y ang men gatakan, maksu dny a adal ah Nabi ffi dap at melihat
orang-orang yang berada di sebelah kanan dan sebelah kiri sepanjang

itu yang dapat dicapai oleh penglihatan beliau, yang sesekali dilakukan
dengan sedikit menoleh. Lalu disebutlah bahwa orang-oranEyan1
berada di situ sebagai orang yengberada di belakang punggung beliau.
Pernyataan ini jelas terlalu dipaksakan, juga menyimpang dari makna
zhahir ny a tanp a al as an.

Pendapat yang benar dan terpilih adalah hadits ini harus diartikan
sesuai dengan makna zhahirnya (sebagaimana adanya). Penglihatan
ini adalah penglihatan secara hakiki yang khusus bagi Nabi ffi, dan
termasuk perkara luar biasa. Pendapat inilah yang dipilih oleh al-

Bukhari. Karena itulah, ia mencantumkan hadits ini dalam Kitab
"Tanda-tanda kenabian". Demikian pula sebagaimana dinukil dari
Imam Ahmad dan ulama lainnya,. Selain itu, penglihatan ini boleh jadi

dilakukan dengan mata Nabi ffi, dari ini termasuk mukjizat beliau.
Artinya, beliau dapat melihat tanpa berhadap-hadapan.

Menurut pendapat yang benar di kalangan Ahlus Sunnah,
masalah melihat (Allah) secara logika tidak disyaratkan harus memiliki
anggota badan khusus, tidak juga disyaratkan harus berhadapan dan

berdekatan.lll Hanya saja, hal semacam itu merupakan perkara biasa

yengsecara logika bisa terjadi dan bisa saja tidak terjadi. Oleh karena
itu, mereka menetapkan dimungkinkannya melihat Allah \g di negeri

akhirat. Berbeda dengan pendapat ahli bid'ah, karena mereka selalu

berpegang dengan perkara yangbiasa terjadi saja.

11r Bahkan, mehhar Al-Baan lk4 di negeri akhirat adalah hakiki. Yakni dengan berhadapan, bertemu,
dan melihat. Semenrara Allah rsu tetap pada kemahatinggian-Nya, sebagaimana firman-Nya:

4@ "*lai;Wy
"Penghorrnatan mereka (orang-orang Muhmin itu) hetiha mereka menemui-Nya ialah: \akm' ..."
(QS. Al-Ahzaab:44)

Sungguh, hal ini tanpa perlu diselidiki cara melihat tersebut, serta tanpa menyerupakan yang
dilihat dengan makhluk. Menafikan terjadinya hal itu secara berhadapan dan jarak yang dekat
tanpa menggunakan dalil yang shahih, ditambah lagi penafian itu masih bersifat global, merupakan
sebuah kesalahan dan kebathiltn. lYallaabu a'lam 1;1.
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Ada yang mengatakan, bel;au memiliki mata di pungguni3
sehingga bisa melihat siapa sqay^r,g berada di belakangnya.

Ada yang mengatakan, di antara dua bahu beliau terdapat se-

pasang mata seperti lubang kancing. Dengan keduanya, beliau dapat
melihat tanpa terhalang oleh pakairn ataupun lainnya.

Ada yang mengatakan, gambar-gambar mereka terpampang di
dinding sebelah kiblat beliau sebagaimana sosok yang menghadap kaca.

Karena itulah, beliau dapat melihat sosok mereka dan menyaksikan
perbuatan mereka.

Perkataan z l;L,L *; \j;] " Tida klah tersamar kekhusytr' an kalian.''
Yaitu dalam semua rukun shalat. K.emungkinan juga, yangdimaksud
oleh beliau adalah di dalam suju,l. Karena pada saat sujud itulah
seseorang mencapai puncak kekhusyu'an. Dalam riwayat Muslinr
dinyatakan secara jelas bahwa hal i:u terjadi dalam kondisi sujud.

Perkataanr tp-!"i .9ll "Sesur gguhnya aku benar-benar meliha':
kalian." Dibaca dengan inemfat-bnb-kan huruf bamzab, yaitu padrr

Iafazh'et \.

FoW G*\f"'L 'jt;4VG
M gt "'ui tr:iu cr\ ; $;i f ilL,i Jt,
eL D ,6)t o; t{\A\ ,i ita; ;:)\ e., 

-? ,1\,u,

. {<, -t5i 
g 

Gt: :,'y "cY)\i

419. Yahya bin Shalih meriwayatk,m kepada kami, ia berkata: FulaiL
bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami dari Hilal bin'Ali, dari Anasr

bin Malik, ia berkata: "Rasulullah *E pernah shalat mengimami kami

r12 Dalam naskah 1;1 terrulis: L,
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Kemudian beliau naik ke atas mimbar lalu berbicara tentang shalat dan

ruku': 'sesungguhnya aku benar-benar melihat kalian dari belakangku
sebagaimana aku melihat kalian sekarang."'

[Hadits nomor 419 int tercantum juga pada hadits nomor: 742 dan
6644)

SYARAH HADITS

Perkataanz le ov) "Beliau shalat mengimami kami." Yakni
beliau shalat disebabkan kami

Perkataan: [;>t.-] 
*Shalat." Dalam bentuk nakirab, yakni untuk

mengaburkannya.

Perkataant l:A; il "Kemudian beliau naik." Laf,azh g-, dibaca
dengan meng-kasrah-kan huruf qaf.

Perkataan: [;>Urre i6;] "Lalu berbicara tenrang shalar." Yaitu
beliau berbicara tentang masalah shalat. Atau, perkataan ini berkaitan
dengan perkataan beliau sesudahnya: [:<-5V;lJ. Yang terakhir cocok
bagi pend 

^p 
at y ang membolehkan didahululianny a zb arf.

Perkataan: [t- 5-J\ 3i] "Dan ruku'." Nabi ffi menyebutkannya
secara terpisah, "r;?ip#ir r.r-.r.rk bagian drii ,hrlrt, disebabkan
urgensinya. Bisa jadi karena kelalaian dalam kondisi ini (saat ruku')
lebih banyak terjadi, atau karena ia merupakan rukun shalat yaflg
paling agung. Sebagai dalilnya, seorang makmum yang masbuq apabila
mendapatkan ruku' bersama imam, maka ia terhitung telah mendapat
rakaat itu secara utuh.

Perkataan: l"qt;i ufl "Sebagaimana aku melihat kalian
sekarang." Yakni sebagaimana aku melihat kalian dari hadapanku.
Hal ini dinyatakan secara jelas dalam riwayat lain, seperti yang akan

disebutkan nanti. Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh:
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K.&4 ;;; U'Ais Aris U UlS.pl r,

"sesungguhnya aku dapat meljhat siapa saja yang berada di
belakangku sebagaimana aku dapar melihat siapa s$a yang berada dr

hadapanku."

Ini merupakan dalil bagi perdapat ya'ng terpilih, bahwa yanti
dimaksud melihat di sini adalah renglihatan mata. Zhahir haditr;
menunjukkan hal itu berlaku khusus ketika shalat. Dan, kemungkinan
juga hal itu terjadi pada seluruh kondisi beliau. Pendapat sepertl
ini dinukil dari Mujahid. Baqi113 bin Makhlad menceritakan bahw:r
Rasulullah ffidapat melihat dalam kegelapan sama seperti beliau dapar-

melihat di bawah cahaya.

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah:

1) Anjuran khusyu' di dalam shalat serta menjaga kesempurnaarr
rukun-rukun dan bagian-b ag ianny a.

2) Hendaklah seorang imam me.rgingatkan umat tentang perkara.
perkara yang berkaitan dengan shalat. Terutama jika ia melihar.
dari mereka hal-hal yangberte ntangan dengan yang sepantasnyrr

dikerjakan.

Saya akan menyebutkan hukrrm khusyu' pada bab-bab tentanf;
sifat shalat yang dibuat oleh al-Buk hari, disenai pembahas an lainny e,

y^ngmasih tersisa, insya Allab.

Gas9

rrr Dalam naskah 1;1 tertulis: ;;.
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BAB 41

Bolehkah Menyebut Masiid Bani Fulan?

to>ti .to/

'iui;;$q-r\a a J^,t*A

ev F,4vv- l\,iG eL# +r ',^;L\i3,r- r(.
too/

,pr ,,[;J\6;6.vffi+t iftr'3\#641 *,y
$lll * cv: .L\:{}\ i,#r;xiretlAt :y:i*i
4r +'ciS,;i.o 6 * JL rtt\ J4 #p,?1

.Vgu#-o\{#G
420. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari 'Abdullah bin
'IJmar, bahwa Rasulullah M, pernah mengadakan lomba pacuan
kuda yangdirampingkan (disiapkan untuk lomba) mulai dariHafya'
dan berakhir di Tsaniyyatul \Wada', dan mengikuti lomba kuda yarng

tidak dirampingkan (tidak disiapkan untuk lomba) dari Tsaniyyatul
'Wada' hingga Masjid BaniZvaiq, dan Ibnu'Umar termasuk peserta
lomba."
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[Hadits nomor 420 tmtercantum lugapadahadits nomor: 2868,2869,

2870, dan7336l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant [q$ e,a.* -.r,.tr -,\!] "Bab: Bolehkah menyebut
masjid bani fulan?" Al-Bukhari rr.encantumkan setelahnya hadits
Ibnu'Umar yarlgberkenaan dengan perlombaan. Pada hadits tersebut

tertera ucapan Ibnu 'Umar: qct-r'r.; +.rJ)yl "hingga Masjid Bani

Ztraiq." Lafazh i,j dibaca dengair diawali huruf zai, yakni dalam

bentuk isim tasbgbir.

Dari hadits ini, dapat diambil faedah bolehnya memberi nama

masjid dengan nama pendirinya atav nama orang yang shalat di situ.

Termasuk juga, dibolehkan menisb:'tkan amal-amal kebajikan kepada

pelakunya.

Al-Bukhari sengaja mencanturnkan judul bab ini dalam bentuk
pertanyaan untuk mengingatkan alanya suatu kemungkinan sebab

dimungkinkannya hal ini diketahuL Nabi ffi seolah-olah penisbatan

itu pernah terjadipada masa ketika t,eliau masih hidup. Kemungkinan
lainnya, penisbatan ini diberikan setelah Rasulullah M wafat.
Kemungkinan pertama menrpakan kemungkinan yang paling kuat,
dan jumhur ulama berpendapat bahwa hal ini boleh dilakukan.

Pendapat tersebut ditentang oleh Ibrahim an-Nakha'i, sebagai-

mana diriwayatkan oleh Ibnu Abi liyaibah dari Ibrahim an-Nakha'i,
bahwa ia tidak suka mengatakan Masjid Bani Fulan dan selalu
mengatakan Mushalla Bani Fulan. l,lasannya, Allah \H berfirman:

(@ ivi,fiitJsy
"Ddn sesungguhnya masjid-masjid ita adalah untuk, Allab.... " (QS. Al-
Jin: 18)
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Jawabannya, penisbatan seperti ini hanya berfungsi sebagai pem-

beda antara satu masjid dengan masjid yanglain, bukan menunjukkan
kepemilikan.

Akan dijelaskan sejumlah faedah yangdapat dipetik dari matan
hadits ini dalam Kitab "al-Jihaad", insya Allab.

Catatan Penting

Lafazh: 
1 1 "tJ;j t I I dibaca dengan memfat - h ah-kan hurul. b a, den gan

men-sukun-kan huruf fa,lalu diikuti oleh huruf ya dandiakhiri dengan
huruf mamduudab. Adapun;)t, yakni dalam laf.azh: tf6;bll, artinya
adalah garis finish. Dan, huruf lam pada lafazh: ((+61)) berfungsi
sebagai lamul'ahdi (tempat tertentu, maksudnya adalah Tsaniyatul
\Wada').
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BAB 42

Membagi-Bagikan Dan Menggantung
Setandan Kurma Di Dalam Masiid

t-Ai br:q6 grerwlb,,3Ul p;t,+rt +.,,i i\s

)\'rU:*b [t\-fr

Abu 'Abdillah berkata: "Al-Qinwu artinya tandan. Kalau dua
tandan dikatakan qinanani dan dalam bentuk iamak dikatakan

iuga qinudAnun. Seperti kata sbinwun - sbinundni."

.f .rW ,j #\ )+ e'"#GL\SS tt)
,i\n d"t4\ J4 rq W,"'pt 6;i 'j\i +y' ;\
,M i'i iirr, et )Y jsi cks,u )7;l\ e;:;\ n

-6 \53,*f,]. .\1i l: ;ial J! M $\ i; tF
lrt Dalam naskah (ua) dan (o) tercantum tambahan: gL1!;,,1 ,r-r.1t5 Dalam naskah 1.91 tercantum: l-r.
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il .;t6i 'il t;\ s; iK';; ,rf,), p+t;r; rY;r

,";.-:rG ,":F gl;\ *s\ iy:['itl! "' ,]\A\ ;;l;-l>- - \>
c7 . r--.7 o. t' ,-,,r,-. ), 1o l. t't ir7< ..",y-f; u-.s.(( r-; )):g: $)\ W)ij i\-li.)i..r.c.-*iU-;

"; r "'- llTo eoer i,r \o t - \- -'t\a.< ol, o, oi1- :1'' -t - 1:- t',
f.a""r? Sri\ lXl if,, Y l,-"\r-e 6eU-J- p.Js r-*-c-' *at, f'
.(( \i yy ,jt5 * Iii;X;u'iG .tr .i ll '.!r.,i .rl) dri
^;;"& -*:t )i)\ i;)U ,itli it4;a: !-,'oL F;
F.(('J )) :i6 * a\ ;S;1"'iu .(('i yy.jt! .'" *.
i;rif r:5 ,;Su;rF ,rb S tL;liJ,G ^t;*t i .L,

6.*b bW -\AL .*;;-iA|!{ ffi+\
l$, Wesffi,riol i-riu'

421. Ibrahim (yakni Ibrahim bin Thahman) meriwayatkan kepad,r

kami dari'Abdul'Aziz bin Shuhaib, dari Anas 4B,ia berkata: "Di-
bawa ke hadapan Nabi ffiharta berLda dari negeri Bahrain. Lalu beliau
bersabda: 'serakkan saja di masjid.' Ini adalah harta terbanyak yang
pernah dibawa ke hadapan Rasulullah ffi. Kemudian Rasulullah Si
keluar untuk mengerjakan shalat dan tidak menoleh sedikit pun ke arah
harta tersebut. Setelah selesai shale.t, beliau mendekatiharta itu dan
duduk di dekatnya. Siapa pun yang dilihat oleh beliau pasti diberinya.
Lantas beliau didatangi oleh al-'Abb,rs yang berkata: '\Wahai Rasulullah,
berilah aku, sesungguhnya aku tetah menebus diriku dan aku jug:r

116 Dalam naskah (o) lercantum: €5 .rpl.
117 Dalam naskah (i) tercantum: J,.
'18 Dalam naskah 1ey tidak tercantum: .rlc.
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telah menebus'Aqil.' Rasulullah ffi bersabda kepadanya:'Ambillah.'
Lalu al-'Abbas menyerok (dengan kedua telapak tangan) ke kainnya
kemudian hendak mengangkutnya, namun tidak sanggup. Ia berkata:
'\Wahai Rasulullah, suruhlah sebagian orang untuk mengangkatnya ke
atas pundakku.' Rasulullah bersabda: 'Tidak.' Ia (al-'Abbas) berkata:
'Kalau begitu, engkau sqa yangmengangk effLy e ke pundakku.' Beliau
menjawab: 'Tidak.' Lalu ia menuangkan sebagiannya, kemudian
hendak mengangkutnya kembali ke atas pundakny^ seray^ berkata:
''Wahai Rasulullah suruhlah sebagian orang untuk mengangkatnya ke
atas pundakku.' Rasulullah ffi bersabda:'Tidak.' Ia (al-'Abbas) berkata:
'Engkau sajayang mengangkatnya ke pundakku.' Beliau menjawab:
'Tidak.' Lalu ia menuangkan sebagiannya kemudian mengangkut-
nya ke atas pundaknya, lantas ia pun berlalu. Rasulullah ffi terus
memandanginya hingga tidak terlihat karena merasa heran dengan
kegigihannya. Ketika Rasulullah M bangkit, di situ tidak tersisa satu

dirham pun."

[Hadits nomor 421ini tercantum juga pada hadits nomor: 3049 dan
31651

SYARAH JUDUL BAB

P erkataan: t+-4 r .-\!l "Bab : Membagi-bagikan. " Yakni hukum-
nya boleh . Lafazh:1g4ll;y dibaca dengan men-kasrah-kan h:uruf qaf
dan men-sukun-kan huruf nun.Pada naskah yang kami riwayatkan
dicantumkan makna nya, y airu,rlt, yang dibaca dengan meng-kasrab-

kan huruf.'ain dan men-suhun-kan huruf dzal, dan artinya adalah
tandan.

Perkataan: [;\ji 9tj)\] 'Kalau dua tandan dikatakan qinutaani."
Laf.azh qinuaani (.rE!l dibaca dengan meng-kasrah-kanhurlfi. nun.

Perkataanzl;\r:-2 b *r] "Seperti k*a sbinwtun - shinwad.ni."
Di sini tidak disebutkan bentuk kata tersebut jika jumlahnya tiga,
karena memang sudah jelas.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [o[# ;ti;4, "+!., i.11] "Ibrahim (yakni Ibrahim bin
Thahman) berkata." Demikianlah yang tertera dalam riwayat kami,
dan itulah yang benar. Sementara pada riwayatLain tidak tercantunr
lafazh:11,rt1{J; G\pn (sebagaimana dalam hadits bab ini).

Al-Isma'ili berkata: "Menurut perkiraanku, al-Bukhari menyebut-
kannya dari Ibrahim. Perawi ini adalah Ibrahim bin Thahman. I:r

meriwayatkan hadits itu tanpa menyebutkan sanadnya,yakni dengan

sanad mu'allaq."

Saya menegaskan: "Sanad tersebut diriwayatkankan secxrrr

mausbul oleh Abu Nu'aim dalam l.itab Mustakbraj-nya dan al-Hakinr
dalam kitab Mustadrah-nya melalui jalur Ahmad bin Hafsh bin
'Abdullah an-Naisaburi dari ayahnya, dari Ibrahim bin Thahman.
Al-Bukhari meriwayatkan beberal,a hadits dengan sanad ini sampai
pada Ibrahim bin Thahman."

Perkataan z 14.. q 4\G ; ; I "Dari'Abdul' Azizbin Shuhaib.''
Demikianlah yang tertera dalam riwayat kami. Pada riwayat lain
tertera dengan lafazh: (G-;l\ * ,f)), tanpa menyebutkan nasabnya.

Al-Mizziberkata dalam kitab al-Athraaf. "Ada yang mengatakan
bahwa orangitu adalah'Abdul'A.r,iz bin Rufai', dan ia perawi yang
lemah. Dalam bab ini, al-Bukhari tidak menyebutkan satu hadits pun
tentang digantungkannya tandan kurma tersebut."

Ibnu Baththal berkata: "Al-Btrkhari sengaj a memb iark annya."

Ibnut Tin juga berkata: "Ia lura menyebutkannya."

Sebenarnya, ini tidak sepefti dugaan keduanya (Ibnu Baththal
dan Ibnut Tin). Akan tetapi, al-Bukhari menyimpulkan hal ini
dari dibolehkannya meletakkan hafta di masjid. Itu karena masing.
masing dari keduanya (yakni baik dengan menggantungkan atau
meletakkantya di lantai) sama-sarna diletakkan agar dapat diambiI
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oleh orang-orang yang membutuhkannya. Dengan begitu, ia ingin
mengisyaratkan kepada hadits yangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i dari
'Auf bin Malik al-Asyja'i. Di dalamnya disebutkan:

W,-bL \fr k # $ W e;p;ffi +r jl\ G
i-

QL\,,61;3 y'-r.A\ e* 3);V ) >>,,3A:,at"U! A ffi
11 .ru;

"Rasulullah ffi keluar dengan membawa tongkat di tangannya, dan
ternyata seseorang telah menggantungkan setandan kurma yan1
jelek. Lalu beliau memukul-mukulkan tongkatnya ke tandan tersebut
seraya berkata: 'seandainya si pemilik sedekah ini mau, renru ia bisa
bersedekah dengan y^ng lebih baik daripada ini."'

Kalaupun sanad hadits itu kuat, namun ia tidak memenuhi
kriteria keshahihan sesuai persyaratan al-Bukhari. Jadi, bagaimana
mungkin al-Bukhari dikatakan telah sengaj a membiark anny a?

Pada masalah ini juga tertera hadits larnyangdiriwayatkan oleh
Tsabit, sebagaimana terdapat dalam kitab ad-Dalaa-il, dengan lafazh:

(( )+a, e #;4 uY F u ;i w dt'.,itn
"Bahwasanya Nabi ffi telah memerintahkan agar dari setiap kebun
dibawa setandan kurma yangdigantungkan di masjid."

Maksudnya, untuk orang-orang miskin.

Masih dalam riwayat Tsabit, dari riwayat yang lain, dengan
laf.azh:

(,fr,iluJW3$))
"Dan Mu'adz bertugas untuk menjrganya."
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Yaitu, menjaga atau membagi-bagiJr annya.

Perkataan: [;;-] i;:l "I{arta benda dari negeri Bahrain.''
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syribah melalui jalur Humaid bin
Hilal, dengan sanad mursal, bahw:r harta tersebut berjumlah seratus

ribu. Hana ini dikirimkan oleh al-'Ala' bin al-Hadhrami dari kbaral
(pungutan dari hasil bumi) negeri Bahrain. Ia berkata: "Harta ittt
merupakan kbarajpertama yangdikirimkan kepada Nabi ffi."

Al-Bukhari juga mencantumkan dalam Kitab "al-MaghaazT" dari
hadits'Amr bin'Auf, bahwasanya Nabi *& menawarkan perdamaian
kepada penduduk Bahrain dan mengangkat al-'Ala' bin al-Hadhrami
sebagai gubernur dan mengirim Abu 'Ubaidah bin al-Jarrah kepadrr

mereka. Kemudian, Abu Ubaidah claangdengan membawa harta dan

orang-orang Anshar mendengar keCatangannya.

Dari hadits tersebut, dapat diarnbil beberapa faedah. Salah satunyrt

adalah sebagai berikut.

Ditunjuknya seseorang yang bertugas untuk membawa harta.
Tetapi pada kitab ar-Riddab kar'.,ra al-\faqidi, disebutkan bahwrt
yarLg diutus al-'Ala' bin al-Hadhrami untuk membawa harta adalah

al-'Ala' bin Haritsah ats-Tsaqafi. lvlungkin dialah ('Ala' bin Harit:;
ats-Tsaqafi) yang menemani Abu 'L baidah. Sementara itu, hadits Jabir:
menyebutkan:

(( .t^Wi G$tiu ;+ i3 5)) :ij iv M irpr',>i
"Bahwasanya Nabi ;Ei.rrrbda ke pada Jabir: 'Apabila ,rrrr,, datan;;

harta dari Bahrain, niscaya kamu akan aku beri."'

Pada hadits ini juga tertera:

(( ffi Irlt 6Y & GH\ju 1,+ ff ri

"Belum sempat harta dariBahrain itu datang, Nabi ffi sudah wafat."
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Hadits ini shahih, sebagaimana akan dicantumkan oleh al-
Bukhari. Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits terdahulu. Justru
maksudnya adalahharta dari Bahrain belum datangpada tahun saar

Nabi ffiwafat. Sebab, itu adalah harta hharaj ata:u jizyab (upeti) yang
rutin dikirim kepada Nabi ffidari tahun ke tahun.

Perkataan: t;tsi ,jti!1 "Lalu beliau bersabda: 'serakkan saja di
masjid."'Makna lafazh: UiS;,tll adalah ll7 (ttangkan).

Perkataan: [!;.+i6;] "Dan aku juga telah menebus 'Aqil."
Yakni 'Aqil bin Abi Thalib. Ia bersama paman beliau ffi, al-'Abbas,
ditawan pada Perang Badar.

Perkataan: [tr;!] "Lalu al-'Abbas menyerok." Dibaca dengan
huruf ha dan diikuti oleh huruf tsayangdi-fat-bab-kan. Dbamir pada
Iafazh: ((!j)) merujuk kepada al-'Abbas.

Perkataan: ti$] "Hendak mengangkutnya." Dibaca dengan
men-dbammab-kan huruf awalnya. Kata ini berasal dari kata J>tiyt,
yang artinya, ):,attglf (r".rrgangkat dan memikul).

Perkataanz l'fiJ,. i] "suruhlah sebagian orang." Lafazh ]
dibaca dengan men-dbammab-kan huruf mim dan men-sukun-kan
huruf ra.Pada riwayat lain tercantum denganlaf.azh: (G'j\D, yakni
dengan huruf hamzah (sebagaimanatercantum dalam teks hadits bab
di atas'd).

Perkataan: ["i1] "IJntuk mengangkatnya." Dibaca dengan
men-jazam-kannya karena posisinya dalam kalimat adalah sebagai
jawaban dari perintah sebelumnya. Tetapi boleh juga dibaca secara

rnarfu', yait.t dengan ani'oir-fi (maka ia pun mengangkatnya).

Perkataan: [+rK.rtr1"Ke atas pundaknya." Yakni anggota badan

yang berada di antara dua bahu.

Perkataan: try] "Terus memandanginya." Dibaca dengan men-
dbammab-kan huruf awal. Kata ini adalah tunrnan dari kata L6)1.
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Perkataan: [tff ] "Merasa hr)ran." Dibaca dengan memfat-bab
kan huruf-hurufnya.

Perkataan: [,o; W !:l "Di situ tidak tersisa satu dirham pun "

L.af.azh p dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf tsa,y^ng aninya <li

srtu.

Dari hadits ini, dapat diambil faedah:

1) Menjelaskan bagaimana kedermawanan Nabi ffi dan ketidak-
tertarikan beliau terhadap harta, sekalipun sedikit, apalagi

banyak.

2) Hendaklah seorang pemimpin segera membagi-bagikan hana
untuk kepentingan umat kelrada orang yangberhak menerim,r-

nya dan tidak menunda-nun<lanya.

Faedah selanjutnya akan dijeJaskan pada Kitab "al-Jihaad" dalarn

Bab "Tebusan Orang Musyrik." Di situ, al-Bukhari akan mencantunr-

kan hadits tersebut dengan ringka,;, insya Allab.

Sedangkan titik permasalahan yang berkaitan dengan hadir;s

ini di sini adalah bolehnya melet:rkkan sesuatu yang sudah menjadi
milik bersama kaum Muslimin di clalam masjid, baik yang berasal da:ri

hanazakat atau harta lainnya. Tentunya dengan cetatan, selama tidak
menganggu aktivitas shalat dan iba,lah lainnya yang menrpakan tujuan
utama pembangunan masjid. Demikian pula, dibolehkan meletakkan
zakat fitrah di dalam masjid.

Dari hadits ini, dapat juga clisimpulkan bolehnya meletakkan
sesuatu yangbermanfaat untuk kepentingan umum, seperti air untuk
diminum oleh orang-orang yang h aus.

Kemungkinan ada pemisaharl antara: (1) hana yang diletakkan
untuk dibagi-bagikan dan (2) han,r yang diletakkan untuk disimpan.

Jika demikian, maka jenis harta kedua itu tidak boleh dibagi-bagikan.
Sedangkan harta pertama dibolehl:a n. lY/abillaab at-taufiq.
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BAB 43

Orang Yang Mengundang Ke Jamuan Makan
Di Masiid Dan Orang Yang Memenuhi

Undangan
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422. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malik
mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin 'Abdullah, ia mendengar

rre Dalam naskah 1;1 tercantum: Lrer._tzo lalem naskah til tercantum: ur+i Ju.
t2r Dalam naskah tol tidak tercantum: J\i.tt Dilan naskah 1e1 tercantum: ,riurii,rl Jui e J\ii er\r r-.
r23 Dalam naskah 1;1 tercantum: Jti.
121 Dalam naskah (d)) tercantum: .Jr;J.
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Anas berkata: "Aku menemui Nabj ffi bersama orang-orang di dalarr.

masjid, lantas beliau bersabda ke padaku: 'Apakah Abu Thalhat
mengutusmu?' Aku menjawab: 'Ilenar.' Beliau kembali bertanya
'Apakah untuk jamuan makan?' 'Benar,' jawabku lagi. Lalu beliau

berkata kepada orang-orangya'ng duduk bersama beliau: 'Marj
berangkat!' Maka beliau berangkrrt, dan aku pun berangkat men'

dahului mereka."

fHadits nomor 422 ini tercantum juga pada hadits nomor: 357 8, 53 8 1

5450, dan 65881

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-r .:rirr -^-r-*:i\ rp e\;E) Lai j" 3t,] "Bab: Orang,

yang mengundang ke jamuan makan-di masjid dan orang yang me-

menuhi undangan." Padariwayat al-Kusymihani tertera dengan lafazh:

((#l+Fi 6p11"danorang yangmenrenuhi undangan tersebut," dan di

sini al-Bukhari mengetengahkan haJits Anas secara ringkas.

Pengetengahan bab ini mendapat kritik, bahwa di antara dua

penggalan judul bab di atas yang ada korelasinya hanyalah penggalan

kedua. Kritik ini dijawab bahwa perkataan: "di masjid" berkaitan
dengan lafazh "mengundang", btLkan dengan lafazh "makanan".
Dengan demikian, jelaslah korelasinya. Tujuannya adalah menyatakan

bahwa perkara seperti ini boleh dil,rkukan di dalam masjid dan tidak
termasuk perkara yang sia-sia atau terlarang.

Kata ;a yang tertera pada lalazhr t<o+ll menunjukkan makna
ibtida'iyab (memulai) dan dhamir ba 1. ; merujuk kepada kata masjid

1".aJ.,1. Sedangkan berdasarkan ri'tvayat al-Kusymihani, dbamir ha

merujuk kepada kata tba'aam $amuan makan). Pada riwayat al-
Kusymihani tercantum dengan la1:azh l^; F jU1 "beliau berkata
kepada orang-orang yarLg bersamar y a," yakni menggantikan lafazh
(JrjJ;; "orangyangada di sekitar beliau."
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Hadits ini menunjukkan beberapa faedah hukum:

1) Bolehnya mengundang orang-orang ke jamuan makan walaupun
bukan untuk walimah.

2) Boleh mengundang orang banyakl2s untuk menyantap makanan
yangsedikit.

3) Apabila orang yang diundang mengetahui bahwa orang y^ng
mengundang tidak keberatan jika ia membawa orang lain, maka
ia boleh saja membawa teman ke jamuan tersebut.

Pembahasan selanjutnyatent^ng hadits ini akan dijelaskan ketika
al-Bukhari mencantumkan hadits ini secara lengkap pada Bab "Tanda-
tanda kenabian".

GA)

12s Dalam naskah 1.J; tercantum: r=.(Jl (yang besar).
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BAB 44

Memutuskan Perkara
Dan Li'an Antara Laki-Laki Dan \$[anita

Di Masiid
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423. Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdurrazzaq
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku dari
Sahl bin Sa'ad (ia berkata): "Bahwa seorang laki-laki berkata: '\7ahai

126 Dalam naskah tOl tidak tercantum: "LJIJ J\-JI o-t27 Dalam naskah 1r"y tercanlum: Lis.
128 Dalam naskah (or) tercantum: uFi.

\bi'fiu\s-((

Kitab Vlll: Shalat 321



Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang seorang laki-laki yar.1.,

memergoki istrinya selingkuh denl;an laki-laki lain, apakah ia boleh
membunuh laki-laki itu?'Maka keduanya pun melakukan li'an (saling

bersumpah) di dalam masjid dan sa'ra menyaksikannya langsung."

fHadits nomor 423 initercantum jugapada hadits nomor: 4745,4746,
5259, 5308, 5309, 6854, 7 165, 7 166, dan 7 3041

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rr"-:f l C qU!f; ,'ei\,-li] "Bab: Memutuskan
perkara dan li'an (antara liki-laki dan wanita) di masjid." Kalimat
ini termasuk kategori meng-atbaf-kankata yang bermakna khusus
(o\i!l) kepada kata yang bermaknzL umum 1,u:,.:lty. Pada riwayat al-

Mustamli tidak tercantum laf.azh: ((,\;jJlj Jf.jt oill "antara laki-laki
dan wanita."

SYARAH HADITS

Perkataanz |ura\..:,.,6) "Yah'rra meriwayatkan kepada kami."
Pada riwayat al-Kusymihani terde.pat tambahan lafazh: ((.rj,i crDl
"Ibnu Musa." Demikian juga Ibnus Sakkan, pada riwayatnya ia men-
cantumkan Yahya berikut nasabnyr (yakni Yahya bin Musa).

Sungguh keliru orang yang nrenyatakan bahwa Yahya di sini
adalah Ibnu Ja'far. Penjelasan terka.t hadits Sahl bin Sa'ad di atas dan
nama laki-laki tersebut akan dipal,arkan pada pembahasan seputar
li'an, insya Allab. Begitu pula tentang perbedaan pendapat dalam hal
bolehnya memutuskan perkara di <lalam masjid, penjelasannya akan
dipaparkan pada Kitab "al-Ahkaam", insyA Allab.

GzilSo
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BAB 45

Apabila Seseorang Memasuki Rumah
Orang Lain (Untuk Shalat),

Apakah Seseorang Boleh Men geriakan Shalat
Di Tempat Yangla Suka Atau Sesuai Arahan

Pemilik Rumah Dan Tidak Mencari-Cari
Tempat Sendiri?
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424. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari
Mahmud bin ar-Rabi', dari 'Itban bin Malik; bahwasanya Nabi #;
mengunjungi rumahnya dan beliau bersabda: "Di manakah tempat
yangkamu suka aku shalat di rumahmu?" Ia ('Itban bin Malik) ber-

kata: "Maka aku pun menunjukkan sebuah tempat kepada beliau. Laltr
Nabi ffibertakbir dan kami pun rnenyusun shaf di belakang beliau.
Dan kami mengerjakan shalat dua :akaat."

[Hadits nomor 424 ini tercantum juga pada hadits nomor: 425, 667,

686, 838, 840, 1185, 4009, 4010, 54()1, 6423, dan 6938)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [t* -t-i \il.-.] "Br,b: Jika memasuki rumah." Yaknj
rumah orang lain. [r;ii; ji;'- --^*- _A]"(Apakah seseorang boleh)

mengerjakan shalat di tempat yangia-suka atau sesuai arahanpemilik
rumah?"

Ada yang mengatakan, sebenarnya al-Bukhari bermaksud meng-

ungkapkan judul tersebut dengan redaksi pertanyaan. Akan tetapi,
kata tanyanya sengaja dihapuskan. Asumsinya adalah: "Apakah ia
harus menunggu (tidak shalat dahtrlu) hingga pemilik rumah meng-

izinkannya, ataukah izin secara um'rm dari pemilik rumah pada awal
ketika memasuki rumahnya sudah c':kup baginya (untuk mengerjakan
shalat di mana saja)?" ladi,lafazh;i (atau) yangtertera dalam judul di
atas tidak menunjukkan keraguan.

Perkataan z lu:;a{;] "Dan t: dak mencari-cari tempat sendiri."
Kami membacanya dengan huruf fim. Ada juga yang berpendapat,
kata di atas diriwayatkan dengan huruf ha (J-;a\j;y sebab maknanya
berkaitan dengan kalimat sebelumnya (yakni sesuai arahan pemilik
rumah).
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Al-Muhallab berkata: "Hadits bab ini menunjukkan tidak
berlakunya hukum yang tercantum pada makna kalimat pertama
dari judul bab (yakni di tempat y^ng ia suka). Karena dalam hadits
tersebut, Rasulullah ffi meminteizin kepada si pemilik rumah, untuk
mengetahui di manakah beliau harus shalat."

Menurut al-Maziri, makna kalimat: 11;ti d-j!y; adalah tempat yang
diizinkan oleh pemilik rumah untuk mengerjakan shalat bagi orang
yanghendak shalat di rumahnya.

Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa
perkara ini masih perlu ditinjau ulang. Apakah orang yang diundang
boleh shalat di mana saja ia suka dengan alasan izin masuk yang
diberikan berlaku umum untuk semua tempat di dalam rumah tersebut;
jadi di mana salaia duduk atau shalat maka itu sudah tercakup dalam
izin umum tadi? Ataukah ia harus meminta izin dalam menentukan
tempat yangakan dipakai untuk mengerjakan shalat, karena Nabi ffi
sendiri meminta izin?

Tentunya,pernyataan pertama lebih kuat. Nabi ffi memintaizin
kepada tuan nrmah karena saat itu beliau diundang untuk shalat, yaflg
tidak lain agar pemilik rumah mengambil berkah dari tempat shalat

beliau. OIeh karena itu, beliau bertanya tentang tempat yangdisukai
oleh tuan rumah dan dikhususkan untuk beliau. Adapun bagi yang
shalat sendirian, maka hal itu sudah tercakup dalam rzlnyangbersifat
umum."

Menurut saya, terkecuali jika tuan rumah memberi batasan ter-
sendiri, maka izinyangsifatnya umum tadi harus ada pengecualiannya
sesuai dengan batasan tadi. Wallaahu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.:'+i;\ -,g] 
"Dari Ibnu Syihab." Abu Dawud ath-

Thayalisi menyatakan dalam Musnad-nya, bahwa Ibrahim bin Sa'ad

secara jelas menyatakan bahwa ia mendengar hadits ini dari Ibnu
Syihab.
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Perkataan: [*;t ,r i*--. ,:] "Dari Mahmud bin ar-Rabi'."
A1-Bukhari mencaiiumi<an dalarn Bab "shalat-shalat Sunnah yang
Dilakukan den gan Berj amaah, " sel>agaim ana akan disebutkan melahri
jalur Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'a<[dari ayahnya, dari Ibnu Syihab,'.a
berkata: "Mahmud mengabarkan )<epadaku."

Perkataan: [i\+t -'"] "Dari 'Itban." Ya'qub di atas menambah-
kan pada riwayatnya tentang kisah Mahmud yangmenyebutkan ai.a

sesuatu pada akalnya, sebagaimana telah disebutkan melalui jalur sanad

lain pada Kitab "al-'Ilm". Ya'qub juga dengan gamblang menyatakan
bahwa Mahmud mendengar hadil; dari'Itban.

Perkataanz ln-;5 i ;Eil "Mengunjungi rumahnya." Di sini,
al-Bukhari menyebutkan hadits t ersebut dengan ringkas. Namun,
ia menyebutkannya secara lengkap pada riwayat Ya'qub; sebagai-

mana akan dicantumkannya melalui riwayat 'Aqil, yakni pada bab

berikutnya.

Perkataan: td;o? :, Gci;i1 "Aku shalat di rumahmu." Demikian
yang tertera pada mayorjtas riwa'rat. Begitu pula yang tertera pada
riw ay at Ya' qub. Sedangkan dalam r Lw ay at al-Must amli, redaksi haditr;-
nya disebutkan dengan lafazh: xei )*\ siyy "Aku shalat untukmu."
Sementara pada riwayat al-Kusymihani, redaksi itu tercantum denga:r
laf.azh: ((cfi dll. Penjelasan had:ts ini akan dipaparkan pada barc

berikutnya.

gS
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BAB 46

Membuat Masiid Di Dalam Rumah
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425. Sa'id bin 'Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-
Laits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Uqail meriwayatkan
kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: "Mahmud bin ar-Rabi' al-
Anshari mengabarkan kepadaku bahwa'Itban bin Malik, salah seorang
Sahabat Rasulullah M dari kalangan Anshar yarLgikut dalam Perang

Badar, datang menghadap Rasulullah ffi seraya berkata: '\flahai
Rasulullah, penglihatanku mulai melemah sementara aku bertugas
mengimami kaumku. Apabila hujan turun maka lembah yangada di
antara rumahku dan tempat mereka akan digenangi air, sehingga aku
tidak dapat datang ke masjid untuk mengimami mereka. Aku ber-
keinginan agar engkau, wahai Rasulullah, berkenan mengunjungiku
untuk shalat di rumahku,lalu aku akan menjadikannyasebagai tempat
shalat.' Rasulullah ffi bersabda: 'Aku akan datang insya Allah.'

'Itban berkata: 'Maka Rasulullah ffi datang bersama Abu Bakar
ketika matahari mulai meninggi. Lalu Rasulullah ffi meminta izin,
dan aku pun mempersilakannya. Beliau belum sempat duduk hingga
masuk ke dalam rumah, kemudian beliau bertanya: 'Di manakah
tempat yangkamu ingin aku mengerjakan shalat di rumahmu?'Aku
pun mengisyaratkan ke sebuah tempat di rumahku. Rasulullah ffi
bangkit lalu benakbir, kami pun bershaf di belakang beliau. Beliau
mengerjakan shalat dua rakaat kemudian mengucapkan salam.'

'Itban berkata: 'Lalu kami menahan beliau (pulang) agar
menikmati hidangan kbazirab yang telah kami buat untuknya.' Ia
('Itban) berkata: 'Maka sejumlah orang dari penghuni rumah 'Itban
beranjak (dari tempat duduk) lalu berkumpul. Kemudian salah seorang
di antara mereka berkata: 'Di manakah Malik bin ad-Dukhaisyin-atau
Ibnud Dukhsyun-?' Sebagian orang menjawab:'Ia a,dalah seorang
munafik yangtidak mencintai Allah dan Rasul-Nyr.'

Maka Rasulullah ffi bersabda: 'Jangan katakan demikian. Bukan-
kah kamu telah menyaksikan ia mengucapkan:'Laa ilaaba illallaab'
dengan mengharapkan wajah Allah.' Orang itu berkata: 'Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.' Orang itu berkata lagi: 'Kami
melihat wajahnya dan nasihatny^ ditujukan kepada orang-orang
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munafik.' Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya Allah telah menp;-

haramkan Neraka atas siapa saja yarrg mengucapkan Laa ilaaba illallaab
dengan mengharapkan wajah Allah. "'

Ibnu Syihab berkata: "Kemudian aku bertanya kepada Husai:r
bin Muhammad al-Anshari-ia ber:rsal dari Bani Salim dan merupaka:r

orang terbaik di kalangan mereka-tentang hadits Mahmud bin at-
Rabi'. Maka ia pun membenarkanstya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rt=U;r .-,\,] "Bab: Membuat masjid." Yakni men-
dirikan masjid. t--;l,;l "Di dalanr rumah." Yaitu di rumah.

Perkataan|llLQr;\i.,9 ey & -,,;E.r;F\ );:1"A1-Bara' birr
'Azrb shalat berjamaah di rirasjid dalam rumahnya." Pada riwayat al-

Kusymihani tertera lafazh (gq &)) "secaraberjamaah." Atsar ini
dicantumkan oleh Ibnu Abi Syaiba} secara makna di dalam sebuah
kisah.

SYARAH HADITS

Perkataan: [46 ; itre 3i] "Iiahwa'Itban bin Malik." Ia adala]r

al-Khazraji as-Salimi t fang berasal ,Jari Bani Salim bin 'Auf bin Amr:
bin'Auf bin al-Khazraj.Lafazh iq,t dibaca dengan meng-kasrah-kart

huruf 'ain, tetapi boleh juga men- dltammab-kannya.

Perkataan: 1;i ;:i1 "Bahwasa rya ia datang menghadap." Dalanr
riwayat Tsabit dari Anas dari 'Itb:m, sebagaimana tercantum dalarrr

Shabiih Muslim, disebutkan bahwa ia mengirim utusan kepada Nabi M;
dan mengajukan permohonan terse but. Maka, boleh jadi kedatang r..

utusan'Itban menemui Rasulullah fl$ ini dinisbatkan kepada diri'Itbar:
dalam pengertian majazi (konotatil). Atau mungkin juga ia memang;

datang sendiri kepada Rasulullah fi-$ pada waktu itu, sedangkan pada

kali yang lain ia mengutus seseorang untuk meminta keputusan atau
sekadar menyampaikan laporan.
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Pada riwayat ath-Thabrani, melalui jalur Abu Uwais dari Ibnu
Syihab dengan sanadnya, disebutkan bahwa'Itban yangmengundang
Rasulullah M, ;g.r\ i; U ,?#i j ,y-7 (;- iJ.li-jEll "Ia ('Itban) ber-
kata kepada Nabi ffi padi hari Jum'at: 'Seandainya engkau sudi
mengunjungiku, wahai Rasulullah. "' Pada hadits ini, disebutkan bahwa
Rasulullah ffimendatanginya pada hari Sabtu. Dan secarazhahir,yang
berbicara adalah'Itban sendiri (bukan utusannya). Dengan demikian,
kalimat yang dipakai adalah kalimat yang bermakna hakiki, bukan
bermakna majazi.

Perkataan l+4 3F:i -^-61 "Penglihatanku mulai melemah."
Demikianlah yang disebutkan oleh mayoritas murid Ibnu Syihab,
sebagaimana disebutkan al-Bukhari melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad dan
Ma'mar. Muslim meriwayatkan hadits ini melalui jalur Yunus. Ath-
Thabrani meriwayatkannya melalui jalur az-Zubaidi dan al-Auza'i.
Ath-Thabrani juga meriwayatkannya melalui jalur Abu Uwais dengan
lafazh: k$A;\; [Jyy "Ketika penglihatanku mulai kabur."

Al-Isma'ili meriwayatkannya melalui jalur'Abdurrahman
bin Namir dengan redaksi: (,P,- eA l"qll "Penglihatanku mulai
memburuk." Muslim meriwayatkannya melalui jalur Sulaiman bin
al-Mughirah dari Tsabit, dengan lafazh: {<4!t ,fr q* € qwin
"Terjadi sesuatu pada penglihatanku."

Semua riwayat di atas menunjukkan penglihatan 'Itban belum
sampai pada kebutaan. Hanya saja, al-Bukhari meriwayatkan pada

Bab "Dispensasi ketika Turun Hujan", melalui jalur Malik dari Ibnu
Syihab, dan di dalamnya tercantum:

Wt.M i'r )yt; is fl ,;ii F, Ufi6t as oy;'e 3! p

(G.. 4\';* p, uit,i;:|i:!i:r 3H
"sesungguhnya'Itban biasa mengimami kaumnya sementara ia adalah

seorang yang buta. Suatu ketika, ia berkata kepada Rasulullah ffi:
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'Cuaca gelap dan muncul genangart air, sementara aku adalah seorang

yang rusak penglihatan ...."'

Sebenarny a, riw ay at Malik i n: be nentan gan dengan riw ay at y 
^nglain. Akan tetapi, menurut saya tidaklah demikian. Karena ucapa.x

Mahmud bin ar-Rabi': 11;ii -F) l;, ?'l SS oqi.e ,1Dl "sesungguhnya
'Itban biasa mengimami kaumnyr. sementara ia seorang yang buta"
bertujuan menceritakan kondisi 'I.:ban ketika Mahmud bertemu da:r

mendengar hadits ini darinya.Jadi, bukan mengisahkan kondisi'Itban
ketika mengajukan permohonan t,rrsebut kepada Rasulullah ffi. Hal
ini diperjelas oleh perkataan Mahmud sendiri dari riwayat Ya'qub:
"Aku mendatangi 'Itban, sedangkan saat itu ia sudah tua dan buta."

Adapun kalimat: Gif,\;r. ,trr\5lyy "sementara aku seoranr3

yang rusak penglihatan,; y^kii terjadi kerusakan pada mataku.132

Kalimat ini semakna dengan kalimat: &A 6Hi (Penglihatanku
mulai melemah).

Makna seperti ini dikuatkanla4ioleh riwayat Ibnu Majah, melalui
jalur Ibrahim bin Sa'ad juga, deng anlafazh: (€-e J, ,3,'43\\1r; "Ketikrr
mataku kabur." Di samping itu, dikuatka! ptila oleh riwayat Muslinr
dengan redaksi: lt,;itt ,fr e* iJ.+L;ill "Terjadi sesuatu dengan
mataku."

Zhahirnya,'Itban ketika itu L,elum dikategorikan sebagai oranl;
y^ng buta. Akan tetapi, dinyatakan pada riwayat Muslim melalui
jalur-Hammad bin Salamah dari 'Isabit dengan lafazh sebaliknya:

1*p)V e'i\n "Bahwa ia buta, laltr mengutus ...."

Ibnu Khuzaimah menggabungkan perbedaan makna antar2L

riwayat Malik dan murid Ibnu Syihab lainnya, ia berkata: "IJcapar.

q4 ,3,"-1:\ dikatakan untuk orarrg yang penglihat annya kabur,
walaupun ia masih dapal melihat sedikit. Adapun orang yang sudah

diketagorikan buta GGi), berarti ia tidak dapat melihat sama sekali."

1r2 Dalam naskah (qrp) dan (d,) tercantum: a:,.
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Pendapat yang lebih tepat adalah 'Itban dikatakan 6rs (buta)
karena penglihatannya mendekati kebutaan dan karena ia tidak dapat

melihat dengan normal seperti ketika matanyasehat. Dengan demikian,
semua riw ay at tersebut dapat digabungk an. lVallaabu a'lam.

Perkataan z leA#i] "Aku bertugas mengimami kaumku."
Yakni untuk keperitingah mereka. Maksudnya adalah ia shalat meng-
imami kaumnya. Hal ini secara gamblang dijelaskan dalam riwayat
Abu Dawud ath-Thayalisi dari Ibrahim bin Sa'ad.

Perkataan: [;;9\jL:] "Lembah digenangi air." Yakni air mengalir
di lembah. Kalimat ini menyebutkan tempat, tetapi yang dimaksud
adalah kondisi tempat. Dalam riwayat ath-Thabrani, melalui jal:ur az-

Zubaidi, dengan redaksi: ((t';btt P #:iH;ir;u:"'lribll "Ketika
hujan turun, genangan air di lembali menghalangiku."

Perkataan: [itr;+] "Di ant^ra rumahku dan tempat mereka."
Pada rrwayat al-Isma'ililalazh atau redaksi yang tertera adalah:
((r+- rdSr ,*: U iH jrf )75 6t 3$;#..sir..r;9rli-l; "Air
mengalir di lem6ah yang tbrletak di antaiatempat tinggalku dan masjid
kaumku, sehingga aku terhalang untuk shalat mengimami mereka."

Perkataant t-r,:*L] "Llntuk mengimami mereka." Laf.azh &i3
di b aca n as b a b karen a' di-' at b af-kan kep ada lafazh: 

< t.p t ll.

Perkataan: [-,i5] "Aku berkeinginan." Yakni dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf dalyang pertama, artinya aku berkeinginan.
Al-Qazzaz berpendapat,lafazh .ii;; tersebut boleh dibaca dengan
mem-fat-bah-kan huruf dal dalam bentuky''l I madhi dan mem-fat-hab-
kan huruf. anuu dalam bentuk masbdar. Hanya saja, bentuk yang
dikenal adalah dengan men-dhammah-kan huruf a)drnu dalam bentuk
masbdar. Ada juga yang mengatakan dengan memfat-hah-kan huruf
ut)d.a)u.Laf.azh ini adalah f il (<ata kerja) yangterdiri dari tiga huruf.

Perkataan: |lA) "I-Jntuk shalat." Dibaca dengan men-sukun-
kan huruf yd, rLamun boleh juga di-nashab-kan (ditulis dengan harakat

fat-hah) karena adanya huruI fa setelah kata tamanni (pengharapan).
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Demikian juga deng an lalrazh: 11il+Gyy, lafazh ini boleh di-rafa''1t^r,

dan boleh dr-nasbab-kan.

Perkataan: [ijir -'i j) ,,,,*] 'Aku akan datang, insya Allab."
Kalimat insya Allab berfungsi bul:an sekadar tabarruk (mengharap,

berkah), tetapi juga sebagai ta'liq (rnengikat). Demikianlah pendapar.

sebagian ulama. Boleh juga dikatakan sebagai tabarruk, karena ada

kemungkinan Rasulullah ffi menp,etahui melalui wahy'u bahwa hal
itu pasti terjadi.

Perkataan: [;[& jt!1 "'Itban berkata." Berdasarkan zhahir
redaksinya, mulai dari awal hadits h.ngga perkataan ini (paruh pertamzr

berasal dari riwayat Mahmud bin ar-Rabi', tanpa ada perantara. Dar..

mulai dari perkataan ini hingga akh.r hadits (paruh kedua) berasal dar:

riwayat Mahmud dari'Itban, pelaku dalam kisah hadits ini.

Ada yang mengatakan, paruh [reftama adalah hadits mursal,sebaL,

Mahmud masih terlalu kecil untuk meriwayatkan hadits di majelis'

tersebut. Hanya saja, pada awal hadits ini terdapat kejelasan mengenai

penyampaian secara tahdits (periwayatan langsung) antara 'Itban dan

Mahmud dalam riwayat al-A:uza' . dari Ibnu Syihab; sebagaimana.

tercantum dalam kitab Abu'Awanah.

Al-Bukhari juga menyebutkrrn dengan jelas bahwa Mahmud
mendengar hadits ini langsung dari 'Itban, sebagaimana tertera dari
jalur Ma'mar dan jalur Ibrahim bin Sa'ad yang telah kami jelaskan

pada bab sebelumnya. Maka, dapat dipahami bahwasanya perkataan:
((,iqie jtiy; ini berasal dari Mahmud yang ingin mengulangi nama
gunrnya, untuk menunjukkan sangat perhatian terhadap hadits yang

panjang ini.

Perkataan {;}- t i5l "Mak a da "anglah kepadaku (Rasulullah ffi). "
Al-Isma'ili menambahkan lafazh: ((rlJ\)) "besoknya." Pada riwayat ath-

Thabrani, melalui jalur Abu LJwais, disebutkan bahwa permintaan
' Itban te rsebut terjadi pada hariJum' at. Adapun kedatangan Rasulull ah

ffiterjadi padahari Sabtu, sebagainrana telah dijelaskan.
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Perkataan z I ,41!1 "Bersama Abu Bakar." Mayoritas perawi
yang meriwayatkin hadits ini dari Ibnu Syihab tidak menyebutkan
nama orang yang menemani Nabi ffi selain AbuBa\ar. Bahkan,pada
riwayat al-Auza'itertera dengan laf.azh: fffii ,1.1iL r:i"firlyy "Keduanya
meminta rzin, dan aku pun mengizinkan mereka berdua."

Namup, pada riwayat Abu Uwais tercantum dengan redaksi:
(,k')H j\i;;Sn "Beliau bersama Abu Bakar dan'I-Jmar." Sedangkan
pada iiway* Muslim, dari jalur Anas dari 'Itba n, tertera dengan
lafazh: g\;,-.\ i "ut 

,V e-t.pE'\!ll "Beliau datang bersama sejumlah
Sahabat beliau." Adapun ath-fhabrani, ia meriwayatkan dari jalur lain
dari Anas dengan lafazh: q1;\;)\ b * p)) "Bersama beberapa orang
Sahabat beliau."

Perbedaan riwayat di atas masih memungkinkan untuk di-
kompromikan, bahwa pada awal keberangkatan ke rumah 'Itban,
Rasulullah M hanya ditemani oleh Abu Bakar. Kemudian ketika
beliau hendak masuk atau sebelum beliau masuk, datanglah 'Llmar
dan sejumlah Sahabat lain, lalu mereka pun masuk ke dalam rumah
'Itban bersama Rasulullah ffi.

Perkataan: $i * 
"-l;.;;[] 

"Beliru belum sempar duduk ketika
masuk ke dalam rumah." Pada riwayat al-Kusymihani tertera dengan
lafazh: ((jti.rllyy "Hingga masuk (ke dalam rumah)."

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "sebagian orang menyangka riwayat
ini salah. Padahal, sebenarnya tidak demikian. Akan tetapi, maknanya
adalah beliau belum sempat duduk di dalam rumah ataupun di tempat
lain hingga masuk ke ruangan y^rLg ditunjukkan 'Itban dan segera

melakuka n apa y ang menj adi tujuanny a."

Pada riwayat Ya'qub, yangtercantum dalam kitab al-Bukhari dan

ath-Thayalisi, tertera dengan lafazh: G*-Jcri'iU -; Wi pi [i;ll
"Ketika masuk, beliau ffitidak duduk hingga bertanya ftepada pemilik
rumah): 'Di mana bagian rumah yang kamu sukai (untuk dijadikan
sebagai tempat shalat)."'
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Al-Isma'ili juga menukil riwayat yangsenrpa melalui jalur lain,
dan riwayatnyaini lebih jelas dalam menerangkan apa yang dimaksud,
karena beliau ffi baru duduk setelah selesai mengerjakan shalat.
Berbeda dengan peristiwa yangterjdi di rumah Mulaikah, saat beliau
duduk lalu makan kemudian shalat. Karena di rumah Mulaikah beliatr
diundang untuk jamuan makan, maka beliau pun memulainyadengan
menyantap hidangan. Sementara di rumah 'Itban, beliau ffi diundang
untuk shalat, maka beliau terlebih iahulu mengerjakan shalat.

Perkataan: [cJ;., .-t *\.; ] "Aku mengerjakan shalat di
rumahmu." Demikianlah rddaksi menurut mayoritas perawi. Dan,
jumhurl33 ulama dalam hal ini terdi::i dari perawi-perawinya az-Zthri.
Hanya riwayat al-Kusymihani yang mencantumkan dengan lafazh,
((dl#,3)).

Perkataan: [;u*.i=] "Lalu karni menahan beliau." Yakni, kam.,

menghalangi Nabi ffi untuk pulanl; terlebih dahulu.

Perkataanz lrt;i) " Khazirab." Dibaca dengan huruf hba yanp;
di-fat-bab-kan dan seielahnya huruf zai yang di-kasrab-kan, lalu hurul:
ya serta diikuti oleh huruf. ra dan ba. Yaitu, sejenis makanan.

Ibnu Qutaibah berkata: "Makanan kbazirah terbuat dari daging;

yang dipotong kecil-kecil lalu dirt:bus. Setelah masak, lalu adonan
tersebut dicampur dengan gandum. Apabila masakan tersebut tidak
dicampur dengan daging, maka din,rmakan'asbidab."

Demikian |uga yang disebutl:an oleh Ya'qub. Akan tetapi, ia

menambahkan lafazh: ((;li 5q d u,ll"Terbuar dari dagingyangsudah
dibiarkan semalaman."

Ada yang mengatakan, maksu dnya adalah basa'(sop atau kuah)
yangterbuat dari gandum dicampu:'dengan lemak. Penulis kitab "al-

Jamharah" jug menyebutkan makr a yangsama.

t33 Dalam naskah 1.ey tercantum: 'JD D+4 (umhur memiliki perawi-perawi).
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Al-Azhari menyebutkan dari Abul Haitsam, bahwa hbazirah
adalah makanan yang berasal darr nubbalab. Demikian |uga yeng
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "a1-Ath'imah" dari an-

Nadhr bin Syumail. Sedangkan mengenai makna nuhhalai, al-Qadhi
'Iyadh berkata: "Nukbalab adalah gandum yangbelum diayak."

Berdasarkan penelitian saya, penafsiran semacam ini dikuat-
kan oleh perkataan perawi y^ng tercantum dalam riwayat al-Auza'i
pada Sbahiih Muslim, yakni dengan laf.azh: X+i,.yf.-Jill, yangdibaca
dengan huruf jim dan dua huruf. syin. Menurut para ahli bahasa,
artinyaadalah gandum y^ngdigiling sedikit lalu diaduk dengan lemak
atau lainnya.

Dalam kitab al-Mathaall' disebutkan bahwa kata *"rlJ ini
diriwayatkan dalam Shahiibul Bukbari dan Sbabiih Muslim dengan
huruf ha dan dua huruf ra Gt)>).

Al-Bukhari menyebutkan dalam Kitab "al-Ath'im ah", y ang juga
berasal dari an-Nadhar, bahwa eg_r- (dengan huruf ba dan dua huruf
ra) berani makanan yangterbuat dari susu.

Perkataan: Ur.;.--Jr;.-,\:j] "Maka sejumlah orang datang dan
berkumpul di rumah tersebut." Kata i\:, dibaca dengan hurtf. tsa

dan diikuti oleh huruf alrt aninya berkumpul setelah berpencar. A1-

Khalil berkata: "Laf.azh n:\i:il mengandung arti pertemuan (kembali)
orang-orang setelah berpencar." Ada pula yang mengatakan, rumah
juga disebut dengan istilah a5\i" (tempat berkumpul). Penuliskitab al-

Mubkam berkata: "Laflazh6\5 digunakan untuk seseorang yang pulang
dan seseor ang yangdatang. "

Perkataan: [,\-'Jr;;^i;t "Dari penghuni rumah." Yakni penduduk
setempat. Sebagaimana sabda beliaul3a: (UEiJl ,A i\''ru.;JYt ui ,);lt
"sebaik-baik rumah orang Anshar adalah **rli Bani Najjai" Y"tg
dimaksud adalah sebaik-baik penduduknya.

13a Dalam naskah 1ra; dan 1o1 tercantum: alriJ.
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Perkataarrr [*i j;u iu;] "Kemudian salah seorang di antarr
mereka berkata." Tidak disebutkan siapa nama orang yang berkata ini.

Perkataan: [;,;;;f r ;; d]l;l "Malik bin ad-Dukhaisyin." Lafazlt

J+ts i1 dibaca denfian men- db amm ab -kan huruf dal, mem-fat -h ab-kan
liuruf hba, dengan men-sukun-kanhuruf ya,lalu diikuti dengan huruf
syin yang dr-kasrah-kan, dan diakhiri dengan huruf. nun.

Perkataan: [i;3ll GDi"Atar Ibnud Dukhsyun ." Lafazh6 l;lr
dibaca dengan men-dhammah -kan h uruf dal dan sy in y ang diper intar ai

oleh huruf kba yang di-sukun-kan. Ada yarlg mengatakan, huruf
awalnya di-hasrab-kan. Di sini terjadi keraguan dari si perawi (dengan

indikasi kata 3\ y^ng bermakna "atlu"), apakah nama tersebut dalanr

bentuk isim tasbghir aaukah tidak.

Pada riwayat kedua dari al-Mustamli tefi.era dengan huruf mim,
sebagai pengganti huruf nun q-l.3iily. Dalam Bab "Orang-orang yanfi
Memerangi Islam," al-Bukhari menyebutkan hadits ini dari riwayar.
Ma'mar dengan lafazh:11g-i31Jtyy (yakni dengan huruf nun) tanpzt
adanya keraguan. Demikian juga pada riwayat Muslim melalui jalur'

Yunus. Sedangkan dalam riwayat ivluslim melalui jalur Ma'mar ter..

dapat unsur keragu-raguan (anrara rlibaca tashghir atau tidak).

Ath-Thabrani menukil dari Ahmad bin Shalih, bahwasanyayanp,
benar adalah d31t, yakni dengan huruf mim, dan ini berasal dari
riwayat ath-Thayalisi. Begitu |ugaye ngdiriwayatkan oleh Muslim dari
jalur Tsabit dari Anas dari 'Itban. Ath-Thabrani meriwayatkannya
pula dari an-Nadhar bin Anas dari tyahnya.

Perkataanzl*Ljr.j\.11] "Seba1;ian orang menjawab." Ada yang
mengatakan bahwa yang berkata di sini adalah 'Itban, perawi hadits
ini.

Ibnu 'Abdil Bar berkata dalanr kitabnya, at-Tamhiidz "Laki-laki
yang membisikil3s Nabi ffi agar membunuh seorang munafik adalah

t3s Dalam kitab ini tercantum: Jr, sedangkan dalarr naskah 1.e; tercantum: ,rL
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'Itban sendiri. Sedangkan orang munafik yang dimaksud adalah Malik
bin ad-Dukhsyum." Kemudian Ibnu'Abdil Bar menyebutkan hadits
'Itban dalam bab ini. Hanyasaja, pada riwayat tersebut tidak ada bukti
atas klaim bahwa y^ngmembisiki Nabit36 tentang oranB munafik itu
adalah'Itban.

Sebagian ulama muta-akhirin mengemukan pendapat y^nganeh,
sebagaimana dinukil oleh Ibnu 'Abdil Bar, bahwa yang mengatakan
ucapan: ((d,9\:, cJjlyy "Ia adalah seorang munafik" adalah 'Itban, ber-
dasarkan perkataannya di atas. Akan tetapi, tidak ada bukti yang jelas

untuk menetapkan kesimpulan ini.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Tidak ada perselisihan di kalangan
para ulama bahwa Malik (bin ad-Dukhsyum) turut serta dalam Perang
Badar, bahkan dialah yang menahan Suhail bin 'Amr." Selanjutnya,
ia menyebutkan sebuah hadits dengan sanad yang hasan dari Abu
Hurairah; bahwasanya Nabi ffi bersabda kepada orang yang mem-
persoalkan keimanan Malik: (\'r4 * X;{ill "Bukankah ia pernah
ikut serta dalam Perang Badar?"

Menurut saya, dalam kitab al-Magbaazi karya Ibnu Ishaq telah
disebutkan bahwa Nabi ffi mengutus Malik bin ad-Dukhsyum dan
Ma'in bin 'Adi untuk membakar Masjid adh-Dhirar (yakni masjid
yang dibuat oleh kaum munafik Madinah untuk memecah belah umat
Islam*d).

Hal ini menunjukkan bahwa Malik terlepas dari tuduhan
munafik yang dialamatkan kepadanya, ata:u ia telah meninggalkan
sikap kemunafikan yang sebelumnya ada dalam dirinya. Mungkin
juga, kemunafikan yang dituduhkan kepadanya bukanlah sifat munafik
yang mengeluarkan pelakunya dari Islam . Hanya sa:1a, para Sahabat

mengingkari dia karena sikapnya yar,g menunjukkan kasih s y^ng
terhadap kaum munafik. Barangkali, Malik memiliki alasan tersendiri
sehingga ia bersikap demikian.

136 Dalam kitab ini tercantum:.-, sedangkan dalam naskah 1.9; tercantum: .rrL.
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Hal ini sebagaimana terjadi pada diri Hathib (Sahabat Nat,i
yang membocorkan sebagian ralLasia Rasulullah ffi kepada kaurn
musyrikin Makkah-"d).

Perkataan: [;rot ii .::'. :-r ^J , j !i] "Bukankah kamu tela:r
menyaksikan ia mengucapkan:'Laa ilaaha illallaah."' Dalam riwayat
ath-Thayalisi tertem d.rrgr" laf.azh: dfrLiiyy "Bukankah ia telah
mengucapkan." Dalam riwayat Muslim lafazhyang disebutkan adalah:

( ( ia5-,-di;; "Bukankah ia telah bers,yahadat. " Sepert iny a, p ar a Sahabat

memahami ucapan Rasulullah ffi ini dalam konteks pert^nyaan, bukar
sebagai suatu penegasan terhadap keimanan Malik. Karena jika tidalt
demikian, tentu mereka tidak akan menjawab perny^taan Nabi Hi
tersebut dengan jawaban: rc.,Js G ivS A)\ iA JJ)); "sesrngguhny,r
ia telah mengucapkannya, tetapi bukan dari hatinya," sebagaiman,r

tercantum dalam riwayat Muslim rnelalui jalur Anas dari'Itban.

Perkataanzl^5.,4 [F] "Kani melihat wajahnya." Yakni beliatr
memberikan arahannya.

Perkataan: [;4ult ; li; :] "Dan nasihatnya ditujukan
kepada orang-orang munafik." Menrrrut al-Karmani, yang benar adalalr
'i ,*5, bukan ,"J\ U-2. Kemudi an, ia berkata: "Karen a pada katzt

#f terkandung makna intiba'(batas akhir)."

S e c ara zhahir, laf . azh ;:+ r.lt r,rl I b e rkait an de n gan laf azh'o#. s, dan

lafazh inilah yang membutuhkan c,bjek dengan menggunakan hurul'
j !. edrp" n laf azh y ang be rkait an clen gan kata'oi;', 4, laf azh te rsebut

dihapus karena sudah diketahui.

Perkataan: [yt;-; ;li j] "Ibnu Syihab berkata." Yakni dengan

sanad sebelumnya. Oleh karena itu keliru jlka adayangmenyatakan
perkataan Ibnu Syihab ini berstatus mu'allaq.t37

Perkataan: ta"r pJ "Kemudian aku bertanya." Pada riwayat
versi al-Kusymihani tertera tambahan lafazhz ((d)i.,+)) "setelah itu."

137 Dalam kitab ini tenulis:,il*., sedangkan dalam naskah 1.e1 tercantum: 6.L,
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Semua riwayat mencantumkan nama al-Hushain dengan huruf sbad,

kecuali al-Qabisi yang mencantumkannya dengan huruf dbad (yakni
al-Hudhain). Para ulama pun menyalahkan apa yang dicantumkan
al-Qabisi tersebut.

Perkataanz l4t; -*] "Orang terbaik di kalangan mereka."
Lafiazh ;\,; dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf sin, artinya orang
pilihan. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata q;-.. Menurut Abu
'Ubaid, kata tersebut berarti orang yangterhormat iyait.t berasal dari
laf.azh,t-h!t:? (Laki-laki yang menempari posisi terhormat). Asal
kata ;l'31 bermakna tempat tertinggi pada punggung unta. Ada juga
y ang mengatakan, makna ny a ia adalah kepala unta.

Perkataan: [-!+ ;"'^-;]"Maka ia pun membenarkannya." Boleh
jadi, al-Hushain mendengarnya dari 'Itban, dan mungkin juga ia men-
dengarnyadari Sahabatyanglain. Dalam Sbahiibul Bukhari dan Shabiib

Muslim tidak terdapat riwayat al-Hushain dan 'Itban selain hadits
ini. Hadits ini disebutkan al-Bukhari di dalam Sbabiib-nya lebih dari
sepuluh tempat secara lengkap, tidak secara ringkas.

Anas bin Malik juga mendengar hadits ini dari 'Itban, sebagai-

mana diriwayatkan oleh Muslim. Abu Bakar bin Anas dan ayahnya
juga mendengar hadits ini dari 'Itban, sebagaimana diriwayatkan oleh
ath-Thabrani.

Pada Bab "Shalat Sunnah Berjamaah", akan disebutkan bahwa
Abu Ayyub al-Anshari telah mendengar Mahmud bin ar-Rabi'
meriwayatkan hadits ini dari 'Itban, hanya saja Abu Ayyub meng-
ingkarinya karena zhahir hadits itu menyatakan bahwa Neraka
diharamkan terhadap seluruh orang yangtelah bertauhid. Sementara
hadits-hadits yang berkaitan dengan syaf.aat, riwayat-riwayat ini
menunjukkan bahwa sebagian mereka akan disiksa.

Tetapi para ulama mengemukakan sejumlah argumentasi untuk
menjawab persoalan ini, antara lain dengan hadits yang diriwayat-
kan oleh Muslim dari Ibnu Syihab. Lantas ia berkomentar setelah

menyebutkan hadits ini: "... Kemudian turunlah hal-hal yang wajib

Kitab Vlll: Shalat 347



dan perkara-perkara yang; menunrt pendapat kami, perkara tersebu':

sudah mencapai puncaknya. Maka siapa sajayangmampu untuk tidal:
terpedaya, janganlah ia sampai terpedaya."

Penyataan ini perlu dikritisi. Karena dapat dipastikan shalat wajit,
yatglima waktu tunrn sebelum terjadinya peristiwa ini. Dan zhahir-
nya, orangyarlg meninggalkannya tidak akan disiksa jika ia seorang;

yarLgbenauhid. Ada yang mengatalian, maksud hadits tersebut adalah

siapa saja yang mengucapkan syahaclat secara ikhlas dari lubuk hatinyzr

pasti tidak akan meninggalkan kew:rjiban-kewajiban agamanya. Sebab,

orang yang ikhlas pasti akan melaksanakan semua konsekuensi dari
keikhlasannya.

Ada lagi yang mengatakan, nraksud diharamkan di sini adalat.

kekekalan di dalam Neraka. Atat. maksudnya adalah diharamkan
masuk ke dalam Neraka yarlg disirpkan khusus untuk orang-oranp;
kafir, bukan Neraka yang disediakan untuk oranB-orang Islam yanp;

melanggar.

Pendapat lain mengatakan, mrksud diharamkan masuk Neraka.
di sini adalah dengan syarat apabila amal shalihnya diterima dan men-

dapat pengampunan dari Allah atas perbuatan buruknya. lf,/allaahu
a'lam.

Dari hadits di atas dapat diam ril beberapa faedah:

1) Orang buta boleh menjadi im,rm.

2) Seseorang boleh memberitahukan kekurangan yang dideritanya
dan hal itu tidak termasuk keluhan.

3) Di kota Madinah terdapat masjid-masjid untuk shalat berjamaah
selain Masjid Nabawi.

4) Dibolehkan tidak menghadiri ;halat berjamaah karena tunrnnya
hujan, atau karena clrac gelap dan halangan-halangan lainnya.

5) Boleh menentukan tempat khusus untuk mengerjakan shalat.
Adapun larangan menempati rempat terrentu di masjid, hal ini
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telah disebutkan dalam hadits riwayat Abu Dawud. Namun, hal
itu pun diartikan apabila perbuatan tersebut dilakukan dengan
tujuan riya' atau sejenisnya.

6) Keharusan meluruskan shaf.

7) Larangan yang bersifat umum, bahwa ramu tidak boleh shalat
mengimami tuan rumah, di+ahbshisi (dikecualikan) apabila tamu
tersebut adalah imam kaum Muslimin. Meskipun demikian,
hukum mengimaminya bagi tuan rumah tidaklah makruh.
Demikian juga apabila si tamu telah mendapat izin dari tuan
rumah.

8) Boleh bertabaruk dengan tempat-tempat yang dijadikan sebagai

tempat shalat Nabi ffiatau tempat bekas pijakan beliau.

9) Orang-orang shalih y^rgdiundang untuk dimintai keberkahan-
nya boleh memenuhi undangan tersebut,l38 selama tidak me-
nimbulkan fitnah.

10) Ada kemungkinan, 'Itban meminta Rasulullah ffi mengerjakan
shalat di rumahnya ag r ia mengetahui secara pasti arah kiblat.

10 Hendaklah orang yang memiliki kedudukan tinggi tetap
memenuhi undangan orang yang memiliki kedudukkan lebih
rendah.

L2) Mengambil berkah dari ucapan insya Allab.

13) Kewajiban menepati janji.

L4) Tamu boleh membawa orang lain selama ia tahu bahwa orang
yang mengundang tidak akan membenci hal itu.

rr8 Pendapat ini perlu dikritisi. Yang benar adalah perlakuan sepeni ini hanya khusus untuk Nabi
ffi, karena keberkahan yang dianugerahkan Allah kepada beliau, dan tidak boleh diqiyaskan
kepada selain beliau. Sebab, antara Nabi S dan orang lainnya memiliki perbedaan yang sangat
jauh. Di samping itu, apabila pintu pembolehan ini dibuka maka akan membuka peluang bagi
setiap Muslim untuk bersikap ghuluu (berlebihan) terhadap orang yang dianggap shalih. Lebih
parah lagi, hal ini akan membuka pintu kesyirikan sebagaimana yang telah rcrjadi pada sebagian
o r ang. Nas - a I ul kah a a l -' aafiy ab.
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15) Harus meminta izin ketikr memasuki rumah orang yan,4

mengundang, meskipun telah ada undangan sebelumnya.

16) Membuat masjid di rumah tid,rk berarti tempat tersebut berstatus

wakaf, meskipun telah dinamakan masjid.

L7) Berkumpulnya penduduk s,:kitar ketika seorang imam atau
seorang ulama mendatangi rumah salah seorang dari mereka,
yakni untuk mendapatkan manf aat dan mengambil berkah
darinya.t3e

18) Menyebutkan orangyang diduga merusak agama di hadapan
seorang imam dengan tujuarL memberikan nasihat kepadanyrr
tidak termasuk bergunjing (ghibah).

Seorang imam harus meneliti .lebenaran berita yang diterimanyir
dan memberikan pertimbang:rn terbaik.

Menanyakan seseorang yanB ridak menghadiri shalat berjamaah
tanpa adanyaudzur.

Keimanan tidak sekadar ucapan belaka tanpa dibarengi dengarr

keyakinan.

Orang yang meninggal dalam lieadaan benauhid tidak akan kekai
di dalam Neraka. Masalah ini rrkan dicantumkan oleh al-Bukhar.
pada bab tersendiri, bukan pa,la bab ini atau bab sebelumnya.

Adanya dispensasi untuk shal:rt di rumah saat hujan turun.

Bolehnya shalat sunnah secarz. berjamaah.

Makmum mengucapkan salam setelah imam mengucapkan salam.

dan makmum tidak wajib menjawab salam imam.

Apabila seorang imam mengunjungi suatu kaum maka, ia shalat

dengan mengimami mereka.

'Itban termasuk pejuang Perarrg Badar.

20)

2t)

te)

23)

24)

2s)

22)

27)

26)

13e Ini kesimpulan yang salah. Seharusnya hal itrr tidak dilakukan kepada selain Nabi ffi demi
menutup celah yang menjurus kepada perbuata r syirik.
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28)

2e)

30)

Dibolehk anny a menyantap j enis makanan kb azirah.

Amalan y^ng dilakukan untuk mencari keridhaan Allah dan
diterima oleh-Nya akan menyelamatkan pelakunya dart apt
Neraka.

Menisbatkan seseo rang yang zhahirnya Muslim kepada ke-

munafikan keburukan atau yang sejenisnyakarena indikasi
tertentu tidak membuat orang tersebut serta merta menjadi
kafir atau fasik. Akan tetapi, ia mendapat udzwr (pengampunan)

disebabkan oleh ta'wil (ustifikasi berdasarkan asumsi"d).

Gzr\3
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BAB 47

Mendahulukan Kaki Kanan
Saat Memasuki Masjid
Dan Hal-Hal Lainnya

I ..-:E - rvot\-
0 .Al, q rr^jJJr)i:'a

4J;.'/ 'y't
It//
Lt.r

l-l ,. -l

z6/ ;L J,;l 
'cKj

.rc, :.Jl

Ibnu'LJmar memulai dengan kaki kanannya, sedangkan apabila
keluar ia memulai dengan kaki kirinya.

e,;;ir ,p a;;16'it,jG,-.e#jL;i \t'"';- r(l
jt( ll '*:G "', ;1Jv ,y,::-; e *i F * ,j
e)}U G,*-S rv eW\\;:j#\,.LJ-Mg\

.(( tl-:- tl.a.A-Iri-tc 4-L>Jq
1 _-.J J

1a0 Dalam naskah 1;y tercantum tambahan: #r,
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426. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada karni dari al-Asy'ats bin Sulaim, dari
ayahnya,dari Masrug, dari'Aisyah ,'&8, ,iaberkata: "Nabi ffi suka men-

dahulukan yangkanan dalam segal,t urusannya selama beliau mampu;
ketika bersuci, menyisir rambut, drn ketika memakai sandal."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l,#t.-r:] "Bab: Illendahulukan kaki kanan." Yakni
memulai aktivitas dengan anggota r.ubuh sebelah kanan.

Perkataanzl;=*i ,-'-*j' ,..'r.r:J "Pada saat masuk masjid dan
hal-hal lainnya." Lafazh ej di-majrur-kan karena lafazh ini di-'athaJ-

k an ke p ad a laf azhlF j.l 
r . fi o I e h juga di-' at h af-kan ke p ada laf azh,'--*i t,

hanya saja pendapat yangpertama .ebih kuat.

Perkataanzl'*L;: ;(;] "Ibnrr'lJmar." Yakni ketika ia masul.
masjid. Saya tidak menemukan sanad yarlg bersambung hingga Ibnur
'LJmar. Akan tetapi, dalam kitab al-Mustadrak. karya, al-Hakim di.
sebutkan melalui jalur Mu'awiyah t,in Qurrah dari Anas; bahwasanye.

'lJmar berkata:

a;; \3b,,;;:,!\ 6J;t_.i* :ti')+:a\e^rri s\d:)t Ey
((.,sj+;jl iU;.J, ii:: ii

"Termasuk sunnah; ketika engkar memasuki masjid untuk men-
dahulukan kaki yang kanan, dan ketika keluar darinya untuk men-

dahulukan kaki yang kiri."

Sementara menurut pendaprrt yang shahih, apabila seorang
Sahabat mengatakan: "termasuk sunnah" berarti riwayat tersebut
dikategorikan sebagai hadits marfu'. Karena riwayat Anas di atas tidak
memenuhi kriteria al-Bukhari, maka al-Bukhari hany a mengisyaratkan
d.tsdr Ibnu'Umar. Di samping itu, l:eumuman yangterkandungpada
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hadits 'Aisyah y^ng isinya memulai sebelah kanan menunjukkan
bahwa keluar masjid juga harus dimulai dengan kaki sebelah kanan.

Boleh jadi, kalimat: tL',li:i ;] "selama beliau mampu"
mengecualikan aktivitas Nabi My^ngtidak dapat dilakukan dengan

memulai anggota tubuh sebelah kanan menurut ketentuan syari'at,
seperti masuk toilet dan keluar dari masjid. Demikian juga melakukan
hal-hal yang kotor, seperti istinja'dan mengeluarkan ingus, yangtidak
dapat dilakukan dengan tangan kanan.

'Aisyah rdF, mengetahui bahwa Nabi ffi suka mendahulukan
anggota tubuh sebelah kanan, sebagaimana ditegaskannya, mungkin
karena Rasulullah ffi sendiri y^ngmemberitahukannya. Atau, 'Aisyah
mengetahuinya dari aktivitas keseharian yangbeliau lakukan.

Adapun penjelasan lainnya tentang hadits 'Aisyah ini, hal itu
telah disebutkan dalam Bab "Mendahulukan yang Kanan Ketika
Berwudhu dan Mandi".

GN
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BAB 48

Bolehkah Membongkar
Kuburan Kaum Musyrikin Jahiliyah

Kemudian Bekas Tempatnya Diiadikan
Sebagai Masiid?

2 i 6)z
Lzrj.l c.J *)q\ 6-_,:r-)3#*'J*.XJ^ +\i - r^

e+w\ij\ft

'€-Wi t# D'i;l3\ ''4t airr f, )) :ffi +/t )p
;L 6YD,r-iit G ldSr ;y;h3-W u, )q\-;
;yUis ;t,;ili,i\b;lb .#a)Y G,6i

.,iEy!

Berdasarkan sabda Nabi ffi: "Allah melaknat orang-orang Yahudi
karena mereka menfadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai

tempat ibadah." Dan perihal dimakruhkannya shalat di kuburan.
Serta kisah 'LJmar yang melihat Anas bin Malik shalat di dekat

1tr Dalam naskah (u,o) tercantum: u:+-!.
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kuburan, lalu ia berkata: "Kubttran! Kuburan!" Namun, 'fJmatr

tidak menyuruhnya untuk menl3ulangi shalat.
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427. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Yahya meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, ia berkata:
ayahku mengabarkan kepadaku <lari 'Aisyah, bahwasanya Ummu
Habibah dan Ummu Salamah rrenceritakan tentang gereja y^ng
pernah mereka lihat di negeri H:rbasyah. Di dalam gereja tersebut
terdapat gambar-gambar. Keduany:r menceritakan hal itu kepada NaL,i

ffi,lalrt beliau bersabda: "Sesungguhnya mereka, apabila ada seorang
laki-laki shalih di antara mereka yalgmeninggal dunia, maka mereka
membangun di atas kuburannya sebuah tempat ibadah dan melukis
gambar laki-laki itu di dalamnya. Mereka adalah seburuk-burul<
makhluk di sisi Allah pada hari Kirmat kelak."

[Hadits nomor 427 ini tercantum juga pada hadits nomor: 434,'t347,
dan 3873f

r{2 Dalam naskah 1.e1 tercantum: eU: Ur5r;r$ Dalam naskah (up) tercanrum: 4i.
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((;ttil\', " r\;3\pS
428. Musaddad meriwayatkan kep:rda kami, ia berkata: 'Abdul \Warits

meriwayatkan kepada kami dari Abut Tayyah, dari Anas, ia berkata:
"Ketika Nabi ffi sampai di Madjnah, beliau turun di ujung kot,r
Madinah di sebuah kampung yang disebut dengan kampung Bani 'Am.r
bin 'Auf. Kemudian Nabi ffi tinggal bersama mereka selama empat

belas malam. Selanjutnya beliau mengirim utusan kepada Bani Najjar,
maka mereka pun datang sambil mr:mbawa pedang di sarungnya. Aku
melihat Nabi M di atas kendaraannya dan Abu Bakar memboncenl;
di belakangnya sefta sekumpulan Bani Najjar mengitarinya hingg:r
mereka sampai di halaman rumah.\bu Ayyub.

Beliau suka shalat di mana saja jika waktu shalat sudah tiba.
Beliau juga pernah shalat di kanrlang kambing. Kemudian beliatr
memerintahkan untuk membangt.n masjid. Maka beliau mengutur;
seseorang kepada Bani Najjar dan be rsabda: '\Wahai Bani Najjar, berap:r

harga tanah kalian ini untukku?' Mereka menjawab: 'Tidak, demi
Allah! Kami tidak meminta harganya kecuali kepada A11ah."'

Kemudian Anas bin Malik berkata: "Sebagaimanay^ngtelah aktr

katakan kepada kalian, bahwa di trrnah tersebut terdapat pekuburart
orang-orang musyrik, reruntuhan .:umah, dan pohon-pohon kurma.
Kemudian Nabi ffi memerintahkan untuk membongkar kuburar,
orang-orang musyrik, lalu mer:rtakan reruntuhan rumah, dar,
menebangi pohon kurma tersebu.t. Lalu para Sahabat menyusur.
batang kurma di sebelah kiblat masjid dan meletakkan batu di bagiar
kiri dan kanannya. Mereka bekerja memindahkan bebatuan sambil
melantunkan sya'ir, sementara Nabi ffi ikut serta bersama mereka.

seraya bersabda (dalam bentuk sya'ir):

ras Dalam naskah lrry tercantum: rL^!l
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Ya Allah, tiada kebaikan kecuali kebaikan akbirat.
Ampunilab dosa kaum Ansbar dan Mubajirin,"'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [4r1aurr 5;- )";r ;;Jy;qt "Bab: Bolehkah mem-

bongkar kuburan kaum inusyrikin Jahiliyah?" Sementara kuburan
selain kuburan orang musyrik, seperti kuburan para Nabi dan
pengikutnya, maka tidak boleh dibongkar, karena membongkarnya
berarti menghina mereka. Berbeda halnya dengan kuburan orang-
orang musyrik yangtidak memiliki kehormatan.

Mengenai perkataan: [!) {-= ;"J \ Jj4] "Berdasarkan sabda

Rasulullah *8, ...,'bahwasanyi ancaman tersebut ditujukan kepada

siapa saja yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah. Mereka
menjadikannyatanda pengagungan dan sikap yang berlebihan, seperti
perbuatan orang-orang Jahiliyah, hingga akhirnya kuburan tersebut,
dijadikan sembahan.

Larangan ini juga berlaku bagi orang yang menjadikan pekuburan
mereka sebagai tempat ibadah dengan cara membongkar tanahnya
dan membuang tulang belulang ny a. Laranean pembongkaran tersebut
berlaku khusus terhadap kuburan para Nabi dan kuburanparapengikut
mereka (umatnya).

Adapun kuburan orang kafir, tidak apa-apa dibongkar karena
tidak berdosa menghina mereka. Dan, membangun masjid di bekas

pekuburan mereka tidak mesti menunjukkan penghormatan dan peng-

agungan terhadap mereka. Dengan demikian, tidak ada pertentangan
afliara hadits yang menyebutkan Nabi ffi membongkar pekuburan
orang musyrik lalu membangun masjid di bekas tempat itu dan
hadits yar.g menyebutkan bahwa beliau ffi melaknat orang-orang
yangmenjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid. Karena,
terdapat perbedaan diantara dua hadits tersebut.
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Matan yang diisyarratkan oleh al-Bukhari di atas akan dicantum-
kan dengan sanad mausbul dalam .Bab: "\ffafat Nabi M" pada akhir:
Kitab "al-Maghaazl", melalui jalur Hilal dari 'Urwah dari 'Aisyah,
dengan lafazh yang sama, dan di dalamnya terdapat sebuah kisah.

Al-Bukhari menyebutkannya rula dalam Kitab " al-] anaa-i2", lugtt
dengan sanad mausbul, melalui jalur lain dari Hilal, dan di dalamnyzt
terdapat tambahan lafazh: (6i\^21\')D "dan Nashrani." Al-Bukhari pun
menyebutkannya di beberapa teml)at lainnya melalui jalrsr yanglairt
den gan lafazh tambahan.

Perkataant L#, ,*e :)L;r :e :j;-G;l "Dan perihal dimakruh-
kannya shalat di kubuian." Kemakruhan ini mencakup shalat di
atas kuburan, atav menghadap ke l<uburan, atau shalat di antara du:r
kuburan. Hal ini dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkarL
oleh Muslim melalui jalur Abu Martsad al-Ghanawi, dengan sanacl

marfu':

(( .ti:i6 )iWL\i',:;l: t#t..rG 6i|ff .f 
y,r

'Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan pula shalat dengarL

menghadapnya atau di atasnya."

Saya tegaskan, hadits ini tidak memenuhi kriteria al-Bukhari,
OIeh karena itu, al-Bukhari hanya mengisyar atkannyapada judul bab.

Kemudian, ia mencantumkan atsar' U mar y angmenunjukkan bahwzt

larangan tersebut tidak mengakibatkan batalnya shalat.

Atsar dari 'lJmar itu, kami rtwayatkan dengan sanad mausbu,t.

dalam kitab asb-Sbalaab karya Abrr Nu'aim, guru Imam al-Bukhari,
dengan lafazh

,5At *'^fu;,11:t ;:t,F, rtv f dL ##i u* l;

(( .t-b3 :dt 3V P\ & ii sr, Ai
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"Ketika Anas shalat menghadap kuburan, tiba-tiba 'LImar berseru
kepadanya dan berkata: 'Kuburan! Kuburan!' tetapi Anas mengira
'LJmar mengatakan:'Bulan! Bulan!' Ketika ia melihat ternyat^ memang

kuburan, maka ia pun melewati kuburan tersebut dan meneruskan

shalatnya."

Abu Nu'aim juga memiliki jalur-jalur periwayatan yang lain
tentang hadits ini. Saya telah menjelaskannya dalam kitab sayayang
berjudul Ta'liiqut Ta'liiq. Di antaranya adalah jalur Humaid dari
Anas dalam kisah yangsama. Hanyasaja, di dalamnyaterdapat lafazh
tambahan: (& J#5 ,fi)\ u*\At,a# U ,fr jElyy "Lalu di antara
orang yang berada di dekatku berkatat 'Yang dikatakan oleh 'IJmar
adalah kuburan.'Maka aku pun beranjak dari situ."

Ucapan 'I-Imar: Ltfl\;A\l "Kuburan! Kuburan!" dibaca dengan

nashab karena posisinya sebagai tahdzir (peringatan).

Perkataan: [;!\c)t "r"[ i;] "Namun, 'IJmar tidak menyuruhnya
untuk mengulangi shalat." Sikap Anas yang meneruskan shalatnya itu
menunjukkan bahwa shalatnya tidak batal. Apabila batal, tentu ia akan

memutus shalatnya dan mengulanginya dari awal.

SYARAH HADITS

Perkataan: tr5 \-1i; i6 ;11, ; i;) urlll "Muhammad bin
Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya meriwayat-
kan kepada kami." Yakni Yahya al-Qaththan.

Perkataan: [cu:+;r] "Dari Hisyam." Yakni Ibnu'Urwah.

Perkataan: [i$E ;,"] "Dari 'Aisyah." Pada riwayat al-Isma'ili
tertera dengan lafazh: (("$\i rr'?$ "'Aisyah meriwayatkan kepada-

ku."

Perkataan z l*:;;i 3i1 "nrtrv/asanya Ummu Habibah." Yakni
Ramlah binti Abu Sufyan al-Umawi.
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Perkataan z l;--: 7ir] "Dan IJmmu Salamah." Ia aclalah Hindun
binti Abu Umayyah al-Makhzumiyah. I-Jmmu Habibah dan l-Jmmu

Salamah adalah istri Nabi ffi. Mereka berdua termasuk rombongatr
yang ikut berhijrah ke negeri Haba.syah, sebagaimana akan dijelaskan

nanti pada pembahasan tersendiri.

Perkataan: t\jfi] "Keduanya menceritakan." Demikianlah yang

disebutkan oleh mayoritas perau'i. Pada riwayat al-Mustamli dan

al-Hamawi tercantum dengan lafazh: ttfill, yakni dalam bentuk
mwdzakkar, dan ini bermasalah.

Perkataan: t\ii5] "Yang per.rah mereka lihat." Mereka di sini
terdiri dari Ummu Habibah, IJmnru Salamah, dan orang-orang yanil
bersama mereka. Pada riwayat al-Kusymihani dan al-Ashili tercantunr
dengan lafazh: tt6Etjll "y^ngpernah mereka berdua lihat."

Al-Bukhari sebentar lagi akan mencantumkan pada Bab: "shalat
di Gereja (Tempat Ibadah lJmat Lain)" melalui jalur 'Abdah dari
Hisyam, bahwa nama gerejatersebrrt adalah Gereja Maria, yakni dieja
dalam bahasa Arab dengan meng-kasrah-kan huruf ra dan tidak dengan

men-tasydid-kan huruf ya g.rV1.

Al-Bukhari juga mencantumkan hal ini pada Kitab "al-Janaa-iz"

dari jalur Malik dari Hisyam dengan redaksi hadits yang sama. Hanyrr
saja, p ada aw alny a terdapat tamb aha n lafazh: (M 6\ ;!At \I,i;; " Ketik,r
Nabi ffi menderita sakit." Dan, dari jalur Hilal dari 'Urwah dengan
lafazh: ((#,iu +it y;;; jtSll 'Beliau bersabda ketika sedang sakir
y arLg membawa nya kepada kematirrn. "

Pada riwayat Muslim dari haditsJundub disebutkan bahwasany:r
Nabi ffi mengucapkan hal itu lima hari sebelum beliau wafat, dan di
sana terdap at tambahan lafazh

(( .dI! jL ?Wi ;iF +\.;'rH\ \'r** r,
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"Janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai masjid, karena
sesungguhnya aku melarang kalian darinya."

Faedah y^ng dapat diambil dari penyebutan waktu diucapkan-
nya sabda tersebut adalah hal itu sebagai isyarat bahwa larangan ini
termasuk perkara yangmubkam (sudah baku) dan tidak ada dalil yang
menghapus pemberlakuan hukumnya. Sebab, beliau mengucapkan hal
itu pada akhir hayatnya.

Perkataant t.l+ii)] "ses.rrrgguhnya mereka." Laf.azh a;4i an^"
dengan meng-kasrah-kan huruf kaf, namun boleh juga di.fat-hah-kan.

Perkataan: [;\-.!] "Meninggal dunia." Kata 5\; di-'atbaf-kan
kepada kata 3K. Adapun lafazh: ((F)) adalah kalimat jawab bagi
laf.azh ttlilll.

PerkataantL-A\ ilJj + \))'*jl "Dan melukis gambar laki-laki
itu di dalamnya." Pada riwayat al-Mustamli,lafazh yang tercantum
adalah: (b'A\e$ll (yrkni huruf lam diganti dengan huruf ya).Huruf
kaf yangterdapat padalafazh' ttcsll dan X,$r\r; menunjukkan bahwa
hal itu terjadi pada masa lalu.

Generasi pertama Ahlul Kitab ini sengaja melukis gambar tersebut
untuk mendapatkan ketenangan batin ketika melihatnya, sekaligus

mengenang keshalihan mereka sehingga dengannya umatnya dapat
termotivasi untuk bersungguh-sungguh, sebagaimana kesungguhan
yangdilakukan oleh orang-orang shalih itu.

Setelah generasi berganti generasi, akhirnya tujuan generasi
awal ini terlupakan dan syaitan membisikkan kepada mereka bahwa
generasi terdahulu mereka telah menyembah gambar-gambar tersebut.
Maka mereka pun menyembah dan mengagungkannya. Oleh karena
itu, Nabi ffi melarang perbuatan seperti ini untuk menutup semua

celah yangdapat menjurus kepada perbuatan syirik.

Hadits ini dijadikan sebagai dalil atas diharamkannya gambar.
Namun, sebagian ulama berpendapat bahwa ancaman melukis gambar
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hanya berlaku untuk orang-oranf; yang hidup pada masa tersebur.

(bersifat temporal), karena ketik,r itu mereka masih sangat dekar-

dengan masa penyembahan berhala. Adapun sekarang, hal itu tidal:
lagi terlarang.

Ibnu Daqiq al-'Ied membanr ah pendapat ini dengan panjan6;

lebar, sebagaimana akan dipaparka:r pada Kitab "a1-Libaas".

Al-Baidhawi berkata: "Karena orang-orang Yahudi dan Nashrani
sujud kepada kuburan para Nabi mereka sebagai pengagungan ter-
hadap mereka, dan karena merel:a menjadikan kuburan tersebut-

sebagai kiblat ketika shalat serta menjadik^nnya sebagai berhal:t
yangdisembah, maka Rasulullah +ff melaknat mereka dan melaranS;

kaum Muslimin melakukan perbuata n yangsenrpa dengan perbuatarr
mereka. Adapun orang yangmembangun masjid di samping kuburar,
orang shalih dengan maksud mengambil berkahnya saja, bukan untul..
mengagungkannya dan tidak juga rr.enjadikannya sebagai kiblat, maka
hal ini tidak termasuk dalam laranp;an."ra6

Hadits ini menjelaskan beber;rpa faedah tentang:

1) Bolehnya seorang Mukmin rnenceritakan keanehan-keanehar.
y^r1ia saksikan.

2) lffajibnya seorang ulama menjelaskan hukum a1ama diketahui.
nya.

3) Celaan terhadap orang yan1",melakukan perbuatan yang di..

haramkan Allah. Danyangdijadikan sebagai dasar pijakan dalarn

masalah hukum adalah syari'at, bukan akal manusia.

4) Dimakruhkannya shalat di kuburan, baik di samping, di atas.

maupun menghadap kuburar:. Penjelasan tentang hal ini akan

disebutkan pada pembahasan berikutnya.

rou Pendapat ini salah. Yang benar, hukumnya adalah haram karena termasuk dalam makna hadits
hadits yang melarang menjadikan kuburan seba3ai masjid. Semoga koreksi ini menjadi perhatian
lVallaabul Muutafiq.
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Hadits Anas mengenai pembangunan masjid akan dipaparkan
pada pembahasan tentang hijrah. Dan, semua perawi yangtercantum
dalam sanad ini berasal dari negeri Bashrah.

Perkataanz lg,:--c1',3'ri + aGe] "Kemudian Nabi ffi dnggal
bersama mereka selama dua puluh empat hari." Demikianlah yang
tertera dalam riwayat versi al-Mustamli dan al-Hamawi. Adapun
dalam riwayat versi lainnyaterteradengan lafazh: GiLt F,i)) "empat
belas (hari) ." Lafazhinilah y^ngbenar dari jalur periwayaEn tersebut.
Lafazhyang serupajugadiriwayatkan oleh Abu Dawud dari Musaddad,

guru Imam al-Bukhari. Di dalamnya disebutkan: "Para pakar sejarah

berselisih pendapat dalam hal ini." Yang demikian itu sebagaimana

akan dijelaskan nanti.

Perkataan: [r6ir *t' ,_J] y;:) "selanjutnya beliau mengirim
utusan kepada Bani Najjar." Mereka adalah paman-paman 'Abdul
Muththalib dari pihak ibu, karena ibu 'Abdul Muththalib yang
bernama Salma berasal dari Bani Najjar. Oleh karena itu, Nabi ffi
sengaja singgah di tempat mereka setelah meninggalkan Quba'. Bani
Najjar berasal dari suku Khazraj, dan namanya adalah Taim al-Latta
bin Tsa'labah.

Perkataan: [;-]rt Gr6l "Sambil membawa pedang di sarung-

nya." Dibaca secara nasbab karena posisinya sebagai hal.Pada riwayat
Karimah tercantum dengan lafazh: (J-A\ q$il>, yakni dengan
menghapuskan huruf nun. Laf.azh,-r;ll dibaca majrur (berharakat
kasrab) karena kedudukannya sebagai mudhaf ilaib.

Perkataan: [i3!, ,A ii:] "Dan Abu Bakar membonceng di
belakangnya." Nabi ffi membonceng Abu Bakar untuk memulia-
kannya dan mengisyaratkan kedudukan Sahabat ini di sisi beliau.

Jika bukan karena alasan ini, niscaya Rasulullah ffi tidak perlu
memboncengkannya. Sebab, Abu Bakar memiliki unta yang biasa

ia gunakan ketika hijrah. Hal ini sebagaimana akan dijelaskan pada

pembahasan seputar hijrah kaum Muslimin.
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Perkataanr [jF )'a .s, !t-:1] "Serta sekumpulan Bani Najjar
mengitari nya." Yakni-sekelbmpc,k dari Bani Najjar. Seolah-olah,
mereka berjalan bersama Nabi $; untuk menunjukkan etika yanil
baik terhadap beliau.

Perkataanr tpi .r3] "Hingg;a mereka sampai." Yakni hinggrr

rombongan tersebut tiba di halarr an rumah Abu Ayyub. Halaman

GurD yaitt area luas yangterdapat di depan rumah.

Perkataan z l;i ;ii-r) " Kemudia n b eli au memerintah kan. " Kata ji
dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf hamzab, yaitu mengikuti pola
mabni fa'il ftalimat aktif). Ada jugr yang mengatakan, huruf bamzalo

pada kata tersebut diriwayatkan Jengan harakat dbammab, yakni
mengikuti pola mabni maf'ul (kalirnat pasif).

Perkataanr t+-i[] "Berapa harga tanah kalian ini untukku?"
Kata ini diawali dengan huruf tsa, dtrn artinya, "sebutkanlah kepadaktr
berapa harganya, agar aku dapat merlawarnya." Halini dilakukan Nabi
untuk menerapkan tawar-menawar dalam jual beli. Seolah-olah, beliau
bersabda: "Mari kita saling menaw:lr terhadap harga tanah ini."

Perkataan: t+\Jl iL';r;^^tr 'il "Kami tidak meminta harganyt
kecuali kepada Allah." Artinya: "K:rmi tidak meminta hargatanah ini,
tetapi unrsan ini kami serahkan kel>ada Allah." Atau, boleh juga katzr

.,Jl ft.praa) di sini diartikan sebagai oa (dari).

Hal ini sebagaimana tertera [,ada riwayat versi al-Isma'ili yan$
berbunyi: ((+l & .ii ^*,:iJL'iyy 

"Ka ni tidak meminta harganyak.lrrrii
dari AIIah." Sementara pada-riwayat Ibnu Majah terdapat tambahan
lafazh setelahnya, yaitu : t t tiil I " sela manya. "

Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa mereka tidak mengambil
hargatanah tersebut dari Nabi ffi. ,\kan tetapi, para ahli sejarah tidal:
sepakat dengan kesimpulan ini; sebagaimana akan dijelaskan nanri.

Perkataan: [+ 9t<i] "Bahwa d: tanah tersebur." Yakni arealtanah..

y^ngakan dijadikan tempat membrtngun masjid.
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Perkataan: [-. r 4-;] "Reruntuhan rumah." Ibnul Jauzi berkata:
" Me nu rut b acaan yan g p op u ler, laf .azh.r. f di b ac a den gan mem,fat - b a b -

kan huruf kha, meng-kasrab-kan huruf 7a dan diakhiri dengan huruf
ba. Kataini adalah bentuk jamak dari kata +r>.Hal ini serupa dengan
kata -K yengmerupakan bentuk jamak 6^rilaas aA!.

Dalam penelitian saya, ejaankatau.; dengan harakat di atas juga

terdapat dalam kitab Sunan Abu Dauud. Sedangkan al-Khaththabi, ia

menghikayetken bahwa kaa u.rL ini dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf awal dan mem-fat-bab-kin huruf kedua (u.?), yakni bentuk
jamak dari kata asT.Hal ini sepeni kara,.-:9 yang merupakan jamak
darikata i:;9.

Pada riwayat al-Kusymihani, kata di atas (e.,.f; tertera dengan

lafazh: ((.:>F)) (tanaman), yaitu dibaca dengan mem-fat-bab-kanhuruf
ba dan men-sukun-kan huruf. ra serta diakhiri dengan hvruf. tsa.

Abu Dawud menjelaskan bahwa pada riwayat 'Abdul \7arits,
kata di atas ditulis dengan huruf kba dan diakhiri dengan hunfi. ba

l+i).Sedangkan pada riwayat Hammad bin Salamah dari Abut
Tayyah, kata tersebut tertera dengan huruf ha dan diakhiri dengan

huruf tsd (5?). Berdasarkan pertimbangan ini, berarti ada kekeliruan
pada riwayat al-Kusymihani. Karena al-Bukhari meriwayatkannya
melalui jalur 'Abdul \Warits. Selain itu, mengenai ejaan kata tersebut,

al-Khaththabi memiliki ejaan bacaan yang lain. Keterangan selanjutnya
akan dijelaskan pada pembahasan tentang hijrah, inrya Allab.

Perkataan: [ru,3! Fc] "Ampunilah dosa kaum Anshar."
Demikianlah yang i.r.rrtr- dalam mayoritas riwayat. Sedangkan

pada riwayat versi al-Mustamli dan al-Hamawi,lafazh yang tertulis
adalah: liru;:'tjtrp6yy, yakni dengan tidak mencantumkan huruf lam.
Penghapusan huruf lam padala{azhtersebut dapat dibenarkan karena
di dalam kaa ;1,y mengandung makna ;Ji (Tutupilah [aib kaum
Ansharl). Abu Dawud pun meriwayatkan dari Musaddad, dengan
redaksi: (6EJY1r..i\,6;; "Tolonglah kaum Anshar."
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Dari hadits di atas dapat dikur ip beberapa faedah:

1) Boleh memanfaatkan lahan pekuburan pribadi. baik untuk.
dihibahkan maupun diperjualbelikan.

2) Boleh membongkar pekubvranyangsudah lama apabila mayat.

rr,ayait y^rgdikubur di dalamnya tidak termasuk kalangan yan1;

dimuliakan menurut syari'at lslam.

3) Bolehnya mengerjakan shalat di bekas pekuburan kaun:
musyrikin. Tentunya setelah l:uburannya dibongkar dan tulang..

belulangnya dikeluarkan.

4) Boleh mendirikan masjid di acas lahan bekas pekuburan orang-

orang kafir.

Ada yang mengatakan, hadits -ersebut juga menunjukkan boleh-
nya memotong pohon yang masih berbuah untuk suatu kebutuhan.
Hal ini be.daia.kan ko.rteks hadits: l;bt ya ;i:l "Lalu beliau
memerintahkan untuk menebang p,lhon Eu rma." Namun, perny at;tan

ini perlu dikritisi. Karena ada kemungkinan, pohon yangditebang itu
sudah tidak berbuah lagi, bisa jadi karena jenisnya yang jantarL, 

^tau
bisa jadi pula karena ada sesuatu '.rang menjadikanrTye- tidak dapat
berbuah.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan tata cara pembangunan
masjid, semua itu akan disinggung sebentar lagi berdasarkan riwayat
yangberasal dari hadits Ibnu'IJma: dan Sahabat lainnya.

G4sy)
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BAB 49

Shalat Di Kandang Kambing
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429. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abut Tayyah, dari Anas,
ia berkata: "Nabi ffi pernah shalat di kandang kambing." Setelah itu,
aku kembali mendengar ia berkata: "Beliau shalat di kandang kambing
sebelum masjid dibangun."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.i;li e\r, C;);r --,\i] "Bab: Shalat di kandang
kambing." Yakni di tempat kambing. Kata.lV (dibaca dengan huruf
ba dan dhad) adalah bentuk jamak dari kata ,-6.,e (dibaca dengan meng-

kasrab-kanhuruf mim).
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Hadits Anas ini merupakan penggalan dari hadits sebelumnya.
Hanya saja, pada hadits sebelumnya dijelaskan bahwa Rasulullah ffi
suka shalat di mana saja-jika waktu shalat telah tiba-walaupun harus

shalat di kandang kambing atau di l.empat kotor lainnya. Pada hadits

sebelumny a juga dij elaskan bahwa,reristiwa tersebut terjadi sebelum

masjid selesai dibangun. Setelah masjid selesai dibangun, beliau tidak
lagi shalat selain di masjid, kecuali clalam keadaan darurat.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini merupakan bantahan terhadap

asy-Syafi'i yang menyatakan air k,:ncing dan kotoran kambing itu
najis. Padahal, dimaklumi bahwa krrndang kambing tentu tidak akan

terlepas dari kotoran dan air kencir g kambing."

Pernyataan Ibnu Baththal ini dimentahkan, bahwa asal sesuatu

itu adalah suci dan apa yang diseburkan olehnya tadi, yaitu kandang
kambing tidak terlepas dari kotoran ,lan air kencing kambing,hanyalah
sebuah asumsi atau kemungkinan. ,\pabila hukum asal bertentangan
dengan sebuah kemungkinan, maka yangdidahulukan adalah hukum
asalnya. Pembahasan lebih rinci mengenai hal ini telah dipaparkan
pada pembahasan seputar thahara.r, yakni pada Bab "Hukum Air
Kencing Lfnta".

Catatan Penting

Yang mengatakan ucapan: @*'&',L;" p)) "setelah itu, aku
kembali mendengar ia berkata" adalah Syu'bah. Bahwasanya Syu'bah
mendengar dari gurunya, bahwa ia memberi tambahanlaf.azh di
atas, padahal sebelumnya Syu'bah rnendengar hadits ini tanpa laf.azh

tambahan tersebut.

Faedah lain yang dapat dipetik <lari hadits ini adalah Rasulullah ffi
tidak pernah lagi shalat di kandanl; kambing setelah pembangunan
masjid selesai. Akan tetapi, beliau masih memberi izin untuk shalat di
kandang kambing. Keterangan itu tr:lah disinggun g padapembahasan
dalam bab thaharah.
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BAB 50

Mengeriakan Shalat Di Tempat Unta
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Perkataan: t.!)\ eyr;;),i.;r -,.1] "Bab: Mengerjakan shalat di
tempat unta." Seakan-atran, al-Bukhari mengisyaratkan bahwa hadits-

430. Shadaqah bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Sulaiman bin Hayyan mengabarkan kepada kami, ia berkata:
'Ubaidillah meriwayatkan kepada kami dari Nafi', ia berkata: "Aku
melihat Ibnu'Umar shalat dengan menghadap untanya,lalu ia berkata:
'Aku pernah melihat Nabi ffi melakukannya."'

[Hadits nomor 430 tercantum juga pada hadits nomor: 507]

SYARAH JUDUL BAB

1a7 Dalam naskah 1r.y dan 1.e1 tercantum: \:,^s.
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hadits yang menyebutkan adanya p,rrbedaan ant^raunta dan kambing,
dalam masalah ini tidak memenuhi kriterianya,. Hanya saja, hadits-

hadits yang memuat perbedaan tersebut memiliki jalur periwayatan
y ang kuat, di antar any a:

- Hadits Jabir bin Samurah dalam riwayar Muslim.

- Hadits al-Bara' bin'Azib dala;n riwayat Abu Dawud.

- Hadits Abu Hurairah dalam rlwayart at-Tirmidzi.

- Hadits'Abdullah bin Mughaf [al dalam riwayat an-Nasa-i.

- Hadits Sabrah bin Ma'bad dalrm riwayat Ibnu Majah.

Mayoritas riwayat tersebut nrenyebutkannya dengan kalimat:

t<.-i1)r .rluill "di kandang unta." Pacla hadits Jabir bin Samurah dan al-

Baia'tercantum dengan lafazh: ((,h)iI 4rVD "tempat unta menderum."
Demikian juga yang r.ertera pada hadits Sulaik dalam riwayat ath-
Thabrani. Pada hadits Sabrah, begir u pula pada hadits Abu Hurairah
dalam riwayat at-Tirmidzi, disebutkan denganlafazh: (("1,)l qUtill
"tempat menetapn y a :uflta."

Pada hadits Usaid bin Hudhair dalam riwayat ath-Thabrani,
disebutkan dengan lafazh: (("11,'il Ctill "tempat peristirahatan unta."
Pada hadits 'Abdullah bin Amr dalam riwayar Ahmad tercanrum
dengan laf.azh: ((.p)l i\-Al "kandang unta." Oleh karena itu, al-
Bukhari mengungliapkannya dengarr lafazh: Vet$ly "tempat," karena
mencakup semua lafazh riwayat-riwayat teriebut. Kata ;pW lebih
khusus daripadakata y4\rt (tempat'. Sebab, pengertian obw berlaku
khusus untuk tempat fnta yarrg berada di dekat air.

Sebagian ulama berpendapat bahwa larangan tersebut khusus
untuk &V (kandang unta), s€rl,rrrtxra tempat-tempat lain yang
biasa ditempati unta tidak 1g1rnx5,:k dalam Larangan ini. Ada juga

yang berpendapat,larangan itu berlaku umum untuk semua tempar
kembalinya unta. Demikianlah sebagaimana yang dinukil oleh penulis
kitab al-Mughni dari Ahmad.

358 Bab 50: Mengerjakan Shalat Di Tempat Unta



Al-Isma'ili mengkritik al-Bukhari yang menjadikan hadits Ibnu
'LJmar di atas sebagai dalil bolehnya shalat di tempat unta. Sebab,

shalat menghadap unta yang dijadikan sebagai sutrah tidak berarti
shalat di tempat unta menderum tidak dimakruhkan.

Kritikan ini dapat dibantah. Sebenarnya, maksud al-Bukhari
menyebutkan hadits di atas adalah sebagai isyarat kepada sebab
dilarangnya shalat di tempat unta, yakni karena unta itu berasal dari
syaitan; sebagaimana tercantum dalam hadits'Abdullah bin Mughaffal.
Demikian juga yang disebutkan dalam hadits al-Bara'. Seakan-akan,

ia berkata: "Seandainya shalat di tempat unta menjadi penghalang
terhadap sahnya shalat seseorang, tentunya menghadap unta ketika
shalat juga menjadi penghalang terhadap sahnya shalat. Begitu pula
hukumnya shalat sambil mengendarai unta. Padahal, Nabi ffi pernah
shalat sunnah di atas untanya; sebagaimana akan disebutkan dalam
bab-bab yang membahas shalat \flitir.

Sebagian ulama membedakan antara seekor unta dan se-

gerombolan unta. Karena ketika bergerombol, unta akan mengeluarkan
sifat liarnya sehingga dapat menimbulkan gangguan pada hati orang
yang sedang shalat. Berdeda halnya jika shalat sambil mengendarai
unta, atau shalat menghadap unta yangsedang terikat.

Penjelasan selanjutnya mengenai hadits Ibnu 'IJmar ini akan
dipaparkan pada bab-bab tentang sutrah bagi orang yang sedang shalat,

inrya Allab W.

Ada yang mengatakan, sebab larangan shalat di kandang unta
yanghukumnya dibedakan dengan shalat di kandang kambing adalah

karena biasanya pemilik unta buang air besar di dekat unta tersebut.
Sehingga, kandang unta ternajisi oleh kotorannya. Berbeda halnya
dengan kebiasaan pemilik kambing y^ng tidak melakukan itu di
kandang kambingnya. Pendapat ini dinukil oleh ath-Thahawi dari
Syarik. Akan tetapi, ath-Thahawi menganggap pendapat itu jauh dari
kebenaran.
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Demikian pula, keliru bagi orang yang berpendapat bahwa alasarL

tidak bolehnya shalat di kandang unta dikarenakan kandang unta tidal,:

mungkin terhindar dari kotoran urrta dan air kencingnya. Dikatakarr
keliru karena kondisi kandang kanLbing pun seperti itu.

Ath-Thahawi juga mengatak;in: "Secara teoritis, tidak ada per'-

bedaan hukum antara shalat atau a.rtivitas lainnyayangdilakukan di
kandang unta dan di kandang kambLng." Inilah pendapat ath-Thahawi,
sebagaimana disebutkan oleh para l)engikut madzhabnya.

Pernyataan ini menuai kritikan karena jelas-jelas bertentangarL
dengan hadits-hadits shahih yan1, secara gamblang menyebutkan
perbedaannya. Melakukan analogi hukum antara kandang kambing;
dan kandang unta adalah bentuk [,enganalogian (qiyas) yang keliru.
Menurut kesepakatanpara,ulama, a1>abila ada dalil yang jelas kemudiar,
bertentangan dengan qiyas maka b:rtallah qiyas tersebut.

Akan tetapi, sebagian imam a.rli hadits telah mengompromikarr
antara hadits umum: ifr#l \")--J ,-;,)1\.,l- *i!;y "Dijaditan bumi
untukku sebagai tempat shalat dan alat bersuci" dan hadits-haditr;
yangtertera dalam bab ini, yaitu dengan kesimpulan bahwa hukurr,
mengerjakan shalat di kandang unta adalah makruh tanzih. Dan,
pendapat ini lebih layak untuk dipr:gang. Wallaabu a'lam.

Keterangan Tambahan

Di dalam kitab Musnad Abmad tercantum hadits 'Abdullah bir,
'lJmar, bahwasanya Nabi ffiperne.h shalat di kandang kambing dar,
beliau tidak pernah shalat di kandanll unta atau pun sapi. Namun, sanacl

hadits ini dha'if. Apabila hadits ini shahih, tentu dapat disimpulkar.
bahwa hukum sapi sama seperti hu.rum unta. Berbeda halnyadengar:
pendapat Ibnul Mundzir yangmenyatakan bahwa hukum sapi dalam
hal ini sama seperti hukum kambing.

GzeSl\
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BAB 51

Orang Yang Shalat
Dengan Tuiuan Hanya Menyembah Allah

Semen tar a Di Had apanny a T er dapat Tannnr,
Atau Api, Atau Benda Lainnya

Yang Disembah Manusia
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1a8 Dalam naskah (up) tercantum: ufr i\ o.y dan pada naskah (i) tercantum lafazh: J\;.

'u\'r'y ,Y,

* *-r*)) : ffi gt i\!' ju r5i 0-.#\, +-;1\ iG')
t-

'( *v\u!;ult
Az-Zuhri berkata: "Anas mengabarkan kepadaku, ia berkata:
Nabi ffi bersabda:'Diperlihatkan kepadaku api Neraka ketika aku
sedang shalat."'
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431. 'Abdullah bin Maslamah meri.vayatkankepada kami dari Malik,
dariZaid bin Aslam, dari'Atha' bin Yasar, dari'Abdullah bin 'Abbas,
ia berkata: "Matahari mengalami ge rhana, maka Rasulullah ffi shalat
(gerhana), lalu beliau bersabda: 'Telah diperlihatkan kepadaku api

Neraka dan aku belum pernah sama sekali melihat pemandanganyang
lebih mengerikan seperti hari ini."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz b* ^;ti, * :;..,[] "Bab: Orang y^ng shalat
sementara di hadapannya terdap tt t,tnnur." Lafazh dlti dibaca nasbab

(berharakat fat-bab) karena posisinya sebagai zbaraf (keterangan
tempat). Lafazh ,rfll dibaca dengan nem-fat-hah-kanhuruf tadanmen-
tasydid-kan huruf nunyangberbarir, dhammab; artinya adalah tempat
perapian, seperti perapian untuk m:mbakar roti dan lain-lain.

Biasanya, tdnnur berbentuk lubang yang menjorok ke dalam
tanah. Atau bisa juga tannur ini dibuat di atas tanah. Jadi, keliru bagi

yang menyatakan istilah ta.nnurhanya digunakan untuk pengertian
pertama. Ada yang mengatakan, kara tannur berasal dari bahasa non-
Arab. Ada juga yarLg mengatakan, kata ini berasal dari bahasa Arab
asli yang kebetulan sama dengan bahasa non-Arab.

Al-Bukhari menyebutkan kati- tannur yang merupakan tempat
perapian, lalu setelahnya disebutkan kata nar (apr), karena hal ini
mengandung penekanan khusus. liebab t ptra penyembah api dari
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kalangan Majusi tidak menyembah api kecuali setelah dinyalakan
dengan bara seperti halnya api yang terdapat di dalam tannur.

Al-Bukhari juga mengisyaratkannya dengan judul bab tersebut

tuna mengkritik pendapat Ibnu Sirin yang memakruhkan shalat
dengan menghadap tannur.Ibnu Sirrin berkata: "Ia (tannur) adalah
rumah api." Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah.

Perkataan I l,G;i1 "Atau benda lainnya." Redaksi seperti ini
termasuk gayabahasi dari sesuatu yang khusus ke sesuatu yang umum.
Dengan demikian, tercakup di dalamnya ma:'ahar| berhala, dan patung.
Maksudnya, jika benda-benda tersebut berada tepat di hadapan orang
yang shalat.

Perkataan: [;r^]t iG31"Az-Zuhri berkata." Ini adalah penggalan
dari sebuah hadits pinjangyang akan disebutkan dengan sanad maushul
dalam Bab "\Waktu Shalat Zhuhur". Sebagian hadits ini juga telah
disebutkan dalam Kitab "al-'Ilm", danlafazh y^ng disebutkan di
sini akan dicantumkan juga dalam Kitab "at-Tauhiid". Penjelasan
hadits Ibnu'Abbas akan disebutkan secara lengkap dalam Bab "shalat
Gerhana". Dalam bab tersebut, al-Bukhari akan mencantumkannya
secara lengkap dengan sanad ini. Bagian hadits yan1lainnya juga telah
disebutkan dalam Kitab "al-Iimaan".

Al-Isma'ili mengkritik judul bab di atas, ia berkata: "Ap, yang
diperlihatkan Allah kepada Nabi-Nya ffi berupa api, bukan seperti
apiyangdisembah oleh suatu kaum dan dijadikan sebagai arah untuk
menghadap saat mereka sembahyang."

Ibnut Tin berkata: "Hadits ini tidak dapat dijadikan dalil untuk
menguatkan judul bab, karena peristiwa tersebut bukan atas kehendak
pribadi Nabi *&. Karena kata'diperlihatkan' mengandung makna
bahwa hal itu adalah kehendak Allah, sebagai peringatan terhadap
para hamba-Nya."

Pernyataan di atas dapat dibantah. Sebab, dalam hal ini, baik
peristiwa tersebut terjadi berdasarkan keinginan Nabi ffi ataupun
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tidak, hukumnya sama saja, karenr beliau tidak akan berdiam diri
atas sesuatu yang bathil. Ini membuktikan bahwa hal itu hukumnya
boleh. 'Walaupun zhahir hadits sesuai dengan pendapat al-Isma'ili
yang membedakan antara senga:1a dan tidak sengaja, hanya sqa yang
menjadikan korelasi antara hadits dan judul bab adalah keberadaan api
di hadapan orang yangsedang shalat secara mutlak.

Menurut saya, pendapat yang lebih tepat dalam masalah ini
adalah al-Bukhari tidak secara teranl;-ter angan menyatak an pada j udul
bab itu hukum makruh atau tidaknya shalat dengan menghadap api.

Tetapi, ada kemungkinan ia bermaksud ingin membedakan hukum
antara seseorang yang shalat menl;hadap api sementara ia mampu
untuk menyingkirkannya, atau pindah dari tempat tersebut, dengan

seseorang yangtidak mampu melallukannya,. Dengan demikian, apa

y ang dilakukan orang kedua ini bukanlah perkar a y ang makruh.

Hal tersebut sesuai dengan dua hadits y^ngtercantum dalam bab
ini. Dan, untuk kondisi pertama di rrtas, hukumnya meniadi makruh.
Yang demikian itu sebagaimana tercantum secara jelas dalam hadits
Ibnu 'Abbas tentang shalat menghadap patung, juga hadits riwayat
Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Sirin barwa ia menghukumi makruh bagi
orang yangshalat dengan menghadzLp tannur atau rumah api.

Al-Qadhi as-Suruji, dari kalangan ulama muta-akhirin, dalam
kitabnya Syarbul Hidaayah, menyangkal pernyataan tersebut, ia ber-
kata: "Hadits ini tidak menunjukkan hukum makruh. Sebab, Nabi ffi
bersabda: 166t .-riyy'Diperlihatkan kepadaku api Neraka,' dan hal
itu tidak mesti harus berada di hadrpannya. Bisa jadi, api itu berada
di sebelah kanan atau di sebelah ki::i beliau atau di arah lainnya." Ia
berkata lagi: "Mungkin juga hal itr.r terjadi sebelum beliau memulai
shalat." Demikianlah penuturan as-liuruji.

Sepertinya, al-Bukhari #SA nrengetahui kritik ini sehingga ia
mencantumkan jawabannya pada awal bab dengan menyebutkan
hadits Anas yang bersanad mu'allaq. Pada hadits tersebut terteralafazh:
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GAirr!;ur Gb,,"tfyy "Diperlihatkan kepadaku api Neraka ketika
aku sedang shilat."

Adapun keterangan bahwa Nabi ffi melihat api tersebut di
hadapannya, maka redaksi hadits Ibnu 'Abbas menunjukkan makna
terkait hal itu. Pada hadits itu disebutkan bahwa setelah selesai shalat,
para Sahabat bertanya kepada beliau ffi:

E6i: -? ab\r, U W d-tv EQi: $r &r, q ))

u.ds.]A
"'Wahai Rasulullah, kami melihat engkau seperti sedang meraih sesuatu

di tempat engkau berdiri dan kami juga melihat engkau melangkah
mundur."

Lafazh:6i,*^a11 pada hadits di atas bermakna melangkah mundur
ke belakang. Selanjutnya, Rasulullah M menjawab bahwa hal itu
dilakukan karena diperlihatkannya api Neraka kepada beliau.

Hadits Anas yangdisebutkan dengan sanad mu'allaq dalam bab
ini akan disebutkan dengan sanad maushul dalam Shabiihul Bukhari
pada Kitab "at-Tauhiid", yaitu dengan lafazh:

ui, f,lat tri gr e6\'r$tS'al"st Ac uf *rt ll
,l((.&\

"sungguh baru saja diperlihatkan Surga dan Neraka kepadaku di
dinding ini, sementara aku sedang shalat."

Hadits Anas dengan redaksi itu sekaligus membantah pendapat
yang membedakan antarahukum menghadap api yang jaraknyadekat
dengan orang yang shalat dan hukum menghadap api yang jaraknya
jauh dari orang yangshalat.
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BAB 52

Dimakruhkan nya Shalat Di Pekuburan

\-eJ\ A,& I a-ltf qU- or

:i\5 4\ )ZL F &v"', ,j\3'r'i-i 63; - rr(

U\k!)),ivM *;l\ rc. #,i\,f 'etU.*i
.(ri;Gi'i*\r,p;tc bH;

432. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkaa: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidullah, ia berkata: Nafi'
mengabarkan kepadaku dari Ibnu 'Umar, dari Nabi ffi, beliau ber-
sabda: "Kerjakanlah sebagian shalat kalian di rumah kalian, dan
janganlah menj adika nny a kuburan. "

[Hadits nomor 432 ini tercantum :ruga pada hadits nomor: tt87)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rtlji o9 ,>Ur +\5 -,\i] "Bab: Dimakruhkannya
shalat di pekubu rarl." Darr lafazh hadits bab ini: (\r; t;t'4i i1y
"Dan janganlah menjadikannya kuburan" dapat diambil sebuah dalil

0 te)J 0
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bahwasanya kuburan bukanlah t 3mpat ibadah. Oleh karena itu.
makruh hukumnya shalat di kuburan.

Seakan-akan al-Bukhari mengisyaratkan kepada hadits riwayat
Abu Dawud dan at-Tirmidziyangberkaitan dengan masalah tersebut;
yakni hadits Abu Sa'id al-Khudri de:rgan sanad marfu', bahwa Nabi #
bersabda:

"Semua tempat di muka bumi ini boleh dijadikan masjid (tempat
shalat), kecuali pekuburan dan kamar mandi."

Semua perawi yang tercantum dalam sanad hadits tersebut
tsiqab, hanya saja belum memenu;ri kriteria al-Bukhari. Selain itu,
para ulama berselisih pendapat tentanB hadits ini; apakah sanadnya
bersambung, ataukah terputus? Adrpun al-Hakim dan Ibnu Hibban,
mereka berpendapat bahwa hadits t ersebut shahih.

SYARAH HADITS

Perkataanzlfi\jrli] "Yahyt meriwayatkan kepada kami." Ia

adalah Yahya al-Qaththan. Sedangl<an nama lengkap 'Ubaidullah di
sini adalah'Ubaidullah bin'I]mar rtl-'Umari.

Perkataan 1lj:1fu ;+l "sebz.gian shalat kalian." Al-Qunhubi
berkata: "Kata ga bermakna lit tab'idb (menunjukkan sebagian)."

Maksudnya adalah shalat sun.rah. Hal ini berdasarkan riwayat
Muslim dari hadits Jabir, dengan s,rnad marfu', bahwa Nabi ffiber-
sabda:

{t .irdg i3l;U'qt+k,-rj'i r ll

b W #- W *4-;,:j iie\ ?'"ti rA t1l lt

(.l-i*
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"Apabila salah seorang kalian selesai mengerjakan shalat di masjid,
maka hendaklah ia mengerjakan sebagian dari shalatnya di rumah."

Menurut saya, hal ini tidak menampik adanyakemungkinan lain.
Al-Qadhi 'Iyadh menukil dari sebagian ulama, bahwa makna hadits

Jabir di atas adalah: "Kerjakan sebagian shalat fardhu kalian di rumah
kalian egar oreng-orang yang tidak shalat ke masjid, seperti kaum
wanita dan yanglainnya, dapat berjamaah bersama kalian."

\flalaupun hadits di atas memiliki kemungkinan makna seperti
ini, namun makna pertama tadi (yakni yang dimaksud adalah shalat
sunnah) lebih kuat.

Syaikh Muhyiddin memberikan pernyataan yang tegas dalam
hal ini. Menurutnya, hadits tersebut (tentang mengerjakan shalat di
rumah) tidak boleh dipahami untuk shalat fardhu.

Al-Isma'ili juga mengkritik judul bab yang dicantumkan oleh al-

Bukhari, ia berkata: "Hadits ini menunjukkan makruhnya shalat di
kuburan (al-qabr atau al- qubuur), bukan di pekub ur an (al - maqaabir) ."

Saya menambahkan: Dalam hadits lain tercantum denganlaf.azh:

{q\-i.jryy "pekuburan." Hal ini sebagaimana riwayatMuslim dari hadits
Abu Hurairah, bahwasanyaNabi ffi bersabda:

(.rW "'t#;l;ft'i yy

"Jangan kalian menjadikan rumah-rumah kalian pekuburan."

Ibnut Tin berkata: "Al-Bukhari menafsirkan hadits ini sebagai

dalil atas dimakruhkannya shalat di pekuburan. Sedangkan sekelompok
ulama lain mengartikan bahwa hadits tersebut menunjukkan anjuran
mengerjakan shalat di rumah, karena orang yang sudah mati (penghuni
kuburan) tidak pernah mengerjakan shalat. Seakan-akan, Nabi ffi
bersabda: 'Janganlah kalian seperti orang-orang mati yang tidak pernah
mengerjakan shalat di rumah-rumah (kuburan) mereka."'
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Ia juga menambahkan: "Adalun masalah boleh atau tidaknyrr
shalat di pekuburan, maka hal itu t dak dapat disimpulkan dari hadits
tersebut."

Menurut saya, apabila yang ,Jimaksud Ibnut Tin adalah tidalr
dapat disimpulkan dari teks haditr;, maka itu masih dapat diterima.
Akan tetapi, jikayangia maksud arlalah tidak dapat disimpulkan dari
hadits secara mutlak, tentu pendapat itu tertolak. Karena kita telah
membicarakan kandungan dalil ini sebelumnya.

Penulis kitab an-Nihaayab ntenyebutkan pendapatnya, yan[i
dinukilnya dari penulis kitab al-fulathaali', ia berkata' "Kesimpulan
yang disebutkan oleh al-Bukhari tid,* kuat. Pendapat yang paling kuar.

adalah hadits tersebut bermakna orang yang sudah mati tidak pernah
mengerjakan shalat di kuburannya,"

Ibnul Mundzir menukil dari mayoritas ulama, bahwasanya,
mereka menjadikan hadits di at,rs sebagai dalil bahwa kuburan
bukanlah tempat shalat. Demikirn pula yang dikatakan oleh al.
Baghawi dalam kitab Syarbus Sunnab, dan al-Khaththabi. Ibnul
Mundzir juga menyaakan kemungkinan maksud hadits tersebut'
"Jrnganlah kalian menjadikan runrah-rumah kalian sebagai tempat.

tidur saja, tidak pernah kalian jadikan sebagai tempat shalat. Sebab,

tidur itu adalah temannya kematiarr dan orang yangsudah mati tidal.
pernah shalat."

At-Turbasyti berkata: "Ada e.xpat makna yangdapat disimpul.
kan dari hadits ini." Kemudian, ia menyebutkan tiga makna dari
pendapat-pendapat yang telah kita sebutkan di atas. Lalu ia menyebut..
kan makna keempat, bahwa mungkin maksud hadits itu adalah orang;

yang tidak shalat di rumahnya berarti telah menjadikan dirinya
seperti orang mati dan menjadikar rumahnya seperti kuburan."

Saya menyatakan bahwa pendapat ini dikuatkan oleh hadits
riw ay at Muslim, y ang isinya:
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# ii,r 5\i *;j' c*lt, # ai,r $'r"g;ir dJl ,tr n

11 'er)t1 fltff
"Perumpamaan rumah yang disebutkan nama Allah di dalamnya
dan rumah yang tidak disebutkan nama Allah di dalamnyabagarkan
penrmpamaart antara orang yanghidup dan orang yangmati."

Al-Khaththabi berkata: "Adapun pendapat yar,g menjadikan
hadits ini sebagai dalil dilarangnya menguburkan jenazah di rumah,
sesungguhnya pendapat tersebut lemah. Karena, Rasulullah ffi sendiri
dikuburkan di rumah yang beliau tempati semasa hidupnya."

Menurut saya, pendapat yang diklaim al-Khaththabi itu justru
diambil dari zhahir haditsnya. Terutama jika larangan tersebut dijadi-
kan sebagai hukum yangterpisah dari perintah. Sedangkan perkataan
al-Khaththabi di atas, yang membantah pendapat sebelumnya,
pendapatnyaini dikritisi oleh al-Karmani dengan mengatakan: "Hal
itu (menguburkan mayat di dalam rumah) sepertinya merupakan salah

satu kekhususan Nabi ffi."
Diriwayatkan bahwapara Nabi dikebumikan di tempat mereka

wafat. Saya jelaskan, hadits tentang ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dari hadits Ibnu 'Abbas dari Abu Bakar secara marfu', bahwasanya
Nabi ffi bersabda:

((.-#,L"&1 .il ,s,ntYn
"Tidak ada seorang Nabi pun yang wafat kecuali ia dikuburkan di
tempat wafatnya."

Dalam sanad hadits tersebut terdapat seorang perawi dha'if
yang bernama Husain bin 'Abdullah al-Hasyimi. Hadits ini juga

memiliki jalur lain dengan sanad mursal, sebagaimana disebutkan oleh
al-B aihaqi dalam kitabnya, ad- D a I aa- i/. At-Tirmidzi meriw ay atkrnny a
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dalam kitab asy-Syamaa-ll. An-Nasa-i juga meriwayatkannya dalanr
kitab as-Sunan al-Kubra melalui jalur seorang Sahabat yang bernamr
Salim bin 'Ubaid al-Asyja'i; dari l\bu Bakar as-Shiddiq bahwasany,r

pernah ditanyakan kepadanya "l)i manakah Rasulullah M harus
dikebumikan?" Lalu Abu Bakar menjawab: "Di tempat Allah mencabut
nyawa beliau. Karena Allah tidak alian mencabut nyawa beliau kecuali
di tempat y^ng baik."

Sanad hadits ini shahih,hanya saja haditsnyanxd.uquf (sanadny't
hanya sampai pada tingkatan Sahrbat). Adapun hadits sebelumny,r
lebih gamblang menyebutkan inti permasalahan. Dengan demikian,
jika pengebumian Rasulullah M ,li rumah merupakan kekhususan
beliau, berarti tidak salah jika ditegaskan bahwa bagi selain beliau
adalah terlarang. Ini merupakan pe,njelasan yarLgcukup tepat. Sebab,

apabila pengebumian mayat di dalz,m rumah tenrs berlangsung mak,r
hal itu akan mengubah fungsi rumah sebagai kuburan, hingga akhirnyrr
shalat di dalam rumah itu pun mer jadi makruh.

Laf.azh hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslinr
lebih jelas daripadalafazh hadits pada bab ini. Dalam rlwayat Muslinr
disebutkan dengan lafazh: (eV # ; \)1+3.jy;'Janganlah menj adikan
rumah-rumah kalian sebagai kuburan."

Maka, dapat disimpulkan bahwa zhahir hadits tersebut meng-
isyaratkan larangan secara mutlak menguburkan mayat di dalanr
rumah. Wallaahu a'larn.

Gz^g
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BAB 53

Mengeriakan Shalat Di Tempat
Ditenggelamkannya Suatu Kaum Ke Dalam
Tanah Dan Tempat Diturunkannya Adzab

"\HV4a\vVUti,al 
+q-or

.,Lq G-u,t)\3\',;'o'ey., W li5t3
Disebutkan bahwa'Ali +b tidak suka mengerjakan shalat di
tempat ditenggelamkannya Babilonia.

,r qY A;'t iu +t ):L G Jlr,l \a\; - rYY
\ / - .;

+t j; i\ ,*ev, J:L;; +l );' f;6; j 4r\ +..
\rH ii .it :;Al ,'rj^ ,c qix.i ll ,iv M

?b|"'i,&i6 6ta:: x;S,; V"-L3p i,6 ,6U
os.,.(,.

'(( p'{*t,^at t-o

rte Dalam naskah 1ey tercantum tambahan lafazh: ,f Qc
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433. Isma'il bin 'Abdullah merirrayatkan kepada kami, ia berkata:

Malik meriwayatkan kepadaku dari 'Abdullah bin Dinar, dari
'Abdullah bin 'Umar c&b,, bahw:r Rasulullah ffi bersabda: "Jangan-

lah kalian memasuki tempat orang-orangyan1telah diadzab kecuali

dalam kondisi kalian menangis. Jika kalian tidak dapat menangis, mal:a
jangan masuk ke dalamnya, agar L.alian tidak tertimpa apayangtelah
menimpa mereka."

[Hadits nomor 433 initercantum jugapadahadits nomor: 3380, 338l.,

4419,4420, dan 4702)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-,r:*19 J; 3; -- ; r)l;i .-l!] "Bab: Mengerjakan

shalat di tempat ditenggelamkann'ya suatu kaum ke dalam tanah dan

tempat diturunkannya adzab." Yrkni, apa hukumnya? Penyebutan

laf .azh -, t ;ii (ditu run k an nya adzab) s et elah lilazh: .ri1 (dit e n gge I an r-

kannya suatu kaum ke dalam tanah) adalah termasuk gaya bahasa

penyebutan kata yang bersifat umum setelah kata yang bersifat khusu,;.

Karena, hbaditu sendiri merupakzrn salah satu jenis adzab.

Perkataan: [qe 5i5,j-r] "Disebutkan bahwa 'Ali." Atsar rcti

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibrrh melalui jalur'Abdullah bin Abu
al-Muhitti (kata ..1-,it dibaca deng:rn men-dhammab-kan huruf mift,:,

meng-kasrah-kan huruf ba, dan mervtasydid-kan huruf lam), ia berkata:
"Ketika kami bersama 'Ali, kami :nelewati tempat suatu kaum y^ng
telah ditenggelamkan ke dalam tanah di daerah Babilonia. \Waktu itu.,

'Ali tidak mengerjakan shalat di sana hingga ia melewatinya."

Pada jalur lain dari 'AIi: 19; ..rX ,q At ;; e)i A irr\*3 u'y
"Aku tidak akan shalat di tanah )'ang Allah telah -.-h.irgg.lamkan
penduduk ny a, tiga kali. " Zhahirn r,a, penyeb utan laf.azh, <<rV s)t5l I
"tiga kali" tidak berkaitan dengan berapa kali adzab tersebut terjadi.
Karena penduduk tempat itu hanye. ditenggelamkan satu kali. Dengan
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demikian, maksud tiga kali adalah bahwa'AIi mengucapkan kalimat
ini sebanyak tiga kali.

Abu Dawud meriwayatkan melalui jalur lain secara marfu'
dari 'Ali dengan lafazh: @;J; WF +U ,_e-:\ G *V-\ b\ M # &\i,))
"Kekasihku ffi telah melarangku shalat di fanih Babiloriia, kirena
tempat tersebut dilaknat." Hanya saja, di dalam sanadnya terdapat
perawi yangdha'if. Jadi, yang lebih tepat adalah hadits mu'allaqyalg
dicantumkan al-Bukhari padajudul bab di atas.

Adapun y^rLgdimaksud dengan lebasf disini adalah seperti y^ng
disebutkan Allah \iM dalam firman-Nya:

qJJ-ai 4;"fi *ViG,'e,C(.^i-ig F
(@ 4j

"... Maka Allah menghancurhan rumab-rumab mereha mulai dari
pondasinya, lalu atap (rumah itu) jatub menimpa mereka dari atas ...."
(QS. An-NahL:26)

Para ahli tafsir dan sejarah menyatakan bahwa yang dimaksud
dalam ayat ini adalah kisah Namrudz bin Kan'an, yaitu orang yang
membuat bangunan megah nan menjulang di daerah Babilonia. Konon,
disebutkan tinggi bangunannyayangmencapai sekitar lima ribu hasta
(kurang lebih 3200 m). Lantas, Allah meruntuhkan bangunan tersebut
dan menimpa mereka.

Al-Khaththabi berkata: "Aku tidak mengetahui seorang pun
ulama yang mengharamkan shalat di daerah Babilonia. Kalaupun
hadits'Ali itu shahih, maka maksudnya adalah larangan menjadikan
daerah tersebut sebagai tempat tinggal. Sebab jika seseorang menjadi-
kannya tempat tinggal, berani ia akan mengerjakan shalat di sana. Jadi,
hadits tersebut termasuk gayabahasa dengan menyebutkan malzum
sebuah lafazh (yakni mengerjakan shalat) namun maksudnya adalah
lazim darilaf.azh tersebut (yakni mendirikan tempat tinggal)."
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Al-Khaththabi menambahkan: "Boleh jadi, larangan tersebut
khusus untuk 'Ali bin Abi Thalib. Yaitu sebagai peringatan baginyrr

terhadap fitnah y^ngakan ia temui di negeri 'Irak."

Menurut saya, konteks hadits 'Ali yang pertama membukti-
kan bahwa penafsiran al-Khaththabi di atas adalah keliru. Wallaahu

a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan: [4rr ]f ; -U;u-] Uri;l "Isma'il bin 'Abdullah
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah Ibnu Abi lJwais, putra saudara

perempuan Malik.

Perkataan: tqiX tj1 ";anganlah kalian memasuki." Larangarr
ini diucapkan oleh Nabi ffi ketikr beliau dan para Sahabatnya me-

lintas di daerah Hijr, kampung Kaum Tsamud. Saat itu pasukan kaunr
Muslimin sedang bergerak menuju Tabuk. Al-Bukhari dengan jelas

menyebutkan kisah ini pada hadits lain dari Ibnu'Umar, sebagaimanil

tercantum dalam Kitab "Ahaadiitsrrl Anbiyaa"'.

Perkataan: [;]i3l rtij^] "Crrang-o r^ng yang telah diadzab."
Lafazh :*At dibaca dengan mem-.fat-bab-kan huruf 'ain. Al-Bukhari
juga meriwayatkan hadits ini dalam Kitab "Ahaadiitsul Anbiyaa"',
yr1,r, dengan lafazh: ((;{ii V*v &r\ Jb\-;, rp.1: {y; "Janganlah

kalian memasuki tempat tinggal orang-orang yang telah menzhalimi
diri mereka sendiri."

Perkataan: tJs- q \;H;i'lg '1it<a kalian tidak dapat menangis."
Menangis di sini tidak hanya ketik:r memasuki daerah tersebut, tetapi
selama berada di daerah tersebut. I'erlebih lagi, jika seseorang tinggal
dan menetap di situ. Nanti akan disr:butkan bahwa Rasulullah ffi tidak
pernah memasuki daerah itu sama sekali.

Ibnu Baththal berkata: "Hal ini menunjukkan bolehnya shalat di
sana, karena shalat adalah tempat r.ntuk menangis dan merendahkan
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diri di hadapan Allah \i$4." Perny^t^ nlbnu Baththal ini mengisyarat-
kan tidak ada korelasi antara judul bab dan atsar'AIl.

Menurut saya, antara judul bab dan haditsnya memiliki korelasi
dari satu sisi. Yaitu, judul dan hadits sama-sama menunjukkan larangan

singgah di tempat terlarang tersebut. Hal ini sebagaimana diriwayatkan
oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Magh.aa;zii", yarLg di akhir haditsnya
disebutkan: ((,f)gtjEi ,;t;ptt)ir;\:M t ;t>iKem.rdian Nabi ffi
menutup kepalanya dan mempercepat perjaTanannya hingga melewati
Iembah tersebut."

Hadits ini menunjukkan tidak pernahnya beliau singgah di
tempat itu dan beliau juga tidak pernah shalat di sana. Begitu pula yang
dilakukan 'Ali ketika melewati daerah bekas diturunkannya adzab di
Babilonia.

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Ikliil, yakni dari
Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: "Aku melihat seorang laki-laki mem-
bawa cincin yeng ia temukan di daerah Hijr tepat di dalam rumah
orang-orang yang diadzab. Maka, Nabi ffi berpaling darinya lalu
beliau menutup mata dengantangan agar tidakmelihat cincin tersebut.
Kemudian beliau bersabda: ttrdill 'Buang cincin itu!'Maka laki-laki itu
pun membuangnya." Hanya saja, sanad hadits ini dha'if.

Akan disebutkan dalam Kitab "Ahaadiitsul Anbiyaa"' tentang
larangan Rasulullah ffi untuk meminum dari sumb er air orang-orang
yangdisiksa tersebut, insya Allah W.

Perkataan:l*+*:tj] "Agar kalian tidak tertimpa." Laf.azh ini
dibaca marfu'(diberi harakat dbammah) karena huruf 'i di sini adalah

la nafi.yah (yr.g berarti tidak). Maknanya, agar kalian tidak turut
tertimpa adzab. Lfiazh tersebut juga boleh dibaca majzum (diberi
harakat sukwn, yakni menjadi 'eu^ti) d.rrgrn asumsi huruf Y di sini
diartikan sebagai la nahiyab (y^ng bermakna larangan). Dan, inilah
yang lebih tepat. Sebab, kalimat ini berbentuk laranganyangbermakna
kbabar (berita).
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Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dalam Kitab "Ahaaditsul
Anbiyaa"', yaitu.dengan redaksi: $; 41;i;; "akan menimpa kalian,"
yang maksudnya adalah *L+13\t';r; (khawatir adzab tersebut akan

menimpa kalian). Perasaan khawatir ini beralasan, karena sebuah

tangisan mendorong seseorang untuk bertafakkur (merenung) dan
mengambrl pelajaran dari apa yang telah terjadi. Seakan-akan, beliau

ffi memerintahkan para Sahabat untuk benafakkur tentang kondisi
mereka yang dapat membuat seseorang menangis atas takdir Allah
terhadap orang-orang kafir tersebut. Padahal, Allah telah memberi
mereka kemapanan di atas bumi dan membiarkan mereka dalanr
waktu yarlg cukup lama. Kemudian, Allah menimpakan kemurkaan
dan adzab-Ny, yangsangat pedih.

Allah \W berkuasa membolak-balikkan qalbu (hati) sehingga

membuat seorang Mukmin ticlak akan merasa amatt karena
khawatir mengalami hal seperti :tu. Hendaklah seorang Mukmin
juga merenungkan (benafakkur) t.entang bagaimana kaum tersebut
membalas nikmat Allah dengan kekufuran. Karena mereka tidak
mau menggunakan akal untuk be:pikir tentang perkara yang dapat

menimbulkan keimanan dan ketaatan kepada Allah \W.

Maka, siapa sajayangmelintasi tempat mereka tanpa merenunr3
yang menyebabkan ia menangis karena tidak dapat mengambil
pelajarandari keadaan mereka, berarti ia mirip dengan mereka disebab-

kan sama-sama lalai. Ini merupaka.n bukti hatinya yang sudah keras
dan sudah tidak bisa tunduk lagi. Boleh jadi, hal ini akan menyeret
pelakunya melakukan seperti y^ng mereka lakukan dan akhirnya Lt

pun akan teftimpa siksaan seperti siksaan yang ditimpakan kepada
mereka.

Dengan demikian, terj awablah sudah kritik orang yarLg mengata-
kan: "Bagaimana mungkin adzab yang diperuntukkan kepada orang-
orang yang zhalim ditimpakan kepada orang yarL1 tidak zhalim?"
Karenanya, dengan penjelasan ini, st:seorang tidak akan merasa nyaman
untuk berbuat zhalim, karena ia takut disiksa atas kezhalimannya.
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Hadits ini mengandung beberapa faedah:

1) Dorongan untuk senantiasa mengintrospeksi diri.

2) Larangan berdomisili di daerah orang-orangy^ngtelah ditimpa
adzab.

3) Anjuran mempercepat perjalanan ketika melintas di daerah
terlarang tersebut.

Hal itu telah diisyaratkan oleh Allah \E dalam firman-Nya:

<x;AfiW
{

;$ie,*
@ 463J{"rU)

"Ddn kamu telah tinggal di tempat orang ydng mendzalimi diri
sendiri, dan telab nyd.td. bagimu bagaimana Kami telah berbuat
terbadap rnereka...." (QS. Ibrahim: 45)

G+)

. z) //.zz \
91r^ft,'-l f
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BAB 54

Shalat Di Dalam Gereia

e.J-Jl , -i;)li3l ..lu - ot--)\z-

,,Bu.flr &i b ?a-uf trx.f (l #, F iu:
-|'A\q"..?'

pr; W 4.il r#' e & u:V G\ c3:

'LJmar gF berkata: "Sungguh, kami tidak akan masuk ke dalam
gereja-gereja kalian dikarenakan patung-patung bergambar yang
ada di dalamnya."

Ibnu'Abbas 45 pernah shalat di dalam gereja, kecuali gereiayang
ada patungnya.

,ytS*# f-tx+ ,f t'')LVtlLi i\i 
"3JV-3, 

- LyL

W\ W ffi + r );) b$t -ax" 
it Si'asv F *i

;y\# eiiv'i bf'is,+rv \A iuj aila\ e;\
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13\ '#,.:\- \t]?fi {ti )):ffi )i)\ ir4jr;; ,yA\
10ei-' \' "io5 rr';'r-;\;)\ \-1\ ,i-rJL;JlU-l-t') 6l-L?=* -1. (;, J . L: \) .r / L:

.(( 4\ ib j.tal \ )V rJJri ci:v;A\ iII +
434. Muhammad meriwayatkan l,:epada kami, ia berkata: 'Abdah
mengabarkan kepada kami dari H:syam bin 'I-Irwah, dari ayahnya,
dari'Aisyah; bahwa lJmmu Salamair menceritakan kepada Rasulullah

ffi tentang sebuah gereja yang pernah ia lihat di negeri Habasyah,
dan gereja itu bernama Maria. Ia m:nceritakan kepada Rasulullah #
gambar-gambar yangterdapat di dala m gerejatersebut. Maka Rasulullah

ffi bersabda: "Mereka adalah kaum yangapabila seorang hamba yang
shalih-atau seorang laki-laki yang sjralih-meninggal di tengah-tengah
mereka, maka mereka membangun masjid di atas kuburannya, dan
mereka membuat gambar-gambar tersebut di dalamnya. Merekalah
seburuk-buruk makhluk di sisi Allah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [1i'J\c si;i.,\-1] "Bab: Shalat di dalam gereja." Kata
ujr dibaca dengan meng-h,asrab-kat huruf ba dan diikuti oleh huru{
ya. Aniny4 temp^t sembahyang ()rang-orang Nashranilso. Penulis
kitab al-Mubkam berkata: "Bii'ab adalah rempar para pendera." Ada
juga yang mengatakan, gereja orarrg Nashrani. Pendapat kedua ini
lebih kuat. Masuk dalam kategori Lii'ah adalah gereja, biara, sinagog,
kuil, rumah berhala, rumah api, da.r tempat ibadah kaum musyrikin
lainnya.

Perkataan: l^a:;.\S p; j \:l'* jG;i "'Umar berkata: 'Kami
tidak akan masuk ke dalam gereja-1;ereja kalian.'" Dalam riwayat al-
Ashili tertera dengan lafazh: ((;.e4\1i)) "gereja-gereja mereka."

tso Dalam naskah lrry tercantum: d;J\rjJi
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Perkataan: [3;rit j*i "i] "Dikarenakan patung-patung." Kata

.-trf:.iJl adalah bentrik jamik dari kata Jti! (dibaca dengan huruf tadan
diikuti dengan huruf tsdyangdiperantarai oleh huruf mim). Perbedaan
kata J\i! (patung) dan kata ;jre (grmbar) terletak pada sisi maknanya,
arLtara yangumum dan yang khusus. Maksudnya, kata ;',;-1, (bentuk
tunggal dan kata ,A\) bermakna lebih umum daripada Jli!.

Perkataan: [\<J jt] "Yang ada di dalamnya." Dhamir (kara
ganti \." [nya]) padakatiini kembali kepada kata rLl\S (gereja-gereja
kalian). Asumsi lainnya, lafazh,jAr (gambar-gambar) dibaca majrur
(diberi harakat hasrab) karena keduduka nny a sebagai badal atau ba.y an
(penjelas) dari kata Jjf,it (patung-patung).

S elain itu, lafazh $A\) boleh juga di- nas h ab-kanj ika men gandun g

pengkhususan. Atau boleh jqa di-rafa'-kan, yang artinya patung-
patung tersebut bergambar. Maka berdasarkan asumsi ini, dbamir \L
pada laf.azh' t t\iJ ll kembali kepada laf.azh: { t Je\Il) l ;y "patung-p atung. "
Sedangkan dalam riwayat al-Ashili, kaa ,At di atas tertera dengan
laf.azh: $AV)) yakni dengan tambahan huruf @a@u 'athaf.

Atsar'LJmar ini disebutkan dengan sanad maushul oleh
' .F'b dur r azzaq mela}ui j alur Asl am m a u I a @udak y ang di me rdekakan)
'IJmar, ia berkata: "Ketika 'IJmar sampai ke negeri Syam, seorang
laki-laki Nashrani membuat hidangan makanan untuk beliau, dan
laki-laki itu termasuk salah seorang pembesar mereka, ia berkata:
'Aku senang jika Anda datang kepadaku dengan menghormatiku.'
Maka 'IJmar berkata kepadanya: 'Kami tidak memasuki gereja kalian
karena gambar-gambar yang ada di dalamnya.'" Maksudnya adalah

Patung-Patung.

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa riwayat yang menyebut-
kannya secara mansbub dan majrur lebih tepat daripada yanglainnya.
Laki-laki pembesar Nashrani tersebut bernama Qastantin. Demikianlah
yang disebutkan Maslamah bin 'Abdullah al-Juhani dari pamanny^,
Abu Musajja'ah bin Rabi', dari'umar dalam sebuah kisah riwayatnya
yangcukup panjang.
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Perkataan: [-zE jj ,:K;] "Ib,nu 'Abbas pernah." Al-Baghaw:
menyebutkan atsar ini dengan sanai maushul dalam kitab al-Ja'diyaar

dengan tambahan \afazh: 16[ir G .U €? &tzti:] it(,rpll "Apabila
di dalamnya rcrdapat patung, maka ia pun keluar dan shalat dalarn

kondisi kehujanan."

Sebagaimana telah kita bicararan pada Bab "Orang yang Shalat

Sementara di Hadapannya Terdap:rt TAnnLtr", tidak ada kontradiksj
di antara kedua bab tersebut. HanFa saja, hal ini dimakruhkan jika
orang itu berada dalam kondisi normal (masih dapat memilih tempal
yanglain).

SYARAH HADITS

Perkataanz l"2J \3"t 1 "Muhammad meriw ayatkan kepada.

kami." Ia adalah Muhammad bin Salam, sebagaimana disebutkan
dengan gamblang oleh Ibnus Sakkan dalam riwayatnya. Sedangkan
'Abdah dalam sanad ini adalah '.A.bdah bin Sulaiman. Mengenai
matan hadits ini, penjelasannya telah dikemukakan pada lima bab

sebelumnya.

Korelasi 
^ntarajudul 

bab dan hadits bab ini diambil dari sabda

Rasulullah ffi: lt",-=:; ;* Jr li:l "Jvlereka mendirikan masjid di atas

kuburannya." Hadits ini mengisyarrrtkan dilarangnya seorang Muslim
mengerjakan shalat di dalam gerejr. Sebab, dengan shalatnya itu ia
menjadikan tempat tersebut sebaga.. masjid. lf,/allaabu a'lam.

GzpS)
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BAB 55

(-)\5-ooI

,s-PI\ e +;;av*Li'i\i ..rt;! \;\\a"'; - LYl y !\'o
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t# g':e.st'6uAtS ,;A\ Je 4r 'aJ )) ,- S

16 9z z t ' J I z ) / t , / o -r. oi
.brc-o u J+ai .(( r+t- r fg_Ul

435 dan +3e. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'aib mengabarkan kepada kami dari az-Zu.hri, 'Ubaidillah bin
'Abdullah bin 'Utbah mengabarkan kepadaku, bahwa 'Aisyah dan
'Abdullah bin'Abbas berkata: "Ketika kematian mulai menghampiri
Rasulullah M; beliau menutupkan kain miliknya ke wajahnya.
Apabila beliau merasa sedih, maka beliau menyingkap kain tersebut
dari wajahnya.-Dalam keadaan seperti itu-beliau bersabda: 'Allah
melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani karena mereka telah

151 Dalam naskah 1.ry tercantum: .3r"riJu

Kitab Vlll: Shalat 39s



vW,j

menjadikan kuburan-kuburan para }.labi mereka sebagai masjid (tempat,

ibadah).'Beliau memberi peringatan atas apa yangmereka lakukan."

[Hadits nomor 435 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1330, 1390,,

3453,4441,4443, dan 5815. Sedang;kan hadits nomor 436 tercantun:
juga di dalam hadits nomor: 3454,'|,444, dan 58161

'f J oirt :.r \i,3'3L - rrYc),Y tf
,i$ W, *ir\ iy")'lit;} .;\ ,r #i\ ,;;) gJ. ;s

-(( \wrgr$i,; V'ii.3\ i# r ilr ;u 11

437. 'Abdullah bin Maslamah meri.vayatkan kepada kami dari Malik,
dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin a -Musayyab, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah ffi bersabda: "sernoga Allah melaknat orang-orang

Yahudi, karena mereka telah menja<likan kuburan-kuburan para Nabi
mereka sebagai masjid."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3[] "Bab." De mikianlah yang tertera dalam
mayoritas rLwayat, yakni tanpa moncantumkan judul bab. Bahkan,

pada sebagian riwayat tidak tercantum lafazh.iq di atas haditsnya.
Kami menganggap lafazh itu berfungsi sebagai pemisah antar bab,

karena terdapat keterkaitan di ant,rra bab ini dan bab sebelumnya.
Kandungan keduanya tercakup dalam bentuk larangan menjadikan
kuburan sebagai masjid. Seakan-ak;rn, al-Bukhari ingin menjelaskan
bahwa perbuatan tersebut tercela, baik bangunan itu ada gambar
(hiasan)nya maupun tidak.

o / '.,.i o

gP 4^J.-
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SYARAH HADITS

Perkataant Uj uJl "Ketika kematian mulai menghampiri."
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Dzar, dengan mem-fat-hab-
kan huruf nun dan zai, sedangkanfa'il-nya tidak dicantumkan, yaitu
, -'"ir ftematian). Pada riwa yat lain tercantum dengan men-dbammah-
kan huruf. nun dan meng-kasrab-kan huruf zai (;1. Laf.azh: (#))
artiny a mulai ; sedan gkan laf.azh: 

1 1 
a;;;.1 r I I artiny a kiin yang bercorak,

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataan.l,!|-S'gijti.!] "Dalam keadaan seperti itu beliau ber-
sabda." Yakni beliau bersabda dalam kondisi demikian. Kemungkinan,
peristiwa ini terjadi sewaktu Llmmu Salamah dan Ummu Habibah
menceritakan perihal gereja yarLg mereka lihat di negeri Habasyah.
Seakan-akan, Rasulullah ffi mengetahui bahwa beliau akan meninggal
setelah menderita sakit sekian lama, sehingga beliau khawatir makam-
nya nanti diagung-agungkan sebagaimana yangdilakukan oleh umat-
umat terdahulu. Redaksi yang menyatakan Allah melaknat kaum
Yahudi dan Nashrani memberi isyarat bahwa orang yarLgmelakukan
perbuatan seperti mereka juga tercela.

Perkataan: t\rj,#ll "Mereka telah menjadikan." Ini jenis kalimat
musta'nafai (tersendiri) untuk menjelaskan sebab turunnya laknat.
Seakan-akan, ditanyakan: 'Ap, penyebab mereka dilaknat?" Lantas
dijawab: "Penyebabnya adalah karena mereka menjadikan ...."

Perkataan:lti;V );ll "Beliau memberi peringatan atas apa

yang mereka lakukan." Ini adalah kalimat musta'nafah lainnya, y^ng
berasal dari ucapan perawi. Seolah-olah perawi tersebut ditanya tentang
hikmah yangterkandung di balik sabda Nabi yangdiucapkan ketika
itu, lalu si perawi menjawabnya dengan ucapan di atas.

Ada kendala dalam penyebutan kaum Nashrani dalam hadits
ini. Sebab, faktanya. kaum Yahudi memang memiliki Nabi-Nabi,
sementara kaum Nashrani hanyamemiliki Nabi'Isa. Tidak ada seorang

Nabi pun yang diutus antaraNabi 'Isa dan Nabi Muhammad ffi, serta
kuburannya juga tidak ada.
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Jawabannya, kaum Nashrani juga memiliki Nabi-Nabi, hanya sajrr

mereka tidak diangkat menjadi Rasul. Contohnya kaum Hawariyin
(ytara pengikut setia Nabi 'Isa yar.g berjuang demi agama Allah-"d).

Ada suatu pendapat lain yang menyatakan: "Termasuk juga Maryam."
Atau, bisa juga lafazh: [.<ru-.i1 "para Nabi" yang berbentuk jamak di
atas mencakup seluruh Nabi dari kalangan Yahudi dan Nashrani. Boleh
jadi pula maksudnya adalah para Nabi dan para pemuka pengikur.
mereka. Semua itu tercakup dalam sebutan "paraNabi". Pendapat ini
dikuatkan oleh hadits yang diriwa''ratkan oleh Muslim, melalui jalur'

Jundub, dengan lafazh

( .+w @\$ CWi :*'$'4$K r;

"Dahulu mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka dan orang-
orang shalih mereka sebagai masjid,"

Oleh karena itu, ketika Rasulullah M, hanya menyebutkan
tentang kaum Nashrani dalam haclits sebelumnya, beliau bersabda:

((rJ\.xjl Jll\'&.r1.; lilyy "Apabila ada orangyang shalih di tengah-
teigah -ereka meninggal dunia." r\kan tetapi, ketika Rasulullah ffi
menyebutkan kaum Yahudi pada hadits setelahnya, beliau bersabda:

u'rfl.\ :*1; "Kuburan Nabi-Nabi nereka. "

Atau ada kemungkinan bahwa maksudnya adalah menjadikan
kuburan sebagai masjid dengan sii'at yang lebih umum, baik yang
memulainyapeftama kali maupun ymg mengikuti perbuatan tersebut.
Sebagaimana diketahui, kaum Yahtrdi adalah kalangan yangpertama
kali melakukan perbuatan tersebut, sementara kaum Nashrani hanya
mengikuti perbuatan mereka. Dan, tidak diragukan lagi bahwasanya
kaum Nashrani banyak mengagungkan kuburan para Nabi yang
diagungkan oleh orang-orang Yahu,li.

398

Gay;

Bab 55



BAB 56

Sabda Nabi ffi:
"Bumi Diiadikan Untukku

Sebagai Tempat Shalat Dan Alat Bersuci."
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438. Muhammad bin Sinan meriu'ayatkan kepada kami, ia berkata:
Husyaim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sayyar-yakni
Abul Hakim-meriwayatkan kepa,la kami, ia berkata:Yazid al-Faqir'

meriwayatkan kepada kami, ia berkrrta: Jabir bin'Abdullah meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata bahwa Rasulullah M bersabda: "Telah
diberikan kepadaku lima perkarayangbelum pernah diberikan kepad:r

seorang Nabi pun sebelumku, yaitu: (1) Aku ditolong dengan perasaarr

takut (musuh-musuhku) sejauh s,:bulan perjalanan; (2) DijadikarL
untukku bumi ini sebagai tempat shalat dan alat untuk bersuci, hingg;,
siapa saja dari umatku yarlg menoapati waktu shalat hendaknya ia

shalat (di mana pun ia berada); (3) I)ihalalkan bagiku harta rampasar
perang; (4) Setiap Nabi hanyadiutus kepada kaumnya saja, sedangkar

aku diutus kepada seluruh umat manusia; (5) Dan, aku dianugerahi haL.

memberi syafaat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ltris; i-,.2-*-. ;,',' j ---+ =;,.f , -I -u] "Bab:
Sabda Nabi ffi: 'Bumi dijadikan u,rtrrkk., sebagai iempat shalat dan

alat bersuci."' Hadits Jabir ini telah dibicarakan pada awal Kitab "at-

Tayammum". Pada awal Kitab "at-Tayammum" itu, al-Bukhari juga

meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Sinan dan Sa'id bin
an-Nadhr. Hanya saja, di sana tercantum lafazh yan1 diriwayatkan
oleh Sa'id dan di sini tercantumLaf.azh yang diriwayatkan oleh Ibnu
Sinan. Di antaru kedua hadits ini tiCak ada perbedaan makna, sanad,

dan matannya.

Tujuan pencantuman hadits ini oleh al-Bukhari adalah men-
jelaskan bahwa larangan mengerjal:an shalat di tempat-tempat yang
disebutkan pada bab-bab sebelum nya tidak menunjukkan hukum
haram. Hal ini berdasarkan keumuman perkataan Rasulullah W,,
l\'l-:;-.r!t ! -j=J, artinyadi setiap bagian bumi ini boleh dig"na-
kan sebagai fempat shalat, atau boleh ditempati untuk membangun
tempat shalat.
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Ada kemungkinan jug , kata makruh tersebut menunjukkan
hukum haram. Jika demikianyangdimaksud, maka keumuman hadits

Jabir ini dikhususkan dengan hadits-hadits pada bab sebelumnya.

Namun, pendapat pertama lebih tepaLts2 Karena, hadits Jabir
tersebut menyinggung anugerah (keistimewaan) yangdiberikan Allah
dan hal ini tidak boleh dibatasi (dengan pengkhususan tertentu).
Selain itu, hadits tersebut tidak boleh ditolak dengan asumsi batalnya
shalat di tempat yang bernajis. Sebab, status najis pada sebuah tanah
(tempat) merupakan kondisi y ang terj adi kemudian. Sedangka n yang
disebutkan dalam hadit s adalah status t anah sebelum terj adiny a hal-hal
y ang mengubah kesuciannya.

%g

152 Pendapat ini perlu ditinjau ulang. Justru pendapat kedualah yang lebih tepat, karena di atas bumi
juga terdapat kuburan dan tempat terlarang yang semisalnya. Dalam pada itu terdapat hadits
shahih yang melarang shalat di tempat yang ada kuburannya, dan larangan ini dapat diterapkan
sebagai pengkhusus &ri keumuman hadits Jabir. Allaabu a'lam.
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BAB 57

Vanita Tidur Di Dalam Masiid
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439. 'IJbaid bin Isma'il meriwaya,t r., t.Orda kami, ia berkata: Abrr
Usamah meriwayatkan kepada kani dari Hisyam, dari ayahnya, dari
'Aisyah; bahwa ada seorang budak wanita berkulit hitam milik salah

satu suku Arab, lalu mereka memerdekakannya, dan budak wanita itu
pun tinggal bersama mereka. Budak wanita itu bercerita: "Pada suatrr

ketika, salah seorang anak perempurrn dari kampung itu keluar dengar,

menyandang kain merah yangterbuat dari kulit."

Budak wanita itu melanjutkan ceritanya: "Kemudian anak itu
meletakkan kain tersebut-atau kairL itu terjatuh dari pundaknya-saal
itu burung elang melintas sementarrr kain tersebut tergeletak di tanah.
Burung elang itu menyangka kain tersebut daging sehingga ia pun
menyambarlya."

Ia melanjutkan: "Mereka pun mencarr-cari kain tersebut namun
tidak menemukannya, sehingga nrereka menuduh aku yang telah
mengambilnya. Mereka pun mulai nremeriksa diriku." Hingga mereka
memeriksa kemalua nnya.

t5n Dalam naskah (o) tercantum: .;t(i *..tu.
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Ia melanjutkan ceritanya: "Demi A1lah, saat mereka memeriksa-

ku, tiba-tiba burung elang tersebut melintas lagi dan melepaskan kain
yangtelah disambar tadi dan dijatuhkan tepat di tengah-tengah mereka.
Lalu kukatakan kepada mereka: "Apakah ini kain yangmenyebabkan
kalian menuduh diriku, padahal aku sendiri tidak tahu-menahu tentang
kain tersebut? Inilah kain yang kalian c ri." Kemudian ia datang meng-

hadap Rasulullah ffi dan masuk Islam.

'Aisyah €9, berkata: "Dahulu ia punya kemah yang didirikan
di dalam masjid atau berupa kamar. Terkadang ia menjengukku dan

berbincang bersamaku dan tidak pernah ia duduk bersamaku kecuali
ia berkata:

Dan di hari terjadinya kisab kain termasuk keajaiban dari Rabb kami.
Ketahuilah, sunggub Dia telab menyelamatkan diriku dari negeri kafir.

'Aisyah berkata: "Aku bertanya kepadanya: Mengapa setiap

kali duduk bersamaku kamu selalu mengucapkan sya'ir itu?" 'Aisyah
melanjutkan: "Lalu ia pun menceritakan kisah tersebut kepadaku."

[Hadits nomor 439 ini tercantum )uga pada hadits nomor: 3835]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,;;r .;;1;;t ei -y] "Bab: \Tanita tidur di dalam

masjid." Yakni hukum winita yangtinggal di dalam masjid.

SYARAH HADITS

Perkataan. l14.jii] "Brh*asanya ada seorang budak wanita."
Yakni seorang hamba sahaya perempuan. Kata ini, menurut Ibnu
Sidah, asalnya digunakan untuk memaknai;!;fr, yakni bayiyangbaru
saja dilahirkan. Dalam perkembangannya kata tersebut pun digunakan

untuk menyebut budak wanita walaupun ia sudah dewasa.
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Perkataan z lc,*;x J-- G] "Buclak wanita itu berceri ta:'P ada suatu

ketika anak perempuan mereka kr:luar."'Yang berkata adalah budak
wanita y^ngdisebutkan sebelumn'ra. 'Aisyah meriwayatkan kisah ini
darinya berikut bait sya'ir yangdilantunkantya. Tidak ada seorang

pun dari perawi Sbabiihul Bukbari yang menyebutkan nama wanita
ini. Saya sendiri tidak menemukarl nama dan kabilah tempat tingg:rl
wanita tersebut. Di samping itu, sa1'a juga tidak mengetahui nama anak

perempuan pemilik kain merah itrr.

Kata aV)\ dibaca dengan reng-kasrab-kan huruf @aa)u atar
men-dbammah-kannya; serta boleh juga dengan menukarnya menjacii
huruf alrt aninya, dua helai benaixg y^ng berasal dari permata yang
dijalin. Kain ini adalah selendang yang biasa dipakai oleh seoran,3

wanita. Ada yang mengatakan, ini adalah model kain yang bahannyr
ditenun dari kulit lalu ditaburi dengan permata yang biasany'r
dipakai kaum wanita dengan menp;ikatkannya dari leher ke bajunya.
Diriwayatkan dari al-Farisi, bahwa 1>akaian tidak disebut aisyaab (CVs>

kecuali jika kainnya terbuat dari p.:rmata, dan kerang.

Adapun lafazh hadits lr-i cl, ini menunjukkan selendang ter-
sebut terbuat dari kulit. Danlafazt, sesudahnya: [[5 :-i4] Qurunl;
elang itu menyangkanya daging) r.idak menampik kalau selendanp;

tersebut ditaburi permata. Sebab, k,lauan cahaya permata di atas kulir;
berwarna merah itu akan terlihat soperti daging yanggemuk.

Perkataan: [q+ iSt:i'*]l "Kemudian anak itu meletakkan
kain itu atau kain itu Erjatuh dari pundaknya." Ini adalah keraguan

yangberasal dari perawi. Tsabit meriwayatkan dalam kitab ad-Dalaa-it'

melalui jalur Abu Mu'awiyah dari Hisyam; ia menambahkan bahwa
anak perempuan tersebut adalah f,enBantin baru, Ialu ia masuk ke

tempat pemandian dan meletakkan kainnya.

Perkataan: [;[r-] "Bunrng elarg." Dibaca dengan men-dbammab-

kan huruf ba, memfat-bab-kan huruf dal, serta men-tasydid-kan huruf
ya.Kxa ini adalah isim tashgbir dari kata ;ii- (dibaca dengan huruf
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bamzab berdasarkan pola 11a1a ara). Boleh juga dengan mem-fat-bab-

kan huruf awalnya. Yaitu sejenis burung yangterkenal yangdiboleh-
kan dibunuh, baik ketika ihram maupun di luar ihram. Pada asalnya,
b e ntuk t a s h gb ir- ny a adalah r:UiL, yrkrri de n gan men- s u k un -kan hurui y a

dan mem-fat - b ah -kan huruf h a m z a b . Lalu b ac aa n b amzah dip ermudah
dengan menggabungkannya, dikarenakan terdapat huruf ya, lahs
dimuncul k an b aris fat - b ab sehingga h a m zal terse but be ru b ah me nj adi
huruf alif.

Burung ini juga disebut dengan .9.1ijt, yaitu dibaca dengan men-

dbammah-kan huruf awal dan men-tasydid-kan huruf dal yangdiikuti
oleh alif maqsurah. Selain itu, burung ini juga disebut dengan nama

)4\, yakni dibaca dengan meng-hasrab-kan huruf awal dan mem-

fat-bah-kan huruf dal serta men- sukun-kan huru f. u aw.tu. Bentuk j amak-
ny a adalah \ -.,J., y aia: s ama sepe rti b entuk m ufrad- ny a, tanp a huruf. b a.

Dan, terkadang juga dibaca dengan madd tl*i.1. tYallaahu a'lam.

Perkataan: [\ii5 \Yfr ;;] "Hingga mereka memeriksa ke-
maluannya." Sepertinya, kalimat ini adalah perkataan'Aisyah. Sebab
jika tidak demikian, maka seharusnya kalimat yang disebutkan adalah:

t t# ll "memeriksa kemaluanku. " Demikianlah y angtercantum dalam

rrwayat a1-Bukhari pada pembahasan tentang masa-masaJahiliyah dari
riwayat 'Ali bin Mus-hir dari Hisyam.

Zhahirnya, kalimat ini diucapkan oleh budak wanita tadi,
hanya saja ia mengucapkannya dalam konteks kalimat untuk orang
ketiga, yakni dengan menggunakan metode iltifat atau metode tajrid
(pengalihan redaksi). Pada riwayat tersebut, Tsabit memberi tambahan
laf.azh: 1-;3$er_r EiSr o;q",Gi;i airr oF'i '5i!; "'Wanita itu
berkata: 'Lalu aku berdo'a kepadi Allah agar membebaskan diriku
(dari tuduhan tersebut). Kemudian datanglah burung elang yang
mereka saksikan sendiri."'

Perkataan: [i t1 ytf "Intlah kain yang kalian cari." Ada ke-
mungkinan,katario yang kedua berfungsi sebagai kbabar setelah khabar
pertama, atau posisinya sebagai mubtada' dan kbabar-nya mabdzuf
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(tidak dicantumkan), atau sebagai kbabar dari kata li sementara posisi
kalimat ;i t1 sebagai hbabar bagi kalimat pertama. Atau bisa ja,Ji

terdapat kemungkinan lainnya.

Pada riwayat Abu Nu'aim disebutkan dengan redaksi: 11lii \-"; ry.

Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah tercantum dengan laf.azh:

@3;tS t, j1y1"Dan inilah dia, sebagaimana kalian lihat sendiri."

Perkataan: [5u] "Ia berkata." Yakni'Aisyah.

Perkataan: [o;u;] "Kemudirn ia datang." Yakni wanita itu.

Perkataan: [.Jtft] "Dahulu ia." Yakni wanita tersebut. Dalarn
riwayat al-Kusymihani tertera dengan redaksi: ttiKill.

Kata ,943t (dibaca dengan me:tg-kasrah-kanhuruf kba dandiiku':i
oleh huruf. ba dan diberi huruf mad) berarti kemah yarlgterbuat dari
kulit atau dari bahan lainnya. Menurut Abu'Ubaid, kemah tersebut
bukan terbuat dari bulu.

Kata ,#,^ll (dibaca dengan rneng-kasrah-kan huruf ba, dengan
men-sukun-kan huruf fa dan diakhi:i dengan huruf ryin) berarti rumah
kecil yang beratap rendah. Kata ini berasal dari kata J[173)1, yan',3

^rtirLya 
menyatu. Asalnya, kata ini bermakna kantong y^ng biasr

digunakan seorang wanita untuk nrenyimpan benang pintalan.

Perkataanz l:,"'a'l "Dan berbincang." Laf.azh ini ditulis dalanr
bentuk f il mudhari', yaiuu dengan menghapus salah satu dari duir
huruf ta-nya.

Perkataan: [-*+tl] "Keajaibrm-keajaiban." Yakni hal-hal yan$
mengherankan. Bentuk tunggal kata ini adalah {-#\.Ibnus Sayyicl
menukil sebuah pendapat yangmer gatakan bahwa lafazh..rUl; tidal,.

memiliki bentuk tunggal.

Perkataan: []jl {i1 "Ketahuilah, sungguh." Dibaca dengan
tidak men-tasydid-kan huruf lam drn dengan meng-kasrab-km huruI
hamzab.
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Bait sya'ir yang dilantunkan oleh wanita tersebuq'arudb-nyater-
masuk jenis penama dari bahrutb tbaaiil.luz-nya berjumlah delapan.
Wazan-nya berpola :)b1;!il-l 1r.U"nyak empat kali). Akan tetapi,
dalam bait sya'ir ini terdapat qabdh, yaitu menghapus huruf kelima
yant berbaris suhun padt juz kedua dari bait sya'ir itu. Jika harakat
pada huruf ba darikata Vult dibiarkan, maka bait itu menjadi salim.
Atau, dapat juga diganti menjadi €V) V: $akni dengan tananin
sesudah menghapus alif lam lit ta'riJ) sehingga awal juz dari bait sya'ir
ini berubah menjadi qabdb, dan ini lebih ringan daripada bacaan

Pertama.

Penggunaan qabdb pada juz kedua, demikian juga pada juz
keenam, sering digunakan dalam sya'ir-sya'ir Arab, namun jarang
digunakan dalam sya'ir-sya'ir non-Arab. Menurut Khalil bin Ahmad,
metode ini lebih rapi daripada metode al-kaff. Menurut mereka, tidak
boleh menggabungkan arltara al-kaffyaitu menghapus huruf ketujuh
y ang berbaris s u k un- dengan a l - q ab db, b ahkan di syaratkan keduanya
harus saling bergantian. Saya sengaja menjelaskan batasan bait sya'ir
ini karena menurut kebiasaan, orang-orang Arab tidak menyukai al-

qabdb tersebut.

Dari hadits ini dapat disimpulkan beberapa faedah sebagai

berikut:

0 Boleh bermalam dan tidur siang di masjid bagi kaum Muslimin
yang tidak memiliki tempat tinggal, baik laki-laki maupun
perempuan. Hal ini dengan syaratjika aman dari fitnah.

2) Boleh bernaung di dalam masjid dengan mendirikan kemah atau

benda yangsejenisnya.

3) Anjuran keluar (pindah) dari negeri yang menyebabkan sese-

orang tertimpa bencana. Sebab, bisa jadi ia mendapatkan tempat
yanglebih baik dengan kepindahannya itu. Hal ini sebagaimana

yang dialami oleh wanita tersebut.

4) Keutamaan berhijrah dari negeri kafir.
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5) Dikabulkannya do'a orang yang dizhalimi meskipun ia orang
kafir. Karena jika diperhatikan dari alur kisahnya, wanita tersebr:t

baru masuk Islam setelah srrmpai di kota Madinah. Wallaal,u
a'lam.

GzsJ
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BAB 58

Laki-Laki Tidur Di Dalam Masiid
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Abu Qilabah berkata dari Anas: "sekelompok orang dari suku
'Ukl datang menemui Nabi ffi.Saat itu, mereka tinggal di Sbuffah
(serambi masiid)."

'Abdurrahman bin Abu Bakar berkata: "Orang-orang yang tinggal
di Sbwffab terdiri dari kalangan fakir miskin."

155 Dalam naskah 1.ey tercantum tambahan:r--" g,.
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440. Musaddad meriwayatkan k,:pada kami, ia berkata: Yahya rr e-

riwayatkan kepada kami dari'Ub:ridillah, ia berkata: Nafi' meriway:tt-
kan kepadaku, ia berkata: "'Abdullah mengabarkan kepadaku bahrra

ketika masih muda dan lajang serta belum punya keluarga, ia biasa

tidur di masjid Nabi ffi."

fHadits nomor 440 initercantum ruga pada hadits nomor: 172L, 1.1.56,

37 38, 37 40, 7 015, 7 028, dan 70301
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441. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul'Aziz bin Abu Hazim meriwayatkan kepada kami dari Abu
Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: "Rasulullahffidatang ke rumah
Fathimah, namun ia tidak menemukan 'Ali di rumah itu. Lantas beliau
bertrnya:'Di mana anak pamannru?' Fathimah menjawab: 'Telah
terjadi sesuatu antara aku dan die.. Ia marah kepadaku lalu keluar'

15t Dalam naskah 1;1 tercantum: r^Jl j JGL.

*it! +v\: *l
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dan tidak tidur siang di tempatku.' Rasulullah ffi berkata kepada

seseorang: 'Lihat (cari)lah di mana dia!' Kemudian orang tersebut
datangdan berkata: '\Wahai Rasulullah ia sedang tidur di masjid.' Lantas
Rasulullah ffi mendatanginya, ternyata'Ali sedang berbaring dan
kain atasn y a terjatvh dari pundaknya, sehingg a, tanah mengenainya.
Maka Rasulullah {# membersihkan tanah tersebut seraya bersabda:
'Bangunlah, hai Abu Turab (orang yang terkena tanah)! Bangunlah,
hai Abu Turab!"'

[Hadits nomor 441ini tercantum juga pada hadits nomor: 3703,6204,
dm 62801

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,..*jr./,JEr\e; -,q] "Bab: Laki-laki tidur di dalam
masjid." Yakni, bolehnyalaki-[aki tidur di dalam masjid. Demikianlah
pendapat mayoritas ulama. Berdasarkan riwayat dari Ibnu 'Abbas,
hal itu hukumnya makruh, kecuali ketika seseorang hendak me-

ngerjakan shalat. Sedangkan riwayat dari Ibnu Mas'ud menyatakan
kemakruh anny t secara mutlak. Adapun Malik memberikan pendapat
yang lebih terperinci, yakni apabila orang tersebut mamiliki tempat
tinggal maka ia dimakruhkan tinggal di masjid, namun jika ia tidak
memiliki tempat tinggal maka hukumnya boleh.

Perkataan rlci F q*;i\jti;1 "Abu Qilabah berkata dari Anas."
Atsar ini merupakan penggalan dari kisah 'Uraniyin yang haditsnya
telah disebutkan dalam pembahasan mengenai thaharah (bersuci).
Lafazhini dicantumkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan mengenai
al-muhaaribuun (orang-orang yang memerangi Islam) dengan sanad

mausbul, yakni melalui jalur \fluhaib dari Aynrb dari Abu Qilabah.

Perkataant l4 &ij ;f.1r .iic iE;l "'Abdurrahman bin Abu
Bakar berkata." Irii luga merupakan penggalan dari hadits panjang
yangakan disebutkan dalam Bab: "Tanda-tanda Kenabian".
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Sbuffah adalah tempat yang ada naungannya di dalam Masjid
Nabawi. Tempat ini biasanya cidiami oleh orang-orang miski::r.
Sebelum al-Bukhari, adaulama lain yang berpendapat demikian, yak;ri
Sa'id bin al-Musayyib dan Sulairnan bin Yasar. Demikianlah yartg

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari mereka berdua.

SYARAH HADITS

Perkataan z | ;s;\,r:;] "Y ahy a meriwayatkan kepada kami. " l.a
adalah Yahya al-Qaththan. [4ri +;:.-p] "Dari 'Ubaidillah." Ia adalah

'Ubaidillah al-Umari. Hadits 'AL,dullah bin 'Umar ini merupakan
ringkasan dari hadits panjang yang akan disebutkan dalam Bab
"Keutamaan Shalat Malam". Ibnu Majah mencantumkannya secara

ringkas dengan la{razh: ((i\.i (l)) "Kami tidur."

Perkataan: t.:.Ft "Dan lajar.g." Dibaca dengan huruf 'ain dast

zai, artinya belum menikah. Laf.azhyatgmasyhur dari kata ini adalah
,3.;b, yakni dengan mem-fat-hab-kan huruf 'ain dan meng-kasrab-kan
huruf zai.Kata u.f\ jarang dijumprri dalam bahasa Arab, bahkan kat,r
ini diingkari oleh al-Qazzaz.

Perkataan: tli pi tj] "Sert, belum punya keluarga." Ini adalah
tafsir atau penjelasan darilafazh: ttc+ill. Ada kemungkinan ini adala]r

lafazh umum y^ng disebutkan setelah laf.azh khusus, sehingga ter-
masuk di dalamnya karib kerabat dan sebagainya.

Perkataanzl^;;&l "Di masjid." Lafazhini terkait dengan kata.

tidur 1iiy.

Perkataan: [p;E c\ F] "Dari Abu Hazim." Ia adalah Salamah

bin Dinar, ayah 'Abdul 'Aziz yang disebutkan sebelumnya.

Perkataanz ld.L 
""f ;-i] 

"Di mana anak pamanmu?" Dalam
kalimat ini disebut kata "anak paman" untuk memaknai kerabat
dari pihak ayah. Sebab, 'Ali bin Abu Thalib adalah anak paman
Rasulullah M, ayah Fathimah. Jadi, yane dimaksud dengan kata
"anak pamanmu" di atas bukanlah anak paman Fathimah.
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Pada hadits ini terdapat pengarahan agar Fathimah memanggilnya
dengan sebutan tersebut, karena penyebutan nama beserta hubungan
kekerabatan dapat menumbuhkan perasaan kasih sayang. Seolah-olah,
Rasulullah ffi mengetahui apayerLgterjadi di antara mereka dan beliau
ingin menggugah rasa kasih sayanB Fathimah terhadap 'Ali dengan

menyebutkan hubungan kerabat di antarakeduanya.

Perkataan: t,j+ 
"t+ 

-t"t "Dan dia ('Ali) tidak tidur siang di tempat-

kt." Lafazh i dibaca dengan mem.fat-bah-kmhuruf.yadan meng-kasrab-

kan huruf qaf.Kataini diambil dari kata n)51, yakni tidur siang.

Perkataan: [.rt ) itii] "Beliau berkata kepada seseorang."
Menurut saya, orangyang dimaksud adalah Sahl, perawi hadits ini.
Sebab, Sahl tidak menyebutkan ada orang lain yang bersama Rasulullah

ffi pada waktu itu.

Namun, al-Bukhari menyebutkan redaksi lain hadits ini dalam
Kitab "al-Adab": 11pr;Jt ,_/ &j\t \* G\,j\,$VM, g\jti5yy "Nabi ffi
bertanya kepada Fathimih: 'Mana anak pamanmu?' Fathimah men-
jawab: 'Di masjid."'

Tidak ada kontradiksi ant^ra dua hadits tersebut. Sebab boleh
jadi, maksud sabda Rasulullah M-,,G gi UJil"Lihat (carilah) di mana
dia?" adalah mencarinya dt tempat tertentu di dalam masjid.

Dalam riwayat ath-Thabrani, hadits ini disebutkan dengan
lafazh: (Oli"Jl ,U G\12.8:Ji'';; ^A[U.r!r;ilyy "Lalu beliau menyuruh
seseorang yang idi bersamanya, kemudian orang tersebut menemukan
'Ali sedang berbaring di bawah bayangan dinding."

Perkataan: [-'**jr *p +tt i)"Ia sedang tidur di masjid." Kalimat
ini adalah maksud pencintrrman judul bab. Pasalnya, hadits Ibnu
'IJmar menunjukkan bolehnya tidur di masjid bagi yang tidak memiliki
tempat tinggal. Demikian juga halnya hadits lain pada bab ini. Kecuali
kisah'Ali, karena di dalamnya mengandung makna yang masih bersifat
umum. Hanyasaja, masih terdapat kemungkinan untuk membedakan
hukumnya ant^ra tidur siang dan tidur malam.
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Dari hadits Sahl ini dapat di,rmbil beberapa faedah, antaralair.:

0 Boleh tidur siang di dalam nrasjid.

2) Mencandai orang yarL1sedang marah dengan sesuatu yangtidak
membuatnya bertambah ma:'ah, melainkan dengan sesuatu yarrg
membuatnya terhibur.

3) Boleh memakai kun-yab tan[)a menggunakan nama anak.

4) Boleh memberikan kun-yah kepada orang yang sudah memiliki
kun-yab.

5) Boleh memberikan julukan berbentuk h,un-yab kepada seseoranil,

selama ia tidak marah dengan sebutan itu. Dalam Kitab "al-Adab,"

akan disebutkan bahwa 'Ali bin Abi Thalib +g senang ketika
dipanggil oleh Nabi ffi deng,rn julukan Abu Turab (orang yang
terkena tanah).

6) Perlakuan mertua yangluwer; terhadap menantunya akan mem-
buat kemarahan menantu tersebut mereda.

7) Dibolehkannya seorang ayah masuk ke rumah putrinya walau-
pun tanpa seizin suaminya, selama diketahui si suami ridha
dengan hal itu.

S) Tidak mengapa memperlihatkan dua bahu di luar shalat.

Faedah selanjutnya akan disebutkan pada bab tentang keutamaarr
'Ali bin Abu Thalib eg , insya Allah W .

F,;:a J;\ t3-r- ,iG u* G e,-\,:3; - tt(
"',Si b;#,+\::iu;;'e Ai * ilv,'i\ F *"
\y3j fr 

"\:,s 
\xy)')rrLvlcl\r) 

^aL k $'+ v lAt
1s7 Dalam naskah 1.5y tercantum: -t--irr.
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442. Yusuf bin 'Isa meriw ayatkankepada kami, i^ Arriu^: Ibnu
Fudhail meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hazim,
dari Abu Hurairah, ia berkata: "Aku melihat tujuh puluh orang peng-
hlu,ni Sbffib, tidak ada seorang pun di antara mereka yangmemiliki
kain atas. Mereka hanya memiliki sehelai kain sarung atau kain yang
mereka ikatkan pada leher mereka. Di antara kain tersebut ada yang
panjangnya mencapai setengah betis dan adajrgayang mencapaikedua
mata kaki. Lalu, ia merapatkan (ujung-ujung) kain tersebut dengan
tangannya karena tidak ingin 

^uratrya 
terlihat."

SYARAH HADITS

Perkataanz lSli;! Ls1.ll "Ibnu Fudhail meriwayatkan kepada

kami." Ia adalah Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan. Sedangkan
Abu Hazim di sini adalah Salman al-Asyja'i. Abu Hazim al-Asyja'i ini
lebih tua dan lebih dahulu meriwayatkan hadits daripada Abu Hazim
yang terdapat pada hadits sebelumnya (yakni Salamah bin Dinar).
Meskipun keduanya berasal dari kota Madinah dan termasuk dua
orang Tabi'in yang terpercaya.

Perkataan: [ii';)\ 4;-L\,/:;+ Ji! *iJ] "Aku melihat tujuh
puluh orang penghuni Sbuffdb." Terkesan bahwa jumlah mereka lebih
dari tujuh puluh orang. Mereka, yang dilihat Abu Hurairah tersebut,
bukanlah tujuh puluh orangyang diutus Nabi ffi untuk berperang
pada Perang Bi'r Ma'unah. Karena meskipun termasuk penghuni
Sbuffdb,mereka terbunuh dalam perang sebelum Abu Hurairah masuk

Islam.

Ibnul 'Arabi, as-Sulami, al-Hakim, dan Abu Nu'aim mem-
beri perhatian khusus dengan mengumpulkan nama-nama Sahabat
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penghuni Sbuffab. Masing-masing,lari mereka ada yang menyebutkan
nam Sahabat yang tidak disebutkan oleh yan1 lain, serta sebagian

nama yang disebutkan aday^ngdipertentangkan dan ada yangdiper-
debatkan. Hanya saja, dalam pembahasan yang ringkas ini tidak
cukup untuk menjelaskan semua itu secara terperinci.

Perkataan: [3iir] "Kain atas." Yakni kain yang menutupi badan

bagian atas tubuh saja.

Perkataan $\:)Ytl " Mereka hany a memiliki sehel ai kain sarun g. "

Yakni kain sarung saja. l',\:,5 \,!;] "Atau sehelai kain." Yakni sesuzri

dengan penjelasan yangtercantum di dalam matan.

Perkataanz l\:B': *i] "Mereka mengikat." Yakni mengikatkan
kain tersebut. Objeknya tidak disebutkan karena sudah dimaklumi.

Perkataan: [[fr.+] "Di antara kain tersebut." Yakni dari kain yan;3

dikenakan oleh mereka.

Perkataan z [9'"J' +4l "Lalu. ia merapatkan (ujung-uj ung) kain
tersebut dengan tangannya." Yakni menggulungnya dengan satu
tangan. Al-Isma'ili menambahkan, hal itu mereka lakukan ketikr
sedang shalat. Ini disebabkan karena tidak seorang pun di antar.r

mereka yang mempunyai dua kain (yakni yangdapat dipakai di bagian

atas dan bagian bawah tubuh). Cara memakai kain seperti ini sudalr

dijelaskan dalam Bab "Apabila Kainnya Sempit".

GzcS
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BAB 59

Shalat Ketika Kembali Dari Safar

*bi+"til g>l.31 +q-ol

i.- 7 z o .\'4 f b i* ttLW,,:rlt cS ,4\; J; I iG:
.4i );3 **:iU

Ka'ab bin Malik berkata: "Apabila Nabi ffi kembali dari safar maka
beliau terlebih dahulu mendatangi masfid untuk mengeriakan
shalat."

\aL ,iu '*'n \a'"rt :i\3 cd# 3)lt \j'"t, - LLy

M6r d#f :i\54r *^qrq r*, GJtH
t

,--n,i\$-&iU;fi :|)aig- 4r e'y,
.Gsr:: Gr:,- ii, *le €),)$ (("J;3',

443. Khallad bin Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Mis'ar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muharib bin Disar
meriwayatkan kepada kami dari Jabir bin 'Abdullah, ia berkata:
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"Aku mendatangi Nabi ffi saat beliau sedang berada di masjid-Mis'zr
berkata: Menurutku, ia (Muharib) mengatakan: pada waktu Dhuha--
lalu beliau bersabda:'shalatlah dua rakaat.'\Waktu itu beliau berutang
kepadaku lantas beliau melunasi rrtangnya kepadaku, bahkan menl-
beriku lebih."

[Hadits nomor 443 rnitercantum jagapada hadits nomor: 1801, 20911,

2309, 23 85, 239 4, 2406, 247 0, 2603, 2604, 27 18, 2867, 29 67, 3087, 3 08 9,

3090, 4052, 5079,5080, 5243, 5244, 5245, 5246, 5247, 5367, dan 6387'.)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan,l_4 b ?* ril s).^.lr .-\il "Bab: Shalat ketika kemba.i
dari safar." Yakni inengerjakannya di dalam masjid.

Perkataan: [.^5 ittj] "Ka'ab berkata." Ini adalah penggalan
dari hadits Ka'ab yarLgpanjang tentang kisah dirinya yangtidak ikut
berperang dan taubatnya atas dosa t;ersebut. Kisah ini akan disebutkan
pada bagian akhir Kitab "al-Magha azi" . Korelasi antara hadits ini dan
judul bab cukup jelas. Setelah itu, a1-Bukhari menyebutkan hadits Jabir
untuk memadukan antara perbuat.an Nabi ffi dan perintahnya. Ini
dilakukanny^ agar tidak ada yang reranggapan hal itu khusus untuli
Nabi ffi saja.

SYARAH HADITS

Perkataan : llrri';4jG1 "Mis'rr berkata: Menurutku, ia." Yakni
den gan men- d b a m m ah -kan huruf b am z ah p ada kat a iYr\, artiny a me nu rul ;

perkiraanku. Dhamir-nya (kata ganti "ia") kembali kepada Muharib.

Perkataan, l^t:' ))\L,);g:l "Nfl1ktu itu beliau berutang kepadaku.'
Demikianlah y ang terterd dalam ke banyak an riw ay at. D alam riw ay at

al-Hamawi disebutkan dengan lafazh: (#'i aK:n "Nabi ffi berutang
kepada Jabir." Kemudian perkataan Jabir setelahnya: 11;L1,1!yy "lalu
beliau melunasi ut angnya kep adaku'' adalah kal i mat iltifai (pen galihan
kata ganti namun maknanya sama).

420 Bab 59: Shalat Ketika Kembali Dari Safar



Utang tersebut adalah harga unta Jabir yang dibeli Nabi ffi.
Kisah ini akan disebutkan secara lengkap dalam Kitab "Asy-Syuruuth".
Sekaligus, akan kami sebutkan di sana faedah yangdapat dipetik dari
hadits ini, insya Allah lW .

Al-Bukhari juga mencantumkan hadits ini pada sekitar dua
puluh tempat; adayangredaksinya panjang, singkat, maushul, maupun
mu'allaq.

Korelasi judul bab dengan hadits ini terletak pada pelunasan
utang tersebut yangdilakukan ketika mereka baru kembali dari safar
(perjalanan jauh), sebagaimana akan disebutkan nanti dengan jelas.

Mughalthay keliru dalam memberi komentar, ia berkata: "Tidak
ada korelasi antara judul bab dengan haditsnya. Karena bisa saja

seseorang berkata: 'Jabir tidak termasuk orang yang kembali dari
safar.' Lagi pula, redaksinya tidak memberi kesan kepada makna
seperti itu."

An-Nawawi berkata: "Shalat yang dimaksud adalah shalat kembali
dari safar. Jadi niatnya adalah shalat kembali dari safar (al-qudum minas
tofor), bukan shalat Tahiyyatul Masjid yangbeliau perintahkan untuk
dilaksanakan sebelum seseorang duduk di masjid. Akan tetapi, dengan
mengerjakan shalat al-qudum ini berarti ia sudah mendapat keutamaan
shalat T ahiyy arul Masj id. "

Sebagian ulama berpegang dengan laf.azh: (&D "pada waktu
Dhuha" bahwa seseorang tidak boleh melakukan shalat pada waktu-
waktu yang dilarang, walaupun shalat yang memiliki sebab (sepeni
shalat al-qudum di atas). Sayangnya lafazh tersebut tidak dapat dij adikan
bujjah untuk pendapatnya itu, sebab hal ini berkaitan dengan peristiwa
tertentu.
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BAB 50

Apabila Salah Seorang Dari Kalian
Masuk Masiid, Hend aknya la

Shalat Dua Rakaat

.Js;K"s'.Asffi3l
9* tet' i -
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;iEi ai*oJlt;r-$r* yilr J;4r +)L i
'r,rAreLi;t:t\il ; ,iE ffi b\ i; li 3;lt

-11 /a:-ii##:'t;x
+++. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari 'Amir bin 'Abdullah bin az-

Zubair, dari'Amr bin Sulaim ar-Zuraqi, dari Abu Qatadah as-Salami,

bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian
masuk masjid, maka hendaklah ia ruku' (mengerjakan shalat) dua
rakaat sebelum duduk."

[Hadits nomor 444 ini tercantum juga pada hadits nomor Ll63]
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [1-*-l-Jl 3-i ,;' -;] "Bab: Apabila masuk masjid."
Fa'il (pelaku) dalam kalimat ini sengaja tidak disebutkan karena
sudah dimaklumi. Pada riwayat al-Ashili dan Karimah, judul bab ir,i
disebutkan sama sepefti teks haditr;nya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [iiu.i ;ift "Dari Abu Qatadah." Lafazh ini 1fitry
dibaca dengan huruf qif dan td y an4 berharaka t fat-b ah. Demikianlah,
semua perawi sepakat meriwayatk,rn hadits ini dari Malik. Suhail bin
Abu Shalih meriwayatkan hadits ini dari'Amir bin'Abdullah bin az-

Zubir,lalu ia berkata: (Gtr df)) ",lari Jabir," sebagai pengganti kata:

11;i\11 .-s\ e>l"dari Abu Qatadah.' Penggantian nama perawi padrr

tingkat Sahabat ini disalahkan oleh at-Tirmidzi, ad-Daraquthni, darr

ulama lainnya.

Perkataan: ftr^irt1 "As-Salami." Dibaca dengan huruf sin dan lan,.

yangberharakat fat-hah,karena ia berasal dari kalangan orang-oranf;
Anshar. Semua perawi dalam sanad ini berasal dari Madinah, demikiarr
pula sanad hadits berikutnya.

Perkataant l5#l "Maka hendaklah ia ruku'." Yakni hendak.
lah ia mengerjakan-shalat. Ini termasuk gaya majas atau bahasa yanp,

mengungkapkan seluruh bagian clari sesuatu (shalat) dengan cara

menyebutkan bagian tertentu saja clari sesuatu tersebut (yaitu ruku').

Perkataan: li;frl "Dua rakaat." Para ulama sepakat bahwa
bilangan ini bukanlih batas maksimum. Sebaliknya, mereka berselisih
pendapat tentang batas minimalnya. Yang benar, shalat sunnah ini
tidak boleh dikerjakan kurang dari dua rakaat. Ulama ahli fatwa juga

sepakat bahwa perintah mengerjak,rn shalat Tahiyatul Masjid dalam
hadits ini menunjukkan hukum mustabab (sunnah).

Ibnu Baththal menukil dari madzhab azh-Zhahiri, bahwasanya
hukum shalat Tahiyatul Masjid adal,rh wajib. Akan tetapi, sebenarnya
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Ibnu Hazm (dari kalangan madzhab azh-Zhahiri) sendiri menyatakan
perintah shalat Tahiyatul Masjid tersebut hukumnya tidak wajib.

Di antara dalil yang dapat dijadikan bukti bahwa shalat itu
tidak wajib adalah sabda Rasulullah ffi ketika melihat seorang y^ng
melangkahi pundak orang-orangt maka Rasulullah M bersabda:
((.+rT r; 

":ji1r1 
"Duduklah! Karena kamu telah mengganggu." Dan,

ketika itu beliau tidak menyuruhnya shalat terlebih dahulu. Demikian
argumentasi yang disimpulkan ath-Thahawi dan ulama lainnya. Hanya
saja, pengambilan argumentasi seperti ini perlu ditinjau ulang.

Ath-Thahawi juga berkata: "Perintah shalat Tahiyatul Masjid ini
tidak berpengaruh terhadap waktu-waktu terlarang untuk mengerjakan

shalat."

Menurut saya, kedua dalil tersebut sama-sama bersifat umum dan
saling kontradiktif. Yakni perintah agar mengerjakan shalat setiap kali
masuk masjid tanpa perincian waktu, sementara larangan shalat itu
sendiri berkaitan dengan waktu-waktu tertentu. Oleh karena itu, salah

satu dari dua dalil yangbersifat umum ini harus dikhususkan.

Sejumlah ulama memilih mengkhususkan larangan mendirikan
shalat pada waktu-waktu tertentu dan mempertahankan keumuman
perintah untuk shalat pada setiap kali masuk masjid-demikianlah
pendapat yang paling shahih pada madzhab Syafi'i. Sedangkan sejumlah
ulama yang lain berpendapat sebaliknya; ini adalah pendapat madzhab
Hanafi dan Maliki.

Perkataan: [,*Ji: if j5] "Sebelum duduk." Sejumlah ulama secara

gamblang menyatakan bahwa apabila seseorang masuk masjid lalu ia
langsung duduk tanpa mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid, maka
tidak disyari'atkan lagi baginya berdiri untuk mengerjakannya.

Namun pendapat itu masih perlu ditinjau ulang. Hal ini ber-
dasarkan hadits riwayat Ibnu Hibban dalam Shabiib-nya dari hadits
Abu Dzar; bahwasanyaia pernah masuk masjid, kemudian Nabi ffi
bertanya kepadanya:
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(( uefi6 p )) ,iG,'i,iti 11rp?r 6:i>
"Apakah kamu sudah shalat dua r,rkaat?" "Belum," jawab Abu Dzar'.

Lalu beliau bersabda: "Berdirilah,.alu shalatlah dua rakaat!"

Hadits ini oleh Ibnu Hibban dimasukkan dalam judul Bab "Shalat

Tahiyatul Masjid Tidak Gugur Meskipun Sudah Terlaniur Duduk."

Saya tegaskan: Hadits ini sanla seperti kisah Sulaim yang akatt

disebutkan dalam Kitab "al-Jumu'e h".

Al-Muhib ath-Thabari berkata: "Ada kemungkinan waktu yani1'

utama untuk mendirikan shalat 'lahiyatul Masjid adalah sebelunr

duduk, kendati setelah duduk hrrkumnya boleh-boleh saja. Atau
mungkin juga dikatakan bahwa sebelum duduk disebut waktu 'Ada.A'

(waktu asli), sementarasetelah duduk disebut waktu qadba' (pengganti).

Boleh jadi pula, shalat ini tetap disyari'atkan walaupun seseorang sudah

terlanjur duduk, selama tenggang waktu di antaranya tidak terlaltr
lama."

Keterangan Tambahan

Hadits Abu Qatadah ini disabdakan oleh Nabi ffi karena
suatu kejadian. Ketika itu, Abu Qz'tadah masuk ke dalam masjid. Ia
menemukan Nabi ffi sedang dudtrk di ant"ara para Sahabat beliau.
Lantas ia pun ikut duduk bersama mereka. Kemudian Rasulullah M
bersabda kepadanya: "Apa yang rnenghalangimu dari mendirikan
shalat?" Ia menjawab: "Karena aku melihat engkau dan orang-orang
telah duduk." Lalu beliau bersabda:

u.fit, €;,j; ;;o;-)16 i+;r\ ?Li St>riF p

"Apabila salah seorang dari kaliar masuk ke dalam masjid, maka
janganlah ia duduk hingga ia shalat ,Jua rakaat." (HR.Muslim)
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Pada riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur sanad lain dari Abu
Qamdah, disebutkan bahwa beliau ffi bersabda:

iiJp ,F:))'i\i e\drY1 :'iJ.:rr \6;qdt Uaii ll

11 -;$,.;
"Tunaikanlah hak-hak masjid!" Para Sahabat bertanya: "Apa hak
masjid itu?" Beliau menjawab: "Dua rakaat sebelum duduk (yakni
shalat Tahiyatul Masjid)."

G+)
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BAB 61

Berhadats Di Dalam Masiid
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445. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Abuz Zinad, dari al-A'raj,
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Para Malaikat
bershalawat (mendo'akan) salah seorang kalian selama ia masih berada

di tempat shalat yangiamengerjakan shalat di dalamnya, selagi ia tidak
berhadats. Malaikat itu berdo'a "Ya Allah, ampunilah ia! Ya Allah,
rahmatilah ia!"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-'--;r; r/iJr.-\!] "Bab: Berhadats di dalam masjid."
Al-Maziri berkata: "Al-Bukhari mengis y ar atkan bantahannya kep ada
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ulama y^rLg berpendapat bahwa ,)rxng yang berhadats tidak boleh
masuk masjid atau duduk di dalanr masjid, seperti halnya orang yang
sedang junub (berkewajiban manli besar). Hal ini didasarkan pada
pengertian bahwa yang dimaksud hadats di sini adalah buang angin
atil) yang semacamnya. Dengan pengertian inilah, Abu Hurairah
menafsirkan kata hadats dalam hadits yang sudah disinggung pada
pembahasan bab-bab thaharah (bersuci).

Ada juga ulama yarTg berpenrlapat bahwa maksud hadats di sir:i
bersifat lebih umum, yaitu selam,r orang tersebut tidak melakukan
perbuatan buruk. Makna ini dikurtkan oleh hadits rlwayat Muslinr
dengan lafazh (* >ii u .d; st-.i i ull "selama ia tidak berhadats,
(atau) selama ia tidak melakukan perbuatan yang mengganggu di
dalamnya."

Pada riwayat al-Bukhari dari jalur lain, hadits ini tenulis dengan
redaksi: ((# "'gia * >i i tl, "S:lama ia tidak mengganggu oranll
lain dengan hadasnya." Hadits ini a.ran disebutkan dalam pembahasan
berikutnya. Sebentar lagi akan dikemukakan bahwa kalimat kedurr
tersebut merupakan penjelas bagi kalimat peftama.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.ri-, J+Xlr] "I'ara Malaikat bershalawat (men..

do'akan)." Pada riwayat al-Kusynrihani tercantum dengan lafmh:
(J;3 a;+Xtt ityy "sesungguhnya para Malaikat bershalawat (men-
d6'akan)." Yakni dengan tambahan lafazh ii pada awal kalimat,
Yang dimaksud dengan Malaikat di sini adalah Malaikat penjaga
(al-Hafazhab), xau Malaikat yang berkeliling mencari hamba yang
berdzikir (as-Sayyaarab), atau boleh jadi maknanya lebih umum
daripada itu.

Perkataan:
sebagai penjelas
(mendo'akan)."

rli
;b

i;ir] "Mdaikat itu berdo'a." Kalimat ini berfungsi
da beliau: tr,.r!,3yy "(Para Malaikat) bershalawat

ls8 Dalam naskah 1r"; tercantum: or'i.
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Perkataanz l;5.A./ ali \-l "selama ia masih berada di tempat
shalatnya." Pemahamannya, apabila orang tersebut berpindah dari
tempat shalat itu maka terputuslah do'a (Malaikat) untuknya.

Pada Bab: "Orangyang Duduk di Masjid sambil Menunggu
Shalat", akan dijelaskan keutamaan orang yan1 menunggu shalat
secara mutlak, baik tetap berada di tempat duduknya ketika shalat
maupun pindah ke tempat lainnya, selama ia masih berada di satu
masjid tersebut. Redaksi hadits ini yang menjadi dalilnya adalah:

6'J'atAitY95.. A ifY-ey; "Dan ia tetap terhitung seperti melakukan
shalat, selama ia menunggu shalat." Hadits ini menegaskan bahwa
orang yang menunggu shalat dianggap seperti orang yang sedang
shalat.

Atas dasar itu, sabda beliau: u;J,;,)./)) "di rempat shalatnya"
dapat ditafsirkan dengan tempat yang biasi ia gunakan untuk shalat,

bukan hanya di tempat sujudnya. Dengan demikian, tidak terjadi
pertentangan antara kedua hadits ini.

Perkataan: [.>+-1 i t-1 "selagi ia tidak berhadats." Kalimat ini
menunjukkan bahwa hadats dapat memutus keutamaan tersebut,
walaupun ia masih duduk di tempat shalatnya. Hadits ini juga

menunjukkan bahwa berhadats di dalam masjid lebih berat daripada
membuang dahak.lse

Alasannya-sebagaimana telah dijelaskan-membuang dahak di
dalam masjid ada kffirar (tebusan) -nya, sementara berhadats tidak
a.da kffirat-ny^. Bahkan, pelakunya langsung terhalang dari do'a para

Malaikat yangmemohonkan ampunan untuknya ketika itu. Padahal,

15e Perkara ini perlu diperinci. Apabila maksud hadats rersebut berupa perbuatan maksiat atau
perbuatan bid'ah, maka pernyataan Ibnu Hajar sudah tepat. Namun jika hadats yang dimaksud
adalah keluar angin dari dubur atau hal lain yang membatalkan wudhu selain kencing yang
sejenisnya, maka apa yang dikatakan Ibnu Hajar tersebut kurang tepat. Yang lebih tepat bahwa
apay^r1dimaksud adalah hadats yang kedua maka hukumnya boleh atau makruh, bukan haram,
walaupun ia tidak mendapatkan istighfar (ampunan) dari para Malaikat. Pendapat ini dikuatkan
oleh Ibnu Hajar, yakni ketika beliau memberikan penjelasan dalam hal ini pada hadits nomor
477. Semoga dapat dipahami.
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do'aparaMalaikat tersebut besar larapannya untuk dikabulkan. HaJ

ini berdasarkan firman Allah \k-i:

{@ --biie*Y5ib-Jj 
}=

"... DAn mereka tidak memberi syarraat, melainkan kepada ord.nglan;l
diridhai (Allah).... " (QS. Al-Anbiy ;ra' : 28)

Faedah-faedah hadits ini akan disebutkan pada Bab: "Orang yan$
Duduk di Masjid sambil Menunggu Shalat", insya Allab lW .

G4sg
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BAB 62

Bangunan Masiid Nabawi

rr;A1 qqri +[ - rr

.;;3r *; b)?t\ct"oK, #;i jS',

"'!VYs, *x\ ;y ,1iul\ 
'6i,iG: )"*a\ zg,# ;i:

-,-\.it #,J;;3:i;Xii
XJI itw:X{ p,V r5\ai, #i is:

.6j\-aJV'H\ *F: \S W;i, cV Gr iu:
Abu Sa'id berkata: "Dahulu atap Masiid Nabawi terbuat dari
pelepah kurma."

'LJmar mengeluarkan perintah untuk membangun (kembali)
Masiid Nabawi, ia berkata: "Naungilah manusia dari huian dan

ianganlah engkau mewarnainya dengan warna merah atau kuning,
karena hal itu akan membuat orang-orang terganggu."

r5o Dalam naskah 1;y tidak tercantum: ei.
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Anas berkata: "Mereka akan bermegah-megahan dengan masii,I,
namun mereka tidak memakmurkannya kecuali sedikit saia."

Ibnu 'Abbas berkata: "Kalian sungguh akan menghiasi masiirl-
masiid sebagaim^na yang dilakukan orang-orang Yahudi dan
Nashrani."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-'-,.:ir qfJ -,[] "Bab: Bangunan masjid." Yakni
Masjid Nabawi.

Perkataan: [-;: ;,i:S:l "Abu Sa'id berkata." Ia adalah Abu
Sa'id al-Khudri. Ap, yang tercan';um di sini merupakan penggala.r
dari hadits Abu Sa'id yang menyerutkan perihal Lailatul Qadar. A.-
Bukhari mencantumkan hadits ini lengkap dengan jalur sanadnya
dalam Kitab "Al-I'tikaaf'dan Kitab lainnya melalui jalur Abu Salamah

dari Abu Sa'id. Keterangan selengka pnya akan dijabarkan pada bab-balr
mengenai shalat berjama'ah.

Perkataaff l# ,,irf "'IJmar mengeluarkan perintah." Ini
merupakan penggalan kisah tentang renovasi Masjid Nabawi.

Perkataan: [,^8r 5\,iS:) "Ir berkata: 'Naungilah manusia."'
Pada riwayat kami teftera dengan .af.azh: tt,t'ill, yakni dengan huru::
h amza b y arTg be rh araka t db am m a b, huruf k af y ang b erh araka t kas r ah,
serta huruf. nun yang berharakat rasydid dan dbammab. Lafazh inj
berbentuk f il mudhari'yang berasal darilafazh j!\, yaknif il Q<ata
kerja) yangterdiri dari empat hurul:dasar. Dikatakan [ul!;;iJrJiCi.
yang berarti aku menjaga dan menutupi sesuatu dengan-sebenar-
benarnya.

AbuZaid berkata: "Lafazh i.13 berasal darif il tsulatsi, aftinya
iiSi 1At " menutupinya).'Sedanglian al-Kisa'i membe<lakan antara
kedua kata tersebut; ia berkata: "Ltf.azh'nil( berani aku menutupi-
nya, sedangkan kalim at j;) E'.jj_Jiberani aku merahasiakannya di
dalam hati."
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Pada riwayat al-Ashili tertera dengan lafazh: {{$iy,yakni dibaca

dengan huruf bamzah yang berharakat fat-bab dan nun benasydid,
yaitu dalam bentuk fi.'il 'amr ftata perintah) yangjuga berasal dari
kata eul,:il. Makna ini dikuatkan dengan lafazhsebelumnya: q;L;\ry
"dan 'Llmar mengeluarkan perintah" sena lafazh setelahnya: 113[!y;
"dan janganlah kamu.'

Jadi, pert ama-tama'IJmar menyerukan keinginannya kepada
masyarakat dalam merenovasi masjid; baru kemudian ia berpaling
kepada orang y^ng membangun masjid tersebut dan berpesan
kepadanya: "danjanganlah kamu ..." Atau boleh juga, ucapan rersebur
dianikan dengan gaya bahasa tajrid. Seakan-akan, ia mengucapkan
kalimat tersebut untuk dirinya sendiri.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Pada riwayat selain al-Ashili dan al-

Q abisi-yakni Abu D zar -rercantum den gan lafazh: ( (..,r\i I ?'tl, yakni
dibaca dengan menghapus huruf hamzab, sedangkan huruf kaf-nya
berharakat kasrab.Ini benar juga. Bahkan Ibnu Malik membolehkan
Iaf.azh itu dibaca dengan huruf kafyangberharakat dbammab,karena
lafazh tersebut berasal dari :P yang artinya Jr* (terlindung atau

tertutupi). Komentar Ibnu Malik ini cukup beralasan, hanya saja

riwayat-ri w ay at y an1 ada t idak menduku ngny a."

Perkataan: [-;6\ #l "Karena hal itu akan membuat orang-
oran g tergan ggu ." Laf.azh ;;i dibaca dengan huruf td. y ang berharakat

fat-hah, yangberasal dari kata ;1! (menggoda). Ibnut Tin menjelaskan
lafazh ini dengan huruf ta yang berharakar dhammah, yang diambil
dari kata 5:3i. Kemudian Ibnut Tin menyebutkan bahwa al-Ashma'i
mengingkari pendapat 1ni, sementara Abu'Ubaidah membenarkannya;
ia berkata " G dan ddi adalah dua kata yang bersinonim."

Ibnu Baththal berkata: "Seakan-akan, 'IJmar memahami hal ini
(dasar larangan menghias masjid) dari kisah Nabi My^n1mengembali-
kan sepotong pakaian kepada Abu Jahm karena terdapat corak pada

pakaian itu. Kemudian Rasulullah ffi bersabda:
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((.,F)U F Uniqjl p

'Pakaian ini telah menyebabkan aku lalai dari shalatku."'

Menurut saya, boleh jadi 'LJmar memiliki pengetahuan khustrs

terkait masalah ini. Sebagaimana targdiriwayatkan oleh Ibnu Majah
melalui jalur 'Amr bin Maimun dari 'Llmar, secara marfu', bahwa
Rasulullah ffi bersabda:

(( .egw \rF)i\ b # p;L* \5 11

"Tidaklah sama sekali amalan suatu kaum menjadi buruk melainka;r
setelah mereka menghias masjid-masjid mereka."

Perawi yang tertera dalam r;anad ini semuanya tsiqab (dapat
dipercaya karena memiliki kredibilitas tinggi). Kecuali guru Ibnu
Majah yang bernama Jubarah bin al-Mughallis, sebab kredibilitasny,r
masih diperbincangkan.

Perkataan: tq iit;{ ,;iiU;l "Anas berkata: 'Mereka akan ber-
megah-megahan dengan masjid."' I.ata ,;j,,o\ilj dibaca dengan huruf. ba

yang berh ar akat fat - h ah, dan artiny a berme gah-me gahan. A ts ar m u' a I I acr

ini kami riwayatkan secara mausbul (bersambung sanadnya) dalar..
Musnad Abu Ya'la dan Shahiib lbn,a Kbuzaimab; yakni melalui jalur'

Abu Qilabah dari Anas, dari Nabi qfi,bahwasanya beliau pernah ber-

sabda:

z6
(( >qF \\WiyJi-i# +;u;i! i*u{ [>v'3 g;iF;q l

"Akan datang kepada umatku suatu zaman; ketika itu mereka saling
bermegah-megahan dengan masjid.masjid, kemudian mereka tidak
memakmurkannya kecuali hanya sedikit."

Abu Dawud, an-Nasa-i, dan It,nu Hibban meriwayatkan hadits
ini secara ringkas melalui jalur lain lari Abu Qilabah dari Anas, dari
Nabi ffi, bahw asanya beliau bersab<la:
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((.f;t;jt i;61 "*K G?'.e.i,,t 1*'ill
"Tidaklah Kiamat tiba hingga manusia saling bermegah-megahan
dalam (membangun) masjid."

Namun ternyata, makna jalur periw^y^taflpertama di atas lebih sesuai

dengan apa yangdikehendaki oleh al-Bukhari.

Pada riwayat Abu Nu'aim dalam kitab al-Masaajid, hadits ini
disebutkan melalui jalur periwayetanyengterdapat pada riwayat Ibnu
Khuzaimah, yaitu dengan lafazh: tt5L,:.:3r i7:roi[dll "Mereka saling
berbangga-bangga dengan banyaknya masjid."

Catatan Penting

Laf.azh: Ure,',r-)j 'i r-ll "Namun mereka tidak memakmurkan-
rLya," maksudnya adalah meramaikan masjid dengan mengerjakan
shalat danberdzikir kepada Allah di dalamnya, bukan dengan beramai-
ramai membangunnya. Hanya saja, hal ini bertentangan dengan judul
bab berikutnya.

Perkataan z 16 ri, -vG i t i *;l "Ibnu'Abbas berkata:' Sungguh
kalian akan menghiaji masjid-masjid."' Lafazh u$;indibaca dengan
huruf lam y angberharaka t fat- b ah-yaitu I am qas am (berfun gsi seb agai

sumpah)-huruf ta yang berharakat dbammah, huruf. zai yang ber-
harakat fat-hah, huruf kba yang berharakat sukun, huruf ra yangber-
harakat kasrah, huruf fa yang berharakat dbammab, dan huruf. nun
yang berharakat tasydid karena berfungsi sebagai nun taukid (memberi
penekanan).

Lafazh 4t?1\ arrinya hiasan. Pada asalnya, kata eljl berarti
emas. Kemudian dalam perkembangannya, kata ini digunakan untuk
mengungkapkan setiap benda yangdigunakan sebagai perhiasan.

Atsar mu'allaq (sanad awalnya terputus) ini disebutkan secara

mausbul (lengkap dengan jalur sanad yang berkesinambungan) oleh
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Abu Dawud dan Ibnu Hibban mt:lalui jalur Yazid bin al-Asham dari
Ibnu 'Abbas dengan sanad yarg nnuquf.

Sebelum hadits ini, terdapat ,;ebuah hadits marfu' dengan laf.azlt:

tt+dl iir+ 6;iuyy "Aku tidak diperintahkan untuk menghiasi
masjid." Hal ini menjadikan ach-Thibbi dalam kitab Syarh al-
Misykaah mengira kedua kalimat iru berasal dari satu hadits, sehingg;a

ia memberikan penjelasan terhaclap hadits ini dengan mengatakan

bahwa lafazh: u@;An dibaca oengan huruf lam ya,ng berharakat
kasrab, sehingga lam tersebut adalah lam ta'lil (menunjukan alasan)

bagi kalimat nafi' (negasi) sebelumnya.

Berdasarkan hal ini, menurut ath-Thibi, makna redaksi haditr;:

tt17L;:ir 9*i...1; ora\ vy "Aku tidali diperintahkan untuk menghiar;i

masjid" adalah: Aku tidak dipe:intahkan untuk memberi celah

ftesepakatan) bagi orang-orang dalam menghiasi masjid.

Selanjutny a, ia Ait)H berkata: " Huruf nun pada lafazh: UW;A',1
berfungsi sebagai taukid (penegas). Dan, lafazh tersebut memuat arti
celaan terhadap pelakunya. "

Kemudian ath-Thibbi berk.>mentar lagi: "Boleh juga lafazlt
tersebut dibaca dengan mem-fat-tmb-kan huruf lam, yaitu sebagai
jauabul qdsam."

Menurut saya, pendapat y^r.g terakhir adalah yang layak di-
pegang. Adapun pendapatnya yarLgl)ertama tidak tercantum dalam sattr

riwayat pun. Oleh karena itu, penclapat ini tidak perlu diindahkan.

Perkataan Ibnu 'Abbas yang rlisebutkan oleh al-Bukhari di atar:

merupakan penggala n yangdiambil Jari sabda Nabi M y^ngtercantum
dalam kitab-kitab masyhur dan kitab yang lainnya. Hanya saja, al-

Bukhari tidak mencantumkan hadirc yang marfu'karena para ulama
hadits berselisih pendapat tentang perawi hadits yangbernama Yazid
bin al-Asham; apakah ia menyebr.tkannya dengan sanad mausbul,
ataukah dengan sanad mursal?
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Al-Baghawi berkata: "Lafazh,,,o ijJl (menghiasi masjid) pada hadits
di atas artinya meninggikan bang.rnan masjid dan menjadikannya
megah. Dalam sejarah, orang-orang Yahudi dan Nashrani menghiasi
tempat-tempat ibadah mereka setelah mereka mengubah isi Kitab-
Kitab suci mereka dan menggantinya (sesuai dengan selera masing-

masing)."

qGLG:;U$'iL'i\5 1i'1 ):L G W$"^r-ttl
rc5t 'iU iuif ,j dV ,p Ai V"'r,i$ # ,t
iut )-, )e .G 3K ;q-A\ SiULi +r *';ii'-u
V1F\ & ;'*GS r'1.-e\'tik),#! W W
)e U gW'Y iv: F #'Y:-t,V-li # ;r\ * \i
;;;L'i.lg;J.G;v\,er4\3 #;g +r );,
+1H\ {\41\?:\) e: 6?3 '7,t| * t\g,3u,l;

€tt !'vtr*), *& irV b i',.G j;r, ;iAt 3
446. 'Ali bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
ayahku meriwayatkan kepadaku dari Shalih bin Kaisan, ia berkata:
Nafi' meriwayatkan kepada kami bahwa 'Abdullah mengabarkan
kepadanya, bahwasanya Masjid Nabawi pada zaman Rasulullah ffi
dibangun dengan batu bata, atapnyaterbuat dari pelepah kurma, dan

tiangnya dari batang pohon kurma.

Abu Bakar (pada zaman kekhalifahannya) sedikit pun tidak
menambah bangunan tersebut. Sedangkan'IJmar memperluas masjid

Kitab Vlll: Shalat 439



itu dan membangunnya kembali sesuai bentuk bangunannya pacla

masa Rasulullah ffi dengan bahan baku batu bata, dan pelepah kurma.
Ia juga mengembalikan tiang masjid itu dari batang pohon kurma.
Kemudian 'LJtsman (pada zamaonya) merenovasi masjid itu dan
menambah perluasatnya. Ia mernbangun dindingnya dengan batu
berukir dan kapur, tiangnyajuga r.erbuat dari batu yang berukir, dan

atapnya dari kayu jati."

SYARAH HADITS

Perkataan: tr+EI ; -.Fi Ur;l "Ya'qub bin Ibrahim mr:-

riwayatkan kepada kami." Pada riwayat al-Ashili terdapat tambahan
kata "Ibnu Sa'ad" setelah kata "Ibrahim."

Riwayat Shalih bin Kaisan dari Nafi termasuk riwayat seorang

teman dari temannya, karena kecluanya adalah penduduk Madinah
dan termasuk dua orang Tabi'in y^ng tsiqah serta berada pada satu
tbabaqat (tingkatan perawi) yang sama. Sementara yar:g dimaksu,J
dengan'Abdullah di sini adalah'Abdullah bin'IJmar.

Perkataan: t,/+!] "Dengan batu bata." Dibaca dengan mem.-

fat-bab-kan huruf lam dan meng-kasrab-kanhtruf ba.

Perkataan : l; & tl "Dan tianp;nya. " Dibaca dengan mem-fat-h ah -

kan huruf awal dan keduanya. Boleh juga dibaca dengan men-dbammah-
kan keduanya. Demikian pula halr,ya dengan lafazh 11.--:,lyy.

Perkataan: [lW ]e iU: * * iffl "Sedangkan 'LImar mem-
perluas masjid itu dan membangunnya kembali sesuai bentulr
bangunannya." Yakni, 'I-Jmar membangunnya dengan bahan yanl\
sama (sepeni pada zaman Nabi) dan tidak mengubahnya sedikit pun
kecuali hanya dari segi luasnya.

Perkataan: [e[-'* el"Kernudian'IJtsman merenovasinya.''
Yakni mengubah Masjid Nabaw: dari dua sisi, memperluas dan
mengubah konstruksi bangunannyrr.
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Perkataantla;t:A\trg3..l!l "Dari batu yang berukir." Batu ini
digunakan sebagai pengganti batu bata. Pada riwayat al-Hamawi dan
al-Mustamli tercantum dengan redaksi : (&;J i-r\44,,11.

Perkataan : lpilttl"Dan kapur. " Dibaca dengan mem-fut-bah-ken

huruf qaf dan men-tasydid-kan huruf shad. Dalam bahasa penduduk
Hijaz, ii.ltt irri disebut jasb (batu kapur atau gips). Al-Khaththabi
berkata: "a,A\ adalah suatu bahan bangunan yangmirip dengan jasb

(batu kapur), tetapi pada hakikatnya bukan jasb."

Perkataanz l;:,*tl "Dan atapnya." Lafazh i;;; ditulis dengan
b enruk fi.' i I m adh i, dan di-' at b af-kan kep ad a laf.azh: ( (,j-+ ) ). J ika huruf
qaf di-sukun-kan (menjadi l.trL), berani kata ini di-'atbaf-kan kepada

Laf.azh: qi'-':L11. Kata 6UJt Gryu jai),yaittdalam lafazh: tt6l:Jlll adalah
jenis kayu terkenal yang diimpor dari negeri India.

Ibnu Baththal dan ulama lainnya berkata: "Hal ini menunjuk-
kan disunnahkannya membangun masjid dengan model bangunan
yar.g sederhana dan tidak boleh berlebihan dalam memperindahnya.
Meskipun 'lJmar bin al-Khaththab berhasil menaklukkan banyak
wilayah pada zaman pemerint ahannya, serta banyak harta yarlg
dimiliki kaum Muslimin, namun ia tetap tidak mengubah masjid dari
bentuk aslinya padazaman Nabi M.I^hanyamerasa perlu merenovasi

masjid beliau Mkarenapelepah-pelepah kurmanya sudah lapuk.

Kemudian pada zaman pemerintahan' lJtsman, saat itu harta umat
Islam semakin melimpah, namun iahanya memperbagus konstruksi
masjid t^npamemberinya berbagai hiasan. Kendati demikian, sebagian

Sahabat mengingkari perbuatannya, seperti yarl1 akan disebutkan
sebentar lagi.

Orang pertama yang menghias masjid-masjid adalah Khalifah
al-Walid bin 'Abdul Malik bin Marwan, dan itu terjadi pada akhir
masa Sahabat. Sebagian besar ulama diam, tidak mengingkari hal
itu, karena khawatir terjadi hal-hal yang tidak diinginkan (fitnah).
Sementara sebagian ulama yanglainmembolehkannya, dan ini adalah
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pendapat Abu Hanifah. Dengan caratan selama hal itu dilakukan unttrk
mengagungkan masjid-masjid dan Cana dekorasinya tidak diambil dari
keuangan negara.

Ibnul Munayyir berkata: "Ketika orang-orang membangun ruma.h

mereka dan menghiasinya, maka pantas juga jika hal itu dilakukan
pada masjid. Yaitu demi menjagarya agar tidak diremehkan."

Akan tetapi, penyataan Ibnul Munayyir ini dibantah dengan
argumentasi bahwa apabila alasan larangan tersebut adalah dorongan
mengikuti kaum Salaf yang meninggalkan hidup mewah, maka ap,a

yarlg ia katakan benar adanya. ltramun apabila sebab larangan itu
muncul adalah karena khawatir akan mengganggu konsentrasi orang
yangsedang shalat, maka perkataan Ibnul Munayyir tadi tidak tepa-,
karena penyebab munculnyalarangan tersebut masih ada (dengan

dihiasinya masjid-masjid).

Pada hadits Anas ini tercantun tanda-tanda kenabian Rasulullan

4W, yaitu saat beliau mengabarl:an peristiwa yang akan terjadr.
Dan ternyatr, hal itu benar-bena:' terjadi sebagaimana yang beliau
beritakan.

G4S
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BAB 63

Gotong Royong Dalam Membangun Masiid

)7A\ ru,,e O')Al +q - 1r

6 -rF U# ;{'r€a, 1#- S3#tiK }
@ 5',y J16\ J:) AIA,# J^i.i'fi\
i6, *<ti ,Aii 4\ G\; "c; 

^\ 
'rda ?1_fr1

\;'K J a*l c6|;1fr i l. e 7r',cJ(aril i\a\
(@ oiiSib

"Tidaklab pantas ordng-ordng musyrik memakmurkan masjid
Allab, padabal mereka mengakai babu:a mereka sendiri kafir.
Mereka itw sia-sia atnalnya, dan mereka kekal di dalam Neraka.
Sesunggubnyd yang memakmurkan masjid Allab banyalab orang-
ordngyangberirnan kepada Allab dan bari Kemudian, sertA (taop)
melaksanakan sbalat, menunaikan zakat, dan tidak takwt (kepada
apa pun) hecuali kepada Allab, maka mudab-mudaban mereka
termasuk orang-orctng yang mendapat petunjuk " (QS. At-Taubah:
17-18)
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447. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
'Aziz bin Mukhtar meriwayatkar kepada kami, ia berkata: Khalirl
al-Hrdzdza' meriwayatkan kepada kami dari'Ikrimah: "Ibnu'Abbas
pernah berkata kepadaku dan ke;,ada anaknya yang bernama 'Ali:
'Pergilah kalian berdua menemui Abu Sa'id dan dengarkan hadits
darinya.'Kami pun segera berangkat dan ternyata Abu Sa'id beradrr

di dalam kebun y^ngsedang dirawrrtnya.

(Mengetahui kedatangan karni,) Abu Sa'id segera mengambil
kain atasnya dan menyelempangkzn kain itu ke pinggang dan kaki-
nya (sambil duduk dengan meneSakkan kedua kaki), lalu ia pur,
mulai membacakan hadits kepada kami hingga sampai pada hadits,

tentang pembangunan masjid. Ia bertutur: 'Dahulu kami membawa.

batu bata satu-satu, sedangkan'Ammar membawa batu bata dua-dua.
Lantas Nabi ffi melihatnya lalu mr:mbersihkan debu dari tubuhnya,

161 Dalam naskah lroy tercantum lafazh: .ja;+,),;.
'52 Dalam naskah 1;1 tidak tercantum lafazh: i+Ul tri.Jl 4!ii.

444 Bab 63: Gotong Royong Dalam Membangun Masjid



seraya bersabda: 'Kasihan'Ammar, ia akan dibunuh oleh kelompok
pemberontak. Ia mengajak mereka ke Surga, sedangkan mereka
mengajaknya ke Neraka.' Ia berkata: 'Kemudian 'Ammar berdo'a:
'Aku berlindung kepada Allah dari berbagai fitnah (kekacauan)."'

[Hadits nomor 447 ini tercantum juga pada hadits nomor: 28t2]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [iir ;w \j;:i; ji JS;;.' j\t G,r-^-A\ ,\ c"yu:]r .,rjl
"Bab: Gotong royong dalam membangun masjid. Tidaklah pantas
or^ng-orang musyrik memakmurkan masjid Allah." Demikian yar,g
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Selain dalam riwayat Abu Dzar
terdapat tambahan lafazh: (k'F 4tt\ ifi)) "Dan Allah azza zaa jalla
berfirman," yakni sebelum al-Bukhari menyebutkan ayat 4 ...SfY*
"Tidaklah pantas ..." dan pada akhir kutipannyatercafitum iambahan
lafazh: @ A,i.i-ji Y l5 jbl "hirrgga firman-Nya: ord.ng-ord.ng yd.ng

mendapat petunjuk."

Al-Bukhari menyebutkan ayat ini sebagai ungkapan bahwa ia
lebih menguatkan salah satu dari dua penafsiran ayat ini, yaitu firman
Allah: 4 fi '*$ "masjid-masjid Allah."Kata masjid di sini mungkin
bermakna tempat sujud, tetapi mungkin juga bermakna tempat khusus

untuk mendirikan shalat.

Berdasarkan makna kedua tadi, istilah "memakmurkan masjid"
dalam ayat ini dapat dimaknai dengan mendirikan bangunan masjid.
Meskipun mungkin juga dimaknai dengan berdiam diri di dalam masjid
untuk berdzikir kepada Allah.

SYARAH HADITS

Perkataan: [3i.:-: uji;] "Musaddad meriwayatkan kepada kami."
Perawi y^ngtercantum dalam sanad ini, semuanya, berasaldarinegeri
Bashrah. Sebab, Ibnu 'Abbas pernah menjadi Gubernur Bashrah
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sejenak. Ketika itu, ia disenai ol,:h mantan hamba sahayanya yang
bernama 'Ikrimah.

Perkataan: l;a: .,3iJ)'4!,il "Pergilah kalian berdua menemui
Abu Sa'id." Yakni AbuSa'id al-Khudri.

Perkataan: [j; \i$] "Dan ternyata Abu Sa'id." Al-Bukhari
menyebutkan-dalam Kitab "al-Jihaad" dengan tambahan laf.azh:
((tliJ +jE ,S,r\:*S;Ui,\3ll "Lalu kzrmi mendatanginya, dan ternyarta-,o,

bersama siudaranyaberada di dalam kebun mereka."

Perkataan: [i;rt".,] "Yang sedang dirawatnya." Al-Bukhari
mencantumkan dalam Kitab "al.lihaad" dengan redaksi: ttg[45-U
" y^ng sedang disiraminya. " Sedanl;kan maks td laf.azh: tt$\rJ lll y ang
menyertai ny a adalah kebun (adan g) .

Sebagian pensyarah mengatakan bahwa saudara Abu Sa'id yang
dimaksud adalah Qatadah bin an-.\u'man, yakni saudara seibu Ab,:
Sa'id. Pendapat ini keliru. Karena, 'Ali bin 'Abdullah bin 'Abbas
lahir pada akhir masa pemerintahan'AIi. Sementara Qatadah bin an-

Nu' man meninggal sebelumn y a, y ritu pada akhir masa peme rintahan
'LImar bin al-Khaththab. Abu Sa':d sendiri tidak memiliki saudara,

baik saudara kandung, saudara sea1,ah, maupun saudara seibu kecuali

Qatadah. Sehingga, terdapat kemungkinan bahwa saudara Abu Sa'icl

di sini adalah saudara sesusuan. Namun, sampai sekarang saya belunr
bisa memastikan siapa namanya.

Hadits ini memberi isyarat bahwasanya tidak seorang pun yan[;
dapat menguasai semua ilmu pengetahuan. Karena itulah, Ibnu'Abbar;
yang berilmu pengetahuan luas menyuruh anaknya agar menuntut.
ilmu kepada Abu Sa'id. Boleh jadi, hal ini disebabkan Ibnu 'Abbas,

mengetahui bahwa Abu Sa'id menriliki ilmu yang tidak ia ketahui.
Atau mungkin juga, tujuan Ibnu'Abbas mengutus anaknya adalah men-

dapatkan jalur sanad yanglebih 'ali (dekat kepada Nabi M) dari Abu
Sa'id. Pasalnya, Abu Sa'id merupal..an Sahabat yanglebih senior dan
lebih banyak mendengar hadits dari Nabi ffi daripada Ibnu 'Abbas.
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Hadits ini juga menjelaskan akhlak ulama Salaf. Mereka bersikap
rendah hati, tidak menyombongkan diri, memenuhi kebutuhan
hidup dengan hasil usaha sendiri, mengakui kelebihan orang lain,
adil, memuliakan para penuntut ilmu, serta lebih mengedepankan
kepentingan mereka daripada kebutuhannya.

Perkataan: t.r.:-u l;t:, i;kl "Ia segera mengambil kain atasnya

dan menyelempangkan kain itu ke pinggang dan kakinya (sambil

duduk dengan menegakkan kedua kaki)." Kalimat ini menerangkan
anjuran melakukan persiapan sebelum mengajarkan ilmu serta tidak
menyampaikan hadits ketika bekerja, yaitu dalam rangkamenghormati
hadits Nabi ffi.

Perkataan: t+;-:.rr ,\.;> ;L Gi;l "Hingga sampai pada hadits
tentang pembangunan masjid." Maksudnya adalah Jvlasjid Nabawi.
Pada riwayat Karimah disebutkan dengan lafazh: ((... .,!ttilFll "Hingga
ketika ia telah sampai pada penjelasan ...."

Perkataan: ly:)'rw:l "Sedangkan 'Ammar membawa batu
bata dua-dua." Ma'mar menambahkan dalam kitab Jami'-nya lafazh
berikut: W)1.Ii 1rrl 

'Y- 
;u\ );, *'"5: * 4)) "Srtu batu bata atas

nama dirinya sendiri danyangsatu lagi mewakili Rasulullah ffi."

Lafazh ini memberi keterangan bolehnya membebani diri dalam
berbuat kebaikan, menghormati pemimpin, serta menggantikan-
nya dalam melakukan suatu kemaslahatan, dan menjelaskan perihal
keutamaan membangun masjid.

Perkataan: frb)* H a,iJ\ i\jf "Lantas Nabi ffi melihatnya lalu
membersihkan." Lafazh ,ii+ini diungkapkan dengan f il mudhari',
padahal seharusnya disebutkan dengan fi.'il madhi. Fungsinya adalah
menunjukkan si perawi sangat ingat akan hadits ini hingga seolah-olah

ia mendengar dan menyaksikan peristiwa tersebut secara langsung.

Pada riwayat al-Kusymihani terteradengan lafazh: ('fr J;+n "Lalu
beliau mengibas-ngibaskan. "
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Perkataan: [i5.,ilt] "Debu dari tubuhnya." Dalam kitab "a1-

Jihaad" disebutkan dengan redaksi: (9\i,f)) "dari kepalanya," sebagai-

mana juga dalam riwayat Muslim. Hadits ini mengandung faedrh
perihal memuliakan orang yang bekerjafi sabilillah (dijalan Allah),
yaitu dengan berbuat baik kepa danya melalui perbuatan maupun
perkataan.

Perkataan : lJg:l"Seraya t,ersabda." Yakni saat beliau sedang

dalam keadaan seperti itu.

Perkataan:ltVL iJJ "Kasihan 'Ammar." Kalimat ini diucap-
kan sebagai ungkapan rasa kasih siryang. Kata (: dibaca dengan mern-

fat-hah-kanhuruf ha apabila di-idbafab-kan, dan apabila tidak di-idbafab-

kan maka boleh di-rafa'-p^n atau ,li-nashabkan dengan tanuin.

Perkataan: fll;r-"l"Ia mengljak mereka." Dbamir ftata ganti) i-i
ini menggantikan sesuatu yangticak tercantum dalam kalimat. Yarrg

dimaksud adalah para pembunul, 'Ammar, seperti yang dijelaskan
dalam riwayatlain, yakni' ttd) 'i;4{iqJl iltli-:y "Ia dibunuh oleh
sekelompok pemberontak, padahal ia mengajak mereka ...." Masalah

ini akan dijelaskan nanti.

Jika dipertanyakan bahwa 'Ammar terbunuh pada Perang
Shiffin sedangkan ia berada di brrisan 'Ali dan orang-orangyan1
membunuhnya berada di barisan )Vlu'awiyah, padahal dalam barisan

Mu'awiyah terdapat sejumlah Sarabat, maka bagaimana mungki;r
dikatakan bahwa mereka menyerunya ke Neraka?

Jawabannya: Ketika sejumla,r Sahabat melakukan itu, mereka
menduga bahwasanya mereka s(ldang menyeru ke Surga. Makr
kedudukan mereka saat itu adal:rh sebagai ahli ijtihad. Sehingga,
mereka tidak tercela jika mengikuti hasil ijtihad (dugaan) tersebut.

Adapun yang dimaksud dengan "mengajak ke Surga" adalaLr

mengajak orang lain untuk melakukan perkara yangdapar menganrar-
kannya masuk Surga, yaitu dengan mentaati imam atau pemimpin kaurrL
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Muslimin. Demikian juga, 'Ammar adalah Sahabat yang mengajak
sejumlah Sahabat lainnyauntuk mentaati'Ali yang merupakan seorang

imam (khalifah) yant wajib ditaati saat itu. Sementara para Sahabat

yeng berada di barisan Mu'awiyah melakukan hal sebaliknya (yakni
menentang pemerintahan 'A1r). Meskipun demikian alasan perlawanan
mereka itu diterima karena didasarkan pada landasan takwil, yaitu hasil
ijtihad yang mereka yakini dalam permasalahan ini.

Ibnu Baththal mengikuti pendapat al-Muhallab, ia berkomenrar:
"sesungguhnya yarLg demikian ini (kelompok yang mengajak ke
Neraka) hanya pantas ditujukan kepada kaum Khawarij. Ketika itu,
'Ali telah mengutus 'Ammar untuk mengajak mereka bersatu dengan
jamaah kaum Muslimin. Karenanya, pernyataan tersebut tidak pantas
ditujukan kepada seorang pun dari kalangan Sahabat Nabi."

Sejumlah pensyarah hadits menyetujui pendapat Ibnu Baththal
tersebut. Hanya saja, dalam pandangan ini masih perlu dikritisi dari
beberapa sisi:

Pertd,md: Sesungguhnya kelompok Khawarrlban: muncul dan
melakukan pemberontakan terhadap 'AIi setelah 'Ammar terbunuh,
tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang hal ini.
Sebab, awal mula timbulnya Khawarij dari peristiwa tabkim (arbitrase

arLtarapihak'Ali dan pihak Mu'awiyah).

Tabkirn terjadi setelah berakhir Perang Shiffin. Sementara ter-
bunuhnya'Ammar dapat dipastikan terjadi sebelumnya. Oleh karena
itu, bagaimana mungkin'Ali mengutus'Ammar kepada mereka (kaum
Khawarij) setelah kematiannya?

Kedua: Sesungguhnya'Ali mengutus 'Ammar kepada penduduk
Kufah dengan tujuan mengajak mereka berjuang membela'Ali untuk
melawan 'Aisyah dan pasukannya, yakni sebelum meletusnya Perang

Jamal. Pada pasukan 'Aisyah juga terdapat sejumlah Sahabat sepefti
halnya pada pasukan Mu'awiyah. Bahkan, Sahabat yang bergabung
bersama p asukan' Aisyah lebih utama darip ada S ahab at y ang ter gabung
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dalam pasukan Mu'awiyah. Hal ini akan ditegaskan oleh al-Bukhari
dalam Kitab "al-Fitan".

Dengan demikian, al-Muhallab kembali terjerumus dalam
ap^ yang hendak ia hindari. Barkan lebih buruk lagi, karena i:u
menamakan pengikut kelompok Aisyah sebagai golongan Khawarii.
Padahal, mereka bukan Khawarij

Ketiga: Penjelasan Ibnu Baththal tersebut berdasarkan zhahir
rrwayat yang tidak lengkap, sep3rti riwayat yang dicantumkan ,li
sini. Ada kemungkinan pernyataan "mengajak ke Neraka" ditujuka.n
kepada orang-orang kafir Quraisy, sebagaimana dinyatakan secara

gamblang oleh sebagian pensyaralL hadits.

Akan tetapi, dalam riwayatltrnus Sakan, Karimah, dan yang lain-
nya, juga yang terte ra dalam nask,rh ash-Shaghani yang diklaim telah
diselaraskan dengan naskah asli tulisan al-Farabri, terdapat tambahan
lafazhyang memperjelas maksud sekaligus mempertegas bahwa dbami'r
y^ng merujuk kepada para pemtrunuh 'Ammar adalah penduduk
Syam. Lafazhhadits tersebut adalah: ((....errl {i$l i:iltlit;srW g:r)
"Duhai, betapa kasihannya 'Ammar. ia dibunuh oleh kelom!'o.<
pemberontak yang diajaknya ...."

Perlu diketahui bahwa tambahan lafazh ini tidak disebutkan oleh
al-Humaidi dalam kitabnya, al-Jaru'u; ia berkata: "Al-Bukhari sam'r

sekali tidak menyebutkanlaf.azh irLi." Demikian juga yang dikatakan
oleh Abu Mas'ud. Al-Humaidi be:kata: "Mungkinlafazh tambahan
tersebut tidak tercantum dalam riwayat al-Bukhari. Atau mungkin

|ugalafazh itu ada, tetapi kemudi:rn ia sengaja menghapusnya." A1-

Humaidi lalu berkata: "Ternyata, laf.azh tambahan itu dicantumkan
oleh al-Isma'ili dan al-Barqani dalarn hadits ini."

Menurut saya, al-Bukhari sengaja menghapusnya unruk tujuan
yang cukup samar, yaitu Abu Sa'id;.I-Khudri mengakui bahwa ia tidak
mendengar tambahan tersebut dari Nabi Mr.Ini menunjukkan bahwa
laf.azhitu adalah kalimat perawi yang tersisipkan ke dalam teks hadits
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(riwayat mudra). Dan, riwayat mwdrajseperti itu tidak memenuhi
standar shahih yengtelah ditetapkan oleh al-Bukhari dalam kitabnya,
Sbahiibul Buhhari.

Al-Bazzar meriwayatkan hadits ini melalui jalur Dawud bin Abu
Hind dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id, lalu ia menyebutkan tentang
pembangunan masjid serta aktivitas mereka yang mengangkat batu
bata satu demi satu. Pada riwayat ini disebutkan bahwa Abu Sa'id
berkata: "Maka teman-temanku meriwayatkan kepadaku, karena
aku tidak mendengar rrwayait itu langsung dari Rasulullah ffi,bahwa
beliau bersabda: ((^3Fl $t clt*: i;l G\ \:yy '\flahai putra Sumayyah,
engkau akan dibunuh oleh kelompok pemberontak.'" Yang dimaksud
dengan putra Sumayyah di sini adalah 'Ammar, karena Sumayyah
adalah nama ibunya.

Jalur riwayat hadits ini memenuhi kriteria Muslim, di dalamnya
terdapat keterangan bahwa Abu Sa'id menyebutkan nama orang yang
meriwayatkan hadits tersebut kepadanya. Dalam riwayat Muslim dan
an-Nasa-i, yakni melalui jalur Abu Salamah dari Abu Nadhrah dari
Abu Sa'id, ia berkata: "Telah meriwayatkan kepadaku seorang yang
lebih baik daripada diriku, /aitu Abu Qatadah." Lalu ia menyebutkan
laf.azhtambahan seperti di atas.

Adapun al-Bukhari, ia hany a menyebutkan lafazh y angdidengar
oleh Abu Sa'id langsung dari Nabi ffitanpa menyertakanlaf.azhyarng
didengarny a dari selain beliau ffi . Ini merupakan bukti ketelitian dan

kedalaman ilmu al-Bukhari dalam mengenal 'illat (cacat) suatu hadits.

Pada hadits ini juga tercantum laf.azh tambahan yang tidak
disebutkan oleh al-Bukhari, tetapi dinukil oleh al-Isma'ili dan Abu
Nu'aim dalam kitab al-Mustahbrajmelalui jalur Khalid al-\Tasithi dari
Khal id al-Hadzdza', y aitu Rasulull ah ffi b e rsabda :

+r c '';rt #,i\! rr r,^\t@i S;-\S j#f -jft U,,

i5r
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"FIai 'Ammar, kenapa engkau ticlak membawa seperti y^ng dibau'a
oleh teman-temanmu (yakni mr:mbawa batu bata satu-satu)?" l.a

menjawab: "sesungguhnya aku (bersikeras membawa batu bata dur-
dua ini) menginginkan pahalr dari Allah."

Dalam penjelasan terdahulu disebutkan lafazh tambahan yang
juga berasal dari Ma'mar sehubunl;an dengan riwayat ini.

Keterangan Tambahan

Hadits berlaf azh: ( (a1itr I 4\ \',GJ"fi II "Kelompok pemberonta k
akan membunuh 'Ammar" diriwrryatkan oleh sejumlah Sahabat, cli

arLtaranya:

0 Qatadah bin an-Nu'man, sebrgaimana telah disinggung.

2) IJmmu Salamah, sebagaiman,r pada riwayat Muslim.

3) Abu Hurairah, sebagaimana 1>ada riwayat at-Tirmidzi.

4) 'Abdullah bin 'Amr bin al-'/.sh, sebagaimana pada riwayat an-

Nasa-i.

5) 'IJtsman bin Affan, Hudzaifah, Abu Ayyub, Abu Rafi',
Khuzaimah bin Tsabit, Mu'au'iyah, 'Amr bin al-'Ash, Abu Yusr,
dan'Ammar sendiri; sebagaim a na pada riway at ath-Thabrani dan
ulama lainnya.

Pada umumnya, jalur periwrryatan hadits di atas shahih atatL

hasan. Di samping itu, riwayat ini <linukil pula dari sejumlah Sahabat.

lainnya yangterlalu panlangjika disebutkan satu per satu.

Pada hadits ini terdapat salah r;atu bukti kenabian Rasulullah M
dan keutamaan yarLgjelas bagi'Ali dan'Ammar. Sekaligus hadits ini
menjadi bantahan terhadap golongan Nawashib (orang-ora ng yang anti
dengan'Ali) yang menyatakan Sahal>at 'Ali ini telah berbuat kesalahan
pada setiap peperan gannya
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Perkataanr [.ia\ i 4! ,r'i;["i i;r.] "'A*mar berkata: 'Aku
berlindung kepada Allah dari berbagai kekacauan."'

Lafazh yang terdapat pada akhir hadits ini mengandung dalil
dianjurkannya seseorang untuk berlindung kepada Allah \H dari
berbagai macam fitnah ftekacauan), meskipun ia mengetahui bahwa
dirinya dapat istiqamah di atas kebenaran dalam menghadapinya.
Sebab, fitnah itu bisa saja mencelakakan orang yang sebelumnya tidak
menduga dirinya akan celaka.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini berisi bantahan terhadap
hadits yang sangat masyhur di tengah masyarakat, yaitu hadits:

(( .6';;U.1J\tVLW'"oF ,i$t& +r! gi+fi'i ll
'Janganlah kalian meminta perlindungan kepada Allah dari berbagai

macam fitnah, karena di dalamnyaterdapat musim panen bagi orang-
orang munafik."'

Saya tegaskan bahwa Ibnu Vahhab dahulu pernah ditanya
tentang hadits ini, lalu ia menjawab: "Hadits itu bathil."

Pembicaraan tentang persoalan fitnah (kekacauan) serta apayang
harus dilakukan jika terjadi fitnah, insya Allah akan disebutkan secara

terperinci dalam Kitab "al-Fitan". Semoga Allah melindungi kita dari
berbagai kekacauan, baik yangtampak maupun yangtersembunyi.

Gz.sf
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BAB 64

Menggunakan Jasa Tukang Kayu
Dan Orang Yang Ahli Dalam Membuat

Mimbar Dan Masiid
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448. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul 'Aziz
meriwayatkan kepada kami dari Abu Hazim dari Sahl, ia berkata:
"Rasulullah ffi pernah mengutus kepada seorang wanita (agar dikata-
kan kepada wanita itu): 'suruhlah hamba sahayamu yang tukang
kry,, agar membuatkan untukku kayu-kayu (mimbar) yangdapat aku
gunakan sebagai tempat duduk."'
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-.----J'. ):-: - ]' -;2'e)t'-t )';::\:- i'i*-'.')r\ -r\,] "Balt:
Menggunakan jasa tukang kayu d:m orang yarLg ahli dalam memburtt
kryu mimbar dan masjid." Laf.azhfFl dibaca dengan men-dhan'rmair
kan huruf shad.Kataini adalah bentuk jamak dari kata 7;w.Penyebutan
kata ini setelah katartii.lt (tukang Jrayu) adalah p.rry.Ertrn kata y^ng
bersifat umum setelah kata yang bersifat khusus.

Atau, dapat pula dikatakan bahwa judul bab memakai gaya
bahasa laff zoa nasyr (susunan beberapa kata dalam kalimat berikut
pasan gann y a) . Lafazh ;rl r -, !i i (ra. ru-kryu mimbar) berkaitan den gan

)6\ (tukang k.y").Sedangkan kate yJ)l berkaitan dengan kata 6(..1tt
(orang y^rlgmemiliki keahlian ata,r keterampilan). Artinya, Nabi $g
meminta bantuan kepada orang yang ahli dalam membangun masjid.

Adapun hadits bab ini, yaitu riwayat Sahl dan Jabir, hanya ber-
hubungan dengan tukang kayu. K.esimpulanflya, disyari'atkan jugrr

meminta bantuan kepada orang yarlg memiliki keterampilan lainnya.
Seakan-akan, al-Bukhari mengisy,rratkan kepada hadits Thalq bin
'Ali; ia berkata: "Aku membangun masjid bersama Rasulullah ffi,Iahr
beliau bersabda:

( ( .\<;'i ?'"sis fr,'i'#;i rFr:E \,y uqt G? t:

'Dekatkanlah tanah liat kepada al-Yamami (orang yang berasal dari
daerah Yamamah), karena hasil kerjanya paling bagus dr antara kalian
dan paling kuat cetakannya."'(HR. Ahmad)

Dalam lafazh y ang diriwayatk an oleh Ahmad tercantum :

&t;;":tbii ll,ir;i Wi'iK i#)\ Jli#;ajr j.;;l?

(( .o#x- ''#tr'Zi XF ,':*)\s
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"Aku pun mengambil alat perata (cangkul) dan segera mengaduk tanah
liat. Sepertinya, beliau merasa kagum dengan hasil kerjaku. Lantas
beliau bersabda: 'Biarkan si al-Hanafi mengolah tanah liat, karena ia

orang paling terampil di antara kalian dalam mengolah tanah liat."'

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dalam kitab
S hab iih-nya, dengan lafazh:

& ryl..HS\i; 'itl! ri;U,; \S il:fr ri\\ iy.) \i '&ii5
((.t 'iLid\i S#\

"Aku berkata: ''Wahai Rasulullah, apakah aku juga bertugas untuk
memindahkan batu bata seperti yang mereka lakukan?' Beliau
menjawab: 'Tidak, tetapi aduklah tanah liat untuk mereka karena
engkau lebih mahir tentang hal itu."'

SYARAH HADITS

Lip\ i3 t;LI "'Abdul 'Aziz meriwayatkan kepada

'A6dul 'Aziz bin Abu Hazim.

Perkataan: l9i7y;)1 "Kepada seorang wanita." 'Wanita yang
dimaksud telah disebutkan dalam Bab "shalat Di Atas Mimbar dan
Atap Rumah." Pada bab itu telah dijelaskan kekeliruan orang yarLg

beranggapan bahwa wanita itu bernama'Ulatsah. Begitu pula tentang
penamaan hamba sahaya milik wanita itu.

Di sini al-Bukhari menyebutkan hadits tersebut secara ringkas,
dan akan menyebutkan kembali hadits ini secara lengkap dalam Kitab
"al-Buyuu"' dengan sanad yang sama. Kami pun akan menyebutkan
beberapa faedah yang dapat dipetik dari hadits ini pada Kitab "al-

Jumu'ah" , insya Allah W .

Perkataan:
kami." Ia adalah
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*i V p\ G >Or i.c ,7"';'i\5 3>tt ri";- ri\

",r;3WAJ 
H\f ,ri,, i';)q:5\! filt'c\r.V A:,

; t,t";; .(t#r! ll ivr:Wf>U :)'cF,ol^k,

449. Khallad meriwayatkan kepac.a kami, ia berkata: 'Abdul \flahi,J
bin Aiman meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari Jabir,
bahwa seorang wanita berkata: "\Vahai Rasulullah, maukah engkau
aku buatkan sesuatu yang dapat engkau gunakan untuk duduk,
karena aku memiliki hamba sahayir yangseorang tukang kayu." Lahr
Nabi ffi bersabda: "Terserah kepaCamu." Kemudian wanita itu pun
membuatkan mimbar.

[Hadits nomor 449 ini tercantum j 4a pada hadits nomor: 918,2095,
3584, dan 35851

SYARAH HADITS:

Perkataan: t1)f uji;l "Khallad meriwayatkan kepada kami." Ia

adalah Khallad bin Yahya. Nama t\iman 1;,;]iy dibaca dengan @azan

afala tJ-il; dan ia adalah al-Habasy i, mauli Bani Makhzum.

Perkataan:lli|t ;i1 "Brh*a seorang wanita." '$flanita inilah yang
disebutkan dalam hadits Sahl. Jikz, ada yang mengatakan, konteks
hadits Jabir berbeda dengan konteks hadits Sahl, karena dalam hadits

Jabir ini disebutkan bahwa wanit,r tersebut menawarkan jasanya,

sementara dalam hadits Sahl disebutkan bahwa Rasulullah M y^ng
mengirim utusan kepada wanita itu untuk membuatkan mimbar.

Ibnu Baththal menjawab denl;an mengatakan: "Kemungkinan
wanita tersebut terlebih dahulu menawarkan jasanyakepada Nabi ffi
secara sukarela. Ketika tawarannya <lisetujui, maka ada kemungkinan
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hamba sahaya wanita itu lamban dalam menyelesaikan mimbar
tersebut. Untuk itu, Rasulullah ffi mengirim utusan agar mimbar
tersebut segera diselesaikan, tr arerra Rasulullah ffi mengetahui dengan
pasti ketulusan wanita itu."

Ibnu Baththal juga mengatakan, mungkin juga maksud peng-
utusan tersebut adalah memberitahukan kepada wanita itu bentuk
mimbar yangakan dibuat oleh hamba sahayanya.

Saya menambahkan; Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini pada
pembahasan tanda-tanda kenabian melalui jalur sanad yang sama

J.rrgr, lafazh: (\# 6 j+itjiyy "Maukah aku buatkan mimbaiuntuk
engkau?" Mungkin maksud utusan tadi adalah memberitahukan model
mimbar. Atau mungkin jrgr, beliau ffi menyerahkan sepenuhnya
urusan pembuatan mimbar itu kepada wanita tersebut dengan sabda-

nya: 6L1:,.11); "Terserah kepadamu. "

Inilah yarTg menjadi sebab mengapa mimbar tersebut lambat
diselesaikan. Bukan karena si hamba sahaya lamban mengerjak^nnya
dan bukan pula karena ia tidak tahu model mimbar yang aku buat.
Kemungkinan itulah yangmenurut saya lebih tepat.

Perkataan: tul 3;ii {i1 "Maukah engkau aku buatkan." Kata
"membuat" oleh wanita itu dinisbatkan kepada dirinya, sebagai
pengungkapan mak na majazi (kiasan).

Perkataan z lt rr; L1yr;J ;$] "Karena aku memiliki seorang hamba

sahaya yang seorang tukang kayu." Dalam riwayat al-Kusymihani
terteradengan redaksi: 6w ?te J .eFll "Karena sesungguhnya padaku

ada seorang hamba sahaya tukang kayu."

Teks hadits ini juga dicantumkan secara ringkas oleh al-Bukhari.
Riwayat itu disebutkan secara lengkap pada Bab "Tanda-Tanda
Kenabian." Insya Allab W.

Hadits ini mengandung faedah berupa petunjuk tentang hukum-
hukum syarT'at berikut ini:
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1) Boleh menerima pemberian apabila tidak diawali dengan
permintaan.

2) Boleh menagih janji seseorarLgyangdiketahui akan bersungguh-
sungguh dalam menepatinya.

3) Mendekatkan diri kepada ()rang yang memiliki keutamaan
dengan amalan-am alan y ang baik.

Faedah lainnya akan dijelaskan pada Bab "Tanda-Tanda
Kenabian", Inrya Allab W .

Gz\g
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BAB 65

Orang Yang Membangun Masiid

Y t#Lt' ..lr - 1o
O/ // O /
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.(ie\ ,!'^liii eirr ;-1uro?s y,&,itSXi *
450. Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, Ibnu \Wahb

meriwayatkan kepadaku,' Amr mengabarkan kepadaku, bahw asany a

Bukair telah menceritakan kepadanya bahwa'Ashim bin 'Umar bin

Qatadah meriwayatkan kepadanya, bahwasanya ia mendengar dari
'Ubaidullah al-Khaulani, bahwa ia mendengar 'IJtsman bin 'Affan

16r Dalam naskah 1,r; tercantum: do Ju.
rta Dalam naskah 1.r; tercantum timbahan lafazh: ,;s d' pr.
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menanggapi hujatan sebagian orang kepada dirinya ketika henda.k

memugar bangunan Masjid Rasulullah ffit "sesungguhnya kalia.r
sudah banyak menghujat, dan sesungguhnya aku telah mendengar

Nabi ffi bersabda: 'Barang siapa Fang membangun m.asjid-Bukair
berkata: Menurut perkiraanku, ,.a mengatakan: Yang dengannya
ia mengharapkan wajah Allah-nraka Allah akan membangunkan
untuknya bangunan yang serupa dengan masjid itu di dalam Surga."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz ltt-:; ; .f ,-ul "Bab: Orang yang membangun
masjid." Yakni keutamaan yang ia peroleh dengan membangun
masjid.

SYARAH HADITS

Perkataan : l:* q;i)"'Amr mengabarkan kepadaku. " Ia adalah.

'Amr bin al-Harits. Sedangkan Bukrdr (dibaca dengan bentuk tasbghir)

di sini adalah Bukair bin'Abdullah rin al-Asyaj. Adapun 'Ubaidullah,
yangdimaksud adalah'Ubaidullah bin al-Aswad.

Pada sanad ini terdap at tig ()rang secara berturut-turut yang
berasal dari kalangan Tabi'in, yakni Bukair,'Ashim, dan'Ubaidullah.
Tiga orang yangperr.ama pada sanad ini fiahya,Ibnu Wahb, dan'Amr)
berasal dari Mesir dan tiga orang yatgterakhir ('Ashim, 'Ubaidullah,
dan' lJtsman) berasal dari kota Madi:rah. Di tengah-ten gahnya terdapat
seorang perawi yang berasal dari Itladinah namun tinggal di Mesir,
dan ia adalah Bukair. Dengan derrikian, sanad ini terbagi menjadi
dua bagian; ada y^ng berasal dari Mesir dan ada yang berasal dari
Madinah.

Perkataan: [s ,-tilt JjJ *^r] "Hujatan sebagian orang kepada
dirinya." Penjelasan tentang hal ini dimuat dalam riwayat Muslim,
yakni melalui jalur Mahmud bin Lab d al-Anshari-termasuk golongan
Sahabat junior-ia berkata: "Ketika'Jtsman hendak memugar masjid,
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ternyata masyarakat tidak menyukai rencananya tersebut. Mereka
lebih memilih agar masjid dibiarkan saja seperti sediakala." Yakni
membiarkannya sebagaimana pada zam n Rasulullah ffi.

Dari sini dapat diketahui makna kalimat: (C ,,,--ll "ketika
memugar, " y 

^ng 
maksudny a adalah ketika hendak merenovasi.

Al-Baghawi dalam kitabnya, Syarhus Sunnah, menjelaskan:
"Mungkin penyebab tidak sukanya para Sahabat kepada'I-Jtsman adalah

rencanany a yangakan membangun masjid dengan menggunakan batu-
batu berukir dan kapur, tidak sekadar memperluas bangunannya."

'LItsman tidak memulai pembangunan masjid dari awal, melain-
kan ia hanya melakukan perluasan bangunan dan memperindahnya
dengan hiasan; sebagaimana telah dijelaskan pada Bab "Membangun
Masjid". Dengan demikian, dapat disimpulkan dari hadits tersebut
bahwa istilah "membangun" mencakup orang yaflg memugar suatu

bangunan dan merenovasinya, sebagaimana istilah ini digunakan
untuk orang yangmembangun suatu bangunan dari awal. Atau boleh
jadi, kata "masjid" di sini maksudnya adalah sebagian masjid. Dengan
demikian, penyebutan kata "masjid" dalam hadits ini termasuk gaya

bahasa yang menyebutkan suatu kesatuan padahal yang dimaksud
sebagianny^ sqa.

Perkataanz l)r)\ J^:;) "Masjid Rasulullah." Demikian yang
tercantum dalam kebanyakan riwayat. Pada riwayat al-Kusymihani
dan al-Hamawi tertera dengan redaksi: ((ffi jrrl J|:;rJeilyy "Masjid
Rasulullah ffi (sebagaimana dalam hadits bab ini-'d)."

Perkataan: tlrSi "4ll "sesungguhnya kalian sudah banyak
menghujat." Objek kata kerja ini dihapuskan; karena sudah dimaklumi
(yaitu "aku"). Dan, maksud kalimat ini adalah mereka mengeluarkan
perkataan bernada protes atav yang semisalnya kepada 'I-Itsman.
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Catatan Penting

Menurut pendapat yang masyhur, 'lJtsman merenovasi Masji,J

Nabawi pada tahun 30 H. Ada jui;a yang mengatakan, peristiwa it,r
rcr1adi pada tahun terakhir masa kekhalifahan 'LItsman bin 'Affan
(yakni pada tahun 35 H).

Dalam kitab as-Siar tercanturn sebuah riwayat dari al-Harits bin
Miskin dari Ibnu \flahb, ia berkatir: "Malik mengabarkan kepadaku;

bahwa ketika 'IJtsman hendak me mbangun Masjid Nabawi, Ka'bul
Ahbar berkata: 'Aku berharap agar pemugaran masjid ini tidak selesai.

Karena apabila selesai, 'lJtsman pasti terbunuh.' Malik berkata:
'T ernyata. benar apa yang dikataka n ny a."'

Menurut say^, kedua riwayac tersebut masih mungkin untul.
dipadukan. Riwayat pertama (tahun 30 H) mengisyaratkan kepada

awal dimulainya renovasi, semenr ara riwayat kedua (tahun 35 H)
mengisyaratkan penyelesaian renovasi tersebut.

Perkataan: [tL-:; ; _;] "J]arang siapa yang membangun
masjid." Bentuk nakirab di sini g:a menunjukkan makna umum,
sehingga mencakup masjid besar dan masjid kecil.

Pada riwayat at-Tirmidzi dari r\nas, hadits ini disebutkan dengan

lafazh: (W 3\t-;ay"y^ngkecil at,ru yangbesar." Ibnu Abi Syaibah

menambahkan dalam hadits bab ini melalui jalur lain dari 'Utsman
dengan redaksi: (e\yi ogtlS i3ly"s,alaupun sebesar sarang burung."
Laf.azh tambahan ini juga tercantunL dalam riwayat Ibnu Hibban dan

al-Bazzar dari hadits Abu Dzar.

Adapun dalam riwayat Abu lVluslim al-Kajji dari hadits Ibnu
'Abbas qi4E,, dan pada riwayat ath-T trabrani dalam kitabnya al-Ausatb
dari hadits Anas Ibnu'IJmar, serta dalam riwayat Abu Nu'aim dalam
kitabnya al-Hilyah dari hadits Abu Bakar as-ShiddiQ, Serta diriwayatkan
oleh Ibnu Khuzaimah dari hadits Jabir; redaksinya tidak sama riwayat
di atas, yaitu tercantum dengan lafaz,h:
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((.#iiilo rt-4 - 9-2
\Ja9 Ua2-iJ ))

"\Talaupun sebesar sarang burung atau lebih tr<ecil lagi."

Mayoritas ulama berpendapat bahwa hadits ini menggunakan
gtyabahasa mubalaghab (maps hiperbola). Karena luas sarang burung,
yakni tempat burung bertelur dan tidur, tidak cukup jika digunakan
sebagai tempat shalat. Dan, redaksi hadits Jabir ini menguatkan
pendapat itu.

Ada yang menyatakan hadits tersebut harus diartikan secara

zhahir . Maknany a, orang y ang memberi tambahan y an1 dibutuhkan
oleh masjid maka ia akan mendapat ganjarannya sesuai dengan
tambahan yang ia berikan. Atau sekelompok orang yang bergotong
royong dalam membangun sebuah masjid, maka setiap orang dari
mereka akan mendapatkan bagian ganlaran sesuai dengan andilnya
masing-masing.

Semua penafsiran ini berdasarkan makna masjid secara zhahir,
yakni sebuah tempat yang digunakan khusus untuk mengerjakan
shalat. Akan tetapi, jikaymgdimaksud dalam haditsnya adalah masjid
dalam arti tempat sujud yaitu tempat meletakkan dahi, maka tidak
memerlukan penafsiran seperti di atas. Hanya saja,laf.azh' t<,ill
"membangun" memberi kesan bahwa masjid yang dimaksud adalah

bangunan yang sebenarnya. Hal ini dapat dibuktikan pada riwayat
lJmmu Habibah dengan lafazh: ((\tI Jr) 6 ,yn "Barang siapa yang
membangun rumah untuk Allah." Hadits ini diriwayatkan oleh
Samawaih dalam kitab Fauaaid-nya dengan sanad hasan.

Demikian juga yangdisebutkan dalam hadits'IJmar, yang isinya:
((...Jrrl 'i\* 54\34-Z J; yn "Barang siapa yangmembangun masjid
yangdidalamnya disebut nama Allah ...." Hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dan Ibnu Hibban. An-Nasa-i juga meriwayatkan hadits
yangsemakna, yaitu berasal dari hadits'Amr bin'Anbasah.
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Semua riwayat di atas memberi kesan bahwa yang dimaksud
"masjid" adalah tempat khusus untuk shalat, bukan tempat sujud saj:r.

Hanya saja, tidak terlarang apabilir itu dianikan dengan makna yang
kedua sebagai makna majazi ftonctatif). Karena pembangunan segala

sesuatu itu disesuaikan dengan kea,laannya. Kita sendiri menyaksika:e

masjid-masjid yang berdiri di jalur perjalanan para musaft, para pelrr
bangunnyahanya membuat sema(ram pagar yang menghadap kiblat
dan dengan ukurannyayangrelatif sangat kecil. Bahkan, ada beberapa

yangluasnya tidak lebih dari ukurrn tempat sujud.

Al-Baihaqi meriwayatkan sebuah hadits dalam kitabnya, Syu'abul

Iimaan, dari hadits 'Aisyah yang semakna dengan hadits 'lJtsman,
namun di dalamnyaterc ntum lafa::h tambahan: "Aku bertanya: 'Apr-
kah ftangunan-bangunan) yang di tepi jalan-jalan ini adalah masjid?'
Ia menjawab: 'Benar."' Ath-Thabr:rni juga meriwayatkan hadits yani\
sama dari Abu Qirshafah. Dan, ke,lua sanad di atas bersifat hasan.

Perkataan z lii .*; :r4 jril "Bukair berkata: 'Menurur per-
kiraanku, ia (mengatakan)."" Katzr ganti ; (ia) yang dimaksud oleh
Bukair adalah gurunya sendiri, yait,t 'Ashim bin 'Umar, dengan sanacl

yangtelah disebutkan.

Perkataan: lgt\'*t ,6-] ")'ang dengannya ia mengharapkarr
wajah Allah." Yakni hanyamengharapkan keridhaan dari Allah,yaitu
ikhlas berbuat itu karena-Nyr.

Redaksi ini tidak dinyatakan dengan tegas oleh Bukair dalarr
hadits yangia riwayatkan. Saya pun tidak melihat redaksi sepeni ini
kecuali melalui jalur Bukair. Seolz h-olah, lafazh tersebut tidak ter.
tera dalam hadits. Sebab, semua perawi yang meriway.atkan hadits
'tltsman dari berbagai jaltr perir;ayalannya hanya menyebutkan
laf.azh (\'r^:; b.# U)) "Barang siapa yang membangun masjid
karena Allah."

Sepertinya, Bukair lupa terh;'dap lafazhnya; lalu dengan agak
ragu ia meriwayatkannya dengan lafazh yang diduga bermakna
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sama. Sebab, lafazh:11+i)yy "karena Allah" sama artinya dengan lafazhz
((+1 n:-.j t d-ll "y^ng dengannya ia mengharapkan wajah Allah,"
yakni berniakna ikhlas karena Allah.

Keterangan Tambahan

Ibnul Jauzi berkata: "Siapa pun yang menuliskan namanyapada
masjid yangia bangun berarti ia jauh dari keikhlasan."

Siapa saja yang membangun masjid karena ingin mendapatkan
upah dari membangunnya, maka ia tidak mendapatkan keutamaan
membangun masjid yang disebutkan pada hadits ini. Sebab ia mem-
bangunnya secara tidak ikhlas karena AIIah, meskipun secara umum
ia juga mendapatkan pahala.

Penulis kitab-kitab Sunan, serta Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim,
meriwayatkan hadits 'Uqbah bin 'Amir dengan sanad marfu' (dari
Nabi ffi):

,i Qs,A\ e-W ,'eurit "fi* e\1\ d-J! ;ri .i,r ,i! ll

((.t "$\,f;EV\ ,)ib
"Sesungguhnya Allah memasukkan tiga orang ke dalam Surga dengan

satu anak panah; (1) orang yang membuat panah itu semat^-mata
mengharap pahala dalam pembuatannya, Q) orang yang memanah-
kannya (di jalan Allah), dan (3) orang yangmemungutnya."

Makna kalimat: Ws;::. g J^.,.Ji.,J.)) 
(yang mengharap pahala

dalam pembuatannya" adalali ia membuat anak panah itu dengan
maksud membantu orangyang berjihad di jalan Allah. Kalimat ini
bersifat umum, sehingga mencakup orang yang membuatkan atas dasar

suka rela atauia mengerjakan dengan mengambil upah. Hanya saja,

keikhlasan tidak dapat diraih kecuali oleh orang yang mengerjakmnya
secara suka rela.

Kitab Vlll: Shalat 467



Apakah pahala yang disebutkan dalam hadits juga didapatkan
oleh orangyangmenetapkan sebiclang tanah untuk dijadikan masjicl,

yaitu dengan memagarinya saja trnpa ada bangunan? Dan, apaka.n

pahala ini juga diraih oleh orang yarrg menjadikan suatu bangunan yang

telah dimiliki lantas ia mewakafkannya untuk dijadikan masjid?

Jawabannya: Berdasarkan zhahir hadits di atas, mereka tidal<

mendapat keutamaan tersebut. Irlamun apabila kita lihat dari sisi

maknanya, berarti ia turut memperoleh keutamaan membangun
masjid. Demikianlah pendapat yanglebih tepat.

Demikian juga dari lafazh (((i)) "membangun." Secara hakiki,
makna lafazh ini adalah orang yang menangani langsung proses
pembangunan. Akan tetapi, apabila kita melihat dari sisi makna, makrr

orang yangmemerintahkan untuk membangun masjid pun ikut andil
dalam mendapat keutamaan memL,angun masjid. Pendapat ini sesuai

dengan argumentasi yang diutarallan oleh 'I-Jtsman gE , karena i:r
berargumentasi dengan hadits ini untuk membenarkan perbuatanny.r
(merenovasi masjid). Namun, sebagaimana dimaklumi,'Lltsman tidali:
terjun langsung di lapangan dalam )emugaran Masjid Nabawi.

Perkataan: [airt J] "Maka Allah akan membangunkan.''
Penisbatan bangunan ini kepada Allah adalah penisbatan dalam makna.

majazi.t65 Adapun pencantuman fa'il (pelaku) pada kalimat tersebut
bertujuan untuk mengagungkan penyebutan Nama Allah, atau untuk
menghindari kesalahpahaman bahwa dbamir tersebut kembali kepada

orang yangmembangun masjid ters ebut.

165 Penyandaran kata "membangun" kepada AILLh harus diartikan secara hakiki sesuai dengan
keagongan Alhh 'azza uajalk Hal ini termasu,r salah satu silat fi'liab Allah re , dan tidak ada
alasan untuk dikatakan bermakna majazi sebagitimana halnya sifat-sfat Allah lainnya. Kita tidak
menyebutkan cara Allah membangun masjid, tirlak juga disamakan dengan sesuaru apapun, tidak
mengartikannya kepada makna yang lain, dan t dak menafikan makna hakiki dari sifat tersebut.
Demikian perkara yang wajib untuk diyakini ,>Ieh setiap Muslim dalam menyakini nama dan
sifat Allah W.
Demikian juga makna Allah membangun masjid tersebut, sepeni Dia menciptakan makhluk-Nya
yang lain. Lantas apakah dikatakan mengandurrg makna majazi? Oleh karena itu, semua yang
disandarkan kepada A1lah bermakna hakiki, ter tunya yang sesuai dengan keagungan Allah UE.
Begitu pula yang dikatakan untuk seluruh nama dan sifat Allah. Allaabu a'lam.
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Perkataan: [^i:4] "Yang serupa dengan masjid itu." Kata ii! ini
merupakan sifat bagi mashdar Q<ata benda) yangtidak dicantumkan,
dan perkir^annyeadalah: '^Ji'"\,.r! "(Allah) akan membangun sebuah

bangunan yangserupa dengannya. "

Laf.azh,y.jr digunakan untuk dua hal: Pertama: Sesuatu yang
mutlak sama, sebagaimana firman Allah W, ( t7y, {A-Ui3fJa-b
"Mereka berhata: 'Apakah kami beriman dengan dua orang manusia
seperti kami....'" (QS. Al-Mu'minuun: 48). Kedua: Sesuatu yang serupa,

sebagaimana firman Allah w' {. 
"#6',it...} ':.. [Jmat-umat seperti

kalian...." (QS. Al-An'aam: 38)

Berdasarkan makna pertama, tidak menutup kemungkinan
ganjaran tersebut terdiri dari beberapa buah bangunan. Dengan
demikian, jawaban terhadap perrLyata n sebagian orangyang mem-
persoalkan lafazh: ttil+ll "y^r1senrpa dengannya" padahadits di atas,

padahal satu amal kebajikan akan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya,
adalah di sana terdapat kemungkinan yang dimaksud hadits tersebut
adalah: maka Allah akan membangun bagi orang yang membangun
masjid sepuluh bangunan yangserupa dengan masjid itu.

Pada asalnya, satu kabaikan akan diberi ganjaran satu pahala,
yakni dengan balasan yang setara. Adapun jika ada tambahan ganjaran
maka hal itu merupakan karunia yangdiberikan Allah.

Adapun j awaban orang y ang berarzumentasi den gan kemun gkinan
bahwa sabda Rasulullah ffi itu diucapkan sebelum tunrnnya firman

;V J* "Barang siapa membaua amal
seputih kali lipat amalnya... " (QS. A1-

Allah \gue

yangbaik
, 4..."r*+rA ),;
*)ko baginya

t'ir4t

(pabala)

An'aam: 760) adalah jawaban yang keliru. Demikian juga keliru bagi
jawaban yang mengatakan bahwa penyebutarnyadengan lafazh "satu"

tidak berarti menafikan tambahan terhadapnya.

Di antara jawaban yang dapat diterima juga adalah kesetaraan

balasan di sini maksudnya jika ditinjau dari segi kuantitas, sementara

tambahan ganjaran itu berasal dari sisi kualitasnya. Betapa banyak
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sebuah rumah lebih baik kualitasrlya daripada sepuluh atau seratus

rumah.

Atau yang dimaksud dengan kesetaraan balasan dalam hal ini
adalah bentuk ganjaran bagi yang rnembangun masjid berupa sebuah

bangunan di Surga, bukan ganjaran'rang lain, tanpa ada batasan kriteri,r
bangunannya. Meskipun perbedarm di antara keduanya (bangunan

masjid di dunia dan bangunan di Surga) dapat dipastikan ada jikrr
dihubungkan dengan sempit dunia clan luasnya Surga. Karena sejengkal

tempat di Surga lebih baik daripada dunia beserta isinya, sebagaiman:r

terter^ dalam sebuah hadits shahih.

Ahmad telah meriwayatkan L adits dari 'Watsilah 
dengan lafazh:

G, #i l:a\ Gii iirl ;)) "Maka Allah akan membangunkan untukny:r
di Surga (suatu bangunan) yrrrg lel>ih baik darip adanya." Sedangkart

pada riwayat ath-Thabrani dari hadits Abu Umamah, tercanturri
J.rrgrn lafazh: ((q e)\)"y^nglebih luas darip adanya."

Dari sini dapat disimpulkan bahwa "kesetaraan balasan" (yr.rg;

dipahami darilafazhni!), namun ticlak berarti sama persis dalam segala

hal.

An-Nawawi berkata: "Ada kernungkinan maksud hadits tersebut
adalah keutamaan rumah y^ngdibangunkan untuknya dibandingkan
rumah-rumah lain yang ada di Surgrr, setara dengan keutamaan masjid
y 

^ng 
dibandingkan ban gunan-ban g, rnan lainny a y 

^ng 
ada di dunia. "

Perkataanzl;i)\.,9] "Di dallm Surga." Huruf jo, tel di sini
berkaitan dengan laf.azh' ;'"ral). Atau boleh jadi posisinya sebagai bal
(menerangkan keadaan) dari lafazh rti&ll.

Lafazh ini men gis y aratkan bah' va o ran g yan g memban gun masj id
dengan ikhlash karena Allah, mak a ia akan dimasukkan ke dalam
Surga. Sebab, tujuan dibangunkanr.ya bangunan itu di Surga adalah
agar iamenempatinya. Sementaraia tidak mungkin tinggal di dalamnya
kecuali setelah ia memasukinya. Wa'llaahu a'lam.
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BAB 66

Memegang Mata Anak Panah
Ketika Melintas Di Dalam Masiid

*,x;l j'y^\t1-,p )#,

&i-t 'iri ..j6; \1"'L ,iG'u'^La G'a1Y3 \fi; - to\

-^*j.jJr € Jz';,, Jfr1rrl # :; rV,3 U,"i :2,*4

r(( Qu;.p, i);i )) :xW b\ iy")'i i\13 ,:7W'*,

451. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada
'Amr: "Apakah kamu pernah mendengarJabir bin'Abdullah berkata:
'Ada seorang laki-laki melintas di dalam masjid sementara ia mem-

bawa beberapa anak panah, lalu Rasulullah ffi bersabda kepadanya,
'Peganglah mata anak panahmu?"'

[Hadits nomor 451 ini tercantum juga pada hadits nomor: 7073]

3'q +q - 11

16 Dalam naskah 1;1 tercantum: Ju {+.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;L .-u] "Bab: Memegang." Yakni seseorang

memegang.

Perkataan: tJj--+] "Mata anak panah." Kata Jji adalah bentul<
jamak dari kata ;!1 (mata anak panah). Bentuk jamak lainnya untuk
kata ini adalah jt r, r"brgaimana akan disebutkan pada hadits balr

berikutnya. Sementa ra laf.azh selan' utnya: 11;ityy "anak panah" dibac r

dengan mem-fat-bah-kan huruf n:.tn, mer-sukun-kan huruf ba dan
diakhiri dengan huruf lam. Artinya adalah anak panah bangsa Arab.
Lafazh ini berbentuk muannats drtn tidak memiliki bentuk mufratl
(tunggal).

Jawab syarat dalam kalimat: u7t\Lll "apabila seseorang melintas"
dihapus, Ialu ditafsirkan dengan l:alimat sebelumnya, yaitu rti-Ell
"memegang." Atau perkiraan kalinrat tersebut adalah: "Disunnahkan
bagi orang yang membawa anak panah agar memegang ...."

Nama Sufyan yangtertera dalam sanad hadits di atas adalat,
Sufyan bin 'Uyainah. Sedangkan 'l\mr yangdimaksud di sini adalab..

'Amr bin Dinar. Dalam hadits ini, Qutaibah tidak menyebutkan
jawaban'Amr atas peftanyaan Sulyan. Begitu pula yang tercantum
dalam mayoritas riwayat. Hanya saja, dihikayatkan dari riwayat al-

Ashili bahwa ia menyebutkan jau.aban tersebut pada bagian akhir
hadits itu, yaitu dengan lafazh: {tiii:jtii;y "Maka ia ('Amr) menjawab:
'Benar."' Akan tetapi, saya tidak menemukan tambahan ini pada

Sb ab iib ul Buk h ari r Lw ay at al-Ashili.

Selain Qutaibah telah menyrrbutkan tambahan tersebut. Al-
Bukhari dalam Kitab "al-Fitan" meriwayatkannya melalui jalur 'Ali
bin'Abdullah dari Sufyan dengan rnatan yang sama, dan pada akhir
riwayatnya tercantum kalimat: ((r- ,itlill "Ia menjawab: 'Benar."'

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur lain
dari Sufyan dari 'Amr, tanpa ada redaksi tanya-jawab. Hanya saja,

472 Bab 66: Memegang Mata Anak Panah Ketika Melintas Di Dalam Masjid



teks hadits yang disebutkan al-Bukhari menunjukkan sanad tersebut
dapat dipastikan berkesinambungan. Al-Bukhari dan Muslim pun
meriwayatkannya melalui jalur periwayatan selain dari Sufyan, yaitu
dari jalur Hammad binZaid, dari'Amr, dengan lafazh

-,.;'q ,:i;G ,\A#.si;f 
'o #\*-;jr c r >Vr'ui n

"sesunggu hnyaada seorans lrki-hkl :H ffi ,-'#
membawa beberapa anak panah dalam keadaan mata anak panahnya
menonjol. Maka beliau memerintahkannya untuk memegang m ta
anak panahnya agar tidak melukai seorang Muslim."

Dalam riwayat al-Bukhari, dengan redaksi serupa, tidak ter-
cantum laf.azh, ((,t'11 "agar."

Dari riwayat Sufyan dapat diambil faedah bahwa di sana di-
sebutkan orang yang mengeluarkan perintah tersebut, sementara dalam
riwayat Hammad tidak disebutkan. Dan dari riwayat Hammad dapat
diambil sebuah faedah bahwa di sana disebutkan sebab perintah itu
dikeluarkan, sementara pada riwayat Sufyan tidak disebutkan.

Masih dari riwayat Muslim melalui jalur AbuzZrlbair dari Jabir
bahwasanya orangyang melintas itu bersedekah dengan membawa
anak panah di dalam masjid. Hanya saja, sampai sekarangsaya tidak
mengetahui siapa nama laki-laki tersebut.

Keterangan Tambahan

Ibnu Baththal berkata: "Hadits Jabir tidak memiliki sanad yang
kuat, karena Sufyan tidak menegaskan bahwa 'Amr mengiyakan
pertanyaannya. Hanya saja, al-Bukhari menyebutkannya di selain
Kitab "ash-Shalaah," dan pada bagian akhirnyaterdapat tambahan
lafazh ttj:jG;yy 'Maka ia menjawab: Benar.'Dengan demikian, sanad

hadits ini menjadi jelas."
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Menurut saya, penjelasan di zrtas didasarkan pada pendapatyang
lemah. Sebab, mereka mensyaratkan adanya jawaban "benar" da::i

seorang guru ketika seorang muriC bertanya kepadany'a: "Apakah ,;i

Fulan meriwayatkan hal ini kepadamu?"

Adapun madzhab yang krrat, sebagaimana dipegang oleh
kebanyakan ulama ahli tahqiq-di antaranya al-Bukhari-adalah apa-

bila seorang guru ditanya demikian, maka ia tidak harus menjawatr:
"Benar." Karena bagi seorang murid yangjeli, dengan sikap gurunya
yang berdiam diri saja sudah cukrrp. Berdasarkan pertimbangan ini,
maka jelaslah bahwa hadits Jabir n.emiliki sanad yang kuat . lf,/allaahu
a'lam.

Hadits ini berisi faedah:

1) Menumpahkan darah seoranE, Muslim, baik sedikit atau banyak.,

adalah masalah syari'at yang resar.

2) Penegasan terhadap kehormatan jiwa seorang Muslim.

3) Dibolehkan masuk masjid dengan membawa senjata.

Dalam al-Ausatb, ath-Thabrani mencantumkan sebuah riwayat
dari hadits Abu Sa'id, ia berkata:

((.+";i1 ,./ a)\tr.YJ;5 C W,):'r\ iy2 r*>t
"Rasulullah M melarang membolak-balikkan senjata di dalanr
masjid."

Dan, makna hadits ini sama seperti hadits sebelumnya.

GasO
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BAB 67

Melintas Di Dalam Masiid

+41 ,j )'e'f,t ''+q-lv' ) ?/-/

'iE +=Dl iF 6'i, 
'it5..1=*E-.,1 G .;y\l'"t;- ro(

,f *i ,y ttltii,:.u":i\5 4r\ ,;L Git;;i\alL
1F,Us:'*i:iU;-t-; tt >ca U'y UD,iGM+lt

2o

.rr tl$ h fr{,t*)u+ rLlit$
452. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
\7ahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Burdah bin
'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar
Abu Burdah dari ayahnya, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Barang
siapa yang melintas di dalam masjid kami atau di pasar kami dengan
membawa anak panah, maka hendaklah ia memegang mata anak
panahnya, dengan telapak tangannya agar tidak melukai seorang
Muslim."

167 Dalam naskah 1u"1 tercantum: y'l :\.:i!uL.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-^-.-3t G ;:,--t -, ,] "Bab: Melintas di dalam masjid."
Yakni bolehnya melintas di dalam.nasjid. Kesimpulan ini diambil dai
hadits bab melald qiyas aularui..

Jika ada y^ngbertanya, dari sisi manakah disimpulkan bahwa
hadits Abu Musa khusus untuk bab melintas di dalam masjid da:r

hadits Jabir khusus untuk bab memegang mata anak panah, padahe.l

kedua hadits ini sama-sama merruat keterangan kedua judul balr
tersebut?

Pertanyaan ini akan saya jaw,rb: Kemungkinan hal itu disimpu.-
kan, dengan memperhatikan laf.azh pada matan hadits masing-masing;.

Sebab, pada hadits Jabir tidak ditenukan la{azh 11i;; "melintas" dari
sabda Rasulullah ffi. Berbeda deng,m hadits Abu Musa yang di dalam-

nyaterdapatlafazh 11i;; "melintas" yang diucapkan oleh beliau dengan

sengaja, yaltv untuk dijadikan sebagai syarat yang keberadaannya
melahirkan konsekuensi hukum.

Jawaban ini berdasarkan lafazh hadits yang memenuhi kriteria
al-Bukhari. Jika tidak berdasarkan rriteria al-Bukhari, maka hadits ini
berbunyi sebagaimana riwayat an-l.lasa-i melalui jalur Ibnu Juraij, dari
Abuz Zubat,dariJabir, yaitu dengrn lafazh: (. ?L\:;\tL)) "Apabilr
salah seorang dari kalian melintas ...."

'Abdul \Xzahid yangdisebutk,rn di dalam sanad hadits ini adalah
'Abdul \7ahid bin Ziyad. Sedang,kan Abu Burdah bin 'Abdullah,
namanyaadalahBuraid. Gurunya adalah kakeknya sendiri, yaitu Abu
Burdah bin Abu Musa al-Asy'ari.

Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini pada Kitab "al-Fitan," melalui
jalur Abu Usamah dari Buraid dengan matan yang sanla. Demikian
jlu;ga rtwayat Muslim melalui lalur yangsama.
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SYARAH HADITS

Perkataan: t\irtili1 "Atau di pasar kami." Masjid arau pasar
adalahlafazhyang disebutkan oleh Rasulullah ffi untuk memper-
banyak contoh, bukan keraguan dari perawi hadits. Huruf ba yang
terdapat padalafazh t<,r1.ill bermakna musbahabah (membawa serta).

Perkataan: [Qu"r.rE] "Mata anak panahnya." Kalimat ini men-
cakup mengambil dengan makna isti'la'(bagian atas), untuk menunjuk-
kan makna hiperbola. Atau boleh i.rgr lt,rl6l; dengan aniba (membawa

atau memegang), sebagaimana sudah berlalu pada riwayat Hammad
dari 'Amr. Dan sebagaimana akan disebutkan nanti pada riwayat
Tsabit dari Abu Burdah, yaitu dengan laf.azh: rftflLill.

Perkataan: l;l {1 "Agar ia tidak melukai." Yakni, dengannya
ia tidak menyebabkan orang lain terluka. Kata ker)aini sengaja diberi
harakat sukun karena posisinya sebagai jaanbul 'arrlr. Namun, boleh
juga di-rafa'-kan (diberi harakat dbammah).

Perkataan t |;-.1 "Dengan telapak :'angarTny 
^. 

" Ini berkaitan
dengan lafazh tf ii[ri ll. Riwayat al-Ashili juga demikian, di dalamnya
tertulis: Ut;.-;\a;" H.i;; "Agar ia tidak melukai seorang Muslim
dengan telapak tanganny a."

Jadi,lafazh U*ia,,ll tidak berkaitan dengan laf.azh tC;ijll. Asumsi
kalimat tersebut adalah:\a;J,4'i W-u+ ,c h:..illj "Maka hendak-
lah ia memegang dengan telapak tangannya mata anak panah itu agar

ia tidak melukai seorang Muslim."

Asumsi ini dikuatkan oleh riwayat Abu Usamah, yakni dengan

lafazh: rr,j;!:.:ir J, \-');i *) ,:i *a-qW & cl.:j!yy "ifendaklrh i,
memegang mata anak panah tersebut dengan telapak tangafinya, agar

tidak mengenai seseorang dari kaum Muslimin." Ini adalah laf.azh

hadits pada riwayat Muslim.

Muslim juga meriwayatkannya darijalur Tsabit dari Abu Burdah
dengan redaksi: ((tilt t *iA p [i-;{li$ -,\{)Ej:iUull "Hendaklah
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ia memegang mata anak panahnya,hendaknya ia memegang mata anak

panahnya, hendaknya ia memegarrB mata anak panahnya."

Gz\g
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BAB 68

Bersya'ir Di Dalam Masiid

*Jjl i ;iJl '",38 - 1A' ) v/ ' '

,2;r:, v;;i: jt5 
n2\5 G '€At qqlr ;i \I-3; - ror

.O/ O*,P rj oElr
si.tf :i'jlvi
);, e +i,Irzq p,i,; M 6\ q"p ai,r

.#,1'*j Ii i\s.rr,.zd r fii;{f iill,ffi +t

453. Abul Yaman al-Hakam bin Nafi'meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Syu'aib mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata:
Abu Salamah bin 'Abdurrahman bin 'Auf mengabarkan kepadaku,
bahwa ia mendengar Hassan bin Tsabit yang sedang meminta per-
saksian dari Abu Hurairah: "Aku memohon kepadamu atas nama
Allah. Apakah engkau pernah mendengar Nabi ffi bersabda: ''$fahai
Hassan, belalah Rasulullah ffi! Ya Allah, kokohkanlah ia dengan
Ruhul Qudus."'Maka Abu Hurairah menjawab: "Benar."

168 Dalam naskah (oa) tercantum: rJl :L:r!uL

),' G'a;;;" Ii O--#i 'iU G,f;\ ,f
'r+fr- b\;3it ?E G oL'd'ii
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[Hadits nomor 453 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3212 dan
6r52)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,- rd F- - -] "Bab: Bersya'ir di dalam masjid "
Yakni, apa hukumnya bersya'ir di dalam masjid?

SYARAH HADITS

Perkataan: t---*ri,r;i J;i,j'5;;-r 9*J "Dari az-Zuhrt,ia berkata:
Abu Salamah (bin'Abdurrahman bin'Ar'r0 mengabarkan kepadaku."
Demikian rrwayat Syu'aib yarLg,likuatkan oleh riwayat Ishaq bi.:
Rasyid dari az-Zuhri, sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

Sufyan bin 'Uyainah pun meriwayatkannya dari az-Zuhri; ia
berkata: "dari Sa'id bin al-Musayyrb," sebagai ganti "dari Abu Salamah."
Al-Bukhari meriwayatk^fliya den3an sanad ini dalam Kitab "Bad'ul
Khalqi". Hadits ini dikuatkan oleh Ma'mar dalam rrwayat Muslim,
serta dikuatkan oleh Ibrahim bin Sa'ad dan Isma'il bin Umayyah
dalam riwayat an-Nasa-i.

Perbedaan seperti ini tidak rr.asalah, karena az-Zuhri termasulr
ulama yangahli dalam bidang perixrayatan hadits. Menurut pendapa.:

yang kuat , az-Zvhrimeriwayatkan hadits ini dari mereka berdua secar.r

bersamaan. Karena itulah, terkadz.ng ia menyebutkan periwayatarr
hadits ini dari Sa'id bin al-Musayyib dan terkadang ia menyebutkannya
dari Abu Salamah.

Hadits ini pada dasarnyatermasuk kategori hadits yangdikritik
ad-Daraquthni terhadap al-Bukhari dan Muslim. Hanya sqa, ia tidak
menyebutkan hadits ini dalam kritikannya. Maka dari itu, ini sebagai

koreksi baginya.

Sanad hadits ini mengandung persoalan dari sisi lain, yaitu ber-
kenaan dengan syarat tatabbu'(per:wayatan hadits dalam satu sanad
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secara berurutan). Hal ini dapat dilihat bahwa laf.azh riwayat Sa'id bin
al-Musayyib berbunyi:

,y*Sdrf$i 8,i\$l+d 3k);7;r ,f ,ein
(( ...iirl 31-fii :itli 61.j e,i Jlait'i ,A, Y'u.

"'Llmar melintas di Masjid ketika Hassan membacakan sya'ir-sya'ir-
nya. Maka Hassan berkata: 'Dahulu aku bersya'ir di dalam masjid
sementara di dalamnya ada orang yang lebih baik daripada dirimu.'
Kemudian ia menoleh kepada Abu Hurairah seraya berkata: 'Aku
meminta persaksianmu atas nama Allah ....'"

Riwayat Sa'id bin a1-Musayyib dalam kisah di atas menurut ulama
hadits adalah mursal (tidak menyebutkan nama Sahabat yangmenjadi
gurunya), karena Sa'id tidak menyaksikan ketika 'LImar melintas di
masjid. Tetapi, kemungkinan Sa'id mendengarnya setelah itu melalui
Abu Hurairah atau dari Hassan. Atau mungkin juga pada kali yang
lain, yakni ketika Hassan kembali meminta persaksian Abu Hurairah
terhadap kisah tersebut, dan peristiwa kedua ini dihadiri oleh Sa'id.

Hal itu dikuatkan oleh redaksi hadits bab, karena di dalamnya
Abu Salamah mendengar langsung ketika Hassan meminta persaksian
dari Abu Hurairah. Padahal, Abu Salamah juga tidak menyaksikan
peristiwa ketika'IJmar melintas di masjid. Terlebih lagi, diketahui
bahwa usia Abu Salamah lebih muda dibandingkan Sa'id bin al-

Musayyib.

Fakta ini membuktikan bahwa peristiwa Hassan meminta per-

saksian kepada Abu Hurairahrcrjadi berkali-kali. Mungkin juga kisah
Hassan y^ngmenoleh kepada Abu Hurairah dan meminta persaksian-

nyaterjadi pada beberapa hari kemudian. Sebab, kalimat 3 Gemudian)
tidak menunjukkan peristiwa yang beruntun (tanpa jeda waktu).

Pada asalnya, kisah ini terjadi satu kali saja. Dan, Sa'id me-

nyebutkan kisah melintasnya'Umar di dalam masjid dengan sanad
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yang mursal. Kemudian, setelah itu barulah ia mendengar Hasse.n

meminta persaksian dari Abu Hurairah. Yang terakhir itulah inti
dari bab ini, karena ia marfu' dan r idak diragukan lagi kalau sanadnl'a
mausbul. Allaahu a'lam.

Perkataan: [ia:;;l "Yang s,:dang meminta persaksian." Yaktti
meminta suatu persaksian. Maksudnya adalah meminta informa,;i
tentang hukumnya secara syar'i. -Makna persaksian yang digunakan
untuk makna permintaan informasi (tentang bersya'ir di dalam masjic)
menunjukkan arti mubalaghab (liperbola), yang berfungsi untuk
menguatkan informasi tersebut.

Perkataan: laiii1 "Aku menohon kepadamu." Dibaca dengan

mem-fat-bab-kan huruf hamzab d,rn men-dbammah-kan huruf. syin.
Artinya, aku memintamu atas naml Allah. Lafazh -u^ilt dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf nun dan men-sukun-kan huruf syin, yany,
berarti mengingatkan.

Perkataan: [/ir ); "t --i] "Belalah Rasulullah!" Dalanr
riwayat Sa'id tercantum dengan laf.uh: (t"r."..+il) "Belalah aku." Ad;r
kemungkinan,laf.azh yang tercant'rm di-sini adalah riwayat dengan.

ungkapan makna.

Perkataan: t;;i1 "Kokohkanlz,h ia." Yakni kuatkanlah ia. Rubut'

Qudus yang dimaksud adalah Malaikat Jibril. Hal ini berdasarkan
hadits al-Bara'yang dinukil oleh al-Bukhari dengan lafazh: rc)l; i".;,:ll
"Jibril menyertaimu." Maksud pernbelaan di sini adalah ungkapan
berisi bantahan terhadap orang-o.:ang kafir yang telah menghina
Rasulullah ffi dan para Sahabat beliau.

Dalam riwayat at-Tirmidzi, dari jalur Abuz Zinad dari'Urwah
dari'Aisyah, dinyatakan bahwa ia berkata:

,{Lfii:J +o:3 G\fu qu.e{;rwbr &4iK;
rr;tlfir il
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"Rasulullah ffi pernah menyiapkan mimbar untuk Flassan di masjid.
Maka beliau pun berdiri di atasnya lalu menghujat orang-orang kafir."

Al-Mizzi menyebutkan di dalam kitabnya, al-Atbraaf, bahwa al-

Bukhari meriwayatkanlafezh tersebut secara mw'allaq dengan maran
yang sama dan iebih lengkap. Akan tetapi, saya (Ibnu nijar) tidak
menemukan riwayat ini dalam kitab Sbabiihul Buhhari.

Ibnu Baththal berkata: "Tidak ada keterangan dalam hadits bab
ini bahwa Hassan bersya'ir di dalam masjid di hadapan Nabi ffi. Akan
tetapi, riwayat al-Bukhari pada Kitab 'Bad'ul Khalqi' melalui jalur Sa'id
menunjukkan bahwa sabda Rasulullah ffi kepada Hassan: (("rr ++ill
'Belalah aku!'diucapkan di dalam masjid. Lalu Hassan mengucapkan
sy a' rrny a untuk membantah oran g-oran g musyrik. "

Ulama yang lain menyatakan, boleh jadi dengan hadits tersebut
al-Bukhari ingin memberitahukan bahwa sya'ir yang mengandung
kebenaran adalah benar. Hal ini berdasarkan do'a Nabi ffi untuk
Hassan agar ia mengucapkan sya'irnya. Oleh karena itu, sesuatu yang
benar boleh dilakukan di dalam masjid sepefti ucapan-ucapan yang
benar lainnya. Hal seperti itu tidak perlu dilarang dilakukan dalam
masjid sebagaimana dilarangnya perkataan yang keji dan omongan
yang rendah.

Menurut s^ya, pernyataan pertama (pendapat Ibnu Baththal)
lebih sesuai dengan kebiasaan al-Bukhari. Demikian pula yang ditegas-

kan oleh al-Maziri, ia berkata: "sesungguhnya al-Bukhari meringkas
kisah di atas (dalam bab ini) karena kisah tersebut telah masyhur.
Selain itu, ia telah menyebutkannya (secara lengkap) di tempat lain."

Adapun hadits riwayat Ibnu Khuzaimah dalam kitab Sbahiih-
nya dan at-Tirmidzi dalam Sunan-nya, yang dihukumi hasan oleh
at-Tirmidzi, yakni melalui jalur 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari
kakeknya; ia berkata:

tt .5\;:il dr\;-lil ,r-i\i5 e M *il\ iy.) ,* n
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"Rasulullah M melarang saling rnelantunkan sya'ir-sya'ir di dalam
masjid."

Perlu diketahui bahwa hadits ini sanadnya shahih sampai kepada'Amr.
Bagr y ang menshahihkan n ask ahnl'a, maka ia |uga akan menshahihka n
riwayat ini. Ada beberapa hadits yang semakna dengan riwayat-riwayrrt
ini, tetapi sanad-sana dny a bermasa.lah.

Untuk memaduk^n 
^ntar^ 

riwayat ini dan hadits bab, dapztt

dikatakan bahwa larangan itu berkaitan dengan melantunkan sya'i.:-

sya'ir Jahiliyah dan orang-orang yar;.g berbuat kebathilan. Sementara

yang dibolehkan adalah melantunk an sya'ir-s ya' ir yangtidak memiliki
ciri-ciri seperti itu.

Pendapat yang lain menyatal,.an bahwa larangan di atas berlak,r
apabila sya'ir tersebut terlalu sering dilantunkan di dalam masjid, se,-

hingga mengganggu konsentrasi orang-orang yangsedang dan hendak
beribadah di dalamnya.

Karena itu, alangkah jauhnyr pendapat Abu 'Abdul Malik al-

Buni yang menggunakan hadits-ha<lits larangan dan mengklaim nasktb

(dihapus hukumnya) pada hadits yang membolehkan. Demikian
yang dinukil oleh Ibnut Tin dari ltbu 'Abdul Malik al-Buni. Hany:r
saja, tidak ada ulama yang menyetrrjui pendapat ini. Di samping itu,
telah disebutkan pula bahwa Ibnut Tin membantah pendapat ini;
sebagaimana akan disebutkan pad,r pembahasan tentang masuknyz'
para pemilik tombak dan orang mtrsyrik ke dalam masjid.

GzlS
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BAB 69

Para Pemilik Tombak Yang Berada Di Masiid

-ra.*, 1t \b) \;->i,-:\5 - 11
0 0

eG (-,

G'"-1tv:c:i6 +rl $L a i/\ ',:L\13^L - LoL

;j\ G;:;Li1ii,iG vW ,j\,f '"'CG,f F

"U 
&\3;-M+t i;.,,.rir*ii ll '-tu "';Jr;Y ci

U,j1M, )x\ i;l e4-*J;,\ c iru i,aA't,ell
(('e) JDES|'{.\1',

454. 'Abdul'Aziz bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami dari Shalih, dari
Ibnu Syihab, ia berkata:'LJrwah binaz-Zubair mengabarkan kepadaku,
bahwa'Aisyah berkata: "Pada suatu hari aku melihat Rasulullah ffi
berada di pintu kamarku, sedangkan orang-orang Habasyah sedang

bermain di dalam masjid. Kemudian Rasulullah ffi menutupiku dengan
selendangnya, dan membiarkan aku melihat permainan mereka."

t6e Dalam naskah 1r"y tercantum: ot-5 +r7o Dalam naskah 1.ry tercantum: q{g.
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fHadits nomor 454 rnitercantum |ugapada hadits nomor: 455,95),
988, 2906, 3529, 3931, 5t90, dan 52361

i;);t\*i) J;\ \3i; ,t$\ # r-|l',)\"',\)- too
i

W,:4\J-:[;y,-tti ar+U, ,*tS; &,-r,q+l +;
( €,\b,cj;l{ 'axAt,

455. Ibrahim bin al-Mundzir menrrmbahkan: Ibnu Wahb meriwayar--

kan kepada kami: Yunus mengab;rrkan kepadaku dari Ibnu Syihat,,
dari'I-Jrwah, dari'Aisyah, ia berkata: "Sewaktu aku melihat Nabi ff;,
orang-orang Habasyah sedang berrnain dengan tombak mereka."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: Ir,o*jr G l\r+r .,u."-i -,[] "Bab: Para pemilik
tombak yarg berada di misjid." Laf.azh vUzJI dibaca dengan meng-

kasrab-kan huruf ha, yakni bentuk. amak darilafazh a3?, yangberarti
tombak. Maksudnya, mereka dibolehkan masuk ke dalam masji<l

sambil membawa tombak yarlg matanya tidak disarungi.

Tadinya, saya menBira dalam 5ab ini al-Bukhari mengisyaratkan
pengkhususan terhadap makna hrdits sebelumnya yang melaranl;
seseorang melintas di dalam masjid tanpa menyarungkan mata"

tombaknya. Ternyata, perbedaan hukum di antara kedua haditr;
tersebut memiliki alasan; bahwasanya menjaga ujung tombak agar'

tidak melukai orang lain ketika metakukan permainan, seperti dalam
hadits ini, lebih mudah dilakukan daripada ketika seseorang sedang

melintas di dalam masjid (sebagaimana hadits sebelumnya), karena bisa

saja hal itu tanpa disadari melukai c,rang lain.

171 Dalam naskah 1.ey tercantum: )lj2.
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t-^*;r.,9 ij";! i:;;g C;;y!; *; #:. +ri;,.-j Jil rrl "Pada suaru
hari aku melihat Rasulullah S( berada di depan pintu kamarku,

SYARAH HADITS

Perkataanrlev Ff"D^r, Shalih." Ia adalah Shalih bin Kaisan

Perkataan:

sedangkan orang-orang Habasyah sedang bermain di dalam masjid."
Ini menunjukkan bolehnya hal itu dilakukan di masjid.

Ibnut Tin menceritakan dari Abul Hasan al-Lakhmi, bahwa
bolehnya melakukan permainan tombak di dalam masjid sudah di-
mansukb (hrp"r) hukumnya berdasarkan dalil al-Qur-an dan as-Sunnah.

Dalil al-Qur-an yangdimaksud adalah firman Allah \S.g:

( @ '€;'l'fti'ti e':e *
"(Cahaya ttu) di rumah-rumab (masjid) yang di sana telab diperintahkan
Allah untwk memuliaka.n ...." (QS. An-Nuur: 36)

Adapun dalil as-Sunnah yaitu hadits:

( JC*\z-,)'fHW €\W t#'t>
'Jauhkanlah masjid-masjid kalian dari anak-anak dan orang-orang
gila!"

Pendapat Ibnut Tin ini perlu dikritisi. Sebab, derajar hadits
tersebut dha'if. Di samping itu, dalam hadits maupun ayat yan1
dikemukakaan di atas, tidak ada satu pun isyartt yang mendukung
pendapatnya.Lagipula tidak diketahui hadits mana yang lebih dahulu
diucapkan beliau ffi sehingga dengan itu dapat ditetapkan hukum
nasakb.

Sebagian ulama madzhab Maliki menceritakan dari Malik bahwa
permainan mereka dilakukan di luar masjid, sementara'Aisyah berada
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di dalam masjid. Namun, pernyataan itu tidak benar berasal dari
Malik, karena isinya berbeda dengan apayangdisebutkan oleh Malik
sendiri dalam jalur-jalur periwayat an hadits ini.

Dalam sebagian riwayatnya, disebutkan bahwa 'I-Jmar menl-
protes orang-orarLgyangbermain <li dalam masjid itu. Lantas Nabi #ff
bersabda kepada'fImar: ttfiii;y "Iliarkanlah mereka!"

Permainan tombak bukan sekadar bermain-main semata. Namun
juga bertujuan melatih para pemberani dalam menghadapi peperangan

dan untuk mempersiapkan kekuar.an dalam menghadapi musuh. A[-
Muhallab berkata: "Masjid menje.di pusat urusan kaum MuslimirL,
maka segala aktivitas yang berman{aat bagi agama dan kaum Muslimi:e
boleh diselenggarakan di dalamnya."

Kemudian dalam hadits cli atas terdapat faedah berupa
keterangan:

0 Bolehnya melihat permainan yangtidak dilarang oleh syari'at.

2) Kebaikan akhlak Rasulullah ifikepada isterinya dan kemuliaan
perilaku beliau.

3) Keutamaan 'Aisyah €F, sertrr kedudukannya yang agung di sisi

Nabi ffi.
Pembahasan selanjutnya tentarg hadits tersebut akan dipaparkan

dalam Kitab "al-'Iidain", insyd Allalt \W .

Perkataan: [5;j* y! ;] "Di depan pintu kamarku." Dalan:.

riwayat al-Ashili dan Karimah te.tera dengan redaksi: @-#y[,]61,
"Pada pintu kamarku."

Perkataan z lgt;, 9-;J-] "Belia u menutupiku dengan selendang-

nya." Hal ini menunjukkan peristiwa tersebut terjadi setelah turunnya
ayat hijab. Di samping itu, lafazh ini juga menunjukkan bolehnya
wanita melihat laki-laki (yrt g bukan mahram). Sebagian ulama yarLg
melarang wanita melihat laki-laki menjawab dengan menyatakan
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bahwa pada saat itu 'Aisyah masih kecil. Akan tetapi, jawaban ini
kurang tepat berdasarkan apayangtelah kami sebutkan.

Sebagiag ulama lain menguatkan pendapat yang melarang dengan
hadits: 11t6i ,;t1t-,J\y "Apakah mata kalian berdua buta?" Hanya
saja, keshahihan hadits ini masih diperselisihkan. Adapun keterangan
selanjutnya mengenai masalah ini akan dibahas lebih detail pada bab
tersendiri, insya Allah lW .

Perkataan: L+J\ ; -98) ;grf "Ibrahim bin al-Mundzir me-
nambahkan." Maksudnya, Ibrahim menukil redaksi tambahan ini
dari riwayat Yunus-yakni Ibnu Yazid-dari Ibnu Syihab sama seperti
rrwayat Shalih. Akan tetapi, dalam riwryatnya dijelaskan bahwa
permainan mereka menggunakan alat perang (tombak); dan redaksi
tambahan inilah yangsesuai dengan judul bab.

Terdapat isyarat mengenai tujuan al-Bukhari mencantumkan
judul bab ini, yaitu untuk menyebutkan kandungan inti haditsnya,
bukan sekadar mencantumkan matannya.

Saya tidak menemukan jalur Yunus yang rndusbul dari riwayat
Ibrahim bin a1-Mundzir.Benar, Muslim menyebutkan riwayat Ibrahim
ini secara mausbul dari Abu Thahir bin as-Sarh dari Ibnu 'Wahb.
Demikian juga al-Isma'ili menyebutkannya secara mausbul melalui
jalur'LJtsman bin 'Umar dari Yunus, dan di dalamnya terdapat
tambahan tersebut.

GN
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BAB 70

Hukum Melakukan Jual Beli
Di Mimbar Masiid
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t72 Dilam naskah 1.ey tercantum: g .,Jl JIn.
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456. 'Alibin 'Abdullah meriwayatkankepada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami dari )'ahya, dari 'Amrah dari 'Aisyah, ia
berkata bahwa Barirah datang ke1>adanya ('Aisyah) untuk meminta
agar sisa tebusan (kemerdekaan)nya dilunasi. Lalu 'Aisyah berkat:r:
"Jika kamu mau, aku berikan kelrada tuanmu, dan zaala' (loyalitar)
itu menjadi milikku." Majikan Barjrah berkata ftepada'Aisyah): "Jika
engkau mau, engkau boleh melun:rsi sisanya."

Pada kesempatan lain, Sufyar berkata (bahwa majikan Barira.r
berkata):'Jika engkau mau, engkau dapat memerdekakannya, tetapi
aula'-nya milik kami."

Ketika Rasulullah ffi datang,' I \isyah melaporkan masalah tersebu t
kepada beliau, lalu beliau bersabda: "Belilah dan merdekakan wanita
itu, karena sesungguh nya uala ' itu milik orang yangmemerdekakan. "

Kemudian Rasulullah ffi berdiri di mimbar.

Pada kesempatan lain, Sufyan rnenuturkan: "Kemudian Rasulullah

ffi naik ke mimbar."

r73 Dalam naskah 1;y tercantum: .rd.
t7{ Dalam naskah 1.ey tercantum: €F, i.:j\,r.
t7s Dalam naskah 1.ry tercantum: '9r;. Sanad ini ttrcantum langsung setelah hadits, sebelum lafazh:

<t"'lc JUll'
17t Dllam naskah (o) tercantum: JEi.
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Lalu beliau ffi bersabda: "Mengapa ada orang-orang yang me-

netapkan syarat-syarat (ketentuan) yang tidak tercantum dalam
Kitabullah? Barang siapa menetapkan syarat y^ngtidak ada di dalam
Kitabullah maka syaratnya tidak sah, meskipun ia membuat seratus
syarat."

'Ali berkat a: "Y ahyadan'Abdul \Wahhab berkata dari Yahy a dari
'Amrah ...." Ja'far bin'Aun berkata dariYahya, ia berkara: "Aku men-
dengar'Amrah berkata: 'Aku mendengar'Aisyah .... Malik meriwayat-
kan hadits ini dari Yahya, dari 'Amrah, bahwasanya Barirah ...."'
Akan tetapi, dalam hadits Malik ini perawi tidak menyebutkanlafazh:
"Rasulullah ffi naik mimbar."

fHadits nomor 456 tercantum juga dalam hadits nomor: 1493,2155,
2168, 253 6, 25 60, 25 6t, 25 63, 25 64, 25 65, 257 8, 27 17, 27 26, 27 29, 27 3 5,

5097, 5279, 5284, 5430, 6717, 675t, 6754, 6759, dan 6760f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-^"-;f ;;=)t ]. ,t;lt, F\ f : -,6] "Bab: Hukum
melakukan jual beli di niimbar masjid." Koreiasi judul bab ini dan
haditsnya terletak pada lafazh, t<,i* *p$i iq \.1 ;; "Meng apa adaorang-

orang yartg menetapkan syarat." Laf.azh ini mengisyaratkan kepada

kisah dalam hadits ini yang kandungannya mencakup masalah jual

beli, memerdekakan hamba sahaya, dan uala' (loyalitas).

Sebagian orang keliru dalam mengomentari riwayat dalam bab

ini. Menurut mereka, hadits ini tidak menunjukkan diadakannya jual

beli tersebut di dalam masjid. Ada di antara mereka yarTg mengira
tujuan al-Bukhari mencantumkan judul ini adalah untuk membolehkan
jual beli di dalam masjid. Padahal, sebenarnya tidaklah demikian.
Karena, dalam hal ini terdapat perbedaan antaramenyebutkan sesuatu

apa adanya dan menjelaskan tentang hukum sesuatu tersebut-sebab
dalam membicarakan semua itu terdapat kebenaran dan kebaikan.
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Terlebih lagi melakukan transaksi iual beli secara langsung, tidak daprrt

dipungkiri bahwa yang demikian itu akan menimbulkan kebisingan,
sehingga perbuatan ini terlarang dilakukan di dalam masjid.

Al-Maziri berkata: "Para ulama berselisih pendapat tentang
bolehnya berjual beli di dalam masjid. Namun, mereka sepakat bahu'a
transaksi tersebut sah jika sudah tcrjadi."

Dalam mengomentari judul bab ini, Ibnul Munayyir terjebak
pada kekeliruan lain. Ia mengira hadits yang sesuai untuk judul bab

ini adalah hadits Abu Hurairah t€ntang kisah Tsumamah bin Utsal.
Lalu, Ibnul Munayyir benrsaha nrenyebutkan korelasi antara hadir;s

tersebut dan judul bab yang berkai:an dengan jual beli di dalam masjid
dengan cara yang terlalu dipaksakan. Padahal, pada semua naskah
Shahiib al-Bukbarl hadits 'Aisyah dicantumkan di bawah judul Bab
'Jual Beli di Masjid" ini. Adapun hrdits Abu Hurairah yang dimaksud
Ibnul Munayyir, riwayatnya akan disebutkan pada empat bab setelah
bab ini dengan judul bab yang lain. Seakan-akan ia melihat dari satu
tempat ke tempat lain sekaligus, atau membuka satu halaman namun
terlewatkan dua halaman.

SYARAH HADITS

Perkataan: tj[ii u,LI "sufyan meriwayatkan kepada kami."
la adalah Ibnu 'Uyainah. [;! ,f) ''DariYahya." Ia adalah Ibnu Sa'ic..

Al-Humaidi pun meriwayatkan tlalam Musnad-nya, yakni denga:r
lafazh: Gp,r$,; JW or)) "Dari Sufyan; Yahya meriwayatkan ke -

pada kami."

Perkataan: t\ijjiJjt!1 "Ia berkata bahwa (Barirah) datang kepada-
nya." Pada kalimat ini terdapat ihilzt (pengalihan kata ganti). Padahal,
yang berbicara adalah 'Aisyah ser,diri. Ada kemungkinan, fa'il-ny,t
adalah 'Amrah. Dengan demikian, tidak terdapat iltifat ptdanya.

Perkataan: tqtE ;9 :6-i-:Jl ".A.gar sisa tebusan (kemerdekaan)
nya dilunasi." Pada kata i'i.:.5 terkandung makna meminta tolong.

494 Bab 7O: Hukum Melakukan Jual Beli Di Mimbar Masji<l



Hal ini dapat dibuktikag dalam riwayat lain. Yang dimaksud dengan
perkataan'Aisyah:11.$ill "keluargamu' adalah tuanmu. Objek kedua
darilafazh: 11,*iEiiyl sengaja dihapus karena sudah dimaklumi, yaitu
sisa tebusan yang masih ia ('Aisyah) tanggung. Pada Kitab "al-'Itqu"
akan disebutkan berapa sisa uang yang harus Barirah tebus untuk
kemerdekaannya, insya Allah W .

Perkataan.lll i\i)jG;l "Pada kesempatan lain Sufyan berkata."
Yakni, bahwasanya Sufyan menyampaikan hadits ini melalui dua
jalur. Perkataan ini diriwayatkan dengan sanad yangmausbul, bukan
mu'allaq.

Perkataan: [J-i, ift] "'Aisyah melaporkan masalah tersebut
kepada beliau (I\abi W,)." Pada riwayat ini, kata tJ1 disebutkan
dengan men-tasy did-kan huruf k af, Ada |uga y ang mengatakan bahwa
yang benar adalah yangterdapat pada riwayatMalik danyanglainnya,
yaitu dengan lafazh: ((d!! ij -,5\y.Karena, laf.azh i-iJi memberi
kesan masalah itu telah diketahui oleh beliau ffi sebelumnya (padahal
kenyataannya tidak). Tetapi secara umum, rasanya kurang tepat
apabila menyalahkan riwayat ini hanya karena kesan seperti itu.

Perkataan: [4] *ti .,9 ; .! lL;; :] ;j..-] "Menetapkan syarat-
syarat (ketentuan) yang tidik tercantum dalim Kitabullah." Sepertinya
penyebutantE\- di sini bukan berarti jamak, melainkan sebagai isim
jins. Adapw laf.azh selanjutnya: 11a5\ay; 

*seratus," jumlah ini disebut-
kan secara mubalagbab atau dengan majas hiperbola, bukan dipahami
secara tekstual.

Perkataan: [+\vtf "jl 
"Dalam Kitabullah." Al-Khaththabi ber-

kata: "Maksudnya, tidak 6erarti lafazh sy^rat yang tidak disebutkan
di dalam Kitabullah seluruhnya bathil. Pasalnya, lafazh: t53i.,:: l{;i1
'V/ala'(loyalitas) itu milik orang yang memerdekakan' itu sendiri
adalah berasal dari perkataan Nabi ffi. Hanya saja, karena perintah
untuk mentaati beliau tercantum di dalam Kitabullah (al-Qur-an),
maka syarat yang disebutkan Rasulullah ffi itu dianggap sebagai syarat
yangtercantum di dalam Kitabullah. "
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Pernyataan al-Khaththabi i:ri perlu dikritisi. Apabila hal itu
dibolehkan, berarti ucapan Rasulullah ffi boleh disebut al-Qur-an.

Jawaban atas kritik tersebut adala.r penisbatan ucapan Rasulullah pfi
kepada al-Qur-an hanya disebutkan secara umum, bukan dalam satu

masalah khusus. Inilah maksud '?ernyataan al-Khaththabi, bahwa
maksud Kitabullah di sini adalah al-Qur-an.

Contoh yang serupa dapat kita ambil dari pernyataan Ibnu
Mas'ud kepada lJmmu Ya'qub tentang hadits wanita y^ng bertato.
Ibnu Mas'ud berkata: "Mengapa aku tidak melaknat orang yang
dilaknat Rasulullah ffi, padahal petunjuk tentangnyatercantum dalarn

Kitabullah." Kemudian Sahabat ini berargumentasi dengan petunjuk
di dalam Kitabullah tersebut, yaitu firman Allah \W:

/t^\ tl24
K \Y "" o))'-*s 3i;ilfultr6, .)r

"... Apo yang diberikan Rasul kEa,lamu maka terimalab.... " (QS. Al-
Hasyr:7)

Boleh jadi, maksud perkataar lleirtyuf &ll di sini adalah hukurn
Allah, baik yang disebutkan di drrlam al-Qur-an maupun disampai-
kan melalui Sunnah Rasulullah #i. Atau, bisa juga dipahami bahwa
Kitabullah yang dimaksud adalah Kitab yang terdapat di Lauhai
Mabfuzh.

Hadits 'Aisyah yang menyeL'utkan kisah Barirah ini dicantunr
kan oleh al-Bukhari di beberapa tempat y^ng lain; yaitu dalam Kitab
"al-Buyuu"', Kitab "al-'Itqu", dan Kitab lainnya. Sekelompok ulama
memberikan perhatian khusus terhadap hadits ini, sampai-sampe'i
mereka menulisnya dalam sebualL buku tersendiri. Adapun faeda.r
yangdapat dipetik dari hadits 'Aisyah ini akan kami sebutkan secara
ringkas dalam Kitab "al-'Itqu", inyn Allab W.

Perkataan: [ci)\; itrltf "Malik meriwayatkan." Riwayat Malik ini
disebutkan dengan sanad yalgmaashul pada Bab "al-Mukaatib" dari
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'Abdullah bin Yusuf dari Malik. Sedangkan redaksinya disebutkan
dalam bentuk mursal, sebagaimana akan dibicarakan pada bab
tersebut.

PerkataantlW i6l "'Ali berkata." Yakni Ibnu'Abdullah yang
disebutkan pada a*al bab. Sedangkan Yahyadi sini adalah Ibnu Sa'id
al-Qaththan. 'Abdul 'Wahhab, yarrg dimaksud adalah Ibnu 'Abdul
Maj id ats-Tsaqafi. Kesimpulannya,' Ali bin'Abdullah meriwayatkan
hadits ini kepada al-Bukhari dari empat orang perawi; dan mereka
semua meriwayatkannya dari Yahya bin Sa'id al-Anshari.

Al-Bukhari sengaja hanya menyebutkan riwayat Sufyan di sini.
Karena dalam riwayat Sufyan ini terdapat redaksi y^rLgmenyebutkan
kata "mimbar" yangmemiliki korelasi dengan judul bab. Kesimpulan
ini dikuatkan dengan pengetahuan bahwa sanad mu'allaq dari Malik
disebutkan pada akhir redaksinya dalam riwayat Karimah dari jalur

Ja'f.ar bin'Aun.

Perkataan z l|F ;;-o ;,e) " D ari' Amrah seperti itu. " Yakni seperti

riwayat Malik. Sanad Malik ini disebutkan oleh al-Isma'ili secara

rnausbul melalui jalur Muhammad bin Basysyar, yaitt dari Yahya
al-Qaththan dan 'Abdul Vahhab; keduanya dari Yahya bin Sa'id,
ia berkata: "'Amrah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Barirah
...." Lalu ia pun menyebutkan haditsnya. Pada riwayat ini tidak
disinggung tentang mimbar, di samping status redaksi hadits yang di-
sebutkan juga mursal.Hanya sqa,lafazh redaksi pada akhir haditsnya:
(M, AA)\bfiW\ aev,>-i>sy "'Aisyah mengatakan bahwa ia telah
melaporkan hal itu kepada Nabi ffi." Kemudian ia pun menyebutkan
hadits ini. Dengan demikian, jelaslah bahwasanya sanad hadits ini
mausbul (bersambung).

Riwayat Ja'f.ar bin'Aun menyebutkan dengan gamblang bahwa
Yahya mendengar hadits ini langsung dari 'Amrah, dan 'Amrah
mendengarnya langsung dari'Aisyah. Berarti, kemungkinan mursal
yang dikhawatirkan dari hadits ini dan riwayatlainnya menjadi
gugur.
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An-Nasa-i dan al-Isma'ili juga nencantumkan sanad yangmausbetl

darila'f.ar bin 'Aun. Di dalamnya rlisebutkan bahwa 'Aisyah berkatzr:

"Barirah mendatangiku." Lalu ia rnenyebutkan hadits ini. Hanya saja,

dalam riwayat ini tidak tercantum pernyataan tentang mimbar.

Gz'\)
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BAB 7I

Menagih Dan Memaksa Membayar Utang
Di Dalam Masiid
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457 . 'Abdullah bin Muhammad rr eriwayatkan kepada kami, ia ber-

kata: 'Utsman bin 'Umar meriw:.yatkan kepada kami, ia berkata:
Yunus mengabarkan kepada kami dan az-Zr,thri, dari '.Abdullah bin
Ka'ab bin Malik, dari Ka'ab, bahwa ia menagih piutangnyay^ngharur;
dilunasi oleh Ibnu Abi Hadrad di dalam masjid. Maka meninggilalL

suara keduanya hingga didengar olelL Rasulullah My^ngsaat itu sedang;

berada di dalam rumah beliau.

Kemudian Rasulullah ffi ke.uar menemui keduanya, hingga.
beliau menyingkap tirai kamarnya dan berseru: "Hai Ka'ab!" Ka'ab
menjawab "Labbaika, ya Rasuulullaab." Nabi ffi bersabda: "Bebas-

kanlah piutangmu itu." Beliau berkata demikian sambil berisyarat
kepada Ka'ab, yakni setengah drri piutangnya. Ka'ab berkata:
"Sungguh aku benar-benar telah melakukannya, wahai Rasulullah."
Lalu Rasulullah ffi berkata ftepada Ibnu Abi Hadrad): "Bangun dan
bayarlah utangmu itu."

fHadits nomor 457 ini tercantum jtLga pada hadits nomor: 47I,24L8,
2424,2706, dan 2710f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: f.ratiit.,[] "Bab: Itzlenagih (utang)." Yaitu menuntut
kepada orang yanf berutang supaya melunasi utangnya.

Perkataan: t4;j).l\j] "Dan mt:maksa membayar utang." Yaitu
tenrs menagih orang yangberutang sampai ia melunasi utangnya.

Perkataan: trl-lJr ;] "Di dalrrm masjid." Lafazh ini berkaitan
dengan dua perkara di itas (yakni menagih utang dan memaksa
membayar utang).

Jika ada yangmenyatakan: "Per;hal menagih urang secara eksplisit
terkandung dalam hadits bab ini, sedangkan perihal mulazamab
(memaksa membayar utang) tidak terdapat di sini."

500 Bab71: Menagih Dan Vemaksa Membayar Utang Di Dalam Masjid



Pernyataan itu dijawab oleh sebagian ulama muta-akhirin,
mereka berkata: "sepertinya, al-Bukhari memutuskan judul dan hadits
bab di atas karena Ibnu Abi Hadrad ditahan oleh penuntutnya pada
saat dipaksa membayar vtan1. Kelihatannya dua orang ini menunggu

Nabiffi untuk memutuskan perkara mereka."

Selanjutnya, para ulama itu berkata: "Apabila memaksa kepada

orang yang berutang untuk membayar utangnya pada saat per-
tengkaran itu dibolehkan, maka pemaksaan tersebut tentunya lebih
boleh dilakukan oleh hakim setelah terbukti kebenaran perkara yeng
diadilinya."

Menurut pendapat (saya), hal ini termasuk kebiasaan al-Bukhari.
Mengenai pemaksaan tersebut, beliau mengisyaratkannya kepada

lafazh yang tercantum pada sebagian jalur riwayat hadits ini. Yaitu
sebuah hadits yang beliau cantumkan dalam Bab ?erdamaian" dan

bab lainnya darijalur al-A'raj, dari 'Abdullah bin Ka'ab, dari ayahnya;
bahwa ia memiliki sejumlah harta (piutang) yang harus dibayar oleh
'Abdullah bin Abi Hadrad al-Aslami, sehingga ia pun menemuinya
lalu memaksanya, lantas kedua orang ini berdebat hingga suara mereka
meninggi.

Selain mencantumkan perihal "pemaksaan," riwayat ini juga

memberi faedah berupa penjelasan tentang nama lengkap Ibnu Abi
Hadrad berikut nisbatnya.

Keterangan Tambahan

Al-Jauhari dan ulama lainnya berkata: "Tidak ada nama yang
mengikuti anazan '$5, yakni dengan mengulangi 'ain-nyu selain ii,l
(Hadrad). Kata in'i (dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf ba dan
sesudahnya huruf dal berbaris sukun, kemudian ra berbaris fat-bah,
lalu diakhiri dengan huruf dal."
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SYARAH HADITS

Perkataant t:5 ,ff "Dari Krr'ab." la adalah Ka'ab bin Malik,
yaitu ayah'Abdullah bin Ka'ab (perawi sebelumnya).

Perkataan: [\ii] "lJtang." Dalam riwayatZam'ahbin Shalih dari
az-Zthri disebutkan jumlah utang tersebut, yakni dua uqiyyah (! 80

dirham). Demikianlah sebagaimana diriwayatkan oleh ath-Thabrani.

Perkataan: tr'-jr .,l] "Di m;.sjid." Lafazh ini muta'alliq (ber-
kaitan) dengan lafazh ugwll "perbuatan menagih utang;."

Perkataan: tt11.J} a;+l"Kemudian Rasulull ah Mkeluar menemui
keduanya." Dalam riwayat al-A'raj, laf.azh yarLg disebutkan adalah:

( M 6tq 5;;"Kemudian Nabj ffi lewat di dekat keduanya."
Secari zhahir, dua riwayat ini bener.tangan. Sebagian ulama berusaha

menggabungkan keduanya dengan asumsi bahwa pertama-tama Nabi

ffi melewati keduanya, kemudian lla'ab mendesak lawannya untuk
ber-tabkim (meminta putusan hukurn); lalu Nabi ffi mendengar suara

keduanya, sementara beliau sudah berada di dalam rumahnya.

Menurut saya, penggabungan t(lrsebut tidak tepat. Karena kedua
jalur riwayat di atas menunjukkan bahwa Nabi ffi memerintahkan
kepada Ka'ab (melalui isyarat) agar m3nggugurkan sebagian piutangnya
dan menyuruh orang yangberutang supaya membayar sisa utangnya.
Kalau saja perintah Nabi ffi itu lebih dahulu dikeluarkan (sebelum

beliau masuk ke rumah), tentu beliau tidak perlu lagi mengulanginya.
Menurutk v, car a pen ggabun gan y an1., Ie bih layak adalah kemun gkinan
"lewat" di sini hendaknya diartikan secara maknaai (konotasi) dan
bukan secara Dlssl (denotasi).

Perkataan z UL-1 " Tirai. " D iba ca dengan meng- kasr ab-kan huruf
sin dan men-sukun-kan huruf. jim, namun dihikayatkan juga dengan
mem-fat-hah-kan huruf sin. Arti asalnya adalah tirai, tetapi ada yang
mengartikanrya salah satu dari dua ujung tiraiyangdibelah.
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Perkataan: llAt $'q "Yakni r;etengah dari piuta ngnya." Lafazh
ini 0rit1y dibaca dengan me-nashahkannya. Maknanya, gugurkanlah
setengah dari piutangmu.Karena lafazh itu merupakan penafsiran dari
lafazh: ((l.u)), yang maksudnya adalah setengah dari jumlah utang yan1
dibebankan ini. Demikianlah sebagaimana ditegaskan dalam riwayat
aI-A'raj.

Perkataan: [.j;; ii] "sungguh aku benar-benar telah me-
Iakukannya." Ini merupakan bentuk hiperbola dalam melaksanakan
suatu perintah.

Perkataan: [.J] "Bangunlah." Perintah ini ditujukan kepada Ibnu
Abi Hadrad. Di dalamnyaterdapat isyarat bahwa entarapenghapusan
sebagian utang (pemutihan) dan penangguhan pelunasan utang adalah
dua hal yengberbeda.

Hadits ini mengandung beberapa faedah, antara lain sebagai

berikut:

1) Bolehnya meninggikan suara di dalam masjid selama tidak
mengarah kepada kekejian.

Al-Bukhari membuat bab khusus tentang hal ini, yarlg akan
disebutkan sebentar lagi, insya Allah. Menurut pendapat yarLg

dinukil dari Imam Malik, meninggikan suara di dalam masjid
dilarang secara mutlak. Diriwayatkan juga darinya, bahwa
dalam hal ini beliau membuat klasifikasi: Menurutnya, hukum
mengeraskan suara untuk menyampaikan ilmu, kebaikan,
dan perkara-perkara yang menuntut hal itu dilakukan adalah

dibolehkan; Sedangkan mengeraskan suara untuk perkara yang
sia-sia dan sejenisnya, maka hukumnya dilarang.

Al-Muhallab berkata: "Kalaulah mengeraskan suara di dalam
masjid tidak boleh, tentu Nabi ffi tidak akan membiarkan dua

orang Sahabat beliau bersuara lantang. Sudah pasti Nabiffiakan
menjelaskan hukum yangmelarangnya kepada mereka."
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Dalam hal ini, saya menyararLkan kepada pihak y^ng melaranS;

bersuara keras di dalam masji,l untuk memberikan argumentasi
bahwasanyabarangkali Nabi,ffi sudah melarang hal itu terlebitr
dahulu, sehingga beliau tidak perlu melarangnyalagi. Selanjutnya,

untuk mencegah mereka berdua bersitegang di dalam masjid,
beliau menempuh cara dengan menyuruh keduanya berdama:.

dalam pelunasan utang, sehingga tidak terjadi pertengkaranyanF;
bisa menjurus kepada kegaduhan di dalam masjid.

2) Boleh berpatokan pada sebuah isyarat, jika maksud isyarat
tersebut dapat dipahami.

3) Boleh meminta pemutihan atau pelunasan utang kepada orang;

yang berpiutang.

4) Boleh mengisyaratkan kepad; hakim (pemutus perkara) untuk
mendamaikan dua belah pih:rk yang berselisih dan menerima
pemutihan utang tersebut.

4) Bolehnya menyingkap tirai ye ng berada di depan pintu rumah.

Ga59
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B.AB 72

Menyapu Masiid, Memungut Sampah,
Kotoran, Dan Duri
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458. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammad binZaid meriwayatkan kepada kami dari Tsabit, dari Abi
Rafi', dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki berkulit hitam-
atau wanita berkulit hitam-yang biasa menyapu masjid meninggal
dunia. Lalu Nabi ffi bertanya tentangnya. Mereka berkata: "Ia
sudah meninggal dunia." Nabi ffiberkata: "Mengapa kalian tidak

o \se
o

lO II,J

Kitab Vlll: Shalat 505

I



memberitahuku? Tunjukkanlah kuburan laki-laki itu."-Atau beliau

berkata: "Kuburan perempuan itu."-Kemudian beliau mendatangi
kuburan itu lalu menshalatinya.

[Hadits nomor 458 ini tercantum juga pada hadits nomor: 460 dan.

t3371

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;t;*ri6 s;J\ 9 r.\ tcl\,+. ';t ,r,"5 yU "Bab:
Menyapu masjid, memungut sanrpah, kotoran, dan duri." Yaittr
membuang semua benda itu dari masjid.

SYARAH HADITS

Perkataanz le\:.;if t "Dari Abu Rafi'." Yaitu Abu Rafi' ash-

Sha-igh, seorang Tibitin senior. St:bagian pensyarah melakukan ke-
keliruan ketika mengatakan bah.va Abu Rafi' ini adalah seorang
Sahabat, berdasarkan perkataannya: "Ini adalah riwayat seorang Sahabac

dari Sahabatlainnya." PerkataarLn'.tra itu tidak benar. Karena, Tsabit
al-Bunani tidak pernah bertemu <lengan Abu Rafi' y^ng termasulr
kalangan Sahabat.

Perkataanz l;\'>lt\Tyri;-\ i*. ii1 "Bahwa seorang laki-laki
berkulit hitam-atau wanita berkulit hitam." Keraguan ini berasal
dari Tsabit. Buktinya, sejumlah perawi yanglain juga meriwayatkan
seperti itu dari Tsabit. Atau bisa jadi pula keraguan ini berasal dari
Abu Rafi'.

Satu bab sesudah ini akan disebutkan dari jalur lain dari Hamma<l
dengan sanad yang sama, bahwa l{ammad berkata: "Menurutku, si

penyapu masjid ini adalah seorang wanita." Ibnu Khuzaimah me-
riwayatkannyadari jalur al-'Ala' bin Abdurrahman dari ayahnya, dari
Abu Hurairah; bahwasanya tanpa ragu Abu Hurairah menyebutkan
bahwa si penyapu itu adalah seorang wanita berkulit hitam.
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Al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang hasan dari
hadits Ibnu Buraidah dari ayahnya; ia menyebutkan ntmawanita itu
adalah Ummu Mihjan. Setelah itu, ayah Ibnu Buraidah menuturkan
keterangan tambahan bahwa yang menjawab pertanyaan Nabi ffi
ketika itu adalah Abu Bakar ash-Shiddiq. Ibnu Mandah menyebutkan
dalam asb-Sbabaabah: "Pemungut sampah itu seorang wanita berkulit
hitam yangbiasa menyapu masjid."

Penyebutan wanita berkulit hitam sebagai penyapu masjid
dicantumkan dalam hadits Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas.
Begitu pula Ibnu Hibban, yangjuga menyebutkan wanita tersebut
dalam kitab asb-Shahaabab meskipun tanpa menyebutkan sanadnya.

Oleh karena itu, jika riwayat tersebut shahih, maka dapat dipastikan
nama dan kun-yab wanita itu adalah LImmu Mihjan.

Perkataan: [i+*j\ A iK] "Yang biasa menyapu masjid."
Laf.azh';+ dibaca dengan huruf qaf berbaris dhammab yang artinya
mengumpulkan sampah. Sebab, ia memang bertugas untuk mem-
bersihkannya.

Jika ada y^ngmengatakan: "Hadits ini hanya berbicara tentang
menyapu masjid, lalu manakah bagian hadits tersebut yang menunjuk-
kan memungut sampah dan perbuatan semisalnya?" Sebagian ulama
muta-akhirin menjawabnya; hal itu dapat disimpulkan melalui qiyas,

yaitu dengan menganalogikan perbuatan memungut sampah kepada

perbuatan menyapu. Karena inti perbuatannyasama, yakni melakukan
pembersihan.

Namun, menurut pendapat saya, al-Bukhari memiliki kebiasaan

dalam hal ini. Beliau biasa merujuk perny^taan dalam judul bab
kepada lafazhyangtercantum secara jelas dalam sebagian jalur riwayat
haditsnya.Ternyara benar, dalam jalur al-'Ala' yangtelah lalu disebut-
kan' 11,'--:i\ 34 o\1Jb 64\ Er13 *iKll "Ia memunguti sampah dan

duri dari masjid."
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Begitu pula dalam hadits Buraidah yang telah lalu, disebutkan:

11g;if e g'iil\ 41Ai *:Kll "Bahwa ia suka memunguti kotoran
dari masjid." Lafazh.eiilt dibaca dengan huruf qaf danhuruf dzal sert't

alif maqsburah.Kata ini adalah bentuk jamak dari kata ;li! dan jam'al
jam'i-nya adalah{)ii. Ahli bahasa rnengatakan, penggunaan kata 6ii,l
pada mata air dan minuman berar:i sesuatu yangjatuh di dalamnya.
Kemudian, kata ini digunakan untuk segala sesuatu yang tercecer di
dalam rumah dan tempatlainnyz., terutama jikaya;ng tercecer itu
adalah sesuatu yangkecil.

Sebagian orang y^ng tidak mengetahui hal ini terkesan m€-
maksakan asumsinya. Mereka mengira hukum y^ngditetapkan dalanr
judul bab diambil dari perbuatan l.Iabi My^rgmendatangi kuburan
lalu shalat di situ, sehingga kesinrpulan yang didapat menyatakan
bahwa hadits di atas berisi anjuran untuk membersihkan masjid.

Perkataan: [aii] "Tentangny1." Yaitu mengenai keadaan tukang
sapu itu. Maful (objek)-nya dihilangkan, yakni orang-orang (sehingga

asumsinya adalah Nabi ffibertanl.a perihal keadaan tukang sapu itu
kepada mereka'd).

Perkataan: Ijrli:i1 "Memt,eritahuku." Dibaca dengan mad
(vokal panjang), artinya memberitahukan kepadaku. Dalam Kitab
" al-l anaa-iz", al-Bukhari menambahkan redaksi: "Mereka memandan g

remeh perkaranya." Ibnu Khuzaimah menambahkan, dari jalur al-'Ala',
redaksi: "Mereka menjawab: 'Or:rng itu meninggal dunia semalarn
dan kami tidak ingin membangur,kanmu."'Demikian pula dalam1'/8

hadits Buraidah. Muslim menambahkan dari Abu Kamil al-Jahdari
dari Hammad dengan sanad ini p;'da bagian akhirnya, yaitu redaksi:
"Kemudian beliau ffi bersabda:

'& $"4'at 
-oY:.\i,tti tL reu 3*'r#\ e*^ 5l ))

(('ril6 e*Y
178 Kara g (dalam teks asli) tidak ada dalam naskrh 1.r1
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'Sesungguhnya kubur-kubur ini penuh dengan kegelapan atas

penghuninya. Dan, sesungguhnya Allah meneranginya bagi mereka
disebabkan shalatku atas mereka."'

Al-Bukhari tidak mencantumkan tambahan di atas karena redaksi

tersebut merupakan mudraj(sisipan) dalam sanad ini. Dan, ia berasal

dari riwayat Tsabit yangrnursdl.Halitu telah dijelaskan oleh sejumlah
rekan Hammad binZaid. Saya pun telah menjelaskan hal itu, beserta

dalil-dalilnya, dalam kitab Bayaanul Mudraj.

Al-Baihaqi berkata: "Besar kemungkinan, tambahan ini berasal

dari riwayat mursal Tsabit; sebagaimana ditegaskan oleh Ahmad bin
'Abadah. Atau berasal dari riwayat Tsabit dari Anas, seperti yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah.

Dalam kitab Musnad Abi Dawud atb-Tltayalisi diriwayatkan dari
Hammad binZaid dan Abu 'Amir al-Khazzaz, keduanya dari Tsabit
dengan tambahan ini. Dan sesudahnya, ia menambahkan: "Seorang

laki-laki dari kalangan Anshar berkata: 'sesungguhnya ayahku-atau
saudaraku-wafat atau telah dikebumikan, maka mohon shalatilah ia.'
Maka Rasulullah ffi pergi bersamanya (menuju tempat itu)."

Hadits ini mengandung beberapa faedah berupa keterangan
hukum syari'at berikut:

1) Keutamaan membersihkan masjid.

2) Anjuran menanyakan keberadaan khadim (pembantu) atau teman
apabila tidak terlihat di tempat biasanya ia lahir.

3) Membalas kebaikan dengan do'a.

4) Anjuran menghadiri jenazah orang-orang shalih.

5) Sunnah menshalati jenazah orang yangbaru meninggal, di dekat
kuburannya, yartv bagi orang yang tidak sempat menshalat-
kannya.

6) Mengumumkan berita kematian.
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BAB 73

Pengumuman PengharamanJual Beli Khamer
Di Dalam Masiid

0 o
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459. 'Abdan meriwayarkan kepada kami dari Abu Hamzah, dari al-

A'masy, dari Muslim, dari Masruq, dari'Aisyah,ia berkata: "Ketika
turun ayat-ayat tentang riba dalam surat Al-Baqarah, Nabi ffi keluar
menuju masjid lalu membacakannya kepada orang-orang. Kemudian
beliau pun mengharamkan jual beli khamer."

[Hadits nomor 459 initercantum juga pada hadits nomor: 2084,2226,
4540, 454L, 4542, dan 4543f

17e Dalam naskah 1;1 tidak tercantum kata: EJl !rl.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-r--*l G --; ;,e. eF -'[] "Bab: Pengumuman
pengharaman jual beli khamer di dalam masjid." Artinya, seseorang

boleh menyebutkan perihal ktamer dan menjelaskan hukunL-
hukumnya di dalam masjid. Jadi. maksudnya bukan pengharaman
jual beli khamer khusus di dalam nrasjid saja (sedangkan di luar masjid
tidak diharamkan). Namun, dalarr, kalimat tersebut tda mudbaf y^ng
dihilangkan; dan asumsinya yaitu Ilab "Penyebutan Pengharaman ...,"
Kalimat yang semisalnya telah disebutkan dalam Bab "Penyebutan

Jual Beli ...."

Maksud judul bab ini adaleh masjid harus dihindarkan dari
perkara-perkarakeji, baik berupa p,erbuatan maupun perkataan. Akan
tetapi, boleh menyebutkan semua i-u di dalam masjid apabila ditujukan
untuk memberikan peringatan te rhadapnya, atau tujuan lain yang
semisalnya; seperti yangdiisyaratl:an dalam hadits ini.

SYARAH HADITS

Perkataan I ltp c\ F) "D,rri Abu Ham zah." la adalah Abu
Hamzah as-Sukkari. Muslim di sini adalah Ibnu Shubaih Abudh
Dhuha. Pembicaraan tentang hadits bab ini akan disebutkan dalarn
pembahasan tafsir surat Al-Baqarah, insya Allab rE.

Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Pengharaman khamer diturunkan j auh
sebelum turunnya ayat rrba. Kenrungkinan, Nabi ffi mengabarkan
pengharam anny a berkali-kali untt'k mene gaskan hukum ny a."

Menurut saya, syari'at meng,:nai pengharamanjual beli khamer
diturunkan sebelum diharamkan:tya khamer itu sendiri. Wallaahu
a'lam.

Gz\)
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BAB 74

Mengabdikan Diri Untuk Masjid

o 0

r*.lj,'tA
/a-l/

-l
I ..l\j - Yt

{@ .. (:;,,*e\i4iU:i.-- }'-E #r i6:
| . t t o. . o -o.k/1{ ++;ll-

Ibnu 'Abbas berkata: "(Firman Allah) '... Aku bernadzar kepada-
Mu, apa (janin) ydng dalam kandunganku (kelak) menjadi bamba
yang berkbidmat (di Baitul Maqdil... .' (QS. 'Ali 'Imran: 35), yaitu
mengabdikan diri untuk mengurusi masjid."
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460. Ahmad bin'Waqid meriwayatkan kepada kami, ia berkat,r:
Hammad meriwayatkan kepada ke.mi, dari Tsabit, dari .,\bu Rafi' , dari
Abu Hurairah, bahwa dahulu ada t;eorang wanita-atau seorang pria--
yang biasa menyapu masjid-menurutku orang itu adalah seorang
wanita. Lalu ia menyebutkan hadirs Nabi ffi, bahwa beliau menshalati
jenazah orang itu di kuburnya.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+o.*:x- piiJr ;r,1 "Bab: Mengabdikan diri untuk
masjid." Dalam riwayat Karimah tertulis: 11rr-:ir C eilJ\ll "menr3-

abdikan diri di masjid."

Perkataan: [r:[. ;\ iGj] "Ibnu 'Abbas berkata." Riway:rt
mw'allaq ini diriwayatkan secara mausbul (bersambung sanadny,r)

oleh Ibnu Abi Hatim dengan lafazhyangsemakna.

Perkataan.l4 Gi*l "Menjatti bamba yang berkbitlmat (di Baitul
Maqdis)." Maknanya, anak tersebr;t diserahkan kepada Allah untuk
berkhidmat. Artinya, secara zhahir dalam syarT'at mereka orang tua
dibolehkan bernadzar dengan menyerahkan anak-anaknya untuk
tujuan itu.

Sepertinya, maksud al-Bukh:rri dalam pencantuman riwayat ini
adalah mengisyaratkan bahwa nlengagungkan masjid dengan cara
mengabdikan diri untuk mengurusnya merupakan perkara yang
disyari'atkan di kalangan umat-unrat terdahulu. Hingga sebagian dari
mereka menazarkan anak-anakn.ra untuk menjadi pelayan masji<l.

Adapun korelasinya dengan haclits bab ditilik dari sisi bolehny'a
seorang wanita mendermakan diri untuk mengurusi masjid, yang
dalam hal ini berdasarkan persetujuan Nabi ffi.

SYARAH HADITS

Perkataan I l*\; i:ii \irt] "Ahmad bin \7aqid meriwayatkan
kepada kami." Sebenarnya Waqid adalah nama kakeknya, sedangkan
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nama ayahnyaadalah'Abdul Malik. Adapun gurunya adalah Hammad,
yaitu Ibnu Zard. Para perawi hadits ini sampai Abu Hurairah,
semuanya, berasal dari kota Bashrah.

Perkataan: 1; 5i {;] "Menurutku. " Dibaca dengan men-d,hammah-

kan huruf hamzab,yaitu aku mengira.

Perkataan: [ffi d\ 4); f i] "Lalu ia menyebutkan hadits
Nabi ffi." Yaitu hadits"yang disebutkan pada bab sebelumnya.

G+)
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BAB 75

Tawanan Atau Musuh Yang Diikat
Di Dalam Masiid
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461. Ishaq bin Ibrahim meriwayar.kan kepada kami, ia berkata: Rauh
dan Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami dari Syu'bah,
dari Muhammad binZiyad, dari l\bu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "sesungguhnya jin'Ifri. menghadangku tadi malam-atau
(beliau mengucapkan) kalimat )'^ng semakna dengannya-untuk
memutus shalatku. Namun, Allah nrenolongku untuk mengalahkannya.
Lalu aku ingin mengikatnya di salah satu tiang masjid agar pacla

pagi hari kalian semua dapat me lihatnya. Kemudian aku teringrrt
perkataan saudaraku, Nabi Sulainran: '... Ya Rabbku, ampunilab aku
dan anugerabkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh siap,a

pun setelabku ...' (QS. Shad: 35).' Rauh berkata: "Maka Nabi pun
melepaskannya dalam keadaan terhina."

fHadits nomor 46L initercantum juga pada hadits nomor: t210, 328'+,

3423, dan 48081

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [' l\ ,i,.=!, -\:] "Bab: Tawanan atau musuh,"
Demikian yang tr[i;"rn^ Jdro mayorLtas riwayat, yaitu dengan
lafazh;i (atau). Fungsi ji di sini trntuk menerangkan variasi (bukan
yang menjelaskan pilihan atau ker,rguan). Dalam riwayat Ibnus Sakan

dan lainnyatercantum denganlaf.azh ff,,-/!yy "dan musuh," yaitu
den gan huruf 7!) Arpu y ang berfun gr ;i seb agai' atb af Q<ata sambun g).

SYARAH HADITS

Perkataan:
di sini adalah Ra

lLSt uJ-'rl " Rauh me riwayat kan kep ada kami. " Rau h
uh bin'Ubadah.

Perkataan: l:ifl "Menghac.arLg." Dibaca dengan huruf fa dan
men-tasydid-kan huruf lam, yang {tinya menghadangku secara tib;r-
tiba. Al-Qazzaz berkata: "Yakni menyerang." Al-Jauhari berkatir:
"Lafazh ,i;t , J;\tr,;itt e-f,i, st:luruhnya memiliki makna y^ng
sama."
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Perkataan: [Lrnr] "Tadi malam." Penulis kitab al-Muntaba
berkata: "setiap yang berlalu disebut baarih (L)V). Dari situlah di-
ambil istilah al-baarihab (*rq\ untuk malam y^igtelah berlalu dari
waktumu."

Perkataan: [\-";^5 a.S ]\l"Atau kalimat yangsemakna dengan-

nya." Menurut al-Karmani, dhamir \," dalam lafazh:11t6r..j)) kembali
kepada lafazh:11,.;,rQll) atau kepada kalimat: ((ai"qJl Qz,:.1:"y.

Saya menambahkan: Bahwa berdasarkan riwayat Syababah dari
Syu'bah, hal itu disebutkan dengan lafazh: GV 

".X 
g 

"b'3-1'1 
"Ia

menghadangku lalu mendesakku." Al-Bukhari meriwayitkan lafazh
ini pada bagian akhir Kitab "ash-Shalaah". Hal ini menguatkan ke-

mungkinan kedua (yaitu kata ganti \-" di atas kembali kepada kalimat
LrWr F es).

Begitu pula dalam riwayat 'Abdttrrazzaq, hal itu disebutkan
dengan lafazh: Kc i::,. G A-,-bh; "Ia menghadangku dalam bentuk
seekor kucing." Sedangliandalam riwayat Muslim dari hadits Abud
Darda' disebutkan: qua!.s ap;i+L )V ;y 

"(.1;\l;; 
"Ia datang dengan

membawa panah api'lalu'mengarahkannya ke wajahku." Adapun
dalam riwayat an-Nasa-i dari hadits'Aisyah disebutkan dengan laf.azh:

((f * sr\i '^3\:;3l,i1 ;;'a;u*i e?i i3il'\!yy "Aku menariknya, mem-
bantingnya, dan mencekiknya hingga aku merasakan dingin lidahnya
di tanganku."

Ibnu Baththal dan yangbinnya memahami bahwa bagi selain

Nabi M, jir 'Ifrit ini muncul untuk menghadang tidak dalam bentuk
aslinya. Mereka mengatakan: "Melihat syaitan dalam bentuk aslinya
merupakan kekhususan Nabi ffi. Manusia lainnya tidak memiliki
keistimewaan ini. Dasarnya adalah firman Allah tgg:

{@ 'i:;'i,t; "u"^Vti"{-;-XI }
'... Sesungguhnya dia (syaitan) dan pengikutnya dapat melibat kamu dari
suatu ternPdt yang kamu tidak bisa melibat mereka....'(QS. Al-A'raaf.: 27)"
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Kami akan menyebutkan laedah-faedah182 lainnya tentanr3
pembahasan ini dalam: Bab "Perihrl Jin", yangakan dipaparkan oleh
al-Bukhari dalam Kitab "Bad'ul lLhalqi". Pembicaraan selanjutnya
mengenai faedah hadits bab ini akan disebutkan dalam pembahasarr

tafsir surat Shad

Perkataan: t4 J_ JA,4 j;i,,'t,f *Ya Rabbku, ampunilab aku dan

anugerabkanlah keiadaku." Demili ia n yangtercantum dalam riwayat
Abu Dzar. Sedangkan dalam riw ayat-riwayat lainnya disebutkan
dengan laf.azh, tfJ ."r U,_)) "Ya Rabbku, anugerahkanlah kepadaku. "

Al-Karmani berkita: "Barangkali rt:daksi kedua ini disebutkan dengan

metode iqtibas (pengutipan), dan r.idak dimaksudkan untuk tilaualt
(bacaan al-Qur-an)."

Saya tegaskan: Dalam riway:rt Muslim tercantum seperti yan1
terdapat pada riwayat Abu Dzar,1'aitu mengikuti susunan kata yan;3

termaktub dalam al-Qur-an. Zhahirnya, perubahan susunan kalimat
ini berasal dari sebagian perawi.

Perkataanz l:\; C:: iSl "Flauh berkata: 'Maka Nabi pun
melepaskanrTya."'Yaitu, Nabi ffi melepaskan 'Ifrit. t\ir\l] "Dalanr
keadaan terhina" yaitu dengan cara diusir. Zhahirnya, tambahan ini
terdapat pada riwayat Rauh, bukrn pada riwayat rekannya, yakni
Muhammad bin la'far.

Akan tetapi, al-Bukhari meri'rrayatkan pada Kitab "Ahaadiitsul
Anbiyaa"' dari Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin Ja'far
seorang diri. Dan, pada bagian akhirnya ditambahkan |ugaz X\lYi:>;1y
"Nabi ffi melepaskannya dalam ke,rdaan terhina." Sedangkan Muslinr
meriwayatkan hal ini dari jalur an-I{adhar dari Syu'bah dengan lafazh:
(qV ot:tllrgy "Maka Allah melepaskannyadalam keadaan terhina."

Gzr€
t82 Laflazh ini 11s91; tidak tercantum dalam naskah 1.ry.
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BAB 76

Mandi Ketika Masuk Islam
Dan Juga Mengikat Tawanan

Di Dalam Masiid
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Syuraih menyuruh agar musuh (Islam) ditahan di tiang masiid.

.-*ir a-:,tr i!2 ) --4 r->,
z/o J ".ti

LJr.* dt lA\i.UU;ds:

183 Dalam naskah ti1 tenulis: t* ci,

Kitab Vlll: Shalat 521



\,y-t y GLG,l;;r!.tr 
'e;;U.rapi y; 'jtll

.il rl V ii ;ai,jt;;'-";;lr y-:; 'i,;;-fr;

oo /l
j2(AAJ
?)

,e

,'r\i iit\

.gr.\3:rt ,i. .l
l-o-Zr-c

462. 'Abdullah bin Yusuf meriw,ryatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada karni, ia berkata: Sa'id bin Abi Sa'irl
meriwayatkan kepada kami, ia mendengar Abu Hurairah berkata:
"Nabi ffi mengirim pasukan berkuda ke arah Najed. Lalu pasukan
itu datang dengan membawa seorang laki-laki dari Bani Hanifah yani4
bernama Tsumamah bin Utsal. Nlereka mengikatnya di salah satu
tiang masjid. Nabi ffi keluar menernuinya, lalu beliau berkata: 'Lepas-

kanlah Tsumamah.' Maka ia pergi ke salah satu pohon kurma dekat
dengan masjid lalu mandi, kemudi:m ia masuk kembali ke masjid dan
berkata: 'Aku bersaksi tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah
dan bahwasanyaMuhammad adalah utusan AIIah."'

[Hadits nomor 462 ini tercantum juga pada hadits nomor: 469,2422,
2423, dan 4372)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-'..*jr *, ur:i;\ \ A,a-ii:tiu+)\ .,';] "Bab: Mandi
ketika masuk Islam dan juga-mengikat tawanan di dalam masjid.''
Demikianlah yang tercantum dalam mayoritas riwayat. Dalam riwayat
al-Ashili dan Karimah tidak tercantum' 16;r'lt E-.yll dan seterusnya.
S edan gkan dalam seb agi an riw ay at l,ainny a, hany a te rcantum kat a b at>

tanpajudul babnya seperti di atas.

Tampaknya, bab ini merupak:m pasal (subbab) bagi bab sebelum-
nya. Mungkin saja a1-Bukhari sengaja mengosongkan judul bab, tetapi
kemudian sebagian penyalin naskah kitab beliau ini mengisi tempar
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kosong tersebut dengan judul y^r71 cocok menurut mereka. Yakni
menyesuaikan dengan hadits yang tertera di bawahnya. Bukunya
adalah al-Isma'ili membuat judul untuk bab ini: 11*2-:;ir glJt,Ji3 i[;
"Bab: Orang musyrik masuk masjid." Selain itu, biasanya al-Bukhari
tidak mengulan gi lafazh judul bab secara beruntun.

Mandi sesudah masuk Islam tidak ada kaitannya dengan perihal
masjid. Seandainye ada, kaitannya sangat jauh. Yaitu orang kafir
umumnya dalam keadaan junub dan orang junub dilarang masuk
masjid kecuali untuk keperluan mendesak (darurat). Maka sesudah

masuk Islam, alasan darurat baginya tersebut menjadi hilang dengan

sendirinya. Sehingga, ia boleh masuk masjid dalam keadaan junub.
Selanjutnya, agar boleh berdiam di dalam masjid maka ia harus mandi
junub.

Ibnul Munayyir mengklaim bahwa judul bab ini terkait dengan
jual beli di dalam masjid. Ia berkata: "Korelasinya dengan kisah
Tsumamah adalah bagi orangyang menganggap jual beli di dalam
masjid itu terlarang, maka ia dapat berdalil dengan keumuman sabda

Nabi ffi:

((.+rrl ftl"u.it #dl D

'sesungguhnya masjid-masjid didirikan hanya untuk dzikrullah
(beribadah kepada Allah).'

Maka pada hakikatnya, al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa ke-

umuman ini telah dikhususkan dengan beberapa perkara lain, di
antaranya mengikat tawanan di dalam masjid. Menurutnya, apablla
hal itu dibolehkan untuk suatu kemaslahatan, maka demikian pula
jual beli dalam masjid, tentunya juga dibolehkan karena sama-sama

untuk suatu kemaslahatan."

Menurut saya, pendapat Ibnul Munayyir tersebut terkesan terlalu
dipaksakan. Di samping itu, apa yangiasebutkan tentang judul bab di
atas tidak ditemukan dalam naskah-naskah Sbabiibul Bukbarl mengenai
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bab ini. Karena hadits tentang it'r telah disebutkan pada lima bac
sebelumnya dalam hadits'Aisyah, yaitu dalam kisah Buraidah.l8a

Ibnul Munayyir berkata lagi, "Mungkin ada y^ng berpendapat
bahwa pencantuman kisah Tsumrrmah pada judul bab sebelumnyrr,

yaitu bab mengenai tawan^nyang,Jiikat di dalam masjid, lebih selaras

(dengan judul bab ini). Maka jawatrannya adalah mungkin al-Bukhari
sengaja mendahulukan argumentasi dengan kisah jin 'Ifrit daripada
kisah Tsumamah itu. Karena yang rerkeinginan mengikat'Ifrit adala.e

Nabi ffi, sedangkan yang mengiliat Tsumamah adalah orang lair..
Lagi pula, ketika melihat Tsumarnah dalam keadaan terikat, Nab,i

ffi berkata: 'Lepaskanlah Tsumanrah.' Pernyataan ini-lanjut Ibnu.l
Munir-lebih tepat disebut sebagai pengingkaran Nabi ffi terhada;r
pengikatan Tsumamah (yang dilakukan oleh para Sahabat) daripada,
disebut sebagai persetujuan beliau. "

Seakan-akan, Ibnul Munayyir belum memperhatikan redaks,i

hadits ini secara lengkap, baik red,rksi yang terdapat dalam Sbahiibu'l
Bukhari maupun dalam kitab-kitab hadits lainnya. Al-Bukhari juga

telah meriwayatkan pada akhir liitab "al-MaghaazT" dari jalur ini
secara lengkap; di dalamnya diset,utkan bahwa beliau ffi melewari
Tsumamah sebanyak tiga kali, sementara ia dalam keadaan terikat
di dalam masjid. Dan, beliau menyuruh mereka melepaskan ikatan
Tsumamah pada hari ketiga. Dem.kian pula yangdiriwayatkan oleh
Muslim dan ulama lainnya.

Ibnu Ishaq menegaskan daiam kitab al-Maghaazi dari jalur
ini, bahwa Nabi M y^ng menyrruh para Sahabat untuk meng-
ikat Tsumamah. Maka, tertolaklah anggapan Ibnul Munayyir tadi.
Sungguh, aku sangat heran terhac[apnya. Bagaimana mungkin para
Sahabat melakukan suatu perbuatan yangtidak diridhai Rasulullah g!
di dalam masjid beliau? Ini adalah perkataan yang rusak tfangdidasari
oleh kerusakan akal. Segala puji hanyalah milik Allah atas taufik yan1
telah diberikan-Nyr.

1Ea Dalam naskah (j) tenulis: Barirah.
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Perkataan: t.;^gl iiiJr )Lv il."iK;l "syuraih menyuruh agar

musuh (Islam) ditahan." Ibhu Vtalik berkata: "Redaksi kalimat ini
memiliki dua bentuk asal. Pertama, bentuk asalnya adalah lfiazh:
((i-r! .i-lt, sedangkan lafazh 11;$,.,1-^;iyy ,rr.*p akan bad,al isytimal,
kemudian huruf ba_padalafazh: tte,"/!ll dihapus. Kedua, makna dari
perkataan : (J.:,:loill adalah,;^rr:; (tenahan). Lalu al-muthawi' (ymg
tertahan) di tempatkan sebagar al-muthAxud' (y^ng ditahan), karena
kelaziman di antara keduanya."

Riwayat mu'allaq tersebut tercantum pada riwayat al-Hamawi
saja, tidak terdapat pada riwayat rekan-rekannya yang lain. Ma'mar
meriwayatkannya secara mausbul (bersambung), yakni dari Ayyub dari
Ibnu Sirin, ia berkata: "Syuraih, biasanya, apabila menyidang perkara
seseorang menyangkut hak orang lain, maka beliau memerintahkan
agar menahannya (orang yang zhalim itu) di dalam masjid hingga

perkaranya selesai. Jika orang itu menyerahkan hak orang lain yang
ada padanya, maka Syuraih melepaskannya.Jika tidak, Syuraih akan
memerintahkan agar orang itu dipenjarakan. "

SYARAH HADITS

Perkataan: [)l+] "Pasukan berkuda." Yaitu para praj,,rit ber-

kuda. Pada asalnya, mereka adalah orang-orang yang mengendarai
kuda. Tsumamah, dibaca dalam ejaan arab dengan huruf tsaberbaris
dbammah. Dan lJtsal, dibaca dalam ejaanArab dengan men-dhammah-

kan hamzab dan sesudahnya huruf tsa tanpa tasydid.

Perkataan: [F J)] "Ke pohon kurma." Dalam mayoritas
riwayat dibaca dengan huruf kha. Dalam naskah Sbabiihul Bukbari
yangdibacakan kepada Abul'Waqti, laf.azh ini tertulis dengan huruf
ji* tfil,namun kemudian dibetulkan oleh sebagian ulama. Ia berkata:

"J+:Jl artinya air dalam jumlah sedikit yang memancar. Ada y^ng
mengatak arl, y ang mengalir. "
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Saya tegaskan bahwa bukti yirng menguatkan riwayat pertama.

1J*l\y adalah lafazh hadits Ibnu Khuzaimah dalam Sbabiih-ny^,yarru

i^"g berbunyi: ((",A8 c.i Uv..Jl Jgr;ll "Maka ia pun berangkar
menuju kebun milik Abu Thalh:rh." Pembahasan tentang faedah

hadits ini akan disebutkan nanti ole h al-Bukhari secara lengkap, insya'

Allab W.

@59
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BAB 77

Kemah Di Dalam Masiid
Untuk Orang Sakit Dan Selainnya
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463. Zakariya bin Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdullah bin Numair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam
meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari'Aisyah, ia berkata:
"Sa'ad terluka dalam peperangan Khandaq pada bagian urat tangan-
nya. Maka Nabi ffi mendirikan kemah di dalam masjid agar bisa lebih
dekat (jika hendak) menjenguknya.
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Tidak adayangmembuat mer:ka @ani Ghifar) terkejut-saat ittt
di dalam masjid telah berdiri kemah milik Bani Ghifar-kecuali darah
yang mengalir ke arah mereka. Mer,:ka berkata: 'Hai penghuni kemah,
apa yang mengalir dari kemah kalian ke arah kami ini?' Ternyat:r
kondisi luka Sa'ad mengucurkan d:rrah. Lalu ia wafat karena lukany;r
tersebut."

[Hadits nomor 463 initercantum jtrga pada hadits nomor: 2813,3907,
4L17, dan 4722f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [*.;r ,_+ r-ilr .-J] "Bab: Kemah di dalam masjid."
Yaitu bolehnya mendirikan kemah di dalam masjid.

SYARAH HADITS

Perkataan: t*pa Gif: urLl "Zakariya bin Yahya meriwayat-
kan kepada kami." Nisbatnya adalah al-Balkhi al-Lu'lu'i. Ia dikenal
sebagai seorang hafizb (penghafal eadits). Dalam deretan para gurLr

al-Bukhari tercantumZakariya bin Yahya Abus Sikkin; ia bersama
al-Balkhi (yakni Zakariya bin Yahya) meriwayatkan dari sejumlat,
guru yang sama.

Perkataan: [k *il"Sa'ad r.erluka." Yakni Sa'ad bin Mu'adz

Perkataan: tg,;s.jr "/] 
"Pada t,agian urat tanga nnya." Yaitu urar.

yangterdapat di tjngan. 
-

Perkataan: [,,,-.*:tl C-"+) "Kemah di dalam masjid." Yaitu.
kemah yangdidirikan untirk Sa'ad.

Perkataanrl:€;pJ"J "Tidak ada yarLg membuat mereka @ani
Ghifar) terkejut." Yaitu membuat rnereka kaget.

Al-Khaththabi berkata: "Maknanya, ketika orang-orang itu
sedang bersantai, tiba-tiba merek,r dikejutkan dengan darah yan1.,
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mengalir masuk ke kemah mereka. Karena itulah, mereka menjadi
panik."

Ulama lainnya mengatakan: "Maksud lafazh ini adalah kecepatan
reaksi mereka (saat melihat darah), bukan semara-mata kekagetan."

Perkataan: [o:; -^-:jrj;] "Saat itu di dalam masjid telah berdiri
kemah." Kalimat ini adalah siiipan antaraf il (yaitu '€j-'*) danfa'il
(yaitu ilJl'iD. Perkiraan kalimatnya: "Tidat adiyang*.*b.rr, meieka
terkejut kecuali darah." Maknanya, darahyang mengalir itu membuat
mereka kaget.

Perkataan z l:,-\,i ;rr] "Dari kemah kalian." Dengan meng-kasrab-

kan huruf qaf,yaitu dari arah kalian.

Perkataan: t-,1.!] "Mengucurkan." Dibaca dengan huruf ghain
dan dzal, y 

^nB 
artinya mengalir.

Perkataan: [tiJ 5[:1] "Lalu ia wafat karena lukanya tersebut."
Lafazh\i:i di sini bermakna *:.!t.p (di dalam kemah itu). Atau boleh
juga dimaknai y>j)l a!./ (dalarn-keadaan menderita luka tersebut).
Dalam versi riwayat al-Mustamli dan al-Kusymihani disebutkan
dengan lafazh: ttti! c,\..i.!l), /aitu meninggal karena luka yang diderita.
Pembahasan faedah hadits ini selanjutnyaakandisebutkan dalam Kitab
"a1-Maghaazi". Al-Bukhari akan mencantumkannya di sana dengan
redaksi yan1lebih lengkap dari redaksi ini.
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BAB Z8

Memasukkan Unta Ke Dalam Masfid
Karena Ada Alasan

doo
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Ibnu 'Abbas berkata: "Nabi ffi thawaf dengan mengendarai
unta."

):^) e,qYVTLi,iG a'":t-# +r '^;L\13'ir- trt
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185 Dalam naskah 1r"y tercantum tambahan: 
=,Jt ;,
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464. 'Abdullah bin Yusuf meriw:ryatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami drrri Muhammad bin'Abdurrahmarr
bin Naufal, dari'LIrwah, darrZainnb binti Abu Salamah, dari lJmmu
Salamah, ia berkata: "Aku mengadu kepada Rasulullah ffi bahwa aktr
sedang sakit. Lalu Nabi ffi berkata: 'Thawaflah di belakang manusi:r

dengan berkendaraan.' Maka aku lun thawaf sementara Rasulullat,

ffi shalat di sisi Ka'bah. Ketika itu, beliau membaca wath Tbuur utc,r

Kitaabim Masthuur (surat Ath-Thu,rr)."

[Hadits nomor 464 ini tercantum jugapada hadits nomor: 1619,1626.
1633, dan 48531

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [!\rJ) *;rr G -*)\ Jtl3) +q] "Bab: Memasukkan
unta ke dalam masjid karena ada ilasan." Yaitu disebabkan oleh suatu
keperluan.

Sebagian ulama memahaminye. bahwa maksud {:jl rdrlrh lemah

@ukan alasan). Menurutnya, makna;.ni tampak jelas pada hadits lJmmu
Salamah, namun tidak tampak pada hadits Ibnu'Abbas. Kendati begitu,
mungkin saja melalui riwayat mu'allaq-nya (pernyataan Ibnu 'Abbas)
ini, al-Bukhari hendak mengisyaratkan kepada riwayat Abu Dawud
dari hadits Ibnu 'Abbas; bahwa Nabi ffi ttba di Makkah dan beliau
mengeluhkan sakit, maka beliau pun thawaf di atas kendaraannya.

Adapun lafazh riwayat mu'allaq di atas diriwayatkan secara

mausbul oleh al-Bukhari yang insya Allab W akan disebutkan
dalam Kitab "al-Hajj". Juga akan disebutkan nanti perkataan Jabir:
"Bahwasanya beliau (Nabi #) benhawaf di atas untanya agar orang-
orang dapat melihatnya dan bertany'a kepada beliau."

Sedangkan ulasan seputar had.ts LImmu Salamah, hal ini akan
dibicarakan dalam Kitab "al-Hajj" . l\dapun redaksinya, secara zhahir
selaras dengan judul bab di atas. Perawi sanad ini seluruhnya berasal
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dari kota Madinah. Di dalamnya rerdapat dua orang Tabi'in, yaitu
Muhammad dan 'Urwah; dan dua orang Sahabat wanita, yaituZatnab
dan ibunya, IJmmu Salamah.

Ibnu Baththal berkata: "Dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya
hewan yanghalal dimakan dagingnya masuk ke dalam masjid apabila
memang diperlukan. Karena air kencingnya tidak menajisi masjid,
berbeda dengan hewan-hewan lainnya."

Namun, pendapat terkait menuai kritikan. Sebab, hadits ini sama

sekali tidak menunjukkan bahwa perbuatan itu tidak boleh dilakukan
apabila [tidak]186 ada keperluan. Masalahnya, hal ini berhubungan
dengan terkotori atau tidaknya masjid. Apabila dikhawatirkan bisa
mengotori (atau membuat naji$ masjid, maka hewan itu tidak boleh
masuk ke masjid.

Ada yang menyatakan unta Rasulullah ffi adalah hewan y^ng
sudah jinak atau terlatih. Sehingga, tidak menimbulkan kekhawatiran
kotornya masjid, apalagi unta itu dalam keadaan berjalan.'87
Kemungkinan, unta yang ditunggangi Ummu Salamah juga memiliki
sifat seperriitt. Wallaahu a'lam.

Gzre.)

18t Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1gy.
187 Perkataan ini kurang tepat. Yang benar adalah kencing unta hukumnya suci, demikian pula hewan-

hewan yang boleh dimakan dagingnya. Maka keberadaatnya tidaklah mengotori (membuat najis)
masjid, sepeni yang diisyaratkan oleh Ibnu Baththal. Mohon diperhatikan! Silakan lihat kembali
catatan kaki pada hadits no. 233, bab ke-66.
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465. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Mu'adz bin Hisyam meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: ayahku meriwayatkan kepadaku dari Qatadah,ia berkata: Anas
meriwayatkan kepada kami: "Bahwasanya dua orang lakiJaki dari
kalangan Sahabat Nabi ffipada suatu malam yang gelap keluar dari
sisi Nabi ffi. Keduanya membawa sebuah benda seperti dua lentera
yarrg bersinar di hadapan keduanya. Dan ketika keduanya akan ber-
pisah, masing-masing dari keduanya membawa satu lentera hingga ia
menjumpai keluarg any a."

[Hadits nomor 465 ini tercantum |ugapada hadits nomor: 3639 dan
380s1
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-[] "Bab." Demi,<ian y^rLgtercantum dalam naska]r

asli tanpa judul bab. Sepertinya, al-B,ukhari sengaja mengosongkannya,
hanya akhirnya bab ini tenrs dibiarkan tanpa judul seperti itu.

Adapun perkataan Ibnu Ra,;yid: "Apabila ditemukan kasur;

seperti ini dalam Sbabiihul Bukhari, maka bab ini (y^ngtidak berjudul,r

berfungsi sebagai pasal (subbab) dari bab sebelumnya." Penjelasan IbnrL

Rasyid ini baik jika memang terdapat korelasi antarra bab tersebut dar.

bab sebelumnya. Berbeda halnya d,:ngan bab di sini.

Relevansi hadits bab ini deng,an bab-bab masjid dapat ditemu.
kan dari sisi bahwasanya kedua laldJaki itu tetap bertahan bersama.

Nabi M di dalam masjid pada malam yang gelap untuk menunggu
shalat 'Isya' bersama beliau. Oleh karena itu, judul yangcocok untuk
bab ini adalah "Bab: Keutamaan be:jalan menuju masjid di kegelapan
malam". Penamaan judul ini diisyaratkan oleh hadits:

(( .yqrr ?i?ar )9\e\;jr Jl Prar e ;*t\ A>t
"Sampaikanlah kabar gembira kepad a orang-oran g yangsering berj alan
di kegelapan menuju masjid dengan cahaya yang sempurna pada hari
Kiamat." (HR. Abu Dawud dan yang lainnya darr Buraidah)

Kandungan hadits bab secara jelas menguatkan hadits di atas.

Karena di sana disebutkan bahwa Allah memberikan kemuliaan kepada
dua orang Sahabat Nabi tersebut dengan cahayayangnyata (pelita di
dunia). Selain itu, Allah memuliak:rn mereka berdua dengan cahaya
y^ngdisimpan-Nya untuk mereka kelak pada hari Kiamat. Sungguh,
cahaya itu lebih agung dan lebih sempurna lagi, insya Allah rW. .

Kami akan menyebutkan faedah-faedah lainny a darihadits Anas
ini dalam Kitab "al-Manaaqib". D; sana, al-Bukhari menyebutkan
bahwa dua orang Sahabat yang dimaksud adalah Usaid bin Hudhair
dan'Abbad bin Bisyr.
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BAB 80

Kbaukbab (Pintu Kecil)
Dan Lorong (Tempat Melintas)

Di Dalam Masiid
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""jG188 Dalam naskah 1.ry tertulis: ct-.- <ill o!.
18e Dalam naskah 1.ry tenulis: JEi.
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466. Muhammad bin Sinan mer.wayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Fulaih meriwayatkan kepad,r kami, ia berkata: Abun Nadhar
meriwayatkan kepada kami dari' Ubaid bin Hunain, dari Busr bin
Sa'id, dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: "Nabi ffi berkhutbah
lalu bersabda: 'sesungguhnya Allah \W memberikan pilihan kepad:r

seorang hamba antara dunia dan pahalayang ada di sisi-Nya. Laltr
hamba itu memilih pahala di sisi Allah.'

Maka pecahlah tangis Abu Bakar !fi. Aku bertanya-tanyadalan,
hatiku, apa pasalnyayangmembuat orang tua ini menangis bilamana
Allah \H memberikan pilihan kepaJa seorang hamba antaradunia dar,

pahala di sisi-Nya lalu ia memilih pahala di sisi Allah? Ternyata, hamba
yang dimaksud itu adalah Rasulullah ffi. Dan, Abu Bakar adalah oranp;

yangpaling berilmu di tengah-tengrh kami.

Nabi ffi bersabda: 'Hai Abu Bakar, janganlah kamu menangis
Sesungguhnya orang yangpaling berjasa atasku dalam persahabatan

danhartanyaadalahAbu Bakar. Kalaulah aku harus mengambil khalii
(teman setia) diantaraumatku, tentrr aku akan mengambil Abu Bakar.

Namun persaudaraan Islam dan ka.sih sayangnya (ebih utama lagi).
Setiap pintu di masjid harus ditutu1,, kecuali pintu Abu Bakar."'

[Hadits nomor 466 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3654 dan
3e041

..i ,ti-..
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467. 'Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: \flahb bin Jarir meriwayatkan kepada kami, ia berkata;
ayahku meriwayatkan kepada kami, ia berkata: aku telah men-
dengar Ya'la bin Hakim dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, ia berkata:
"Rasulullah ffi keluar saat sedang sakit yang menyebabkan beliau
waf rt dengan kepala dibalut sehelai kain. Lalu beliau duduk di atas

mimbar. Beliau benahmid dan memberikan sanjungan kepada Allah
\lE , kemudian beliau bersabda: 'sesungguhnya tiada yang lebih
berjasa atas diriku dalam mengorbankan diri dan hartanya selain
Abu Bakar bin Abu Quhafah. Kalaulah aku harus mengambil kbalil
(teman setia) dari kalangan manusia, niscaya aku akan mengambil
Abu Bakar sebagai kbalil. Akan tetapi, persaudaraan Islam lebih
utama lagi. Tutuplah seluruh khaukbab (pinru kecil) di dalam masjid
ini, kecuali kbauhhah .F,bu Bakar."'

[Hadits nomor 467 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3656,3657,
dan 6738f
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-.7-*' ,,1 i ; +-.">-'r,-1] "Bab: Kbaukbah (pintu
kecil) dan lorong (tempat melintas) cti dalam masjid." Kbaukbab arttLya
pintu kecil, yangkadang kala memiliki kusen dan kadang kala tidak.
Pada asalnya kbaukbah adalah lubang besar pada dinding. Demikian
dikatakan oleh Ibnul Qurqul.

SYARAH HADITS

Perkataanz laa) + ,4 ;L q.o ., *; ;p] "Dari 'Ubaid bin
Hunain dari Busr bin Sa'id." Deirrikianlah yang tercantum dalam
mayoritas riwayat. Dalam riwayat al-Ashili dari Abu Zaid, nama Busr
bin Sa'id tidak tercantum; sehingga sanadnya menjadi: "Dari 'Ubaid
bin Hunain, dari Abu Sa'id." Sanrd ini juga shahih. Akan tetapi,
Muhammad bin Sinan ketika meriu'ayatkannya, menggunakan sanad

sepeft i y ang ter cantum dalam riw ay ztt- riw ay at lainny a (yakni dari Busr
bin Sa'id, bukan Abu Sa'id*d).

Ibnus Sakan menukil dari al-Farabri, dari al-Bukhari, bahwa ia
berkata: "Seperti itulah Muhamm,rd bin Sinan meriwayatkannya.
Namun, periwayatan itu keliru. Y;'ng benar adalah dari 'Ubaid bin
Hunain dan dari Busr bin Sa'id, y'akni dengan u)aa)u 'atbaf (ymg
bermakna'dan'). Berdasarkan hal ittr, maka Abun Nadhar mendengar
hadits ini dari dua guru sekaligus ('Ul>aid dan Busr), dan masing-masing
gurunya itu meriwryatkan kepadanya dari Abu Sa'id al-Khudri."

Muslim meriwayatkannya juga seperti itu dari Sa'id bin Manshur
dari Fulaih, dari Abun Nadhar, dari'Ubaid dan Busr, dari Abu Sa'id.
Lalu riway^t Lnrdiikuti pula oleh Ytrnus bin Muhammad dari Fulaih,
yangdiriwayatkan oleh Abu Bakar cin Abi Syaibah darrnya.

Sedangkan Abu 'Amir al-'Aqadi meriwayatkan hadits ini dari
Fulaih, dari Abun Nadhar, dari Busr seorang diri (tanp a menyerta-
kan 'Ubaid); sebagaimana dicantunrkan oleh al-Bukhari dalam Bab
"Manaqib Abu Bakar". Sepertinya, Fulaih kadang kala menggabungkan
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keduanya @usr dan 'Ubaid) dan kadang kala hanya menyebutkan
salah seorang dari keduanya.

Malik meriwayatkan hadits ini dari Abun Nadhar dari 'Ubaid
seorang diri (tanpa Busr), juga dari Abu Sa'id. Al-Bukhari juga
meriwayatkannya dengan sanad ini pada pembahasan tentang hijrah
Nabi ffi. Semua ini menguatkan bahwa hadits melalui riwayat Abun
Nadhar itu berasal dari dua orang guru terjadi @usr dan'Ubaid).

Jadi, tidak pelak lagi bahwasanya Muhammad bin Sinan telah
keliru dalam hal ini. Ia menghilangkan a)aleu'atbaf (yrrg berarti
dan) dalam sanadnya tentang hadits ini. Meskipun tidak tertutup
kemungkinan bahwayang keliru di sini adalah Fulaih, yaitt saat ia
menyampaikan hadits ini kepadanya. Kemungkinan ini diperkuat
lagi dengan bukti bahwa al-Mu'afi bin Sulaiman al-Harrani ternyata
meriwayatkannya pula dari Fulaih seperti iwayat Muhammad bin
Sinan.

Al-Bukhari mengingatkan bahwa penghapusan a)ttw)u'atbaf
dalam riwayat ini merupakan kekeliruan. Maka, tidak ada alasan untuk
menyangg ahny a. Ad-Daraquthni berkata: "Riway at par a perawi y ang
meriwayatkan hadits ini dari Abun Nadhar dari 'Ubaid dari Busr
(seharusnya: dan Busr) tidak shahih."

Perkataan: [ti] # b\ ;,=-: i)l "Bilamana Allah \iM memberi-
kan pilihan kepada seorang liamba." Demikianlah yang tercantum
dalam mayoritas riwayat. Dalam riwayat al-Kusymihani tertulis
lafazh: (e; ';L 4 H.rl)) "bilamana Allah memiliki seorang hamba
yang diberi pilihan." Huruf bamzab padalafazh o! berbarts kasrah

berfungsi sebagai kata syarat. Sedangkan Ibnut Tin membolehkan
kata ini dibaca dengan fat-bah (menjadi ,|, yrrrg berfungsi sebagai

ta'liiliyab (menjelaskan alasan); namun, pendapat tersebut perlu
ditinjau kembali.

Perkataan: [-"6r ;i lll"sesungguhnya orang yangpaling ber-
jasa." An-Nawawi berkata: "Para ulama mengatakan bahwa makna
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kalimat ini adalah orang yang paling berjasa bagi kami dengan

pengorbanan jiwa dan hartanya. N[aksudnyabukan jjt, yang artinya
menghitung-hitung (mengungkit-ungkit) apa yarLg sudah diberikan.
Karena karunia itu hanyalah drri Allah dan Rasul-Nya untu.k
diterima."

Al-Qurthubi berkata: "Kata ini 1$iy diambil dari kata ou;")ll
(mengungkit-ungkit pemberian). Maksudnya adalah Abu Bakar
memiliki hak-hak (atas Nabi); dan kalaulah hak-hak seperti itu milil<
orang lain, nisca y a ia akan men gungkit-un gkitnya. "

Hal itu ditegaskan lagi berd:rsarkan perkataan Nabi ffi dalant
riwayat Ibnu'Abbas' 11;b 

-:;\';\,#ll "Tidak ada seorang pun yan',3

lebih berjasa atas diriku." Wallaahu a'lam.

Perkataan: [3-d:jr ;;i 34,1"Namun persaudaraan Islam."
Demikianlah yang tercantum dalan. mayoritas riwayat. Dalam riwayat
al-Ashili tercantum' 116->Ljr if ,i+tty, yaitu dengan menghapus huruf
alif, hingga seolah-olah ia memindahkan harakat hamzah kepad,r
huruf nunlaht membuang huruf hamzah. Berdasarkan hal ini, huruf
nun boleh di-dbammab-kan selarr.a masih mengikuti kriteria yani\
ditetapkan Ibnu Malik. Kbabar (preCikat) kalimat ini tidak disebutkan,
dan perkir aannyaberbunyi: ;":,3i (e bih utama) ; sebagaimana tercantunr
dalam hadits Ibnu 'Abbas sesudah tya, hanya saja di situ disebutkan
dengan laf.azh: {r6-)Ljr ib * A:11.

Beberapa persoalan menyanp;kut masalah ini akan disebutkarr
penjelasannya dalam Kitab "al-M:rnaaqib", insya Allah \99. Haditr;
Ibnu'Abbas ini juga menjelaskan behwa peristiwa di atas terjadi ketikr
Nabi ffi jatuh sakit yang menyebabkan beliau wafat. Yaitu ketik;r
beliau ffi menyuruh supaya Abu llakar mengimami manusia shalat.
Oleh karena itulah, beliau mengecualikan kbaukhah (pintu kecil) Abu
Bakar daripada y^ng lainnya. Ada.rang mengatakan, bahwasanya ittr
termasuk salah satu indikasi penunjukan beliau kepada Abu Bakar'
sebagai khalifah. Masalah ini pun aran dibahas kemudian.
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Perkataanz l,=. ,i *; +l "Kecuali hbaukbah Abu Bakar."
Demikianlah yang tercantum dalam mayoritas riwayar. Dalam riwayat
al-Kusymihani tercantum dengan lafazh: (('if)), bukan: <Gll.

GzreO
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BAB 81

Membuat Pintu Dan Gembok
Untuk Ka'bah Dan Masiid
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Abu 'Abdillah berkata: "'Abdullah bin Muhammad berkata
kepadaku: Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Juraii, ia
berkata: Ibnu Abi Mulaikah berkata kepadaku:'Hai'Abdul Malik,
andaikata engkau pernah melihat masiid-masfid Ibnu 'Abbas dan
pintu-pintunya."'

. oll o . lglgri.
t-r. 

-g l ..1-c )L-> \fr'"tL,1ts""aS3gdl;it*'i;- t 1A

,i,ir$ v'i'ak i $ M lr#r si * ;;\,f ev F
1e0 Dalam naskah 1rJ; tertulis: + ei o,.l:,J.
1e1 Dalam naskah 1,J1 tertulis: r_;;, :L-.
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468. Abun Nu'man dan Qutaib,rh meriwayatkan kepada kami,
keduanya berkata: Hammad meriw ayatkankepada kami dari Annrb,
dari Nafi', dari Ibnu'IJmar; bahwa l\abi ffitlbadi Makkah, Ialu beliatr
memanggil 'IJtsman bin Thalhah, kemudian beliau membuka pinttr
Ka'bah. Nabi ffi masuk ke dalamnl'a bersama Bilal, Usamah binZaid,
dan'IJtsman bin Thalhah. Kemudian beliau mengunci pintu itu. Beliau

berdiam di dalamnya beberapa saat, kemudian mereka keluar.

Ibnu 'umar berkata: "Aku ['un segera menghampiri dan ber-
tanya kepada Bilal." Bilal mengatakan: "Beliau shalat di dalamnya."
Aku benanya: "Di mana beliau shalat?" Bilal menjawab: "Di antar:r

dua tiang." Ibnu'IJmar berkata: ",\ku lupa menanyakan kepadanya
berapa rakaat beliau shalat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z Lra|y f ! r .-,[] "B ab: (Membuat) pintu dan gembok. "
Kata 5i:11 dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf ghain dan lam, yaittr
alat untuk mengunci pintu.

Perkataanz l':;i ;; +l J.J.' ;) i\51 "'Abdullah bin Muhamma<l
berkata kepadaku." Ia adalah 'Abdollah al-Ju'fi. Sedangkan Sufyan di
sini adalah Ibnu Uyainah. Adapun'.A.bdul Malik yang dimaksud adalah

nama panggilan bagi Ibnu Juraij.
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Perkataan: t4!}] "Andaikata engkau pernah melihat." Jawaban
atas kalimat syarat tersebut tidak tercantum, dan perkiraannya adalah
"niscaya engkau akan melihat sesuatu yang luar biasa atau indah."
Yaitu, karena kebagusan atau kebersihan sesuatu itu, atau keindahan
yang sejenisnya. Redaksi ini menunjukkan bahwa masjid-masjid
tersebut pada waktu itu sudah tidak ada lagi (telah diubah).

SYARAH HADITS

Perkataanzl*_; ,t lL; urL ,{G1 "Keduaflya berkata; Hammad
meriwayatkan kepada kami." Al-Ashili tidak mencantumkan laf.azh:

tt*l-j #lll "Ibnu Zaid" setelah lafazh (()\-l.l)) "Hammad." Pembicaraan
tentang hadits Ibnu 'Umar ini akan disebutkan dalam Kitab "al-Hqi",
insya Allah W .

Ibnu Baththal berkata: "Hikmah penguncian pintu Ka'bah adalah

agar orang-orangtidak mengira hukum shalat di dalamnyaitu sunnah.

Yakni supaya mereka tidak berusaha melaksanakannya tenrs-menerus
di situ. " Demikian penjelasannya. Kelemahan perk ataafl tersebut sudah

tidak samar lagi.

Ulama lainnya menyatakan bahwa mungkin saja hal itu dilakukan
Nabi ffi supaya mereka tidak berdesak-desakan mengerumuninya.
Karena, para Sahabat senantiasa gigih dalam memantau perbuatan beliau

agar dapat menirunya. Atau, bisa saja hal itu dilakukan dengan tujuan
memikat hati lebih tenang dan lebih khusyu' di dalam Ka'bah.

Beliau sengaja menyertakan 'IJtsman bin Thalhah agar orarLg-

orang tidak mengira bahwa ia telah dibebastugaskan dari kepengurusan

Ka'bah. Selain itu, disertakan juga Bilal dan Usamah karena keduanya
senantiasa menyertai beliau untuk memberikan pelayanan.

Ada juga yang berpendapat, perbuatan ini berfaedah agar Nabi

ffi dapat melaksanakan shalat di seluruh sisi Ka'bah. Karena shalat di
dalam Ka'bah dengan menghadap ke arah pintunya dalam keadaan

terbuka dianggap tidak sah.
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BAB 82

Orang Musyrik Masuk Ke Dalam Masjid
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469. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Abu Sa'id, bahwa ia telah
mendengar Abu Hurairah berkata: "Rasulullah ffi mengirim pasukan
berkuda ke arah Najed. Lalu mereka datang dengan membawa seorang
lakiJaki dari Bani Hanifah yangbernama Tsumamah bin Utsal. Lalu
mereka mengikatnya di salah satu tiang masjid."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;:-il ;L::ir dii -U "Bab: Orang musyrik masuk
ke dalam masjid." Judul bab ini adalah bantahan terhadap versi riwayat
al-Isma'ili yarlgmenggunakan judul ini pada bab sebelumnya, sebagai

ganti dari judul Bab: "Mandi ketika masuk Islam."

'4\4F
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Boleh juga dikatakan, judul bab ini apabila dibandingkan dengarL

judul Bab: "Tawanany^ngdiikat di dalam masjid" merupakan bentul,:

pengulangan (judul). Karena kons,:kuensi mengikat tawanan dalarr,

masjid adalah memasukkan tawar.an itu ke dalamnya. Namun ha.[

itu bisa dijawab, bahwa masalah ini lebih umum daripada masalat,

sebelumnya. Al-Bukhari sengaja meringkas hadits ini. Redaksr
Iengkapnya akan disebutkan nanti Jalam Kitab "al-Maghaaz7".

Ada beberapa pendapat tenta::Ig boleh tidaknya orang musyril.
masuk ke masjid. Menurut ulama-rrlama madzhab Hanafi, bolehnyz'
hal tersebut secara mutlak. Sedangk,rn menunrt ulama-ulama madzhab,

Maliki dan riwayat dari al-Muzani, hal itu dilarang secara mutlak.

Adapun rLwayat dari ulama-ulama madzhab Syafi'i menyatakar
bahwa dalam hal ini ada pembedarm 

^rLtara 
Masjidil Haram dengan.

masjid-masjid lainnya, berdasarkan ayat al-Qur-an (yaitu surat At..
Taubah ayat 28).

Ada juga yangberpendapat, diizinkannya orang musyrik masuk

ke dalam masjid hanyauntuk kalanl;an orang-orang kafir Ahlul Kitab.
Namun, hadits dalam bab ini justru membantah hal tersebut. Karena,

Tsumamah bukanlah orang kafir -.{ang berasal dari kalangan AhluJ
Kitab.

GznsJ
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BAB 83

Mengeraskan Suara Di Dalam Masiid
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470. 'AIi bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Ju'aid bin
'Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
Khushaifah meriwayatkan kepadaku dari as-Sa'ib bin Yazid,ia berkata:

1e2 Dalam naskah 1.e1 tertulis: J[at.
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"Suatu ketika aku berdiri di dalam masjid. Lalu ada seorang laki-laki
melemparku dengan kerikil. Aku pun melihatnya, dan ternyat^ 'Umar
bin al-Khaththab (sedang berdiri). Ia berkata: 'Pergi dan bawalah
kepadaku dua orang laki-laki itu. L:rlu aku pun membawa kedua laki
laki itu ke hadapannya. 'lJmar bertanya: 'Siapakah kalian berdua?'-
atau: 'Dari manakah kalian berdu,r?'-Keduanya menjawab: 'Kami
adalah penduduk Thaif.' 'Umar br:rkata: 'Andai saja kalian berdua
penduduk negeri ini, niscaya aku rrkan menghukum kalian berdua,
karena kalian telah mengeraskan suara di Masjid Rasulullah M,.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+a.ji G +]A\ r,j -[] "Bab: Mengeraskan suara
di dalam masjid." Melalui judut ba=b ini, al-Bukhari mengisyaratk^n
perbedaan pendapat mengenai masal,rh tersebut. Malik mengangg^pnya
makruh secara mutlak, baik untrrk kepentingan menyampaikan
ilmu ataupun untuk kepentingan l,rinnya. Sementara ulama lainnya
membedakan antara perkara yang be'rkaitan dengan unrsan agama atau

kepentingan duniawi dan urusan yangtidak berfaedah.

Selanjutnya, al-Bukhari men:antumkan hadits'LImar dalam
bab ini untuk menunjukkan larangrn hal tersebut, juga hadits Ka'ab
(dalam BabTL) untuk menunjukkan penafitnlarangan. Hal itu sebagai

isyarat darinyabahwa laranganmen3eraskan suara di masjid berkaitan
dengan perkara-pe rkar a y angtidak bermanfaat (dalam hadits' Umar).
Dan, mengisyaratkan tidak terlarangnya perbuatan ini (dalam hadits
Ka'ab) apabila terdapat keperluan s''rar'i.

Pembahasan dalam masalah ini telah disebutkan dalam Bab
(71) "Menagih dan Memaksa Menrbayar Utang di dalam Masjid."
Ada beberapa hadits yang menjelaskan larangan mengeraskan suara
di dalam masjid. Akan tetapi, riwa,ratnya dha'if. Sebagian hadits itu
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Sel>ertinya, al-Bukhari telah meng-
i syaratkan p e rih al der ajat riw ay at- riw ay at te rse but.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [Ji-Jr ;& ;;;ri \i;l "Al-Ju'aid bin 'Abdurrahman
meriwayatkan kepada kami." Dalam riwayat al-Isma'ili tenulis lef.tzh:

rr.rri# 3i;jtyy "al-Ja'd bin Aus," orant yar$dimaksud adalah sama.

Karena nama aslinya adalah a1-Ja'd, dan ia terkadang dikenal dalam
bentuk tashghir-nya (al-Ju'aid), yaitu Ibnu 'Abdurrahman bin Aus.
Kadang kala, ia dinisbatkan kepada kakeknya (Ibnu A"9.

Perkataan' r--<" | 'a 16 ' '-6] "Yazid bin Khushaifah me-
riwayatkank"prdrlffi'lri;J#{^rrObin'AbdultahbinKhushaif ah,

y ang dinisbatkan kepada kakeknya (Ibnu Khushaifah).

Hatim bin Isma'il meriwayatkan hadits ini dari al-Ju'aid dari
as-Sa'ib tanpa perantara (yakni tidak mencantumkan Yazid bin
Khushaifah di antara keduanya-"d), demikian yang terdapat dalam
riwayat al-Isma'ili. Adapun penyimakan al-Ju'aid dari as-Sa'ib di
sini adalah shahih, seperti yang sudah dijelaskan dalam pembahasan

bab-bab thaharah. Jadi, perbedaan ini tidaklah merusak keshahihan
hadits.

'.Frbdurrazzaq memTliki jalur lain tentang hadits ini, yaitu dari
Nafi', ia berkata:

,ikt3;\t$ 5+a\ ;;-'s .At\3H3'i ,iiL; F iK ll
((.,3iA\ * e;'i ri; u')q-J'o\-,itss,\#wi u,n)\ 13

"'IJmar EH pernah berkata: 'Janganlah banyak membuat kegaduhan.'
Lalu ia masuk ke dalam masjid. Maka tiba-tiba ia mendapati dua orang
laki-laki yang bersuara dengan nada tinggi, lalu ia berkata: 'Sesungguh-

nya tidak boleh meninggikan suara di dalam masjid kami ini."'

Namun, sanad hadits ini mengalami keterputusan. Karena, Nafi'
(perawinya) tidak mendapati zaman tersebut.
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Perkataan: [-^-.-*jr.l'GG:j1 "srratu ketika aku berdiri di dalam

masjid." Demikianlah ying tertera dalam naskah-naskah inti, yakni
dengan huruf qaf.Dalamsebuah riu'ayat tertulis: llE[ll (dengan hurul
nun). Hal ini dikuatkan lagi dengan riwayat Hatim dari al-Ju'aid, yaitu
dengan lafazh: $aai*3ll "suattr ketika aku berbaring."

Perkataanz lg;,;,-"] "Melernparku dengan kerikil." Yaitu
menyambitku dengan batu kerikil.

Perkataant l# 1:p] "Ternyatrr'Llmar (sedang berdiri)." Kbabar
(predikat)-nya tidak disebutkan, dan perkiraan lafazhnya adalah p\i
@erdiri) atau kata sejenisnya. Saya belum menemukan nama kedua

laki-laki tadi. Hanya saja, dalam rlwayat 'Abdurrazzaq disebutkan
bahwa keduanya berasal dari Bani llsaqif.

Perkataan: t\:i3;J] "Andai saj; kalian berdua." Ini menunjukkan
bahwa sebelumnya 'IJmar telah melarang hal itu. Dalam ungkapan
ini, terdapat faedah mengenai anjuran memberi maaf kepada orang
jahil yang belum mengetahui hukum permasalahan (agama) yang
dihadapinya.

Perkataan: tr3;;Vl "Niscaya aku akan menghukum kalian ber-

dua." Al-Isma'ili menambahkan laf.tzh: rtlGll "dengan cambukan."

Dari sini, jelaslah bahwa status hadits ini adalah marfu'. Sebab,

tentunya 'Llmar tidak akan merrgancam dua orang itu dengan
hukuman cambuk kecuali apabila keduanya melakukan perbuatan
yang menyelisihi perkara tauqifi (t'rrg aturannya sudah ditetapkan
oleh pembuat syari'at).

Perkataan: [qili;] "Karena kalian telah mengeraskan suara."
Ini merupakan jawaban bagi perr 

^nyaan 
yarLg tidak disebutkan.

Asumsinya, seolah-olah keduanya t,erkata kepada'LJmar: "Mengapa

engkau hendak menyakiti kami?' Ivlaka'IJmar menjawab: "Karena
kalian berdua mengeraskan suara."
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Dalam riw ay at al-Isma'ili disebutka n: 1gj:J;\r)i t3;2n "sebab

tingkah kamu berdua yang meninggikan suara." Ini menguatkan
asumsi y^ngkami sebutkan di atas.

Tentang alasan penggunaan bentuk plural (amak) pada lafazh:
(\- 4\-*\1;, sebelumnya sudah diuraikan pada pembahasan tentang
hadits: (V;* + g[r,?ll "Keduanya di adzab di dalam kubur
mereka."

i;5;Li :jv ,.**, G\\;,L,i\, l:tic:; - rY\

ttr/ o o7 lo 1., Jo- 193 <i. t/ - or z /o / toJ.uu #:+ .-r txl -t -c ?-s yW; #l ,P *+ dt'

"o'i1ii ir* A\ Gt 6"b\il ii ,;;ri qt G,X 3i

\:#WiJ*t)S )+a\ eNE#\ )_r: re A rJL

$rrql €rt,* u"i:ffi +r &r, \#" ;*
G US "'q )) :6:V1 U* cb J-S .* M iut
^; i
ci lt t\-jtr'6 ,txt ifirUA{) 'i6.rt AS q,46
iu.+r ii\q d^r;-6 i,J^s i6 .rr a$-t b ?a\ {.

.( #Gt' )) : ffi )i)\ ii:;t
+Zt. Ahmad meriwayarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu \flahb
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Yazid mengabar-

kan kepadaku dari Ibnu Syihab: 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik

r'r Dalam naskah 1.r1 tenulis: J- Ju.
'et Dalam naskah 1.e1 tenulis: ^l;l5.re5 Dalam naskah 1.ry tidak tenulis: *5U U.
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meriwayatkan kepadaku, bahwa Ka'ab bin Malik mengabarkan
kepadanya, bahwasanya ia mentrntut pelunasan utang Ibnu Abi
Hadrad y^ng punya utang kepadrrnya pada masa Rasulullah ffi di
dalam masjid. Maka meninggilah suara keduanya hingga terdenga::
oleh Rasulullah My^ngsaat itu berada di rumah beliau.

Maka, Rasulullah M keluar menemui keduanya dengan
menyingkap tirai kamar beliau dan berseru: "FIai Ka'ab bin Malik!Hai
Ka'ab." Ka'ab menjawab: "Labbai*'a, ld Rasuluullaah." Beliau meng-
isyaratkan dengan tangannya: "Gugurkanlah setengah dari piutangmtr
itu!" Ka'ab menjawab: "Aku telah rnelakukannya, wahai Rasulullah."
Maka Rasulullah ffi berkata (kepa<la Ibnu Abi Hadrad): "Berdirilah,
lalu lunasilah utangmu."

SYARAH HADITS

Perkataan: ti:;i\41;l "Ahmad meriwayatkan kepada kami."
Dalam riwayatAbu'Ali asy-Syabbuwi dari al-Farabri tertulis: "Ahmad
bin Shalih meriwayatkan kepada krmi." Itulah yargditegaskan oleh
Ibnus Sakan.

Pembahasan seputar hadits Ka ab ini telah disebutkan dalam Bab
"Menagih dan Memaksa MembayarUtans di dalam Masjid," kira-kira
sepuluh bab sebelumnya @ab ke-71). Perkataanny^di sini: Xti;-j- j;y
"sehingga suara itu terdengar" dalam riwayat al-Ashili tertulis dengan
laf.azh: ((l "+1- )) "(Sehingga) keduan ya terdengar."

GarS)
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BAB 84

Halaqah Dan Duduk Di Dalam Masiid

4r ,j eHV,#r +q-^t

)ZL F W\ G h \a"';, iU \'"^:* \a-"'; - r v r
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472. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin
Mufadhdhal meriwayatkan kepada kami dari'Ubaidullah, dari Nafi',
dari Ibnu'ffmar, ia berkata: "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi
ffi-saat beliau sedang berada di atas mimbar-: 'Bagaimana menurut
engkau tentang shalat malam?' Nabi ffi menjawab: 'Dua rakaat-dua
rakaat. Apabila ia khawatir waktu Shubuh datang, maka hendaklah ia
shalat satu rakaat untuk mewitirkan shalat yang telah dikerjakannya."'
Sesungguhnya ia (Ibnu 'Umar) pernah berkata: "Jadikanlah witir
(rakaat ganjil) sebagai akhir shalat malam kalian. Karena sesungguhnya

Nabi ffi memerintahkan hal itu."
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[Hadits nomor 472ini tercantum:uga pada hadits nomor: 473,990,
993,995, dan 1137)
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473. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
meriwayatkan kepada kami dari A1yub, dari Nafi', dari Ibnu'IJmar,
bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi ffi saat beliau sedang

berkhutbah. Laki-laki itu bertanya: "Bagaimanakah tata cara shalat
malam?" Nabi ffi menjawab: "Dua rakaat-dua rakaat. Apabila kami
khawatir waktu Shubuh (datang), nraka berwitirlah satu rakaat guna

mengganjilkan (rakaat) shalat yang :elah kami kerjakan."

Al-\flalid bin Katsir berkatr: "'IJbaidullah bin 'Abdullah
meriwayatkan kepadaku, bahwasaeya Ibnu'IJmar menyampaikan
kepada mereka bahwa seorang laki-Lrki memanggil Nabi M,saat beliau
berada di dalam masjid."

1e6 Dalam naskah 1.ey tertulis: J\;.
1e7 Dalam naskah 1.e1 tenulis: \, ;r;.

-ur^-9 J->
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474. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin'Abdullah bin Abu
Thalhah, bahwa Abu Murrah yaitu maula'Aqil bin Abu Thalib
mengabarkan kepadanya dari Abu \7aqid al-Laitsi, ia berkata: "Ketika
Rasulullah M sedang berada dalam masjid, datanglah tiga orang
laki-laki. Dua orang dari mereka masuk mendatangi Rasulullah ffi,
sementara yang satu lagi pergi. Adapun salah satu dari keduanya, ia
melihat celah lalu duduk. Sementarayangsatu lagi duduk di belakang
mereka.

Setelah majelis ilmu Rasulullah M selesai, beliau bersabda:
'Maukah kalian aku beritahu perihal tiga orang tadi? Adapun salah
seorang dari mereka mendekati Allah maka Allah pun mendekat
kepadanya. Adapun yang kedua, ia malu maka Ailah pun malu
terhadapnya. Adapun yang terakhir, ia berpaling maka Allah pun
berpaling darinya."'

'e8 Dalam naskah 1ey ditambahkan: 11glir;rL;!tulyy "Adapun yang terakhir, ia pergi berpaling."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t3Ljr-,[] "Bab: H.alaqah." Laf.azh ini 116i;Jryy dibac:t

dengan mem-fat-bab-kan huruf ha. namun boleh juga meng-kasrah'

kannya; sedangkan huruf lam-nya, harus diberi harakat berbaris

fat-hab. Kata ini merupakan bentuk jamak darilafazh ili; (dengar,

men-sukun-kan huruf lam), yang lleluar dari ketentuan standarnya,,

t et ap i ada juga y 
^r7g 

mem-fat - b ah -krnny a, 6;i;1.

SYARAH HADITS

Perkataan: [1lt )ZL :s) "Dari'Ubaidullah." Ia adalah Ibnu
'lJmar al-'Umari.

Perkataantlkjkl "S.oran1; lakilaki bertanya." Aku belum

menemukan namanya.

Perkataanz 15; \-"] "Bagairnana menurut engkau." Yaitu
bagaimana pendap atmu? Berasal da : t laf.azh,Si] t (pend ap at), atau dari

laf.azhLjlt,bermakna ilmu. Adapur lafazhz ;.*st-,*n (tanpa tanuin),
maknanya adalah dua rakaat-dua rakaat. Kata ini penyebutannya
diulangi untuk penegasan.

Perkataan t lo;r?l "(Jntuk mewitirkan. " Denga n mem-fat-hab-

kan huruf ra, yaitu satu rakaat tersebut yangberfungsi mengganjilkan
rakaat shalat.

Perkataan . lJ* SS iY.:1 " Sesun ggu hny a ia (Ibnu' Umar) pernah

berkata." Dibaca dengan meng-kasr,tb-kan hamzab padakata'i\, yang
berfungsi menunjukkan isti'naf (awal kalimat baru). Yang meng-
ucapkan perbuatan ini adalah Nafi'. Dbamir (kata ganti) "ia" 1 i ; di
sini kembali kepada Ibnu'IJmar.

Perkataant t,,[X!] "shalat malrlm." Lafazh ini hanya tercantum
dalam iwayar al-Kusymihani dan al-Ashili.
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Perkataan: [ij] "Mengganjilkan (rakaat)." Kata ini dalam
periwayatan Ayprb dari Nafi'dibaca secara jazm Gjy, sebagaijawaban
dari suatu perintah. Boleh juga dibaca secara ,ofa'G-il, yakni sebagai

isti'naf. Al-Kusymihani dan al-Ashili menambahkan lafazh: ft,lill
sesudah laf.azh 1G;yy ini.

Perkataaff l;S; $r\ i6l "Al-\ralid bin Katsir berkara."
Riwayat mu'allaq ini dicantumkan secara mausbul (dengan sanad ber-
sambung) oleh Muslim dari jalur Usamah dari al-Valid. Maknanya
serupa dengan makna hadits Nafi' dari Ibnu 'LJmar. IJlasan ter-
perincinya akan disebutkan dalam Kitab "al-'Witr", insya Allah \W.

Melalui riwayat mu'allaq ini, al-Bukhari ingin menjelaskan
tambahan keterangan bahwa peristiwa itu terjadi di dalam masjid,
sehingga di sana terdapat korelasi yang lengkap antara dalil (hadits)

dengan judul babnya. Tetapi dalam hal ini al-Isma'ili mengkritiknya,
ia berkata: "Riwayat-riwayat yang beliau sebutkan sama sekali tidak
menunjukkan adanya halaqah ataupun duduk-duduk di dalam masjid."
Namun kritik ini dapat dijawab, bahwasanya riwayat mu'allaq di atas

secara eksplisit menyebutkan terjadinya peristiwa tersebut di dalam
masjid.

Adapun masalah halaqab (posisi duduk melingkar) di dalam
masjid, al-Muhallab menjelaskan: "Al-Bukhari menyamakan duduknya
para Sahabat dalam masjid di sekitar Nabi ffi saat beliau berkhutbah
dengan membuat halaqah (dalam majelis ilmu) mengelilingi seorang
ulama. Karena zhahirnya, tidaklah Nabi ffiberadadalam masjid dengan

berdiri di atas mimbar melainkan di sisi beliau terdapat sejumlah orang
yang duduk menyimak; seperti halnya orang-orang yang membuat
sebuah halaqah, utallaahu d.'ld.rn."

Ulama lainnya mengatakan: "Hadits Ibnu 'I-Imar ini berkaitan
dengan salah satu bagian dari judul bab, yaitu duduk (dalam majelis
ilmu di masjid). Sedangkan hadits Abu \7aqid berkaitan dengan bagian
yanglain, yaitu membuat halaqah (di masjid)."
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Adapun menurut hadigs riwa'rat Muslim dari labir bin Samurah
q);, , ia berkata: (cf 'Pr:\.r1 6 : itil 6= $ r*i3r ffi +'l i-r F ll
"Rasulullah ffi masu-k k. drlr- masjid sementara mereka berhalaqah-
halaqah, beliau berkata: 'Mengapa aku melihat kalian berkelompok-
kelompok?"'Maka dapat ditegaskan bahwa ant^rahadits ini dan hadits-

hadits bab tidak bertentangan. K:rrenayang beliau ffi makruhkan
adalah halaqah untuk hal-hal yang tidak membawa faedah danmanf.aat.te)

Berbeda dengan halaqah di sekitar beliau yang dibuat dengan tujuan
mendengarkan ilmu dan pelajaran Jari beliau.

Perkataan: [*..*ir./ H 4i)\ 
j]:-r\.-*l "Ketika Rasulullah ffi sedanl;

berada di dalam masjid." Dalam Kitrb "al-'Ilm", beliau menambahkan:

Xe j,$tt;; "Dan orang-orang ada bersama beliau." Lafazh ini lebih
jelas hubungannya dengan judul bab.

Perkataan zl^;.t q\71"\^melihat celah." Dalam Kitab "al-'Ilm",
Abu \faqid menambahkan laf.azh:11gi.iJr ed)) "di dalam halaqah."
Al-Ashili dan al-Kusymihani juga nrenambalikan kata tersebut dalarrr
riwayat ini. Mengenai faedah hadits ini, semuanya telah disebutkarr
dalam Kitab "al-'Ilm".

G4S

1ee Pendapat ini perlu dikoreksi kembali. Zhahirtya, Nabi S mengingkari terpencar-pencarnyz
halaqah mereka. Pengingkaran itu menunjukkarL anjuran menyatukan halaqah dalammudzaharaL
(mempelajari) ilmu. Yakni agar mereka membuat satu halaqah saja, bukan banyak halaqah.
Karena, hal itu lebih menyatukan hati dan lebih menyempurnakan faedah. Wallaahu a'lam.
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BAB 85

Tidur Telentang Di Dalam Masiid
Dan Menyeloniorkan Kaki
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475.'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari Ibnu Syihab, dari 'Abbad bin Tamim, dari pamannya'; bahwa
ia melihat Rasulullah M, tidur telentang di dalam masjid dengan
meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain.

Dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin al-Musayyab, ia berkata: "'I-Jmar

dan'IJtsman juga melakukan seperti itu."

'?00 Tidak tercantum dalam naskah (.f) &n (.r).
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[Hadits nomor 475 im tercantum luga pada hadits nomor: 5969 datt

62871

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-';-jl ; ,t.11;.;r .,f,] "Bab: Tidur telentang di dalanr

masjid." Dalam naskah ish-Shaghani terdapat tambahan: qSi)\ y11y

"dan menyelonjorkan kaki (sebagaimana dalam kitab ini)."

SYARAH HADITS

Perkaraan: [i.i: , +\ r] ij;l "'Abdullah bin Maslama]r
meriwayatkan kepada kami." Nisbatnya adalah al-Qa'nabi.

Perkataantl* cFl "Dari pamannya." Yang dimaksud adalah
' Abdullah bin Zaid bin'Ashim al-ltlazini.

Perkataan: t.s;'i5r * * si-!'3 +\rf"Dengan meletakkan salah

satu kakinya di atas kaki yang lain " Al-Khaththabi berkata: "Hadits
ini menjelaskan bahwa larangan drlam masalah ini sudah di-nasakL,

(dihapus hukumnya). Atau, dapat dipahami dengan menyatakar,
larangan tersebut berlaku jika terdapat kekhawatiran tersingkapnya
aurat. Karenanya, apabila kekhawar.iran itu tidak ada maka perbuatar.
ini (tidur telentang dengan meletakkan salah satu kaki di atas kaki yanp,

lain) boleh dilakukan."

Menurut saya, kemungkinan k:dua dari pernyataantersebut lebih
ut ama darip ada anggap an p en ghapu s an hukum ny a. Kar ena. n a s ak b itu
sendiri tidak bisa ditetapkan hanya dengan kemungkinan. Di antara
ulama yang menegaskan hal itu aJalah al-Baihaqi dan al-Baghawi,
serta selain keduanya dari kalangan ahli hadits. Sementara itu, Ibnu
Baththal dan orang-orang yarng mengikuti pendapatnya menegaskan

bahwa larangan dalam hal itu telah di-nasakh (dihapus hukumnya)
dengan hadits ini.
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Al-Maziri berkata: "Alasan al-Bukhari membuat bab tersebut
karena hadits ytngtercantum dalam kitab Abu Dawud dan yang lain-
nya, bukan dalam kitab-kitab shahih. Hadits tersebut menerangkan
larangan meletakkan salah satu kaki di atas kaki yang lainnya (ketika
tidur telentang). Akan tetapi, dalil nash ini masih bersifat umum.
Karena, redaksinya mencakup semua orang. Adapun tidur telentang
y^ng dilakukan Rasulullah ffi di dalam masjid (sebagaimana hadits
bab) adalah perbuatanyarLtmungkin saja termasuk kekhususan beliau,
tidak boleh bagi orang lain, sehingga tidak bisa diambil hukum mubah
dari hadits itu."

Namun, setelah terbukti secara shahih bahwasanya'rJmar dan
'IJtsman juga melakukannya, maka dapat dipastikan bahwa perbuatan
tersebut tidak khusus untuk Nabi ffi, bahkan pembolehannya bersifat
mutlak. Apabila hal itu sudah ditetapkan, terjadilah pertentangan
antar hadits tersebut, sehingga diperlukan langkah selanjutnya
berupa pengompromian keduanya. Maka, penjelasannya seperti yang
disebutkan oleh al-Khaththabi di atas.

Meskipun demikian, angg p^n al-Maziri bahwa hadits yang
melarang perbuatan tersebut tidak tercantum dalam kitab-kitab shahih
adalahkeliru. Sebab, hadits ini telah dicantumkan oleh Muslim dalam
Shahiih-nya, pada Kitab "al-Libaas", dari hadits labir qa .

Begitu pula pendapat al-Mazrri yang menyatakan tidak bisa
diambil hukum mubah dari hadits tersebut, perkataannya ini perlu
dikoreksi lagi. Karena klaim kekhususan tidak bisa ditetapkan berdasar-

kan kemungkinan (asumsi). Bahkan zhahirnya, perbuatan Nabi ffi
yang tidur telentang dengan kaki yang satu diletakkan di atas kaki
yanglainitu menerangkan bolehnya hal tersebut dilakukan. Perbuatan
itu beliau lakukan sewaktu beristirahat, bukan di tengah-tengah
kerumunan orang. Sebab, di antara kebiasaan Rasulullah M yang
masyhur adalah selalu duduk sopan di hadapan orang banyak.

Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini menunjukkan bolehnya ber-

sandar, berbaring, dan bentuk istirahat lainnya di dalam masjid."
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Ad-Dawudi berkata: "Hadits ini menunjukkan bahwa pahala
yangdijanjikan bagi orang yang br:rdiam (beri'tikaf) di dalam masji,l
tidak khusus bagi orang yangdudr,k, melainkan termasuk juga orang
yang berbaring."

Perkataan: [--:;' c +*- ] y*., q\ ,fil "Dari Ibnu Syihab,
dari Sa'id bin al-Musayyab." Sanzrd ini dihubungkan kepada sanad
sebelumnya. Demikian yang ditr:gaskan oleh Abu Dawud dalanr
rrwayatnya da,ri al-Qa'nabi. Demikian pula yang tercantum dalanr
kitab al-Muantbtba'. Sungguh kelir"r mereka yang menyangka riwayar
ini berstatts mu'allaq.

Gz\g
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BAB 86

Masiid Yang Berada Di Pinggir Jalan
Tidak Mengganggu Orang-Orang

[Yang Lalu-Lalang]
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Inilah pendapat yang dipilih oleh al-Hasan, Ayyub, dan Malik.
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476. Yahy, Orr, *,rOrir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Lait,s

meriwayatkan kepada kami,dari'IJqail, dari Ibnu Syihab, ia berkattr:
'IJrwah bin az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa 'Aisyah, istri
Nabi ffi, berkata: "Aku tidak tahu apa-apa tentang kedua orang tuaku
melainkan keduanya telah memeluk agam ini (Islam). Setiap hari
Rasulullah ffidatangmenemui ka:ni, pada pagi dan petangny^.

Kemudian muncul gagasan clari Abu Bakar, lalu ia pun mem-
bangun masjid di pekarangan rumahnya. Ia mengerjakan shalat dan
membaca al-Qur-an di situ.'Wanit,r-wanita musyrikin dan anak-anak
mereka berdiri di dekat Abu Bak'rr sambil terheran-heran melihat-
nya. Abu Bakar adalah orang yirng gampang menangis; ia tidak
kuasa menahan air matanya apabila membaca al-Qur-an. Maka, hal
itu pun mengejutkan para pembr,sar Quraisy dari kalangan kaunr
musyrikin."

[Hadits nomor 476 ini tercantum jrrga pada hadits nomor: 2738,2263,
2264,2297,3905, 4093, 5807, dan $79)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-iiu tr * ';,,j*iJ, G i+:- 1---J\ .-,ti] "Bab:
Masjid yang berada di pinggir jalan tidak mengganggu orang-oranll
(y^nglalu-lalang)."

Al-Maziri berkata: "Memban3un masjid di tanah milik sendiri
hukumnya boleh berdasarkan ijnra'. Adapun di tanah orang lain,
hukumny a terlarangberdasarkan ijrna'. Begitu pula mendirikan masjicl
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di pinggir jalan, hukumnya boleh apabila tidak mengganggu orang
lain. Dalam hal ini terdapat ulama yeng berpendapat menyimpang
(syadz), yakni tidak membolehkannya, dengan alasan tanah di sekitar
situ dipersiapkan untuk kepentingan umum. Apabila dibangun masjid
di sana, maka sebagian orang akan terhalang dari memanfaatkannya.

Karena itulah, al-Bukhari dalam bab ini membantah pendapat
tersebut dan berargumentasi dengan kisah Abu Bakar. Pasalnya, ketika
itu Nabi ffi mengetahui gagasan Sahabat beliau ini dan menyetujui-
nya.

Berdasarkan penelitian saya, larangan tersebut diriwayatkan dari
Rabi'ah yang dinukil oleh 'Abdurr^zz qdari'Ali dan Ibnu 'IJmar.
Namun, dua sanad yangdigunakannya dha'if.

Perkataan: [;.;;i iG *] "Inilah pendapat yangdipilih oleh al-

Hasan." Yakni telah diriwayatkan penegasannya dari ketiga ulama
tersebut (al-Hasan, Ayyub, dan Malik). \Walaupun sebenarnya jumhur
ulama juga berpendapat demikian, seperti yangtelah kami jelaskan.

SYARAH HADITS

Perkataanz lir; 'C;Gl "urwah mengabarkan kepadaku."
Kalimat ini'athaf kepada ungkapan yang tersembunyi. Adapun dua

orang tua 'Aisyah yang dimaksud (dalam lafazh riwayatnya) adalah

Abu Bakar dan I-Jmmu Ruman. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa
LImmu Ruman termasuk orang yaugterdahulu masuk Islam.

Perkataan zlo4r) ,r* !1 "K.-.rdian muncul gagasan dari Abu
Bakar." Al-Bukhaii meringkas matannya dt sini. Dalam Bab "Hijrah
Nabi ffi danpara Sahabatnyake Madinah", al-Bukhari menyebutkan
matan hadits tersebut secara lengkap dengan sanad ini.

Sesudah perkataan: xa'r*ty "dan petangnya" dan sebelum per-
kataan: ttt{ Fll "kemudian muncul (gagasan)" dalam matan hadits
di atas, disebutkan kisah panjang tentang keluarnya Abu Bakar dari
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kota Makkah dan kembalinya ia k: sana di bawah lindungan Ibnu a<l-

Daghinah. Perlindungan itu disepakati dengan syarat Abu Bakar tidak
menampakkan aktivitas ibadahnl'a secara terang-terangan. Sesudah

kisah itu disebutkan, barulah perav'i ('Aisyah) berkata' (( 46) r+ pll
"Kemudian muncul gagasan dari Abu Bakar." Yaitu gagasin untuk
mendirikan masjid. Lalu perawi menyebutkan lanjutan kisah tersebtrt
secara lengkap, seperti yang akan dibicarakan dengan panjang leba.r

pada pembahasan tentang hijrah, insya Allab \W .

Sebagian ulama muta-akhirin belum memahami alur kisah ini
seutuhnya-padahal hadits ini telah disyarah secara menyeluruh--
karena yangtercantum di sini hanya sebagian kecil dari keseluruhan
alurnya. Hadits ini menjelaskan }:eutamaan Abu Bakar ash-Shiddiq
yangjumlahnya cukup banyak; sebagaimana akan kami jelaskan pada
bab selanjutnya, insya Allah l$!a.

Gzzp
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BAB 87

Mengeriakan Shalat
Di Masiid Pasar

e?\\ G yi'Zsl +q - 
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,L G\ Jrt
Ibnu 'Aun pernah mengeriakan shalat di masiid dalam sebuah
rumah yang terkunci pintunya.
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477. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami dari al-A'mxs/, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Shalat sese-

orangsecara berjamaah melebihi shalatnya di rumah dan shalatnya di
pasar dengan sebanyak dua puluh 1. ma derajat. Karena sesungguhnya,

apabila seorang dari kalian berwudhrr lalu menyempurnakan wudhuny,r
kemudian mendatangi masjid dan tidak berniat melakukan semua itu
melainkan untuk shalat, maka tidaklah ia mengayunkan langkahny,r
melainkan dengannya Allah akan mengangkat satu derajatnya dan
menghapus satu kesalahannya, hin;;ga ia masuk ke dalam masjid.

Apabila telah masuk ke dalanr masjid, maka ia terhitung shalac

selama menunggu ny a. P araMalaikar. pun akan bershalawat (memohon-
kan ampunan) untuknya selama ia berada di tempat shalatnya, yaittr
dengan ucapan: 'Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, rahmatilah ia!'
Selama ia tidak batal, yaitu berhade.ts di dalamnya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [qj3t ,4:;; ri..lt .-\,] "Bab: Mengerjakan shalat.

di masjid pasar." Pada riwayaf selain versi Abu Dzar,laf.azh:11.r.,,--ly'r

tertulis: ((-^7L;yy.

Subtansi judul bab ini berisi isyarat bahwa hadits yang menyata-
kan pasar merupakan seburuk-bunrk tempat dan masjid merupakan
sebaik-baik tempat, seperti yang rliriwayatkan oleh al-Bazzar dan

201 Dalam naskah 1;1 tidak tertulis: .r:+.
'02 Dalam naskah 1;1 tidak tenulis: + .rL.,
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ulama lainnya, adalah hadits yangsanadnya tidak shahih. Seandainya
sanad riweyat itu shahih, ini berarti dilarang membangun masjid di
pasar. Sebab, dengan berdirinya masjid di sini, maka tempat tersebut
menjadi lokasi yangbaik.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud masjid dalam judul
bab di atas adalah tempat shalat, bukan bangunan masjid secara fisik.
Karena itu, dalam hal ini al-Bukhari seolah-olah menyatakan: "Bab:
Mengerjakan shalat di wilayah pasar." Tidak samar lagi, pemahaman
ini sangat jauh dari kebenaran.

Perkataanz lg* G\;a31"Ibnu 'Aun pernah mengerjakan
shalat." Demikianlahyangterdapat dalam semua naskah asli Sbahiihul
Bukbari.

Sedangkan Ibnul Munir keliru dalam mengeja namanya (yaitu
mengganti Ibu 'Aun dengan Ibnu 'Umar), ia mengatakan: "Korelasi
antara judul bab dan hadits Ibnu 'lJmar ini-padahal Ibnu 'I-Jmar
tidak pernah shalat di pasar-terlihat dari keinginan al-Bukhari untuk
menjelaskan bolehnya membangun masjid di dalam pasar. Tujuan-
nya, agar tidak ada yang menyangka bahwa shalat di pasar tidak
boleh karena pasar merupakan tempat yang buruk. Ia berdalil bahwa
Ibnu 'Umar mengerjakan shalat di dalam rumah yang terkunci (di
pasar). Jadi, status at-tahjiir (tempat yangdijauhi karena buruk) bukan
penghalang untuk mendirikan masjid di sana."

Al-Karmani berkata: "Barangkali, maksud Imam al-Bukhari dari
bab ini adalahmembantah para ulama madzhab Hanafi yang melarang
membangun masjid di dalam rumah yang tidak bisa diakses oleh
umum." Padahal, sebagaimana termaktub dalam kitab-kitab ulama
madzhab Hanafi, hal tersebut hanya dihukumi makruh, tidak sampai
pada derajatharam.

Dengan hadits Abu Hurairah ini, nyatalah bahwa hukum shalat
di pasar telah sesuai dengan syari'at (yakni boleh). Maka, apabila
mengerjakan shalat sendirian di pasar dibolehkan, sudah tentu

Kitab Vlll: Shalat 573



mendirikan masjid untuk mengrrrjakan shalat berjamaah di sana

lebih utama untuk dibolehkan. kulah yaug diisyaratkan oleh Ibnu
Baththal.

Hadits Abu Hurairah yang iisebutkan oleh al-Bukhari dalarn
bab ini akan disebutkannya kemt,ali dalam Bab "Keutamaan Shalat

Berjamaah". Penjelasan faedah-faedrhnya pun akan disebutkan di sanzr,

insya Allah W .

Dalam riwayat ini terdapat tambahan: [ti .. it)tj\ F)
"Dan para Malaikat akan bershalawat ...." Riwayit tersebut telih dj.-

sebutkan dalam Bab: "Hadats di d;,lam masjid" melalui jalur lain dari
Abu Hurairah. Sementara makna perkataannya dalam riwayat ini:
ta*rr;d;l yaitu shalat berjamaah. Terlalu dipaksakan pendapat yan:3

rienyatakan maksudnya adalah mar;j id al-j ami'. Adapun perkaaanny a.:

l*\; *FJ bermakna shalat s€seor;rfig (sendirian).

SYARAH HADITS

Perkataan z I p'-\;"ri] "Kare;la sesungguhnya ap abila seseo ranll
dari kalian." Demikianlah yangtercantum dalam mayoritas riwayat,
yaitu dengan huruf.fa. Sedangkan dz.lam riwayat al-Kusymihani, ditulis
dengan huruf r!)Au!)u, yakni w)azou sabablryab (menerangkan sebab) atatr

mus hab abah (mener an gkan penyerr.aan).

Perkataan I I G;kl "Lalu menyempurnakan wudhunya. " Yaitrr
membaguskan wudhunya sesempurna mungkin.

Perkataan: [o+i rj i I;] "selama ia tidak batal, yaitu berhadats."

Demikianlah yang tercantum dalam mayoritas riwayat,yaitu dengarr

f il majzum tc,9Jigl sebagai badal, rlan boleh juga di-rala'-kan (.1+dr
sebagai isti'naf (<alimat baru).

Dalam riwayat al-Kusymihani tenulis: 11s"e +=)ji i tll "Selama.

ia tidak batal dengan berhadats di d:rlamnya," yakni dengan tambahan
jar majrur ()4l,yangberhubung:m erat dengan kata ;j.
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Yang dimaksud dengan hadats adalah hal-hal y^ng dapat mem-

batalkan wudhu. Mungkin juga, maksudnya lebih umum daripada

penjelasan itu. Akan tetapi, dalam riwayat Abu Dawud dari jalur
Abu Rafi' dari Abu Hurairah, kalimatnya menegaskan pengertian

Pertama.

Gzre->
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BAB 88

Menialin Jemari
Di Dalam Masiid Dan Di TempatLainnya
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478 dan 479. Hamid bin'IJmar meriwayatkan kepada kami dari Bisyr:
'Ashim meriwayatkan kepada kami: Waqid meriwayatkan kepada
kami dari ayahnya, darilbnu 'Umar_atav Ibnu 'Amr-: "Bahwasanya

Nabi ffi menjalin jemari beliau."

[Hadits nomor 479 ini tercantum juga pada hadits nomor: 480]

203 Dalam naskah 1;y tertulis: Ljs JU.
200 Dalam naskah 1.r1 tenulis: lJs JE.
205 Dalam naskah 1;1 tertulis: dl+ Jt-..

Kitab Vlll: Shalat 577



,o - -_..t,o, \-^\ii... t-_,o, ,i., jUS_rA.+*rJ€e J-':-t{,jf*

'i\i+i ;, brs AG'itu,LL;-\* A\,y,,*tAt t!,

E ll ,ffi At irriu ,4\ jp i6 ,i31 *; ,,i,L)--,
...*\ilr :ylvrL A€-"4\il+ JS t)r.dts+t {i

ri ttr+t

480. 'Ashim bin'Ali berkata:'Ashim bin Muhammad meriwayatkan
kepada kami: aku mendengar hadits ini dari ayahku, namun aku belunr
hafal. Lalu riwayatku dibetulkan oleh \flaqid dari ayahnya,ia berkata:
aku mendengar ayahku berkata: '.\bdullah berkata: "Rasulullah #;
bersabda: 'Hai'Abdullah bin'Amr, bagaimana kiranya apabila kamtr
hidup di tengah manusia rendahan, ... dengan ini fteliau berkata sambil
menj alin jemariny a) ."'

t;j 6i F :tfiic"'L,iu, ;e;-; 3),..1 \:3'3;- rA,

:s;J\ f ;Y" A\ * e* -c;;j ai# :tilt +)L .;
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481. Khallad bin Yahya meriwal'atkan kepada kami, ia berkata,
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Abu Burdah bin 'Abdullah
bin Abi Burdah, dari kakeknya, dari Abu Musa, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Sesungguhnya seorang Mukmin bagi Mukmin lainnya

206 Dalam naskah 1;; tenulis: M 4;t,

.((
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seperti sebuah bangunan, saling menguatkan satu sama lain." Lalu
beliau menjalin jemari beliau.

[Hadits nomor 481 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2446 den
60261
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ro' Dalam naskah 1;y tertulis:li-iJu.
208 Dalam naskah 1;1 tenulis: L6L- i.
2oe Dalam naskah 1;y tenulis: .:,;i.
210 Dalam naskah 1;y tenulis: or*;i.
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482. Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Syumail
meriwayatkan kepada kami: Ibnu 'Aun mengabarkan kepada kami
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah ffi shalat

mengimami kami pada salah satu shalat sore hari (Zhuhur atart
'Ashar)-Ibnu Sirin berkata: "Abu Hurairah pernah menyebutkan
shalat tersebut, tetapi aku lupa." Irr melanjutkan:-Beliau shalat du:r

rakaat kemudian salam.

Selanjutnya beliau bangkit mr:nuju sebuah kayu yangmelintanl;
di dalam masjid, lalu beliau bersandar di situ. Kelihatannya, beliatr
sedang marah. Beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri,
dan menjalin jemari beliau. Lalu beliau meletakkan pipi kanan di atar;

punggung telapak tangan sebelah kiri.

Orang-orang pun berhambur,rn keluar dari pintu-pintu masjid,
mereka berkata: 'Shalat telah diqashrr.'Di tengah-tengah mereka hadir'
juga Abu Bakar dan 'I-Imar, tetapi keduanya segan berbicara kepada.

beliau ffi. Dan, salah seorang di an,.ara mereka terdapat seorang laki-
Iaki yang panjang tangannya; mereka menyebutnya Dzul Yadain.
Laki-laki ini berkata: ''\}flahai Rasuhrllah, apakah engkau lupa ataukah

shalat memang sudah diqashar?' Nz,bi ffi menjawab: 'Aku tidak lupa
dan shalat tidak juga diqashar.'Nabi ffibenanya:'Benarkah apa yang
dikatakan oleh Dzul Yadain?' Mereka menjawab:'Ya, benar!'

Maka beliau ffi maju dan menyempurnakan rakaat yangte:-
tinggal kemudian salam. Kemudian beliau benakbir dan sujud seperti
sujud beliau sebelumnya atav lebi.r panjang lagi. Kemudian beliau
mengangkat kepala (bangkit dari strjud) sambil bertakbir, kemudian
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beliau kembali sujud seperti sujud beliau sebelumnyaatar lebih panjang
lagi. Kemudian beliau mengangkat kepala ftangkit dari sujud) sambil
bertakbir." Mungkin mereka bertanya (kepada Ibnu Sirin): "Kemudian
beliau salam?" Ibnu Sirin menjawab: "Telah diberitakan kepadaku
bahwa'Imran bin Hushain berkata: 'Kemudian beliau salam."'

[Hadits nomor 482 ini tercantum juga pada hadits nomor: 714,7t5,
L227, L228, 1229,605L, dan7250l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan .l*i*i.f , ;f ,r:u"-\r #J .,,-1] "Bab: Menjalin jemari
di dalam masjid din di tempit Tainnya." Dalam bab ini, al-Bukhari
mencantumkan hadits Abu Musa y^ng menjelaskan dibolehkannya
tasybik (menjalin jari-jari tangan) secara mutlak. Kemudian, ia men-
cantumkan hadits Abu Hurairah yang menunjukkan bolehnya
melakukan tasybik di dalam masjid. Dan apabila dalam masjid saja

dibolehkan, tentu di tempat lain lebih boleh lagi.

SYARAH HADITS

Pada sebagian versi riwayat Sbahiibul Bukhari dicantumkan
sebuah hadits lainnya, yakni sebelum dua hadits pertama di atas. Akan
tetapi, mayoritas riwayat tidak mencantumkannya. Al-Isma'ili dan
Abu Nu'aim juga tidak menyebutkannya dalam kitab al-Mustakbraj
mereka.

Hadits itu disebutkan oleh Abu Mas'ud dalam al-Athraaf; yaitu
dari riwayat Ibnu Rumaih dari al-Farabri dan Hammad bin Syakir,
keduanya dari al-Bukh ari, ia berkata: "Hamid bin'I-Imar meriwayatkan
kepada kami; Bisyr bin al-Mufadhdhal meriwayatkan kepada kami;
'Ashim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami; Vaqid-yakni
s audara laki-l akiny a- me riw ayatkan kep ada kami dari ay ahny a-y akni
Muhammad bin Zaidbin 'Abdullah bin'LJmar-dari Ibnu'IJmarr ata:u
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Ibnu 'Amr, ia berkata: 11hwiM,L;J\,{ay 'Nabi ffi menjalin jemari

beliau."'

Al-Bukhari berkata: "'Ashim bin 'AIi berkata; 'Ashim bin
Muhammad meriw ayarkan kep:rda kami, ia berkata; aku telah
mendengar hadits ini dari ayahku, namun aku belum hafal. Lalu \Waqicl

membetulkannya bagiku dari ayainya, ia berkata; aku mendenga.:

ayahku berkata; 'Abdullah berkata: 'Rasulullah ffi bersabda:

((..16l ;ylLUqlil + 6:-*;,;+t 5-'Elr
'Hai'Abdullah bin'Amr, bagaimana kiranya apabila kamu hidup di
tengah-tengah manusia rendahan?"'

Al-Humaidi mencantumkan hadits tersebut dalam khab al-

Jam'u bainasb Sbahiihaint f ang ia nukil dari Abu Mas'ud. Lalu izr

menambahkan:

J; Gft) l1ft v'r\6 t;{xi;\,"$uvfu $3e &4:r, *i t;

((.*tvi'
"Telah dilanggar perjanjiandan amanat mereka, dan merek. b.rrJlirih
hingga seperti ini.' Beliau mengatakannya sambil menjalin jemari
beliau ...."

Mengenai hadits 'Ashim bin 'AIi yang diriwayatkan secara

mu'allaq oleh al-Bukhari ini, riwa'ratnya telah di-maushul-kan oleh
Ibrahim al-Harbi dalam kitabnya yang berjudul Ghariibul Hadiits,
ia berkata: "'Ashim bin 'Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata;
'Ashim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami dari Waqid;
aku mendengar ayahku berkata; 'l\bdullah berkata: 'Rasulullah ffi
bersabda ...' Lalu ia menyebutkan taditsnya."'
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Ibnu Baththal berkata: "A1asan al-Bukhari memasukkan judul
bab ini dalam masalah fiqih adalah sebagai bantahan atas hadits yang
menyebutkan larangan menj ali n jari-jari t an gan di dalam masj id. Hadits
tersebut tercantum dalam riwayat-riwayat mursal (sanadnya terputus
pada tingkatan Sahabat) dan riwryat-riwey^t rnusnad (sanadnya ber-
sambung) dari berbagai jalur yangtidak shahih."

Sepertinye yeng dimaksud Ibnu Baththal dengan penyebutan
"rnLtsnAd" di atas adalah hadits Ka'ab bin'Ujrah. Sebab, ia berkata di
dalamnya: "Rasulullah ffi bersabda:

*li:e#$ );ar J! \rv€"'??Li*;ri! D

(.ri'b e'iy
'Apabila salah seorang dari kamu selesai berwudhu kemudian keluar
dengan menyengaja menuju masjid, maka janganlah sekali-kali ia
menjalin jemarinya, karena ia sedang dalam keadaan (menunggu)
shalat."'

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Namun, sanadnya terdapat kontroversi;
sampai-sampai, sebagian ulama mendha'ifkannya.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari jalur lain, yakni dengan
laf.azh:

bd#)r 5,\! ,*wi:;':e";:"tc?Li & r1l y

e 4r d rri Yii,; U i1-t ?'Gi',:-y:,r\t:'.Jr
((.4+€fr

"Apabila salah seorang dari kamu mengerjakan shalat, maka jangan-

lah ia menjalin jemarinya karena tasybih, (menjalin jari-jaritangan) itu
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berasal dari syaitan. Sesungguhnya salah seorang dari kamu senantias:t

terhitung shalat selama ia berade. dalam masjid, hingga ia keluar:

darinya."

Akan tetapi, dalam sanadnya terdapat perawi yang dha'if (emah) dan

majbul (tidak dikenali identitasnya) .

Ibnul Munayyir berkata: "Berdasarkan penelitian, tidak ada per-
tentangan di antara hadits-hadits tersebut. Sebab, y angterlarang dalanr

hal ini adalah melakukan tasybik sec'ara sia-sia. Sementara dalam haditr;

bab, perbuatan itu dilakukan dengarr tujuan penrmpamaan, jugauntul.
menggambarkan perasaan di dalam hati dengan gerakan indrawi."

Menurut saya, maksud hadits.F.bu Musa dan Ibnu'Umar memang,

seperti pernyataan Ibnul Munayyir i:u. Namun, berbeda halnya dengan

hadits Abu Hurairah. Al-Isma'ili berusaha menggabungkannya dengan

menyatakanlarangan tersebut khusus bagi orang yang sedang shalat

atau bermaksud hendak mengerjakrn shalat berikutnya. Sebab status

orang y^ng menunggu shalat disanakan seperti orang yang shalat
(ditinjau dari pahala yangdiraihny;). Sementara hadits-hadits bab ini
menunjukkan hukum mubah, karena perbuatan beliau itu dilakukan
tidak dalam kondisi-kondisi tersebtLt.

Dua hadits pertama tidak salinp; bertentangan. Namun pada hadits

Abu Hurairah, Nabi ffi melakukan tasybik setelah shalat (menurut
perkiraan Sahabat ini). Maka, hukun.nya sama seperti orang yang sudah

keluar dari shalat. Adapun riwayat yang menyebutkan larangan tasybik

selama berada dalam masjid, deraj;rtnya adalah dha'if; sebagaimana

kami jelaskan sebelumnya.Lagipula, hal itu tidak bertentangan dengan

hadits Abu Hurairah; seperti yang clitegaskan oleh Ibnu Baththal.

Para ulama berbeda pendapat t(rntang hikmah pelarangan tarybik.
Ada yang mengatakan, karena pe:buatan itu berasal dari syaitan;
seperti y^ng disebutkan dalam riweyat Ibnu Abi Syaibah. Ada yang
mengatakan, karena tasybik bisa membuat seseorang tertidur, dan itu
salah satu penyebab hadats Satalnya wudhu).
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Ada juga y^ng berpendapat bahwa bentuk tasybik menyerupai
bentuk perselisihan, seperti yang diperingatkan dalam hadits Ibnu
'IJmar di atas. OIeh karena itu, tasybik dimakruhkan bagi orang
yang sedang dalam keadaan shalat. Tujuannya tidak lain agar ia tidak
terjerumus ke dalam perbuatan yang dilarang, yairu sebagaimana sabda

Nabi ffi kepada orang-orang yang shalat:

('H'& -,AEfi\'#''i' ll
'Dan janganlah kalian bercerai berai (dalam shaf), sehingga membuat
hati kalian bercerai berai."'

Pembahasan lebih lanjut mengenai masalah tersebut akan dijelas-
kan pada tempatnya masing-masing. Pembahasan hadits Ibnu'I-Jmar
akan disebutkan dalam Kitab "al-Fitan". Sedangkan pembahasan
hadits Abu Musa akan diuraikan dalam Kitab "al-Adab". Sementara
pembahasan hadits Abu Hurairah akan disebutkan dalam Kitab "as-

Sahwi".

Sufyan dalam sanad ini adalah Sufyan ats-Tsauri, dan Abu Burdah
adalah Ibnu'Abdullah. Dalam riwayar al-Kusymihani tertulis: 113ru pyy
"dari Barid," dan itu adalah nama Abu Burdah.

Perkataan z l;-LL3.i-1 "saling menguarkan satu sama lain. " Dalam
riwayat al-Mustamli tertulis: tt-^ill (yakni dalam bentukf il madh).

Perkataan: [,il;-] ur;] "Ishaq meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Ishaq bin Manshur, sepefti yangditegaskan oleh Abu Nu'aim.

Perkataan: t;aii Gt':-;;-^,I] "Salah satu shalat sore hari (Zhuhur
atau'Ashar). " Demikianlah y ang ter cantum dalam mayoritas riw ayat.
Dalam riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi tertulis: 11'Ueityy "'Isya',"
dengan memanjangkan huruf syin,namun itu merupakan kekeliruan.
Sebab telah shahih dalam suatu riwayat bahwa shalat yangdimaksud
adalah shalat Zhrthur atau'Ashar, sebagaimana akan dijelaskan nanti.
Sedangkan permulaan waktu sore atau petang dimulai dari awal ter-
gelincir matahari (yaitu waktu Zhuhur).
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Perkataan: I srj--r r yt # F -;! \ : 
-,""'*r]"Lalu beliau meletak-

kan tangan kanan di atas punggung ,flapak tirgat sebelah kiri." Dalanr
riw ayat al-Kusymihani tertulis: 11;'.J t i5.lyy "pipi kanan beliau," sebagai

pengganti laf azhz r t,.r# t i -ii;; "tan gar, kanan beliau. " Tamp akny a, laf.azh

itulah yang lebih mendekati kebenaran, ag r tidak berkonsekuensi
adanya pengulangan kata di situ.

Perkataan: [e;[ 'i,;ri-'; j] "Mungkin mereka bertanya ftepad,r
Ibnu Sirin): 'Kemudian beliau salam?"' Maksudnya, kemungkinan
mereka bertanyakepada Ibnu Sirin: "Apakah di dalam hadits tersebut
disebutkan @ p)) 'k.nr.rdian treliau salam?"' Maka jawabanya:

((dla# ,iilsl)"Lalu Ibnu Sirin berkata: 'Telah dikabarkan kepadaktr

Redaksi ini menunjukkan trahwa Ibnu Sirin belum pernah
mendengar rLwayat tersebut dari 'Imran bin Hushain. Asy'ats dalanr
riwayatnyadarilbnu Sirin, pun menyebutkan perawi lain antara Ibnu
Sirin dan 'Imran. Asy'ats berkata: "Ibnu Sirin berkata: 'Khalid al-
Hadzdza' meriwayatkan kepadaku dari Abu Qilabah dari pamannya,
Abul Muhallab, dari'Imran bin Hushain."'Riwayat ini sebagaiman:r

tercantum dalam Sunan Abu Daultd, Sunan at-Tirmidzi, dan SunarL

an-Nasa-i.

Kami juga memiliki sanad 'ali dalam juz karya adz-Dzuhli
untuk riwayat ini. Dari sini, terbukti bahwasarLya Ibnu Sirin telat,
menyamarkan tiga orang perawi. Dan, riwayatnya dari Khalid ter.
masuk riwayat al-ahaabir'anil asbaagbir (pteriwayatan perawi senior'
dari perawi junior).

Ga59
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BAB 89

Masiid-Masiid Yang Berada Di Jalan-Jalan
Kota Madinah Dan Tempat-Tempat Nabi M,

Mengeriakan Shalat
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483. Muhammad bin Abi Bakar al-Muqaddami meriwa)'atkan kepada

kami, ia berkata: Fudhail bin Sula.man meriwayatkarL kepada kami,
ia berkata: Musa bin'Uqbah merirvayatkan kepada kami, ia berkata:
"Aku melihat Salim bin 'Abdullah mencari-cari sejumlah tempat di
pinggir jalan untuk mengerjakan shalat di situ. Ia menceritakan bahw,r
ayahnyadahulu mengerjakan shalat di situ. Dan, bahwasanya ayahnyt
melihat Nabi ffi mengerjakan shalrt di tempat-tempat tersebut.

Nafi' meriwayatkan kepadaku dari Ibnu 'LJmar ,ig!r,, bahwa irr
mengerjakan shalat di tempat-tem[)at tersebut. Aku bertanya kepadrt
Salim, dan sejauh pengetahuankrr ia sepakat dengan Nafi' dalanr
menentukan tempat-tempat tersebrt, hanya saja mereka berdua ber-
selisih tentang masjid di Syaraf Rauha'."

[Hadits nomor 483 ini tercantum jt-gapadahadits nomor: 1535,2336,
dan7345l

,-Dv G #\v'3t:jur;it 31 a\',ttt:r:'";- r^t

ci |;\"'*u\ ''b 'b\ 
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+8+. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Anas bin 'Iyadh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Musa bin
'Uqbah meriwayatkan kepada kami dari Nafi', bahwasanya'Abdullah
(bin 'Umar) mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah ffi pernah
singgah di Dzul Hulaifah ketika hendak mengerjakan umrah dan
sewaktu menunaikan haji. Ketika itu beliau mengerjakan shalat di
bawah pohon Samurah, pada lokasi yang sekarang dibangun masjid
di Dzul Hulaifah.

Apabila beliau pulang dari peperangan, atau pulang dari haji,
atau kembali dari umrah, dan kebetulan beliau berada di jalan tersebut
(yakniJalan Dzul Hulaifah), maka beliau akan turun di perut lembah
(yakni Lembah'Aqiq). Dan apabila muncul di perut lembah, beliau
menambatkan tunggangannya di Bathha' yang terdapat di pinggir
lembah sebelah timur. Beliau singgah di situ hingga pagi hari. Bukan
di masjid yang beradadiHljarah, dan bukan pula di puncak bukit yang
terdapat masjid di situ. Di (arah) tempat itu terdapat lembah tempat
Ibnu'Umar mengerjakan shalat di situ. Dan, di bagian penrt lembah
terdapat bukit-bukit kecil tempat Rasulullah ffi mengerjakan shalat

di situ. Lalu air banjir menggenangi daerah Bathha' sehingga tempat
'Abdullah mengerjakan shalat tersebut pun terendam air."

[Hadits nomor 484 initercantum juga pada hadits nomor: 1532,1533,
dan 17991

215 Dalam naskah 1.ey tenulis: .j*Jl +.
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485. Bahwasanya'Abdullah bin 'U nar juga meriwayatkan kepadanyzr

(I.,lafi'), bahwa Nabi ffi mengerjakarrshalat di masjid kecil yang terletali:

sebelum masjid di Syaraf Rauha'. 'Abdullah memberi tanda bagi tempar;

yangNabi ffi mengerjakan shalat di situ. Ia berkata: 'Tempat (masjict

kecil) tersebut terletak di sebelah k.ananmu ketika engkau mengerja..

kan shalat di masjid (yakni Masjid Syaraf Rauha'). Masjid itu letaknyz'
di pinggir jalan sebelah kanan, ya,<ni apabila engkau pergi menuju
Makkah. Jarak antara tempat ini dan masjid besar itu kira-kira satu-

lemparan batu atau semisalnya."
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486. Bahwesanya Ibnu 'Umar pernah shalat menghadap Lembah al-
'Irq ('IrquzhZhabiyyah) yang terletak di ujung Rauha'. Dan Lembah
a1-'Irq tersebut merupakan bagian ujung yang terletak di pinggir
jalan,tepatnya sebelum masjid yang terletak di antaralembah ini dan
ujung Rauha' apabila engkau menghadap ke arah Makkah. Kemudian
dibangunlah sebuah masjid di sana. 'Abdullah tidak mengerjakan shalat
di masjid tersebut, ia meninggalkan masjid itu dari sebelah kiri sehingga

tepat di belakangaya,lalu ia shalat di depan masjid itu menghadap ke
Lembah al-'Irq itu sendiri.

Biasanya (apabila) 'Abdullah benolak dari ar-Rauha', maka ia
tidak mengerjakan shalat Zhuhtr hingga tiba di tempat tersebut, lalu
ia mengerjakan shalat Zhuhur di situ. Dan ketika datang dari Makkah,
jika ia melintas di tempat itu beberapa saat sebelum Shubuh atau di
akhir waktu sahur, maka ia berhenti sejenak hingga bisa mengerjakan
shalat Shubuh di sana.
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487. Bahw asanya'Abdullah menya mpaikan kepadanya S{afi'), bahwzr

Nabi ffi pernah singgah di bawah pohon besar sebelum ar-RuwaitsatL

di sebelah kanan jalan,yangberhactapan dengan jalan di tempat yan1i

luas dan rendah. Sehingga beliau bertolak dari bukit-bukit kecil sekitar'

dua mil sebelum gardu masuk ke ar-Ruwaitsah. Bagian pucuk pohor,
ini sudah patah dan bengkok ke arah bagian dalamnya, namun pohor,
itu masih berdiri tegak di atas batangnya. Dan, di sekitar batangnye'
terdapat bukit-bukit pasir kecil.
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488. Bahwa'Abdullah bin 'IJmar menceritakan kepadanya (Nafi'),
bahwasanya Nabi ffi mengerjakan shalat di bagian ujung lembah,
yaitu di belakang al-'Arj, yakni jika engkau menghadap ke Hadhbah.
Di sisi masjid itu terdapat dua atau tiga buah kubur. Pada kubur-
kubur itu terdapat reruntuhan batu besar di sebelah kanan jalan,
tepatnya di persimpangan jalan. tri antara persimpangan jalan itu,
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dahulu 'Abdullah biasa benolak dari al-'Arj pada siang hari sesudah

mataharicondong di Hajirah. Kemudian ia mengerjakan shalat Zhuh:ur
di masjid tersebut."
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4 89. Bahw asany a' Abdullah bin' Umar j uga meriw ay atkan kepadanya
(Nafi'), bahwa Rasulullah ffi singgah di deretan pohon di sebelah kiri
jalan, di dekat sebuah lembah sebelum Gunung Harsya. Lembah
itu berdempetan dengan bagian ujung Gunung Harsya. Jarak antara
tempat ini dengan jalannya sekitar satu gbaluaD (sejauh lesatan anak
panah). 'Abdullah mengerjakan shalat menghadap ke sebatang pohon,
yaitu pohon yangpaling dekat ke jalan, dan itulah pohon yargpaling
tinggi.
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490. Bahwasanya'Abdullah bin'Umar meriwayatkan kepadanyr
(Nafi'), bahwa Nabi ffipernah singgah di lembah yatgpaling dekat
dengan Marrvzh Zhahran, sebelrrm kota Madinah. Ketika beliau
menuruni Shafrawat, beliau singgah di perut lembah tersebut di sebelah

kiri jalan, yakni jika arah yang en1;kau tuju menghadap ke Makkah.
Sedangkan j arak antaratempat singp;ah Rasulullah ffi danjalan tersebur

sejauh satu lemparan batu.

i; c\t M :iil'ci xw'# cr +r *,'cis - !1',

'-2. t-o-- .o .o Jt, i.t z o) i- t o..-. ,ttca\-o ali-l 's-> ,tna)l -L,aJ 'ru)a) -:> gJ-t-o ,_S b ;C*| --)-z U l_>- - L: -\>

4teAW#\.Fq\Mtul:*,fu:
.4w4si,c,^)t.y jfri A:'"?t ifj

49 1. Bahwasanya'Abdullah bin' Urnar juga meriw ayatkan kepadanya
(Nafi'), bahwa Nabi M,pernahsingg:rh di Dzu Thuwa. Beliau bermalam
di sana sampai pagi. Beliau mengerjakan shalat Shubuh ketika tiba di
Makkah. Tempat shalat Rasulullah i$,adalahdi bukit yang agak besar.
Bukan di masjid yang sekarang di bangun di sana, melainkan di sebelah

bawahnya, dan tepatnya di atas bul:it yangagak besar tersebut.

[Hadits nomor 49L ini tercantum j'rya pada hadits nomor: 1767 dan
176el

J.A\ *$ iSe:"tMg'tix'";+r *p '6\r-tx
'4A\ gli,gl(3r 'F J'F\ J#Jt ,*-,o,1 +;jr
M dt kS, \S'it e?-)=];l\ )v'-ii igjr
594 Bab 89: Masjid-MasjiJ Yang Berada Di Jalan-Jalan Kota Madinah ..



L3\ii#43'ir ;yLu rt',;ar +3'ir .G'^, pi
6 o .o /

,{ri,S;J I J,,J\ :y pit,l** F !,** 3i

+(3r zozz

492. Bahw asanya' Abdullah meriwayatkan kepa dany a (Nafi'), bahwa
Nabi ffi menghadap dua sisi tebing gunung, y^ng letaknya antara
beliau dan gunungyangtinggi itu mengarah ke Ka'bah. Beliau men-
jadikan masjid yan1dibangunnya di sana berada di sebelah kiri masjid
yarg berada di ujung bukit kecil. Sedangkan tempat shalat Nabi ffi
terletak di bagian bawahnya, yaitu pada bukit kecil berwarna hitam.

laraknya engkau lalui sepuluh hasta dari bukit kecil itu atau sekitar-
nya, kemudian (di sana) engkau dapat mengerjakan shalat dengan
menghadap dua sisi tebing gunung y^ng terletak antara dirimu dan
Ka'bah.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i+]\ O] t J\ otr:rl .,\!l "Bab: Masjid-masjid
yang berada di jalan-jalan kota Madinah." Yaitu di jalan-jalan yang
terletak di antara kota Madinah dan Makkah.

Perkataan z lee$t:l "Dan tempat-tempat. " Yaitu rempar-tempat
yangbelum dijadiEan masjid-masjid.

SYARAH HADITS

Perkataan, [e[ A"-;)) "Nafi' meriwayatkan kepadaku." Yang
berkata adalah Mu-sa 6in 'Uqbah. Al-Bukhari tidak mencanrumkan
laf.azh riwayar Fudhail bin Sulaiman, namun beliau hanya men-
cantumkan lafazh Anas bin 'Iyadh. Dalam riwayatnya pun tidak
disebutkan Salim, tetapi yangdisebutkan hanya Nafi'.
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Riwayat Fudhail ini menunjukkan bahwa lafazh riwayar Salinr

dan Nafi' sama persis, kecuali pada satu tempat yang telah diisyaratkan,
Sepeninya, beliau berpegang pada :iwayat Anas bin 'Iyadh karena ia
lebih kuat hafalannya daripada Fuc.hail.

Kesimpulannya, Ibnu 'LJnrar mengambil berkah dengar.
mengerjakan shalat di tempat-ternpat tersebut. Khabar mengenaj.

keseriusan Ibnu 'I-Jmar dalam mr:ngikuti Sunnah Nabi ffi sangat.

populer.

Hal itu tidak bertentangan clengan riwayat yang shahih dari
ayahnya (Umar bin a1-Khaththab); bahwa dalam sebuah safar, ayahnya
pernah melihat orang-orang berlorrbaJomba mencapai suatu tempat.
Lalu ia menanyakan hal itu, dan mr,reka menjawab: "Nabi ffipernah
mengerjakan shalat di situ." Maka 'Llmar .EE berkata: "Barane siapa

yangmendapati waktu shalat hendaklah ia berhenti shalat. Jika tidak,
silakan ia melanjutkan perjalanannya. Karena sesungguhnya, Ahlul
Kitab binasa karena suka mencari-cari jejak para Nabi mereka agar

dapat dijadikan tempat mendirikan gereja dan sinagog di situ."

Perkataan 'IJmar ini diartikan bahwa beliau membenci
kunjungan ke tempat-tempat seperti ini tanpa mengerjakan shalat.
Atau, beliau khawatir hal itu tidak dipahami oleh orang-orang yang
tidak mengetahui hakikat sebenarn''ra lalu mengira hukumnya adalah
wajib. Sungguh, dua perka ra yangdi khawatirkan'Llmar tersebut tidak
tampak pada kepribadian Ibnu'Urr ar (putranya).

Hadits'Itban, sebagaimana dise :utkan pada pembahasan sebelum-
nya, dan permintaan Sahabat ini kt:pada Nabi ffi agar mengerjakan
shalat di rumahnya dan menjadikan tempat shalat beliau sebagai
rnushalla, kemudian Nabi ffi p.r, rnengabulkan permintaannya dan
shalat di sana, merupakan dalil bolelmya bertabaruk (mencari berkah)
dari jejak peninggalan orang-orang shalih.217

217 Perkataan ini keliru, yang benar seperti yang tt:lah dijelaskan pada catatan kaki Bab 46, yakni
hadits ke-425; bahwa selain Nabi ffi tidak bisa disamakan dengan beliau dalam masalah-masalah
seperti ini. Yang benar, tujuan 'Umar gb mel;,rang mengunjungi jejak-jejak para Nabi adalah

596 Bab 89: Masjid-MasjiJ Yang Berada Di Jalan-Jalan Kota Madinah ..



Perkataanzl;;Zi;I "Di bawah pohon Samurah." Yaitu sejenis

pohon yang berduri. Pohon ini dikenal juga dengan sebutan LImmu
Ghailan.

Perkataan: [;j 5Ji c$ ; ;K:f "Dan kebetulan beliau berada di
jalan tersebut." Yaitu jalan nienuju ke Dzul Hulaifah.

Perkataanz lt:,Al'Di perut lembah." Yaitu Lembah al-'Aqiq.

Perkataan, l;;il "Beliau singgah. " Dibaca dengan huruf-huruf
tanpa titik ('ain, rd, dan sin) dan dengan men-tasydid-kan ra. Al-
Khaththabi berkataz "lrr-ril\ bermakna singgah untuk beristirahat,
bukan untuk menetap. Hal ini sering dilakukan pada akhir malam.
Demikianlah istilah ini dipahami secara khusus oleh al-Ashma'i.
Berbeda dengan Ab:u Zaid yangmemahaminya secara umum.

Perkataan: t":(lr .,-\;] "Oi puncak bukit." Yaitu tempat yang
lebih tinggi dari daratan sekitarnya. Ada yang memaknai u(Vt dengan

bukit kecil dari satu bebatuan.

Perkataan: [5;; il iSl "Di (arah) tempat itu terdapat lembah."
Dengan mengulan! Iafazhp dalam kisah ini.Lafazh p drbacadengan

mem,fat-bab-kan huruf tsa, dan maksudnya adalah arah. Sedangkan

di;lt adalah lembah y^ngterjal. Adapun lafazh.ifit, dibaca dengan

lnen-dbammab-kanhuruf kaf dan tsa, adalahbentuk jamak darilafazh
,-?S,yaitu gundukan pasir.

Perkataan: [';;] "Menggenangi." Dibaca dengan huruf baanpa
titik, yang afiinya mendesak. Dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan
dengan lafazh ttJ-Xll "masuk", yakni dengan huruf kba dan lam.
Sebagian ulama muta-akhirin menukil dari sejumlah riwayat dengan

menutup wasilah atau perantara kepada syirik. Dalam hal ini ia lebih tahu &ripada putranya
(Ibnu'Umar). Jumhur ulama berpendapat bahwa kisah'Umar &n'Itban ini tidak benentangan.
Karena dalam hadits'Itban, ia bermaksud meneladani Nabi ffi dalam hal tersebut. Berbeda dengan
jejak-jejak beliau di sepanjang jalan dan sejenisnya. Mengikuti beliau dengan mengerjakan shalat
di tempat-tempat tertentu ddaklah disyari'atkan, sepeni yang telah jelas &ri perbuatan 'Umar.
Karena bisa jadi perbuatan tersebut menyeret kepada sikap ghuluut (berlebihJebihan) dan syirik,
sepeni yang telah dilakukan oleh Ahlul Yitab. Walkabu a'lam.
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lafazh: tt;tr -rill "sungguh telah datang," yaitu dengan huruf qaf dar.

jim, yakni terdiri dari dua kata; hu ruf tahqiq 1r!; "sunggtth" dan f il
madhi 1;E; "telah datang."

Perkataan z li,- ;L G 4\ ji 3rrl "Bahwasanya 'Abdullah bin
'LJmar juga meriwayatkan kepadanya." Yaitu dengan sanad tersebul
di atas.

Perkataan: [rtl;]r e';".l "Di Syaraf Rauha'." Yaitu sebuah

kampung yang cukup luas, dan jaralinya sekitar dua malam perjalanan
dari kota Madinah. Ini lembah terakhir yang ditemui seseorang apabila

berangkat ke Makkah. Masjid al-Ausath adalah masjid yangterletak di

lembah y^ngsekarang dikenal dengan sebutan \fladi Bani Salim.

Dalam Kitab "al-Adzaan" pada Shabiih Muslim disebutkan bahwa
jarak antara keduanya sekitar 36 mjl (t 5a km).

Perkataan: [it(.jr i]ill "Memberi tanda bagi tempat." Dengan
men-dbammah-kan huruf awalnya til*Jl, yang beras al dartf il itr-A;i,
dan artinya memberi tanda.

Perkataanz |!i;e t ,i'Al"I^ berkata: Tempat (masjid kecit)
tersebut terletak di sebelah kananmu." Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Ini
merupakan kesalahan tulis. Yang be:rar adalah lafazh (# C efun
'di 'Awasij y^ngberada di sebelah k,rnanmu."' Menurut saya, tinjauan
pertama lebih tepat. Apa yang disebutkan al-Qadhi 'Iyadh tadi-jika
riwayatnya shahih-maka bisa jadi tu lebih baik.

Ada juga yang tawaqquf (tidak berkomentar) dalam masalah ini.
Al-Isma'ili meriwayatkannya dengan lafazh: (&..S;l t it( ir iJijly "Dan
ia memberikan tanda di tempat Natri ffi mengerjakan shalat." Lalu ia
berkata: "Dalam redaksi tersebut terdapat lafazhyangtidak aku hafal,
yaitu k#-oill'di sebelah kananntu."'

Perkataan: [qlt ]! *6-l "Shalat menghadap Lembah al-'Irq."
Yaitu 'Irquzh Zhabiyyah, yaitu set,uah lembah yang sudah dikenal.
Demikianlah penjelasan Abu' Ubai,l al-Bakari. lrY:)\.e.*;-rl "Yang
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terletak di ujung Rauha'." Lefazh oyidibaca dengan mem-fat.hah-
kan huruf ra, yaitu bagian ujungnya.

Perkataan: [dl $;] "Kemudian dibangunlah." Dengan men-
dbammab-kan huruf ta, yaitt dalam bentuk f il majbul Qate, kerja
pasi0.

Perkataanzl^:J2 +]"(Di bawah) pohon besar." Yaitu pohon
y ang berukuran besar. Lafazh selanjutny a: 11o:..1)t1 ) "ar-Ruwaitsah"
dibaca dengan huruf ra dan tsa dalam bentuk tasbgbir, yaitu sebuah
kampung yengluas, dan jarak kampung ini ke kota Madinah sekitar
L7 farsakb (t 68 mil atau 102 km).

Perkataan, l, P\ ;Y2i "Berhadapan dengan 1alan." Kata ;V. I
dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ,@A,u)u, yaitu berhadapan.

Perkataanr le|l "Yang luas." Dengan mem-fat-bah-kan huruf
ba dan men-sukun-kan huruf. tba. Boleh juga dengan meng-kasrab-kan
huruf bo t*y yaitu tempat yang luas.

Perkataan : l'"++.r1;] "Sehingga beliau bertolak. " Demikianlah
yang tercantum dilam mayoritas riwayat. Sedangkan dalam riwayat
al-Mustamli dan al-Hamawi tertulis e;4 oL)) "Ketika beliau ber-

tolak."

Perkataan: tj:+ tD\ *1 .x-ti "sekitar dua mil sebelum gardu
masuk ke ar-Ruwaitsah." Yaitu jarak antara tempat ini dan tempat
beliau singgah di gardu ar-Ruwaitsah adalah sekitar dua mil (t 3 km).
Ada yang mengatakan, maksud kata .1J;jt adalah jalan besar (bukan
gardu).

Perkataan: t-lliGl "Dan bengkok." Dibaca dengan memfat-hab-
kan huruf tsa dalambentukf il ma'lum (kata kerja aktif).

Perkataan: [fl"] "Lembah." Dibaca dengan memfat-hab-kan
huruf ta dan men-sukun-kan huruf lam, serta sesudahnya terdapat
huruf 'ain,yairu aliran air dari atas ke bawah. Ada yang berpendapat,

Kitab Vlll: Shalat 599



5i: digu"akan untuk menyebutkan daratan yan1 tinggi dan daratart

yang rendah.

Perkataan: tOFr] "Al-'Arj." Dibaca dengan mem-fat-bah-kat
huruf 'ain dan men-sukun-kan huru.t ra,Ial:u sesudahnya terdapat huru[
jim, yait:u kampung besar yangjaraknya dengan ar-Ruwaitsah sekitar:

tiga belas atau empat belas mil (t 19,5 ata:u 21 km)

Perkataan: t{;irl "Ke Hadlrbah." Dibaca dengan men-suhun-
kan huruf dbad,yaitu bukit yangag;ak besar dan lebih tinggi dari ,.-l;5-

(gundukan pasir) dan lebih kecil dari gunung. Ada yang mengatakan,
tli adalah gunung yang terhamrar di atas bumi. Ada juga yarl$
mengatakan, +2; adalah bukit ya:ag tandus. Adapun: <<4tl adalatr
batu besar, yang bentuk tunggalnya a7-ii2, dan dibaca dengan men.-

suh,un-kanhuruf dbad baik pada bentuk tunggal maupun jamak. Dalarrr
riwayat al-Ashili, huruf dbad tercantum dengan harakat.

Perkataan: [i-,.EJ\9[1J- ie] "Tepatnya di persimpangan jalan.''
Yaitu jalan yangbeicabang dari sernu a arah. Laf.azh o\:$ ini dibaca.

dengan mem-fat-hab-kan huruf sin dan meng-hasrab-kan huruf lam
dalam riwayat Abu Dzar dan al-l\shili. Sementara dalam riwayar
Iainnya, kata ini dibaca dengan rtem-fat-bah-kan huruf lam. Ada
yang mengatakan, apabila dibaca d,sngan meng-kasrah-kan lam maka
maknanya adalah bebatuan yang tresar. Dan apabila dibaca dengan
mem.fat- b ab-kanny a, maka makna nya berarti pepohonan f ,iE;*1J I y.

Adapun lafazh o\!-rA\ adalah bentuk jamak dari laf.azh L?, yaitu
pohon yangbesar seperti yangtelah disebutkan sebelumnya.

Perkataan l,;; 'i)', .tr;.il "Di sebuah lembah sebelum
Gunung Harsya." Makna k'ata ;i*:il adalah daratan yang landai.
S e dan gk an laf .azh eY, di b ac a den ga.n mem,fat - b a h -kan huruf aw alny a
dan men-sukun-kan huruf ra, sesudahnya terdapat huruf syin, dan di
akhirnya ada alif maqsbuurab. De mikianlah menurut al-Bakari. Ia
adalah nama sebuah gunung di persirnpangan jalan Madinah dan Syam,
dekat dengan Juhfah. Sementara 6,,f L$, maknanya adalah bagian
ujung wilayah tersebut. Adapun kata;;Iljt, dibaca dengan huruJ. gbain
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berbaris fat-bah, yaitu jarak sejauh lemparan anak panah. Ada yang
mengatakan, jareknya sekitar dua per tiga mil.

Perkataan: [-,t 
-i]ljl 

rn] "Marruzh Zhahran.' Laf.azh ini dibaca
dengan mem-fat-hah-kan huruf mim dan men-tasydid-kan hvruf ra,
lalu memfat-bab-kan huruf zba' dan men-sukun-kan huruf ha, yaitu
lembah yang disebut oleh orang banyak sebagai Lembah Marwin. Kata
tersebut bfy diejadalam bahasa Arab dengan men-sukun-kanhuruf ra
dan sesud"ahny aterdapat huruf lodwu. Menurut al-Bakari, jar ak antar a
lembah ini dan kota Makkah sekitar 15 mil (t 2akfl.

Abu Ghassan berkata: "Lembah itu disebut Marruzh Zhahran
karena di perut lembahnyaterdapat tulisan di dinding lembah yang
berwarna putih. Tertulis di situ huruf hijaiyyah (! 6), yakni huruf
mim-nya tertulis terpisah dari huruf ra. Ada juga yang mengatakan,
disebut demikian karena airnya y^ng terkenal pahit. "

Perkataan: [Ir+J\j;] "sebelum kota Madinah." Dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf qaf dan mem-fat-hah-kan huruf ba, yahu di
hadapann y a. Kata: ( ( c, b I -EJ 

I ly dibaca dengan mem-fat -b ab-kan huruf
sbad dan men-sukun-kan huruf fa, yakni bentuk jamak dari kata ,\ilu,
yaitu nama sebuah tempat sesudah MarruzhZhahran.

Perkataanz ls* +t i,al "singgah di Dzu Thuwa." Dibaca
dengan men-dhammah-kan huruf tba. Demikian menurut mayoritas
riwayat. Itulah pula bacaan yang ditegaskan oleh al-Jauhari. Dalam
riwayat al-Hamawi dan al-Mustamli tertulis: ((6jJ1Jtq;13)), yakni dengan
tambahan alif lam. Al-Ashili mencantumkannya dengan meng-kasrah-
kan huruf tba'g;r\j)1. Sedangkan al-Qadhi'Iyadh dan ulama lain-
nya meriw ay atkan lafazh tersebut dengan memfat-hah-kan huruf tba

ks*,5>).

Perkataan: [3;jr ;"t] -rri.:,ll "Menghadap dua sisi tebing
gunung." Kata ai>;)1 dibala dengan men-damrnab-kanhuruf fa, men-
sukun-kan huruf ra, dan sesudahnya terdapat huruf dbad, yaitu jalan
masuk mendaki gunung. Ada yang mengatakan, artinya adala',h belahan
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yang tinggi seperti tebing. Ada juga yang mengatakan, maksudnya
adalahjalan masuk ke sungai.

Catatan Penting

Pertama: Pembahasan ini rnencakup sembilan hadits yan,l
dicantumkan oleh al-Hasan bin Sufran dalam Musnad-nya;yaitusecara
terpisah-pisah dari jalur Isma'il bir Abu Uwais dari Anas bin 'Iyadh,
dengan mengulang penyebutan sanad pada setiap haditsnya. Hanya
sapia tidak menyebutkan hadits Jretiga. Muslim meriwayatkan dua

hadits yangterakhir dalam Kitab "al-Hajj".

Kedua: Masjid-masjid tersebut sekarang sudah tidak dikenali lagi
kecuali dua masjid, yaitu Masjid Dzul Hulaifah dan masjid-masjid yan;3

berada di ar-Rauha' yangdikenal cleh penduduk kampung setempat.
Dalam riwayat az-Zubair bin Bakkar dalam kitabnya, Akbbaaral
Madiinab, disebutkan dari jalur lain dari Nafi', dari Ibnu 'LJmar,
dengan sedikit tambahan tentang sifat masjid-masjid tersebut. Dalanr
riwayat at-Tirmidzi dari hadits 'l\mr bin 'Auf, dinyatakan bahw,r
Nabi ffi shalat di Lembah ar-Rauha' dan bersabda:

((.ff $*;;7;r lr;& Jr*iip
"Sungguh, tujuh puluh Nabi telah .nengerjakr, ,hrlr,ii lembah ini."

Ketiga: Dari perbuatan Ibnu'Umar tadi dapat disimpulkan ada-

nya anjtran menelusuri jejak-jejak Nabi Muhammad M dan mencari
berkah dengannya. Al-Baghawi, da:'i kalangan ulama madzhab Syafi'i,
mengatakan: "Sesungguhnya masiid-masjid-yang terbukti shahih
bahwa Nabi ffi mengerjakan shal:rt di situ-kalaulah seseorang ber-
nadzar mengerjakan shalat di salah satu dari tempat tersebut, maka irr
harus menunaikan nadzarnya sebag,ilmana halnya nadzar mengerjakan
shalat di tiga masjid (Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil
Aqsha).218

2r8 Pendapat ini lemah. Yang benar adalah tidak boleh bernadzar mendatangi masjid-masjid kecuali
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Keempat: Al-Bukhari menyebutkan masjid-masjid yang rerdapat
di jalan-jalan lintas kota Madinah saja. Beliau ffi idakmenyebutkan
masjid-masjid yang terdapat di dalam kota Madinah. Karena, tidak ada
hadits dalam masalah tersebut yeng sanadnya sesuai dengan standar
a1-Bukhari.

'LImar bin Syabbah menyebutkan hal itu secara lengkap dalam
kitab Akhbaar al-Madiinab, yakni tentang masjid-masjid dan rempar-
tempat di kota Madinah yang pernah dijadikan tempar shalat Nabi ffi.
Ia meriwayatkan dari Abu Ghassan, dari sejumlah ulama, bahwa setiap
masjid yang ada di Madinah dan di sudut-sudut kotanya dibangun
dengan batu yang berukir dan sesuai dengan pola bangunan, maka
Nabi ffi pernah mengerjakan shalat di situ.

Ketika'LJmar bin'Abdul'Aziz membangun Masjid Nabawi di
Madinah, ia benanya kepada orang-orang-saat itu banyak Sahabat

yangmasih hidup-tentang hal ini. Kemudian ia pun membangurLrlya
dengan batu yang berukir dan menyesuaikannyadenganpola bangunan
(pada zaman beliau). Demikianlah penuturan'LJmar bin Syabbah.

Dalam hal ini, 'LJmar bin Syabbah telah menyebutkan banyak
masjid di kota Madinah dan sekitarnya, tetapi kebanyakan masjid-
masjid tersebut sudah tidak adalagi saat ini. Adapun masjid yang tersisa

hanyayang terkenal sekarang, yaitu Masjid Quba'; Masjid al-Fadhikh;
yaitu masjid yangterletak di sebelah timur Masjid Quba'; Masjid Bani

Quraizhah; Musyrabah Ummi Ibrahim, yaitu yang terletak di utara
Masjid Bani Quraizhah; Masjid Bani Zhafar, yaitu yang terletak di
sebelah timur Pemakaman Baqi'dan dikenal dengan sebutan Masjid al-

Baghlah; Masjid Bani Mu'awiyah, yang dikenal dengan sebutan masjid
al-Ijabah; Masjid al-Fat-h, yai::u yang terletak dekat dengan gunung

tiga masjid, yakni apabila untuk mendatanginya seseorang harus bersafar. Apabila ia tidak harus
bersafar, maka ini merupakan masalah yang perlu diteliti lagi dan masalah yang masih diper-
selisihkan. Adapun masjid-masjid yang telah diisyaratkan oleh al-Baghawi di atas, yang benar
adalah tidak boleh sengaja mendatanginya untuk tujuan beribadah. Maka bagi yang bernadzar
mendatangi masjid-masjid tersebut, tidak selayaknya menunaikan nadzar tersebut untuk menutup
wasilah kepada syirik. Dengan kata lain, cukup baginya mengerjakan shalat di masjid-masjid lain.
lV'aLlaahu a'lam.
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Sala'; dan Masjid Qiblatain, yaitu y^ng terletak di perkampungarl
Bani Salamah. Begitulah y^ng diretapkan oleh sebagian guru-guru
kami. Pengetahuan untuk mendeteksi masjid-masjid tersebut telah
disebutkan sebelumnya dari al-Baghawi. lVallaabu a'lam.

G-49
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BAB 90

Swtrab (Pembatas) Imam
Merupakan Swtrab Bagi Orang Yang

Bermakmum Di Belakangnya

',..;]E utpr_u)\tfr"'+q - 1.

,j\ ,f ..fuu v#i ,iv &ier +r '^:L \i3"^; - rlr
o J , o - 6 / 1.0 ) o ) , o. o ) , o. | 6 . t /

# $Jl * f 4+e # +' *s ; aJJl -i---o ,f iWtaa-i y-;I ui, cui )V ,G vs\i U#i ,i\s 'ii cV
f dte./\ir! &ffi+r i;Sf)+)r ,ij,Ar
*u;3i', ap,JAt -d &q G q? 2\)

.';i *,$\:#'*,-ra\ qput?, Clirlr
493. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari'Ubaidillah bin

21e Dalam naskah 1.ry terdapat tambahan: .t-^lr ;; -lr,i220 Dalam naskah 1.r1 tertulis: *Jr-U.
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'Abdullah bin'Utbah, dari'Abdullah bin'Abbas, bahwa ia bercerit:t:
"Aku datang dengan menunggang seekor keledai betina. Pada saz't

itu, aku baru mendekati usia minrpi (baligh). Ketika itu Rasulullah

ffi sedang mengimami orang-orang shalat di Mina tanpa menghadap

dinding. Aku pun melintas di depan sebagian shaf makmum. Lalu aku
turun dan merumputkan keledaiku. Lalu aku masuk ke dalam sha[.

Dan, tidak ada seorang pun yangrnenyalahkan perbuatanku."

SYARAH JUDUL BAB

(Bab-bab tentang Sutrab bagi Orangyang Shalat)

Perkataan: [i;t;- .f ;; etr) ,-r* ..t] "Bab: Sutrab (pembata:)
imam merupakansutrab bagi orang yang bermakmum di belakangnya."
Al-Bukhari mencantumkan tiga haclits dalam bab ini. Hadits kedua da:r

ketiga selaras dengan judul bab, bahwa Rasulullah Mtidak menyurujr
para Sahabatnya untuk menjadika .n sutrah selain sutrab yang belia,r
gunakan.

Adapun hadits pertama, yaitu hadits Ibnu 'Abbas-maka
penggunaannya sebagai dalil perhr ditinjau kembali-karena di situ
tidak disebutkan bahwa Nabi ffi shalat menghadap sutrah. Al-Baihaqi
membuat bab khusus yang berjudul, "shalat Tanpa Menghadap Sutrab" .

Dalam Kitab "al-'Ilm" yang lalu disebutkan penjelasan terkait hadits
ini, yaitu dalam Bab "Kapan Sahnl'a Penyimakan Anak Kecil", yaitu
perkataan Imam asy-Syafi'i: "Sesungguhnya maksud perkataan Ibnu
'Abbas: 'tanpa menghadap dinding' adalah tanpa menghadap sutrab.''

Kami menyebutkan pengua'- hadits tersebut dari riwayat al-
Bazzar. Sebagian ulama muta-akhirin mengatakan: "Perkataan Ibnu
'Abbas: 'tanpa menghadap dinding' tidak menafikan adanya swtratt
selain dinding. Hanya saja, pendal)at ini dapat dimentahkan. Sebatr

pernyataan Ibnu 'Abbas tentang melintasnyaia di depan para jamaah

yang sedang shalat, namun tidak adrr dari mereka yang memprotesnya,
hal ini memberikan sinyalemen bahwa perbuatan Ibnu'Abbas tersebu':
terjadi di luar kebiasaan mereka. Andai saja ada sutrah lain (selairL
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dinding) sebagai pembatas shalat mereka, tentu tidak eda rninya Ibnu
'Abbas menceritakan kisah ini. Sebab, dengan adanya sutrab tentu
saja tidak akan ada seorang pun yang memprotes perbuatannyayang
melintas di hadapan mereka."

Sepertinya, al-Bukhari memahami kisah di atas menurut ke-
biasaan yangsudah dikenal dari perbuatan Nabi ffi. Sebab, Nabi ffi
selalu shalat menghadap tongkat (sutrab) apabila shalat di padang ter-
buka. Hal itu dikuatkan lagi dengan dua hadits: hadits Ibnu'I-Imar
dan AbuJuhaifah.

Dalam hadits Ibnu'Umar terdapat indikasi yangmenunjukkan
bahwa beliau selalu menggunakan sutrab (apabila shalat), yaitu per-
kataannya sesudah menyebutkan tentang tombak (yang dijadikan
sutrab): "Beliau biasa melakukan itu saat safar." An-Nawawi mengikuti
pendapat ini; ia berkata dalam Syarab Shahiih Muslimketrkamenjelaskan
faedah-faedah hadits ini: "Hadits ini menerangkan bahwa sutrab imam
juga menjadi sutrab bagi makmum di belakangnya. lVallaabu a'lam."

SYARAH HADITS

Perkataan: ti$)\ .>r[l "Aku baru mendekati usia mimpi."
Yaitu, hampir mendekati usia baligh. Saya akan menyebutkan per-
bedaan pendapat tentang berapa kira-kira umur Ibnu 'Abbas ketika
itu di dalam Bab: "Mengajarkan al-Qur-an kepada Anak-anak" pada
Kitab "Fadhaa-ilul Qur-aan" dan dalam Bab "Berkhitan Sesudah

Dewasa" pada Kitab "a1-Isti-dztal". Saya juga menjelaskan metode
penggabungan antara pendapat-pendapat tersebut berikut penjelasan

pendapat terkuat dari semua pendapat di sana. Walillaahil harnd.

Perkataan: I j=; ,;U! &l "Sedang mengimami orang-orang
shalat di Mina." Demikian yingdikatakan oleh Malik dan mayoritas
rekan-rekanaz-Zuhri. Dalam riwryat Muslim dari jalur Ibnu'Uyainah
disebutka n: qfi;,*',)) "di' Arafah. " Menurut an-Nawawi, kemungkinan
ada dua kisah yang berbeda terkait hal ini. Namun, pendapat an-

Nawawi dapat dibantah, karena riwayat asal tentang peristiwa ini
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tidak lebih dari satu kisah. Apalag;i, sumber riwayat hadits ini hanya

berasal dari satu orang (Ibnu 'Abbas). Oleh sebab itu, yang bene.r

adalah riwayat Ibnu'Uyainah der,ganlafazh tersebut adalah riway:tt
yarLg syaadz (ganjil).

Dalam riwayat Muslim juga, yaitu dari jalur Ma'mar dari azl-

Zuhri, hadits ini disebutkan dengi,nlafazh: ((#liiarrl # G,.rUrll
"Peristiwa ini terjadi pada haji \Vada 'atau-pada iaat penaklukan
kota Makkah." Keraguan y^ng b,:rasal dari Ma'mar ini tidak perlu
dihiraukan. Yang benar adalah peristiwa ini terjadi padahali \Wada'.

Perkataanzl, \At -+,+] "Sebagian shaf makmum." Dalam Kitab
"al-Hajj", dari jalur keponakan Ibnu Syihab dari pamannya (Ibnu
Syihab), al-Bukhari menambahkan riwayat tersebut dengan laf.azht:

(( #ut ,;)st ;4 &i # ri Fn "Hingga aku berjalan di depan sh;,f
pertama." Ini menguatkan salah satu dari dua kemungkinan yang telah
kami sebutkan dalam Kitab "al-'Ilrn".

Perkataan z l;\ ;Ji "U, 
5- :ul "Tidak ada seorang pun yarg

menyalahkan perbuitanku." Ib,ru Daqiq a1-'Ied berkata: "Ibn.r
'Abbas berargumentasi akan bolehnya perbuatan yangia lakukan itr
dengan tidak adanyapengingkaran (sikap protes) dari mereka. Ia tida,r
berargumentasi dengan tidak diul:rnginya shalat mereka karena per.
buatannya, karena ketiadaan pengingkaran dari mereka lebih banyalr
faedahnya."

Menurut saya, alasannya adal,rh informasi tentang tidak diulang;
nya shalat mereka hanya menunjukkan sahnya shalat tersebut, bukan
menunjukkan bolehnya melintas cti depan shaf. Sementara ketiadaan
pengingkaran dari mereka atas perbuatan Ibnu 'Abbas menunjukkan
bolehnya melintas di depan shaf seluligus menunjukkan sahnya shalat
mereka.

Dari situ, dapat diambil faedal, bahwa tidak adanyapengingkaran
atas suatu perbuatan merupakan hujjah (dalil) atas bolehnya per-
buatan itu dengan melihat syarat-syaratnya, yaitu tidak ada faktor
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yeng menghalangi pengingkaran itu dan tidak adayangmenghambat
pengetahuan terhadap perbuatan tersebut. Karen 

^ny^, 
tidak dapat

dikatakan bahwa dalam masalah ini Nabi ffi tidak hanrs mengetahui
perbuatan Ibnu 'Abbas tersebut, sebab ada kemungkinan shaf yang
dilintasi itu tidak terlihat oleh Nabi ffi.

Yang benar, seperti yang sudah kami jelaskan, bahwa dalam
shalatnya, Nabi ffidapat melihat apayangada di belakangnya sebagai-

mana beliau dapat melihat apa yang ada di depannya. Dan, sudah
disebutkan pula dalam riwayat al-Bukhari sendiri pada Kitab "al-Hqj",
bahwa Ibnu 'Abbas melintas di depan shaf perrama sehingga tidak ada

penghalangyang menghalangi pandangan Nabi ffi. Kalaupun tidak
ada indikasi yang mengarah ke sana, faktor-faktor yang mendorong
mereka untuk melaporkan dan menanyakan peristiwa itu kepada
Nabi ffi sudah cukup menjadi bukti akan pengetahuan beliau terhadap
peristiwa tersebut. lVallaahu a'lam.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa melintasnya keledai di
hadapan orang yang shalat tidak memutus (merusak) shalat. Hadits
ini me-nasakb (menghapus) hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh
Muslim tentang keledai yan1dapat memutus shalat seseorang apabila
melintas di depannya. Demikian pula wanita dan anjing hitam.

Namun pendapat ini disanggah, karena melintasnya keledai
terjadi saat Ibnu 'Abbas melintas dengan menungganginya. Dan,
telah disebutkan sebelumnya bahwa hal itu tidaklah merusak shalat
karena sutrab imam menjadi sutrab bagi makmum yang berada di
belakangnya. Adapun melintasnya Ibnu 'Abbas di depan shaf sesudah

ia turun dari keledainya, maka untuk membuktikan ini dibutuhkan
penukilan yang sah.

Ibnu'Abdil Bar berkata: "Hadits Ibnu'Abbas ini men-takbsbisb
(memerinci makna yangumum) hadits Abu Sa'id yang berbunyi:

(( .*+ i# fr \"';i {*x,F ?:;:ioK ril D
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'Apabila salah seorang kalian mengerjakan shalat maka janganlah ia
biarkan orang lain melintas di hadzipannya.'

Sebab, larangan ini khusus bagi imam dan bagi orang yang shalar

sendirian. Adapun bagi makmum, hal itu tidaklah merusak shalat

mereka berdasarkan hadits Ibnu 'A bbas ini."

Ibnu Abdil Bar melanjutkan: "Tidak ada perbedaan pendapat di
kalangan ulama dalam masalah ini."

Demikian pula al-Qadhi 'Iyadh, ia telah menukil kesepakatan

ulama bahwa makmum harus shalat menghadap sutrab. Akan tetapi
mereka berbeda pendapat apakah yang menjadi sutrab makmunt
itu adalah sutrah imam atau imanr itu sendiri yang menjadi sutral)
mereka?

Namun pendapat tersebut perlu dikaji ulang lagi. Sebab,
'Abdurrazzaq meriwayatkan dari al-Hakam bin 'Amr al-Ghifari
ash-Shahabi: "Bahwa Nabi ffi shal:tt mengimami para Sahabat dalanr

sebuah safar, sementara di hadapan trcliau terdapat sutrah. Lalu lewatlah
keledai di hadapat para Sahabat, kemudian beliau mengulangi shalar

bersama mereka."

Dalam riwayat lain disebutkan bahwasanya Nabi ffi berkat:r
kepada mereka:

K.Htcu)$ A, it.bFil6!r,
"sesungguhny a keledai itu tidaklah memutus (kekhusyu' an) shalatku,
tetapi memutus ftekhusyu'an) shalat kalian."

Dengan demikian, riw ay at in i mementahkan kesepakat 
^r 

y ant\
telah dinukil tadi. Dan, judul babnya tercantum dalam hadits marfu'
yang diriw ay arkar. oleh ath-Thabrari dalam kitab al-A usath, yakni dari
jalur Suwaid bin'Abdul 'Aziz darj 'Ashim dari Anas, secara marfu',
dengan lafazh: GiiL:f|;lfu)t ij;-)) "sutrab imam menjadi sutralr
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bagi makmum di belakangnya." Ath-Thabrani berkata: "Hadits ini
hanya diriwayatkan oleh Suwaid dari 'Ashim." Menurut para ulama,

Suwaid ini dha'if.

Laf.azhjudul bab ini tercantum pula dalam sebuah hadits mauquf
dari Ibnu 'IJmar yang diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq. Dari situ,
jelaslah dampak perbedaan pendapat yang dinukil oleh al-Qadhi 'Iyadh
tadi, yaitu tentang hukum melintasi imam yang sedang shalat bersama
makmumnya.

Berdasarkan pendapat yang mengatakan sutrab imam juga men-
jadi sutrab makmum di belakangnya, berarti hal itu dapat merusak
shalat imam dan juga shalat makmum. Adapun menurut pendapat
yang mengatakan bahwa imam itu sendiri yang menjadi sutrab bagi
makmum di belakangnya, maka hal itu hanya merusak shalat imam
dan tidak merusak shalat makmum. Pembahasan selebihnya tentang
hadits Ibnu'Abbas ini telah disebutkan dalam Kitab "al-'Ilm".

6,'L,ic F' +t '';LV3r:iG it=;tv:;- r1t

€"ril irf M, +r i;, s\ * ;;\ * ev &+\ i;;
-iur 5 q"U M,*'4 :; *F tl/u, ;i ob)\ ?;

2o

.lg'Jr roi#r ! #,i-ilt# u!5 fi 3K-r,i;tr',

494. Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah bin
Numair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Ubaidullah meriwayat-
kan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 'Umar: "Bahwa Rasulullah M
apabila keluar pada hari 'Ied, biasanya beliau menyuruh agar dibawakan

tombak, lalu tombak itu diletakkan di depan beliau. Setelah itu, beliau

shalat dengan menghadapnya,sedangkan orang-orang (makmum)
shalat di belakang beliau. Hal ini beliau lakukan juga ketika dalam safar
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(perjalanan). Itulah alasan para ami:- (penguasa) mengadopsi kebijakan
tersebut."

[Hadits nomor 494 im tercantum tuga pada hadits nomor: 498,972,
dan973f

SYARAH HADITS

Perkataan: t.it;l)\jr;l "Ishaq meriwayatkan kepada kami." Abu
'Ali al-layyani berkata: "Aku tidak menemukan seorang pun dari para

perawi yatTgmenyebutkan nasab k;haq ini."

Dapat saya tegaskan bahwa .A,bu Nu'aim dan beberapa oranl\
setelahnya, serta selain mereka, telah menegaskan bahwa Ishaq y^ng
dimaksud adalah Ishaq bin Manshu r.

Perkataan . 141.;.J\,il "Beliau rneny.rruh agar dibawakan tombak. "
Yaitu, beliau memerintahkan pelayannya untuk membawakan tombak.
Dalam riwayat al-Bukhari pada Kitab "a1-'Iidain", yakni dari jalur al-

Auza'idari Nafi', disebutkanlaf.azl. yangberbeda dari riwayat di atas:

(W\ )4 i4 :#'i;it ),-.,;y,)r, ;Ar JLt+ lKyy "Bahwa beliatr

ffibeiangkat menuju tempat shalar (berupa tanah lapang), sedangkan

tombak dibawakan lalu ditancapl:an di hadapan beliau, kemudiarr
beliau shalat menghada pny a."

Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan al-Isma'ili menambahkan:
(GJ!:i, j) * A;u; ,tK ;At 

-,:i 
O,\ln"Hal itu (penancapan tombakr

disebabkan tempat shalat ketika itu adalah padang terbuka, sehingga

tidak ada sesuatuyarlgbisa menjad: sutrab beliau."

Perkataan: [./UJ\j] "sedangkan orang-orang." Dibaca rafa', dar.r

'atbafkepadafa'il padalafazh' ff##l; "Setelah itu, beliau shalat."

Perkataan: tdl)t F: ';K':l "Hrrl ini beliau lakukan sa:1a)' Yaitu.
menancapkan tombak di hadapan lreliau apabila tidak ada dinding.
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Perkataan: [; ;!] "Itulah alasan." Yakni dari situlah para
amir membawa tombak di hadapan mereka pada shalat 'Ied dan
shalat-shalat sejenisnya. Penggalan akhir kalimat ini dipisahkan oleh
'Ali bin Mushir dari hadits Ibnu 'LJmar, lalu ia menjadikannya
sebagai perkataan Nafi', seperti riwayat Ibnu Majah. Saya telah men-
jelaskannya dalam kitab al-Mudraj.

Hadits ini berisi anjuran untuk berhati-hati ketika hendak shalat

serta anjuran membawa senjata untuk menangkis serangan musuh,
terutama pada saat safar. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya
meminta bantuan kepada seorang pelayan. Dbamir [6 pada lafazh:
((6r;r!)) "mengadopsinya" kemungkinan kembali kepada tombak
itu sendiri atau kepada jenis tombak. 'I-Jmar bin Syabbah meriwayat-
kannya dalam kitab Akbbaarul Madiinah dari hadits Sa'ad al-Qarazh:
"Bahwasanya an-Najasyi menghadiahkan sebuah tombak kepada
Nabi ffi,lalu beliau menggunakannya untuk keperluan pribadi.
Dan, tombak itulah yang dibawa oleh beliau-yang saat itu menjadi
imam-pada hari 'Ied."

Dari jalur al-Laits, ia meriwayatkan bahwa 'anazah (tombak) yang
ditancapkan di hadapan Nabi ffi adalah milik seorang laki-laki dari
kaum musyrikin yang dibunuh oleh az-Zrsbair bin al-'Awwam pada

Perang Uhud. Lalu, tombak itu diambil oleh Nabi ffi darinya. Dan,
tombak itulah yangditancapkan di hadapan beliau ketitr<a mengerjakan
shalat. Kemungkinan, 'anazab milik az-Zubair tersebut lebih dahulu
ada sebelum tombak dari an-Najasyi.

Keterangan Tambahan

Hadits Abu Juhaifah diriw ayatkan oleh a1-Bukhari secara

lengkap dan ringkas dalam pembahasan thaharah, tepatnya pada
Bab "Menggunakan Sisa Air Vudhu Orang Lain" dan dalam hadits
menutup aurat saat sedang shalat pada Bab "Shalat dengan Mengenakan
Pakaian Berwarna Merah". Al-Bukhari juga menyebutkannya di sini
dan dua bab sesudahnya. Selain itu, juga dalam Kitab "al-Adzaan" dan
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pembahasan sifat-sifat Nabi N*, di dua tempat, serta pada Kitab "al-

Libaas" yangjuga disebutkan di du a tempat.

Sanad hadits Abu Juhaifah ,t,ang tercantum dalam riwayat a)-

Bukhari ini bersumber pada al-Hakam bin'Utaibah dan 'Aun bin Abr-r

Juhaifah, keduanya dari Abu Juhaifah. Masing-masing dari keduanya
membawakan redaksi sendiri-sendiri yang tidak terdapat pada riwayat
rekannya. Syu'bah sendiri mend:ngar riwayat ini dari keduanya,
sebagaimana akan dijelaskan nanti,

;t ,i )* F'*vL 'i\t +lr\;i\13"; - !1,,

2\;E')\' "€,e w, g\'3i"'ei U^'',i\3't1H-
-o' 2221t" '"'-{i;^'rl,tt isi fist -?g" i4,y:d.i 2,._ ,f) -pu ,F, 

.,:Vy;l\;Jl dii
495. Abul Valid meriwayatkan liepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari 'Aun bin Abi Juhaifah, ia berkata:
"Aku mendengar ayahku, bahwa Nabi ffi mengimami mereka di
al-Bathha'-dengan menghadap secuah tombak-shalat Zhuhur dur
rakaat dan 'Ashar dua rakaat. Sementara seorang wanita dan keledai
melintas di hadapa nnya."

SYARAH HADITS

Perkataan: [r\;lju *, -Lt +E;!\ ;i1 "Brh*a Nabi ffi meng-
imami shalat mereka di al-Bathha'," Yakni Bathha' Makkah, sebuah

tempat yang berada di luar kota Makkah, dan itulah tempat yan1
disebut al-Abthah. Demikianlah yang al-Bukhari sebutkan dari riwayar
Abul'Umais dari'Aun. Sedangkan dalam rtwayatAdam dari Syu'bah

22t Dalam naskah 1.,"y ditambahkan: Jr4r.
222 Dalam naskah 1;; tertulis: ,+.
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dari 'Aun, al-Bukhari menambahkan bahwa peristiwa ini terjadi pada
siang hari. Dari sini, dapat dipetik faedah-seperri yarng dikatakan
oleh an-Nawawi-bahwa Nabi ffi menjamak pada waktu itu antara
shalat Zhr,thur dan'Ashar padawaktu pertarna (amak taqdim). Maka,
mungkin yang dimaksud perkataan beliau, $i1$rLX[;; "Dan 'Ashar
dua rakaat" adalah sesudah masuk waktu'A6har (yakni shalat sunnah
sebelum'Ashar).

Perkataantliib i4 Gi"Dengan menghadap sebuah tombak."
Mengenai qaantanda baca dan penjelasannya,halitu sudah disebutkan
dalam pembahasan mengenai thaharah pada hadits Anas. Dalam
riwayat Abul'lJmais disebutkan: "Bilal datang lalu mengumandang-
kanadzan shalat. Kemudian ia keluar dengan membawa tombak,lalu
ia menancapkannya di hadapan Nabi M, dan beliau pun shalat."

Disebutkan pula pada awal riwayat 'umar bin Abu Za-idah
dari 'Aun dari ayahnya, ia berkata: "Aku melihat Rasulullah ffiber-
ada dalam kubah merah yang terbuat dari kulit. Dan aku melihat
Bilal mengambilkan air wudhu untuk beliau. Kemudian aku melihat
orang-orang berebut mengambil (sisa) air wudhu beliau itu. Siapa saja

dari mereka yang mendapatkannya maka ia akan mengusapkannya
ke tubuhnya. Adapun siapa yang tidak mendapatkannya, maka ia
mengambilnya dari basahan tangan rekannya."

Pada kisah itu juga disebutkan: "Beliau keluar mengenakan
pakaian berwarna merah sambil menyingsingkan lengan bajunya."
Dalam riwayat Malik bin Mighwal dari'Aun disebutkan: "Seolah-olah,

aku bisa melihat kilauan kedua betis beliau."

Selain itu, kisah tersebut juga menjelaskan bahwa air wudhu
yang diperebutkan oleh orang-orang adalah sisa air wudhu Nabi ffi.
Seperti itulah yangtercantum dalam riwayat Syu'bah dari al-Hakam.
Dalam riwayat Muslim dari jalur ats-Tsauri dari'Aun terdapat isyarat,
bahwasnya peristiwa itu terjadi sesudah beliau keluar dari Makkah,
yaitu dari perkataannyai "Kemudian beliau senantiasa mengerjakan
shalat dua rakaat hingga kembali ke Madinah."
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Perkataan: [!+ G ;) "Mt:lintas di hadapartnya." Yaitu di
tempat antara tombak dan arah kiblat berada, bukan antara beliatr
dan tombak. Dalam riwayat 'LJmar bin Abu Za-idahpada Bab "shalat
dengan Mengenakan Pakaian Berwarna Merah" disebutkan: "Aktt
melihat orang-orang dan hewan-hen/an tunggangan melintas di depan

tombak tersebut."

Dalam hadits-hadits tersebrrt terdapat beberapa f.aedah, di
antar 

^ny 
a sebagai berikut :

1) Mencari berkah dari benda-trenda yang disentuh orang-orang
shalih.223

2) Meletakkan sutrab bagi oran g y^ng hendak shalat apabila di-
khawatirkan ada (orang/hewa n) yang lalu-lalang di hadapannya.

Benda seukuran tombak yang r.ebal sudah cukup dijadikan standar:

sutrab ini.

3) Mengqashar shalat pada wak,:u safar lebih afdhal daripada me-
ngerjakan shalat dengan itmam fiumlah ra,kaat y^rlg lengkap).
Sebab, dalam riwayat di atas terdapat isyarat bahwasanya Nabi Si
terus-menerus mengqashar shalat (sewaktu safar).

4) Awal qashar dimulai ketika soseorang meninggalkan negerinya.

5) Pengagungan para Sahabat kepada Nabi ffi.
6) Anjuran menyingsingkan lengan baju (bersiap sedia), tenrtam:r

pada saat safar.

7) Dibolehkan membawa tomb:,k dan sejenisnya, tenrtama ketika
safar.

S) Disyari'atkan mengumandangkan adzan ketika safar, sebagai-

mana akan dijelaskan pada Kicab "al-Adzaan".

9) Boleh melihat betis, dan hal ini merupakan ijma' berkenaarr
dengan kaum laki-laki, tentu. saja selama tidak menimbulkarr
fitnah.

22r Lihat komentar tentang masalah ini pada catat:rn kaki halaman 343 dan 6a2 dalam buku ini
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10) Tidak mengapa mengenakan pakaian berwarna merah. Dalam
masalah ini terdapat perbedaan pendapat; sebagaimana akan
disebutkan nanti dalam Kitab "al-Libaas", insya Allah W.

%J

Kitab Vlll: Shalat 617





BAB 91

Berapa Jarak Antara Orang Yang Shalat
Dan Sutrab-nya?

Jr;xt Ji'$U-Ji ?)33+r,-1\
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496. 'AmrbinZurarah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
'Aziz bin Abu Hazim mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari
Sahl, ia berkata: 'Jarak antaratempat shalat Rasulullah ffidandinding
(masjid) seukuran tempat seekor kambing lewat."

[Hadits nomor 496 ini tercantum juga pada hadits nomor: 7334]
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4g7. Al-Makki meriwrrrrt rn Oepa,la kami, ia berkata :Yazidbin Abu
'Ubaid meriwayatkan kepada kami dari Salamah,ia. berkata: "Jarak

dinding masjid di dekat mimbar (ke posisi shalat) hampir dapat dilalui
oleh seekor kambing."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;j3! *,u;i G j:;ii.f{ "€ }--,;l "Bab: Berapa
jarak arLtarl- orang yang shalat dan sutrah-nya?" Yakni diukur dengan

satuan hasta atau satuan jarak lainnya.

Perkataan : | ),Atrl " Oran g y ang shalat. " Dibaca dengan men g-

kasrab-kan huruf fam karenaka:'a ini berbentuk isim fa'il. Mungkin
jug , huruf lam tersebut berharalat fat-hah, yang artinya tempat
shalat.

Perkataan:1+i"pJ "Dari ayahnya." Dalam riwayat Abu Dawud
dan al-Isma'ili disebutkan dengan redaksi: url\ ;;\y; "Ayahku
mengabarkan kepadaku. "

Perkataattr [';i; d,p] "Dari liahl." Al-Ashili menambahkan
lafazh: <trlJ, orDl "Ibnu Sa'ad (yakni Sahl bin Sa'ad)."

SYARAH HADITS

Perkataan: [$: +\ )"; ;6,;; i\51 "larak antaratempat shalat
Rasulullah M." Maksudnya, tempat beliau berdiri ketika shalat.
Demikianlah yangtercantum dalam riwayat Abu Dawud.

22a Dalam naskah 1ro; tercantum tambahan lafazh: --ntri,y.

620 Bab 91: Berapa Jarak Antara Orang Yang Shalat Dan Sutrah-nya



Perkataan: [rri;r Gsf "Dan dinding." Yakni dinding masjid
yang berada di arih kiblat. Hal ini disebutkan secara jelas dalam
riwayrt yang melalui jalur Abu Ghassan dari Abu Hazim, yaitu dalam
Kitab "al-I'tisham".

Perkataan: [;uiltF] "serrkuran tempat seekor kambing lewat."
Dibaca dengan rafa'r3;1, karena laf.azh ttoKll di sini adalah tammah
(tidak memiliki fungsi i'rab). Atau boleh jugalafazhF tersebut sebagai

isim,ttS dengan perkiraan kata 5^s (seukuran) a:au y^ngsemisalnya
berada sebelum lafazh;5 tersebut, dan zharaf-nya (yakni kata;i)
sebagai hbabar oK.

Al-Karmani berpendapat lain, dengan menyatakan laf.azh ;
di atas dibaca secara manshub. Alasannya, kata "5 tersebut sebagai

kbabar iK, sedangkan isim-nya dibuang, yakni -i,;;\A\ )i 3X (perkiraan
ukuran jaraknya). Kemudian, ia 'tt)H berkata: "Konteks haditsnya
membuktikan kebenaran hal itu."

Perkataan: li:n;*J "Dari Salamah." Yakni Ibnul Akwa'. Ini
adalah sanad kedua dari sanad tsulatsiz2s yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari.

Perkataan: [,.;j r ; rr" i6l'Jarak dinding masjid. " Demikianlah
y ang ter carLtum dalam riw ay at al-M akki. A l-Is m a' il i juga me riwayat kan
hadits ini, yaitu melalui jalur Abu'Ashim dariYazid, dengan lafazh
((iiir py-j.i5 .i) ilg\ ttv ,*S + A W bt )-, +iL ,*;rr ;Kll
'Jarak mimbar yang ada pada masa Rasulullah ffi dan dinding kiblat
hanya selebar tempat lintasan sebuah tombak." Dari sini, dapat di
ketahui bahwasanya status hadits ini adalah rnarfu'.

Perkataan: tt;jJ#l "Dapat dilalui." Diriwayatkan oleh sebagian

ulama lain dengan redaksi: qJ.:+;iyy "dapat melintasi jarak," yakni
ukuran jarakantaramimbar dan dinding masjid. Jika ada yangbertanya:
"Di mana letak korelasi antara hadits ini dan judul babnya?"

225 Sanad tsulatsi adalah sanad yang jumlah perawinya hanya tiga orang di antara penulis kitab hadim
dan Rasulullah ffi.'d
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Al-Karmani menjawab: "Yakni dari sisi bahwa Rasulullah #
shalat di samping mimbar, karena :idak ada mihrab di dalam masiid

beliau. Dengan demikian, jarakantara beliau dan dinding sama seperti

Tarak arltara mimbar dan dinding. Se akan-akan, beliau bersabda: 'Jarak

yang benar afltaraorang yang shalat Jan sutrab-nya adalah sama dengan
jarak antara mimbar dan dinding ylmg ada di arah kiblat."'

Lebih jelasnya, masalah ini diterangkan oleh Ibnu Rasyid. Me-
nurutnya, al-Bukhari mengisyaratkern judul bab ini kepada hadits Sahl

bin Sa'ad yang telah disebutkan pad,r Bab: "shalat di Atas Mimbar dan

Papan Kayu". Dalam hadits tersebur, Rasulullah ffi berdiri dan shalat

di atas mimbar. Dengan demikian, oenyebutan mimbar dalam hadits
bab ini dapat dianikan sebagai teml)at beliau berdiri ketika shalat.

Jika ada yangmempeftanyakan: "Bukankah di dalam hadits itu
disebutkan bahwa Rasulullah ffi tidak sujud di atas mimbar, tetapi
beliau turun dan sujud di lantain)'a, sementara jarak antara lantai
mimbar dan dinding masjid lebih lebar daripada lebarnya tempat
kambing melintas?"

Penanyaan ini dapat dijawab, bahwa sebagian besar rukun shalat
telah Nabi ffi laksanakan di atas mirnbar. Kemudian beliau turun dari
mimbar dan sujud di bawahnya,katena, anak tangga mimbar tersebut
tidak cukup lebar untuk dipakai sebagai tempat sujud. Ketika sujud
di lantai mimbar itulah, anak tangga. mimbar y^ngdi atasnya menjadi
sutrab shalat beliau; dan jarak antaratangg tersebut ke dinding masjid
adalah sama dengan jarak yang disebutkan di dalam hadits (yaitu
selebar kambing melintas).

Ibnu Baththal berkata: "Inilah jarak yang paling dekat antara
orang yang shalat dan sutrah-nya.'fakni selebar tempat yang dapat
dilintasi kambing." Ada juga yang be pendapat, jarakyang paling dekat
antar^ orang yang shalat dan sutrah-nya adalah tiga hasta (t 1,9 m).
Hal ini berdasarkan hadits Bilal yang akan disebutkan pada lima bab
berikutnya, bahwasanya Nabi ffi s ralat di dalam Ka'bah semenrara
jarak 

^ntara 
beliau dan dinding Ka't,ah sejauh tiga hasta.
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Ad-Dawudi mengkompromikan hadits-hadits tersebut dengan
mengatakan bahwa jarakyang paling dekat adalah selebar rempar yang
dapat dilintasi oleh kambing dan jarak maksimal adalah tiga hasta.

Adapun ulama lain menyatakan bahwa hadits pertama adalah ketika
seorang yang shalat berada pada posisi berdiri, sedangkan hadits kedua
(tiga hasta) adalah ketika seseorang dalam posisi ruku'dan sujud.

Ibnu Shalah berkata: "Para ulama memperkirakan ukuran lebar
tempat yangdapat dilintasi oleh kambing tersebut, yakni tiga hasta."

Menurut saya, tidak adayangsulit dalam masalah ini. Al-Baghawi
berkata: "Para ulama menganjurkan terhadap orang yang shalat ag r
mendekati sutrab-nya selebar tempat yang dapat ia gunakan untuk
sujud. Demikian juga halnya dengan jarak satu shaf dengan shaf
berikutnya. Bahkan, ada hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah

ffi memerintahkan agar orangyarLgshalat mendekat ke sutrab-nya.

Adapun hikmah mendekati sutrab adalah sebagaimana y^ng
tercantum dalam hadits riwayat Abu Dawud dan ulama lainnya dari
hadits Sahl bin Abu Hatsmah secara marfu', bahwasanya Rasulullah

ffi bersabda:

$L.]r-E*:rr'g4..i ra Siri rp JL ?,;i & ti! ;
K.'4i6

'Apabila salah seorang dari kalian shalat ke arah sutrab maka
hendaklah ia mendekatke sutrab-nya agar syaitan tidak memutuskan
shalatnya.'"
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BAB92
Shalat Menghadap Tombak
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498. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata Yahya
meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidullah; Nafi' mengabarkan
kepadaku dari 'Abdullah; bahwa Nabi ffi biasanya ada tombak yang
ditancapkan untuk beliau, lalu beliau shalat menghadap tombak
tersebut.

[Hadits nomor 498 ini tercantum juga pada hadits nomor: 494,972,
dan973l

22t Dalam naskah (!r) tercantum: j.+i.tu
227 Dalam naskah 1.r1 tercantum: j;fr2.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l*F\,J) ;)\; r .2\i | "Bab: Shalat menghadap tombak.''
Teks hadits Ibnu 'I-Jmar ini dicantumkan secara ringkas oleh al-

Bukhari. Hadits ini sudah disinggung pada bab sebelumnya.

SYARAH HADITS

Perkataan, 6jl "Ditancapkan." Yakni menancapkannya k,:
tanah.

Gzrs)
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BAB 93

Shalat Mengh adap'AnAzAh (T ombak Pendek)

t#)\ JL,i,el +q - 1r

ei A 3*63;,ib t,;-\aL 'iu isT $"';-- r11

M airf"i;, \1lL €",i6 E\ *:;,iu ii&
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499. Adam meriwayar.kan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Aun bin Abu Juhaifah me-
riwayatkan kepada kami, ia berkata: aku mendengar ayahku berkata:
"Rasulullah ffi keluar kepada kami pada siang hari. Lalu beliau diberi
air wudhu, maka beliau pun berwudhu. Kemudian beliau mengimami
kami shalat Zhuhur dan'Ashar, sedangkan di hadapan beliau tertancap
sebuah 'anazah (tombak pendek), sementara wanita dan keledai melintas
di belakang tombak tersebut."

228 Dalam naskah (oa) tercantum: ;,-tJl.
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500. Muhammad bin Hatim bin B:rzi'meriwayatkan kepada kami, irt
berkata: Syadzanmeriwayatkan kepada kami dari Syu'bah, dari 'Atha'
bin Abu Maimunah, ia berkata: "Aku mendengar Anas bin Mali}:
berkata: 'Apabila Rasulullah ffi k:luar untuk membuanghajatnya,
maka aku dan seorang anak kecil nrengikuti beliau sambil membaw:r
tongkat (untuk berjalan) atau tonllkat kayu atav'AnAzAb, dan kami
juga membawa bejana air. Apabila reliau selesai membuanghajatnya,
maka kami berikan kepada beliau bejana air tersebut."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z ft-;;,t,!) ; >1; t -,[ ] "Bab : Shalat menghadap tembok.''
Al-Bukhari mencantumkan hadirs Abu Juhaifah dari Adam dar.
Syu'bah dari 'Aun t fangtelah berl:ilu penjelasannya. Terdapat kritil.
yang dikemukakan para ulama ter)radap judul bab ini. Yaitu karene.
mengandung pengulangan pada lafazh haditsnya, sebab pengertian.
'anazab sama dengan harbab (yaitrr tombak). Hanya saja, ada yang,

mengatakan bahwa harbab disebut ',tnAzAh apabila ukurannya pendek,
Ini membuktikan bahwa barbah berbeda dengan 'anazab.

SYARAH HADITS

Perkataan.l6\t J+ J); );jt, t\pt'rl "Sementara wanita dan

keledai melintas di belakang tombak tersebut." Kata 61"-j tercantum
dalam bentuk jamak, seakan-akan yang dimaksud adalah jenisnya

ftukan bendanya).
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Ini dikuatkan oleh Lefazh riw ay at y 
^ng 

lalu : 
1 1 o 

.,1i,1:,t3"'lt3 
,.B b I I

"Manusia dan binatang ternak melintas." Atau ada kemungkinan
pada kalimat tersebut terdapat kata yang dihapus, sehingga asumsinya
adalah: KYLF;) "dan selain dari keduany^." Atau, maksudnya.tdelah
keledai dan penge ndar any a.

Sementara pada hadits sebelumnya,lafazh yang disebutkan
adalah: (t;)tl itp\ ;-'t :- aF -nn "'\trflanita dan keledai melintas di hadapan

beliau." Zhahirnya, kalimat tersebut berasal dari redaksi perawi.

Ibnut Tin berkata: "Laf.azh yang benar adalah ,-,!,, fteduenya-
yakni wanita dan keledai-melintas), karena laf.azh'$; (mereka
melintas) memberi pengertian digunakannya redaksi jamak (banyak,
lebih dari dua) untuk makna mutsdnnd (dua)."

Ibnu Malik berkata: "Kata ganti jamak mudzakhar 'aqil (yakni
huruf u)a@u dannun padalafazh ut'r),yang kembali kepada mu-dnnats
(yakni kata ;-';ir) dai mudzahkai ghol, 'a[il (yakni kaia ru7JD, tidak
dibolehkan dari sisi bahasa. Jadi, sebenarnyakata ganti penanda jamak
tersebut kembali kepada wanita, keledai, dan penunggangnya.

Penunggang keledai sengaja tidak disebutkan karena sudah di-
maklumi dengan adanyahewan tersebut. Kemudian dbamir (kata ganti)

mudzakkar yarLg kembali kepada si penunggang yang secara implisit
dipahami dibuat lebih dominan daripada dhamir mu-d.nnd.ts yang
kembali kepada wanita. Karena itulah, kata ganti jamak mudzakkar
'aqil tadidibuat lebih dominan daripada kata ganti jamak yang kembali
kepada keledai (ghairu'dqiD.

Hal ini sama seperti yang tertera dalam sebuah kalimat, yairu
pada perk ataan: )q* 4l 6\'Penunggang unta keduanya ter-
lempar.' Maksudnya, penunggang unta dan untanya terlempar."

Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Anas. Penjelasan

lebih lengkap mengenai masalah ini telah dikemukakan dalam bab

thaharah.
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PerkataantLiii, )i6L 3i;';* E-i;l "sambil membawa tongkar
(untuk berjalan) atau tongkat kayu atau'andzd6." Demikianlah yang
tertera dalam kebanyakan riwayat,.rakni kata;;;L dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf 'din, nltn, dan zat.

Pada riwayat al-Hamawi dan al-Mustamli tertera dengan laf.azh

uj* )\n "atau yanglainnya," yakni dibaca dengan huruf gbain, ya,

dan ra; yang artinya "dan lain-lain", yakni selain yarng disebutkan.
Zhahir ny a, laf.azh ini me rup akan k es al ah an p enulisan.

G\9
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BAB 94

Sutrab Di Kota Makkah Dan Di KotaLainnya
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501. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari al-Hakam, dari AbuJuhaifah,
ia berkataz "Pada suatu siang, Rasulullah ffi keluar lalu shalat Zhuhur,
dan'Ashar dua rakaat di daerah Bathha'. Beliau menancapkan tombak
di hadapan beliau dan berwudhu. Kemudian orang-orang berebut
mengusap-usap air (bekas) wudhu beliau."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lr;F: &- ,;At irl "Bab: Sutrah di kota Makkah
dan di kota lainnya." Al-Bukhari mencantumkan dalam bab ini hadits
Abu Juhaifah dari Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari al-Hakam.
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Yang dimaksudkan di sini adalah perkataan beliau: ['-----.] "tri
Bathha'." Sebagaimana telah kami ielaskan, bahwa maksudnya adalah

Bathha'Makkah.

Ibnul Munayyir berkata: "y'.I-Bukhari menyebutkan Makkah
untuk menghindarTzze kesalahpahaman bagi yang mengira sutrab
tersebut adalah kiblat. Di Makkah :idak adayanglayak menjadi kibla.t
kecuali Ka'bah, maka tidak diperhrkan lagi sutrah."

Menurut dugaan saya, al-Bul.hari ingin menanggapi judul y^ng
dicantumkan oleh '.Frbdurrazzaq. Sebab ia 't!'i6 mengatakan: "Bat,:
Tidak ada suatu apa pun yang daprt memutuskan shalat seseorang cli

kota Makkah."

Kemudian 'Abdurrazzaq meriwayatkan hadits dari Ibnu Jurai.r,
dari Katsir bin Katsir bin al-Muththalib, dari ayahnya, dari kakeknya,
ia berkata: t6r,* -,,6t ai-'#,0'^* ,;.{ ?t;s\;r,xJ\ c jAM,6\ *.,1.,,t

"Aku telah melihat Nabi ffi shalat cli Masjidil Haram,iementara ant^ra
beliau dan mereka-yakni manusia.-tidak ada sutrah."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan
melalui jalur sanad yang lain. Semu:. perawinya tsiqah,tetapi sayangflya
hadits ini ma'lul (cacat).

Abu Dawud meriwayatkann)'a dari Ahmad dari Ibnu' Uyainah,
ia berkata: "Ibnu Juraij mengabark.an kepada kami tentang hadits ini
demikian. Aku (Ibnu Uyainah) sering bertemu dengan IbnuJuraij dan
ia berkata: 'Aku tidak mendengar hadits ini dari ayahku, tetapi aku
mendengarnya dari sebagian kelua;:gaku dari kakekku."

Jadi, al-Bukhari ingin mengis'yaratkan bahwa hadits ini dha'iI.
Hingga tidak ada perbedaan antara kota Makkah dan kota lainnya
dalam masalah disyari'atkannya memakai sutrab ketika shalat.
Kesimpulan ini dikuatkan dengan hadits Abu Juhaifah yang telah
kita singgung segi pendalilannya.

22e Dalam naskah 1.ey dan 1r.y tercantum: L;, (merLghilangkan)
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Pendapat ini terkenal di kalangan ulama bermadzhab Syafi'i,
yaitu tidak ada bedanya perihal larangan melintas di hadapan oranB

yalgsedang shalat, enter^ di Makkah, maupun di tempat lainnya.

Sebagian ulama fiqih membolehkan hal itu bagi orang-orang
yang sedang thawaf, tidak bagi yang lainnya, karena alasan darurat.
Sedangkan berdasarkan riwayat dari sebagian ulama madzhab Hanbali,
disebutkan bahwasanya hukum melintas di hadapan orang yang shalat
di seluruh wilayah kota Makkah adalah boleh.

GzreO
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BAB 95

Shalat Mengh adap Tiang
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'LJmar berkata: *Orang-orang yang shalat lebih berhak terhadap
tiang daripada orang-orang yang berbincang-bincang. "

'LJmar melihat seorang laki-laki shalat di antara dua tiang, lalu ia
mendekatkan laki-laki tersebut ke salah satu tiang seraya berkata:
"Shalatlah menghad ap tiang."
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230 Dalam naskah (J) tercantum: ,.1u r(lt
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502. Al-Makki bin Ibrahim merivrayatkan kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Abu'Ubaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Aku
datang bersama Salamah bin al-Akwa', lalu ia shalat di dekat tian'3
yang ada mushaf.nya. Lalu aku b,:rkata: ''Wahai Abu Muslim, aku
melihatmu berusaha shalat di dekat tiang ini.' Kemudian, ia berkata:
'sesungguhnya aku melihat Nabi M jug berusaha shalat di tian;3

ini."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t9!;lL,'J r,!1,>U r .,\:l "Bab: Shalat menghadap tiang.''
Lafazha;tp-1i'Jt di sini berartid-)U.J\, yakni tiang. Kata ini dibaca dengan
men-dbammah-kan huruf bimzab, men-sukun-kan huruf sin, dan
men-dhammab-kan huruf tha, yaitu seperti u)azan (pola kata) o:5i-i1.

Demikianlah bacaan yangmasyhur'. Ada juga yangberpendapat, kat,r

tersebut dibaca dengan pola kata 'd\')il. Biasanya, kata ini disebutkarr
untuk memaknai tiang yang sengajzr dibangun. Berbeda halnya dengan
kata ,ri;it, y^ng biasanya disebut<an untuk memaknai tiang y^ni.
terbuat dari sebuah batu.

Ibnu Baththal berkata: "sebagaimana dipahami sebelumnya,
bahwa Rasulullah ffi shalat menghadap tombak. Maka tentu akarr
lebih baik lagi jika seseorang shalrt menghadap tiang, karena tiang
lebih kokoh untuk dijadikan sebagai sutrab)'

Menurut saya, kesimpulan yar g dikemukakan oleh Ibnu Baththal
itu sebenarnya sudah tercantum se(:ara jelas di dalam nash. Dalam hal
ini, nash lebih kuat daripada pemahaman.
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Perkataanz l--r- jl.!;1 "'Umar berkata." Sanad mu'allaq ini
disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Humaidi
melalui jalur Hamdan-ia adalah pengantar surat 'lJmar ata:u utusan
'Umar yang diutus kepada penduduk Yaman-dari 'IJmar bin al-
Khaththab, yakni dengan redaksi di atas.

Masalah siapa yang paling berhak di sini muncul karena orang
yang berbincang dan orang yang shalat, masing-masing dari keduanya,
membutuhkan tiang. Yang berbincang membutuhkan tiang untuk
bersandar, sedangkan yang shalat membutuhkan tiang sebagai sutrab.

Hanya saja, dalam hal ini orang yang shalat lebih berhak terhadap tiang
tersebut daripada orang yaing berbincang.

Perkataan zl:i Gt sir:1"'Ibnu 'LImar melihat." Demikian yang
tertera dalam riwayat Abu Dzar, al-Ashili, dan yTtg lainnya. Pada
sebagian riwayat tercantum dengan lafazh: ql* s\i:11 (sebagaimana

dalam buku ini), yakni tanpa menyebutkanlafazh: ((+l)), dan inilah
y^ng benar.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya melalui jalur Mu'awiyah bin

Qurrah bin Iyyas al-Muzani dariayahnya,yangberstatus salah seorang

Sahabat, ia berkata: "'Umar melihatku ketika aku sedang shalat."
Lalu ia menyebutkan peristiwa di atas. Hanya saja, di sini terdapat
tambahan lafazh: "Lalu 'LJmar memegang tengkukku."

Dengan riwayat ini dapat diketahui siapa laki-laki yang ter-
cantum dalam sanad mu'allaq di atas. 'IJmar sendiri bermaksud agar

laki-laki tersebut shalat ke sutrah. Maka al-Bukhari menghendaki
pencantumafid.tsdr 'IJmar ini dengan tujuan menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan ucapan Salamah: "Berusaha shalat di dekat tiang"
adalah menghadap tiang. Demikian juga perkaraan Anas: "Bergegas

mendekati tiang," yang maksudnya adalah shalat menghadap ke
tiang.
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SYARAH HADITS

Perkataan: t;3 r uj ;l "Al-Illakki meriwayatkan kepada kami. "

Ia adalah Ibnu Ibrahim, sebagaim,tna terter^ dalam riwayat al-Ashili
dan riwayat lainnya.

Sanad ini adalah silsilah sanac. ketiga yang termasuk dalam sanad

tsulatsiyab y^ng tertera dalam Sl:.'ahiihul Bukhari. Al-Bukhari pun
menempatkan posisi yang sama dengan posisi gunrnya, Ahmad bin
Hanbal. Sebab Ahmad juga mer wayatkan hadits ini dalam kitab
Musnad-nya dari Makki bin Ibrahim.

Perkataan: [+;;i\ + -l\. "Yang ada mush afnya." Ini mr:-

nunjukkan pada waktu itu mush,rf ditempatkan di tempat khusur;.

Dalam rLwayat Muslim disebutkarL dengan lafazh: @;''At;\3 J:4D
"shalat di belakang peti." Sepeninl'a, mushaf pada riwayat itu diletal-
kan di dalam peti khusus.

Setelah sebagian guru kami meneliti hadits ini, ternyata tiang
yang dimaksud adalah tiang yanp; berada di tengah ar-Raudhah a)-

Mukarramah (di Masjid Nabawi), dan tiang ini yang dikenal dengan

tiang Muhajirin. Guru kami pun bt:rkata: "Diriwayatkan dari'Aisyalr
,€F, , bahwasanya ia berkata: 'Seandainya manusia tahu tentang tianr3

itu, niscaya orang-orang akan berebut untuk mendapatkan tempat
tersebut meskipun dengan cara diundi.' 'Aisyah juga pernah mem-
bisikkan kepada Ibnuz Zubair tentang tiang tersebut, sehingga Ibnu:z
Zubair bisa memperbanyak shalat di sana."

Saya menemukan dalam kitatr Taariik h al-Madinah kary a Ibnun
Najjar tambahan lafazh: ((6,-* -oi,r#-\rS 6:j b GfWliiyy "Bahw,r

dahulu orang-orang Muhajirin yang berasal dari suku Quraisy serinl;
berkumpul di tiang tersebut." Sel>elum Ibnun Najjar, Muhamma<l
bin al-Hasan juga telah menyebutli:an hal ini di dalam kitabnya yan1
berjudul Akhbaar al-Madiinab.
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Perkataan l#r,ir;l "Vahai Abu Muslim." Ini adalah kun-yah
Salamah bin al-Akw a' . l6;jal "Berusaha (shalat). " Artinya, bermaksud
shalat di sana.

rtL d t* F lt$ \aL,iG'a;'rl \aL - o.r

J334M d\,-,V1,.-oi'tS ,-'"i:Jj 'iE "',ii &,

&,o;\ e:f e'a;3;r;r.=iArrb et$t
.w#\€F.

503. Qabishah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari'Amr bin'Amir, dari Anas, ia berkata:
"Aku sungguh melihat para Sahabat senior Nabi ffi bergegas men-
dekati tiang-tiang pada waktu Maghrib." Syu'bah memberi tambahan
lafazhdari'Amr dari Anas: "Hingga Nabi ffi keluar."

[Hadits nomor 503 ini tercantum juga pada hadits nomor: 625]

SYARAH HADITS

Perkataan: [iU.l.i V";) "Sufyan meriwayatkan kepada kami."
Yang dimaksud adalah Sufyan ats-Tsauri. Sedangkan 'Amr bin 'Amir
adalah al-Kufi al-Anshari. Jadi, ia bukan ayah Asad. Seperri dimaklumi,
ayah Asad adalah'Amr bin 'Amir al-Bajali. 'Amr di sini bukan juga

'Amr bin 'Amir al-Bashri, sebab ia adalah as-Sulami.

Perkataan: [*"r\j i.ll] "Aku telah melihat." Pada riwayat al-
Mustamli dan al-Hamawi tercantum dengan lafazh: rr,.i-fjiiiiiyy "Aku
telah menemukan."

2r1 Dalam naskah 1ro1 tercantum tambahan lafazh: ,:)J\-;,.
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Perkataan: [ej.:J, ic] "Pada waktu Maghrib." Yakni ketika
adzan Maghrib. Hal ini secara garnblang disebutkan oleh al-Isma'ili
melalui jalur Ibnu Mahdi dari Sufyan. Dalam Sbahiib Muslimrcrcanrunt
melalui jalur'Abdul'Aziz bin Shuhaib dari Anas, yaitu dengan matarl
atau redaksi yang sama.

Perkataan z l: :& V-'t ; i'jI]''S),u' bah memberi tambah an laf.azh

dari 'Amr." Ia adalah Ibnu 'Amir yang disebutkan di atas. Sanad ini
disebutkan oleh al-Bukhari dengarr sanad yang rnausbul dalam Kitalr
"al-Adzaan" melalui jalur Ghundrrr dari Syu'bah, ia berkata: "Dari
'Amr bin 'Amir al-Anshari."

Dan 'Amr jrrgq, meriwayatl.annya dengan tambahan lafazh:
11-. jir P #!tors.Z)y "Merek:t mengerjakan shalat dua rakaat
sebelum shalat Maghrib."

Dalam Kitab "al-Adzaan" nanti, akan dipaparkan pembahasan
yar,g terperinci tentang ini. Akrn dijelaskan pula di sana siapa
para Sahabat senior yang dimakstrd di dalam hadits tersebut. Insy,t
Allab \W.

Gzr€

640 Bab 95: Shalat Menghadap Tiang,



-. I / /
4-9t^>

BAB 96

Shalat Di Ant ara Tiang-Tiang
Selain Shalat Beriam aah

€€t\'A\ G; t-j;)t J\i-1ro

0,

,f *;; $i;'iG kcL G ,:", \a"^L o.!

*:: G ^;,ui'r,.:#t M,6\ Jri ,i\3 # d\ * eV

.,6r,l:i ss,€? ? iYG,i*:: -eAE 
G 3#:

#1pr #,ir; g; i;i,.id a.-J ,,;i&;t>
o. i -_t1r

'UerLe^J I

504. Musa bin Isma'i1 meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Juwairiyah meriwayatkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu'I-Imar,
ia berkata: "Nabi ffi masuk ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin
Zaid,'IJtsman bin Thalhah, dan Bilal. Cukup lama beliau di sana,

lalu beliau keluar. Akulah orang yangpertama masuk setelah beliau
keluar, lantas aku bertanya kepada Bilal: 'Di mana beliau shalat?'Bilal
menjawab: 'Di antara dua tiang yangterdepan."'

Kitab Vlll: Shalat 541



e dV;; ulu V#\'ju -U#;r +r l*, \i,;; - o.c
\-t/

*:: G';u:.\-rQ<I ;;>H; +l ji:,3l;;.r #\ #,
\iJ &;r 1;\LWG,bA\'aAE G,l:,t*S iX,l

t z oi'

\:'F F 'it! r$e +/t eby:a? ;b 'i\ a'u";

d;\ 6K3 .i;rr'r ;'+i rt*S #- F \:'i;s tzvi-;,1:,

U3;',!9U*, L"'6 iuS ..j, i2*\ 4-,, .c *:i
#-e Gti;,jv:,fut;

505. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami drri Nafi', dari'Abdullah bin'IJma:;
bahwa Rasulullah ffi masuk ke drrlam Ka'bah bersama Usamah bin
Zaid, Bilal, dan'Lltsman bin Th,rlhah al-Hajabi. Lalu pintunya cli

tutup dari dalam. Beliau berdiam di dalamnya beberapa saat. Maka, aku
bertanya kepada Bilal ketika beliau sudah keluar: "Ap, yang dilakukan
Nabi *#,?" Ia menjawab: "Beliau menjadikan satu tiang di sebelah

kirinya dan satu tiang di sebelah kzrnannya serta tiga tiang di belakang
beliau. Saat itu, Ka'bah memiliki enam tiang. Lalu beliau shalat."

Isma'il berkata kepada kami: lvtalik meriwayatkan kepadaku, dan

ia berkata: "Ada dua tiang di sebelrh kanan beliau."

232 Dalam naskah i;y tercantum: J:eL-l JUJ.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [pLl J ", i ,\* I ; ;d;r .,[] "Bab: Shalat di antara
tiang-tiang selai' sha t^il,#l#i^h .; Di sini r.idrpr, caratan: "selai n

shalat berjamaah" karena shalat di antara tiang-tiang dapat memutus
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shaf. Sementar^ kelurusan shaf adalah perkara y^ng dituntut dalam
mengerjakan shalat berjamaah.

Ar-Rafi'i berkata dalam kitabnya, Syarhul Musnad: "Al-Bukhari
menjadikan hadits ini-yakni hadits Ibnu 'Umar dari Bilal-sebagai
bwjjah bolehnya shalat di antara dua tiang jika shalat tersebut bukan
shalat berjamaah. Ia mengisyaratkan, orang yang shalat sendirian
lebih utama menghadap tiang. Meskipun demikian, orang yangshalat
sendirian itu tidak makruh mengerjakannya di anta,ra dua tiang.
Adapun jika ia shalat dengan berjamaah, maka berdirinya di antara
dua tiang dihukumi seperti shalat dengan menghadap tiang."

Pernyataan ar-Rafi'i tersebut perlu dikritisi. Karena, terdapat
dalil khusus yang melarang shalat di antara tiang-tiang; sebagaimana
rLwayat al-Hakim dari hadits Anas, dengan sanad shahih. Hadits ini
juga tercantum dalam kitab Sunan y^ngtiga, dan dihasankan oleh at-

Tirmidzi.

Al-Muhib ath-Thabari berkata: "sebagian ulama menyatakan
hukum shalat di antara dua tiang adalah makruh berdasarkan dalil yang
melarangnya. Hukum makruh ini berlaku apabila ruangan tempat
shalat itu tidak sempit. Sebab, inti larangan tersebut dikarenakan
terputusnya shaf atau karena tiang itu sebagai tempat meletakkan
sandal."

A1- Q urthub i be rkat a : " D iriw ay atkan b ahw a alasan dllar angny a

mengerjakan shalat di antara tiang-tiang adalah karena di sanalah

tempat jin-jin Mukmin shalat."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;--1-;J 'ir;] "Juwairiyah meriw ayatkan kepada
kami." Lafazh ini (ar-Ll dibaca dengan huruf jim dalam bentuk
isim tashgbir, dan ia idalah putra Asma' adh-Dhub a'i. Para ulama
sepakat bahwa namanya dan nama ayahnya termasuk kata yang bisa

dipakai kaum laki-laki dan kaum wanita. Juwairiyah mendengar hadits
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tersebut dari Nafi', di samping ia juga meriw^y^tk^nnya dari Mali,<

dari Nafi'.

Perkataan: I,,6r i;i .-St "Akulah orang yang pertama."
Demikianlah yang tercantum dalarn riwayat AbuDzar dan Karimal':..

Dalam riwayat al-Ashili dan Ibnu 'Asakir disebutkan dengan laf.azb.:

u,33:l "Dan akulah," yakni dengan tambahan huruf 7.!)d.7eu pada

awalnya, dan inilah yang lebih tepat. Al-Isma'ili juga meriwayatkannya
melalui jalur ini. Kemudian ia berl:ata setelah kalimat: lt;3)) "lal,,
beliau keluar": ((,JrUJl l:\ ii 'V 

it c F,':ll "Dan 'Abd;lah adalaft

orang pertama yangmasuk setelah beliau keluar."

Perkataan: [;j5JIt .r:)/\ ;i] "Di antara dua tiang yan',4

terdepan." Pada riwayat al-Kusyrnihani disebutkan dengan lafazh:

x5;$At1,1. Sementara dalam riwayat Malik, disebutkan sesudahnyt
dengan lafazh: qi;Yr, g-r;\ aJe 1 * ,y (rFS 

U6- ;f tlr* ,frll "Beliau

menjadikan satu tiang di sebelah kirinya dan satu tiang di sebelah

kanannya serta tiga tiang di belakang beliau."

Dua riwayat tersebut tidak saling kontradiktif. Akan tetapi,
lahzhyang tercantum dalam riwayar.Malik: rc'njiib tt *-;c^lt 6Kty
"Dan Ka'bah saat itu memiliki enam buah tiang," terdapat kendal,r
dalam lafazh ini. Sebab, darilafazh tersebut terkesan bahwa di sebelah

kanan atau kiri beliau terdapat durr tiang. Oleh karena itu, Imam aI-

Bukhari menyebutkan riwayat Isme'il yanglaf.azhnya: (#,* G;*l>
"Dua tiang di sebelah kanan beliau."

Kedua riwayat itu masih daprrt dikompromikan dengan asumsi

bahwa riwayar yang menyebutkan dua tiang (sebelah kanan) ber-
dasarkan tiang Ka'bah yangadapadazaman Nabi ffi. Adapunriwayac
yang menyebutkan satu tiang (di sebelah kanan beliau), ini merujulr
kepada tiang Ka'bah yangada setelrh zaman beliau.

Pendapat itu dapat dipahami larilafazh hadits: ()"-rc^lt 6K9y
"Saat itu Ka'bah," yang mengisyar;rtkan bahwa bentuk Ka'bah telah
berubah dari konstruksi bangunan;rya semula.
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Al-Karmani berpendapat, lafazh: (( rr,Jjl)) "sebuah tiang" me-
nunjukkan jenis suatu benda, dan tercakup di dalamnya jumlah
satu atau dua. Oleh karena itu,lafazh ini termastk mujmal hingga
perlu dijelaskan oleh riwayat lain yang menegaskan penyebutan
lafazh: (G-t#J)) "dua tiang." Di samping itu, terdapat kemungkinan
lain bahrira posisi tiga tiang tersebut tidak sejajar. Dua tiang sejajar,
sedangkan tiang ketiga berada pada posisi yang berbeda. Dan lafazh:

ttolr"airll "dua tian g yang terdepan" dalam hadits sebelumnya
menguatkan kemungkinan ini. Wallaabu a'lam.

Saya menambahkan: pendapat ini dikuatkan juga oleh riwayat
Mujahid dari Ibnu 'IJmar, yang sudah disebutkan dalam Bab 'Jadi-
kanlah Sebagian Maqam Ibrahim Tempat Sbalat". Karena, di dalam
riwayartersebut tercanrum: 11;qtitr!a_-\r i.ul #-Ft G)) "Di antara
dua tiang yangberada di sebe-lah kirr orang yangmasuk."

Hal ini sangat jelas menyatakan bahwa di dalam Ka'bah terdapat
dua tiang di sebelah kiri, dan beliau ffi shalat di antara dua tiang
tersebut. Oleh karena itu, kemungkinan terdapat satu tiang lagi di
sebelah kanan yang jaraknya tidak dekat. Atau, tidak berada pada
deretan kedua tiang tadi. Dengan demikian, benarlah perawi yang me-
ngatakan: UG-r* #,* ,1J6.ll "Beliau menjadikan dua tiang di sebelah

kanannya." Benar pula perawi yang mengatak an: qy*j- C \:r# J,-.n
"Beliau menjadikan satu tiang di sebelah kanannya."

Al-Karmani pun membolehkan asumsi lain, bahwa di sana

terdapat tiga buah tiang pada satu deretan, maka beliau ffi shalat di
sisi tiang yangberada di tengah. Bagi perawiyangmengatakan: "Satu
tiang di sebelah kanan beliau dan satu tiang di sebelah kiri beliau,"
berarti ia tidak memperhitungkan tiang yangberada di dekat Nabi ffi.
Sementara orang yang mengatakan "dua tiang" memperhitungkan
tiang yangberada di dekat beliau.

Saya mendapatkan bahwa asumsi yang disebutkan oleh al-
Karmani tersebut sebenarnya telah dikemukakan oleh para ulama
terdahulu. Asumsi yang lebih jauh dari ini adalah pendapat yang
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menyatakan beliau ffi berpindah <lalam dua rakaat dari satu temPa':

ke tempat yang lain. Dan, shalat beliau tidak batal karena perpindahan

tersebut dilakukan dengan gerakan yarLgsedikit. Allaahu a'lam.

Perkataan: tJr[;IjG;1 "Dan Isma'il berkata." Ia adalah Ibnr.r

Abi Uwais. Demikianlah yangtert()ra dalam riwayat Abu Dzar. Pada

riw ay at al-Ashili hany a dise butkan, len gan laf.azh: ( (i6 ) ) " D ia berkat a. "
Dalam riwayat Karimah tercantum dengan redaksi: rtuj itill "Dia
berkata kepada kami," danlafazh ini menunjukkan bahwa sanadnyzt

mausbul. Ad-Daraquthni menyebur-kan perselisihan pada ulama padet

riwayat Malik, hanya saja mayoritas ulama sepakat dengan riwayat.
'Abdullah bin Yusuf yang berlaf.azh: qet\:.S-,f \\u3*,y\1')1Ln "Sattr

tiang di sebelah kanannya dan satu tiang di sebelah kirinya."

Ibnul Qasim, al-Qa'nabi, Abu Mush'ab, Muhammad bin al..

Hasan, dan Abu Hudzafahsepakat rlengan Isma'il yang meriwayatkan
dengan lafazh: (*,f G;*l; "Dua tiang di sebelah kanan beliau.''
Demikian juga halnya dengan asy-Syafi'i dan Ibnu Mahdi dalam salah

satu dari dua riwayat yang berasal ctari keduanya.

Muslim meriwayatkan dari Ya..:ryabin Yahya an-Naisaburi, yakni
dengan lafazh: (*,,y1:r*: z2$ii, ,jrr:L J4ll "Beliau menjadikan
dua tiang di sebelah kirinya dan ,,atu tiang di sebelah kanannya."
Ini kebalikan dari riwayat Isma'il. Demikian juga dengan apa yan1
dikatakan oleh asy-Syafi'i dan Bisyr bin 'Umar dalam salah satu

riwayatnya dari mereka berdua.

Sebagian ulama muta-akhirin rerusaha mengkompromikan dua

riwayat tersebut, sebab dalam hal ini terdapat kemungkinan peristiwa
tersebut terjadi beberapa kali. Namun, kemungkinan ini jauh karena
sumber kedua hadits itu sama. Al-Baihaqi dan pada ulama yang sepakat

dengannya menyatakan dengan tegas bahwa riwayat yang kuat adalah
rrwayat Isma'il (yakni dua tiang di r,ebelah kanannya).

Dalam masalah ini terdapat perbedaan dalam redaksi yang
keempat. Yakni 'IJtsman bin 'Unar berkata, dari Malik, dengan
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lafazh ((g;5- ,f G'r#') )*; ,f d''k Fn "Beliau menjadikan dua
tiang di sebelah kanannya dan dJa tiang di sebelah kirinya."

Mungkin pengertian riwayat ini dapat dijelaskan bahwa di dalam
Ka'bah terdapat empat tiang: dua tiang berdekatan dan dua tiang
lagi saling berjauhan. Dan, Rasulullah M-, berdiri di antara tiang
yang berdekatan. Pendapat ini terbantahkan dengan adanya redaksi
hadits: ((it&\ i, & 1yj2,>tt g?g) "Saat itu Ka'bah memiliki enam
tiang," setelah kalimat: G;\tg'r;\rtJe1;; "Serta tiga tiang di belakang
beliau."

Mengenai riwayat ini, ad-Daruquthni berkomentar: "Tidak ada

perawi lain yang menguatkan 'I-Jtsman bin 'LJmar dalam meriwayat-
kan hadits ini."

Gz69
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506. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ,, O*O*r,
Abu Dhamrah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Musa bin
'Uqbah meriwayatkan kepada kami dari Nafi'; bahwa'Abdullah,
apabila masuk ke dalam Ka'bah, ia berjalan ke depan sehingga pintu
Ka'bah berada di belakangnya.Ia terus berjalan hingga antar^ dirinya
dan dinding di depannyaberjarak tiga hasta. Ia shalat menuju tempat

233 Dalam naskah 1rr; tercantum: o)u.
2l' Dalam naskah 1.ey tercantum: ,L+ oi.
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yang diberitahu Bilal bahwa Nabi #; dahulu pernah shalat di situ. Lalu,

ia berkata: "Tidak mengapa salah sec,rang dari kami mengerjakan shalat.

di sisi Ka'bah, di mana sajayangia sukai."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3q] "Bab." Demikianlah yang banyak dinukil oleh

para perawi kitab Sbabiibul Bukbari, tanpa pernyertaan judul bab.

Bab ini sepefti pasal (subbab) dari bab sebelumnya. Seakan-akan, al-

Bukhari memisahkan hadits ini dari bab sebelumnya karena di sini
tidak terdapat perny^t^an tegas pe::ihal pelaksanaan shalat di antara

tiang-tiang. Namunt fang ada han'ra keterangan jarak afitara orang
yang shalat dengan dinding. Bahk:rn dalam riwayat al-Ashili, tidak
tercantum laf.azh: ((+q)) "bab."

SYARAH HADITS

Perkataan z lQtr\4\ Gj "r; ti4 ;A "Hingga arTrara dirinya
dan dinding berjarak dekat." Demikianlah, kata tij ini di-nashabkan
karena posisinya sebagai khabar kana, sementara iiim kana dihapus.

Perkataan: t{:i 9X il "f iga hasta." Demikianlah yang
diriwayatkan oleh Abu Dzar. Pad:r riwayat lain tercantum dengan
laf.azh: tttXll, (sebagaimana dalam buku ini) yakni dengan me-
nambahkan td ta'nits. Adapun katt 7\r;)\,lafazh ini boleh disebut
dalam bentuk mudzakkar ataupun rcu-annats.

Perkataanzle*) "Menuju." Yakni dibaca dengan htrlfi kba,
artinya bermaksud.

Perkataan: [it!] "Ia berkata " Yang dimaksud adalah Ibnu
'LJmar.

Perkataan z llL;-'q "Shrlrt." Demikianlah yang rerrera dalam
riwayat al-Kusymihani. Adapun derlam riwayat selainnya, kata ini
disebutkan dalam bentuk fi.'il madbl. Maksud Ibnu 'umar adalah ia
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tidak mensyaratkan sahnya shalat di Ka'bah hanyajika dilakukan di
tempat yangpernah ditempati Nabi ffi shalat. Kendati begitu, shalat
di tempat tersebut tetap merupakan suatu keutamaan. Meskipun shalat
di tempat selain itu di dalam Ka'bah juga tetap sah hukumnya.
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507. Muhammad bin Abu Bakar al-Muqaddami meriwayatkankepada
kami: Mu'tamir meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidullah, dari
Nafi', dari Ibnu 'Llmar, dari Nabi ffi; bahwa beliau ffi menjadikan
untanya yang berpelana sebagai sutrah,lalu beliau shalat menghadap-
nya. Aku benanya: "Bagaimana pendapatmu apabila hewan tunggangan
itu meronta-ronta?" Ibnu'Umar menjawab: "Beliau mengambil pelana

2r5 Dalam naskah 1.ey tercantum: JU q;r€rt u,JiiJt.2r5 Dalam naskah 1.e1 tercantum: ;-Jl lt!.2r7 Dalam naskah 1;1 tercantum: "L+f .rl.
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(unta tersebut) dan meletakkannva secara lurus, lalu beliau shala':

menghadap ke arah belakangnya-ittau ia berkata, menghadap bagian

belakang pelana." Dan, Ibnu'Umar q!;' melakukan hal seperti itu.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l.J\3 4l?\;\ J; r:L;r -,\il "Bab: Shalat menghada;,

unta tunggangan din unta." Al-Jauhari berkata: "Kata fi75 bermakn;,

unta yang sudah layak diletakkan pelana di atas punggungnya (dapat.

ditunggangi, kuat dimuati perbekal'rn, dan dibawa bepergian jauh*d)."

Sedangkan menunrt al-Azhari, tJ71 adalah hewan tunggangan yan1i

bagus dan baik, baik berjenis jantan rlaupun betina. Huruf ta marbutbal,

prda lafazh +9\ mengandung makna mubalagbab (hiperbola). Adapun

istilah b;,kata ini digunakan apabila unta tersebut sudah berumut'
Iima tahun.

Perkataanz l;)t, ,4;ltr) "Pohon dan pelana." Laf.azh yane,

tercantum di dalarn hadifs bab adalah abgl dan 
";lJl. 

Sepertinya, al'

Bukhari menyamakan antara *2 danaiT5 (unta tunggangan yang ber-

pelana), karena terdapat kesamaan jenis di antara dua kata tersebut.

Atau ada kemungkinan lain, trahwa al-Bukhari mengisyaratkan
hal itu kepada lafazhyarlgtertera,lalam beberapa jalur riwayatnya.
Abu Khalid al-Ahmar meriwayatkan hadits tersebut dari'Ubaidullah
bin 'Umar dari Nafi', yaitu dengan lafazh: kg jLe6\.fyy "Beliau

shalat menghadap untanya." Apabilr ini adalah hadits yang lain, maka

maksud a1-Bukhari mencantumkan kata "unta" pada judul bab itu
sudah terwujud. Apabila ini adalah ringkasan dari hadits pertama-
sehingga seakan-akan beliau shalat menghadap pelana unta-berarti
benarlah kemungkinan pertama (yakni al-Bukhari menyam akan'ai7t,
dengan'je;).

Kemungkinan kedua di atas dikuatkan oleh riwayat'Abdurrazzaq,
bahwasanya Ibnu 'LJmar tidak menyukai shalat dengan menghadap

unta, kecuali jika unta tersebut su.lah berpelana. Riwayat ini akan
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saya singgung nanti. Adapun disamakannya "pohon" dengan "pelana"

adalah karena pohon lebih tampak sebagai sutrab daripada pelana
(sebagaimana metode qias aulaaiyyaE"d). Mungkin juga al-Bukhari
mengisyaratkannya kepada hadits'Ali, ia berkata: "Pada Perang Badar,
aku melihat tidak ada seorang pun di antara kami melainkan tertidur,
kecuali Rasulullah ffi. Saat itu, beliau shalat dengan menghadap pohon
dan terus berdo'a hingga pagi hari." Hadits ini diriwayatkan oleh an-

Nasa-i dengan sanad yanghasan.

SYARAH HADITS

Perkataan z I iil "Menj adikan (unt any 
^ 

y ang berpelana) sebagai

sutrab." Lafazhini dibaca dengan men-tasydid-kan huruf ra.Maknanya
adalah menjadikan unta tersebut sebagai pembatas.

Perkataan : l..i7i, i.-u1 "Aku bertanya:' Bagaimana pendapat-
mu.' Secara zhahir, pernyataan ini diucapkan oleh Nafi', sedangkan
orang yang dhanya adalah 'Ubaidullah bin 'lJmar. Akan tetapi,
al-Isma'ili mengklarifikasi hal tersebut. Ia meriwayatkan dari jalur
'Ubaidah bin Humaid dari 'Ubaidullah bin 'I-Imarl bahwasanya
pefftyataan di atas adalah perkataan 'Ubaidullah, sedangkan orang
y ang ditanya adalah Nafi'.

Berdasarkan riwayat al-Isma'ili itu, hadits di atas pun berstatus
mursal (sanadnya terputus pada tingkatan Sahabat). Sebab, fa'il (ptelaku)

kata kerja 3.j-! (mengambil) pada hadits di atas adalah Nabi ffi,
sementara Nafi' belum pernah bertemu dengan beliau.

Perkataan: [.,K1 t g-.5] "Hewan tunggangan itu meronra-ronta. "
Maksudnya, unta yang berpelana tersebut bergerak-gerak. Terdapat
ungkapan' p,Ar +i, y^ng artinya pejantan itu bergerak-gerak. Ada
pula ungkapan -il\ G H\ (i y^ng artinya unta itu tangkas dalam
menempuh perjalanin. Lafazh '.'K, yang berarti unta sebagai hewan
tunggangan dalam menempuh perjalanan di sini tidak memiliki bentuk
mufrad (tunggal).
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Makna kalimat di atas adalah apabila unta tersebut meronta-ront{t

dan berada di tempatyangtidak menentu sehingga mengacaukan bata,;

sutrah bagi seseorang yang shalat, :naka hendaklah orang itu beralih

dari unta tersebut lalu mengamb,l pelananya dan menjadikanny:t
sebagai sutrah dalam shalatnya.

Perkataan: t^i+#] "Lalu ia m,:letakkannya secara lurus." Laf.azlr

ini dibaca dengan mem-fat-bab-kar huruf ya, men-swkun-kan huru:[
'ain, dan meng-kasrah-kan huruf dtl. Artinya, ia meletakkan pelana

itu tegak lurus di hadapannya. Sel,rin itu,lafazh ini bisa juga dibaczt

dengan men-tasydid-kan huruf dal $;,it1.
Perkataan z l*;i.rJiJ "Mengh:rdap ke arah belakangn ya." Laf.azb.,

ini dibaca dengan harakat fat-hah r;npa mad (vokal panjang). Tetapi,
bisa juga dibaca dengan mad (yakni *;\.

Adapun lafazh: @-?i)) "Menghadap bagian belakang pelana,"'

kata ini dibaca dengan men-dhanrmab-kan huruf mim kemudian
diikuti dengan huruf bamzah y^rLia di-sukun-kan. Sedangkan hurul'
kba-nya, Abu'Ubaid menetapkannya dengan harakat kasrab, kendati

pun boleh juga denganharakatfat-hah g;$$y. Namun, Ibnu Qutaibah
tidak menerima jika huruf kba tersebut dibaca dengan harakatfat-bah.

Sementara Ibnu Makki justru berp,endapat sebaliknya (yakni hurul
kha trdak boleh dibaca dengan har,rkat kasrab).

Dalam hal ini, Ibnu Makki berkata: "Lafazh?** d^" i- * tidak
boleh dibaca dengan harakat kasrab, kecuali untuk nama benda
tertentu. Adapun selain itu, harus rlibaca dengan harakat fat-hab saja

ff'& d^n yy.)."

Ulama lainnya meriwayatkan bahwalafazh tersebut dibaca

dengan mem-fat-hab-kan huruf bamzab dan men-tasydid-kan huruf
kba gij,y Maksudnya adalahkryu (pelana) pada bagian belakang unta
yangdijadikan sandaran oleh orang yangmenungganginya.
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Al-Qurthubi berkata: "Hadits ini menjadi dalil atas bolehnya
menjadikan sesuatu yang tetap (tidak bergerak-gerak) dari hewan
sebagai sutrab. Hal ini tidak bertentangan dengan larangan shalat di
tempat pembuangan kotoran unta. Sebab, biasanya ketika membuang
kotoran, unta mencari tempat yang berair. Maka, makruhnya shalat
di tempat tersebut, mungkin dikarenakan bau kotoran itu yang
menyengat. Atau mungkin juga dikarenakan sesuatu itu digunakan
sebagai tirai penutup ketika mereka buang hajat di situ."

Ulama yan1 lain berpendapat, illat (sebab) dilarangny^ shalat

di tempat tersebut adalah unta-unta itu merupakan perwujudan dari
syaitan-syaitan. Hal ini sudah dijelaskan pada bab terdahulu. Jadi,
shalat yang dilakukan Nabi M di tempat seperti itu ketika sedang

safar kemungkinan besar terjadi dalam kondisi darurat. Kasus serupa
pernah terjadi saat beliau shalat dengan menghadap tempat tidur y^ng
di atasnya terdapat salah seorang isteri beliau (yakni 'Aisyah q+rr, ). Hal
ini terjadi karena kondisi kamar beliau yangsangat sempit.

Berdasarkan penjelasan di atas, perkataan asy-Syafi'i tentang al-

Buwaithi bahwa ia tidak boleh menjadikan perempuan atau hewan
tunggangan sebagai sutrab shalat, maka dapat dipahami hanya berlaku
dalam kondisi normal.

' A bdurraz zaq meriw ay arkan dari Ib nu' Uyain ah dari' Abdull ah

bin Dinar, bahwasanya Ibnu 'IJmar memakruhkan seseorang shalat

dengan menghadap unta (sebagai sutrab) yang tidak berpelana.
Mungkin, hikmahnyaadalahunta yang diberi ikatan pelana cenderung
bisa diam dan tenang (tidak banyak bergerak) daripada vntayangtidak
memiliki ikatan pelana di punggungnya.

Keterangan Tambahan

Para ulama fiqih mengkategorikan bagian belakang pelana dari
hewan tunggangan sebagai batas minimal sutrab dalam shalat. Adapun
mengenai ukuran pastinya, mereka berselisih pendapat. Ada yang
mengatakan satu dzira (! 64 cm), namun pendapat yang termasyhur
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menyatakan ukuran sutrah tersebrlt adalah dua pertiga dzira' (t +:;

cm). Akan tetapi, dalam Musbannaf 'Abdurrazzaq disebutkan sebuatr

riwayat dari Nafi', bahwa ukuran bagian belakang pelana Ibnu'Umar
adalah satu dzira.

GzrsJ
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Shalat Menghadap Tempat Tidur
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508. 'Utsman bin Abu Syaibah meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Jarir meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim,
dari al-Aswad, dari'Aisyah, ia berkata: "Apakah kalian menyamakan
kami dengan anjing dan keledai? Sungguh, aku berbaring di atas

tempat tidur lalu Nabi ffidaangdan mengambil posisi pertengahan
tempat tidur, kemudian beliau pun shalat. Karena aku tidak suka
terlihat di hadapan beliau, maka aku pun perlahan menyingkir dari
arah dua kaki tempat tidur, hingga aku keluar dari selimutku."
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SYARAH JUDUL BAB

PerkataantGl\ JI,y; .-"1 "Bab: Shalat menghadap tempal

tidur." Al-Bukhari mencantumkitn hadits al-Aswad dari 'Aisyah
tentang shalat Nabi ffi. Disebutkan bahwa beliau berdiri di bagiar:

tengah menghadap tempat tidur, s3mentara 'Aisyah sedang tidur di

atasnya.

Al-Isma'ili mengkritiknya, ia berkata: "Hadits ini menunjukkan
shalat di atas tempat tidur G-il\;i;d3tyy, bukan shalat menghadap

rempar tidur (G-1\JI;>lrUl." Kenrudian, ia mengisyaratkan rLwayar

Masruq dari 'Aisyah yang menunjukkan maksudnya itu. Adapun
laf.azhnya, 114i;lt #: q -*-tt: $;"gSn "Beliau shalat, sementara

posisi tempat tidur ada di 
^it^r^lieliau 

dan kiblat," sebagaimana akan

disebutkan nanti. Dan seharusnya, al-Bukhari mencantumkan hadits
tersebut dalam bab ini.

Pernyaraan al-Isma'ili itu dijarrab oleh al-Karmani. Diterangkan
olehnya bahwa huruf jarr memilik fungsi mewakili. Aninya adalah
judul bab yang mencantumkan lafazh;-t\j! (*."ghadap tempat
tidur) bermakna ;-A\,,Ic (di atas tempat tidur). Sebelumnya, al-

Karmani menegaskan bahwasanya pada beberapa riwayat perkataan
ini tercantum denganlaf.azh ;/\,ri.a (di atas tempat tidur).

Menurut saya, penjelasan y ant\ dikemukakan al-Karmani dalam
masalah ini tidak diperlukan. Sebab, )erryat^an'Aisyah: (G-1\ L't*)\
"lalu (Nabi #) mengambil posisi pertengahan tempat tidur" sudah

mencakup posisi di atas tempat tidur dan di bawahnya (yakni dengan

menghadap tempat tidur). Lagi pulrr, hal ini begitu jelas berdasarkan
riwayat Masruq dari 'Aisyah; bahwasanya yang dimaksud adalah
pengeftian kedua G-lt,*1.
SYARAH HADITS

Perkataan: [ulili-.ail "Apak,th kalian menyamakan kami."
Lafazh ini merupakan istifbam inkari (bentuk pert^nyaan bernada
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pengingkaran) dari 'Aisyah. Ia menyampaikan hal ini kepada orang
y a;ng menyebutkan sebuah hadits di hadapa nr:y a:

x .ti;r3':4t:ai33 r ; l, 3t'fi n

"Anjing, trreledai, dan perempuan dapat memutus shalat."

Hadits yang diriwayatkan dari Masruq dari 'Aisyah itu akan
disebutkan nanti, yakni pada lima bab setelah bab ini. Pada bab
tersebut, kami akan menyebutkan ulasan-ulasan yang terkait dengan
matan ini, insya Allah W.

Perkataan, t;;r:!] "Aku melihat diriku." Dibaca dengan men-
dbammah-kan huiuf. ta. Pernyataan'Aisyah: (^*\ ii)) "Terlihat
di hadapan beliau," dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf nun dan
ha, artinya (karena aku tidak suka) menampakkan diri di hadapan
beliau.

Tentang makna perkataan tersebut, al-Khaththabi menjelaskan:
"Hal ini sama dengan perkataanmu: i&iJt ,)fr,yangartinyasesuatu
itu tampak bagiku. Dalam konteks ini,'Aiiyih menunjukkan dengan
pernyat^ r7nya itu kekhawatiran dirinya untuk menghadap ke arah
Nabi My^ngsedang shalat sementara tubuhnya melintang di hadapan
beliau.

Adapun perry ataan'Aisyah: tt,l*,ill "Aku perlahan menyingkir,"
kata ini dibaca dengan mem.fat-hab-kan huruf sin dan men-tasydid-kan
huruf lam. Artinya, ia turun dari tempat tidurnya secara perlahan.

Gz6.)
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Orang Yang Sedang Shalat Menghadang
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Ibnu 'Lfmar mendorong (orang yang akan melintas) ketika ia
sedang duduk tasyahud, dan ketika ia berada di dalam Ka'bah,
seraya berkata: "Jika orang itu enggan (bersikeras) kecuali setelah
engkau melawannya, maka lawanlah dia."
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509. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdtrl
'$Tarits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yunus meriwayatkan
kepada kami dari Humaid bin Hila,, dari Abu Shalih; bahwa Abu Sa'iC

berkata: Nabi ffi bersabda:7 (al-Bukhari berpindah sanad).

Adam bin Abu Iyas meriw:ryatkan kepada kami, ia berkata:
Sulaiman bin al-Mughirah meriwayatkan kepada kami, ia berkatzr:

Humaid bin Hilal al-'Adawi meri'vayatkan kepada kami, ia berkaur:
Abu Shalih as-Samman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Ak'r
melihat Abu Sa'id al-Khudri pada hari Jum'at. Ia shalat menghadap

2re Dalam naskah (.r) tercantum: ;:i
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sutrab yang membatasi antara dirinya dan orang-orang. Tiba-tiba
seorang pemuda dari Bani Abi Mu'aith hendak melintas di depannya,
maka Abu Sa'id mendorong dada pemuda tersebut. Pemuda tersebut
melihat tidak menemukan tempat melintas selain di depan Abu Sa'id,

sehingga ia kembali ingin melintas, namun Abu Sa'id mendorongnya
Iebih kuat dari dorongan pert^m . Lalu pemuda itu mencela Abu Sa'id,
kemudian ia pergi menemui Marwan dan melaporkan tindakan yar..g

dilakukan Abu Sa'id terhadap dirinya. Abu Sa'id masuk menemui
Marwan di belakang pemuda itu. Marwan berkata: 'Ada apa antara
kamu dan anak saudaramu, wahai Abu Sa'id?' Ia menjawab: 'Aku
pernah mendengar Nabi ffi bersabda: 'Apabila salah seorang dari kalian
shalat menghadap sutrab yang membatasi antara ia dan orang-orang,
sementara ada orang yang ingin melintas di depannya, maka hendaklah
ia mendorongnya. Jika orang itu enggan (bersikeras), maka lawanlah
ia, karena sesungguhnyaia adalah syaitan."'

[Hadits nomor 509 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 3274)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [:+ ; ] € j; ,-: -,j] "Bab: Orang yangsedang
shalat menghadang orang y^ne akan melintas di depannya." Yakni,
baik yang melintas itu manusia atau bukan.

Perkataan: [!IJr C # G\;::]"Ibnu'I-Jmar mendorong (orang

yarLg akan melintas) keiika ia sedang duduk tasyahud" Yakni Ibnu
'IJmar mendorong orang yalghendak melintas di depannya ketika ia

sedang duduk tasyahud. Atsar ini dicantumkan dengan sanad maushul

ftersambung) oleh Ibnu Abi Syaibah dan'Abdurrazzaq. Dalam riwayat
mereka disebutkan nama laki-laki yang melintas itu, yaitu 'Amr bin
Dinar.

Perkataan: [;iir Q:f "Dan ketika ia berada di dalam Ka'bah."
Ibnu Qurqul berkata: "Di dalam beberapa riwayat tercantum dengan
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laf.azh: \rf )t ,)s)) "dan ketika rul(u'." Riwayat ini memiliki makna

yang mlnP.

Menurut saya, riwayat junrhur ulama lebih tepat. Disebu,:-

kannya "Ka'bah" secara khusus a1;ar tidak ada yang membayangkan
bahwa seseorang boleh melintas di hadapan orang yang shalat karena
ramainya manusia.

Atsar yang menyebutkan "Ka'bah" itu diriwayatkan dengan sanaC

mausbul oleh Abu Nu'aim, guru al-Bukhari, di dalam kitabnya yang
berjudul ash-Sbalaah melaluijalur lihalih bin Kaisan, ia berkata: "Ak"r
pernah melihat Ibnu'Umar shalat di Ka'bah. Ia tidak membiarka:r
seorang pun melintas di depannya,.nelainkan segera menghadangnya."
Yaitu menghalanginya.

Perkataan: t;i ,rl] "Jika orang itu enggan." Yakni apabila ia
bersikeras melintas. ttlGj ii'i!l "Ke cuali jika ia dilawan." Yakni oranr3

yang shalat itu melawannya. [4-[\t] "Maka ia harus melawannya."
Demikianlah dalam mayoritas riwryat, yaitu dengan mencantumkan
lafazh dalam bentuk fi'il maabi yang menunjukkan makn,r
hiperbola.

P ada riw ayat al-Kusymihani hadits itu tercantum denga n laf.azh:

(("ULIJ oi'i};l "Kecuali setelah engkau melawannya," yaknidalam bentuli
orang kedua tunggal, dan denganla[azh: ((4[ui)) "maka lawanlah dia,''
yakni dalam bentuk perintah.

Kalimat terakhir ini juga beras,rl dari ucapan Ibnu'Umar. Adapun
sanadnya dicantumkan secara mausbul oleh 'Abdtrrazzaq. Redaksi
kalimat dari hadits Ibnu'LJmar ini berbunyi:

'dr-\13 if 'it Gi oF ,;u^ .;;i, ,*Lt .'*t *)
-l)-.J -

.. zoz lj/ \"';i Ltr 
.i 

l;,

((.ry6
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"Jangan engkau biarkan seorang pun melintas di depanmu sementara
engkau sedang shalat. Apabila ia bersikeras (tidak dapat dihentikan)
kecuali dengan cara melawarlrlya, maka lawanlah dia."

Lafazh hadits ini sesuai dengan Lafazh yang diriwayatkan al-
Kusymihani.

SYARAH HADITS

Perkataan: tj;l "Yunus." Ia adalah Yunus bin 'Ubaid. Al-
Bukhari mencantumkan riwayatnya bersama dengan riwayat Sulaiman
bin al-Mughirah. Tujuannya adalah menjelaskan bahwa kisah yang
dimaksud al-Bukhari adalahkisah yang terdap at pada riwayat Sulaiman,
bukan \/^ngtercantum dalam riwayat Yunus. Bahkan di sini al-Bukhari
menyebutkan redaksi yang terter^ dalam riwayat Sulaiman, bukan
redaksi dalam riwayat Yunus.

Hal ini dapat kita ketahui dari sikap al-Bukhari sendiri ketika
menyebutkan hadits ini dalam Kitab "Bad-ul Khalqi", yaitu dengan
sanad yangdisebutkan pada hadits ini dari riwayat Yunus, sementara
lafazh matannya berbeda dengan lafazh matan yangteftera di sini. Di
dalamnyatidak ada qayyid (ungkapan yang membatasi cakupan redaksi)
berupa kalimat yang berisi menghadang (orang yang melintas) bagi
oran g y ang shalat nya men ghada p ke s utral. Al-Isma' ili menyebutkan
bahwa Sulaim bin Hayyan menguatkan riwayat Yunus dari Humaid
tanpa menyebutkan pembatasan tersebut.

Menurut saya, redaksi yar,g muthlaq (maknanya tanpa batas)

pada riwayat Yunus tersebut harus dipahami kepada redaksi yang
muqalryad (maknanya terbatas). Sebab, orang yangshalat tanpa sutrah
berarti telah lalai karena tidak meletakkanny^. Terlebih lagi, apabila
ia shalat di tempat yangbanyak orang lalu-lalang di depannya.Dalam
pada itu, '.Frbdurrazzaq meriwayatkan redaksi hadits dari Ma'mar yang
membedakan antara orang yang shalat dengan menghadap sutrah dan
yangshalat tanpa sutrab. Adapun dalam kitab ar-Raudbal disebutkan
sesuai dengan aslinya: "Apabila seseorang shalat tanpa meletakkan
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sutrab atau ia berdiri jauh dari satab-nya, maka menunrt pendapat
yang paling shahih, ia tidak perlu rnenghadang orang y^ngmelintas,Ji
hadapannya karena ia telah lalai (tiCak meletakkan sutrab), dan huku:n
melintas di hadapannya2aa tidak haram. lWalaupun tidak melintas it.u
lebih baik dalam hal ini."

Catatan Penting

Abu Mas'ud dan yarlg lainnya menegaskan bahwasanya al-
Bukhari tidak menyebutkan secrrra maushul riwayat Sulaiman bin
al-Mughirah selain pada hadits ini

Perkataan l\i: c\ ,; J/ , u, iU'G] "Tiba-tiba seorang pemucla

dari Bani Abi Mu'aith." Dilam kitab ash-shalaah karya Abu Nu'airn
disebutkan bahwa pemuda yang dimaksud adalah al-\falid bin'Uqbah
bin Abi Mu'aith. Abu Nu'aim mengutip riwayat ini dari 'Abdullah
bin 'Amir al-Aslami dari Zaid bin Aslam, ia berkata: "Ketika Abu
Sa'id shalat di masjid, datanglah al-$falid bin 'Uqbah bin Abu Mu'aith
yang ingin melintas di depannya. Kemudian Abu Sa'id mendorongnyr.
Namun al-Walid enggan dan te.:ap ingin melintas di depan Abu
Sa'id, maka Abu Sa'id pun mendorongnya." Inilah akhir kisah yar.g

dicantumkan oleh Abu Nu'aim.

Pada Kitab "at-Tafsiir" y^nti tercantum dalam kitab Shahiihul
Bukbari, yaitu tentang penamaan al-Walid bagi pemuda tersebut, masih
perlu ditinjau kembali. Karena di <lalam kisah ini disebutkan bahwa si

pemuda pergi menemui Marwan. f.l-Isma'ili mencantumkan tambahan
laf.azh: ((d+Jl ,* {--;- JtS;:> "Pada saat itu Marwan sebagai pejabrrt

di Madinah."

2a0 Masalah ini perlu ditinjau kembali. Zhahi: hadits-hadits itu menunjukkan bahwa hukum
melintas di hadapan or^ngy^ng sedang shalrt itu haram dan yang shalat disyari'atkan untrrk
menghadangnya. Kecuali apabila orang terset ut tidak mendapatkan jalan lain selain di hadapan
orang yang sedang shalat..Atau. apabila.yang shalat tidak meletakkan sutrah di hadapann'ra
sementara posisi yang melintas jauh dari harlapan orang shalat tersebut, maka orang tersebrt
tidak berdosa jika melintas di hadapan orang yang shalat. Sebab, secara'urf(adat) tidak diseb:r
"melintas di depan orang yang shalat" apabila rosisi orang yang melintas jauh dari hadapan orang
yang shalat. Hal ini seperti orang yang melir tas di belakang sutrah. Lrha.t penjelasan yang la in
pada bab berikutnya.
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Padahal, fakta menunjukkan bahwa Marwan menjabat sebagai

Gubernur Kota Madinah hanyapada masa pemerintahan Mu'awiyah.
Sementara al-rU7alid ketika itu tidak tinggal di Madinah. Karena saat

'LJtsman terbunuh, ia pindah ke al-Jazirah dan tinggal di sana hingga
meninggal dunia pada masa pemerintahan Mu'awiyah.latidak pernah

turut serta dalam peperangafly;rng terjadi antara 'Ali dan dan para
penentan g ny a. Jtga pada peristiwa tersebut, al-\7alid bukan lagi seoran g

pemuda, bahkan saat itu usianya telah mencapai lima puluhan tahun.
Oleh sebab itu, kemungkinan lafazh riwayrt ini adalah: "kemudian
datanglah putra al-Walid bin'Uqbah." Dengan demikian, peristiwanya
menjadi lebih tepat.

'.Prbdurrazzaq meriwayatkan hadits bab ini melalui jalur Dawud
bin Qais dariZaid bin Aslam dari'Abdurrahmaan bin Abu Sa'id dari
bapaknya di mana dikatakan: "Tiba-tiba datanglah seorang pemuda."
Tanpa menyebutkan namanya juga.

Menurut riwayat Ma'mar dari Zaid bin Aslam,laf.azh yang
tercantum adalah: @\r) X\s:\ !"-oi!)) "Kemudian pergilah seorang

yangmemiliki hubungan kerabat dengan Marwan itu."

Dari jalur Abu 'Ala', dari Abu Sa'id, disebutkan dengan lafazh:
(o\')f e b i4 e; k';n "seorang laki-laki melintas di hadapannya,
dan ia iermasuk salah seorang anggota keluarga Marwan."

Sedangkan dalam riwayat an-Nasa-i, melalui jalur lain, tefiera
dengan redaksi: (J\; ii\#n "Maka melintaslah salah seorang putra
Marwan."

',Nbdtrrazzaqmenyebutkan nama pemuda ini dari jalur Sulaiman

bin Musa, yaituDawud bin Marwan. Adapunlafazh haditsnya adalah:

((d+r!i\ *r 3t:yS # c,\.54 G; i\ i\');;r ,jrs :!iy; "Dawud bin
Marwan hendak melintas di hadapan Abu Sa'id, dan saat itu Marwan
menjabat sebagai gubernur kota Madinah." Setelah itu, barulah perawi
menyebutkan hadits ini.
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Keterangan inilah yang dipast..kan kebenarannya oleh Ibnul Jauz;i

dan ulama yangmengikutinya dallm menjelaskan nama orang-orang

yangtidak disebutkan dalam kitab Shahiibul Bukhari.Ia menyatakar.,

orang yang dimaksud dalam hadir.s ini adalah Dawud bin Marwan.
Hanyasaja, pernyataan ini masih perlu dianalisis ulang. Karena hadits

ini menyebutkan bahwa pemuda Lni berasal dari Bani Abi Mu'aith,
sementara Marwan tidak berasal drrri Bani tersebut.

Bahkan, Abu Mu'aith sendiri adalah anak paman ayahnya
Marwan. Nama lengkap Abu Mu'aith adalah Abu Mu'aith bin Abu
'Amr bin Umayyah, sedangkan ay:rh Marwan bernama al-Hakam bin
Abu al-'Ash bin Umayyah. Ibu Davrud, ibu Marwan dan ibu al-Hakanr

tidak berasal dari Bani Abi Mu'aith.

Ada kemungkinan, Dawud ,Jinisbatkan kepada Abu Mu'aith
karena sesusuan. Atau karena kakek dari pihak ibu bernama'lJtsman
bin Affan adalah bersaudara dengan al-\flalid bin 'Uqbah bin Abu
Mu'aith, sehingga Dawud secara ma:jazi (konotatif) dinisbatkan kepada

Abu Mu'aith. Tetapi sayang, pendapat ini sangat jauh dari kebenaran.
Adapun pendapat yangpaling mendekati kebenaran adalah peristiwa
Abu Sa'id ini terjadi beberapa kali dan bukan hanya terkait dengan

satu orang.

Dalam kitab al-Musbannafkaryalbnu Abi Syaibah, melalui jalu::

lain dari Abu Sa'id berkenaan dengan kisah ini, disebutkan laf.azh:

6,4,y A ::iru+ + orujt q )L:\i 33 i5-'6yy "Maka 'Abdurrahmarr
bin al-Harits bin Hisyam hendak lewat di hadapanrrya." Penamaarr
'Abdurrahaman ini bermasalah, karena ia berasal dari Bani Makhzwt
y^rLgtidak memiliki hubungan nastb dengan Abu Mu'atth. Wallaahr,,t

a'lam.

Perkataan: [tlU; r-71 !,U] "Tidak menemukan tempat melintas."
Lafazh ini 1t3wy dibaca-dengan htrruf gbain, yang aninya tidak ada,

tempat untuk melintas.

670 Bab 100: Orang Yarlg Sedang Shirlat Menghadang Orang Yang Akan Melintas ..



Perkataan zl;a; ci bju;1 "Lalu pemuda itu mencela Abu Sa'id."
Yakni mencela kehormat eflny a dengan memakimaki.

Perkataan: [r.rri;i "iU "uu 
jtl!] "Marwan berkata: 'Ada apa

antara kamu dan anak r",rdrr"-rr, wahai Abu Sa'id?"' Saudarayang
dimaksud oleh Marwan adalah saudara seiman. Hal ini menguatkan
pendapat yangmenyatakan bahwa orang y^ngmelintas itu bukan al-

\flalid, karena ayahnyayang bernama'Uqbah terbunuh dalam keadaan

kafir.

Ar-Rafi'i menjadikan hadits ini sebagai dalil disyari'atkarnya
mendorong orang yang melintas di depan orang yang sedang shalat,
meskipun tidak ada jalan lain. Berbeda halnya dengan pendapat y^ng
disebutkan oleh Imam al-Haramain. Ibnur Rif'ah memiliki pem-
bahasan tersendiri mengenai hal ini yangnanti akan kami isyaratkan
pada hadits berikutnya, insya Allah \W .

Perkataan: Id!![] "Maka hendaklah ia mendorongnya."
Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi: KeFj f*"I!ll
"Hendaklah ia mendorong pada bagian dadanya." Yakni dengin ilyrt"t
dan menghadang dengan lembut.

Perkataan: t+u.X] "Maka lawanlah ia." Yakni mendorong
lebih kuat pada kali berikutnya daripada dorongan sebelumnya. A1-

Qunhubi mengatakan: "Para ulama sepakat bahwa orang yangshalat
tidak harus melawan orang yang melintas di hadapannya dengan
senjata. Sebab hal itu bertentangan dengan kaidah shalat dan dapat

mengganggu kekhusyu'an shalatnya. "

Sejumlah ulama madzhab Syafi'i menyatakan orang yang
shalat boleh melawan secara hakiki. Namun, pendapat ini dikatakan
tidak tepat oleh Ibnul 'Arabi dalam kitabnya, al-Qabas.Ia berkata:
"Yang dimaksud dengan melawan di sini adalah mendorongnya."
Lalu al-Baji mengemukakan pendapat yang ganjil, ia berkata: "Ada
kemungkinanyangdimaksud dengan melawan di sini adalah melaknat
atau membentak."
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Pendapat al-Baji ini perlu dikritisi. Karena, hal itu mengharuskan
seseorang untuk berbicara dalam shalat yang dapat membatalkan
shalatnya. Berbeda halnya dengan gerakan ringan. Hanya saja,

mungkin yang dimaksud adalah :nelaknatnya dengan do'a, bukan
dengan ucapan. Akan tetapi, perbuatan yangdilakukan oleh Sahabat

(dalam konteks ini adalah Abu Sa'id) meruntuhkan asumsi tersebut,
dan seorang Sahabat lebih mengetahui maksud hadits yang irr
riwayatkan.

Al-Ismaili meriwayatkannya, Jen gan laf.azhz

(( .n5*- t 223... e i'4 Wji Or6ll

"Apabila orang tersebut enggan (bersikeras), maka hendaklah oranl;
yaflg shalat tersebut meletakkan trrngannya pada dada orans itu dan

mendorongnya."

Lafazhhadits ini sangat jelas menyatakan tindakan mendorong dengan

tangan.

Kemudian al-Baihaqi menukil dari asy-Syafi'i, bahwa yang
dimaksud dengan melawan di sir.i adalah mendorong lebih kera,;

daripada dorongan sebelumnya. I)alam keterangan terdahulu dari
Ibnu'Umar disebutkan bahwa melawan hanya disyari'atkan apabilrr
tidak ada cara lain kecuali mendor)ngnya.

Pendapat yang sama juga din',ratakan oleh para ulama madzhal,
Syafi'i, mereka berkata: "Hendakl:rh ia menghadangnya dengan car:r

yang paling lembut. Apabila orang tersebut bersikeras melintas,
maka hadanglah dengan cara yang lebih keras lagi walaupun sampai
membunuhnya. Bahkan apabila ia s,ampai membunuhnya maka tidal,:
ada qishash atasnya, karena syar'at telah mengizinkan tindakan
tersebut. Sungguh, perlawanafl yeng mendapatkan izin dari syari'ar.
tidak menuntut pertanggungjawabrm. "
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Al-Qadhi 'Iyadh dan ulamaleinnya menukil bahwa menurut
mereka, rcrdapat perbedaan pendapat mengenai kewajiban diyat
(denda) dalam masalah ini.

Ibnu Baththal serta ulama lainnya menukil kesepakatan bahwa

orang yangshalat tidak boleh beranjak dari tempatnyauntuk meng-

hadang orang y^ng melintas di depannya, sebagaimana dilarang
baginya banyak melakukan gerakanr guno mendorong orang itu.
Sebab, hal ini lebih merusak shalatnya daripadamelintasnya seseorang

di hadapannya.

Jumhur ulama berpendapat, apabila orang tersebut sudah lewat
tanpa mendapatkan cegahan dari orang yang shalat maka ia tidak boleh
menariknya,karenatindakan itu akan membuat orang itu mengulangi
perbuatan nya lagi dengan lewat di hadapannya.

Akan tetapi, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud
dan yang lainnya bahwa orang yangshalat boleh menarik orang yang
lewat untuk kembali. Namun mungkin yang dimaksud adalah apabila

orang yangshalat telah mencegahnyatetapiorang itu tetap bersikeras

melintas di hadapannya. Jadi, ini bukan karena keteledoran orang yang

shalat dalam mencegah orang yangmelintas itu.

Imam an-Nawawi berkata: "Aku tidak mengetahui seorang
pun dari ahli fiqih yang mewajibkan menghadang orang yang lewat
di depan orang yang shalat. Para ulama madzhab kami menegaskan

bahwa perbuatan ini hukumnya sunnah."

Namun, madzhab Zhahiri menyatakan secara tegas bahwa hal
itu wajib. Sepertinya, an-Nawawi tidak menoleh dan tidak mem-

pedulikan pendapat madzhab Zhahiri ini.

Perkataan: [,1\E- _i urF] "Karena sesungguh nya ia adalah
syaitan." Yakni perbuatan tersebut adalah perbuatan syaitan. Sebab,

ia tetap bersikeras menganggu orang yangsedang shalat.
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Penyebutan kata syaitan untuk orang yang membangkang dari

kalangan manusia hukumnya boleh. Hal ini sesuai dengan ayat yart1
terdapat dalam al-Qur-an , yaLu) pac a firman Allah \99 :

(Gi "dt;"r,',*# *
"... syaitan-syaitan dari kalangd.n manusia dan jin...." (QS. Al-An'aam:
tt2)

Ibnu Baththal berkata: "Hadi'.s ini menjelaskan bolehnya men-
juluki orang yang membuat fitn:'h dalam agama dengan julukan
"syaitan." Karena itulah yang sesuai dengan makna (sifaQ yarTgter-
kandung dalam julukan tersebut. .3ukan menerangkan nama (dzat)
julukan itu sendiri. Lagi pula, mur;tahil seseorang berubah menjadi
syaitan hanya karena melintas di h:rdapan orang yangsedang shalat."

Perkataan Ibnu Baththal ten;ebut berdasarkan pertimbangan.
bahwa lafazh: ((5\I.-)) y^nghakiki hanya ditujukan kepada jin. Ada
pun secara majazi (kiasan), lafazhini ditujukan kepada manusia. Hanyz'
saja, permasalahan ini perlu dibahas lebih lanjut. Boleh jadi, maknanyzt
adalah tindakan tersebut dilakukan atas dorongan syaitan.

Hal ini sebagaimana pada riwayat al-Isma'ili, tercantum di dalam-
nya laf.azh: 11ftr:", A -"o!n 

"sesungguhnya syaitan menyertainya."
Demikian jugayangtertera dalam riwayat Muslim dari hadits Ibntr
'tfmar, yaitu dengan lafazh: Ucjt ^;$Fn "sesungguhnya ada qarirr
(syaitan jin) yang menyertainya."

Ibnu Abi Jumrah menyimpulkan lafazh ((,3\x+ 9 L3F)) "se.

sungguhnya ia adalah syaitan" st:bagai dalil bahwa maksud kat:r
((,.Uq.6)) "lawanlah ia" adalahmelarran secara lembut, bukan melawan
secara hakiki.

Ia lalu beralasan: "Karena, mela.wan syaitan hanyadapat dilakukarr
dengan isti'adzab (berlindung kepadr Allah) dan menangkalnya dengarr

basmalab atau yang semisalnya. Iiegitu pula, gerakan ringan yanf\
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dibolehkan dalam shalat adalah gerakan untuk keperluan yang bersifat
darurat. Oleh sebab itu, apabila seorang yang shalat melawan orang
yant melintas di hadapannya dengan sebenar-benernya (secara fisik),
maka ia telah melakukan perbuat an yang dapat merusak shalatnya
lebih parah daripada tindakan orang yang melintas di hadapannya
itu."

Ia pun menambahkan: "Apakah perlawanan (dengan cara meng-
hadang) itu dilakukan dengan alasan karena orang yangmelintas dapat
merusak shalat y^ng sedang dikerjakan, atan untuk mencegah orang
yang melintas tersebut dari perbuatan dosa? Pendapat yang kuat adalah

makna kedua."

Ulama lain menyanggahnya: "Tidak demikian. Bahkan makna
pertama yang lebih tepat. Pasalnya, konsentrasi dalam mengerjakan
shalat lebih utama daripadamelakukan tindakan pencegahan terhadap
seseorang dari perbuatan dosanya atau tindakan lainnya."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud:

( .*-;V ab'e pt qi,# ::?\31 lt
"Adanya (seseorang) yang melintas di hadapan orang yang shalat dapat

mengurangi setengah nilai shalatnya."

Abu Nu'aim meriw^yatkan dari'Umar dengan lafazh:

$ *L; 1.{,i; u?\*i"e b &"t jAr 3+} l
((..,,161 ;yl#"2;;:JL

"seandainya orang yang shalat mengetahui seberapa banyak pahala

shalatnya berkurang karena orang y^ng melintas di hadapannya,
niscaya ia tidak akan shalat kecuali menghadap sutrab agar terhindar
dari (gangguan) manusia."
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Kedua atsar di atas menunjukkan bahwa mendoronB orang y^ng
melintas tersebut dikarenakan tindakan orang yarLgmelintas itu dapa.t

mengurangi nilai shalat yang sedang dikerjakan. Jadi, bukan untu.r
mencegah orang yaflgmelintas dari perbuatan dosa.

Selanjutnya, meskipun kedua atsdr tersebut secara lafazh adala)t

hadits mauquf (berasal dari pernyttaan dua Sahabat), namun secara

hukum statusnya disamakan dengan hadits marfu' (sabda Rasulullah ffi,)r.

Karena, pernyataan Sahabat seperti ini tidak mungkin bersumber dari
pendapat mereka sendiri.

Gz\g
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BAB 101

Dosa Orang Yang Melintas
Di Hadapan Orang Yang Sedang Shalat
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510. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Abun Nadhr, yaitu maula

2at Dalam naskah (r.j,) tercantum: JU.

Kitab Vlll: Shalat 677



'Umar bin 'Ubaidillah, dari Busr bin Sa'id; bahwa Zaid bin Khalid
pernah mengutusnya kepada Abu. uhaim untuk bertanya kepadany,r

tentang apayangpernah ia dengar,lari Rasulullah ffi mengenai orang

yang melintas di hadapan orang yang sedang shalat. Abu Juhainr
berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'seandainya orang yangmelintas di
hadapan orang yangsedang shalat ;tu mengetahui dosa yang ia pikul,
niscaya berdirinya (menunggu) selarna empat puluh lebih baik baginy,r

daripada ia melintas di hadap anff,a."' Abun Nadhr berkata: "Sayrr

tidak tahu, apakah beliau mengatalian empat puluh hari, empat puluh
bulan, atau empat puluh tahun."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,r|.i,il ,:,r #;rjr ji -,\:] "Bab: Dosa orang yan$
melintas di hadapan orarlgyarlg t..rt g shalat." Di dalamnyaterdapa':
hadits Busr bin Sa'id yang menyatakan Zaid bin Khalid-a1-Juhani,
seorang Sahabat-telah mengutusnya untuk menemui Abu Juhaim,
yakni Ibnu Harits bin as-Shamnrah al-Anshari, seorang Sahabar:

yang haditsnya sudah disebutkan pada Bab "Tayamum Pada Saar.

Mukim".

Demikianlah Malik meriwayatkan hadits ini dalam kitabnya,
al-Muwatbtha'. Tidak ada perselisihz'n pendapat bahwa yang mengutur;

adalah Zaid dan orang dituju utusa,l itu adalah Abu Juhaim. Riwayat.
ini pun dikuatkan oleh Sufyan ats-Tr;auri dari Abu Nadhr; sebagaimana,

tercantum dalam Shahiib Muslim, iiunan lbni Majab, dan kitab-kitaL'
lainnya.

Riwayat Malik dan Sufyan rrts-Tsauri tersebut bertentangan
dengan riwayat Ibnu 'Uyainah d:.ri Abun Nadhr. Dalam riwayat
Ibnu'Uyainah, Abun Nadhr berkata; dari Busr bin Sa'id, ia berkata:
"Abu Juhaim mengutusku kepada Zaid bin Khalid untuk menanyakan
tentang ...," kemudian ia menyebutkan hadits ini sampai selesai.
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Ibnu'Abdil Barr berkata: "Demikianlah yang diriwayatkan oleh
Ibnu 'Uyainah, yakni dengan sanad yang terbalik. Hadits tersebut
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Khaitsamah dari ayahnya, dari Ibnu
'IJyainah."

Kemudian Ibnu Abu Khaitsamah berkata: "Yahya bin Ma'in
pernah ditanya tentang masalah ini. Lantas ia menjawabt 'Sanad
tersebut salah. Yang benar adalah: 'Aku (Busr) diutus Zaidkepada Abu

Juhaim,' sebagaima na riw ayat y^ngdicantumkan oleh Malik. "'

Ibnul Qaththan mengkritik pendapat ini dan berkata: "Belum
tentu riwayat Ibnu'Uyainah itu salah. Karena, terdapat kemungkinan
Abu Juhaim mengutus Busr kepada Zaid. Kemudian Zaid kembali
mengutus Busr kepada Abu Juhaim untuk memastikan kebenaran
riwayat yang ada pada keduanya."

Menurut saya, alasan y^ng dikemukakan para ulama hadits itu
berdasarkan dugaan yang terkuat. Apabila mereka mengatakan "Fulan
salah dalam masalah ini" bukan berarti sebagai klaim bahwa Fulan
pasti salah. Akan tetapi, perny^taan tersebut mengandung makna
bahwa kemungkinan salahnya lebih kuat. Oleh sebab itu, pernyataan
ini dapat dijadikan pedoman.

Seandainya tidak dipahami sepefti itu, niscaya para ulama tidak
akan mensyaratkan tidak adanya ryadz dalam kriteria hadits shahih.
Sementara pengertian hadits syadz itu sendiri adalah hadits shahih
yang diriwayatkan oleh seorang perawi tsiqab namun riwayatnya ini
bertentangan dengan hadits shahih yang diriway^tkanoleh perawi lain
y ang lebih tsiqah daripadany a.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.rLil ,;;r, G] "Di hadapan orang yarg sedang

shalat." Yakni di defannyi dala jarakdekat. Kata "depan" diungkap-
kan dengan sebutan ((g;+)) "dua tangan," karena kebanyakan aktivitas
manusia dilakukan dengan kedua tangannya.
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Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan jarak 
^rLtara.

orang yangshalat dan orang y^ngrnelintas di hadapannya. Ada yang;

berpendapat, jarak tersebut antara tempat berdiri dan tempat sujud.

Ada juga yangberpendapattiga has,-a. Dan ada pula yang mengatakan

sejauh jarak lemparan batu.

Perkataan: [e}i tiu] "Dosa yang ia pikul." Al-Kusymihanr
menambahkan lafazh ((d)ld/)) "Dari dosa." Hanya saja, tambahan ini
tidak terdapat dalam riwayat mana run selain riwayat al-Kusymihani,
Adapun hadits yangterc ntum dalam kitab al-Muuatbtha', didalamnya

tidak disebutka n lafazh tersebut.

Ibnu 'Abdil Barr berkata: "f idak ada sedikit pun perbedaan
lafazh pada riwayat Malik tentang hadits ini. Demikian juga riwayat
yangtercantum dalam kitab hadits yang enam (I(utubus Sittah), dan

para penulis kitab Musnad, sefta peryusun kitab Mustakhrajaat.Yaitu,
semuanya tanpa menyebutkan lafa:rh tambahan di atas. Bahkan, aku

belum pernah melihat satu pun riwayat Sbabiibul Bukbari secara

mutlak y ang mencantumkan laf.azh tambahan tersebut.

Akan tetapi, di dalam kitab al-ifiushannafkaryalbnu Abi Syaibah

tertulis: ((,:)l ,y 6ll'yakni dari dosa.' Ada kemungkinan, laf.azh
ini tercantum di €atatan kecil pada kitab Shabiihul Bukbari yang asli.

Kemudian al-Kusymihani menyanglia kalau catatiltkecil itu termasuk
dalam naskah asli Sbahiibul Bukbart.Hal ini dapat dimaklumi karena
ia hanyalah penukil rrwayat, bukan seorang ulama, dan bukan pula
seorang yanghafal hadits-hadits Rasulullah ffi."

Al-Muhib ath-Thabari dalam lJtabnya al-Abkaam, menisbatkan
lfiazh tambahan tersebut kepada al-Bukhari tanpa memberikan
penjelasan. Sehingga, apt yang dilakukan ath-Thabari dan penulis
kitab al-'Umdab dalam hal ini patut untuk dikritisi karena perbuatan
mereka menyebabkan timbulnya salah paham. Sebab seolah-olah
lafazh tambahan tersebut benar-benar berasal darr asb-Sbahiibain
(Shahiib al-Buhhari dan Shahiih Mustim).
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Ibnu Shalah dalam kitab Musyhilul Wasiithjuga menolak riwayat
yangmenetapkanlafazh tambahan ini pada hadits di atas. Ia berkata:
"Lafizhjlt (dosa) sama sekali tidak tercantum di dalam hadits tersebut
secara jelas." Dan, ketika an-Nawawi menyebutkan hadits ini di dalam

kitabnya, Sy arah al -Muh adzd zab, tanp a menyebutkm lilazh t ambahan

tersebut, ia berkata: "Pada hadits yangtelah kami cantumkan dalam
kitab al-Arba'iinkarya 'Abdul Qadir al-Harawi tertulis dengan laf.azh:

((ill& 4G tiuly 'seberapa besar dosa yang ia pikul."'

Perkataan, l*;:i .1 3\ i6l "Nis caya berdirinya (menunggu)
selama empat puluh." Yakni, seandainya orang yang lewat itu
mengetahui seberapa besar dosa yang akan ia pikul karena melintas di
hadapan orang yengsedang shalat, niscaya ia akan memilih lebih baik
menuntgu dalam jangka waktu yang disebutkan di dalam hadits ini
daripada harus menanggung dosa tersebut.

Al-Karmani berkata: "Laf.azh jawab: tt ji ll 'seandainya' da.lam

teks hadits ini tidak disebutkan secara jelas. Karena perkiraan kalimat
itu selengkapnya adalah: 'seandainya ia mengetahui dosa yang harus
ia pikul, niscaya ia akan menunggu empat puluh; dan seandainya ia
menunggu selama empat puluh, maka hal itu akan lebih baik bagi-

nya."'

Apa yang dinyatakan oleh al-Karmani di atas belum tentu
benar.

Al-Karmani juga berkata: "Ma'dud (objek yang dihitung)-dari
bilangan empat puluh-dalam hadits tersebut sengaja tidak disebutkan.
Faedahnya adalah menunjukkan betapa besar dan agungnya perkara
tersebut."

Menurut saya, zhahir teks hadits tersebut telah menunjukkan
pencantuman rna'dud (objek yang dihitung) dari bilangan empat puluh
ini, hanya saja perawi ragu dalam menentukannya.

Kemudian, al-Karmani menyebutkan dua hikmah penyebutan
bilangan empat puluh saja dalam hadits ini sebagai berikut:
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Pertama: Karena angka empat merupakan asal dari seluruh
bilangan. Adapun apabila hendak dijadikan bilangan yang bermakna

banyak, angka empat ini dapat dikalikan dengan bilangan sepuluh.

Kedua: Karena kesempurna".fl fase-fase penciptaan manusia
berakhir pada bilangan empat pultrh, seperti pada fase sperma, fase

segumpal darah, dan pada fase segu,npal daging. Angka empat puluh
juga merupakan puncak kesempurnaan usia manusia. Dan, boleh jadi

ada hikmah lain selain dua hikmah tersebut.

Dalam rtwayat Ibnu Majah dan Ibnu Hibban, yaitu dari hadits

yarLg dinukilkan oleh Abu Hurairah, hadits ini tercantum dengan
lafaih, ((6u11 jrf$t b';\# ev .uv,Aai ag:y; "Niscaya menunggu

seratus tahun'itu lebih baik bagin),a daripada satu langkah yang ia
langkahkan (dengan melintasi oranf; yangshalat)."

Dari sini, terkesan bahwa lalazh empat puluh menunjukkan
makna mubalagbai (hiperbola) terh,rdap beratnya konsekuensi dalam
masalah tersebut. Tidak berkaitan dengan makna angka tertentu.

Ath-Th ahawi be rpen dap at, p er cantum an lafazh den gan bilan gan

seratus yaflg disebutkan setelah p(:ncantuman angka empat puluh
bertujuan agar dljadlkan tambahan peringatan bagi orang yang hendak
melintas di hadapan orang yang sedang shalat. Sebab, dua angka
tersebut tidak tercantum sekaligus. Dan angka seratus lebih banyak
daripada angka empat puluh. Adapun konteksnya adalah sebagai

peringatan dan ancaman.

Oleh karena itu, kurang tepat apabila angka seratus lebih dahulu
disebutkan daripada angka empat puluh. Namun, lebih tepat jika
penyebutannyadiakhirkan. Dipilihnya angka empat puluh karena jika
objeknya adalah "tahun" (yakni eml)at puluh tahun), maka ini sesuai

dengan tuntutan makna yang terkandung di dalam hadits tersebut.
Adapun kurun waktu y^nglebih sini;kat dari tahun (seperti bulan dan

hari), tentu bilangan itu lebih sesuai lagi.
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Di dalam Musnad al-Bazzar dari jalur Ibnu'Uyainah, sebagaimana

yang disebujkan oleh Ibnul Qaththan, hadits ini tertera dengan lafazh:
(q; c*'r\,4 b\ otj3ll "Niscaya berdirinya selama emPat puluh
tahun." Lafazh ini diriwayatkan dari Ahmad bin 'Abdah ad-Dhabbi
dari Ibnu' Uyainah. Adany a kepastian (obj ek bilangan) secara definitif
pada jalur Ibnu 'Uyainah ini, sementara pada jalur lainnya terdapat
keraguan (tidak pasti), dijadikan sebagai bukti oleh Ibnul Qaththan
bahwa peristiwa tersebut rcrjadi beberapa kali.

Nama Ahmad,Ibnu Abi Syaibah, Sa'id bin Manshur, dan ulama
lainnya dr.:ipara.hffizb meriwayatkan hadits dari Ibnu'Uyainah dari
Abun Nadhr dengan kalimat yangjuga mengandung leraguan. Selain

itu di dalamnya tercantum tambahan redaksi: ttnelJ,:ill "atatr sesaat."

Dengan demikian, tidak mungkin redaksi yang berisi keraguan dan

redaksi yang berisi kepastian sama-sama berasal dari seorang perawi
dan pada peristiwa yang sama. Kecuali jika dikatakan: "Mungkin pada

suatu waktu si perawi teringat dan menyebutkan dengan lafazh yang
pasti (tidak ambigu), sedangkan pada waktu lainnya ia lupa sehingga

menyebutkan laf.azh y ang menunjukkan keraguan. "

Perkataanz l{j t-;) "Lebih baik baginya." Demikianlah yang
tercantum dalam riwayat kami, yakni dibaca mansbub sebagai kbabar
kana. Pada riwayat sebagian ulama, yaitu dalam riwayat at-Ttmidzi,
laf azh y ang terc antum adalah : <(jll, yaitu den gan di- r afa' -1t^n. Ibnul
'Arabi meng-i'rab kata ini sebagai isim kana.Ia menjelaskan bolehnya
memulai kalimat dengan kata berbe ntvk nakirab (umum) apabila posisi

kata itu sebagai mausbuf (y^ng disifati). Boleh juga dikatakan bahwa
isim kana-nya adalah dhamir Ad'n, sementara dan kalimat setelahnya
sebagai kbabar kana.

Perkataan:t,5lt;ijt51 "Abun Nadhr berkata." Ini adalah ucapan

Malik, bukan komentar dari al-Bukhari. Karena, laf.azhini tercantum
dalam kitab al-Muw.tathtba' melalui semua jalur periwayatannya.
Demikian jltga,laf.azh ini tercantum dalam riwayat ats-Tsauri dan
Ibnu'Uyainah, sebagaimana yangtelah kita singgung.
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An-Nawawi berkata: "Hadits ini sebagai dalil haramnya melintas'

di hadapan orang yang sedang mengerjakan shalat. Sebab, hadits,

tersebut bermakna penegasan terhrdap larangan dan ancaman yang,

keras terhadap pelakunya."

Berdasarkan penjelasan di atas. perbuatan tersebut dikategorikan
sebagai dosa besar.

Selain itu, hadits ini juga menrrnjukkan beberapa faedah:

1) Seseorang boleh meriwayatk an hadits yang tidak ia ketahui
dari temannya. Atau, meminta kepastian kepada temannya itu
tentang riwayat hadits yarlgpt:rnah mereka dengar bersama.

2) Riwayat yang disampaikan satu orang boleh dijadikan sebagai

pegangan (bujjah). Sebab Zaid mencukupkan diri dan mem-
percayal berita yang hanya dibrrwa utusannya, padahal ia mampu
mengambil berita itu langsunB tanpa mengirim utusan.

3) Bolehnya menggunakan kat,t ! (seandainya) dalam masalah
ancaman, dan hal itu tidak termasuk hal yang dilarang. Karena
larangan y^ng dimaksud dalrrm menggunakan kata tersebut
terletak pada kejengkelan terh,rdap takdir yangtelah ditetapkan
Allah. Keterangan ini sebagaimana penjelasan yang akan di-
sebutkan oleh al-Bukhari dalarn Kitab "al-Qadar", insyd Allab.

Cacatan Penting

0 Kesimpulan hukum y^ng diJ,ahami oleh Ibnu Baththal dari
lafazh: <fit*i jll "seandainya ia tahu" adalah dosa tersebut hanya
untuk orang yangmengetahui larangannya dan tetap mengerja-
kannya. Hasil kesimpulan ini tidak tepat. Pasalnya, kesimpulan
tersebut dapat diambil melalui dalil-dalil yang lain.

2) Zhahir hadits ini menunjukka.r ancaman tersebut dikhususkan
untuk orangyang melintas, bukan untuk orang yang sengaja

berdiri di depannya. Tidak berlaku bagi seseorangyangsengaja
berdiri di depan orang yang sedang shalat, jugayangsengaja duduk
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atau tidur di hadapannya. Akan tetapi, apabila larangan tersebut
terkait dengan perbuatan yang karenanya dapat mengganggu
oranB yarg sedang shalat, maka hukumnya disamakan seperti

orang y^ngmelintas.

3) Zhehir hadits mensinyalir bahwa larangan melintas tersebut
berlaku di hadapan semua orang yangshalat. Namun, sebagian

ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa larangan tersebut
hanya berlaku di hadapan imam (dalam shalat berjamaah) dan

ketika shalat sendirian. Seperti diketahui, shalat makmum tidak
terpengaruh dengan oranB yan1 melintas di depannya karena
sutrah imam adalah sutrah bagi makmum di belakangnya.

Alasan tersebut tidak relevan dengan kesimpulan hukum yang
mereka kemukakan. Karena sutrah berfungsi untuk kemaslahatan

shalat seseorang, bukan kemaslahatan orang yang melintas.
Dengan demikian, imam, makmum, dan orang yang shalat
sendirian memiliki posisi hukum yangsama dalam masalah ini.

4) Ibnu Daqiq al-'Ied menyebutkan bahwa sebagian ulama fiqih
madzhab Maliki membagi keadaan orang y^ng melintas dan
orang yang shalat, yang ditinjau darikadar dosanya, menjadi
empat bagian:

d Berdosa bagi yang melintas, sementara yangshalat tidak.

b) Berdosa bagi yang shalat, sementara yangmelintas tidak.

.) Berdosa bagi yang shalat dan yang melintas.

d) Keduanya tidak berdosa.

Yang pertdnTd. (berdosa bagi yang melintas, sementara yang
shalat tidak berdosa). Ilustrasinya adalah apabila seseorang shalat

menggunakan sutrah di tempat yang bukan untuk lalu lalang

sedangkan yangmelintas masih mungkin melintasi tempat lain;
maka orang yang melintas itu berdosa, sementara yang shalat

tidak.
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Yangkedua (berdosa bagryangshalat, sementara yang melintas di
hadapannya tidak berdosa). Ilu strasinya adalah apabila seseorang

shalat di tempat orang berlalu lalang tanpa menggunakan sutrah

atau jauh dari sutrah, sementarayangmelintas tidak mendapati
jalan lain untuk melintas; makr orang yang shalatyangdianggap
telah berdosa, bukan orang yang melintas.

Yang ketiga (berdosa bagi yang shalat dan yang melintas di
hadapannya). Keadaannya kira-kira sama seperti keadaan yang
kedua, hanya saja orangyangrnelintas masih mungkin melintasi
tempat lain. Dengan demikian, keduanya berdosa.

Yang keempat (keduanya tidak berdosa). Ini sama seperti yang
pertama, hanya sap yang meUntas tidak menemukan jalan lain
untuk melintas kecuali di haiapan orangyang shalat. Dengan
demikian, kedua orang ini tidak berdosa.

Demikianlah klasifikasi yang clibuat oleh Ibnu Daqiq al-'Ied.

Sementara itu, zhahir hadits di atas menunjukkan larangan
melintas di hadapan orang f i:nS sedang shalat berlaku secara

mutlak, walaupun ia tidak menemukanjalanlain untuk melintas.
Bahkan, ia harus menunggu hi:rgga shalat orang tersebut selesai.

Kesimpulan ini dikuatkan oleh kisah Abu Sa'id yanglalu, yang
di dalamnya dinyatakan' 116r;4 * +rlt -Fl; "I-alu pemuda
tersebut melihat bahwa tidali ada jalan lain untuk melintas
(namun Abu Sa'id tetap mendorongrTya)."

Pada pembahasan yang lalu, dise butkan bahwa Imam al-Haramain
berkata: "sesungguhnya oranf; yang shalat tidak disyari'atkan
mendorong (orang yang melintas) dalam kondisi seperti ini."
Pendapat Imam ini diikuti okh al-Gha;,ali. Namun, pendapat
ini dikritik oleh ar-Rafi'i. Tet:rpi kritikan itu dikomentari lagi
oleh Ibnur Rif'ah, bahwasanya pemuda tersebut pantas mendapat

dorongan seperti itu dari Abu Sa'id karena ia sengaja menunda
datangke masjid hingga orang-orang sudah shalat.
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Apa yang dikatakan oleh Ibnur Rif'ah mungkin benar, hanya sqa
hal itu tidak dapat dijadikan alasan untuk menolak pendalilan
bahwa Abu Sa'id tidak menerima udzur si pemuda hanyakarena
ia tidak menemuLan jalan lain. Sebab, tidak diketahui apakah

peristiwa tersebut terjadi sebelum shalat Jum'at ataukah terjadi
pada saat berlangsungnye shalat Jum'at. Bahkan, bisa jadi itu
terjadi setelah shalat Jum'at.

Oleh karena itu, kurang tepat jika dikatakan bahwa perbuatan
Abu Sa'id yang mendorongnya disebabkan keteledoran si pemuda

y^ngtidak bersegera datang ke masjid. Maka yangbenar adalah
pada saat itu orang-orang telah memenuhi masjid (sehingga

pemuda tersebut tidak menemukan jalan lain untuk melintas
kecuali di hadapan Abu Sa'id), dan keadaan sepefti ini lebih tepat
untuk dijadikan alasan. Allaahu a'lam.

5) Di dalam riwayat Abul'Abbas as-Sarraj, yakni melalui jalur ad-

Dhahhak bin 'LJtsman dari Abun Nadhr, hadits di atas tertera
dengan lafazh: ((,)A\ );A\ +i Gji::r -q iyy "Seand ainya
orang yangmelintas itu-tahu ap^y^ngterdapat di hadapan
orang yang sedang shalat dan tempat shalatnya." Sebagian ulama
memahami konteks hadits ini yaitu terjadi ketika orang y^ng
sedang shalat tersebut lalai untuk menghadang orang y^ng
melintas di depannya, atau karena ia shalat di jalan (tempat lalu
lalang). Atau ada kemungkinan kata j;itt dibacadengan mem-

fat-hah-kan huruf lam, yang artinya tempat afltara orang yang
shalat dan sutrah-nya. Dan, kemungkinan terakhir ini lebih tepat.

Wallaahu a'lam.

GzreJ
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BAB 1,02

Seorang Laki-Laki Yang Sedang Shalat
Menghadap Ke Temannya

Atau Yang Lainnya

'J"b 
e,#:i+v"'F.11 ,Jqar:,l +q - \.f

*G-'rkt

Jfr\ \ i ! I ri wY:, Ja:i:,yl\ :Ji'j- j\ 3r*; ;f-:

5t aiq \-1 :q,E G i:: i\i i13'* g..;-i 
'rl 

6k ,,
..I*;Jl ;'tz'rLj".i j#tut'J L

'LJtsman tidak suka mengeriakan shalat menghadap seseorang.
Hal tersebut tidak disukai jika sampai mengganggu shalatnya.
Adapun iika tidak mengganggu, maka Zaid bin Tsabit pernah
berkata: "Tidak ada masalah, karena sesungguhnya seorang laki-
laki tidak memutus shalat seseorang."

2a2 Dalam naskah (!r) tercantum: ,!-t*:J-J\ F.rl J\,t. .l +!
2ar Dalam naskah 1;1 tercantum: j.;.i..
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5LL. Isma'il bin Khalil meriwayat)ran kepada kami: 'Ali bin Mushir
meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy, dari Muslim-yakni Ibnu
Shubaih-dari Masruq, dari 'Aisyah; bahwa disebutkan kepadanyahal-
hal yang memutus shalat, mereka rnengatakan: "Anjing, keledai, dan

wanita memutuskan shalat." 'Aisy,rh berkata: "Sungguh, kalian telah
menyamakan kami dengan anjing. -?adahal sesungguhnya aku melihat
Nabi ffi shalat sedangkan aku berz'da di antara beliau dan kiblatnya,
dalam posisi aku sedang berbaring <[i atas tempat tidur. Lalu aku ingin
sesuatu, sementara aku tidak suka menghadap kepada beliau (y.tg
sedang shalat). Maka dengan perlahrn aku pun menyingkir." Dan dari
al-A'masy dari Ibrahim dari al-Asw:rd dari'Aisyah, dengan hadits yang
sama.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : l),i;" 9t S-)t
yang sedang shalaf menghadap

zao Dalam naskah 1.r1 tidak tercantum: 1*;.rl . -:
2tt Dalam naskah (.,) tercantum: ,Jlr. -

E} )I(JuJ.,\;l "Bab: Seorang laki-laki
kep,xda seorang laki-laki." Lafazhnyzt
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dalam naskah as-Shaghan i: 11g)-. C'"F 3i'^+V F.1\ J@Dl "seseorang
men gh adap te m^nny a ata:u y ang lirnny a ket i k a ie dan g s h al at. " A rt inya,
apakah hal itu dimakruhkan ataukah tidak? Atau, apakah dalam hal ini
dibedakan antara y arLg mengganggu dan yangtidak mengganggu?

Al-Bukhari cenderung pada pendapat yang terperinci seperti
ini. Ia menggabungkan dua atsar yang zhahirnya saling bertentangan,
yakni atsar dari'Utsman dan atsarZaidbin Tsabit. Sampai sekarang,
saya belum menemukan dtsdr 'IJrsman tersebut. Saya hanya
menemukan ri'wayat di dalam Musbannaf 'Abdurrazzaq dan Musbannaf
Ibnu Abi Syaibah sena kitab hadits lainnya, melalui jalur Hilal bin
Yasaf dari 'Umar, yang menyebutkan bahwa ia mencela orang yan1
melakukanny^. Pada kedua kitab ini juga saya menemukan atsar dari
'LJtsman yangmenunjukkan bahwa ia tidak membenci hal itu. Oleh
karena itu, coba perhatikan, sebab mungkin saja terjadi kesalahan
dalam penyalinan naskah asli, yaitu "dari'Lfmar" berubah menjadi
"dari 'LJtsman."

Adapun perkataan Zaid bin Tsabit terkait hal ini: tt*.=J! ull
"Tidak ada masalah," maksudnya adabh tidak ada dosa dalam ha1

itu.

SYARAH HADITS

Perkataan zl{t e:"i oi ,J\r+i;tr A 3i<i}l"Lalu aku ingin sesuaru,

sementara aku tidak suka menghadbp kepada beliau (yrrg sedang
shalat)." Demikianlah yang tefiera dalam mayoritas riwayat, yakni
dengan huruf u)dwupada kata l,J\r,yangmenunjukkan makna keadaan.

Pada riwayat at-Kusymihani i.rir.rr.r* dengan lafazh: ((,;Gn,yakni
dengan huruf.fa.

Perkataan: t&Gl p ,;G'Jr ,*rl"Dan dari al-A'masy dari
Ibrahim." Huruf rada)u di sini sebagii 'atbaf (ptenyambung) terhadap
sanad sebelumnya. Maksudnya bahwa'Ali bin Mushir meriwayatkan
hadits ini dari al-A'masy dengan dua sanad hingga sampai kepada
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'Aisyah .it;;,. (1) Dari Muslim-yrkni Abudh Dhuha-dari Masru,l
dari 'Aisyah, dengan lafazhyang disebutkan di atas. (2) Dari Ibrahinr
dari al-Aswad dari 'Aisyah dengan makna yang sama,lafazhnya telah

disebutkan pada Bab: "shalat di Atas Tempat Tidur". Adapun 
^p^y^ng

diduga al-Karmani, bahwa nama M.uslim yang dimaksud dalam sxnarl

ini adalah al-Batbin, maka dugaan t.ersebut tidak tepat.

Ibnul Munayyir berkata: "JuJul bab tidak sesuai dengan hadits
'Aisyah. Kendati begitu, secara inrplisit hadits itu mengindikasikan
maksud tersebut, yakni berdasarkan metode qiyas aulaui (bahwa

menghadap wanita lebih berat kortsekuensinya daripada menghadalr
laki-laki*d) . Hanya saja, tidak ad:r penjelasan secara eksplisit yania
menyatakan bahwa 'Aisyah berada tepat menghadap Nabi M y^ni4
sedang shalat. Karena mungkin se,ja, saat itu 'Aisyah berada dalanr
posisi miring atau membelakangi L,eliau ffi."

Ibnu Rasyid berkata: "Maksud al-Bukhari bahwa gangguarl
yang dialami seorang laki-laki yang shalat karena seorang wanit,r
yang berada di arah kiblatnya dalam keadaan bagaimanapun akan
lebih besar gangguannya daripada iika yangberada di kiblat tersebut
adalah seorang laki-laki. Meskipun demikian, keberadaan 'Aisyah
di hadapan Nabi ffi tidaklah menrsak shalat beliau. Karena, hal itu
tidak mengganggu shalat beliau. D,emikian pula keberadaan seorang
wanita di hadapan orang yalgsedang shalat, yangtidak menggang$r
shalat orang tersebut. Jika demikirn halnya, tentu akan lebih tidali
mengganggu lagi apabila yangbere'da di depan orang yang shalat itu
adalah seorang laki-laki. "

Al-Karmani berpendapat bahu,a hukum laki-laki dan wanita samrr

saja dalam pandangan hukum syar:'at. Namun, kelemahan pendapat
ini sudah jelas.

GZ\)
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BAB 103

Shalat Di Belakang Orang Yang Sedang Tidur

I ..lE - \.r

'i\5 lu^+ 6"tt ,is ;;\3,tt ,iu\'3:*1\1'"t; - o\(

?+Yru\S 8"M6t 615 ,djG 'a:1v F Ai U;i,
" 

.r- 'u / / 
;- f'- -o,.o;:G 6*i\;i;i s5i \tgei\; *a^b$)

-l\i\-' JtlL;J"aI

512. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: ayahku meriwayatkan kepadaku dari
'Aisyah, ia berkata: "Nabi ffi shalat, sementara aku berbaring dengan
posisi melintang di atas tempat tidur beliau. Apabila beliau hendak
melaksanakan shalat'Witir, beliau membangunkanku, dan aku pun
shalat'Witir."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;6r .-1r;\;r -,\:] "Bab: Shalat di belakang orang
yang sedang tidur." Dalam bab ini al-Bukhari juga mencantumkan
hadits 'Aisyah melalui jalur periwayatan lain dengan redaksi yang
berbeda. Hal ini sebagai isyarat bahwa beliau membedakan antara
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keadaan seorang wanita yang sed,rng tidur dengan keadaan seorang

wanita yang terjaga. Sepertinya, al-Bukh ari j,tga mengisyaratkan
bahwa hadits yang melarang ses()orang shalat dengan menghadap
orang yang sedang tidur adalah lernah. Abu Dawud dan Ibnu Majah
meriwayatkan hadits tentang larangan itu dari Ibnu'Abbas, lalu Abu
Dawud berkata: "Semua jaltrnyalt:mah." Maksudnya h:rdits dari Ibnu
'Abbas tersebut.

Dalam bab ini, terdapat hadits dari Ibnu 'LJmar, sebagaimana

diriwayatkan oleh Ibnu'Adi dan hadits dari Abu Hurairah. Riwayat
itu dicantumkan oleh ath-Thabrani dalam kitabnya, al-Ausath. Namun,
kedua hadits tersebut juga lemah.

Mujahid, Thawus, dan Malik memakruhkan shalat menghadar
orang y^ng sedang tidur. Yang n:endasarinya adalah kekhawatira.t
munculnya sesuatu yangdapat melalaikan orang itu dari kekhusyu'a:r
shalatnya. Zhahir ny a, ap 

^ 
y 

^r7g 
dila kukan al-Bukhari de n gan j udul da:r

hadits bab ini menunjukkan bahwa hukum shalat menghadap orang
yangtidur adalah tidak makruh. f)engan catatan, selama orang yang
shalat merasa armarT dan tidak tergr.nggu dengan keberadaannya.

Catatan Penting

Yahyayangtercantum dalar hadits di atas sanad adalahYahya
al-Qaththan. Adapun Hisyam di sjni, yargdimaksud adalah Hisyanr
bin'Urwah.

Gzrs- -r
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BAB IO4

Shalat Sunnah Di Belakang Seorang Vanita

Coo

lFr JLY d41l +q - \.t
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513. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Nadhr, yaitu maula 'I-Jmar

bin'Ubaidullah, dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman, dari'Aisyah
istri Nabi M, bahwa ia berkata: "Ketika itu aku sedang tidur di
hadapan Rasulullah M, sedangkan kedua kakiku terletak di arah
kiblat beliau. Apabila beliau hendak sujud, beliau mencolekku dan
aku pun menarik kedua kakiku. Dan jika beliau berdiri, aku kembali
menjulurkannya."'Aisyah berkata lagi: "Pada saat itu, rumah-rumah
tidak memiliki lampu."

Kitab Vlll: Shalat 59s



SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;rr1\ .u::2,8\ - :] "Bab: Shalat sunnah di belakang

seorang wanita." Al-Bukhari keml>ali mencantumkan hadits 'Aisyah
dengan redaksi yang lain. Padahal, sebelumnya hadits ini sudah
disebutkan pada Bab "Shalat di lttas Tempat Tidur" melalui jalur
yang sama.

Penggunaan dalil hadits ini ,-rntuk shalat sunnah dapat diliha.t
dari sisi bahwa beliau ffi mengerjakan shalat ini di rumahnya pada

malam hari. Sementara itu, beliau mengerjakan shalat fardhu secara

berjamaah di masjid.

A1-Karmani berkata: "Redaksi judul bab menunjukkan bahwa
punggung wanita mengarah kepada orang yang shalat, sedangkanlafaz,.h,

haditsnya tidak menyebutkan secara khusus padabagian punggung."
Kemudian hal ini ia jawab sendiri: "Bahwasanya orangyang tidur
disunnahkan menghadap kiblat. f)an pada umumnyq 'Aisyah tidur
dalam keadaan seperti itu."

Akan tetapi, pernyataan ini te'rlalu dipaksakan. Sebab, disunnal"
kannya posisi tidur seperti itu hanya ketika seseorang memulai
tidurnya. Tidak berarti harus tenrs dalam posisi demikian. Karena
bisa saja seseorang yangtidur, tanp'a sadar, telah berbalik posisinya.

Adapun yang dapat dipahami dari kalimrt, 11;";it .lilyy "di
belakang seorang wanita" adalah posisi di bagian belakangnya. Yaitr.r

wanita tersebut berada di hadapa.n orang yang sedang shalat, dan
tidak dikhususkan pada punggungnya. Karena apabila makna ini
yalg dimaksud, maka kalimat yang seharusnya tercantum adalah:

tttu3rr# -"L: )) "di belakang punggung seorang wanita." Di sini, tidak
dapat-dikatakan lafazh "punggun,3" tercantum secara implisit atau
tersembunyi di dalam kalimat. Sebzrb, asal sebuah kalimat adalahtidal<
ada kata yangtersembunyi di dalarnnya.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [;;'u; (J ,+ ;i]:,r)irl "Pada saat itu rumah-
rumah ddak memiliki lampu." Redaksi ini sebagai isyaratbahwa beliau

it# tidak terganggu dengan keberadaan'Aisyah di hadapannya. Hal ini
tidak bertentangan dengan sikap beliau yangmencolek'Aisyah ketika
akan sujud, yakni agar beliau dapatsujud di tempat kedua kaki'Aisyah.
Demikianlah yang disebutkan secara jelas dalam riwayat Abu Dawud.
Karena perbuatan tersebut tidak mengakibatkan kekhusyu'an shalat
beliau terganggu. OIeh karena itu, siapa salayangkondisinya demikian
maka ia memiliki hukum yang sama,yaitu tidak dimakruhkan baginya
(mencolek istri saat sedang shalat).

Catatan Penting

Secara zhahir, peristiwa yangdisebutkan dalam hadits ini bukan
peristiwa yangdisebutkan pada hadits sebelumnya. Yakni hadits yang
menyebutkan bahwa beliau shalat menghadap tempat tidur sementara
'Aisyah berada di atasnya. Karena pada hadits yang lalu, beliau tidak
perlu sujud di tempat kedua kaki'Aisyah.

Hanya saja, kedua redaksi hadits ini mungkin dapat dipadukan
dengan menyatakan bahwasanya beliau ffi shalat di atas tempat tidur,
bukan di lantai. Inilah pendapat yang dipegang oleh al-Isma'ili pada
bab-bab sebelumnya. Namun, yar.g lebih kuat adalah jika ditegaskan
bahwa kedua hadits ini terjadi pada waktu yanB berbeda. Wallaabu
a'lam.

%o
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BAB 105

Pendapat Yang Mengatakan Bahwa Shalat
Tidak Akan Terputus Oleh Apa Pun
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514. 'Umar bin Hafsh meriwayatkan kepaa, U-i, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-'Amasy meriwayatkan

26 Dalam naskah 1.e1 tidak tercantum:
2a7 Dalam naskah 1..j); tercantum: ijllt
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kepada kami, ia berkata: Ibrahim tneriwayatkan kepada kami dari a[-

Aswad, dari'Aisyah; C (al-Bukhari berpindah sanad).

Al-'Amasy berkata: Muslirn meriwayatkan kepadaku dari
Masrue, dari'Aisyah; setelah disebutkan kepadanya hal-hal yang dapa.t

memutus shalat-yakni anjing, kele dai, dan wanita-lantas ia ('Aisyah)

berkata: "Kalian menyamakan kanri dengan keledai dan anjing? Derr.i
Allah! Sesungguhnya aku menyaksikan Nabi ffi shalat, sementara

aku berbaring di atas tempat tidur y^ngberada di antara beliau da:r

kiblat. Pada saat aku ada keperluart, sedangkan aku tidak ingin kala,:

aku duduk dan mengganggu NaLi ffi, maka dengan perlahan aku
menyingkir dari arah kedua kaki beliau."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;;: ;)L;.lr p; '' J\! ,/ -,[] "Bab: Pendapat yani,
mengatakan bahwa ihalat tidik akan terputus oleh apa pun." Yakni
karena sesuatu yang berasal dari perbuatan orangyang tidak sedang

shalat. Kalimat yangtercantum dal:rm judul ini secara jelas disebutkarr
di dalam bab, yaitu dari perkatran az-Zuhri.

Malik meriwayatkan kalimat tersebut dalam knabnya, al-
Muuatbtha', dari az-Zuhri dari Salim bin 'Abdullah bin 'I-Jmar dari
ay ahny a (' Abdullah bin' Uma r), y e ng diambil dari perk a taanrry a.

Demikian juga,la{azh ini dinukil oleh ad-Daraquthni dengarr

sanad yang marfu'melalui jalur lain dari Salim. Namun, sanadnyzL

dha'if. Abu Dawud juga menyebutkannya dengan sanad yang marfu'
dari Abu Sa'id. Begitu pula ad-D,rruquthni, ia mencantumkannye.
dari hadits Anas dan Abu Umamah. Sedangkan ath-Thabrani men-

cantumkannyadi dalam al-Ausatb drrri haditsJabir. Namun, sanad dari

keduanya berstatus dha'if. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan

sanad yangshahih dari'Ali dan'Utsman serta Sahabat lainnya secara

mauquf, seperti sanad di atas.
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SYARAH HADITS

Perkataan: tF;li\ iul "Al-A'masy berkata." Ini adalah per-
kataan Hafsh bin Ghiyats, bukan termasuk dalam kategori sanad yarrrg

mu'allaq. Hal ini sama seperti yarlg telah lalu dari riwayat'Ali bin
Mushir (yaitu pada hadits no. 511 dan penjelasannya*d).

Perkataan: [\,"& 5\ *tv;p] "Dari Aisyah, setelah disebutkan
kepadanya." Yakni telah disebutkan kepada'Aisyah. Adapun kalimat
"anjrng" dan seterusnya sengaja dihapus. Dijelaskan pada riwayat
'Ali bin Mushir: ((ittstj );=;113,*lKjlGYz; '9W;d3\ iai:u 6i:eflyy
"Telah disebutkan kepada 'Aisyah hal-hal yrrrg -.--.rtuskan shalat,

lalu mereka berkata: 'Anjing, keledai, dan wanita dapat memutuskan
shalat."'

Muslim meriwayatkan hadits ili melalui jalur Abu Bakar bin
Hafsh dari 'Urwah, ia berkat a: 1(\:)Y1 l'[f r 

' 
I "rb $151 'nZzY ,'4\L 5\!ll

"'Aisyah bertanya:'Apakah y^rLg dapat memutuskin shalat?' Aku
menjawab: '\Wanita dan keledai."'

Dari riwayat Sa'id bin Manshur, hadits_ini disebutkan melalui
jalur lain dengan redaksi: 11r:Fir i O;ltj;f U ,..$r SGll "'Aisyah
berkata: '\Wahai penduduk'Irak, kalian telah menyamakan kami ..."
Sepeninya,'Aisyah mengisyaratkan kepada hadits yangdiriwayatkan
oleh penduduk Irak dari Abu Dzar dan perawi lainnya dalam masalah

ini, yakni dengan sanad y^ngberstatus marfu'.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dan ulama
lainnya melalui jalur 'Abdullah bin as-Shamit dari Abu Dzar. Di
dalamnyaterdapatkrtr, 11r1i'il;; "hitam" sebagai sifat bagi kata, 11.j(jty;
"anjing".

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah melalui jalur al-

Hasan al-Bashri dari Abdullah bin Mughaffal; dan diriwayatkan oleh
ath-Thabrani melalui jalur al-Hasan juga dari al-Hakam bin 'Amr
dengan redaksi yangsama, namun tidak memuat kata "hitam" sebagai
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sifat bagi kata "anjing". Demikian juga riwayat Muslim dari hadir;s

Abu Hurairah.

Dalam rtwayat Abu Dawud,lari hadits Ibnu'Abbas disebutkan
dengan matan yang sama,hanyasaja di dalamnyakata: 11i';ll;; "wanita"

dikaitkan dengan haidh. Selain itu, hadits ini juga"diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dan di dalamnya terdapat kata: tt3;.:Ytll "hitam" sebag:d

kata sifat bagi kata: 11;(Jt;y "anjing."

Para ulama berselisih pendapat dalam mengamalkan hadits-hadirs

ini. At-Thahawi dan ulama lainnl'a berpendapat bahwa hadits Ab r
Dzar, juga hadits yang semakna dengannya, dinyatakan mansuk,b

(terhapus pen gamal anny a) oleh ha, Jits' Aisyah dan y ang lainnya.

Pendapat ini dapat kritisi de ngan argumentasi bahwa metode
nasakb dan mansukb dalam pengamalan dalil tidak dapat ditempuh
kecuali setelah diketahuinya tarihh (waktu kejadian) hadits-hadits
tersebut, di samping hadits-hadits yang tampaknya kontradiksi itu
tidak mun gki n diko mp romikan $r eto de j am a ) . T er ny ata, sej ar ahny t
di sini tidak diketahui dan komprcmi masih dimungkinkan.

Asy-Syafi'i dan ulama lain cenderung menafsirkan bahwa yania

dimaksud memutuskan shalat di dalam hadits Abu Dzar adalah
mengurangi kekhus yi annya, buk;rn membatalkannya. Pendapat ini
dikuatkan bahwa seorang Sahabat Nabi, salah satu perav/i hadits itu,
ditanya tentang hikmah penyebu:an anjing y^ng berwarna hitam.
Maka dijawab olehnya bahwa itu syritan. Dan sebagaimanayangsudah
dimaklumi, apabila syaitan melintas di hadapan orang yar.1 sedanl;
shalat maka shalat orangtersebut tidak batal. Hal ini seperti riwaya'-
yang akan dicantumkan pada kitab Sbabiib al-Bukbari ini:

F. & S;i,;.|\ .6rit' 3u: tu \ i\i!d;! -. $ rsly,

11 .*i:s#\G
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"Apabila iqamah dikumandangkan, maka syaitan pergi; dan apabila
iqamah selesai dikumandangkan, syaitan pun kembali dan mengganggu
konsentrasi orang y^n1shalat itu dengan dirinya."

Di dalam Bab "Perbuatan selain Rukun Shalat yang Boleh Di-
lakukan ketika Shalat" akan dicantumkan sebuah hadits dengan laf.azh

K*'"':J e G;,tr:fu1 3))) "s.r.trrgguhnya syaitan datang kepadaku,
lalu ia beriikeras kepadaku (yakni ingin memutus shalatku) ...."

Dalam riw ay at an-Nasa-i dari hadits'Aisyah disebutka n laf azh

Xil)fr 1e;:" ijil-Ull "Lalu aku raih dia untuk aku lawan dan aku
cekik lehernya."

Jadi, dari hadits di atas tidak dapat dikatakan bahwa syaitan itu
datang untuk membatalkan shalat beliau. Karena sudah kita nyatakan
bahwa dalam riwayat Muslim telah dijelaskan sebab terputusnya
shalat tersebut, yakni jin itu datang dengan membawa api dan hendak
meletakkannya di wajah Rasulullah ffi. Adapun jika syaitan tadi datang

sekadar untuk melintas, maka hal ini tidaklah membatalkan shalat.

Sebagian ulama berkata: "Hadits Abu Dzar lebih diutamakan.
Karena hadits'Aisyah hanyamenyebutkan hukum asal, yakni mubah.
Pendapat ini berdasarkan pandangan yarLg menilai kedua hadits ter-
sebut saling bertentangan. Namun karena kedua hadits ini masih
mungkin dikompromikan, maka tidak dapat dikatakan bahwa di sana

terdapat peft entangan. "

Ahmad berkata: "Anjing hitam dapat memutuskan shalat.
Adapun keledai dan wanita, masih terdapat ganjalan dalam hatiku
tentang keduanya."

Ibnu Daqiq al-'Ied dan ulama lainnya menjelaskan bahwa Ahmad
tidak menemukan hadits yang bertentangan dengan hadits perihal
anjing hitam. Sementara itu, ia mendapatkan hadits Ibnu'Abbas yang
bertentangan dengan hadits perihal keledai yangdapat memutus shalat

seseorang, yaitu hadits yang telah disebutkan; bahwa Ibnu 'Abbas
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melintas di depan orang yang sedang mengerjakan shalat sambil
mengendarai keledai.

Ahmad juga mendapatkan lLadits 'Aisyah yang bertentangan
dengan hadits yangmenyatakan wanita dapat memutus shalat, yakni
hadits 'Aisyah yang tercantum cialam bab ini. Adapun sisi peng-

ambilan dalil dari hadits ini, hal in: akan dijelaskan pada pembahasan

berikutnya.

Perkataan: [\i]"J+j ] "Kalian rnenyamakan kami." Demikianlah
lafazh yang tertera dalam riwayat Masruq. Dalam riwayat al-Aswarl
dari'Aisyah tercantum deng an \lfazh; ttf,r'-ri*eill "Apakah kalian
menyamakan kami." Kendati pue demikian, kedua lafazh di atas

memiliki makna yangsama.

Pada rrwayat sebelumnya, hadits ini dinukilkan melalui jalur 'Ali
bin Mushir, yaitu dengan lafazh: ((q)5 ur:A;ry "Kalian menjadikan
kami (kaum wanita) seperti anjing." Lafazh ini dikemukakan dengan

gayabahasa hiperbola.

Ibnu Malik berkata: "Hadits ini menunjukkan bolehnya me-

nyebutkan musyabbah bih (sesuatu Fang diserupai) dengan mengguna-

kan huruf ba." Namun, pendapat:nya ini dikritik oleh sebagian ahli
nahwu dengan kritikan ta1am. Bahl,.an, Sibawaih sendiri menyalahkan
orang y^ng mengatakan: \'i1; \S 1:.1(menyerupakan sesuatu dengan

sesuatu). Ia pun menyatakan bahwa belum pernah ditemukan oranll
yang dipercaya kefasihannya dalam bahasa Arab mengucapkan kalima':
sepeni ini.

Akan tetapi, musyabbab bih dengan huruf ba im rernyata di-
temukan dalam perkataan orang yatgjauhlebih fasih bahasa Arabnyzr
daripada para ahli nahwu tersebt.t. Orang y^rLg dimaksud adalalL
'Aisyah d.;-,.

Ibnu Malik berkata: "Yang benar, boleh menyebutkan musyabbaL,

bih (sesuatu yang diserupai) dengan menggunakan huruf ba, walaupur
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orang-orang terdahulu .iarang menggunakannya. Tetapi bagi para
ulama muta-akhirin, pencantuman huruf ba tersebut merupakan
kelaziman dalam tradisi mereka."

Perkataan: [gr;l\+;rt -;iiii#tt "Aku tidak ingin kalau aku
duduk dan mengganfgu Nabi ffi." Kalimat hadits ini dijadikan dalil
bahwa gangguan yang diakibatkan oleh seorang wanita yang sedang

duduk lebih kuat daripada gangguanyargditimbulkan seorang wanita
y^rLg sedang tidur. Zhahirnya, hal itu terkait dengan bergerak atau

tidaknya wanita tersebut. Atas dasar ini, berarti melintasnya wanita di
hadapan orang yangsedang shalat lebih mengganggu shalatnya.

Pada riwayat an-Nasa-i, melalui jalur Syu'bah dari Manshur
dari Ibrahim dari al-Aswad dari'Aisyah, hadits ini tercantum dengan

redaksi: ((Yyj!.il-L ,*-; G')k i;i ii {un "Karena aku tidak i"gin
bangkit dan melintas di hadapan beliau, maka aku pun perlahan
menyingkir."

Zhahirny a menyatakan bahwa' Aisyah men gin gkari mereka yan g

berpendapat wanita dapat memutuskan shalat secara mutlak dalam
kondisi apa pun, bukan hanya ketika melintas.

Perkataan: 1;:"G1 "Maka dengan perlahan aku menyingkir."
Yaitu, dibaca dengan me-rafa'-Lan huruf lam,karena di-'athaf-kan pada

lafazh: tt.J'\lll "Aku tidak ingin."

'i6 r-| \;L G ,r. fr:; "Vi+i:iG iH. tvl:L - o\o

\GEX:! )t3 \ *'^3 JV ii qW+' o-i G, =" V"^i
'asv S\;lr Gis* o"-#i.2ii,'6E;r\i 'itai ,??

2n8 Dalam naskah lrry tercantum: ujb
2oe Dalam naskah 1rr1 tercantum: \:.is
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515. Ishaq meriwayatkan kepada kani, ia berkata: Ya'qub bin Ibrahim
mengabarkan kepada kami, ia berllata: anak saudaraku, putra Ibnu
Syihab, meriwayatkan kepadaku bahwa ia bertanya kepada pamanrLya

tentang apakah shalat dapat terputus oleh sesuatu. Lantas ia menjawab:
"Tidak ada suatu apa pun yang dapat memutuskan shalat. 'IJrwah
bin az-Zvbair mengabarkan kepada.ku, bahwa 'Aisyah istri Nabi ffi
berkata: 'Rasulullah ffi bangun lalu shalat pada malam hari di atas

tempat tidur istrinya. Saat itu, aku (berbaring) melintang di antara
beliau dan kiblat."'

SYARAH HADITS

Perkataan: t-+\il; i\-':.) u;i,-l "Ishaq bin Ibrahim meriwayat-
kan kepada kami." Ia adalah al-Ha:nzhali, yang dikenal dengan Ibnu
Rahawaih; dan inilah yang dipastikan oleh Ibnus Sakan. Dalam riwayat
selain versi Abu Dzar terteradengan lafazh: p\;)l3;-l), yakni tanpa
menyebutkan 11yyy "putra." Abu Nrr'aim mengira bahwa Ishaq di sini
adalah Ibnu Manshur al-Kausaj. Irlamun, pendapat pertama (Ibnu
Rahawaih) lebih kuat.

Perkataan2lA,*ir i-'r Ii] "B;,hwa ia bertanya kepada paman-
nya ...." Sisi pendalllan dari hadits ',\isyah yangdijadikan bujjab oleh
Ibnu Syihrb ,drlrh hadits ((!li53l ;:At '&n"wanita dapat -.-tr,r,
shalat" mencakup kondisi iranita .retik-a melintas ataupun berdiri,
juga duduk maupun berbaring di hadapan orang yangshalat. Karena,
telah terbukti dalam hadits yang shahih bahwa Rasulullah ffi shalat
sementara'Aisyah berbaring di hadrrpanriya.

Hal ini membuktikan adanyanasakh (penghapusan hukum) dari
hadits yang menyatakan wanita memutus shalat bagi wanitayang
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berbaring saja. Begitu pula posisi lainnya (yakni duduk, berdiri dan
melintas), menjadi terhapus dengan analogi posisi berbaring itu. Hanya
saja, kesimpulan ini harus disenai dengan asumsi yang menyamakan
antara posisi-posisi tersebut. Dan, penjelasan tentang hal ini telah
disebutkan sebelumnya.

Seandainya terdapat keterangan bahwa hadits 'Aisyah lebih
belakangan (dari segi tarikb) daripada hadits Abu Dzar, maka hal itu
hanya menunjukkan dihapuskannya hukum (yakni penetapan wanita
sebagai bagian dari sesuatu yang dapat memutus shalat) dari wanita
yang berbaring.

Sebagian ulama mengkritik pendapat yarlg menjadikan hadits
ini sebagai dalil adanya nasakh, dengan beberapa alasan berikut yang
dilihat dari sisi-sisi lainnya.

Pertama: Alasan terputusnya shalat yang disebabkan oleh
melintasnya wanita adalah karena hal itu dapat mengganggu orang
yang sedang shalat. Padahal, 'Aisyah menegaskan bahwa saat itu
rumah-rumah tidak memiliki lampu penerang. Dengan demikian,
alasan ini tidak dapat diterima.

Kedua: Kata "wanita" yang disebutkan dalam hadits Abu Dzar
bersifat nxutlaq (bermakna umum, tanpa batas). Sementara pada hadits
'Aisyah, kata tersebut bersifat muqayyad ftermakna khusus, terbatas),
yaitu istri beliau sendiri. Boleh jadi, hukum pada redaksi yang mutldq
dipahami dengan redaksi yang muqayyad. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa apabila yatgmelintas adalah wanita yarg bukan
mahram maka hal itu dapat memutuskan shalat seseorang, karena itu
dapat membuat orang y^ng sedang shalat tersebut terfitnah. Berbeda

halnya dengan istri sendiri.

Ketiga: Kandungan makna hadits 'Aisyah terjadi pada kondisi
yang masih memiliki beberapa kemungkinan. Berbeda halnya dengan

hadits Abu Dzar yangtelah menetapkan pensyari'atan hukum secara

umum.
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Ibnu Baththal mengisyaratkan bahwa peristiwa yangterjadi pad:r

hadits 'Aisyah merupakan kekhus,rsan Rasulullah ffi. Karena beliatr
adalah orang y^tg mampu menge ndalikan hawa nafsu, yang tidalr
mampu dilakukan oleh orang lain.

Sebagian ulama madzhab Hanbali berkata: "Hadits Abu Dzar dan

hadits yarlg semakna dengannya menghalangi pemberlakuan hukunr
pada hadits-hadits yang kualitasnya shahih tetapi maknanya tidak jelas.

Juga terhadap hadits-hadits yang rnaknanya jelas tetapi kualitasnyir
tidak shahih. Oleh karena itu, tidak boleh meninggalkan hadits Abtr
Dzar yang sudah jelas maknanya)tanya karena ingin mengamalkarL

hadits yang masih memiliki kemungkinan atau kekurangjelasan dari
segi makna," yakni hadits'Aisyah dan hadits-hadits lain yang semakn:r

dengannya.

Perbedaan antara melintas dan tidur di arah kiblat adalah me-

lintas di hadapan orang yangshalar itu hukumnyaharam, sementar.r
orang yang menetap di depan orang yang shalat seperti sedang tidur'
dan lain semisalnya hukumnya ticiak haram. Demikian juga halny;r
jika seorang wanita melintas di h:rdapan orang y^ng sedang shalat,
maka hal itu dapat memutuskan shalat orang tersebut. Berbeda jikzL

wanita itu berada di depan orang y,rng sedang shalat dan tetap beradz'

di tempatnya, maka hal ini tidak memutuskan shalat.

Perkataan: t*lii C\3 )'l "Di atas tempat tidur istrinya.'
Demikianlah yang tercantum dalarn mayoritas riwayat. Kalimat in:

berkaitan dengan kata @r4-;; "lah.. shalat." Pada riwayat al-Mustaml;
tertera dengan redaksi: it#i Gts ,*>1"(beranjak) dari tempat tidur
keluarganya," yai:'lt berkaitan dengan kaa Xir4;; "bangun." Kalimat
pertama menunjukkan makna bahwa shalat tersebut dikerjakan di

atas tempat tidur. Berbeda halnya iengan makna kalimat kedua yan!,
memiliki beberapa kemungkinan. Pada Bab "shalat di Atas Tempat
Tidur", yang disebutkan sebelumny4lafazh ini telah dicantumkan dari
riwayat 'Uqail dari Ibnu Syihab dengan redaksi kalimat pertama.
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BAB 106

Menggendong Anak Perempuan
Yang Masih Kecil Di Atas Pundak

Ketika Shalat

*:V,P ti! .iq - \'1e
t)-tA0

*tt
4!il.9. e X.o . '0@

)+\L c,gv*u#\,iG,:t*# +r '^;L\i33L- o\'1

;iEi U\*u;t\#:".ir* F;lr ,j+\ ;'G
q{Yi *r 3k, MiKU )i,\ i;);l 6rt"-;'Jt

& ,'c 
-eJi,', ,j ,gAt C\, M, iul );, *,#j(J' ''J/

\i; ?v \ty) ,gii1 ''4:- \\\i ,,r#
516. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari 'Amir bin 'Abdullah bin az-

Zubair, dari'Amr bin Sulaim az-Zuraqi,dari Abu Qatadah al-Anshari:
"Bahwa Rasulullah M pernah mengerjakan shalat sambil meng-
gendong LImamah, putri Zainab binti Rasulullah ffi, dari suaminya,

250 Dalam naskah (u,,) tercantum: l-,'b.
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Abul 'Ash bin Rabi'ah bin 'Abdrrsy Syams. Beliau meletakkannyl
ketika sujud dan mengangkatnya kembali ketika berdiri."

[Hadits nomor 516 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5996)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan.l+4:L J'i;; g + l; \1) vll "Bab: Hukum meng-
gendong anak perempuan yarl1 nrasih kecil di atas pundak ketik,r
shalat." Ibnu Baththal berkata: "Ivlaksud al-Bukhari (dengan judul
bab ini) adalah menggendong anak perempuan yarlg masih kecil
bagi orangya,ng shalat saja tidak mengakibatkan shalatnya rusak,
maka tentu melintasnya anak kecil itu di depannya juga dihukumi
tidak merusak shalat. Pasalnya nLenggendong dalam hal ini lebih
berpengaruh terhadap orang y^ngr;halat daripada sekadar melintas."

Asy-Syafi'i mengisy aratkan persetuju arlnya atas kesimpulan
hukum di atas. Hanya saja, al-Bulfiari membatasi cakupan redaksi
judul tersebut dengan perkataanrrya: g1fi2)) "yang masih kecil."
Hal ini mengandung kesan bahwa rrnak perempuan yangsudah besar'

memiliki hukum yangberbeda.

SYARAH HADITS

Perkataan: [6iu.! Gi F]"Dari Abu Qatadah." Dalam riwayar
'Abdurrazzaq dari Malik disebutkan dengan laf.azh: 11ii\:.i ui ,3i; y,

"Aku mendengar Abu Qatadah." I)emikian juga yang tertera dalam
riwayat Ahmad melalui jalur Ibnu Juraij dari 'Amir dari 'Amr bin
Sulaim, bahwa: 11!i\ii Ei[,.1)) "Ia mendengar Abu Qatadah."

P erkataan: [Lut jr,'*:1" S rmbil menggendong Umamah. "
Redaksi masyhur dalam riwayat-riwayat yang ada rcrcantum dengan
men-tdnw)in-kan kata ;\! dan me-neshab-kankata a;Y\. Diriwayatkan
juga dalam bentuk idhafab (dengarL redaksi: *v\ Sry1, sebagaimana
tercantum dalam firman Allah lW. yang dibaca dengan dua qiraat:
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4:,jit6i ir *
lipitttiaoni.Nyrl.

"Seswngguhnya Allab melaksanakan urwsan (yang
" (QS. Ath-Thalaaq:4)

Pengkhususan menggendong di pundak yangrertera pada judul
bab-sementara dalam haditsnya menunjukkan makna menggendong
yang lebih umum-diambil dr_ijalur ri:wryatlain yang mencantumkan
pengkhususan tersebut secara jelas. Riwayat yan1dimaksud terdapat
dalam Sbahiib Muslim melalui jalur Bukair bin al-Asyaj dari'Amr bin
Sulaim. '.lrbdurrazzaq meriwayatkannya d*i Malik dengan sanad
hadits yang tercantum dalam bab ini, lalu ia mencantumkan lafazh
tambahan: ((t4\i j;yy "di atas pundaknya." Demikian pula dalam
riwayat Muslim dan selainnya, melalui jalur yang lain pula. Ahmad
meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij, yang tercantum dengan
redaksi: ((*ij;yy "di atas lehernya."

Lafazh a;ui (Umamah) dibaca dengan men-dhammah-kan
huruf bamzah dan tidak men-tasydid-kan kedua huruf mim. Sewaktu
Rasulullah ffi hidup, ia masih kecil. Lalu 'Ali menikahi Umamah
setelah Fathimah wafat, atas dasar wasiat Fathimah sendiri; dan 'Ali
tidak mempunyai anak darinya.

Perkataan: [.reu: r C\-')]"Dari suaminya, Abul'Ash. " Al-Karmani
berkata: "Penyandar^rL kata .i\-li padalafazh: 11iJj 6ill b.r-akna
lam milkiyah,yangartinya milik Zainab. Lalu makna ini disebutkan
secara jelas deng ^i ^rng-'othaf-kannya 

kepada laf.azh: <t..ril u;\;ll
"dan milik Abul 'Ash." Jadi, huruf lam tersebut terterasecara irnplisit
pada lafazh: 11i5j di;;. "

Ibnul'Athar mengisyaratkan hikmah penisbatan Umamah kepada

ibunya, yaitu karena pada saat itu ayah Umamah masih musyrik. Maka
penisbatan tersebut menjelaskan bahwa seorang anak dinisbatkan
kepada orangruanyayangpaling mulia, baik dari sisi agama maupun
nasab. Kemudian dijelaskan bahwa anak itu berasal dari Abul 'Ash,

yakni untuk menjelaskan nasab (ayah) yangsebenarnya. Demikianlah
penjelasan Ibnul'Athar.
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Lafazh seperti di atas hanya dinukil oleh Malik. Adapun par,r

perawi lainnya menukil hadits tersebut dari 'Amir bin 'Abdullah
dan menisbatkan lJmamah kepada ayahnya. Baru kemudian, merek,r
menjelaskan bahwa ia adalah putri Zainab. Demikianlah seperti yang
tertera dalam riwayat Muslim dan perawi lainnya.

Ahmad meriwayatkannya melalui jalur al-Maqburi dari 'Am:
bin Sulaim : (gV & -M *$\ )_?-rdi .rjj Vi:-..,"6\ ci*t uuij--.;yy
"Beliau menggendong Umamah binti Abul 'Ash-sedangkan ibunyrr
adalah Zainab binti Rasulullah ffi--di atas pundaknya."

Perkataan: [_r]j +"r ; -_-=r: I _;l] "Bin Rabi'ah bin 'Abdusl,
Syams." Demikianlah yang diriwayatkan oleh jumhur ulama dari
Malik. Sedangkan Yahya bin Bukrdr, Ma'an bin 'Isa, Abu Mush'ab,
dan ulama lainnya meriwayatkanny'a dari Malik dengan lafazh: "Ibnu;:
Rabi'," dan inilah yangbenar.

Al-Karmani telah lalai dengan komenta rnya: "P 
^raperawi 

lainny:t
menyelisihi riwayat al-Bukhari yangmencantumkan Rabi'ah. Karen:r
menunrt mereka, yang benar adalar ar-Rabi'." Realitanya, perbedaan
par^per^wiyangmeriwayatkan me lalui jalur Malik seperti al-Bukhari
ini adalah berasal dari Malik sendiri. Al-Ashili mengklaim bahwa suami
Zainab pada riwayat di atas adalah Il>nur Rabi' bin Rabi'ah. Alasannya,
terkadang Malik menisbatkan nama seseorang kepada kakeknya.

Al-Qadhi 'Iyadh, al-Qurthubi, dan yarLg lainnya menolal,:
pendapat ini karena para ahli nasab menyalahinya. Memang benar,
terkadang Malik menisbatkan ses3orang kepada kakeknya dengan
mengatakan: "Ibnu Abdi Syams," padahal sebenarnya adalah Ibnr.r
'Abdil 'Uzza bin Abdi Syams. Nanrun, dalam hal ini, para ahli nasat,
sudah sepakat.

Nama Abul'Ash adalah Laqith. Ada yang mengatakannamany.L
Muqassam, al-Qasim, Mihsyam, Husyaim, dan Yasir. Hanya saja, tzt

lebih dikenal dengan kun-yab-nya (.a.bul'Ash). Ia masuk Islam sebelurr,
penaklukan kota Makkah dan sebellm kaum Muslimin hijrah ke kotz.
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Madinah. Nabi ffi mengembalikan putrinya, Zainab kepada Abul
'Ash. Zainab pun meninggal ketika masih sebagai istrinya. Beliau juga

memuji Abul'Ash sebagai menantu yang shalih. Abul'Ash meninggal
pada masa kekhalifahan Abu Bakar ash-Shiddiq.

Perkataan z lta,2t 
-.6: 

\ 
jF] "Beliau meletakka nny a ketika sujud. "

Demikian pula lafazh yang tertera dalam riwayar Malik. Muslim
meriwayatkannya melalui jalur'IJtsman bin Abu Sulaiman dan
Muhammad bin'Ajlan. An-Nasa-i meriwayatkannya melalui lalur az-

Zthaidi. Ahmad meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij. Sementara
Ibnu Hibban, ia meriwayatkannya melalui jalur Abu a1-'Umais.
Mereka semua meriwayatkan laf.azh itu melalui' Amir bin'Abdullah,
guru Malik. Mereka berkata: "\g-21 €, tSL" Beliau meletakk annya
ketika ruku'."

Abu Dawud meriwayatkan melalui jalur al-Maqburi, dari'Amr
bin Sulaim, dengan la{azh:

att \''L- e*;)#)'€,'i'6"2i; \.6fi € ; ;i ;rri \tt -; ))

((.\4;\ft e\il'tlui:iri\i3 Dry o,
"sehingga apabila hendak ruku', beliau mengambilnya dan meletak-
kannya, lantas beliau pun ruku' dan sujud. Sehingga apabila selesai

dari sujud, beliau berdiri dan mengambilnya lalu mengembalikannya
di tempat semula."

Redaksi yang disebutkan hadits ini jelas sekali. Dttnyadiketahui
bahwa menggendong dan meletakkan adalah perbuatan Rasulullah ffi,
bukan perbuatan Umamah. Berbeda halnya dengan yang dipahami
oleh al-Khaththabi, ia mengatakan: "sepertinya, anak tersebut sudah

terbiasa dengan Rasulullah ffi. Apabila beliau sujud ia akan bergantung
dan merangkul beliau dengan tangannya, sehingga ketika beliau
bangkit dari sujudnya anak tersebut sudah berada di gendongan beliau.

Demikian seterusnya hingga beliau ruku' lalu melepaskannya."

Kitab Vlll: Shalat 713



Al-Khaththabi juga menegaskan: "Demikianlah pandanganku."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "S,:bagaimana dimaklumi,laf.azh S;.
(menggendong) tidak sama dengan ka:,a'7.a1(meletakkan) jika dilihar:
dari sisi perbuatan fa'il (ptelaku)-nya. Kare-nanya, dalam kata ,t1l kami
mengatakan \K F 5)U (Fulan nrenggendong sesuatu) walaupul
bukan dia yang menggendongnya. Berbeda halnya dengan kata i-z;,
(meletakk an) yang menunjukkan p,sr[uatan tersebut dilakukrn oT.t,

pelakunya. Berdasarkan hal ini, pelaku perbuatan itu adalah Nabi
sendiri, yakni perbuatan'meletakkan', bukan'mengangkat'. Dengarr

demikian, gerakan yangbeliau laktrkan ketika itu adalah sedikit."

Ibnu Daqiq al-'Ied melanjutkar: "Tadinya aku mengira pendapar:

inilah yang benar, hingga aku menemukan hadits ini melalui jalur lair,
yangshahih dengan lafazh:11t5it6ii15 \ir\t)) "Apabila berdiri, beliau pur
mengembalikannya."

Saya katakan bahwa redaksi ini adalah riwavat Muslim,
sedangkan menurut riwayat Abu I)awud yang telah kami singgung,,

tercantum di dalamnyalaf.azh yanp; lebih jelas, yaitu dengan redaksi:
((\.a;ft C \;'r? \-6iti 3)) "K"*udian beliau mengambilnya dan
mengerribalikannya di tempat semtLla. "

Ahmad meriwayatkannya melalui jalur IbnuJuraij, yaitu dengan

lafazh K*i tLWr3i qi; iU \iljry "Apabila berdiri, beliau meng-
gendongnyalalu meletakkannya di atas leher beliau."

Al-Qurthubi berkata: "Para ulama berbeda pendapat dalam
menafsirkan hadits ini. Penyebab perbedaan tersebut adalah gerakan
yang banyak di dalam shalat." Ibnul Qasim meriwayatkan dari
Malik, bahwa yang demikian itu terjadi pada saat beliau mengerjakan
shalat sunnah. Namun, penafsirarr ini tidak tepat. Sesungguhnya,
zhahir hadits ini menunjukkan ha tersebut terjadi pada saat beliau
melasanakan shalat fardhu.

Sebelumnya, al-Maziri dan al-Qadhi 'Iyadh menyatakan bahwa
pernafsiran Ibnul Qasim tersebut sangat jauh. Hal ini berdasarkan
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riwayat Muslim yang berla{azh: 11*;tV }e i;Yt, ;V\ ii M g\ *it>t
"Aku melihat Nabi ffi mengimami orang-orang sementara ilmamah
berada di atas pundak beliau."

Al-Maziri menegaskan: "Rasulullah ffi tidak biasa mengimami
orang-orang dalam shalat sunnah."

Pada riwayat Abu Dawud, redaksi yangtertera adalah:

iv; ir-y.,,st3\- r&\ €M*t j;Hx ewn
$G eiwy;\L ov'{Yir$€"il ly;r Jl id*

(( .6\<. e €t v$i jK'^18 \*3
"Ketika kami menunggu Rasulullah ffipadashalat Zhuhur-atau shalat
'Ashar-dan Bilal telah mengumandangkan adzarLnyauntuk shalat, lalu
tiba-tiba Rasulullah ffi keluar kepada kami sementara Umamah berada

di atas pundak beliau. Kemudian beliau berdiri di tempat shalatnya dan
kami pun berdiri di belakang beliau. Lantas beliau bertakbir dan kami
pun ikut bertakbir, sementara Umamah tetap berada di tempatnya."

Padariwayat az-Zubair bin Bakkar yang dikuatkan oleh as-Suhaili

disebutkan bahwa peristiwa tersebut terjadipada shalat Shubuh. Perlu
diketahui pula, jelas-jelas keliru orang yang mengatakanlafazh ini
tercantum dalam kitab Shahiihul Bukbari dan Sbabiib Muslim.

Al-Qurthubi berkata: "Asyhab dan 'Abdullah bin Nafi' me-
riwayatkan dari Malik, bahwa yang demikian itu terjadi dalam keadaan

terpaksa karena beliau tidak menemukan orang yang dapat menjaga
IJmamah."

Menurut sebagian ulama madzhab Maliki, kondisi saat itu adalah

darurat. Sebab, seandainya beliau meninggalkan Umamah sendirian,
niscaya ia akan menangis, dan tentunya ini akan lebih mengganggu
shalat beliau daripada j ika beliau men ggendon gnya.
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Sebagian ulama madzhab Maliki juga membedakan antara shalar

fardhu dan shalat sunnah. Al-Baji be rkata: "Apabila ada seseorangyant\
dapat mengunrsi anak kecil, maka L,oleh menggendongnya pada shalal

sunnah, dan tidak boleh pada shalat wajib. Tetapi jika ternyata tidalr
adayang menjaganya, maka boleh shalat sambil menggendongnya,
baik pada shalat fardhu maupun shalat sunnah."

Al-Qurthubi berkata: "'Ab,lullah bin Yusuf at-Tinnisi me-
riwayatkan dari Malik, bahwasan).a hadits di atas telah di-mansukJr
(hukumnya tidak berlaku lagi)."

Dalam penelitian saya, diketat ui bahwa al-Isma'ili meriwayatkan
kalimat at-Tinnisi ini setelah meny,:butkan hadits di atas melalui jalu::

periwayatannya.Hanya saja, redaksi kalimatnya tidak jelas meng-
ungkapkan penghapusan hukum. Adapun riwayat y^ng dimaksucl
adalah: "At-Tinnisi berkata; Malik berkata: 'Di antara hadits-hadit,;
Nabi ffi ada yang nasikb (menghapus hukum yang sebelumnya')
dan ada pula yang mansukh (terhapus oleh hukum ytn1 setelahnya),
sedangkan hadits (Umamah) ini tidak diamalkan."'

Sehubungan dengan ini, Ibnu 'Abdir Bar berkata: "Mungkin
hukum hadits tersebut di-mansukb oleh hadits yangmelarang banyal:
bergerak ketika shalat."

Pendapat Ibnu'Abdil Bar ini menuai kritikan, sebab nasahh tida}:
boleh ditetapkan berdasarkan kemungkinan belaka. Di samping itu,
kisah Umamah di atas disebutkan sr:telah Rasulullah ffi mengucapkan
sabdanya: tt)i i,i l)LiJl G 

-oL)) 
"sesungguhnya di dalam shalat itu ad:r

kesibukan." Hadits ini disebutkan sebelum hijrah Nabi ffi, semenrarzr
kisah di atas dapat dipastikan terjrrdi setelah hijrah dengan renranf;
waktu yanglama.

Al-Qadhi 'Iyadh menyebutkrrn pendapat dari sebagian ulama,
bahwa menggendong anak kecil k,:tika shalat termasuk kekhususar,
Nabi M,,karena beliau dijamin tidzk dikencingi Umamah saat meng.
gendongnya. Akan tetapi, pendapat ini tertolak. Karena pada dasarnya
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hukum tersebut tidak berlaku khusus hanya untuk Nabi ffi. Lagi
pula, tidak boleh menetapkan perkara khusus untuk beliau ffi kecuali
dengan mengemukakan dalilnya. Maka dalam hal ini, tidak ada pintu
masuk untuk menggunakan qiyas (analogi).

Mayoritas ulama berpendapat bahwa gerakan yan1tertera dalam
hadits ini tidak dilakukan berturut-turut. Hal ini dapat dipastikan
karen a terdapat tb um a' n inab ketika seseoran g melakukan rukun-rukun
shalatnya.

An-Nawawi berkata: "Sebagian ulama madzhab Maliki meng-
klaim hadits ini telah di-mansukb. Sebagian lagi menyatakan ini
termasuk kekhususan Nabi ffi. Sebagian lainnya mengatakan itu
dilakukan karena alasan darurat. Semua pendapat tersebut bathil dan

tertolak karena tidak berdasarkan dalil. Isi hadits di atas tidak ada

yang bertentangan dengan kaidah-kaidah syar'i, sebab manusia itu
hukumnya suci. Adapun apayangada dalam perutnya adalah sesuatu

yangdimaa{kan. Demikian juga, bahwasanya pakaian dan badan anak
kecil pada dasarnya suci hingga terbukti pakaian dan badannya itu
terkena najis.

Gerakan-gerakan y^ng dilakukan ketika shalat pun tidak mem-
batalkan shalat apabila gerakan tersebut sedikit atau dilakukan ber-

seling-seling. Hal ini dapat dibuktikan melalui dalil-dalil y^ng sangat
jelas dalam syari'at. Bahkan, Nabi ffi sendiri melakukan hal itu sebagai

isyarat bahwa gerakan tersebut boleh dilakukan."

Al-Fakihani berkata: "Sepertinya, Rasulullah ffi menggendong
Umamah ketika shalat untuk menolak kebiasaan orang Arab yang
benci terhadap anak-anak perempuan dan tidak suka menggendong-
nya. Sampai-sampai, beliau menggendongnya ketika shalat sebagai

isyarat penolakan keras beliau terhadap kebiasaan tersebut. Sungguh,

menjelaskan sesuatu melalui perbuatan lebih berkesan di hati dan lebih
kuat dirasakan daripada melalui ucapan."
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Hadits ini memiliki beberapa fredah berupa dalil yang menerang-
kan syari'at berikut:

1) Mengamalkan hukum sesuai dengan nash lebih kuat daripada
mengamalkan kebiasaan yang berlaku. Hal ini sebagaimana
diisyaratkan oleh asy-Syafi'i. Sehubungan dengan masalah ini,
Ibnu Daqiq a1-'Ied memiliki pernbahas an yangmenegaskan bahwa
berita-berita yang mencerital<an suatu keadaan yang bersifat
kondisional tidak dapat dijadikan sebagai sandaran hukum yang
berlaku secara umum.

2) Boleh membawa masuk anak kecil ke dalam masjid dan
menyentuh anak perempuan yang masih kecil. Hal ini tidak
berpengaruh terhadap batal ata-r tidaknya wudhu seseorang. Atau
mungkin, terdapat perbedaan hukum arltar^ menyentuh wanita
yangmahram dan wanitayan\tidak mahram dalam hal ini.

3) Sahnya shalat sambil menggendong anak manusia, sama halnya
dengan menggendong hewan rr2rrB suci. Hanya saja, para ulama
madzhab Syafi'i memerincikan adanya perbedaan hukum antara
orang yang bersuci dengan cart istijmar @eristinja' dengan batu)
dan beristinja' dengan benda lainnya. Namun, pernyataan di
atas dapat dijawab; bahwa bol:h jadi saat itu Umamah baru saja

dimandikan, dan mungkin ju3a Rasulullah ffi menyentuhnya
dengan memakai pelapis.

4) Hadits ini menunjukkan bagaimana luhurnya sifat tawadhu'
Rasulullah ffi dan kasih sayarrg beliau terhadap anak-anak. Di
dalamnya juga ditujukkan bagaimana sikap beliau yang memulia-
kan anak-anak dan kedua orang tua mereka.

Gagl
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BAB IO7

Hukum Shalat Menghadap Tempat Tidur
Yang Di Atasnya Terdapat Vanita Haidh

v*eV-lt*ril *q-\.Y

#r;.il' *'-;-.*\#i, iu trYr': G :]b \a'i-- o\ v
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517. 'Amr bin Zurarah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Husyaim mengabarkan kepada kami dari asy-Syaibani, dari'Abdullah
bin Syaddad bin al-Had, ia berkata: "Bibiku, Maimunah binti al-Harits,
mengabarkan kepadaku; ia berkata: 'Dahulu, tempat tidurku berada di
samping tempat shalat Nabi ffi. Terkadang pakaian beliau mengenaiku
yangsaat itu aku berada di atas tempat tidurku."'

ct9
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0

;
v\-)IJ
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2s1 Dalam naskah 1r.y tercantum: I,
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518. Abun Nu'man meriwayatkar kepada kami, ia berkata: 'Abdu,l
\7ahid binZiyadmeriwayatkan kepada kami, ia berkata: asy-Syaibar.i

Sulaiman meriwayatkan kepad,r kami: 'Abdullah bin Syadda,l
meriwayatkan kepada kami, ia be rkata: aku mendengar Maimunair
berkata: "Dahulu, Nabi ffi shalar. sementara aku tidur di samping
beliau. Apabila beliau sujud maka p akaian beliau mengenaiku, padahz.l

saat itu aku sedang haidh."

Musyaddad menambahkan ,lari Khalid, ia berkata: Sulaima:r
asy-Syaibani meriwayatkan kepada kami: "Dan, saat itu aku sedang

haidh."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ['46 * S': . -b,1: -,v] "Bab: Hukum shalat
menghadap tempat tidur yangdiavsnyaterdapat wanita haidh." Yakni
apakah hal itu dimakruhkan, ataukah tidak?

Hadits bab ini menerangkan bahwa hal itu tidak dimakruhkan.
Al-Karmani berkata : "Laf.azhj awab dari kata: 11l1jyy' apabila' (pada judu l
bab) dihapus, dan perkiraannya zdalah'ni; i;-, (shalatnya sah).

Atau, makna kalimat di atas adalal, Bab: 'Hukum masalah Fulan."'

252 Tambahan lafazh ini tidak tercantum dalam n rskah 1;y.
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Hadits ini berkali-kali dijelaskan pada pembahasan rentang
menutup aurat,yaituBab "Apabila Pakaian orang yang Sedang Shalat
Mengenai Istrinya". Namun dalam konteks hadits ini, judul dalam bab
aurat ini sifatnya lebih mengena daripada judul bab di atas. Hadits ini
telah sebutkan juga, melalui jalur periwayat ai yang lain, pada akhir
Kitab "al-Haidh".

SYARAH HADITS

Perkataan: [i\"-] "Berada di sampin g." Laf azh ini dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf ba dan setelahnya adalah hurvf. ya.

Aninya adalah di samping beliau, sebagaimana disebutkan pada jalur
periwayatan hadits yangkedua.

Perkataan: [-j EG\ 1+: tr!"] "Apabila beliau sujud maka
pakaian beliau mengenaiku." Demikianlah yang tercantum dalam
mayoritas riwayat. Pada riwayat al-Mustamli dan al-Kusymihani
tertera dengan lafazh: t<ttrll "pakaian-pakaian beliau." Pada riwayat
al-Ashili tercantum dengan redaksi: (({E .j;{L;i;y "pakaian-pakaian
beliau mengenaiku."

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini dan hadits-hadits serupa, yakni
yang membicarakan seorang wanita yangmenempati posisi melintang
anr.ara orang yang shalat dan kiblatnya, menunjukkan bolehnya duduk
di depan orang yang shalat. Bukan membolehkan seseorang melintas
di hadapanrya."

Pernyataan Ibnu Baththal ini menuai kritikan. Karena, judul bab

di atas tidak berkaitan dengan bolehnya menempati posisi melintang
di hadapan orang yangshalat. Lagi pula, masalah ini sudah dijelaskan
pada bab sebelumnya. Zhahirnya, dengan judul bab ini, al-Bukhari
ingin menjelaskan sahnya shalat seseorang yang di sampingnya terdapat
seorang wanita haidh, walaupun pakaiannya mengenai tubuh wanita
tersebut. Jadi, ini tidak terkait dengan masalah keberadaan wanita
haidh (dalam posisi melintang) di antara orang shalat dan kiblatnya.
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Pengungkapan kalimat ini dengan menggunakan lafazh: ((uJ)))

menunjukkan bahwa posisi wanltc.tersebut lebih umum, tidak hanya
pada posisi antara beliau dan kiblzrt. Kata Jl di sini memiliki makna
batas akhir; baik di depan, di kanan, ataupun di kiri. Hanyasaja, hadits

ini dengan jelas mencantumkan posisi Maimunah saat itu adalahberada

di samping beliau.

Perkataan l-*-v uirl "Padahal waktu itu aku sedang haidh."
Demikianlah yang diriwayatkan cleh Abu Dzar. Kalimat ini tidak
tertera pada riwayat-riwayat yar.g-lain. Hanya saja, pada riwaye't
Karimah, setelah redaksi: @; Uit;iyy "pakaian beliau mengenaiku."
Musaddad menyebutkan tambiha,n lafazh yang ia riwayatkan dar:i

Khalid dari asy-Syaibani, yakni dengan redaksi: (eV\5!;; "Dan, sazrt

itu aku sedang haidh."

Riwayat Musaddad ini juga dicantumkan oleh al-Bukhari dalarn

Bab "Apabila Pakaian Orang yarlg Shalat Mengenai Isterinya". tli
dalamnya terdapat lafazh tambah,rn ini. Dan, kalimat tambahan ini
lebih gamblang menjelaskan marsud judul bab di atas. Wallaabw
a'lam.

Gz\O

722 Bab 107: Hukum Shalat Menghadap Tempat Tidur ..



BAB 108

Apakah Suami Boleh Mencolek Istrinya
Ketika Hendak Suiud Agar Mendapat Ruang

Untuk Bersuiud?

)F.Ut ib'^si;t U;\ #;J^ +q - \. A
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519. 'Amr bin 'Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada krmi, ia berkata: 'Ubaidullah meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: al-Qasim meriwayatkan kepada kami
dari 'Aisy^h W, ia berkata: "Buruk sekali sikap kalian yarLg telah
menyamakan kami dengan anjing dan keledai. Sungguh, aku melihat
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Rasulullah ffi mengerjakan shalat sementara aku sedang berbaring pada

posisi antara beliau dan kiblat. Jika hendak sujud, beliau mencolek
kedua kakiku, lalu aku pun menarik keduartya."

SYARAH HADITS

Perkataan:7l;;;\7yl-;,;r, -t -',ll "Bab: Apakah suami boleh
mencolek istrinya--.." Pada judul bab sebelumnya, dijelaskan sahnya

shalat seseorang walaupun sebagi,rn pakaiannya mengenai istrinya..

Sedangkan dalam bab ini dijelaskan keabsahan shalat seseorang

walaupun sebagian jasadnya meny,lntuh istrinya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [r; ,-c )r^e [r!-] "'Amr bin 'Ali meriwayatkan
kepada kami." Ia adilah'Amr bin',\1i al-Fallas. Yang dimaksud Yahyr
dalam sanad ini adalah Yahya a1-Q,rththan. Sedangkan'Ubaidullah di
sini adalah' Ubaidullah al-Umari. Adapun al-Qasim, ia adalah al-Qasinr

bin Muhammad bin Abu Bakar.

Perkataan: [r;j;r; \:.+] "Buruk sekali sikap kalian yang telah
menyamakan kami." Laf.azhu;i'u, dibaca dengan tidak men-tasydia-

kan huruf dal. Laf.azh \-; pada laf.nh: 11\.:-J.yy dibaca dalam bentuli
nakirab (indefinit) untuk menjelask anfa'il (pelaku) dari kata kerja ,ft,
sedangkan objek ceLaannyadihapus dari teks kalimat. Perkiraan objelr
yang dimaksud itu adalah j:jlL (penyamaan kalian), dan artinyrr
sikap kalian yarag menyamakan kzrmi dengan yang telah disebutkan
sebelumnya (anjing dan keledai).

Penjelasan tentang hadits ini telah berlalu pada Bab "Shalat
Sunnah di Belakang Seorang \(/anit a".

G4sO
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BAB IO9

Hukum'S/anita Menghilangkan Kotoran
Dari Orang Yang Sedang Shalat
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520. Ahmad bin Ishaq as-Surram:rri meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: 'Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Isra-il meriwayatkan kepada kanri dari Abu Ishaq, dari 'Amr bi:r
Maimun, dari 'Abdullah, ia berkata: "Ketika Rasulullah ffi berdiri
mengerjakan shalat di dekat Ka'bah, sementara sekumpulan oranE;-

orang Quraisy sedang berada di te mpat duduk (pertemuan) mereka,
tiba-tiba salah seorang mereka b:rkata: 'Tidakkah kalian melihat
orang yang riya' ini (maksudnya .Rasulullah)? Siapa di antara kalia:r
yang mau bangkit menuju unta yang disembelih keluarga si Fulan lal,:
membawa kotorannya, darahnya, Jan ususnya, kemudian datang lagi

25s Dalam naskah 1.r1 tercantum: .s^-l aJt,
256 Dalam naskah 1.r1 tercanrum: d,r_r+ ,r:lc --*lt r idak lebih dari dua kali.
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dengan membawa semua itu, lalu menunggu orang itu sejenak hingga
ketika sudah waktunya dia (Muhammad) bersujud, maka letakkan
semua kotoran itu di antara dua pundaknya.'

Maka berdirilah orang yangpaling celaka di antara mereka. Dan
tatkala Rasulullah ffi sujud, orang tersebut meletakkan kotoran itu di
antara dua pundak beliau. Nabi ffitetap pada posisi sujud sementara
mereka tertawa terpingkal-pingkal hingga badan mereka miring ke
sebagian lainnya. Kemudian seseorang pergi menemui Fathimah
'alaibassaladm yang saat itu masih kanak-kanak. Maka Fathimah pun
berlari sementara Nabi ffitetap dalam posisi sujud. Lantas Fathimah
membuang kotoran itu dari pundak beliau ffi dan pergi menemui
mereka lalu mencaci maki mereka.

Setelah Rasulullah ffi selesai mengerjakan shalat, beliau berdo'a:
'Ya Allah hukumlah Quraisy. Ya Allah, hukumlah Quraisy. Ya Allah,
hukumlah Quraisy.' Kemudian beliau menyebutkan nama (mereka):
'Ya Allah, hukumlah'Amr bin Hisyam,'LItbah bin Rabi'ah, Syaibah
bin Rabi'ah, al-lValid bin'Utbah, Umayyah bin Khalaf, 'Uqbah bin
Abu Mu'aith, dan'LJmarah bin al-Walid.'"

'Abdullah berkata: "Demi Allah, aku melihat mereka tersungkur
padaPerang Badar lalu diseret dan dibuang ke dalam Sumur Badar."

Kemudian Rasulullah ffi bersabda: "Dan, timpakanlah laknat
kepada penghuni Sumur @adar)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-.r',' ,- r"; j* j --* ] -* -,] "Bab: Hukum
wanita menghilangkan kotoran dari orang yarlg sedang shalat."
Ibnu Baththal berkata: 'Judul bab ini mirip dengan judul-judul bab

sebelumnya. Yakni, ketika seorang wanita menyentuh sesuatu yangada
di atas punggung orang yang sedang shalat, maka artinya ia bermaksud
mengambil sesuatu itu dari arah mana saja yang memungkinkan
baginya untuk meraihnya. Jika pengeftian ini dianggap tidak seberat
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masalah wanita melintas di hadaparr orang shalat (dari sisi mengganggr
kekhusyu'an), namun hal itu tidali boleh juga dianggap lebih ringa;r
daripadanya."

SYARAH HADITS

Perkataan zleu;l; .i.;iur; I "Ahmad bin Ishaq meriwayatka:r
kepada kami." Ahmad bin Ishaq termasuk guru-guru muda al-Bukhari.
Ia ikut serta dalam meriwayatkan hldits ini dari gurunya yang bernama
'Ubaidullah bin Musa, yangtelah disebutkan. 'Ubaidullah dan perawi
setelahnya berasal dari daerah Kuf:rh.

Perkataan: [;rrirlG -J) ., tr: lii] "tidrkkah kalian melihat
orang yar,g riya' ini?" Kata ,jt-Jl berasal dari kata eE-Jl (pamer).
Maksudnya, adalah seseorang fanp; beribadah di tengah or^ng ramai,
tidak menyendiri, agar orang-orang dapat melihatnya.

Perkataan: [iN l\,:;] "Unta yarLg disembelih keluarga si

Fulan." Saya tidak menemukan narna keluarga yang dimaksud. Tetapi
sepertinya tfangdimaksud adalahk:luarga Abu Mu'aith. Karena oranil
yang segera bangkit berdiri di sini adalah 'Uqbah bin Abu Mu'aith,
yakni untuk membawa apayangmereka minta. Dan,'Uqbahlah yan1
dimaksud dengan "orang yangpaling celaka di antara mereka."

Perkataan: tjUr:,il!"\i] "Kenrudian seseorang pergi." Saya tidali
menemukan namanya. Adakemungkinan ia adalah Ibnu Mas'ud yang
meriwayatkan hadits ini. Masalah faedah hadits ini, semuanya telah
dipaparkan pada pembahasan thaharah, sebelum masuk pembahasan
Kitab "al-Ghusl".

G4s)
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PENUTUP

Bab-bab tentang menghadap kiblat-serta bab-bab yang men-
jelaskan hukum-hukum masjid dan sutrah bagi orang yang shalat-
terdiri dari hadits-hadits marfu' yang berjumlah 86 hadits. Hadits yang
berulang sebanyak 36 hadits, 10 hadits telah disebutkan pada bab-bab
sebelumnya, dan26 hadits hanya berulang pada bab ini. Adapun hadits
yangtidak berulang sebanyak 50 hadits.

Imam Muslim menyepakati periwayatanlmam al-Bukhari dalam
kitabnya dengan meriwayatkan sumber hadits-hadits tersebut, kecuali
hadits Anas yangberbunyi: ((\:tlj J#.:tJ)) "Barang siapa menghadap
kiblat kita," dan hadits Ibnu'Abbas tenting shalat menghadap Ka'bah.
Hanya saja, kami sudah menjelaskan bahwa Muslim meriwayatkan
hadits tersebut dari Ibnu'Abbas ,ag;, dari Usamah.

Hadits-hadits lain yang tidak diriwayatkan oleh Muslim adalah
hadits Jabir tentang shalat di atas kendaraan, hadits 'Aisyah tentang
kisah perempuan cilik pemilik selendang kulit, hadits Abu Hurairah
# yang berbunyi: xgAt l\t;\ j4 S#.{5lt "Aku melihat tujuh
puluh penghuni Shuffah," hadits Ibnu 'Umar W. yanglafazhnya:
((,J+! \* 4r O(ll "Masjid dibangun dari batu bata," hadits Ibnu
'Abbas E{F., tentang kisah 'Ammar dalam membangun masjid dan
haditsnya tentang khutbah di pintu Abu Bakar, hadits'Umar tentang
mengeraskan suara di masjid, hadits Ibnu 'Umar ulg, tentang masjid-
masjid serta di pinggir jalan Madinah yang mencapai sep_uluh hadits,
serta hadits 'Aisyah W. -t fanglafazhnya: 11i!l Oq{ \i.Aj 'il+;i.yd,i,:tll
"Aku tidak mengetahui keadaan kedua orang tuaku, melainkan kedua-

nya sudah menjalankan agama."
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Kitab ini juga mencantumkan delapan belas hadits mu'alla7
yarlgsemuanya disebutkan secara lrerulang-ulang, kecuali hadits Anas
tentang kisah al-'Abbas dan harta yang datang dari negeri Bahrair..
Dan hadits-hadits mu'allaq ini jrrga termasuk hadits yang hanya
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan :idali diriwayatkan oleh Muslim.

Seluruhnya dari hadits-hadits yang ada dengan \lang terulang
berjumlah 114 hadits. Sedangkan atsar-atsar yang ada berjumlah 2J

atsar yang seluruhnya mu'allaq. Adapun dtsar tentang masjid-masji,l
Ibnu 'Abbas) atsdr'Umar dan 'Utsman tentang keadaan keduanya
yang tidur telentang di dalam masjid, serta dtsdr'IJmar dan 'IJtsman
yang merenovasi masjid, dicantunrkan dengan sanad yang mausbui.
Wallaabu lW a'lam.
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GLOSARIUM HADITS

L. Al-Hafizb : Bentuk jama'nya yaitu bffizh. Gelar ulama hadits
yang kepakarannya berada di atas al-Muhaddlrs. Ulamayang
bergelar al-Hafizh telah menghafal 100.000 hadits lengkap dengan
matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya melalui metode al-jarh uat
ta'dil. Contohnya, al-Haftzh Ibnu Hqar al-Asqalani.

2. 'Ali z Sanad yang terdiri dari perawiyang sedikit atau tidak
banyak jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

3. 'An'AnAh: Periwayatan hadits dengan lafazhge (dari), sedangkan

haditsnya disebut mu'dn'dn.

4. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat Nabi d+.
5. Dirayab: Bagian ilmu hadits yang mempelajari kaidah-kaidah

untuk mengetahui kualitas perawi hadits dan hadits yang
diriwayatk anny a; Ilmu hadits.

6. Hasan ;Derajat hadits atau dtsar yiltgtidak shahih dikarenakan
dayahafal perawinya tidak sekuat perawi hadits shahih, namun
tidak sampai dha'if.

7. Idbtbirab: Riwayat yang keadaan sanad dan matannya diper-
selisihkan oleh para perawi dan tidak mungkin dikompromikan,
serta tidak pula dapat di+arjib.

8. 'Illat : Cacat dalam suatu hadits yangdapat merusak keshahihan-
flya.

9. Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi, baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun sifat beliau.

10. Matan : Teks atau redaksi hadits.
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11. Mausbul: Sanad riwayat yanl; bersambung terus sampai matan-

nya secara marfu', rnduquf, attu maqtbu'.

12. MauquJ': Hadits yang disanda'kan kepada Sahabat saja, baik yania

disandarkan itu berupa perkz,taan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupun terputus.

t3. Mw'allaq: Hadits atav atsar yang perawi pada awal sanadny,r

dihilangkan, baik satu, dua, rtau lebih secara berurutan i fang
dicantumkanhanya perawi p,rda akhir sanad.

Mudallis : Pelaku tadlis.

MudbtLtarib : Artinya guncirng, lantaran tidak tetap. Sebuah

hadits yangdibawakan oleh seorang perawi dengan satu sanad,

namun dia membawakan juga hadits itu melalui jalur sanacl

lainnya dengan makna yangLerbeda.

Mwdraj: Hadits yangdisadur dengan sesuatu yangbukan haditr;

atas perkiraan bahwa saduran itu termasuk hadits; Hadits yanfi
bentuk sanadnya diubah ata:u pada matannya diselipkan apa y anti
bukan termasuk matan hadits tersebut tanpa ada pemisah.

Mwqayyad : Kebalikan dari mutlaq; laf.azh yang maknanyzt
dibatasi oleh sesuatu. Contoh: €Arrl; (laki-laki Basrah) atatr

dc k (aki-laki shalih).

Mursal: Hadits yangdisandarkan oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi *&,tanpa melalui para Sahabat ,M.
Mursal Sababat: Hadits yang Jiriwayatkanoleh seorang Sahabar.

dari perkataan atau perbuatan Rasulullah, sementara Sahabat

tersebut tidak mendengar de.ri beliau atau menyaksikannya.
Hal tersebut adakalanya karena Sahabat yang bersangkutan
masih kecil ketika itu, atau ka rena terlambat masuk Islam, atau

karena sedang tidak berada di tempat saat Nabi menyampaikan
haditsnya. Jumhur ulama menghukumi hadits mursal shahabi

shahih dan dapat dijadikan huijah.

74.

15.

t6.

L7

18

t9
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20. Musnad: Hadits yang diriwayatkan secara bersambung dalam

sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah ffi; Kitab hadits yan1
disusun berdasarkan nama Sahabat yan1meriwayatkannya.

21. Mwstadraft : Kitab yang menghimpun hadits-hadits yang memiliki
syarat-syarat Bukhari dan Muslim atau yang memiliki salah

satu syarat dari keduanya, namun tidak tercantum dalam kitab
keduanya. Contohnya, al Mustadrak, oleh al Hakim.

22. Mwstakbraj : Setiap kitab yang memuar hadits-hadits dalam
sebuah kitab hadits kemudian penulisnya meriwayatkan kembali
hadits-hadits tersebut dengan sanadnya sendiri yang berbeda
dengan sanad penulis yaflgpeftama. Contoh: al-Mustakhraj ala
ash-Shahihain, karyaAbu Nu'aim al-Ashbihani, memuat hadits-
hadits dalam Sbabiibul Bukbari dan Sbabiib Muslim yang sanadnya

berasal dari Abu Nu'aim sendiri, terkadang ada persamaan pada
bagian gurunya atau di atasnya dengan sanad al-Bukhari dan
Muslim.

23. Mutaba'ab : Riwayat perawi lain yang sama laf.azh atau makna-
nya, bahkan Sahabat y^ng meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyefta.

24. Mwtawatir : Hadits yangdiriwayatkan oleh banyak perawi pada

setiap thabaqat-nya dan mustahil terjadi kesepakatan di antara
mereka untuk berbohong dalam meriwayatkannya.

25. Muttafaq 'alaib: Hadits ya;ng disepakati oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shahiih keduanya.

26. Nazil: Sanad yangterdiri dari perawi berjumlah banyak dalam
hal perbandingan jalur periw ayatan.

27. Perawi : Orang yang meriwayatkan hadits Nabi ffi.
28. Rajib : Riwayat atau pendapar yang diunggulkan atau lebih di-

kuatkan daripada riwayat atau pendapatyanglain dari perkataan
para ulama.
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29

30.

33.

34.

31.

32.

Rizaayah : Ilmu yaflgmempelajari seluk-beluk matanlredaksi
suatu hadits atau atsdr.

Riwavat : Berita tunrn-temurun yangdiriwayatkan oleh orang-

orang, baik berup a ayat, hadir-s, d.tsAr, kisah, mauPun sya'ir.

Sanad : Rantai para perawi ytng berujung pada matan.

Sbigbar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan pant

Sahabat generasi terakhir.

Sbabiibain:Kitab Sbabiih al-Bukbari dan Sbabiib Muslim.

Syadz: Riwayat seorang pera'vi tsiqah yangmenyelisihi riwaya'.
p e rawi lain y ang lebih t s iq ah at au I e bi h b ai k darip adany a; Riw aya :

yangganjil atau janggal sehinl;ga dihukumi dha'if.

Syahid: Riwayat perawi larn yang sama lafazh atau maknartya,
tetapi Sahabat yangmeriwayatkannya berbeda; Hadits penguat.

Syarah : Penjelasan terhadap lafazh hadits yangdianggap rumit.
atau sulit dipahami.

Tabi'in: Orang yang pernah rnenjumpai Sahabat Nabi ffidalar,
keadaan beriman dan memeluk Islam, hingga kemudian diz'

meninggal dunia sebagai Muslim.

Tadlis : Memperlihatkan kebalpsan sanad dengan menyembunyi..
kan'illat-nya.

Takbrij : Dibagi dua: (1) takbrij secara global, yaitu merujuL
hadits kepada kitab-kitab asz'l (sumbernya); (2) takbrijsecara
terperinci, yaitu merujuk h:rdits kepada sumbernya disertaj
dengan pembicaraan mengenai status hadits tersebut dari segr

shahih atau dha'if, ditolak atarr diterima, dan penjelasan tentang
kemungkinan 'illat yang ada p,adanya.

Tsiqah : Perawi yangteperca)'a.

Tbabaqat: Generasi ketika secrang perawi hidup dan meriwayat-
kan hadits.

36.

35

37

38

39

40.

41.
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GLOSARIUM
NAH\T/U DAN SHARAF

L. Adat : Perangkat yangdigunakan untuk mempengaruhi makna
atau kedudukan suatu kalimat, yaitu berupa barf atau isim.
Contoh: ,5i drtr- kalimat $-'.4'rL?\Air 3i V:fi'?i (Apakah
kalian tidak tahu bahwasanya balrasa Arab itu bermanfaat?);

;1r 1'l dalam kalimat 'a;; .tr Gw i j.-! (Hendaklah tuan
,urrrrh itu menghormati tr-r.ryr);; arf'; f.rii*r, 3^L;JUi,
(Siapa menanam, pasti akan menuai).

2. Alif maqsburab : Huruf alif yang terdapat pada isim sebagai
penanda ta'nits. Contoh: ..rlii (hamil).

3. Alif mamdudah: Huruf alif yang terdapat pada isim sebelum
huruf hamzah sebagai penanda ta'nits. Contoh: 3li.1 (angit).

4. Arudb : Ilmu yang mempelajari tentang nada dalam puisi
Arab (syair). Dalam bahasa Indonesia, ilmu yangkhusus mem-
pelajari hal tersebut tidak ada, namur, ada istilah rima, yaitu
perulangan bunyi yang sama dalam puisi y^ng berguna untuk
menambah keindahan suatu puisi. Meski demikian, keduanya
tidak bisa disamakan karena konteks dan carakerjanya berbeda;
tafilat terakhir yang berada pada syatar aatwal (misra'au.,wal,/
sbadar).

5. 'Atbaf : Tabi'yangterletak setelah barful 'athaf, Konjungsi pada
kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau. Contoh:
'';) 3;) 3*J;v (Nluhammad, Hasan, dan Sa'id telah datang).

6. Badal : Tabi'yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja;
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Kata pengganti. Contoh: j3.; lt;-r'rl o1.l# (Ustadz Muhammacl
sedang duduk); b, !* t; ('AIi dipukul kakinya).

7. Badal isytimal:Laf.azhyan1; mengandung makna bagian dari
matburnya, tetapi menyangkur masalah maknawi ftukan materi),
contoh , '.je 

":: 
F "Zaidte lah bermanfaat bagiku yakni ilmu-

ny a. Laf.azh ilmunya tercakup, oleh Zaid.

8. Bayan: Cabang ilmu balaghah yang membahas majas atau kat:r

kiasan.

g. Dhamir: Kata ganti orang/benda. Contoh: Si "Kalian" (par:r

laki-laki); il\if "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); J. ji "Aktr
bertaubat" (dhamir ui[aku] dalam kalimat ini lesap).

10. Dbamh mwtakallim:Kataganti untuk orang pertama.

11. Dbamir syd'ry : Dhamir yang merujuk pada kalimat setelahnya.

Contoh: tiit 'itaJl 'i ii 3.6,\, dbamir i padakaa'i\ kembali kepadzr

kalimat Anitit'i.
12. Dbamir tatsniyab: Kata ganti untuk dua orang/benda. Contoh:

li,i "Mereka" (dua oranB laki-lz'ki/perempuan); [:jji"Kdian" (duu.

orang laki-laki/perempuan).

13. Fa'il: Isim berstatus marfu':rargterletak setelah f ilma'lum.,
Pelaku suatu perbuatan. Conmh: Orlt JtU)t,.+S (Laki-laki itu
pergi ke pasar).

14. Fi'il : Kata kerja; Verba. Contoh: j\5 Serkatr)r 
"Kq 

(makan).

15. Fi'il mu'tal:F1'11(<ata kerja) yangdi dalamnyaterdapat hurul:
'ilIat. Huruf illat ada tiga yaitu: alif 1\;i1y, zudleu (*J), dan ya

Q-cJt'

16. Fi'il sbahib : F1'11yang tidak terdapat huruf illat. Contoh:
tp.

17. Fi'il amr: Kata kerja perintah; Verba imperatif. Contoh: 
"-Fl(duduklah) ; gj! (angkatlah).
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18. Fi'il madbi :Ketakerja yang menunjukkan perbuatan yang sudah

dilakukan; Verba kala lampau. Contoh' 6i!- (telah menciptakan);

;\ (telah memerintah).

19. Fi'il mudbari' : Katakerja y^ngmenunjukkan perbu^tan yang
sedang atau akan dilakukan; Verba kala sekarang dan akan
datang. Contoh: ..f! (r.dr"g/akan makan); i-X (s.arng/akan
keluar).

20. Fi'il rwba'i mujarrad:Katakerja yang rersusun atas empat huruf
hijaiyah,yangdijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba
dasar. Contoh : j1; (-.rrggo ncangk an) ; .p:-a" (berkumur).

21. Fi'il tswlatsi mujarrad:Kata, kerja yangrersusun aras tiga huruf
hijaiyah, y^ngdijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba
dasar. Contoh: ji5.

22. Gbairu munsbarif : Isim yang tidak dapat menerima tanuin dan
kasr ah berdas arkan syarat-syarat te rrentu. Conto h,'ak (Makkah) ;

-,=u; (masjid-masjid) ; U*9,! (Isma'il).

23. Hal : Isimberstatts manshubyangmenjelaskan keadaan suatu per-
buatan yang sebelumnya masih samar. Contoh: 5r, 

-*J,t J)+
(Aku datangke Madinah dengan berkendaraan).

24. Haqiqi : Makna asli/denotasi/hakiki; Bukan ryajazi (kiasan).
Corrtoh' ki dalamkalimat: qt-jiAt *> G\ii;;! 1At<" melihat
singa di kebun binatang).

25. Harful 'atbaf : Harf yane digunakan untuk menghubungkan
satu kata dengan kata yang lain; Kata penghubung. Contoh: ji
(atau);; (dan); 3 ftemudian).

26. Harfwl jarr : Harf yang akan menjadikan kata setelahnya secara

umum berharakat kasrah. Contoh: Cl Ge/kepada); J (untuk/
demi);6a (dari); 3 (seperti); ;r (dengan).

27. Idbafab: Bentuk penyandaran antara satu kata dengan kata
Iainnya yang mengandung makna kepemilikan atau jenis; Kata
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majemuk. Contoh: )\\ ii:, (Rasul Altah); jl\J\G (adzab kubur);

*+rJr:.f (buku murid).

28. Iltifat : Gaya bahasa dengan cara mengalihkan kata ganti (oran1;

pertama, orang kedua, atau o:ang ketiga) dari satu kepada yarL$

lain dalam sebuah susunan lialimat, namun maknanya tetal)
sama.

29. I'rab: Perubahan harakat akhir suatu kata karena kontekr;
kalimatnya menuntut demikia n; Berubahn y a harakat akhir suatrr

kata karena perbedaan 'amil-'amil y^flg masuk atasnya, bail.:

secara lafazh ataupun taqdir. rlontoh: krV (Seorang laki-laki
datang); >e.4\: (Aku melihar seorang laki-laki); ,fa$r (Aktr
berpapasan dengan seorang la ri-laki).

30. Isim : Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidal.
terikat oleh waktu; Kata bencla; Nomina. Contoh: ,I; (rgr*r),
$u (pintu); &i (rumah);?fi (pohon); p b."r).

31. Isim ka,na : Mubtada'yang di rafa'-kan oleh !K dan kelompok.
kelompoknya. Contoh: U1=;i,irr 6K.

32. Isim nakirab: Isim yang statusnya belum jelas atau masih general,

Nomina tak takrif. Contoh: iJ-*" (seorang Muslim) ; Lq4 (sebuah

lampu); +U +Ut (buku seorang mahasiswa).

33. Isim ma.ful: Isimtunrnan denl;an pola khusus y?ng secara makna
berarti objek atau objek pen<lerita. Contoh: irr;; (or^ng yang;

terbunuh).

34. Jama' katsrab: Jenis jama'taksir yang menunjukkan hitungan
10 atau lebih.

35. Jama' qillab: Jenis jama' taks,ir yang menunjukkan hitungan 3

hingga 10.

36. tazm : Predikat salah satu jeris i'rab dalam f il yang bertanda
asli sukun Contoh: .l.ljl , ) i',: H? (Zaid tidak hadir dalam
kajian). \'- \i
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37

38.

Jumlab: Gabungan isim, hart dan/ aauf il yangdapat dipahami
maknanya; Kalimat. Contoh: U):,9 (Muhammad adalah Nabi);

#t'& F'# (Hasan telah Selajar ilmu nahwu).

Jumlab isti'nafiyab : Kata yang diungkapk an pada awal kalimat
untuk memulai kalimat baru. Contoh: ... 1L\ ib (Dan firman
Allah...).

Kbabar : Isim berstatus marfu'yangdisandark an pada atauyang
menyempurnakan makna mubtada'; Kata, frasa, atau klaus a ya\g
berfungsi sebagai predikat. Contoh: ,fr; dalam kalimat 1ir.'ir

I . - ta

,_e-e (rruru rtu sakit); rtl;5 dalam kalimat E"r,; t'r|t (Anak itu
ralin).

Kbabar kana: Khabar yangber-i'rab mansub karena kehadiran
i5 dan kelompoknya. Contoh: t1J.a niit iK: PI; ijil.
Khabar mubtada': Lihat Kbabar.

Kun-yab: Secara bahasa berarti panggilan sapaan atau sebutan
penghormatan bagi seseorang. Biasanya, kun-yab dinisbahkan
kepada nama anak atau nama bapaknya. Contoh: Abu 'Umar
(bapaknya 'Umar).

Lafazh: Kata, frasa, klausa, atau kalimat dalam bahasa Arab;
Bentuk umum dari jumlah.

La nabiyab :Huruf la yang berfungsi untuk melarang, dan
dianikan: Janganlah!" Ciri lanahiyah adalah men-jazam-kanf il
mudbari'. Contoh:,W"'J (]anganlah menghadap).

M ab ni : Lafazhyang tidak berubah-ubah harakat akhirnya dalam

segala keadaan. Contoh: i6 (dia berkata); e @i/di dalam).

Maful mutblaq : Isim mashdar mansbubyangdisebutkan setelah

fi'il-nya, berfungsi untuk menguatkanf il tersebut (berarti
sangat), atau untuk meneran gkan macam ny a, atav j umlahnya.

M ab dzuf : Laf azh y angdilesapkan atau dihilan gkan berdasarkan
pertimbangan efektifitas bahasa. gontoh: ui(Saya) dalam jawaban

F (U^ar) atas pertarnyaan e.Ji;," (Siapa kamu?).

39

40.

41.

42.

43.

45

47.

44

46.
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48

49

50

51

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

Majazi: Makna kiasan; Bukan baqiqi. Contoh: ';\ d^l^rn
kalimat: ,ii EJ\ , J \i\.;! (nku melihat seseorang pemberaniY-' \_
di jalanan).

Majhul : Bentuk fi'il pasif, baik dalam rataran kata ataupurt
kalimat. Contoh: ;3 (dikerjaltan).

M a j r ur : Laf.azh yan g huruf te lakhirn y a b erhar akat at au b er - i' ral,
kasrah. Contoh: dV-)rJi- ,:r).
Majzwm: Bentuk f il,yang i'rab-nya secara umum berharakar.

sukun. Contoh: tG S.'i i (nt 
" 

tidak melakukan ini) ; y. $ g: 1it; $\
(Ayat apa saj1a yang kamu bacr, kamu akan diberi pahala).

Manshub: Lihat Nasbab.

Marfw': Lihat Rafd'.

Masbdar: Lihat Maful mwtlaq.

Mtrannafs : Kata benda yary\ menunjukkan jenis perempuan,
baik secara haqiqi atau majazi yang di antara tandanya adalah to',

marbutbab (; ). Contohr'asY.' isurat).

Mubtada' : Isim berstatus maifu'y^ngmengawalt suatu jumlah 
,

Kata, frasa, atau klausayang berfungsi sebagai subjek kalimat
Contoh: i;.lf dalam kalimat-J.oEi:i latrmad adalah dokter).

Mubalagbab :Lafazhdengan J,ola khusus yang mengandung atau

menunjukkan makna superlatif ataupaling. Contoh: F1\ [rnE;
Maha Pengasih); g$t"UU (R,rja segala raja).

Mudbal': Kata yang diterangkan dalam kata majemuk. Contoh:

+W dalam kalimat #\ +\b (tuan rumah).

MudbaJ'ilaib: Kata yang m,rnerxnBkan kata lain dalam kata
majemuk. Contoh: ors4t dalarn kalimat o#t a3$ (ruangtamu);

oEJl dalam kalimat ucEJtaF $apnya manusia).

Mudzakkdr : Kata yang secara umum tidak memiliki ciri-ciri
nlu-d.nats. Contoh: '+ (masjid); a;if gtralhah).
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61.

62

63

72.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

Mufrad: Kata benda berbentuk tunggal. Contoh: .lu (pintu).

Mutsanna : Laf.azh yang menerangkan bentuk ganda atau dua.
Contoh: )Vi (dua orang Mukmin); qU? (dua Surga).

Nahwu : IImu untuk mengetahui hukum harakat akhirdan posisi

setiap kata dalam kalimat. Contoh: ,ht!)j -\d-:5 - J,.; ,t+
(Seorang laki-laki telah datang - Aku melihat seorang laki-laki -
Aku berpapasan dengan seorang laki-laki).

Nakirab : Isim y^ng belum jelas penunjukannya; Nomina tak
takrif. Contoh: 3:i (Muslim).

Nasbab : Lafazh yang huruf terakhirnya berharakat atau ber-
i'rabfat-hab. Conto!,: i,;Zc:!flika demikian, kamu akan lulus);
,.;-ir JlJilijij.ri (A)." ingin pergi ke masjid).

R afa' : Laf.azh y ar.g huruf t e rakhi rnya b erharak at atau b er - i' rab
dbammab. Contoh: ;rnl re": (Dia memahami pelajaran itu);

VS ,* 3ri; ;;; ('Lltsman sedang duduk di kursi).

Sharaf : Ilmu tentang perubahan suatu kata berdasarkan w)dzan

tertentu yangtelah disepakati bangsa Arab; Morfologi. Contoh:

:,W -bV, -r5 (menolong - penolong - yang ditolong).

Ta'nits : Lihat Mu'anAts.

Tajrid: Menjadikan sebuah kalimat sebagai kalimat yangteryisah/
berdiri sendiri.

Tamyiz: Isim manshub sebagai penjelas lfirzh sebelumny^yang
masih samar maknanya. Contoh: Yia C"-b,!;;:\(Aku membeli
dua puluh hamba sahaya).

Tanwin : Nun mati yang bersifat tambahan; Harakat yangter-
bentuk dari penggandaan tiap-tiap tiga harakat utama dalam
bahasa Arab, yaitu fat-hab, kasrab, dan dbammab. Contoh: 31,
(pintu), Vir:" (cepai, ,F (tanpan).

Tasbgbir: Isim atau kata benda yangdibentuk dengan memberi
harakat sukun padaya mati sebelum huruf akhir dan diberi harakat
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fat-bab pada huruf sebelumnya. Tujuannya untuk mengisyaratkan
makna "kecil" atau makna"sayang." Contoh: iuf (buku)menjacli

{.;3 ft"k" kecil).

73. Taukid: Kata yang 7'rabrtya mengikuti kata sebelumnya
dalam sebuah kalimat yang rerfungsi untuk menguatkan kata
sebelumnya iu: atau menghilangkan keragu-raguan dari s;i

pendengar tentang maknanl'a. Contoh: i,,i.i lU-'lt ;\i (Ustadz
itu telah datang sendirian)

74. Wazan: Pola baku yang terdiri dari minimal tiga huruf hijaiyab,,

yangdikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Ara',t

lainnyadalam ilmu sharaf. Crntoh: .-5, ,Ji,;*.rt, *ii:,l.
75. Zbaraf : Kata yangdigunakan untuk menunjukkan keterangil:r

waktu atau tempat. Contoh' J., (sebelum); 1,; (sesudah);;\j2
(di betakang); iui (di depan).

GzsJ
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GLOSARIUM FIQIH

t. Anbijaniyyab :Pakaian kasar yangtidak bermotif.

2. Asbidab: Sama dengan khazirah, namun tidak dicampur dengan
daging.

3. Ijtibad: Diambil dari kata al-jabd atau al-jubd yangberarti al-
rnd.tydqqdt (kesulitan dan kesusahan) dan atb+haaqab ftesanggupan
dan kemampuan)i /aitu pengerahan segenap kemampuan
dan kesungguhan dari seorang ahli fiqih atau mujtahid untuk
mendapatkan kesimpulan suatu hukum syara' (hukum Islam)
melalui dalil.

4. Illat : Sifat atau sebab pada sesuatu yang mengakibatkan pen-
syariatan hukum. Contoh: khamer diharamk an illatny a karena
memabukkan.

5. Istinbatb: Penggalian hukum melalui nash al-Qur-an dan
hadits.

6. Izaar: Kain yang berfungsi seperti sarung untuk menutupitubuh
bagian bawah (kain bawah,/sarung); lawan darr rida'.

7. Jizyab: Pajak yang dipungut dari rakyat non Muslim merdeka
dalam negaralslam, yangdengan pajak itu mereka mengesahkan
perjanjian yangmenjamin mereka mendapat perlindungan, atau
suatu pajak y^ngdibayar oleh pemilik tanah. Katajizyah berasal
dari kata jaza artinya membalas jasa atau mengganti kerugian
terhadap suatu perkara, atau terhadap perbua:an yang telah
dilakukan

8. Kaffarat: Berasal dari kata dasar kafara (menutupi sesuatu);

yaitu denda yang wajib ditunaikan karena suatu perbuatan
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9

dosa, yang bertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak ada

lagi pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirar;.
Contoh: Dosa suami yang nLelakukan persetubuhan pada saat

ihram atau pada siang hari puasa Ramadhan,kaffaratnya adala)t

dengan memerdekakan budal< atau puasa berturut-turut selama

dua bulan atau memberi makan kepada 50 orang miskin.

Kb amisb ab : P akaianyang berbentuk persegi empat; dan memilik i
dua motif

Kbaraj: Pungutan dari hasil bumi

Kbawarij : Secara bahasa ad,rlah bentuk jama'dari kata kbari)j
(orang yang keluar); menunrt istilah adalah nama sekte y^ri4
dikhususkan untuk kelompok yang keluar dari keimaman 'Ali
bin Abi Thalib saja. Namun, Jmam Ibnu Hazm menisbatkanny,t
juga untuk semua kelompok atau sempalan yang dahulu keluar
dari 'Ali bin Abi Thalib a:'al' yang mengikuti paham mereka,
kapan pun itu terjadi.

Kbazirab : Sejenis makanan yang terbuat dari dagingyani,
dipotong kecil-kecil lalu direbus, setelah masak, Ialu adonan
tersebut dicampur dengan gandum.

Kbuf : Sejenis sepatu y^ng rrLenutupi mata kaki; Sesuatu yafll\
dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

Madzi: Cairan putih, tipis drrn lengket, biasanya keluar ketik,r
bercengkerama atau mengingat jima' atau ketika muncul
keinginan untuk melakukan jima', terkadang seseorang tidalr
merasakan keluarnya air madzi ini.

Manswkb: Nash yang hukumnya dihapus oleh nash setelah-
nya.

Maula: Bekas budak; budak'rang dimerdekakan.

Mud : Bejana yang berkapasi ,as \t / t ritbal Baghdad; 675 gram;
0,688 liter.

t2

10.

tt.

t3.

t4.

15.

t6

L7
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18.

t9.

20.

Mwstabab : Dianjurkan (tidak wajib).

Mwsta'mal : Air yangsudah terpakai.

Nasikb: Nash yang menghapus hukum yang ada pada nash
sebelumnya.

I,,lukbalab : Gandum y^ngbelum diayak.

Qiyas: Metode pengambilan hukum dengan cara analoei (me-
nyamakan) sesuatu yang tidak ada dalilnya dalam al-Qur-an dan
hadits kep ada sesuatu y ang jelas dalilnya, karena adany a kesamaan

illat hukum, di 
^nt^ra 

keduanya. Contoh: Zakat fitrah beras
disamakan dengan gandum, illatnya karena keduanya sama-sama

makanan pokok.

Rida': Kain untuk menutupi tubuh bagian atas, (kain atas); lawan
dari izaar.

Sauiq: Tepung gandum atau sult (gandum halus) yangdigoreng,
biasanya sebagai makanan untuk bekal musafir dan sebagai
makanan cepat saji.

Sba' : Seukuran bejana yang berkapasitas 51/t ritbal Baghdad;
Menurut madzhab Hanafi, ukurannya setara dengan 8 ritbal.

Sbuffab: Tempat atau serambi yang terdapat naungannya di
dalam masjid nabi, tempat ini biasanya didiami oleh orang-orang
miskin.

Swtrab: Secara bahasa diambil dari kata sd-ta-ra (menutupi), berarti
sesuatu yafig menutupi; Menurut istilah syara', sesuatu yang
dijadikan sebagai pembatas seseorang yang sedang mendirikan
shalat dengan orang yangberjalan di depannya.

2t

22

23

24

25

26

27,
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DAFTARNAMA KITAB
DAN TERJEMAHANNYA

NO. TRANSLITERASI TEHJEMAHAN TERBITAN

I ,r-rJl r-r,,-rLf

Bad'ulWahyi

Awal Mula Turunnya
Wahyu

Jilid 1

2
,-,Q)l+tf
Al-limaan

lman

3 dJt *t t
At-'ilm

llmu Jitid 2

4
,*)\ -,\s

Al-Wudhuu'
Wudhu Jitid 3

5 "l*Jl,-,Lf
Al-Ghusl

Mandi

Jitid 46 Ua.-'Jl -rLt
Al-Haidh

Haidh

7
--;-ll ,-Lf

At-Tayammum
Tayamum

;Lajl.rLf
Ash-Shalaah

Shalat Jitid 5

I ;)-,all€+!,.,JUt
Mawaaqitush Shalaah

Waktu-Waktu Shalat Jitid 6

10
oli")t.-'Ef

Al-Adzaan
Adzan Jirid 7-B

11
ar--..11 .rLf
AlJumu'ah

Shalat Jum'at

Jitid I
12

.,l;rl',\:t
Al-Khauf

Shalat Di Medan Perang
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NO TRANSLITERASI TERJEMAHAN

Shalat'led

Sujud Sahwi

TERBITAN

Jitid 10

Jitid 11

Jitid 12

13
,..;-r.rJ\ .2Lf

Al-'lidain
Jitid I

14 -pjl+tf
Al-Witr

15 "LL-i-)l-,Ut
Al-lstisqaa'

16
-:rJtt.rtf

Al-Kusuuf

17
O-plr;a-.rU(

SujuudulGur-aan

18
;)*oJl 

"-a.a,-r\:f
Taqshiirush Shalaah

Shalat lstisqa

IMeminta HujanJ

Shalat Gerhana

Shalat Witir^

Sujud Tilawah

Shalat Gashar'

19
q{:Jl-JUt

At-Tahajjud

20

;)\-.!l J*ai,,-,L(
-/A+.\.JIJ a\-c -t=-*r,rs

Fadhlush Snataatifii
Masjidi Makkah wal

Madiinah

21
;)Jl; JJl,JUt

Al-'Amalu fish Shalaah

Shalat Tahajud

Keutamaan Shalat
DilVasjidil Haram

Dan Masjid Nabawi

lVlelakukan Perbuatan
Selain Hukun Shalat

22 '{*Jl 
,JUt

As-Sahwi

23 Jt+Jrvuf
AlJanaa-iz
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NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

23 JUeJl.:\.f
AlJanaa-iz

Jenazah Jitid 12

24
;Kll,-,,Li

Aa-Zakaah
Zakat Jirid 13

25 dr*ur
Al-Hajj

Haji

Jitid 14-15

26
;, Jl+\:f
Al-Umrah

Umrah

27
J/--Jl .rLt
Al-lVuhshan

TerLahan Ketika Haji

Atau Umrah

Jitid 162B
-\."rJl ,lFl ,J\:t

Jazaa-ush Shaid

Sanksi Berburu
Di Tanah Haram

29
4lr-Jl ,-f,bi .:tf

Fadhaa-ilul Madiinah
Keuta maan Kota [\tladinah

30 i *Jl +Lf
Ash-Shaum

Puasa

Jnid 17

31
,.-,,1 -Jl ;).a .rLf
EJJ

Shalaatut Taraawiih
Shalat Tarawih

32 -,dlo! J.hi,JUt
Fadhlu LailatulGadr

Keutamaan Lailatul Gadan

33
iK:e)l-\:t

Al-l'tikaaf
I'tikaf

34
? Jl--,\:f
Al-Buyuu'

Jual Beli Jitid 18

35 #r*ur
AsSalaam

Jual BeliSalam Jitid 19
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NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

36
a-AJl.-,L(

Asy-Syuf'ah
Jual Beli Syuf'ah

ljarah

[Sewa Menyewa dan Jasa]

Jitid 19

37
;;F)Jlq-,Ut

Al-ljaarah

3B
;JFl-,Ut

Al-Hawaalah

Hawalah

IPengalihan UtangJ

Kafalah IPenlaminan]39
4JU<JI,-,Ut

Al-Kafaalah

40
iJKJl,JUt

Al-Wakaalah
Wakalah IPerwakilanJ

41
brbJb eFl,JUt

Al-HarEsu waI [Vluzaana'ah

Eercocok Tanam Sistem
Muzana'ah

lrigasi Dan Distnibusi
Ain Minum

42
;liLJl.--,Lf

Al-Musaaqaah

43

orJl "l)'b .p!:-)f .-,Uf

,j+ldl;J.-.JIJ

Al-lstiqraadh wa Adaa-id
Duyuun wal Hajru wat

Tafliis

(la rdh [Utang-PiutangJ,
Pelunasan Utang,

L arangan Bertransaksi,
Dan Kepailitan

44
c.,Lr.;Jl,-r\:f

Al-Khushuumaat
Persengketaan

Barang Temuan45
atilJl;."ut
Fil Luqathah

46 CUi.JI,J\:t
Al-lVlazhaalim

F'engembalian Hak-Hak
Yang Terampas

Jitid 20
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NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

47
af_r:ft,-,Uf

Asy-Syirkah
Syirkah [Kongsi]

Jitid 20

48 "*ll.rtf
Ar-Bahn

Bahn [Gadai]

49
o-Jl.rtf

Al-'ltqu
Memendekakan Budak

50
,=;\<Jt+Ut

Al-Mukaatab

Perihal Pembebasan
Budak Mukatab

51

,p2Vi\tld"ait qdt.:tf
I l-q,ar-

Al-Hibah wa Fadhluhaa wa
Tahriidh 'alaihaa

Hibah Dan Keutamaannya

52
crlr\a.:J\.rLf

Asy-Syahaadaat
Persaksian

Jirid 21

53 elJ\-,\:t
Ash-Shulh

Perdamaian

[Mu'amalah Dan PendataJ

54
-t,JjJl'-Ut

Asy-Syunuuth

Penetapan Syar"at

ItVu'amalahJ

55
\i\-.rl..'Ut

Al-Washaayaa
Wasiat

56
*J! )k;\,JUt

AlJihaad was Sair
Jihad Dan Ekspedisi Militen Jitid 22

57
u.."i.Jl iS u6

Fardhul Khumus

Kewajiban Pada Seperlima
Harta Ghanimah

Jitid 23
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Jizyah Dan Gencatan
Senjata

TERBITAN

5B
*rF! L-,-Jl.,Lf

AlJizyah wal Muwaada'ah
Jirid 23

59
,!Jl '-r,.7L(
Bad'ul Khalqi

Awal JVlula Penciptaan
Makhluk

60 "q.,:\t e*rut ,,uf

Ahaadiitsul Anbiyaa'

Hadits-Hadits Tentang
Para Nabi

Senanai Keutamaan
Sahabat

Jitid 24

61
-.3LJl,-L(
Al-lVlanaaqib

Jitid 25

Jitid 2662
.,Jl ,-\--ai,-tiL,o; +tf

Fadhaa-ilu Ash-haabin Nabi

Keutamaan
Para Sahabat Nabi

Kr:utamaan Kaum Anshan63
,U;"Jt:-t vL(

Manaaqibul Anshaan
Jnid27

Jitid 2B-3064
e9j\iJl.-'Lf
Al-Maghaazii

Peperan gan-Pepenangan
Hasulullah

Tafsir Al{un-an65 -#aJl,-Ut
Ar-Tafsiin

Jitid 31-35

66
o-FlJiL.ai -ut

Fadhaa-ilul Gtrun-aan
Keutamaan AlGun-an Jirid 36

67 1t(Jt-,,uf
An-Nikaah

Pennikahan

Talak IPenceraian]

Jitid 37-38

6B
,j)l.ul-,Ut
Ath-Thalaaq

Jitid 39

69
,-rEujl ,-rLf

An-Nafaqaat
Jirid 40

752

Nafkah

Fathul 8ari, Jilid 5
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70
a-+"rt-tf
Al-Ath'imah

Makanan

Jitid 40

71
a;*;Jlo\:f

Al-'Aqiiqah
Aqiqah

72
,.-.lb 3!rJl+t-f

Adz-Dzabaa-ih wash Shaid

Sembelihan Dan Buruan

IHewanJ

Jitid 4173
.r-u"'Jt -rt f
Al-Adhaahii

Kurban

74
L jYl,-,\:t

Al-Asyribah
[Vlinuman

75 fll,-,\-f
Al-Mardha

Orang Sakit Jitid 42

76
q LU./\-t

Arh-Thibb
Pengobatan Jitid 43

77
.rf,ut+Lf
Al-Libaas

Pakaian Jnid 44

7B
,-r\t.rLf

Al-Adab
Adab Dan Etika Jitid 45-46

79
,Jliii*)l,JUt

Al-lsti-dzaan

lhwalTentang Meminta
lzin

Jnid 47

80
olrc-rJl.-,\:f

Ad-Da'awaat
Do'a-Do'a Jitid 48

81
dEJJl.il:t

Ar-Biqaaq
Kehalusan Budi Pekerti Jirid 49-50
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Takdir

Fitnah

82 ;ril\.-'Lf
AlGadn

Jitid 49-50

B3 -tsd\s Jt*"il ,J\:t
Al-Aimaan wan Nudzuur

Sumpah Dan Nadzar

Jitid 51B4
O\-i"'ilc.,!\;f -,Lf

Kaffaraatul Aimaan
Kaffarat Sumpah

Fara-idh flmu Wanisl85
,",iLiJt':Uf
Al-Faraa-idh

86
:-9-r-.Jl .rLf
Al-Huduud

Hudud

[Hukum Pidana lslamJ
Jitid 52

Jitid 53

87
otg-rJl ,-,Lf

Ad-Diyaat

Diyat

IDenda Pembunuhan)

Ajakan Bertaubat
Untuk Kaum [Vurtad

Dan Para Penentang lslam
S:rta Hukum Memenangi

[Vereka

88

d/ri;l LLi-l ,-'Lf

r*J1., dBrJU!

lstitaabatul Murtadiin wal
lVlu'aanidiin wa Gitaalihim

B9
.F)tvtf
Al-lkraah

Pemaksaan Untuk
Melakukan Sesuatu

Mer"ekayasa Hukum
Syari'at

90 "}.Jl,rLt
Al-Hiyal

Jitid 54

Jitid 55

91
#djl,-Ut
Ar-Ta',biir

Tabir Mimpi

92
,.r..c.rl9tf

Al-Fitan

93 6t(-'11-61
Al-Ahkaam

Jirid 56

754

Hl kum Dan Pemerintahan

Fathul Bari, Jilid 5
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G+J

94 .r;ft-Uf
At-Tamannii

Pengandaian Dan
Penghanapan

Jitid 57
g5

,u'Jtru;i-uf
Akhbaarul Aahaad

Keabsahan Khabar Ahad

96

oJb *t (! l\-:e)l-,Ut
Al-l'tishaam bil Kitaabi was

Sunnah

Ber pegang Teguh Kepada

Al6un-an Dan As-Sunnah

97
U'-*Jl.:Lf
At-Tauhiid

Tauhid Jirid 5B-ss
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